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g 

MUQODDIMAH 

 

Sesungguhnya segala pujian hanyalah teruntuk bagi 

Allah semata, kami memuji dan menyanjung-Nya, kami 

beristi’aanah (memohon pertolongan) hanya kepada-Nya, kami 

beristighfaar (memohon ampunan) kepada-Nya, kamipun 

beristi’aadzah (meminta perlindungan) hanya kepada-Nya 

semata dari segala keburukan jiwa-jiwa kami, dan dari segala 

kejelekan amal perbuatan kami. Sebab barangsiapa yang 

dianugerahkan hidayah oleh Allah, maka tiada seorangpun 

yang dapat menyesatkannya, namun sebaliknya barangsiapa 

yang disesatkan oleh Allah, maka tiada seorangpun yang dapat 

memberikan hidayah untuknya.  

Aku bersyahaadat (bersaksi) bahwasanya tiada sesuatu 

apapun ataupun seorangpun yang berhak untuk dijadikan 

sebagai Ilah (sesembahan yang disembah dan diibadahi) 

dengan sebenar-benarnya kecuali hanyalah Allah semata, sama 

sekali tiada syariik (sekutu) bagi-Nya didalam hak tersebut. Dan 

akupun bersyahaadat bahwasanya Muhammad itu adalah 

hanya merupakan hamba-Nya, namun juga sekaligus sebagai 

Rosul utusan-Nya, semoga sholawat dan salam Allah yang 

berlimpah senantiasa tercurahkan kepada beliau, kepada 

keluarganya, kepada seluruh shohabatnya, serta kepada siapa 

saja yang senantiasa mengikuti jejak mereka semua dengan 

baik hingga tibanya hari kiamat kelak.  
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Adapun selanjutnya; 

Dihadapan kita ini adalah sebuah risalah ringkas yang 

berjudul “Nuurus Sunnah wa Dzhulumaatul Bid’ah (Cahaya 

As-Sunnah Dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah).” Dimana 

didalamnya telah aku jelaskan tentang pengertian dari As-

Sunnah, tentang nama-nama lain dari Ahlus Sunnah, tentang 

bahwasanya As-Sunnah itu sendiri adalah merupakan nikmat 

Allah secara muthlaq, dan telah aku jelaskan pula tentang 

kedudukan dari As-Sunnah itu sendiri, kedudukan dari para 

pengikutnya, tanda-tanda dari Ahlus Sunnah, serta telah aku 

sebutkan pula tentang kedudukan bid’ah dan para 

pengikutnya, pengertian dari bid’ah itu sendiri, tentang syarat-

syarat diterimanya amalan, tentang betapa tercelanya 

perbuatan bid’ah didalam agama, tentang sebab-sebab 

munculnya bid’ah, tentang pembagian-pembagian bid’ah, 

tentang hukum-hukumnya, tentang macam-macam kebid’ahan 

yang biasanya muncul dipekuburan dan ditempat-tempat 

lainnya, kemudian telah aku jelaskan pula tentang perkara 

kebid’ahan yang tersebar luas dimasa kita sekarang ini, tentang 

hukum taubatnya seorang mubtadi’, serta apa sajakah aatsaar 

(dampak dan pengaruh) yang bisa ditimbulkan oleh bid’ah, dan 

juga mudhoorot apa sajakah yang bisa ditimbulkan olehnya. 

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya As-Sunnah itu 

adalah merupakan kehidupan serta cahaya, dimana dengan 

keduanya (yakni dengan kehidupan dan cahaya tersebut, 

pent.) seorang hamba dapat meraih kebahagiaan serta 

hidayahnya. Sementara As-Sunnah itu akan tegak tentu saja 

dengan adanya para pengikutnya (yakni adanya Ahlus Sunnah, 

pent.), dan akan tetap tegak melipat-gandakan pahalanya 

walaupun amalan mereka tidak setinggi itu sekalipun: 
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ٔۡمََ ََٞۚٞيَ هٔ َوسُُ َٔدُّ هَٔٞوَتفَۡ َوسُُ  حبَۡيَوُّ

“Hari ketika wajah-wajah diputihkan dan wajah-wajah 

dihitamkan.”(1) (QS. Ali ‘Imroon: 106). 

(1) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 142-143: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- memberitakan tentang 

keadaan dari hari kiamat serta segala yang ada didalamnya 

berupa segala dampak dan pengaruh yang akan muncul 

sebagai balasan bagi setiap orang dengan penuh keadilan 

dan keutamaan, dimana didalamnya terkandung Targhiib 

wat Tarhiib (motivasi dorongan dan menakut-nakuti) yang 

mewajibkan bagi setiap orang untuk senantiasa merasa takut 

sekaligus harap. Allah –subhaanahu wata’aala- berfirman: 

“Hari ketika wajah-wajah diputihkan.” Yakni wajah dari para 

Ahlus Sa’aadati wal Khoir (orang-orang yang berbahagia lagi 

senantiasa berbuat kebaikan, pent.), dimana mereka pula 

merupakan Ahlul I’tilaaf wal I’tishoom Bihablillahi (orang-

orang yang senantias bersatu, berkumpul, lagi senantiasa 

berpegang teguh dengan tali agama Allah, pent.), dan “Hari 

ketika wajah-wajah dihitamkan.” Yakni wajah dari para 

Ahlusy Syaqoowah wasy Syarr (orang-orang yang sengsara 

lagi senantiasa berbuat keburukan, pent.), dimana mereka 

pula adalah merupakan Ahlul Firqoh wal Khilaaf (orang-

orang yang senantiasa suka berpecah-belah dari tali agama 

Allah, lagi senang berselisih dan berbeda pendapat, pent.). 

Mereka itulah orang-orang yang akan dihitamkan wajah-

wajahnya dikarenakan oleh apa yang ada didalam hati-hati 

mereka berupa penyimpangan, penyelewengan, penyakit, 

kehinaan, dan keburukan. Sementara kelompok satunya 
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merekalah orang-orang yang akan diputihkan  wajah-

wajahnya dikarenakan apa yang ada didalam hati mereka 

berupa kesucian, kebahagiaan, kenikmatan, dan kedalam 

ilmu, yang mana efek serta pengaruh yang ditimbulkan oleh 

apa yang ada didalam hati mereka tersebut benar-benar 

berpengaruh hingga sampai kepada wajah-wajah mereka, 

sebagaimana apa yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- 

firmankan: 

ورٗاَ ةَٗوَسُُُ َُضََۡۡ ًۡ ُٓ ٰ ى  ٫َوَىلََّ

“Dan Allah menganugarahkan kepada mereka Nadhroh 

(kejernihan wajah) serta Suruur (kegembiraan hati).” (QS. Al-

Insaan: 11). 

Yakni Nadhroh pada wajah-wajah mereka, dan Suruur 

didalam hati-hati mereka. Dan Allah –subhaanahu 

wataa’aala- juga telah berfirman: 

َََ ِي أََْوَٱلََّّ َنَفَتُ يِّ َۖٞاتََََِٔٱلفَّ َذىَِّثٞ ًۡ ُٓ لُ َْ اَوَحؽَۡ َٓ ٍِرۡيِ ِ ة َِۢ حّئَِث َـ سَؾَاءَُٓ
َ ََ ِ ٌّ ًَ ُٓ َ اَل ٌََِّ ػٗاََٱللَّّ ٍَ ِ َك ًۡ ُٓ ُْ ؽۡلِيَجَۡوسُُٔ

ُ
آَأ ٍَ جَّ

َ
َعََنِم َٖۖنَد َۡ ٌِ

َ ََ ِ وٌَِّۡ ََٱلََّّ نۡحَبُٰ
َ
َأ وْلََٰٓهمَِ

ُ
َۚٞأ ا ًٍ ظۡيِ ونَََٱلنَّارٌُِٖۖ َخَلُِِٰ ا َٓ َذيِ ًۡ َُْ

٢٧َ 

“Dan orang-orang yang mengusahakan banyak keburukan, 

maka bagi mereka hanya balasan satu keburukan (dengan 

keburukan, pent.) yang semisal, lagi mereka ditutupi dengan 

kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari - 
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Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa- telah berkata: 

َيََبَْحَُ ََهََُْٔسَُوََُوُّ
َ
َْلَِْاوَََثَََِِّالفََُّوََِْْأ َُوَََ,فَِلََخَِئ ََهََُْٔسَُوََُدَََُّٔفَْت

َ
َوََِْْأ

َ.قَِؽَُّفََالََّوَََثَِغََػَْالَِْ
“Yang diputihkan adalah wajah-wajah dari Ahlus Sunnah dan 

Ahlul I’tilaaf (orang-orang yang bersatu diatas As-Sunnah, dan 

diatas Hablullahi tali agama Allah, pent.), sementara yang 

dihitamkan adalah wajah-wajah para ahlul bid’ah dan ahlut 

tafarruq (orang-orang yang suka mengada-adakan didalam 

agama, suka berpecah belah dan berkelompok-kelompok, 

lagi senang dengan keburukan pent.).”(2)  

Sementara Shoohibus Sunnah (yakni Ahlus Sunnah, 

pent.) adalah sosok seseorang yang hatinya senantiasa hidup, 

dimana As-Sunnah adalah merupakan cahaya penerang bagi 

hatinya, sehingga benar-benar membuat hati serta dirinya 

senantiasa tunduk dan patuh atas segala perintah Allah, lagi 

senantiasa berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepada 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- baik secara 

dzhoohir (lahir) maupun baathin. 

- ‘adzaab Allah, seolah-olah wajah-wajah mereka ditutupi 

oleh potongan malam yang sangat kelam. Mereka itulah para 

penghuni neraka, dan merekapun kekal didalamnya.” (QS. 

Yuunus: 27).” Pent. 

(2) Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam Ijtimaa’ul 

Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal 

Jahmiyyah (2/39). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
15 

Adapun shoohibul bid’ah (yakni para pengikut 

kebid’ahan, pent.), maka dirinya adalah sosok seseorang yang 

hatinya mati, lagi gelap oleh kebid’ahan, sehingga dirinya 

senantiasa diselimuti oleh kegelapan. Hati-hati mereka gelap, 

dan seluruh keadaan mereka berada didalam kegelapan, 

sementara bagi siapa saja yang diinginkan oleh Allah diantara 

mereka agar bisa mendapatkan kebahagiaan, maka Allahpun 

akan mengeluarkan dirinya dari kegelapan-kegelapan tersebut 

menuju kepada Nuurus Sunnah (cahaya As-Sunnah, pent.).(3)  

Dan secara umum aku telah membagi pembahasan 

didalam kitab ini menjadi 2 bab pembahasan, dimana pada 

setiap babnya terdapat pasal-pasal perincian sebagai berikut 

ini: 

BAB PERTAMA: NUURUS SUNNAH (CAHAYA AS-SUNNAH): 

Pasal Pertama : Pengertian As-Sunnah. 

Pasal Kedua  : Nama-nama lain dari Ahlus Sunnah. 

Pasal Ketiga  : As-Sunnah adalah merupakan An-

Ni’matul Muthlaqoh (nikmat Allah yang paling muthlaq, 

pent.). 

Pasal Keempat : Kedudukan dari As-Sunnah. 

Pasal Kelima  : Kedudukan dari para pengikut As-

Sunnah, dan kedudukan dari para pengikut bid’ah. 

BAB KEDUA: DZHULUMAATUL BID’AH (KEGELAPAN-

KEGELAPAN BID’AH): 

Pasal Pertama : Pengertian bid’ah. 

Pasal Kedua  : Syarat-syarat diterimanya amalan. 

Pasal Ketiga  : Celaan keras terhadap perbuatan bid’ah  

(3) Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam Ijtimaa’ul 

Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal 

Jahmiyyah (2/38-41). 
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didalam agama. 

Pasal Keempat : Sebab-sebab munculnya bid’ah. 

Pasal Kelima  : Jenis-jenis bid’ah. 

Pasal Keenam : Hukum perbuatan bid’ah didalam 

agama, dan jenis-jenisnya. 

Pasal Ketujuh : Macam-macam perbuatan bid’ah yang 

dilakukan disekitar kuburan. 

Pasal Kedelapan : Perkara-perkara bid’ah yang tersebar 

luas dimasa kita sekarang ini. 

Pasal Kesembilan : Taubatnya seorang mubtadi’. 

Pasal Kesepuluh : Dampak pengaruh yang ditimbulkan 

oleh bid’ah, dan mudhoorot apa sajakah yang muncul 

daripadanya. 

Hanya kepada Allah –‘azza wajalla- jualah aku 

memohon agar menjadikan amalanku ini sebagai amalan yang 

diberkahi lagi ikhlash semata-mata mengharapkan wajah-Nya 

yang mulia, dan bisa menjadi hal yang bermanfaat bagi diriku 

pribadi dimasa hidupku maupun dikala matiku, serta agar bisa 

menjadi hal yang bermanfaat pula bagi siapa saja yang singgah 

dan membacanya, sebab Dia adalah sebaik-baiknya tempat 

meminta dan memohon, lagi merupakan semulia-mulianya 

harapan dan cita-cita, sementara Allah Dialah yang telah 

mencukupkan kita semua, dan merupakan sebaik-baiknya wakil 

yang mengurusi segala urusan, tiada daya upaya dan kekuatan 

kecuali hanyalah dari Allah Dzat yang Maha ‘Aliy (tinggi) lagi 

Maha ‘Adzhiim (agung).  

Semoga sholawat, salam, serta berkah Allah senantiasa 

tercurahkan kepada hamba sekaligus Rosul utusan-Nya, 

dimana beliau merupakan hamba-Nya yang terbaik lagi terpilih 

diantara seluruh makhluq-Nya, yakni Nabi kita Muhammad, 

kepada keluarganya, kepada seluruh shohabatnya, dan kepada 
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siapa saja yang senantiasa mengikuti jejak mereka semua 

dengan baik hingga tibanya hari kiamat kelak. 

 

PENULIS. 

 

Selesai diperiksa kembali pada malam rabu, bertepatan 

dengan 17/10/1419 Hijriah. 
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BAB PERTAMA: NUURUS SUNNAH (CAHAYA AS-SUNNAH). 

Pasal Pertama: Pengertian As-Sunnah. 

 

As-Sunnah pastilah mempunyai pengikut dan orang-

orang yang menegakkannya, dan mereka pastilah mempunyai 

‘aqiidah, serta mereka pastilah adalah orang-orang yang 

bersatu lagi berkumpul diatas perkara yang Al-Haq. Maka 

tentulah cocok apabila sayapun turut menyebutkan tentang 

pengertian dari ketiga kata tersebut, yakni pengertian dari 

kata: “’Aqiidah – Ahlis Sunnah – wal Jamaa’ah.” 

1. Pengertian dari kata ‘Aqiidah secara bahasa dan istilah: 

‘Aqiidah secara bahasa: Kata ‘Aqiidatun, diambil dari 

kata yang bermakna Al-‘Aqdu war Robthu (simpul dan ikatan, 

pent.), dari kata yang bermakna Asy-Syiddu bi Quwwatin 

(mengencangkan dengan ketat, pent.), dari kata yang 

bermakna Al-Ihkaam wal Ibroom (kokoh, kuat, dan terjalin 

atau terpintal, pent.), dan dari kata yang bermakna At-

Tamaasuk wal Murooshoh (berpegang teguh dan saling cocok 

atau klop antara jari-jemari, pent.). Sehingga apabila 

dikatakan: “Tali itu di ‘Aqdun,” yakni tali tersebut dikencangkan 

dengan ketat. Dan apabila dikatakan: “’Aqdun dari perjanjian 

dan jual-beli,” yakni perjanjian dan jual-beli tersebut dikuatkan. 

Lalu apabila dikatakan: “Sarung itu di ‘Aqdun,” yakni sarung itu 

dikencangkan hingga kokoh dan tidak longgar. Maka Al-‘Aqdu 

adalah merupakan lawan makna dari kata Al-Hallu (terurai 

atau terbebaskan, pent.).(4)  

(4) Silahkan lihat Lisaanul ‘Arob karya Ibnu Mandzhuur, Bab 

Ad-Daal, Fashlul ‘Ain (3/296). Dan Al-Qoomuus Al-Muhiith - 
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Pengertian ‘Aqiidah menurut istilah: Kata Al-‘Aqiidah 

apabila disebutkan secara muthlaq, maka yang dimaksud 

dengannya adalah “Keimanan yang Jaazim (kokoh), dan 

hukum yang Qoothi’ (pasti lagi tetap), yang sama sekali tidak 

ternodai oleh Syakk (keragu-raguan). Dimana ia adalah 

segala sesuatu yang diimani oleh seseorang, sesuatu yang 

menjadi keyakinan hati dan jiwanya, dan merupakan sesuatu 

yang dijadikannya sebagai madzhab, agama, serta 

dirinyapun beragama dengan keseluruhan hal tersebut.”  

Maka apabila keimanan yang Jaazim, dan hukum yang 

Qoothi’ didalam dirinya ini Shohiih (benar lagi sah), artinya 

dirinya adalah seseorang yang mempunyai ‘Aqiidah yang 

Shohiih pula, sebagaimana I’tiqood (keyakinan) yang dimiliki 

oleh Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah. Namun sebaliknya apabila 

apa yang ada didalam dirinya tersebut adalah baathil, artinya 

dirinya adalah seseorang yang mempunyai ‘Aqiidah yang 

baathil pula, sebagaimana I’tiqood yang dimiliki oleh para 

firoqudh dholaal (kelompok-kelompok yang sesat lagi 

menyimpang, pent.).(5)  

2. Pengertian dari kata Ahlus Sunnah: 

As-Sunnah secara bahasa, maknanya adalah Ath-

Thoriiqoh was Siiroh (jejak, metode, dan jalan hidup, pent.), 

apakah itu yang baik ataupun yang jelek lagi hina sekalipun.(6) 

- karya Fairuuz Aabaadiy, Bab Ad-Daal, Fashlul ‘Ain, hal. 383. 

Serta Mu’jamul Maqooyis Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris, 

Kitaabul ‘Ain, hal. 679. 

(5) Lihat pembahasan ini pada kitab ‘Aqiidah Ahlis Sunnah wal 

Jamaa’ah karya Syeikh DR. Naashir Al-‘Aql, hal. 9-10. 
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As-Sunnah menurut istilah para ulama ‘Aqiidah 

Islaamiyyah adalah “Al-Hadyu (hidayah atau petunjuk) yang 

dipijak oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- dan 

para shohabatnya, baik apakah itu berupa ilmu, I’tiqood 

(keyakinan), ucapan, maupun amalan.” Dan As-Sunnah 

dengan pengertian demikianlah yang diwajibkan kepada kita 

untuk senantiasa berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) 

terhadapnya, serta As-Sunnah dengan pengertian demikianlah 

yang dipuji para pengikutnya, lagi telah dicela siapa saja yang 

menyelisihinya. Oleh karena itulah apabila dikatakan: “Si 

Fulaan itu termasuk kedalam golongan Ahlis Sunnah,” yakni 

dirinya termasuk kedalam golongan orang yang mengikuti 

Thoriiqoh yang Shohiihah (benar dan sah) lagi Mustaqiimah 

(lurus), serta Mahmuudah (terpuji).(7)  

Al-Haafidzh Ibnu Rojab –rohimahullahu- telah berkata: 

“As-Sunnah itu adalah merupakan Thoriiqotul Masluukah (jalan 

yang dilalui), sehingga maknanya mencakup seluruh perbuatan 

bertamassuk (berpegang teguh) terhadap segala yang telah 

dipijak sendiri oleh beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan 

para Khulafaa’ (pengganti) beliau yang Roosyiduun (lurus), baik 

apakah itu berupa perkara I’tiqodaatnya (keyakinan-

keyakinannya), A’maal (amalan-amalannya), maupun Aqwaal 

(ucapan-ucapan dan pendapat-pendapat mereka), inilah yang 

disebut dengan As-Sunnah secara Kaamilah (sempurna).”(8)  

(6) Lihat Lisaanul ‘Arob karya Ibnu Mandzhuur, Bab An-Nuun, 

Fashlus Siin (13/225). 

(7) Lihat pembahasan ini didalam kitab ‘Aqiidah Ahlis Sunnah 

karya DR. Naashir Al-‘Aql, hal. 13. 

(8) Lihat Jaami’ul ‘Uluumi wal Hikam (1/120). 
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Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah –rohimahullahu- telah 

berkata: “As-Sunnah itu adalah segala sesuatu yang tegak 

diatas dalil syar’iy lagi benar-benar telah sah dinyatakan 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rosul-Nya, baik 

apakah sesuatu itu merupakan perbuatan yang telah diperbuat 

oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri, atau 

merupakan perbuatan yang diperbuat dizaman beliau, maupun 

perbuatan yang tidak beliau kerjakan dan tidak pula dikerjakan 

dizaman beliau dikarenakan oleh tidak adanya hajat yang 

mengharuskan untuk melakukan perbuatan tersebut dikala itu, 

atau dikarenakan adanya penghalang yang menghalangi dari 

dikerjakannya perbuatan tersebut.”(9)  

Maka berdasarkan kepada makna tersebut, jadilah 

makna dari As-Sunnah adalah: “Perbuatan senantiasa 

berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepada Aatsaar (jejak-

jejak) Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- baik secara 

baathin maupun dzhoohir (lahir), serta senantiasa berittibaa’ 

kepada jalannya para pendahulu awal umat ini dari kalangan 

kaum Muhaajiriin dan Anshoor.”(10)  

3. Pengertian dari kata Al-Jamaa’ah: 

Al-Jamaa’ah secara bahasa diambil dari komposisi huruf 

Jiim, Miim, dan ‘Ain yang maknanya selalu berputar kepada 

salah satu diantara 2 makna, yakni Al-Jam’u (mengumpulkan), 

Al-Ijmaa’ (kesepakatan), dan Al-Ijtimaa’ (perkumpulan 

ataupun persatuan), dimana ia merupakan lawan dari kata At-

Tafarruq (berpecah-belah). 

(9) Lihat Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (21/317). 

(10) Lihat Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (3/157)). 
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Ibnu Faaris –rohimahullahu- telah berkata: “Huruf Jiim, 

Miim, dan ‘Ain, semuanya mempunyai asal makna yang sama, 

menunjukkan kepada makna Tadhoomusy Syai’ (berkumpul 

dan terangkumnya sesuatu, pent.). Sehingga bisa dikatakan: 

Jama’tusy Syai’a Jam’an (yakni aku benar-benar 

mengumpulkan, merangkum, dan menggabungkan sesuatu, 

pent.).”(11)  

Al-Jamaa’ah menurut istilah ulama ‘Aqiidah Islaamiyyah 

adalah “Mereka para Salaful Ummah (para pendahulu yang 

shoolih dari umat ini, pent.), dari kalangan shohabat, 

taabi’iin, dan siapa saja yang senantiasa mengikuti jejak 

mereka dengan baik hingga tibanya hari kiamat kelak, 

dimana mereka adalah orang-orang yang senantiasa 

berIjtimaa’ (bersatu dan berkumpul) diatas perkara yang Al-

Haqqus Shoriih (benar lagi tegas dan jelas kebenarannya, 

pent.) dari Al-Kitaab dan As-Sunnah.”(12)  

‘Abdullah bin Mas’uud –rodhiyallahu ‘anhu- telah 

berkata:  

َ.كََػََضَْوَََجَََِْنََُنَْإََِقََّالَََْقََاذََاَوٌَََََثَُاغٍََََالََ
(11) Lihat Mu’jamul Maqooyisi Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris, 

Kitaabul Jiim, Bab Maa Jaa-a Min Kalaamil ‘Arobi Fiil 

Mudhoo’afi wal Muthoobiq Awwaluhu Jiim, hal. 224. 

(12) Lihat kitab Syarhul ‘Aqiidatith Thohaawiyyah karya Ibnu 

Abiil ‘Izz, hal. 68. Dan kitab Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah 

Ibni Taimiyyah karya Al-‘Allaamah Muhammad Kholiil 

Haroos, hal. 61. 
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“Al-Jamaa’ah itu adalah segala sesuatu yang mencocoki Al-Haq, 

meskipun engkau hanya seorang diri sekalipun.”  

Nu’aim bin Hammaad telah berkata: “Yakni maksudnya 

apabila semua jamaa’ah telah fasaad (rusak lagi menyimpang, 

pent.), maka yang wajib bagimu adalah senantiasa berpegang 

teguh dengan Al-Jamaa’ah (dari Salafush Shoolih umat ini, 

pent.) sebelum dirimu juga turut menjadi fasaad, meskipun 

engkau hanya seorang diri, namun sesungguhnya engkau 

tetaplah dianggap termasuk kedalam golongannya Al-Jamaa’ah 

dikala yang demikian itu.”(13)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(13) Disebutkan oleh Al-Imaam Ibnul Qoyyim didalam 

Ighootsatul Lahfaan (1/70), dan dia telah menyandarkannya 

kepada Al-Baihaqiy. 
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Pasal Kedua: Nama-Nama Lain Dari Ahlus Sunnah, Dan Sifat-

Sifat Mereka. 

 

1. Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah.  

Mereka adalah orang-orang yang senantiasa berpijak 

diatas sesuatu yang semisal telah dipijak pula oleh Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dan para shobabatnya. Mereka 

adalah orang-orang yang senantiasa bertamassuk (berpegang 

teguh) dengan Sunnah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dimana mereka adalah para shohabat, para taabi’iin, para 

Aimmatul Hudaa (imam-imam yang mendapatkan petunjuk) 

yang senantiasa berittibaa’ kepada para shohabat dan taabi’iin, 

serta mereka adalah orang-orang yang senantiasa 

beristiqoomah diatas sikap ittibaa’ (mengikuti dan mencontoh), 

lagi sangat menjauhkan diri dari sikap Ibtidaa’ (perbuatan 

bid’ah ataupun mengada-ada didalam agama, pent.), pada 

tempat dan waktu kapanpun, sehingga mereka adalah orang-

orang yang senantiasa berada didalam keadaan Manshuuruun 

(tertolong) hingga tibanya hari kiamat kelak.(14)  

Mereka disebut dengan Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah, 

dikarenakan mereka adalah orang-orang yang senantiasa 

berIntisaab (menyandarkan diri) kepada Sunnah Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, serta mereka senantiasa 

berIjtimaa’ (bersatu dan berkumpul) bersama untuk 

mengambil Sunnah Nabi tersebut, baik secara dzhoohir (lahir) 

(14) Lihat pembahasan ini didalam kitab ‘Aqiidah Ahlis Sunnah 

wal Jamaa’ah karya DR. Naashir bin ‘Abdul Kariim Al-‘Aql, 

hal. 13-14. 
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maupun baathin, baik didalam ucapan, amalan, ataupun 

I’tiqood (keyakinan).(15)  

Telah diriwayatkan dari ‘Auf bin Maalik –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َِ ََدَََُُْٔٓالََََّْجَِكََتَََذَْا ََِيََْػَِتَََْـىَوََػََضََْإَِعَََ َثََََِِّالََْفََِةٌَػََاضَََِٔـَََثًَكََؽَْـ
َارََهََالنَََّجَِكََتَََاذَْوَََ,ارََِالنََّفََِنَََْٔػَُتَََْـوََ َعَََ َِى َيََْػَِتَََْـوَََيَِْخََجََْذ
َوََػََضَْإَِـَََثًَكََؽَْـَِ ََِنَََْٔػَُتَََْـى َ,ثََََِِّالََْفََِةٌَػََاضَِوََوَََارََِالنََّفََِثًَكََؽَْـ
َِاوََ َِػَِيََبََِػٍٍَََّمَََُؿَُفَْيَجََلََّّ َََََّرََتََِفَْلََََه

ُ
َتٌَََِّأ َيََْػَِتَََْـوَََثٍَلَََذَََعَََ

اَيَََ:وََيَْرََِ.ارََِالنََّفََِنَََْٔػَُتَََْـوَََانَِخََجََاذَْوَََثََََِِّالََْفََِةٌَػََضَِاوَََ,ثًَكََؽَْـَِ
ََِلََََُْٔـرََ َ.ثَُاغٍََََالَََ:الََكَََ؟ًٌََََََََُْْْ,اللَّّ

“Yahuudiy telah berpecah-belah menjadi 71 firqoh, 1 saja yang 

akan masuk kedalam surga, dan 70nya akan masuk kedalam 

neraka. Nashrooniy telah berpecah-belah menjadi 72 firqoh, 

71nya akan masuk kedalam neraka, dan 1 saja yang akan 

masuk kedalam surga. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 

ditangan-Nya, benar-benar umat ini akan berpecah-belah 

menjadi 73 firqoh, 1 saja yang akan masuk kedalam surga, dan 

(15) Lihat kitab Fathu Robbil Bariyyah Bitakhliishil 

Hamawiyyah karya Al-‘Allaamah Ibnu ‘Utsaimiin, hal. 10. Dan 

kitab Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah karya Al-‘Allaamah 

Shoolih bin Fauzaan Al-Fauzaan, hal. 10. 
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72nya akan masuk kedalam neraka. Lalu ditanyakanlah kepada 

beliau: Wahai Rosulullah, siapakah mereka yang 1 tersebut? 

Beliaupun menjawab: Al-Jamaa’ah.”(16)  

Sementara disebutkan pada riwayat At-Tirmidziy dari 

‘Abdullahi bin ‘Amr: 

َُكََ ََِلََََُْٔـاَرََيَََهٌََََََََِْ:أَْال ٌََََ:الََكَََ؟اللَّّ
َ
وَََََِّيَْيََاَغََََُاَخ

َ
َ.ابَِطََنَْأ

“Mereka berkata: Siapakah Al-Jamaa’ah tersebut wahai 

Rosulullah? Beliaupun menjawab: “Yakni sesuatu yang telah 

aku dan para shohabatku pijak.”(17)  

 

2. Al-Firqotun Naajiyah (kelompok yang selamat). 

Yakni Naajiyah (selamat) dari api neraka, sebab Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengecualikan kelompok 

tersebut ketika beliau menyebutkan tentang Firoq (perpecahan 

dan kelompok-kelompok), dimana beliau telah bersabda: 

َإََِارََِالنََّاَفَََِٓكَُُّ َ.ةًَػََاضََِوََلَّ
(16) HR. Ibnu Maajah dengan lafadzh darinya, Kitaabul Fitan, 

Bab Iftirooqul Umam (2/321) no. 3992. Abu Daawud, 

Kitaabus Sunnah, Bab Syarhus Sunnah (4/197) no. 4596. Ibnu 

Abiy ‘Aashim didalam Kitaabus Sunnah (1/32) no. 63. Dan 

telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam Shohiih Sunan 

Ibnu Maajah (2/364). 

(17) HR. Sunan At-Tirmidziy, Kitaabul Iimaan, Bab Maa Jaa-a Fii 

Iftirooqi Haadzihil Ummah (5/26) no. 2641. 
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“Semuanya akan masuk kedalam neraka kecuali satu.” 

Yakni hanya satu itulah yang tidak dimasukkan kedalam 

api neraka. 

 

3. Ath-Thooifatul Manshuuroh (golongan yang tertolong). 

Telah diriwayatkan dari Mu’aawiyah –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Aku telah mendengar Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda: 

ٌََََِالَُؾَََحََلََ ٌََََََِْثٌَفََان
ُ
ََِكََتٌَََِّأ ََِثًٍَََان َة

َ
ََِؽَِمَْأ ًٌََََََََُْْْضََُُّۡيََلَََاللَّّ

ََؼََعََ ًََََُْٓل
َ
َضًَََََُْٓفََاىََعَََوَْأ ََيََتَّ

ْ
ََتََِأ

َ
ََِؽَُمَْأ ََنََوَْؽَُاَِْظًَََََُْْوَََاللَّّ َعَََ

َ.اسَِالنََّ
“Akan tetap senantiasa ada Thooifah (satu golongan) dari 

umatku, dimana mereka akan selalu menegakkan perintah 

Allah, dan mereka sama sekali tidak akan pernah 

termudhoorotkan oleh orang-orang yang menghinakan mereka 

maupun oleh orang-orang yang menyelisihi mereka, hingga 

tibanya nanti ketentuan perintah dari Allah, dan merekapun 

akan dzhoohir (nampak lagi menang) diatas seluruh umat 

manusia.”(17)  

(17) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul Manaaqib, 

Bab Haddatsanaa Muhammad Ibnul Mutsannaa (4/225) no. 

3641 (Athrooful Hadits 71, 3116, 7311, 7312, 7459, 7460). 

Muslim dan ini merupakan lafadzh darinya, didalam Kitaabul 

Imaaroh, Bab Qouluhu –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa 
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Tazaalu Thooifatun Min Ummatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi 

Laa Yadhurruhum Man Khoolafahum.” (2/1524) no. 1920. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 1226: “Hadits ini telah 

terdahulu penjelasan syarhnya beserta dengan hadits-hadits 

yang semisal bunyinya dengannya pada akhir-akhir dari 

Kitaabul Iimaan, dan telah kami sebutkan disana pula 

tentang bagaimana menjamak keseluruhan makna dari 

hadits-hadits tersebut, bahwasanya yang dimaksud dengan 

sabda beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama: “Hatta Ya’tiya 

Amrullahi (hingga tibanya ketentuan perintah dari Allah) 

adalah hingga tibanya angin dari Allah yang datang lalu 

mengambil setiap ruh dari orang-orang yang beriman, baik 

laki-laki maupun wanita.” Dan bahwasanya yang dimaksud 

dengan riwayat yang menyebutkan: “Hatta Taquumas Saa’ah 

(hingga tibanya hari kiamat) adalah hingga hampir tibanya 

hari kiamat, yakni waktu ketika angin tersebut keluar.” 

Adapun yang dimaksud dengan Thooifah (satu kelompok) 

didalam hadits ini, maka Al-Bukhooriy telah berkata: 

“Mereka adalah dari kalangan para ahli ilmu.” Dan Ahmad 

bin Hanbal telah berkata: “Jikalau yang dimaksud dengannya 

bukanlah para ahli hadits, maka aku tidak tahu lagi siapa 

mereka itu.” Al-Qoodhiy ‘Iyaadh telah berkata: “Hanyalah 

yang dimaksud dengan ucapan dari Ahmad tersebut adalah 

bahwasanya mereka itu adalah Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah, 

serta orang-orang yang senantiasa berI’tiqood 

(berkeyakinan) dengan madzhab dari para ahli hadits.” Saya 

(An-Nawawiy) katakan: “Dan mengandung makna pula 

bahwasanya satu Thooifah tersebut adalah orang-orang yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda-beda diantara 

kaum mu’miniin, sehingga bisa saja diantara mereka ada 
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yang berasal dari para Syuj’aan (orang-orang pemberani) lagi 

Muqootiluun (berjihaad dijalan Allah), bisa saja diantara 

mereka ada yang berasal dari kalangan fuqohaa’ (para ahli 

fiqih), bisa saja diantara mereka ada yang berasal dari para 

ahli hadits, bisa saja diantara mereka ada yang berasal dari 

kalangan Zuhhaad (orang-orang yang zuhud), lagi senantiasa 

memerintahkan kepada perkara yang ma’ruuf dan senantiasa 

mencegah dari kemungkaran, bisa jadi pula diantara mereka 

ada yang berasal dari kelompok lainnya yang senantiasa 

berbuat kebaikan, dan Thooifah ini tidaklah mesti dipahami 

bahwasanya mereka haruslah terkumpul lagi berada didalam 

satu Jamaa’ah atau satu tempat, bahkan bisa jadi mereka 

terpencar-pencar diberbagai penjuru belahan dunia. Selain 

itu didalam hadits ini juga terdapat Mu’jizat yang sangat 

nampak, sebab sifat dari orang-orang yang demikian tersebut 

didalam hadits Al-Hamdulillah adalah senantiasa ada sejak 

dari zaman Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- hingga 

sekarang, dan akan tetap senantiasa ada orang-orang yang 

demikian hingga tibanya perintah ketetapan (yakni angin, 

pent.) dari Allah nantinya, seperti yang telah disebutkan 

didalam hadits. Dan didalamnya juga terdapat dalil yang 

menunjukkan bahwasanya Ijmaa’ adalah merupakan hujjah 

didalam agama ini, dimana hadits ini adalah merupakan 

diantara salah satu hadits yang paling shohiih didalam 

menunjukkan akan sisi pendalilan atas hal tersebut. 

Sedangkan hadits yang berbunyi: 

َْلََ ََ تََِعٍََُِخَََ ٌَّ ُ
َأ َ.ثٍَىََلَََىََعَََ

“Umatku tidak akan pernah berIjmaa’ diatas kesesatan.” 

Maka ia adalah hadits yang Dho’iif, wallahu a’lamu.” Pent.). 
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(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 1, hal. 212-217, mengomentari 

hadits Al-Bukhooriy no. 71: “Ucapan dari Humaid bin 

‘Abdirrohmaan yang telah berkata: “Aku telah mendengar 

Mu’aawiyah sedang berkhutbah, dan ia berkata:” Ucapan ini 

manjadi dalil yang menunjukkan bolehnya seseorang 

berbicara diatas mimbar.  

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

Hirsh (betapa semangatnya) Mu’aawiyah –rodhiyallahu 

‘anhu- untuk menyebar-luaskan ilmu, sebab menyebar-

luaskan ilmu diatas mimbar-mimbar tentu saja akan lebih 

umum didengar oleh semua orang dan tentu saja akan lebih 

meluas mencakup siapa saja. 

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang mendorong bagi 

kita untuk mempelajari ilmu agama, sebab Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda:  

ََُدَِؽَِيٌََََََُْ ََِاللَّّ َ.ََِيََْادَِّفََََُِّْٓلَِّفََاَحَُيًَْعََََِّة
“Siapa saja yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka 

Allah akan menjadikan dirinya sebagai sosok seorang yang 

faqiih (paham) dengan agamanya.” 

Akan tetapi apakah yang dimaksud Fiqhu Fiiddiin, apakah 

maknanya adalah mempelajari hukum-hukum seputar 

perbuatan makhluq, ataukah maknanya mempelajari hukum-

hukum seputar perbuatan Allah, atau malah maknanya 

adalah keduanya? 
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Jawabannya: Adalah mempelajari keduanya sekaligus, 

sehingga Fiqhu Fiiddiin itu mencakup pula maknanya 

mempelajari ilmu Tauhiid (yakni bagaimana mengEsakan 

Allah didalam ibadah, pent.), dikarenakan ilmu Tauhiid 

adalah termasuk ilmu yang paling mulia lagi utama diantara 

seluruh ilmu hukum yang wajib untuk diilmui oleh seorang 

hamba, oleh karena itulah ilmu Tauhiid sering pula disebut 

oleh para ulama dengan sebutan Al-Fiqhul Akbar (Fiqih yang 

terbesar). Sehingga mempelajari fiqih tentang nama-nama 

dan sifat Allah serta perbuatan-Nya, tentang hukum-hukum-

Nya, dan tentang hikmah-hikmah-Nya adalah lebih agung 

lagi lebih besar kedudukannya dari sekedar mempelajari 

hukum-hukum seputar perbuatan hamba-hamba-Nya, yang 

berupa wajib, harom, makruuh, dan lain sebagainya. Selain 

itu pula mengilmui tentang nama-nama dan sifat Allah akan 

semakin dapat menambah keimanan seseorang, serta akan 

semakin menguatkan keimanan didalam dirinya, sehingga 

akan semakin membuat hatinya tenang, dan dadanya 

menjadi lapang, oleh karena itulah ia lebih afdhool apabila 

dibandingkan dengan sekedar mempelajari fiqih seputaran 

hukum perbuatan para hamba. Namun bersamaan dengan 

hal tersebut, mempunyai pengetahuan fiqih tentang perkara 

yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan hamba 

pada seseorang yang dianugerahkan taufiiq oleh Allah, pada 

hakikatnya itu juga merupakan bagian dari pengetahuan 

tentang fiqih yang berkaitan dengan segala perbuatan Allah 

sendiri, bahkan merupakan fiqih tentang hukum-hukum 

Allah. Sebab hukum-hukum yang berkaitan dengan segala 

perbuatan seorang hamba pada hakikatnya adalah 

merupakan syarii’at yang telah Allah syarii’atkan kepadanya, 

dimana apabila hamba tersebut mau untuk 

memperhatikannya dengan seksama, mau untuk melihat 
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betapa sempurnanya segala yang terkandung didalam 

hukum-hukum tersebut berupa kemashlahatan, berupa 

kemanfaatan, serta berupa penolakan dan pencegahan 

terhadap segala bentuk mafsadah serta mudhoorot, dengan 

melakukan hal tersebut iapun akan dapat melihat hikmah 

Allah –‘azza wajalla-, dan bahwasanya Allah adalah Ahkamul 

Haakimiin (penetap hukum yang paling baik, paling benar, 

lagi paling wajib untuk senantiasa diikuti segala hukum-

hukumnya, sebab hukumnya senantiasa berkeadilan, 

berkemashlahatan, lagi penuh dengan hikmah, pent.) 

Jika demikian, maka didalam hadits ini terdapat dorongan 

dan motivasi agar kita berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari 

agama) secara umum, baik apakah mencakup mempelajari 

perkara fiqih secara istilah (yakni yang berkaitan dengan 5 

hukum takliifiyyah, pent.), atau fiqih yang maknanya lebih 

umum. Dan diketahui pula dari hal tersebut adalah 

bahwasanya mempelajari atau berTafaqquh Fiiddiin adalah 

lebih baik dibandingkan berTafaqquh Fiil Waaqi’ (membahas 

permasalahan kontemporer kekinian, ataupun tentang ilmu-

ilmu keduniaan, pent.). Tidak seperti yang disangka oleh 

sebagian diantara para pemuda, dimana mereka berpikiran 

bahwasanya berTafaqquh Fiil Waaqi’ adalah lebih utama, 

lagi lebih penting diatas dari berTafaqquh Fiiddiin itu sendiri, 

tidak demikian. Bahkan sebaliknya berTafaqquh Fiiddiin 

adalah perkara yang teramat sangat penting, dan justru 

merupakan sesuatu yang diwajibkan kepada setiap orang 

agar ia berbekal dengannya. Adapun sekedar Fiqih tentang 

perkara Waaqi’ (realita kekinian, ataupun ilmu-ilmu 

keduniaan lainnya, pent.), ataupun tentang Ahwaalun Naas 

(ilmu sosiologi, psikologi, ataupun politik, pent.), maka 

seharusnya ilmu tersebut paling maksimalnya hanyalah 
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menjadi wasiilah saja yang digunakan agar bisa lebih 

mencocoki hukum-hukum Allah, dan bukanlah ilmu-ilmu 

tersebut yang justru dijadikan sebagai tujuan utamanya, 

namun sebaliknya ilmu dan tujuan yang utama kita adalah 

ilmu fiqih tentang agama itu sendiri. Selain itu pula 

jikalaupun kita mempunyai fiqih tentang ilmu-ilmu Waaqi’ 

(keduniaan) sekalipun, maka hal tersebut sama sekali tidak 

akan mendatangkan manfaat kepada kita jikalau saja kita 

tidak mempunyai sedikitpun diantara ilmu fiqih tentang 

agama. Alasan lainnya juga adalah terkadang dengan 

menuntut ilmu yang sifatnya Waaqi’ tersebut, orang-orang 

suka terhalangi dari perkara-perkara yang lebih penting lagi 

lebih wajib, serta malah tersibukkan mengurusi orang-orang 

dibelahan barat maupun timur, dimana ia justru malah lupa 

dengan perkara yang lebih wajib yang telah diwajibkan 

kepada dirinya (karena sibuk mengurusi ilmu Waaqi’, pent.). 

Dan didalam hadits ini terdapat penetapan Iroodah 

(keinginan) bagi Allah. Sementara Iroodah Allah –‘azza 

wajalla- itu terbagi menjadi 2: Iroodah Kauniyyah, dan 

Iroodah Syar’iyyah. Sedangkan yang disebutkan didalam 

hadits ini adalah Iroodah Kauniyyah Allah, yakni siapa saja 

yang dikehendaki oleh Allah dengan masyii-ah-Nya agar 

dirinya mendapatkan kebaikan, maka akan Allah jadikan 

dirinya faqiih tentang urusan agama Allah. 

Adapun ucapan dari Nabi:  

ٍَََجََّإَِ
َ
َِـاَكََََُاَخ َُوًٌََََا َ.يٍَِػَْحََُاللَّّ

“Aku hanyalah orang yang membagikan, sementara Allahlah 

yang memberi.” Al-Qoosim, yakni orang yang membagi 
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sesuai dengan pembagian yang telah diperintahkan 

kepadanya, sedangkan Al-Mu’thiy adalah Al-Mudabbir (yang 

mengatur) dan membuat putusan kadar pembagian pada 

perintah yang disampaikan kepada seorang Al-Qoosim. Maka 

disini beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- menyatakan 

bahwa dirinya hanyalah sekedar sebagai Al-Qoosim, 

sementara Allahlah Al-Mu’thiy. 

Yang nampak dzhoohir adalah bahwasanya potongan hadits 

ini sampai kepada lafadzh ini adalah potongan lafadzh 

tersendiri, hanya saja Mu’aawiyah –rodhiyallahu ‘anhu- 

menjamakkan diantara kedua hadits tersebut, sehingga 

digabungkanlah antara lafadzh hadits sebelumnya dengan 

hadits setelahnya, dimana lafadzh setelahnya menunjukkan 

bahwa ia adalah lafadzh hadits yang tersendiri. Akan tetapi 

apabila diterima sekalipun bahwasanya kedua lafadzh 

tersebut adalah satu hadits, pertanyaannya adalah apakah 

kecocokan dan kesesuaian diantara lafadzh hadits yang 

pertama dengan lafadzh hadits yang kedua sehingga 

dijamakkan olehnya? 

Kecocokan dan kesesuaian diantara keduanya adalah 

bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

tatkala beliau memotivasi dan mentarghiib agar umat 

manusia berTafaqquh tentang agama Allah, beliau juga telah 

menjelaskan bahwa kedudukan diri beliau hanyalah sebagai 

seorang Al-Qoosim yang membagi-bagikan ilmu agama Allah 

diantara para hamba-Nya, dan menyebar-luaskannya 

diantara mereka, namun yang memberikan mereka anugerah 

(untuk mencocoki, untuk mengilmui, dan untuk 

mengamalkan, serta mendakwahkannya, pent.) maka 

semuanya adalah hanya berasal dari Allah –‘azza wajalla- 

semata. 
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Sabda beliau yang berbunyi:  

َِؼَََِِْالَُؾَََحََلََ ََه
ُ
َِكَََثٌَََُّالْ ََثًٍَََان َعَََ

َ
ََِؽَِمََْأ ًٌََََََََُْْْضََُُّۡيََلَََ,اللَّّ

َضًَََََُْٓفََاىََعََ ََيََتَّ
ْ
ََتََِأ

َ
ََِؽَُمَْأ َ.اللَّّ

“Umat ini akan senantiasa tegak berpijak lagi menegakkan 

segala perintah Allah, dimana mereka sama sekali tidak akan 

pernah termudhoorotkan oleh orang-orang yang menyelisihi 

mereka hingga tibanya nanti perintah ketetapan Allah.” 

Makna dari hadits ini wajib dibawa kepada makna yang telah 

disebutkan didalam hadits-hadits lainnya:  

ٌََََِالََؾََحَََََْىََ َِؼٌَََََََِِِْْثٌَفََان ََه
ُ
َ.ثٌَََِّالْ

“Akan senantiasa ada satu Thooifah dari umat ini.” Sehingga 

makna dari hadits tersebut adalah bukannya seluruh dari 

umat ini, sebab didalam umat ini tentu saja ada orang-orang 

yang tidak menegakkan perintah Allah, dan didalam umat ini 

ada orang-orang yang justru memberikan mudhoorot kepada 

orang-orang yang menyelisihi mereka, semisal peperangan 

salib yang terjadi, dimana sebelum terjadinya maupun 

setelah terjadinya, semuanya mengandung mudhoorot, akan 

tetapi yang dimaksud dengannya adalah akan senantiasa 

ada satu Thooifah (kelompok) dari keseluruhan umat ini yang 

akan tetap berpijak diatas perintah Allah, dimana mereka 

sama sekali tidak akan termudhoorotkan oleh orang-orang 

yang menyelisihi mereka, hingga tibanya nanti perintah 

ketetapan Allah, sebagaimana apa yang telah dijelaskan 

sendiri oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang senantiasa 
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berpijak kepada apa yang telah dipijak pula oleh Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dan para shohabatnya (yakni 

diatas Al-Qur’aan dan As-Sunnah berdasarkan kepada 

pemahaman, manhaj, serta thoriiqoh Rosulullah dan para 

shohabatnya, pent.). 

Sedangkan sabda beliau:  

َضََ ََيََتَّ
ْ
ََتََِأ

َ
ََِؽَُمَْأ َ.اللَّّ

“Hingga tibanya nanti perintah ketetapan Allah.” Yang 

dimaksud dengan perintah ketetapan Allah disini adalah 

Amrullahi –subhaanahu wata’aala- untuk membinasakan dan 

melenyapkan mereka. Sebab nanti kelak diakhir dunia, setiap 

jiwa dari orang-orang yang benar-benar beriman akan 

dicabut terlebih dahulu sebelum tibanya hari kiamat, 

sehingga nantinya tidak ada yang akan tersisa lagi 

menyaksikan hari tersebut kecuali hanyalah para Syiroorul 

Kholqi (makhluq-makhluq yang paling buruknya saja, pent.). 

(Lihat riwayatnya pada Muslim no. 2949). Sehingga apa yang 

dimaksud dengan Amrullahi disini adalah Al-Qodhoo’ 

(ketetapan) untuk melenyapkan mereka. 

Faedah: Iroodah Allah –subhaanahu wata’aala- itu adalah 2: 

Iroodah Kauniyyah dan Iroodah Syar’iyyah. Adapun cara 

untuk membedakan keduanya adalah sebagai berikut: 

1. Iroodah Kauniyyah adalah Iroodah yang bermakna masyii-

ah (kehendak Allah), sedangkan Iroodah Syar’iyyah 

bermakna mahabbah (hal-hal yang dicintai oleh Allah, 

pent.). Maka apabila Allah menginginkan sesuatu 

dikarenakan oleh mencintainya, artinya itu merupakan 

Iroodah Syar’iyyah, sedangkan apabila Allah 
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menginginkan sesuatu dikarenakan oleh masyii-ah-Nya 

(kehendak-Nya), artinya ia adalah Iroodah Kauniyyah. 

2. Iroodah Kauniyyah itu bisa berupa sesuatu yang memang 

dicintai Allah, ataupun sesuatu yang tidak dicintai oleh 

Allah, sehingga adanya kemaksiatan itu sendiri juga 

masuk kedalam makna Iroodah Kauniyyah Allah (sebab 

Allah tidak cinta dengan kemaksiatan, namun ia ada 

didunia ini, pent.). Sedangkan Iroodah Syar’iyyah tidak 

akan terjadi kecuali hanya kepada sesuatu yang memang 

dicintai oleh Allah. 

3. Iroodah Kauniyyah adalah sesuatu yang biasanya mesti 

dan harus terjadi, dimana apabila Allah menginginkan 

sesuatu dengan Kauniyyah-Nya, maka sesuatu itu pasti 

terjadi. Sedangkan Iroodah Syar’iyyah terkadang bisa 

terjadi dan terkadang pula tidak terjadi. Maka inilah 

ketiga perkara yang bisa membedakan diantara Iroodah 

Kauniyyah dan Iroodah Syar’iyyah. 

Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

َيلََإَِ َ ٌََُ ََٱللَّّ فۡخَليِم  ٌُّ َ َنِرَطٰ  ٰ َعَََ ُّ َيََػَۡيۡ
ۡ
َيلََأ َ ٌَ َوَ ُّ ييُۡييِۡ

٣٩َ 

“Barangsiapa yang dikehendaki berdasarkan masyii-ah Allah 

(untuk disesatkan, pent.), maka akan Dia sesatkan, dan 

barangsiapa yang Allah kehendaki dengan masyii-ah-Nya 

(untuk mendapatkan hidayah, pent.), maka Diapun akan 

menjadikannya berada diatas Shirootin Mustaqiim (jalan 

yang lurus).” (QS. Al-An’aam: 39). 
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Ini persis serupa secara sempurna dengan firman Allah –

subhaanahu wata’aala-: 

َ ٍَ ََذَ َُيؽُدِِ ََُّٱللَّّ ػِيَ ۡٓ نَحَ
َ
َََۥأ حَۡنَػۡرَهَُي ََيؽُدََِۡۥشَۡۡ ٌَ وَ ًَِٖۖ ٰ لَ ۡـ للِِۡۡ

َُّ نَييُِيَّ
َ
 ىَيّلًِاَضَؽسَٗاََۥيََػَۡوَۡنَػۡرَهََُۥأ

“Maka barangsiapa yang diinginkan oleh Allah untuk 

mendapatkan hidayah, akan Allah lapangkan dadanya 

kepada islam. Dan sebaliknya barangsiapa yang diinginkan 

oleh Allah (untuk disesatkan, pent.), akan Allah sesatkan 

dirinya, dan akan Allah jadikan dadanya itu terasa sesak lagi 

sempit.” (QS. Al-An’aam: 125). 

Maka disisi kita sekarang ini ada yang namanya masyii-ah 

Allah, dan ada pula yang namanya Iroodah Allah, dimana 

makna dan kelaziman keduanya adalah sama. 

Selanjutnya firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َُيؽُِيػَُ ََٱللَّّ ًُ ََٱىحُۡسََۡةسُِ ًُ  َٱىػُۡسََۡوَلََيؽُيِػَُةسُِ

“Allah menginginkan adanya kemudahan untuk kalian, dan 

tidak menginginkan adanya kesulitan bagi kalian.” (QS. Al-

Baqoroh: 185).  

Yang dimaksud didalam ayat ini adalah Iroodah Syar’iyyah, 

dalilnya adalah bahwasanya Allah –subhaanahu wata’aala- 

menginginkan dan mencintai kemudahan, namun terkadang 

justru yang datang kepada kita adalah banyak-banyak 

kesulitan, dikarenakan kesulitan itu memang telah tsaabit 

(sah adanya) berdasarkan Iroodah Kauniyyah Allah (yang 
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sudah pasti terjadi, berbeda dengan Iroodah Syar’iyyah yang 

belum tentu terjadi seperti yang diinginkan, pent.), hanya 

saja: 

عَََإنََِّ اََٱىػُۡسٌََِۡ  ٦َيسُۡٗ

“Sesungguhnya kemudahan itu senantiasa datang beriringan 

dengan kesulitan.” (QS. Asy-Syarh: 6). 

Dan juga firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َُ ََوَٱللَّّ َوَيُؽيِػُ ًۡ َغَيَيۡسُ َحَخُٔبَ ن
َ
َأ َََيؽُِيػُ ِي يتََّتػُِٔنَََٱلََّّ

َٰ نَ َٓ اََتَِٱللَّ ٍٗ يۡلًَغَظِي ٌَ أَْ ٍِييُ نَحَ
َ
 ٢٧َأ

“Dan Allah sangat menginginkan (yakni mencintai, pent.) 

untuk memberikan taubat kepada kalian. Akan tetapi orang-

orang yang berittibaa’ (mengikuti) kepada syahwaatnya 

justru menginginkan untuk memalingkan kalian sejauh-

jauhnya.” (QS. An-Nisaa’: 27). 

Dari Iroodah apakah ayat diatas? Ayat diatas berasal dari 

Iroodah Syar’iyyah, dikarenakan jikalau saja keinginan Allah 

didalam ayat tersebut adalah Iroodah Kauniyyah, maka 

pastilah semua orang dimuka bumi ini telah diampuni (baik 

yang mu’miin maupun yang kaafir dan munaafiqnya 

sekalipun, pent.), akan tetapi ternyata kenyataannya tidak 

demikian, sehingga ia merupakan Iroodah Syar’iyyah Allah. 

Kesimpulannya adalah bahwasanya Iroodah Kauniyyah 

adalah Iroodah yang harus terjadi, dimana apabila Allah 

menginginkan sesuatu, maka ia pasti dan harus terjadi. 
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Sedangkan Iroodah Syar’iyyah tidaklah melazimkan yang 

demikian tersebut, sehingga yang terjadi adalah tidak 

mungkin semua orang menjadi orang yang beriman 

(meskipun Allah mencintai hal tersebut, pent.), akan tetapi 

apabila Allah menginginkan dengan Iroodah Kauniyyah-Nya 

agar seseorang beriman, seseorang tersebut tetap bisa 

beriman. Maka berdasarkan kepada keadaan tersebut, kita 

tanyakan apakah keimanan yang dimiliki oleh Abu Bakr 

adalah merupakan hasil dari kedua Iroodah Allah ataukah 

hanya salah satunya saja? 

Jawabannya: Adalah dikarenakan kedua Iroodah Allah. 

Lantas apakah kekufuran Abu Lahab juga adalah dikarenakan 

oleh kedua Iroodah Allah? 

Jawabannya: Bahwasanya hal tersebut hanyalah 

dikarenakan oleh Iroodah Kauniyyah, sebab pada hakikatnya 

Allah tidaklah pernah menyukai Abu Lahab menjadi seorang 

yang kaafir. 

Ibnu Hajar –rohimahullahu- telah berkata didalam Syarh 

beliau terhadap sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Man Yuridillahu Bihi Khoiron Yufaqqihhu Fiiddiin (siapa saja 

yang diinginkan oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan, 

maka akan Allah faqiihkan dirinya tentang perkara agama).” 

Kata beliau: “Hadits ini mencakup 3 hukum: 

1. Keutamaan berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari agama). 

2. Bahwasanya Al-Mu’thiy (sosok yang memberi) hakikatnya 

hanyalah Allah semata. 

3. Bahwasanya ada sebagian orang diantara umat ini yang 

akan tetap senantiasa berada diatas Al-Haq untuk 

selama-lamanya. 
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Maka hukum yang pertama berkaitan dengan bab-bab ilmu, 

sedangkan hukum yang kedua berkaitan dengan 

permasalahan shodaqoh, oleh karena itulah Muslim telah 

telah meriwayatkannya pula didalam Kitaabuz Zakaah, dan 

penulis (yakni Al-Bukhooriy) telah menyebutkannya pula 

pada Kitabul Khumus. Sedangkan hukum yang ketiga adalah 

berkaitan dengan penyebutan tanda-tanda hari kiamat. Dan 

sungguh penulis (yakni Al-Bukhooriy) telah meriwayatkannya 

pula didalam Kitaabul I’tishoom, dikarenakan Iltifaat yang 

beliau ambil didalamnya berupa bahwasanya tidak ada satu 

zamanpun yang kosong dari adanya seorang Mujtahid (ahli 

Ijtihaad). Dan akan datang nanti pemaparannya disana. 

Dan bahwasanya yang dimaksud dengan Amrullahi (perintah 

ketetapan Allah) disini adalah angin yang mencabuti ruh dari 

setiap orang yang didalam hatinya masih ada keimanan, 

sehingga nanti yang tersisa hanya para Syiroorul Kholqi 

diantara manusia, dan merekalah yang akan merasakan 

tegaknya hari kiamat. Kemudian sungguh ketiga hadits 

tersebut adalah berkaitan dengan bab-bab ilmu, bahkan 

secara khusus disini adalah dari sisi itsbaat (penetapan) 

kebaikan pada diri siapapun yang berTafaqquh Fiiddiin 

(mempelajari agama), lalu disebutkan pula bahwasanya fiqih 

tentang agama itu bukanlah hanya dikarenakan oleh semata-

mata usaha ataupun upaya seseorang untuk 

mempelajarinya, tidak demikian. Namun justru itu 

merupakan anugerah yang telah Allah bukakan kepada siapa 

saja yang diinginkan oleh-Nya. Dan bahwasanya barangsiapa 

yang sudah Allah bukakan dengan pintu tersebut, artinya 

dirinya dan juga orang-orang yang semisal dengan keadaan 

dirinya tersebut akan terus senantiasa ada lagi didapati 

didunia ini, hingga tibanya kelak Amrullahi tersebut. 
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Al-Bukhooriy telah menjazmkan bahwa yang dimaksud 

dengan kelompok tersebut, mereka adalah para ahli ilmu dan 

para ahli aatsaar (ahli hadits). 

Sementara Ahmad bin Hanbal telah berkata: “Jikalau saja 

yang dimaksud dengan mereka itu bukanlah para ahli hadits, 

maka aku tidak tahu lagi siapakah mereka itu.” 

Al-Qoodhiy ‘Iyaadh telah berkata: “Yang diinginkan oleh 

Ahmad dengan ucapannya tersebut adalah untuk 

menyatakan bahwa mereka itu adalah Ahlus Sunnah, serta 

siapa saja yang berI’tiqood (berkeyakinan) dengan madzhab 

dari para ahli hadits.” 

Sedangkan An-Nawawiy telah berkata: “Mengandung makna 

pula bahwa yang dimaksud dengan satu kelompok tersebut 

adalah berasal dari beragam orang diantara kaum mu’miniin, 

yang memang berasal dari golongan orang-orang yang 

senantiasa menegakkan perintah Allah –subhaanahu 

wata’aala-, sehingga ada diantara mereka yang berasal dari 

kalangan Mujaahid (orang-orang yang berjihaad), dari 

kalangan faqiih (para ulama dan ahli fiqih), dari kalangan 

muhaddits (ahli hadits), dari kalangan zaahid (orang-orang 

yang zuhud) lagi senantiasa memerintahkan kepada perkara 

yang ma’ruuf dan mencegah dari kemungkaran, dan 

selainnya dari berbagai macam orang yang suka berbuat 

kebaikan. Kemudian maknanya tidaklah melazimkan ataupun 

mengharuskan mereka tersebut untuk bersatu dan berkumpul 

pada satu tempat tertentu, bahkan bisa jadi mereka justru 

tersebar keberbagai penjuru dunia.” 
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Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dan akan datang nanti pemaparan 

perkara tersebut pada Kitaabul I’tishoom, insyaa Allahu 

ta’aala. 

Sabda beliau: “Yufaqqihhu.” Maknanya adalah Yafhamuhu 

(dipahamkan), sebagaimana keterangan yang telah berlalu. 

Dan disukun huruf Haa pertamanya, dikarenakan ia 

merupakan Jawaabusy Syarth. Apabila dikatakan: 

“Faquhhu.” Dengan didhommah Qoofnya, artinya menjadi 

bahwasanya fiqih tersebut menyulitkan bagi dirinya. Lalu jika 

dibaca: “Faqohahu.” Dengan difathah, artinya ada orang lain 

yang telah mendahuluinya didalam memahami perkara 

tersebut. Lalu jika dibaca: “Faqihhu.” Dengan dikasroh, 

artinya apabila dirinya telah paham. 

Selanjutnya kata “Khoiron” yang datang dalam keadaan 

Nakiroh (tidak tentu), maknanya adalah umum mencakup 

segala bentuk kebaikan yang sedikit maupun banyak. 

Sedangkan disebutkan dengan lafadzh Nakiroh adalah 

didalam rangka untuk Ta’dzhiim (pengagungan), sebab 

situasi dan kondisi disaat hadits tersebut disebutkan adalah 

memang mengharuskan untuk disebutkan secara demikian. 

Adapun Mafhuum (pemahaman kebalikan) dari hadits ini 

adalah bahwasanya barangsiapa yang tidak berTafaqquh 

Fiiddiin (tidak mempelajari agama), yakni dirinya tidak 

mempelajari kaidah-kaidah islam, tidak mempelajari ushuul 

yang bisa mengantarkan dirinya kepada perkara furuu’, 

artinya dirinya telah diharomkan oleh Allah dari kebaikan. 

Dan Abu Ya’laa telah meriwayatkan hadits dari Mu’aawiyah, 

dari jalan yang lain namun Dho’iif, dimana pada akhir 

riwayatnya ada tambahan lafadzh:  
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ٌَََََََْوََ َََ,ََِيََْادَِّفَََُِّلََّفََخََحًََََْل ََُالَِتََحًَََُْل ََِاللَّّ َ.َِّة
“Dan barangsiapa yang tidak berTafaquuh Fiiddiin, artinya 

Allah tidak lagi memperdulikan urusan dan keadaan dirinya.” 

Meskipun haditsnya Dho’iif, akan tetapi maknanya Shohiih, 

sebab memang barangsiapa yang tidak mempunyai ma’rifah 

tentang urusan agamanya, artinya dirinya bukanlah seorang 

yang disebut faqiih (yakni tidak disebut sebagai seorang yang 

paham, pent.), dan bukan pula termasuk para penuntut 

kefaaqiihan (yakni pasti bukanlah para penuntut ilmu agama, 

pent.). Sehingga memang pantas apabila dirinya disifatkan 

sebagai sosok seorang yang tidak menginginkan kebaikan. 

Sehingga didalam hadits ini secara dzhoohir (terang) 

menunjukkan betapa utamanya para ulama jauh diatas 

seluruh umat menusia, serta menunjukkan betapa tingginya 

keutamaan berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari agama secara 

khusus) jauh diatas perbuatan mempelajari seluruh ilmu-ilmu 

lainnya. Dan akan datang nanti penjelasan sisanya pada 2 

hadits lainnya didalam Kitaabul Khumus dan Kitaabul 

I’tishoom, insyaa Allahu ta’aala. 

Sabda beliau: “Lan Tazaala Hadzal Ummah (umat ini akan 

senantiasa).” Yakni bukan seluruh umat akan tetapi hanya 

sebagian diantara umat ini saja, sebagaimana keterangan 

tersebut telah datang secara tegas pada tempatnya yang 

telah aku isyaratkan, insyaa Allahu ta’ala.” (Lihat Fathlul 

Baariy (1/164-165)). 

Berdasarkan penjelasan yang telah kami sebutkan, 

bahwasanya Mafhuum (pemahaman kebalikan) dari hadits 

ini bukanlah maknanya barangsiapa yang belum faqiih 

dengan agamanya (setelah ia mengupayakannya sekalipun, 
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pent.) lantas artinya Allah belum menginginkan kebaikan 

untuknya, tidak demikian. Akan tetapi maknanya justru 

adalah bahwasanya barangsiapa yang telah berTafaqquh 

akan tetapi masih mendapati kesulitan untuk memahami 

agamanya, artinya dirinya sudah bisa digolongkan sebagai 

para ahli tafaqquh, dan hal tersebut menjadi tanda alamat 

yang menunjukkan bahwa Allah menginginkan kebaikan bagi 

dirinya. Dan bukan pula artinya seorang yang belum 

berTafaqquh lantas langsung berarti Allah tidak 

menginginkan kebaikan untuk dirinya (sebab bisa jadi Allah 

inginkan kebaikan bagi dirinya, tapi dirinyalah yang tidak 

mau untuk belajar atau malah menolak kebaikan dari Allah, 

pent.). Sehingga dengan memahaminya demikian, hilanglah 

sudah segala isykaal, dimana ada diantara umat manusia 

yang hanya mengilmui sebatas tentang perkara-perkara yang 

Allah telah wajibkan kepadanya saja, yang artinya Allah juga 

tetap menginginkan kebaikan bagi dirinya, dimana 

dengannya dia bisa beriman, bisa mendirikan sholat, bisa 

menunaikan zakat, bisa berhaji dan berpuasa. Akan tetapi 

dikatakan: Orang ini tetap bisa disebut sebagai seorang yang 

faqiih tentang agama Allah, namun faqiih tidak secara 

sempurna, dan hanya faqiih sebatas kepada hal-hal yang 

diwajibkan kepadanya saja. Sedangkan disebutkan didalam 

hadits: Faqiih didalam agama secara umum, yakni faqiih 

secara menyeluruh, lantas bagaimanakah dengan hal 

tersebut? 

Maka kita katakan: Makna dari hadits tersebut adalah 

barangsiapa yang Allah jadikan kefaqiihan didalam dirinya 

tentang agamanya, artinya Allah telah menginginkan 

kebaikan bagi dirinya secara umum, dan barangsiapa yang 

tidak Allah berikan kefaqiihan, artinya belum Allah berikan 
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baginya kebaikan, atau terkadang memang Allah tidak 

menginginkan kebaikan untuk dirinya (dikarenakan memang 

ada sebab-sebab yang membuat Allah tidak menginginkan 

kebaikan bagi dirinya, pent.). 

Contoh akan perkara tersebut adalah hadits Abu Huroiroh 

didalam As-Shohiih: 

ََُدَِؽَِيٌََََََُْ ََِاللَّّ َ.ٌََََُِِّْبَْهَِاَيَُيًَْعََََِّة
“Barangsiapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah, maka 

akan Allah timpakan mushiibah kepada dirinya.” HR. Al-

Bukhooriy no. 5645. 

Maksud dari sabda beliau: “Yushib Minhu.” Adalah dirinya 

akan ditimpakan dengan mushiibah. Namun bersamaan 

dengan hal tersebut, ada saja diantara umat manusia yang 

tidak juga mendapatkan mushiibah semisal mushiibah yang 

diderita oleh orang selainnya, akan tetapi tetap tidak 

dikatakan kepadanya: Sesungguhnya Allah tidak 

menginginkan kebaikan untuk dirinya.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- berkata lagi pada jilid 10, hal. 104-105, 

mengomentari hadits Al-Bukhooriy no. 7311, 7312: “Hadits 

yang berbunyi: 

ٌََََِالَُؾَََحََلََ ٌََََََِْثٌَفََان
ُ
َضََََََيَْؽَِاََِْظََتٌَََِّأ ََيََتَّ

ْ
ًََََُْٓيََتَِأ

َ
ََِؽَُمَْأ َ,اللَّّ

َ.نََوَْؽَُاَِْظًَََََُْْوََ
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“Akan senantiasa ada satu Thooifah dari umatku yang akan 

selalu Dzhoohiriin (memperjuangkan lagi memenangkan 

agamaku, pent.) hingga datangnya nanti Amrullahi, 

sementara mereka senantiasa Dzhoohiruun (dalam keadaan 

memperjuangkan, menampakkan, lagi memenangkannya, 

pent.).” 

Yang beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- maksudkan 

dengan mereka adalah Thooifah yang senantiasa 

berTamassuk (berpegang teguh) dengan apa yang telah 

dipijak oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri dan 

juga oleh para shohabatnya. Maka mereka itulah orang-

orang yang akan senantiasa Dzhoohir (menampakkan 

kebenaran agama, lagi memperjuangkan, dan 

memenangkannya, pent.), sementara mereka sama sekali 

tidak akan pernah dimudhoorotkan oleh orang-orang 

merendahkan mereka, melecehkan mereka, menghina 

mereka, ataupun oleh orang-orang yang menyelisihi mereka. 

Sedangkan pada hadits yang kedua disebutkan:  

ََُدَِؽَِيٌََََََُْ ََِاللَّّ َ.ََِيََْادَِّفََََُِّْٓلَِّفََاَحَُيًَْعََََِّة
“Siapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah, maka Allah akan 

menjadikannya faqiih terhadap urusan agamanya.” 

Didalam hadits ini terdapat Bisyaaroh (kabar gembira) bagi 

siapa saja yang telah difaqiihkan oleh  Allah tentang urusan 

agamanya, bahwasanya berarti Allah telah menginginkan 

kebaikan untuk dirinya. Sehingga diambil pula dari Mafhuum 

(pemahaman kebalikan) dari hadits ini adalah bahwasanya 

barangsiapa yang tidak difaqiihkan oleh Allah tentang urusan 

agamanya, artinya Allah belum menghendaki kebaikan untuk 
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dirinya. Maka adanya kefaqiihan didalam perkara agama 

didalam diri seseorang, hal tersebut menjadi dalil yang 

menunjukkan bahwasanya Allah menginginkan kebaikan 

untuk diri si pemilik dari kefaqiihan tersebut. 

Dan faqiih didalam perkara agama bukanlah maknanya 

sekedar mengilmui tentang hukum-hukum syarii’at 

‘amaliyyah seperti hukum-hukum thohaaroh dan sholat, 

bahkan maknanya lebih umum lagi dari hal tersebut, 

mencakup pula mengilmui dan mengamalkan perkara 

‘Aqiidah, sebab perkara ‘Aqiidah dianggap pula sebagai 

perkara ilmu dan kita wajib untuk berTafaqquh tentangnya. 

Oleh karena itulah para ulama seringkali menyebut ilmu 

Tauhiid dengan sebutan Al-Fiqhul Akbar (fiqih yang terbesar). 

Didalam hadits ini juga terdapat Itsbaat (penetapan) adanya 

Iroodah pada diri Allah –‘azza wajalla-, dikarenakan didalam 

hadits dinyatakan: “Man Yuridillahu Bihi Khoiron (siapa yang 

diinginkan oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan).” 

Sabda beliau:  

ٍَََجََّإَِ
َ
َِـاَكََََُاَخ ٍََُِػَْيَُوًٌََََا َ.يَاللَّّ

Aku hanyalah Qoosim atau pembagi, sementara yang 

memberi adalah Allah.” 

Yang dimaksud dengan Al-Qismah (pembagian) disini adalah 

beliaulah yang membagikan ilmu dan menjelaskannya, 

sehingga beliaulah yang mengajarkannya kepada manusia, 

dan membagi-bagikan kepada mereka tentang apa sajakah 

yang telah Allah ilmukan kepada beliau, sementara sosok 

yang menganugerahkan ilmu tersebut dan taufiiq kepada 
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ilmu tersebut hanyalah Allah –‘azza wajalla- semata. 

Sehingga lihatlah betapa banyak orang yang sudah turut 

mengambil pembagian ilmu tersebut, betapa banyak orang 

yang telah mengambil bagian dari As-Sunnah, akan tetapi ia 

hanya mengambilnya begitu saja tanpa mengiringinya 

dengan kefaqiihan (pemahaman), sebab hanya Allahlah yang 

berhak untuk menganugerahkan kefaqiihan terhadap dirinya. 

Dan berdasarkan hal itulah pula juga sehingga beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda: 

َرَُ ََؼٍَيََّتٌََََُبَّ
َ
ٌَِعََوَْأ ٌَََِـََََْ َ.عٍَا

“Betapa banyaknya orang yang hanya sekedar menerima 

penyampaian (ilmu dan riwayat hadits, pent.) justru lebih 

faqiih dibandingkan orang yang mendengarkannya secara 

langsung (yakni yang meriwayatkannya secara langsung 

berdasarkan sanad, pent.).” HR. Al-Bukhooriy (1741). Dan 

Muslim (3/1305)(1679)(29). 

Dan dimasa sekarang ini, sungguh engkau bisa mendapati 

adanya orang-orang yang mereka itu mempunyai 

pemahaman tentang agama, akan tetapi mereka tidak 

menyebar-luaskan pemahaman agama mereka tersebut 

kepada umat, sehingga tidak diragukan lagi bahwasanya 

mereka itu tidaklah disebut sebagai orang-orang yang faqiih 

dengan agamanya. Sebab apabila mereka memang benar-

benar faqiih dengan perkara agamanya, niscaya mereka pasti 

benar-benar akan menyebar-luaskan ilmu mereka tersebut, 

sebab diantara bentuk kefaqiihan terhadap agama didalam 

diri seseorang adalah dengan turut menyebar-luaskan 

ilmunya. Maka apabila ia menyebar-luaskannya, tidak 

diragukan lagi bahwa dirinya adalah seorang yang faqiih. 
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Kemudian yang dimaksud dengan kefaqiihan itu sendiri 

bukanlah pula sekedar mempunyai pemahaman ataupun 

memahami agamanya, sebab memang terkadang 

pemahaman disebut juga dengan kefaqiihan, akan tetapi 

hanyalah yang dimaksud dengan kefaqiihan yang sebenarnya 

adalah dikala orang tersebut mempunyai Ta’ammuq 

(kedalaman ilmu) tentang agama Allah, mempunyai ma’rifah 

(pengetahuan) tentang segala hal yang telah diwajibkan 

kepadanya, serta menegakkan keilmuannya tersebut 

kedalam bentuk pengamalan yang dibangun diatas ilmu. 

Adapun Ath-Thooifatul Manshuuroh (kelompok yang 

tertolong), maka mereka telah ditafsirkan oleh sebagian 

ulama yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

kelompok tersebut adalah para ashhaabul hadiits. (Lihat 

I’tiqood A-immatul Hadiits (1/79)). 

Sementara yang dimaksud dengan ashhaabul hadiits itu 

sendiri adalah para ahli hadits yang mengamalkan hadits, 

dan bukannya para ahli hadits yang hanya sekedar 

meriwayatkannya begitu saja. Sebab yang disebut dengan 

ahli hadits bukanlah sekedar orang-orang yang hanya 

meriwayatkannya saja, akan tetapi mereka juga adalah 

orang-orang yang juga turut menghapalkannya, dan 

mengamalkannya. Maka rowiy-rowiy hadits hanyalah 

sebatas merupakan orang-orang yang menukilkan hadits 

tersebut, oleh karena itulah engkau bisa mendapati ada 

sebagian diantara para perowiy hadits yang mereka justru 

sama sekali tidak mempunyai fiqih (pemahaman) tentang 

apa yang telah dia riwayatkan tersebut secara muthlaq, 

sehingga merekapun tidak dianggap sebagai fuqohaa’ (ahli 

fiqih). 
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Sedangkan satu Thooifah yang telah disebutkan didalam 

hadits, maka yang dimaksud dengan kelompok tersebut 

adalah Al-Firqotun Naajiyah (golongan yang selamat), yang 

telah disebutkan didalam hadits-hadits yang lain, dimana 

nama-nama tersebut adalah merupakan penyebutan nama-

nama ataupun sifat-sifat lain dari Thooifah tersebut. Oleh 

karena itulah Syeikhul Islaam telah mengungkapkannya 

didalam Al-Waasithiyyah: “Adapun selanjutnya, maka berikut 

ini adalah I’tiqood (keyakinan) dari Al-Firqotun Naajiyah Al-

Manshuuroh hingga tibanya hari kiamat kelak, I’tiqood dari 

Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah.” (Lihat Al-‘Aqiidatul 

Waasithiyyah, dari Majmuu’ Fataawaa Syeikhul Islaam Ibnu 

Taimiyyah (3/129)).” Pent.) 

(Beliau –rohimahullahu- berkata lagi pada jilid 10, hal. 435-

436, mengomentari hadits Al-Bukhooriy no. 7459, 7460: 

“Sabda beliau yang berbunyi:  

َِ مْؽَُاللَّّ
َ
َأ تَِ

ْ
َيأَ  .ضَتَّ

“Hingga datangnya Amrullahi.” 

Yang dimaksud dengan Amrullahi disini adalah perkara 

perintah yang bersifat Kauniyyah, yakni perintah Allah yang 

berupa perintah untuk mewafatkan dan melenyapkan 

mereka. Sementara didalam hadits lain disebutkan: 

اغَثَُ َتَلُٔمََْالفَّ  .ضَتَّ

“Hingga tibanya hari kiamat.” 
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Dan cara untuk menjamak makna dari kedua hadits tersebut 

adalah dikatakan: Entah yang dimaksud dengan hari kiamat 

tersebut adalah hari kiamat yang umum yang menimpa 

seluruh makhluq, sehingga jadilah makna dari “Hatta 

Taquumas Saa’atu,” yakni hingga hampir-hampir 

ditegakkannya hari kiamat itu sendiri. Yang mana demikian 

tersebut dikarenakan hari kiamat tidak akan pernah 

disaksikan dan dirasakan kecuali hanya oleh orang-orang 

yang merupakan Syiroorul Kholqi saja. (Lihat riwayatnya 

pada Muslim no. 2949). Sehingga tidak akan pernah tegak 

yang namanya hari kiamat selama masih ada orang dimuka 

bumi ini yang berkata: Allah, Allah. (Lihat riwayatnya pada 

Muslim no. 148). 

Atau hari kiamat tersebut dimaknakan dengan hari wafatnya 

setiap orang, yakni hari kematian mereka. Sebab siapa saja 

yang meninggal dunia, artinya telah tegaklah kiamat pada 

dirinya. Oleh karena itulah dikatakan bahwasanya kiamat itu 

ada 2: Kiamat Shughroo, dimana hal ini didapatkan oleh 

setiap orang ketika mendapati akhir hayatnya, dan Kiamat 

Kubroo, yakni kiamat yang umum meliputi siapa saja disaat 

yang bersamaan. 

Sabda beliau:  

ًَْ ُٓ َعَاىفََ َْ ٌَ َوَلََ ًْ ُٓ بَ َنَؼَّ َْ ٌَ َ ًْ ُْ  .لََيضَُُّۡ

“Mereka tidak termudhoorotkan oleh orang-orang yang 

mendustakan mereka ataupun oleh orang-orang yang 

mengingkari mereka.” 

Didalamnya terdapat Busyroo (kabar gembira) bagi orang-

orang yang menjadi bagian dari satu Thooifah tersebut, 
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bahwasanya Allah pasti akan memberikan pertolongan 

kepada mereka, dan bahwasanya akan senantiasa ada 

orang-orang yang akan selalu menegakkannya, serta 

bahwasanya disana pasti tetap akan ada orang-orang yang 

berupaya untuk mendustakan lagi menyelisihi mereka. Akan 

tetapi dengan kesemua keadaan tersebut, mereka tetap 

senantiasa kokoh diatas apa yang telah mereka pijak 

tersebut, lagi senantiasa menegakkan segala perintah Allah 

dengan sebaik dan sebenar-benarnya. 

Sabda beliau pada hadits yang pertama: 

َالنَّاسَِ َعَََ ََ  .ظَاْؽِيِْ

“Mereka senantiasa Dzhoohir diatas seluruh umat manusia.” 

Yakni ‘Aaliina ‘Alaihim (tinggi diatas mereka semua). Akan 

tetapi apakah yang dimaksud adalah ‘Uluw (tinggi) disini 

adalah sebagai Sulthoon (penguasa) umat manusia, dimana 

merekalah nantinya yang akan menjadi para Khulafaa’ 

diantara umat manusia, ataukah maksudnya adalah 

‘Uluwwul Qouli (tinggi ucapan mereka), yang maknanya 

adalah bahwasanya umat manusia senantiasa berupaya 

untuk menyesatkan dan menjerumuskan mereka, akan tetapi 

mereka tetap saja diatas keadaannya yang demikian, 

Dzhoohir (diatas Al-Haq, pent.) lagi senantiasa tegak 

diatasnya? 

Kita katakan: Pilihan yang kedua adalah lebih utama, sebab 

terkadang mereka tidak mempunyai Sulthoon, dan 

kekuasaan itu malah dimiliki oleh umat manusia, akan tetapi 

mereka senantiasa Dzhoohir lagi menegakkan segala 

perintah Allah –‘azza wajalla-, sehingga mereka sama sekali –  
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Telah diriwayatkan pula dari Al-Mughiiroh bin Syu’bah –

rodhiyallahu ‘anhu- dengan hadits yang semisal.(18)  

Telah diriwayatkan pula dari Tsaubaan –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

- tidak akan termudhoorotkan oleh orang-orang yang 

menyelisihi mereka, ataupun oleh orang-orang yang 

berusaha untuk mendustakan lagi mengada-adakan 

kedustaan atas diri mereka. 

Sedangkan ucapan dari Maalik bin Bukhoomir yang 

menyatakan bahwa Mu’aadz telah berkata: “Wahum 

Bisysyaam (mereka berada dinegeri Syaam).” Maka ucapan 

ini masih butuh untuk diperiksa lebih lanjut, sebab pada 

riwayat Mu’aadz justru tidak disebutkan lafadzh tersebut, 

hanya saja Maaliklah yang telah berkata bahwasanya ia 

telah mendengar Mu’aadz –rodhiyallahu ‘anhu- 

mengucapkannya. Maka wajib untuk melihat dan memeriksa 

kembali ucapan tersebut, apakah ucapan tersebut derajatnya 

memang Mauquuf sampai kepada Mu’aadz –rodhiyallahu 

‘anhu-, ataukah hukumnya Marfuu’ (disandarkan) sampai 

kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Akan tetapi 

tidak memungkinkan bagiku sekarang ini untuk 

memurooja’ahnya kembali.” Pent.). 

(18) Lihat hadits Muttafaqun ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul 

Manaaqib, Bab Haddatsanaa Muhammad Ibnul Mutsanna 

(4/225) no. 3640. Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab 

Qouluhu –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa Tazaalu 

Thooifatun Min Umaatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi Laa 

Yadhurruhum Man Khoolafahum (2/1523) no. 1921. 
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ٌََََِالَُؾَََحََلََ ٌََََََِْثٌَفََان
ُ
َََََيَْؽَِاََِْظََتٌَََِّأ ًٌََََََََُْْْضََُُّۡيََلَََقََِّالََْعَََ

ََؼََعََ َضَََ,ًََُْٓل ََيََتَّ
ْ
ََتََِأ

َ
ََِؽَُمَْأ َِؼََنًَََََُْْوَََاللَّّ َ.مََل

“Akan tetap senantiasa ada satu Thooifah dari umatku ini yang 

akan tetap menampakkan lagi memperjuangkan Al-Haq, serta 

memenangkannya, dimana mereka sama sekali tidak akan 

pernah termudhoorotkan oleh orang-orang yang menghinakan 

mereka (ataupun oleh orang-orang yang tidak perduli dengan 

mereka, pent.) hingga datangnya ketentuan perintah Allah, 

sementara mereka senantiasa berada didalam keadaan yang 

demikian tersebut.”(19)  

Dan telah diriwayatkan pula dari Jaabir bin ‘Abdillah –

rodhiyallahu ‘anhumaa- dengan hadits yang semisal.(20)  

  

4. Al-Mu’tashimuunal Mutamassikuuna Bikitaabillahi Wa 

Sunnati Rosuulihi –Shollallahu ‘Alaihi Wasallama-. 

Yakni orang-orang yang senantiasa berpegang teguh kepada 

Kitaabullah dan Sunnah Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, serta sesuatu yang telah dipijak oleh para As-

Saabiquunal Awwaluun (para pendahulu awal dari umat ini, 

(19) HR. Shohiih Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab Qouluhu –

shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa Tazaalu Thooifatun Min 

Ummatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi Laa Yadhurruhum Man 

Khoolafahum (2/1523) no. 1920. 

(20) Lihat Shohiih Muslim didalam Kitab dan Bab yang sama 

seperti sebelumnya (2/1523) no. 1923). 
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pent.) dari kalangan Muhaajiriin dan Anshoor. Oleh karena 

itulah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda 

tentang mereka: 

نْطَابَِ
َ
ُاََغَيَيَِّْوَأ

َ
اَخ ٌَ

. 

“Yakni berupa sesuatu yang telah aku dan para shohabatku 

pijak.”(21)  

Yakni maksudnya adalah mereka itu adalah orang-orang 

yang keadaannya sama-sama berpijak diatas sesuatu yang 

telah aku dan para shohabatku pijak. 

 

5. Al-Qudwatush Shoolihah Alladziina Yahduuna Ilal Haqqi 

wa Bihi Ya’maluun. 

Yakni mereka adalah panutan yang shoolih, yang 

senantiasa menuntunkan umat manusia kepada perkara yang 

Al-Haq, lagi senantiasa mengamalkan Al-Haq tersebut. 

Ayyuub As-Sikhtiyaaniy –rohimahullahu- telah berkata: 

“Sesungguhnya diantara bentuk kebahagiaan Al-Hadats dan Al-

A’jamiy (kebahagiaan yang diraih oleh para pemuda dan oleh 

orang-orang selain dari bangsa ‘Arob, pent.) adalah tatkala 

Allah telah menganugerahkan kepada keduanya (kedekatan 

dan panutan) dari sosok seorang ‘aalim dari kalangan Ahlus 

Sunnah.”(22)  

(21) Telah terdahulu Takhriijnya pada hal. 26. 

(22) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalikaa-iy (1/66) no. 30.  
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Al-Fudhoil bin ‘Iyaadh –rohimahullahu- telah berkata: 

“Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba, dimana 

dengan para hamba tersebut Allahpun menghidupkan negeri-

negeri, dan mereka itulah Ashhaabus Sunnah, serta siapa saja 

yang berakal (lagi memahami, pent.) tentang apa saja yang 

sudah dia masukkan kedalam kerongkongannya dari perkara-

perkara yang halal. Maka sosok diri yang demikian 

keadaannyalah sosok yang termasuk kedalam golongan 

Hizbullahi.”(23)  

 

6. Ahlus Sunnah Khiyaarun Naasi Yanhauna ‘Anil Bida’ wa 

Ahlihi. 

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah manusia-manusia 

terbaik, dimana mereka senantiasa melarang lagi mencegah 

dari kebid’ahan serta para pelakunya. 

Pernah dahulu ditanyakan kepada Abu Bakr bin ‘Iyaasy 

tentang siapakah yang dimaksud dengan Sunniy (Ahlus Sunnah) 

itu? Maka beliaupun menjawab: “Yakni seorang yang apabila 

disebutkan kepadanya tentang perkara Ahwaa’ (hawa nafsu), 

maka iapun tidak berta’ashshub (berfanatik) kepada sesuatu 

apapun dari Ahwaa’ tersebut.”(24)  

Dan Al-Hadats, maknanya adalah Asy-Syaabb (usia muda), 

silahkan lihat An-Nihaayah Fii Ghoriibil Hadiits wal Atsar, Bab 

Al-Haa’ Ma’ad Daal, komposisi: Haa, Daal, Tsaa (1/351). 

(23) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalikaa-iy (1/72) no. 51. 

(24) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalika-iy (1/72) no. 53. 
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Dan Ibnu Taimiyyah –rohimahullahu- juga telah 

menyebutkan: “Bahwasanya Ahlus Sunnah, mereka itu adalah 

umat terbaik lagi terpilih, dan merupakan umat yang paling 

Wasath (pertengahan) lagi senantiasa berada diatas Ash-

Shiroothul Mustaqiim, yakni senantiasa diatas jalan Al-Haq dan 

senantiasa berlaku adil.”(25)  

 

7. Ahlus Sunnah Humul Ghurobaa’ Idzaa Fasadan Naasu. 

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah orang-orang yang 

akan terasing lagi dianggap asing, ketika seluruh umat manusia 

mulai rusak. 

Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َػََةََ
َ
َوََتًَيَْؽَِؽَََمَُلَََْـالََِْأ َةٍََََنَََدََُْٔػَُيََََـا َػََا

َ
َبٍََََُْٔذَََ,اتًَيَْؽَِؽَََأ

َِ َ.اءَِبََؽََؾَُيَْل
“Islam itu pada awal kemunculannya adalah sesuatu yang 

Ghoriib (yang dianggap asing lagi aneh, pent.), dan kelak pada 

akhirnya iapun akan kembali dianggap Ghoriib (asing lagi 

aneh, pent.) sebagaimana awal mula ketika ia datang, maka 

dikala hal tersebut terjadi, keberuntunganlah bagi orang-orang 

yang dianggap Al-Ghurobaa’ (asing lagi aneh tersebut, 

pent.).”(26)  

(25) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (3/368-369). 
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(26) HR. Muslim, Kitaabul Iimaan, Bab Bayaanu Annal Islaama 

Bada-a Ghoriiban wa Saya’uudu Ghoriiban (1/130) no. 145. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 185-186: “Kata “Thuubaa” 

adalah wazan Fu’laa dari kata Thoyyib (baik), sebagaimana 

yang telah dinyatakan oleh Al-Farroo’. Ia berkata: Hanyalah 

huruf Waaw tersebut datang adalah untuk menjadikan 

harokat dhommah dari huruf Thoo’. Ia berkata lagi: Kata 

tersebut dibaca dengan 2 bacaan menurut bangsa ‘Arob: 

Yakni ada yang membaca “Thuubaaka” dan ada yang 

membaca “Thuubaa Laka.” Adapun makna dari kata 

“Thuubaa” maka para ahli tafsir sendiri telah menafsirkannya 

secara berbeda-beda ketika menafsirkan firman Allah: 

َََ ِي ََْٱلََّّ أ ٍِيُ َْوغََ أ ُِ ٌَ يٰحَِجَِٰءَا َمَََٱىصَّ َُ َوضَُفۡ ًۡ ُٓ َ َل ٔبَٰ ٌََََُٔ اب 
٢٩َ 

“Orang-orang yang beriman dan beramal shoolih, maka 

Thuubaa bagi mereka, serta bagi mereka tempat kembali 

yang baik.” (QS. Ar-Ro’du: 29). 

Maka telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu 

‘anhumaa- bahwa maknanya adalah “Farhun wa Qurrotu 

‘Ainin (kebahagian dan penyejuk pandangan).”  

‘Ikrimah telah berkata maknanya adalah “Ni’ma Maalihim 

(sebaik-baiknya harta bagi mereka).” 

Adh-Dhohaak telah berkata maknanya adalah “Ghibthotun 

Lahum (kegembiraan, kesenangan, dan suka ria bagi 

mereka).” 
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Qotaadah telah berkata maknanya adalah “Husnaa Lahum 

(kebaikan yang berlimpah bagi mereka).” Lalu telah 

diriwayatkan pula dari Qotaadah bahwasanya maknanya 

juga adalah “Ashoobuu Khoiron (Allah menimpakan kepada 

mereka kebaikan).” 

Ibroohiim telah berkata maknanya adalah “Khoirun Lahum 

wa Karoomatun (kebaikan dan karoomah bagi mereka).” 

Ibnu ‘Ajlaan telah berkata maknanya adalah “Dawaamul 

Khoir (mereka senantiasa terus-menerus didalam kebaikan).” 

Dan dikatakan pula maknanya adalah “Al-Jannah (bagi 

mereka surga).” Dikatakan pula maknanya adalah 

“Syajarotun Fiil Jannati (bagi mereka sebuah pohon yang ada 

didalam surga).” Dimana kesemua ucapan tafsiran tersebut 

adalah saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya, 

wallahu a’lamu.” … 

Beliau –rohimahullahu- berkata lagi: “Al-Qoodhiy ‘Iyaadh –

rohimahullahu- telah berkata menjelaskan tentang apakah 

yang dimaksud dengan kata “Ghoriiban”: Telah diriwayatkan 

dari Ibnu Abiy Uwais, dari Maalik –rohimahullahu-, 

bahwasanya maknanya adalah islam itu terasing di kota 

Madiinah, dimana bahwasanya awal mulanya islam itu masih 

dianggap asing di kota Madiinah, dan kelak juga akan 

kembali terasing disana. Al-Qoodhiy berkata: Namun yang 

nampak dzhoohir (kuat) adalah bahwasanya makna dari 

hadits ini bersifat umum, yakni bahwasanya islam ini pada 

awalnya hanya dipeluk oleh satu dua orang saja diantara 

manusia, lalu semakin bertambah namun jumlahnya masih 

tetap lebih sedikit dibandingkan dengan seluruh penduduk 

dunia, kemudian pada akhirnya ia tersebar-luas dan nampak 
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lagi menang, lalu akan kembali lagi menjadi berkurang, dan 

akan kembali mengalami kekosongan sedikit demi sedikit, 

hingga pada akhirnya tidak akan ada yang tersisa kecuali 

hanyalah jumlah yang sedikit ataupun satu dua orang saja, 

sebagaimana diawal kali kemunculannya. Dan telah datang 

pula tafsiran dari kata Al-Ghurobaa’ pada hadits yang 

lainnya, dimana yang dimaksud dengan mereka adalah para 

An-Nuzzaa’ dari qobiilah-qobiilah mereka. Al-Harowiy telah 

berkata: “Yang dimaksud dengan An-Nuzzaa’ adalah orang-

orang yang berhijroh (karena terusir, pent.) dari negeri-negeri 

mereka, dikarenakan mereka adalah orang-orang yang 

berhijroh kepada Allah –subhanaahu wata’aala-.” … 

Beliau –rohimahullahu- berkata lagi: “Al-Qoodhiy telah 

berkata: Yang dimaksud dengan sabda beliau  yang berbunyi: 

َِثَِ ػِحْ ٍَ ْ رزَُِإلَََِال
ْ
َيأَ َٔ ُْ  .وَ

“Islam itu akan kembali ke kota Madiinah.” 

Maknanya adalah bahwasanya keimanan itu diawal mulanya 

dan pada akhirnya akan tetap kembali kepada sifat tersebut 

(yakni akan kembali ke kota Madiinah, pent.). Sebab dahulu 

diawal islam orang-orang yang benar-benar ikhlash 

keimanannya, lagi benar-benar Shohiih keislamannya, 

mereka semua berbondong-bondong mendatangi kota 

Madiinah, baik apakah itu tujuannya berhijroh untuk mencari 

negeri tempat tinggal yang baru, atau berhijroh karena 

perasaan sangat ingin untuk melihat Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- dengan mata kepala mereka sendiri, atau 

berhijroh didalam rangka untuk menuntut ilmu dari beliau, 

atau didalam rangka agar supaya bisa selalu dekat dengan 
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beliau, dan maksud-maksud lainnya. Demikian pula apa yang 

terjadi dimasa para Khulafaa’ juga adalah sama, dimana 

orang-orang datang ke kota Madiinah untuk mengambil 

jejak-jejak panutan keadilan mereka, untuk berIqtidaa’ 

(mengambil contoh dan panutan) dari banyaknya para 

shohabat –ridhwaanullahi ‘alaihim- yang tinggal di kota 

tersebut, begitupun dimasa-masa setelah mereka, dimana 

banyak orang yang mendatangi kota tersebut untuk 

mengambil ilmu, dan As-Sunnah yang tersebar-luas dari para 

ulama yang merupakan ulama dan lentera ilmu dimasa 

tersebut, serta merupakan para A-immatul Hudaa, sehingga 

benar-benar sejak dahulu kala orang-orang yang tsaabit 

(kokoh) keimanannya, lagi lapang dadanya, mereka semua 

telah melakukan Rihlah (perjalanan) untuk mendatangi kota 

tersebut. Begitupun dimasa-masa setelahnya, pada setiap 

zaman hingga sampai kepada zaman kita sekarang ini, 

banyak orang yang mendatanginya untuk menziarohi 

kuburan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, untuk 

berTabarruk dengan apa Musyaahadah dari beliau (apa yang 

masih bisa dipersaksikan dari peninggalan beliau, pent.), dari 

aatsaar-aatsaar beliau, maupun aatsaar para shohabat 

beliau, dimana tidaklah ada seorangpun yang mendatangi 

kota tersebut melainkan adalah seorang yang mu’min.” 

Demikianlah ucapan dari Al-Qoodhiy, wallahu a’lamu 

bishshowaab.” Pent.).  

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim, jilid 1, hal. 302-303: “Hadits ini juga 

merupakan kabar berita dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- tentang perkara yang telah terjadi, dan juga 
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tentang perkara yang akan terjadi. Adapun perkara yang 

telah terjadi adalah sabda beliau yang menyatakan: 

لَمَُؽَؽَِ ْـ َالِْ
َ
 . يتًْاةػََأ

“Islam itu pada awalnya dianggap Ghoriib.” 

Dimana hal tersebut telah terjadi seperti yang telah beliau 

nyatakan, tatkala islam diawal-awal kemunculannya di kota 

Makkah adalah agama yang dianggap sangat asing, selain 

itu jumlah kaum muslimiin masih sangat sedikit sekali, lalu 

berlalulah waktu dan jumlah merekapun semakin bertambah 

hingga mencapai jumlah 10 orang, kemudian semakin 

bertambah dan semakin bertambah. Lalu kelak islam inipun 

akan kembali dianggap asing diakhir-akhir zaman, yakni 

kaum muslimiin akan kembali menjadi sedikit jumlahnya. 

Hanya saja sedikit yang dimaksud disini terkadang adalah 

Qillah Nisbiyyah, yakni tidak menutup kemungkinan jumlah 

mereka yang terlihat adalah ribuan dari kaum muslimiin, 

bahkan bisa jadi bermilyar-milyar ataupun lebih, akan tetapi 

yang benar-benar berislam adalah sedikit jumlahnya apabila 

dibandingkan dengan jumlah kebanyakan yang tidak benar 

keislamannya, seperti keadaan yang terjadi dimasa Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana dikatakan jumlah 

mereka dimasa tersebut hanyalah sedikit, meskipun ketika 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- meninggal dunia, 

mereka berjumlah 124.000 orang, akan tetapi yang benar-

benar berislam diantara mereka hanyalah ratusan ataupun 

ribuan saja, sehingga apabila dilihat dari sisi Nisbah 

(penyandaran ataupun perbandingan) dengan keadaan kaum 

muslimiin yang awwaam, maka mereka masih terlalu kecil 

dan dianggap Ghurobaa’ (asing). 
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Sabda beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

َػََاَةٍََََاَنََتًَيَْؽَِؽَََدََُْٔػَُيََََـوََ
َ
 .أ

“Dan kelak akan kembali dianggap asing sebagaimana 

dahulu diawal kali kemunculannya.” 

Ini juga merupakan kabar berita dari beliau tentang perkara 

yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 

Selanjutnya beliau bersabda: 

َئََََََُْوََ
ْ
ََْيََْبَََزَُرَِأ  .يَِْتََػََشَِفٍَََْال

“Dan islam itu akan kembali ketempat diantara 2 masjid ini.” 

Sementara pada hadits Abu Huroiroh disebutkan: 

ا َْ رزَُِالَْيَّثَُإلَََِضُشْؽِ
ْ
اَحأَ ٍَ َِثَِنَ ػِحْ ٍَ ْ رزَُِإلَََِال

ْ
 .يأَ

“Islam akan kembali ke kota Madiinah, sebagaimana seekor 

ular kembali ke lubangnya (atau sarangnya, pent.).” 

Yakni Islam akan pulang ketempat tersebut, dan akan 

menetap ditempat tersebut. Namun disana terdapat isykaal, 

dikala beliau menyatakan: “Diantara 2 masjid ini.”  

Sementara pada hadits Abu Huroiroh disebutkan: “Kembali ke 

kota Madiinah.” Dimana kedua riwayat tersebut 

memungkinkan untuk dijamak maknanya, sehingga 

dikatakan: “Bainal Masjidataini” maknanya adalah bisa jadi 

adalah masjid yang ini, ataupun masjid yang itu, sedangkan 

lafadzh hadits Abu Huroirohlah yang menjadi Ta’yiin (penentu 

pilihan dan penjelas) diantara kedua kemungkinan tersebut, 
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sebagaimana engkau juga bisa mengatakan: Antara si Fulaan 

atau si Fulaan, atau antara kedua orang laki-laki tersebut, 

yakni maksudnya adalah engkau masih bisa memilih salah 

satu diantara keduanya, akan tetapi selanjutnya engkaupun 

menTa’yiin (mempertegas) pilihanmu dengan lafadzh yang 

kedua, yakni islam akan kembali ke kota Madiinah. 

Dan didalam hadits ini tedapat dalil yang menunjukkan 

Fadhiilah (keutamaan) dari kota Madiinah, dimana 

bahwasanya kota tersebut diakhir zaman akan menjadi 

tempat berdiamnya agama islam, sebagaimana islam dahulu 

mulai tersebar-luas dengan kekuatannya berawal dari kota 

Madiinah. Maka islam pada awalnya tersebar dengan ilmu 

dari kota Makkah, hal tersebut sudah tidak diragukan lagi, 

akan tetapi kembali tersebar dengan kekuatannya, dan 

dengan jihaadnya dari kota Madiinah, setelah kaum 

muslimiin mempunyai sebuah Daulah. 

Didalam hadits ini juga terdapat ayat ataupun tanda-tanda 

keNabian dan keRosulan beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, yakni dengan adanya pemberitaan dari diri 

beliau tentang perkara yang akan terjadi dimasa mendatang, 

sebagaimana apa yang telah disebutkan pada hadits 

Hudzaifah terdahulu. Adapun ayat-ayat ataupun tanda-tanda 

keNabian beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- itu adalah 

beraneka ragam, ada yang bentuknya berupa Syar’iyyah, ada 

pula yang berupa Ardhiyyah, ada pula yang Samaawiyyah, 

dan ada pula yang dimasa sekarang, serta ada pula yang 

nampak dimasa mendatang. Dan sungguh semuanya telah 

dipaparkan oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah –

rohimahullahu- didalam kitab yang berjudul “Al-Jawaabush 

Shohiih Liman Baddala Diinal Masiih.” Dimana beliau telah 

memaparkannya secara terperinci, sehingga hampir-hampir -  
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Dan disebutkan pada riwayat Al-Imaam Ahmad –

rohimahullahi-, dari ‘Abdullah bin Mas’uud –rodhiyallahu 

‘anhu-, pernah ditanyakan kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

َاىؾُْؽَبَاءَُ َِ ٌَ َاىلَْتَانوََِِ:كاَلَََ؟وَ ََ ٌِ اعَُ َّ َ.اىنُُّّ
“Dan siapakah yang dimaksud dengan Al-Ghurobaa’ tersebut? 

Beliaupun bersabda: “An-Nuzzaa’ dari qobiilah-qobiilah.”(27) 

Lalu pada riwayat lain dari Al-Imaam Ahmad –

rohimahullahu-, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Aash –

rodhiyallahu ‘anhumaa-, disebutkan: 

- tidak engkau dapatkan seorang Muarrikhpun (ahli 

sejarahpun) yang telah memaparkannya seperti pemaparan 

yang telah dikemukakan oleh Syeikhul Islaam –

rohimahullahu-.” Pent.). 

(27) HR. Ahmad didalam Al-Musnad (1/398).  

An-Nuzzaa’ adalah orang-orang yang dianggap asing, aneh, 

lagi dijauhi, dimana mereka diNaza’a dan ditinggalkan oleh 

keluarga serta oleh masyarakat dilingkungan pergaulannya: 

Yakni mereka dijauhi dan tidak dianggap. Sehingga jadilah 

makna dari hadits diatas adalah “Beruntunglah orang-orang 

Al-Muhaajiriin (dan orang-orang yang semisal dengan 

mereka, pent.), dimana mereka telah berhijroh, keluar, dan 

terusir dari negeri-negeri mereka dikarenakan Allah –

subhaanahu wata’aala-.” Silahkan lihat An-Nihaayah karya 

Ibnul Atsiir (5/41). 
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ََِ:ـلَِيوََْ لََاللَّّ ْٔ ُـ َرَ َاىؾُْؽَبَاءَُياَ َِ ْٔنََفََِ:كاَلَََ؟ٌَ ُاَسٌَنَالُِ
ُ
خ

ًَْ ُٓ يػَْ ٍِ َيُ َْ ٍَّ َمِ زْثَََ
َ
َأ ًْ ِٓ َحُػْهِ َْ ٌَ َ ءٍَْٔنَريٍِْ ُـ ُاَسٍَ

ُ
 .خ

“Ditanyakanlah kepada beliau: Siapakah Al-Ghurobaa’ tersebut 

wahai Rosulullah? Beliaupun menjawab: Mereka adalah 

sekelompok manusia yang shoolih ditengah-tengah kelompok 

umat manusia yang buruk, dimana lebih banyak dan dominan 

orang-orang yang bermaksiat lagi memusuhi mereka, 

ketimbang orang-orang yang taat lagi mengikuti mereka.”(28)  

Kemudian pada riwayat lainnya dari jalan yang lain 

disebutkan: 

َِ َ.اسَُالنَََّػََفََاَـََذََإََِنَََْٔطَُيَِهَْيَََََُحَْالََّّ
“Mereka adalah orang-orang yang shoolih lagi berbuat 

perbaikan dikala seluruh umat manusia justru berbuat fasad 

(kerusakan dan keburukan, pent.).”(29)  

Maka Ahlus Sunnah adalah Al-Ghurobaa’ yang berada 

diantara seluruh Ashhaabul Bida’ wal Ahwaa’ wal Firoq (yakni 

segelintir orang yang berada diantara para pengikut bid’ah, 

hawa nafsu, dan kelompok-kelompok sempalan yang suka 

berbuat fasad, pent.). 

 

8. Ahlus Sunnah Humulladziina Yahmiluunal ‘Ilma. 

(28) HR. Al-Musnad (2/177, dan 222). 

(29) HR. Musnad Al-Imaam Ahmad (4/173). 
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Yakni Ahlus Sunnah, merekalah orang-orang yang 

membawa lagi memikul ilmu agama, serta melindungi ilmu 

tersebut dari segala perilaku Tahriif (penyelewengan makna 

dari makna yang Al-Haq kepada makna yang baathil, pent.) 

yang dilakukan oleh orang-orang yang Ghuluw (berlebih-

lebihan lagi melampaui batas, pent.), yang melindungi dari 

segala bentuk Intihaal (perubahan, pent.) yang hendak 

dilakukan oleh orang-orang yang baathil, dan melindungi dari 

segala Ta’wiil (penafsiran-penafsiran yang baathil, pent.) yang 

dilakukukan oleh orang-orang yang jaahil. Oleh karena itulah 

Ibnu Siiriin –rohimahullahu- telah berkata: “Dahulu pada awal 

mulanya mereka tidak pernah mempertanyakan tentang sanad 

(yakni dahulu tidak pernah ditanyakan anda meriwayatkan 

sesuatu dari siapa, dari siapa, dst, pent.), akan tetapi tatkala 

munculnya fitnah, merekapun mulai berkata: Sebutkan kepada 

kami siapa-siapa sajakah Rijaal kalian (nama periwayat kalian, 

yang meriwayatkan hal tersebut kepada kalian, pent.), lalu 

merekapun melihat kepada Rijaal Ahlis Sunnah, dan 

merekapun mengambil hadits-hadits mereka, sementara ketika 

mereka melihat kepada Rijaal ahlul bid’ah, merekapun tidak 

mengambil hadits-hadits para ahlul bid’ah tersebut.”(30)  

 

9. Ahlus Sunnah Humulladziina Yahzunun Naasu 

Lifirooqihim. 

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah orang-orang 

disedihkan oleh umat manusia tatkala mereka meninggal 

dunia. 

(30) Diriwayatkan oleh Muslim didalam Al-Muqoddimah, Bab 

Al-Isnaadu Minad Diin (1/15). 
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Ayyuub As-Sikhtiyaaniy –rohimahullahu- telah berkata: 

“Sesungguhnya aku telah diberitakan tentang meninggalnya 

seorang laki-laki dari kalangan Ahlus Sunnah, dan ketika 

mendengar berita tersebut seolah-olah sebagian dari bagian 

tubuhku ini terasa lepas dan terpisah.”(31)  

Beliau berkata lagi: “Sesungguhnya orang-orang yang 

hatinya merasa tenang lagi berbahagia dengan wafatnya salah 

seorang diantara Ahlus Sunnah, maka mereka itu sebenarnya 

adalah orang-orang yang didalam dirinya ada keinginan untuk 

menutup-nutupi cahaya Allah dengan mulut serta ucapan-

ucapan mereka, sementara Allah berkeinginan untuk tetap 

menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun hal tersebut dibenci 

oleh orang-orang yang kaafir sekalipun.”(32)  

 

 

 

 

 

 

 

 

(31) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalikaa-iy (1/66) no. 29. 

(32) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalikaa-iy (1/68) no. 35. 
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Pasal Ketiga: As-Sunnah Adalah Merupakan Nikmat Allah 

Yang Paling Muthlaq. 

 

1. An-Ni’matul Muthlaqoh (nikmat yang paling muthlaq). 

Yakni nikmat Allah yang senantiasa berkaitan erat 

dengan kebahagiaan abadi, yaitu berupa nikmat islam, dan 

nikmat As-Sunnah. Sebab sesungguhnya kebahagiaan didunia 

dan diakhirat (bagi diri seseorang, pent.) adalah dibangun 

diatas 3 rukun: 1). Islam, 2). As-Sunnah, dan 3). Al-‘Aafiyah 

(keselamatan) didunia dan akhirat itu sendiri. Sementara 

nikmat Islam dan nikmat As-Sunnah adalah merupakan nikmat 

yang telah Allah –‘azza wajalla- perintahkan kepada kita agar 

selalu memintanya didalam sholat-sholat kita, dan agar kita 

senantiasa memohon kepada Allah supaya memberikan 

hidayah-Nya kepada kita menuju kepada jalan dari para 

pengikut As-Sunnah, serta jalan dari orang-orang yang 

mengkhususkan diri dengan As-Sunnah tersebut. Bahkan Allah 

telah menjadikan orang-orang yang berada dijalan yang sama 

dengan mereka tersebut sebagai Ahlur Rofiiqil A’laa 

(golongannya Allah), dikala Allah –subhaanahu wata’aala- 

telah berfirman: 

َ ٌَ ََوَ عِ ٍِ ََيُ ٔلََوَََٱللَّّ ُـ ََٱلؽَّ عَ ٌَ َ وْلََٰٓهمَِ
ُ
َََـأَ ِي ََٱلََّّ ًَ جۡػَ

َ
َُخ َٱللَّّ

ٌَِّ َ ًِٓ َغَيَيۡ َََ يلِيََوَََََََۧٱلنَّتيِِّ ػِّ ػَاءَِٓوَََٱلهِّ َٓ يٰطِِيََۚٞوَََٱللُّ َٱىصَّ
وْلََٰٓهمََِرَذيِلٗاَ

ُ
َأ ََ  ٦٩َوضََفُ
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rosul, maka mereka 

itulah orang-orang yang akan dijadikan bersama-sama dengan 

golongannya orang-orang yang telah dianugerahkan nikmat 

oleh Allah dari kalangan para Nabi, para Shiddiiqiin (orang-

orang yang jujur lagi benar, serta telah terbukti lagi 

dibenarkan keimanannya, pent.), para Syuhadaa’ (orang-

orang yang meninggal dijalan Allah, pent.), dan para 

Shoolihiin (orang-orang yang shoolih, pent.). Sementara 

mereka itulah sebaik-baiknya teman bersama.”(33) (QS. An-

Nisaa’: 69). 

(33) (Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 185-186: 

”Yakni setiap orang yang taat kepada Allah dan Rosul-Nya 

sesuai dengan kadar kesanggupan serta keadaan mereka 

masing-masing, dan sesuai dengan kadar kewajibannya 

masing-masing, baik apakah mereka itu laki-laki ataupun 

wanita, yang masih kecil ataupun yang sudah dewasa, “Maka 

mereka itulah orang-orang yang akan dijadikan bersama-

sama dengan golongannya orang-orang yang telah 

dianugerahkan nikmat oleh Allah.” Yakni nikmat yang agung 

yang benar-benar mengantarkan kepada kesempurnaan, 

keberuntungan yang hakikiy, dan kebahagiaan, “Dari 

kalangan para Nabi,” dimana mereka adalah orang-orang 

yang telah Allah anugerahkan dengan keutamaan berupa 

wahyu, dan Allah juga telah mengkhususkan mereka dengan 

keutamaan-Nya tersebut, serta Allah telah mengutus mereka 

sebagai Rosul (utusan) bagi makhluq, lagi mereka dijadikan 

utama dikarenakan mereka adalah orang-orang yang 

menegakkan dakwah Ilallahi –subhaanahu wata’aala-. “Juga 

para Shiddiqiin.” Mereka adalah orang-orang yang sempurna 

pembenarannya terhadap segala yang telah dibawa oleh -  



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
72 

Maka keempat kelompok yang telah disebutkan didalam 

ayat diatas adalah merupakan orang-orang yang menjadi 

pemilik dari An-Ni’matul Muthlaqoh, sementara para pengikut 

mereka adalah orang-orang yang telah Allah rincikan didalam 

firman-Nya –subhaanahu wata’aala-: 

- para Rosul, sehingga mereka adalah orang-orang yang 

mengilmui tentang Al-Haq lagi membenarkannya dengan 

penuh keyakinan, dan dengan cara benar-benar menegakkan 

ilmu Al-Haq tersebut, baik didalam segala ucapan, segala 

amalan, ataupun didalam segala keadaan mereka, selain itu 

mereka juga adalah orang-orang yang menegakkan pula 

dakwah Ilallahi. “Dan para Syuhadaa’.” Mereka adalah 

orang-orang yang berperang dijalan Allah didalam rangka 

untuk meninggikan kalimat Allah, dan kemudian merekapun 

terbunuh didalamnya. “Serta para Shoolihiin.” Yakni orang-

orang yang shoolih lagi senantiasa memperbaiki keadaan 

mereka yang dzhoohir maupun baathin, sehingga kebaikan 

itupun membawa keshoolihan pada segala amalan mereka. 

Maka setiap orang yang taat kepada Allah –subhaanahu 

wata’aala-, artinya dirinya bersama dan bersahabat dengan 

mereka-mereka yang telah disebutkan tersebut, “Sementara 

mereka itulah sebaik-baiknya teman bersama.” Yakni mereka 

itulah teman terbaik, dan merupakan teman terbaik bagi kita 

untuk berkumpul bersama-sama didalam surga-surga yang 

penuh dengan kenikmatan. Dan nantinya jauh tidaknya 

seseorang bertetangga dengan Sang Robbul ‘Aalamiin adalah 

ditentukan pula dengan kedekatan dirinya terhadap mereka-

mereka yang telah disebutkan tersebut.” Pent.). 
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ٔۡمََ تََِٱلََّۡ ٍَ َُػِۡ ًۡ َغَيَيۡسُ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
َوَخ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ َىسَُ يۡجُ ٍَ زۡ

َ
أ

َ ًُ ًََوَرىَِيجَُىَسُ ٰ لَ ۡـ ََۚٞٱلِۡ ا ِٗ  ديِ

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.) bagi 

kalian agama, dan telah Aku Tamaamkan (penuhkan, pent.) 

nikmat-Ku atas kalian, serta telah Aku ridho’i Islam itu sebagai 

(satu-satunya, pent.) agama bagi kalian.”(34) (QS. Al-Maaidah: 

3). 

(34) (Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 220: 

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.) 

bagi kalian agama.“ Yakni dengan telah Aku sempurnakan 

pertolongan-Ku, dan dengan telah Aku sempurnakan 

syarii’at-syarii’at yang dzhoohir maupun baathin, baik yang 

ushuulnya maupun furuu’nya. Oleh karena itulah Al-Qur-aan 

dan As-Sunnah sudah benar-benar telah mencukupi sebagai 

pegangan kita didalam seluruh perkara hukum agama, baik 

yang ushuul maupun furuu’nya. 

Maka setiap orang yang disebut Mutakallif (berlebih-lebihan) 

adalah seorang yang menyangka bahwasanya umat manusia 

masih harus merujuk lagi kepada ilmu-ilmu selain dari ilmu 

Al-Kitaab dan As-Sunnah didalam berma’rifah terhadap 

perkara ‘Aqiidah-‘Aqiidah mereka, ataupun didalam 

permasalahan hukum-hukum mereka, baik apakah itu dari 

ilmu kalaam (filsafat) ataupun ilmu-ilmu selainnya. Orang 

yang demikian keadaannya adalah seorang yang jaahil, 

Mubthil (baathil) pemikiran, dan seruan dakwahnya, 

dikarenakan dengan pemikiran tersebut artinya sungguh ia 

telah menyangka bahwasanya agama ini belumlah sempurna  
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Maka merekapun mendapatkan Kamaal dari sisi agama, 

dan Tamaam dari sisi nikmat. 

‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziiz –rohimahullahu- telah berkata: 

“Sesungguhnya iman itu mempunyai Huduud (batasan-

batasan dan rambu-rambunya, pent.), mempunyai Farooidh 

(kewajiban-kewajiban dan rukun-rukunnya, pent.), 

mempunyai Sunan (sunnah-sunnahnya, pent.), dan 

mempunyai Syaroo-i’ (syariat-syariat tuntunannya, pent.), 

maka barangsiapa yang menyempurnakan kesemua hal 

tersebut, artinya dia telah menyempurnakan keimanannya.”(35) 

- kecuali sampai ditambahkan pula apa yang menjadi ucapan 

dan seruan dakwahnya tersebut. Sementara orang yang 

menyangka demikian, artinya ia telah berbuat kedzhooliman 

dengan kedzhooliman yang paling dzhoolim, serta secara 

tidak langsung dirinya telah melakukan Tajhiil (menganggap 

bodoh) Allah dan Rosul-Nya. 

“Dan telah Aku Tamaamkan (penuhkan, pent.) nikmat-

Ku atas kalian.” Baik apakah itu nikmat yang dzhoohir 

maupun yang baathin, “Serta telah Aku ridho’i Islam itu 

sebagai (satu-satunya, pent.) agama bagi kalian.” Yakni telah 

Aku pilihkan ia, dan telah Aku muliakan ia sebagai agama 

kalian, sebagaimana pula telah Aku ridho’i ia untuk kalian. 

Oleh karena itu tegakkanlah agama islam tersebut sebagai 

bentuk tanda bukti syukur kalian terhadap Robb Tuhan 

kalian, serta puji dan sanjunglah selalu Dzat yang telah 

menganugerahkan agama yang paling afdhool, paling mulia, 

lagi paling sempurnanya tersebut kepada kalian.” Pent.).    

(35) Diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy secara Mu’allaq didalam - 
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Dan agama Allah adalah sebatas kepada apa yang telah 

Dia syarii’atkan saja, dimana sesuatu yang telah Dia syarii’atkan 

tersebut meliputi segala perintah dan larangan-Nya, serta 

meliputi segala perkara yang dicintai-Nya. Adapun yang 

dimaksud dengan An-Ni’matul Muthlaqoh itu, dia adalah 

sesuatu yang hanya dikhususkan bagi orang-orang yang 

beriman saja, sebab dia adalah nikmat Islam dan nikmat As-

Sunnah, dimana dengan nikmat tersebutlah seseorang akan 

menuai kebahagiaan dan kegembiraan yang hakikiy, 

dikarenakan ia akan berbahagia dengan segala sesuatu yang 

telah dicintai dan diridho’i Allah, sebagaimana apa yang telah 

Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan: 

ََكوَُۡ َِةفَِيۡوِ اََۦوَبؽِحََۡۡخََِِّٱللَّّ ٍَّ َمِّ َعَيۡٞ َٔ ُْ َ ْ أ َـيَيَۡفۡؽضَُ ـتَذَِلٰمَِ
ػُٔنََ ٍَ  ٥٨َيََۡ

“Katakanlah: Hendaknya dengan Fadhlillahi (keutamaan dari 

Allah, pent.), dan dengan Rohmat-Nya saja, dengan kesemua 

hal tersebutlah seharusnya mereka merasa berbahagia lagi 

bergembira. Sebab dia adalah lebih baik dari segala sesuatu 

yang telah mereka kumpulkan.”(36) (QS. Yuunus: 58). 

- Kitaabul Iimaan, Bab Qoulun Nabiy –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: “Buniyal Islaamu ‘Alaa Khomsin.” (1/9). 

(36) (Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya, hal. 367: 

“Katakanlah: Hendaknya dengan Fadhlillahi (keutamaan dari 

Allah, pent.).“ Yakni yang berupa Al-Qur-aan, dimana ia 

merupakan nikmat yang teragung dari sisi-Nya, serta dengan 

nikmat lainnya yang berupa keutamaan yang telah Dia 
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utamakan lagi anugerahkan bagi para hamba-Nya, “Dan 

dengan Rohmat-Nya saja.” Yakni yang berupa rohmat 

agama, rohmat keimanan, serta berupa rohmat bisa menjadi 

para hamba Allah yang mencintai-Nya lagi berma’rifah 

(mengenal ataupun mengilmui) tentang diri-Nya. “Dengan 

kesemua hal tersebutlah seharusnya mereka merasa 

berbahagia lagi bergembira. Sebab dia adalah lebih baik dari 

segala sesuatu yang telah mereka kumpulkan.” Yakni lebih 

baik dari segala kesenangan dunia dan segala kelezatannya. 

Maka nikmat agama yang senantiasa bersambung lagi 

berkaitan erat dengan kebahagiaan dua dunia pada diri 

seseorang adalah merupakan nikmat yang sama sekali tidak 

bisa dibandingkan dengan dunia ataupun dengan segala apa 

yang ada didalam dunia tersebut, sebab dunia dan segala 

yang ada didalamnya adalah merupakan nikmat yang 

sementara lagi akan segera lenyap dalam waktu yang dekat. 

Dan hanyalah mengapa Allah –subhaanahu wata’aala- 

memerintahkan supaya kita berbahagia dan berbangga 

dengan keutamaan serta rohmat-Nya, dikarenakan hal 

tersebut adalah diantara sebab yang bisa melapangkan jiwa-

jiwa kita, lagi dapat semakin membakar semangat kita untuk 

selalu bersyukur kepada Allah –subhaanahu wata’aala-, dan 

akan semakin menguatkan jiwa-jiwa kita, serta akan semakin 

membuat kita merasa Roghbah (cinta dan mengharapkan) 

ilmu serta keimanan, lagi merupakan sebab yang bisa 

mengundang ditambahkannya ilmu dan keimanan pada diri 

seseorang. Inilah yang disebut dengan Farhun Mahmuud 

(kebahagiaan, berbangga, dan bersenang-senang yang 

terpuji). Berbeda keadaannya dengan perbuatan Farhun 

(berbahagia, berbangga, dan bersenang-senang) dengan 

syahwaat dunia serta segala kelezatannya, atau dengan 
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Farhun Bil Baathil (berbahagia, berbangga, dan bersenang-

senang dengan kebaathilan), dimana Farhun yang demikian 

tersebut adalah merupakan Farhun yang Madzmuum (sangat 

tercela lagi hina), sebagaimana apa yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- firmankan tentang kaumnya 

Qooruun yang telah berkata kepada dirinya: 

َ إنَِّ َٞۖ ََلََتَفۡؽَحۡ ََٱللَّّ  ٧٦ََٱىفَۡؽضِِيََلََيُُبُِّ

“(Kaumnya berkata kepada Qoorun): Janganlah engkau 

merasa terlalu berbahagia lagi berbangga (dengan dunia 

yang begitu besar, dan janganlah pula engkau sombong 

sehingga malah membuatmu binasa diakhirat, pent.), karena 

sesungguhnya Allah tidaklah menyukai orang-orang yang 

terlalu berbahagia lagi berbangga (dengan keduniaannya, 

sehingga ia malah tenggelam dengan perasaan cintanya 

yang mendalam kepada keduniaan tersebut, pent.).” (QS. Al-

Qoshosh: 76). 

Dan sebagaimana pula sesuatu yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- firmankan tentang orang-orang yang 

suka berbahagia, berbangga, lagi bersenang-senang dengan 

apa yang ada pada diri mereka berupa kebaathilan, yang 

telah jelas-jelas bertentangan lagi menyelisihi apa yang telah 

dibawa oleh para Rosul: 

ا ٍَّ ََِـيََ َة ً ُٓ يُ ُـ َرُ ًۡ ُٓ ََٱلۡيَّجَِجَِٰسَاءَٓتۡ ََ ِ ٌّ َ ً ُْ َغِِػَ ا ٍَ ِ َة ْ أ ـؽَضُِ
ًَِ  َٱىػۡيِۡ
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Dan sungguh penjelasan dari ucapan-ucapan para Salaf 

tentang apakah Fadhlullahi itu, serta apakah Rohmat Allah itu, 

semuanya ucapan mereka kembali kepada makna: Islam dan 

As-Sunnah itu sendiri. Selanjutnya tergantung kepada keadaan 

kehidupan hati seseoranglah yang nantinya menentukan 

sejauh mana kebahagiaan dirinya dengan adanya Islam dan As-

Sunnah tersebut, dimana apabila semakin Rusukh (mendalam 

ilmu dan kehidupan, pent.) didalam hatinya tentang keduanya, 

artinya dirinyapun akan menjadi sosok seorang yang semakin 

merasa bahagia, bangga, lagi gembira dengan kedua hal 

tersebut, bahkan sampai-sampai hatinya bisa menari-nari 

kegirangan dikala mendapatkan kabar gembira dari Ruuhus 

Sunnah (ruh As-Sunnah), dan sebaliknya bisa menjadi sangat 

sedih ketika melihat keadaan umat manusia (yang sangat jauh 

dari Ruh As-Sunnah, pent.), dikarenakan hatinya dipenuhi oleh 

Ruh As-Sunnah tersebut, aman, tenteram, lagi senantiasa 

merasa takut dengan apa yang menimpa (hati-hati dan 

keadaan, pent.) dari umat manusia.”(37)  

“Maka tatkala telah datang kepada mereka Rosul-Rosul yang 

diutus kepada mereka sambil membawa Al-Bayyinaat (yang 

berupa Kitab-Kitab Ilahiyyah, mu’jizaat, ilmu yang 

bermanfaat lagi sangat jelas dan terang-benderang, dan 

membawa hidayah yang menerangkan tentang manakah 

kesesatan, serta Al-Haq yang menerangkan tentang manakah 

kebaathilan, pent.), mereka justru merasa lebih bahagia dan 

bergembira ria, lagi bangga dengan apa yang telah ada disisi 

mereka berupa ilmu (pengetahuan yang baathil lagi jelas-

jelas bertentangan dengan agama para Rosul, pent.).” (QS. 

Ghoofir: 83).” pent.). 
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2. An-Ni’matul Muqoyyadah (nikmat yang tertentu atau 

terbatas, pent.). 

Seperti nikmat kesehatan, nikmat kekayaan, nikmat 

keselamatan jasmaniy, nikmat dilapangkannya kedudukan, 

nikmat mempunyai banyak anak, nikmat mempunyai istri yang 

Hasanah, dan semisalnya. Maka nikmat-nikmat yang demikian 

ini adalah nikmat yang Musytarikah (bersekutu dan 

didapatkan pula, pent.) baik oleh seorang yang Al-Birr (baik 

lagi shoolih, pent.) maupun oleh seorang yang Al-Faajir (buruk) 

sekalipun, baik oleh seorang yang mu’min maupun oleh 

seorang yang kaafir sekalipun. Dan apabila dikatakan: “Berarti 

Allah juga turut menganugerahkan nikmat kepada orang-orang 

kaafir?” Maka jawabannya adalah memang benar apabila 

dilihat dari sudut pandang nikmat berupa An-Ni’matul 

Muqoyyadah. Namun perlu untuk diketahui pula bahwasanya 

An-Ni’matul Muqoyyadah yang Allah anugerahkan kepada 

seorang yang kaafir ataupun faajir, maka ia adalah merupakan 

bentuk Istidrooj (ujian, cobaan, dan pemalingan dari Allah, 

pent.), dimana akhir tempat kembalinya adalah ‘adzaab dan 

Asy-Syaqoo’ (penderitaan, pent.) bagi siapa saja yang tidak 

dianugerahkan dengan An-Ni’matul Muthlaqoh.(38) 

 

 

(37) Merupakan Iqtibas (kutipan) dari kalaam Al-Imaam Ibnul 

Qoyyim didalam kitabnya: Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah 

‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal Jahmiyyah (2/33-36, dan 38). 

(38) Lihat Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil 

Mu’aththilah wal Jahmiyyah (2/36). 
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Pasal Keempat: Kedudukan Dari As-Sunnah. 

 

As-Sunnah adalah merupakan Hisnullahil Hashiin 

(pelindung dan perisai Allah yang paling dapat melindungi 

lagi membentengi diri seseorang, pent.), dimana siapa saja 

yang masuk berlindung didalamnya, maka pasti dirinya adalah 

seorang yang mendapatkan keamanan. Dan pintunya adalah 

Al-A’dzhom (pintu yang paling agung, pent.), sehingga siapa 

saja yang masuk melaluinya pasti dirinya akan bisa menggapai 

tujuannya. As-Sunnah itu sendiri dapat tegak dengan adanya 

para pengikutnya, dan iapun tegak melipat-gandakan 

pahalanya, meskipun para pengikutnya yang tegak diatasnya 

amalan mereka tidak setinggi itu sekalipun, akan tetapi 

cahayanya tersebar luas dihadapan para pengikutnya, bahkan 

bisa menutupi para ahlul bid’ah dan ahlul nifaaq (orang-orang 

munaafiq, pent.) dengan cahaya-cahaya yang dimiliki oleh para 

pengikut As-Sunnah tersebut. Dan Ahlus Sunnah, mereka 

adalah orang-orang diputihkan wajahnya kelak dikala wajah-

wajah dari para ahlul bid’ah justru dihitamkan. Allah –

subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ٔۡمََ ََٞۚٞيَ هٔ َوسُُ َٔدُّ هَٔٞوَتفَۡ َوسُُ  حبَۡيَوُّ

“Hari dikala wajah-wajah diputihkan dan dihitamkan.” (QS. Ali 

‘Imroon: 106). 

Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa- telah berkata:  
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َْْ
َ
َأ ْٔهُ َوسُُ َٔدُّ َوَتفَْ َوَالْئِخْلَِفِ َِّثِ َالفُّ ْْوِ َ

َأ هُْٔ َوسُُ وَِحبَيَْوُّ
قَِ  .الْػِْغَثَِوَالَّفَؽُّ

“Yang diputihkan adalah wajah-wajah dari Ahlus Sunnah dan 

Ahlul I’tilaaf (orang-orang yang bersatu dan berkumpul diatas 

As-Sunnah, pent.), sementara yang dihitamkan adalah wajah-

wajah dari ahlul bid’ah dan ahlut tafarruq (orang-orang yang 

suka berpecah-belah lagi menyelisihi As-Sunnah, pent.).”(39) 

As-Sunnah adalah merupakan kehidupan dan cahaya itu 

sendiri, dimana dengan keduanya barulah seorang hamba akan 

bisa meraih kebahagiaannya, meraih hidayahnya, serta meraih 

keberuntungannya. Allah –jalla wa’alaa- telah berfirman: 

وََ
َ
َلَََُأ َِا َوسََػَيۡ ُّ ضۡيَيۡجَٰ

َ
َـأَ يۡخٗا ٌَ َ َكََنَ َ َةََِِّۥٌَ شِِ ٍۡ َحَ فََِۦُُٔرٗا

ََُّٱلنَّاسَِ رَيُ ٌَّ ََ ٍَ يمَُجَِٰفََِۥنَ نَذَلٰمَََِٱىظُّ َٞۚ ا َٓ ِۡ ِ ٌّ َ ىحَۡؿََبَِِارجِ 
ئُنََ ٍَ أَْحَػۡ اَكََُُ ٌَ َ ََ َليِكَۡفِٰؽِي ََ ِ  ١٢٢َزُيّ

“Apakah seseorang yang sudah menjadi mayyit (mati hatinya, 

pent.), lalu Kamipun menghidupkannya, dan Kami jadikan 

cahaya untuknya, sehingga iapun bisa berjalan dengan cahaya 

tersebut diantara seluruh umat manusia. Apakah dirinya itu 

sama ataupun serupa dengan orang-orang yang keadaannya - 

(39) Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam Ijtimaa’ul 

Juyuusy (2/39). Ibnu Katsiir didalam tafsirnya (1/369). Dan 

lihat pula Jaami’ul Bayaan ‘An Ta’wiili Aayil Qur-aan karya 

Ibnu Jariir (7/93). 
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berada didalam Adz-Dzhulumaat (kegelapan-kegelapan, pent.) 

lagi sama sekali tidak dapat keluar daripadanya? Demikianlah 

Allah telah menjadikan orang-orang kaafir itu memandang baik 

lagi indah terhadap segala apa saja yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Al-An’aam: 122). Wallahul muwaffiq.(40)  

(40) Lihat Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim 

(2/38)). 

(Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 272: 

“Apakah seseorang yang sudah menjadi mayyit (mati 

hatinya, pent.).” Dikala dahulu dirinya masih belum 

mendapatkan hidayah dari Allah, dan benar-benar masih 

berada didalam Dzhulumaat (kegelapan-kegelapan) 

kekufuran, kejaahilan, serta kemaksiatan, “Lalu Kamipun 

menghidupkannya.” Dengan cahaya ilmu, dengan cahaya 

keimanan, serta dengan cahaya ketaatan, sehingga setelah 

itu iapun menjadi sosok seorang yang jelas lagi terang-

benderang ilmu dan penglihatannya didalam melihat segala 

urusannya, menjadi sosok seorang yang jalannya 

mendapatkan hidayah, serta benar-benar ‘Aarif (mengenal 

lagi mengilmui) tentang manakah perkara kebaikan itu dan 

senantiasa menampakkan lagi mendahulukan bekas-bekas 

pengaruh dari kebaikan tersebut, kemudian iapun menjadi 

sosok seorang yang benar-benar Mujtahid (bersungguh-

sungguh) didalam menunaikan ilmu dan kebaikan tersebut 

pada diri pribadinya maupun kepada orang-orang selain 

dirinya. Selain itu iapun menjadi sosok seorang yang benar-

benar ‘Aarif tentang manakah yang disebut dengan perkara-

perkara Syarr (keburukan), ia benar-benar membenci perkara 

yang syarr tersebut, serta benar-benar Mujtahid 
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(bersungguh-sungguh) didalam meninggalkannya, maupun 

didalam melenyapkannya pada diri pribadinya ataupun pada 

diri orang lain selain dirinya. Lantas apakah sama orang yang 

keadaannya demikian tersebut dengan orang-orang yang 

jelas-jelas mereka justru berada didalam Dzhulumaat 

(kegelapan-kegelapan), baik apakah itu Dzhulumaatul Jahli 

(kegelapan-kegelapan kebodohan), Dzhulumaatul Ghoiy 

(kegelapan-kegelapan penyimpangan dan penyelewengan), 

Dzhulumaatul Kufri (kegelapan-kegelapan kekufuran), 

maupun Dzhulumaatul Ma’aashiy (kegelapan-kegelapan 

kemaksiatan)? Yang mana mereka “Sama sekali tidak dapat 

keluar daripadanya?.” Dikarenakan telah tersamarkan dan 

hilanglah dari mereka manakah tanda jalan-jalan yang 

sebenarnya, lagi telah gelaplah jalan-jalan yang mereka lalui, 

sehingga mereka hanya selalu dihinggapi oleh perasaan 

gundah-gulanah, kekhawatiran, kecemasan, kesedihan, dan 

kesengsaraan. Maka disini Allah memberikan Tanbiih 

(peringatan) kepada orang-orang yang berakal dengan 

perkara-perkara yang telah mereka ilmu lagi telah mereka 

ketahui dan kenali, dimana bahwasanya tidaklah akan 

pernah sama antara siang dan malam, antara cahaya dan 

kegelapan, ataupun antara yang hidup dengan yang mati. 

Maka disini seolah-olah dikatakanlah kepada mereka: 

Bagaimanakah mungkin sehingga kalian justru lebih 

mengutamakan dan mendahulukan sesuatu yang tempat dan 

kedudukannya saja sudah dianggap rendah oleh akal-akal 

kalian, dimana kalian justru lebih memilih untuk tetap berada 

diatas keadaan kalian tersebut, yakni tetap berada didalam 

Dzhulumaat yang menyesatkan? Kemudian Allahpun 

menjawab sendiri pertanyaan-Nya tersebut dengan 

menyatakan: Yang demikian tersebut adalah memang 
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dikarenakan “Allah telah menjadikan orang-orang kaafir itu 

memandang baik lagi indah terhadap segala apa saja yang 

telah mereka kerjakan.” Sehingga syaithoonpun senantiasa 

diberi keleluasaan untuk menghias-hiasi lagi membuat indah 

segala amalan kebaathilan yang telah mereka amalkan 

tersebut, syaithoonpun membuatnya nampak indah lagi 

membuatnya dicintai didalam hati-hati mereka, sehingga 

merekapun senantiasa berIstihsaan (menganggapnya 

sebagai sesuatu yang Hasanah), lagi senantiasa 

menganggapnya sebagai perkara yang Haq (benar), dan hal 

tersebutpun menjadi suatu ‘Aqiidah (keyakinan) yang 

tertanam didalam hati-hati mereka, serta menjadi sifat yang 

senantiasa mereka lazimi lagi kerjakan. Oleh karena itulah 

merekapun senantiasa merasa ridho-ridho saja dengan 

keadaan mereka yang jelas-jelas berada diatas perkara yang 

syarr lagi Qobiih (hina). Maka mereka itulah orang-orang 

yang tidak bisa lagi keluar dari Dzhulumaat tersebut.  

Adapun derajat kebaathilan mereka, maka keadaan mereka 

bertingkat-tingkat tidak sama antara satu dengan yang 

lainnya, dimana ada diantara mereka yang dianggap sebagai 

Al-Qooddah war Ru-asaa’ wal Mat’bu’uun (para panutan dan 

pemimpin kebaathilan, serta merupakan orang-orang yang 

diikuti, pent.). Kemudian ada pula yang hanya sekedar At-

Taabi’uun wal Mar-uusuun (para pengikut, pengekor, dan 

orang-orang yang dipimpin kepada kebaathilan, pent.). 

Adapun kelompok yang pertama, maka mereka itulah orang-

orang yang beruntung kelak mendapatkan keadaan yang 

paling Asyqoo (paling sengsara). Oleh karena itulah Allah 

berfirman: 
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ََۖٞوَمَذَلٰمََِ ا َٓ َْذيِ هُؽُوا ٍۡ َلََِّ ا َٓ ٌِي َمُُۡؽِ كَبَِِٰ
َ
َأ َكَؽۡيَثٍ ِ

َكُّ َفِ َِا سَػَيۡ
اَ ٌَ اَيلَۡػُؽُونََوَ ٌَ َوَ ًۡ ِٓ ُفُفِ

َ
َةأِ هُؽُونََإلَِّ ٍۡ  ١٢٣َحَ

“Dan demikianlah Kami telah menjadikan pada setiap negeri 

adanya Akaabiir yang Mujrim didalamnya. Agar supaya 

mereka bisa berbuat makar didalam negeri tersebut. Akan 

tetapi tidaklah mereka berbuat makar melainkan mereka 

berbuat makar hanya untuk diri-diri mereka sendiri, dan 

mereka sama sekali tidak menyadarinya.” (QS. Al-An’aam: 

123). 

Yakni adanya para pemimpin dan pemuka negeri ataupun 

kampung, dimana mereka adalah orang-orang yang dosa 

Jariimahnya besar, dan sangat keras perilaku 

penentangannya (terhadap Al-Haq, pent.). “Agar supaya 

mereka bisa berbuat makar didalam negeri tersebut.” 

Dengan cara berbuat Khodii’ah (tipu daya) serta berdakwah 

mengajak kepada jalan syaithoon, lagi memerangi jalannya 

para Rosul serta jalannya orang-orang yang senantiasa 

berittibaa (mengikut dan mencontoh) kepada jalannya para 

Rosul tersebut, baik dengan ucapan ataupun dengan 

perbuatan mereka. Akan tetapi hanyalah makar dan tipu 

daya mereka tersebut pada akhirnya akan kembali pula 

kepada diri-diri mereka sendiri, dikarenakan mereka adalah 

orang-orang yang berusaha untuk berbuat makar, sementara 

Allahpun berbuat makar kepada mereka, sedangkan Allah 

adalah sebaik-baiknya pembuat makar. 

Dan demikian pula bahwasanya Allah juga turut menjadikan 

adanya para Kibaar A-immatul Hudaa (para imam ulama 

besar yang mendapatkan hidayah, pent.), serta orang-orang 
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yang afdhool (mempunyai keutamaan, pent.) diantara 

mereka, yang mana mereka senantiasa menyatakan sesatnya 

para pembesar Mujrimiin tersebut, senantiasa membantah 

ucapan-ucapan dan pendapat mereka yang baathil, serta 

senantiasa berjihaad (berjuang) dijalan Allah untuk melawan 

mereka-mereka tersebut, lagi senantiasa menempuh jalan-

jalan yang dapat mengantarkan mereka kepada tujuan 

tersebut. Mereka juga adalah orang-orang yang senantiasa 

memohon pertolongan kepada Allah, sehingga Allahpun 

meluruskan pendapat-pendapat dan akal-akal mereka, serta 

mengokohkan kaki-kaki mereka, sehingga mereka bisa 

melalui hari demi hari menghadapi musuh-musuh mereka 

tersebut, hingga tibanya masa ketika akibat kemenangan 

yang baik berada dipihak mereka, ketika Allah menurunkan 

pertolongan-Nya kepada mereka dan memenangkan mereka 

(diatas Al-Haq, pent.), dikarenakan akibat balasan dan hasil 

yang baik hanyalah akan dituai oleh orang-orang yang 

bertaqwaa. 

Dan hanyalah mengapa para pembesar Mujrimiin tersebut 

tetap saja diatas kebaathilan mereka, lagi mereka senantiasa 

tetap tegak dan berkeras untuk menolak Al-Haq yang telah 

dibawa oleh para Rosul, yang demikian tersebut adalah 

dikarenakan oleh adanya Hasad (kedengkian) dan adanya 

penyimpangan didalam diri-diri mereka, oleh karena itulah 

merekapun berkata: 
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َ وُ ُـ َرُ وتََِ
ُ
َأ ٓ ا ٌَ َ ٌِرۡوَ َ َُؤُۡتََٰ ٰ َضَتَّ ََ ٌِ َُُّؤۡ هَِىََ ََُٱللَّّ ََٱللَّّ ًُ غۡيَ

َ
أ

َُّ الََ َـ َرِ َيََػَۡوُ ََ ۥَضَيۡدُ يُهِيبُ ََََـ ِي َغِِػَََٱلََّّ َْنَؾَارٌ أ سۡؽَمُ
َ
أ

َِ هُؽُونَََٱللَّّ ٍۡ أَْحَ اَكََُُ ٍَ ِ ة  ١٢٤َوغََؼَابَٞكَػِيػَُُۢ

“Kami tidak akan beriman kecuali sampai kamipun juga turut 

diberikan dengan sesuatu yang serupa yang telah diberikan 

kepada Rosulullah. Padahal Allahlah yang lebih tahu lagi 

lebih mengilmui ketika Dia menjadikan dan menetapkan 

keRosulan pada diri seseorang. Dan kelak Allah akan 

menimpakan kepada orang-orang Mujrim tersebut Shighoor 

(pengecilan) disisi Allah, serta ‘adzaab yang keras lagi pedih, 

dikarenakan apa yang telah mereka perbuat dari makar-

makar tersebut.” (QS. Al-An’aam: 124). 

Yakni kami juga ingin turut dijadikan sebagai Nabi dan Rosul. 

Maka didalam ayat ini terdapat keterangan tentang 

berpalingnya mereka dari Allah, dan betapa ‘Ujubnya 

(bangga dan sombongnya) mereka dengan diri-diri mereka 

sendiri, serta Takabburnya (congkaknya) mereka dari perkara 

yang Al-Haq yang telah Allah turunkan kehadapan para 

Rosul-Nya, dan betapa mereka telah mengHajr (memboikot 

dan menghalang-halangi) diri-diri mereka sendiri dari 

mendapatkan keutamaan dan Ihsaan Allah. 

Maka Allahpun membantah mereka dengan keberpalingan 

mereka sendiri kepada perkara yang faasid, dan Allahpun 

memberitakan bahwasanya mereka itu sebenarnya adalah 

orang-orang yang memang tidak menghendaki kebaikan dan 

tidak pula menghendaki perbaikan maupun kebaikan. Selain 
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itu pula memang tidak ada didalam diri-diri mereka sesuatu 

perkara yang pantas lagi layak, yang menjadikan diri-diri 

mereka pantas untuk disebut ataupun dijadikan sebagai para 

hamba Allah yang shoolih, apa terlebih lagi jikalau mau 

dibandingkan dengan diri dari para Nabi dan Rosul-Nya. Oleh 

karena itulah Allah menyatakan: “Padahal Allahlah yang 

lebih tahu lagi lebih mengilmui ketika Dia menjadikan dan 

menetapkan keRosulan pada diri seseorang.” Siapakah 

diantara kita yang mempunyai anak yang sangat shoolih, 

yang senantiasa menegakkan segala perintahnya, lagi 

senantiasa bersifat dengan sifat-sifat akhlaq yang indah, 

serta senantiasa berlepas diri dan menjauhi segala akhlaq 

yang rendah lagi hina? Siapa yang mempunyai anak seperti 

ini, maka artinya ia memang pantas untuk diberikan 

anugerah kemuliaan dari Allah sesuai dengan hikmah Allah, 

baik secara asal maupun tabiat. Akan tetapi barangsiapa 

yang tidak bisa demikian keadaannya, artinya dia tidak bisa 

menganggap dirinya lebih afdhool dari orang yang memang 

telah diberikan anugerah oleh Allah, tidak boleh baginya 

merasa lebih ahli dari orang yang memang telah ditunjuk dan 

dianugerahkan oleh Allah, serta tidak boleh dirinya merasa 

lebih baik lagi lebih suci dibandingkan dengan orang yang 

memang telah diberikan anugerah oleh Allah. 

Maka didalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan akan 

betapa hikmahnya Allah –subhaanahu wata’aala-, 

dikarenakan meskipun Allah adalah Maha Rohiim, lagi 

sangat luas dan lapang kedermawanan-Nya, serta sangat 

berlimpah-ruah Ihsaan-Nya, akan tetapi Allah tetaplah 

Hakiim (Maha Adil lagi Hikmah), dimana Allah tidaklah 

pernah meletakkan ataupun memberikan kedermawanan - 
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- Nya kecuali hanya kepada seorang yang memang 

merupakan ahlinya.  

Selanjutnya Allahpun mengancam orang-orang yang berlaku 

jariimah tersebut dengan berfirman: “Dan kelak Allah akan 

menimpakan kepada orang-orang Mujrim tersebut Shighoor 

(pengecilan) disisi Allah.” Yakni perendahan dan penghinaan, 

sebagaimana dahulu didunia mereka bersikap Takabbur 

(sombong lagi congkak) dihadapan Al-Haq, maka diakhirat 

Allahpun akan bersikap congkak kepada mereka dan 

merendahkan mereka sehina-hinanya. “Serta bagi mereka 

‘adzaab yang keras lagi pedih, dikarenakan apa yang telah 

mereka perbuat dari makar-makar tersebut.” Yakni kelak 

mereka juga akan ditimpakan ‘adzaab dikarenakan oleh 

makar-makar yang dahulu pernah mereka perbuat selama 

didunia. Dan dihari tersebut sama sekali tidak ada 

kedzhooliman dari Allah terhadap mereka.” Pent.).  
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 Pasal Kelima: Kedudukan Dari Para Pengikut As-Sunnah 

(Ahlus Sunnah), Dan Kedudukan Dari Para Pengikut Bid’ah 

(Ahlul Bid’ah). 

 

1. Kedudukan dari para pengikut As-Sunnah. 

Para pengikut As-Sunnah adalah orang-orang yang 

hatinya hidup, lagi dipenuhi oleh cahaya. Dan sungguh Allah –

‘azza wajalla- telah menyebutkan kehidupan serta cahaya ini 

didalam Kitab-Nya pada banyak tempat, dan telah menjadikan 

keduanya sebagai sifat dari Ahlul Iimaan, dikarenakan hati yang 

hidup lagi bercahaya adalah hati yang berakal dari Allah, hati 

yang mengakui Allah, hati yang memperoleh pemahaman dari-

Nya, hati yang penuh dengan ketundukan didalam 

menTauhiidkan-Nya (mengEsakan dan menunggalkan-Nya, 

pent.), serta hati yang senantiasa berMutaaba’ah (mengikuti 

lagi mencontoh, pent.) kepada segala yang telah Allah utuskan 

kepada Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Bahkan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri, 

kebiasaan beliau adalah senantiasa memohon kepada Allah –

subhaanahu wata’aala- agar Allah menjadikan cahaya untuk 

beliau, baik didalam hati beliau, didalam pendengaran beliau, 

didalam penglihatan beliau, didalam lisan beliau, dari arah atas 

beliau, dari arah bawah beliau, dari sebelah kanan beliau, dari 

sebelah kiri beliau, dari arah belakang beliau, atau dari arah 

depan beliau, dan agar Allah menjadikan cahaya untuk diri 

beliau, untuk dzat beliau, pada kulit beliau, pada daging beliau, 

pada tulang-belulang beliau, serta pada seluruh darah beliau. 

Sehingga beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- benar-benar 

meminta cahaya tersebut bagi dzat beliau, pada anggota-
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anggota tubuh beliau, dan tulang-belulang hingga persendian 

beliau, pada seluruh Hawaas (pergaulan dan sifat keberanian, 

serta indra, pent.) beliau, baik secara dzhoohir (lahir) maupun 

baathin, serta pada keenam arah dari diri beliau. Maka seorang 

yang beriman itu masuknya adalah merupakan cahaya, 

keluarnya juga adalah cahaya, ucapannya adalah cahaya, dan 

ilmunyapun juga adalah cahaya. Kemudian cahaya itu sendiri 

berbeda-beda tingkatan kekuatannya maupun terangnya pada 

setiap orang, yang nantinya akan menerangi pemiliknya dihari 

kiamat kelak, dan akan dipergunakan oleh pemiliknya untuk 

melangkah kedepan maupun kekanan, dimana ada diantara 

manusia nantinya yang cahayanya adalah seperti terangnya 

matahari, ada pula yang seperti terangnya bintang-bintang, ada 

juga yang hanya seperti terangnya An-Nakhlatuth Thowiilah 

(pohon kurma yang panjang ataupun seperti senter, pent.), 

ada juga yang hanya seperti terangnya Ar-Rojulul Qoo-im 

(seorang laki-laki yang berdiri, pent.), serta ada pula yang 

dibawah dari kesemua hal tersebut, bahkan ada pula diantara 

mereka yang diberikan cahaya hanya seperti secuil dari ujung 

ibu jari dikakinya, dimana cahaya itu hanya menyala sekali 

(sekejap, pent.), dan padam kembali, persis sebagaimana 

keadaan dari cahaya keimanan serta cahaya Mutaaba’ah yang 

ia miliki semasa dirinya masih dudunia dahulu. Maka cahaya 

yang dimaksud disini, dan cahaya yang akan nampak disana 

(diakhirat kelak, pent.), adalah cahaya yang bisa dilihat secara 

Hissiy (indrawiy) maupun oleh mata kepala.(41)  

 

 

(41) (Lihat Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim 

(2/38-41) dengan sedikit perubahan (Tashorruf). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
92 

2. Alamat tanda-tanda dari Ahlus Sunnah: 

Tanda-tanda yang mereka miliki amatlah banyak dan 

bisa dikenali oleh orang-orang yang berakal diantara umat 

manusia, dimana diantara tanda yang paling pentingnya 

adalah: 

 Mereka senantiasa berI’tishoom (berpegang teguh) kepada 

Al-Kitaab dan As-Sunnah, bahkan mereka benar-benar 

menggigitnya dengan kuat dengan menggunakan gigi-gigi 

geraham mereka (sehingga tidak akan mudah terlepas, 

pent.). 

 At-Tahaakum (mereka senantiasa berhukum dan 

mengembalikan segala hukum putusan, pent.) kepada Al-

Kitaab dan As-Sunnah, baik didalam permasalahan Ushuul 

(pokok-pokok agama, pent.) maupun Furuu’nya (cabang-

cabang agama, pent.). 

 Mereka adalah orang-orang yang mencintai Ahlus Sunnah 

lagi senantiasa berTamassuk (berpegang teguh) dengan 

Ahlus Sunnah, serta sebaliknya mereka selalu membenci 

ahlul bid’ah. 

 Mereka tidak pernah merasa sendiri ataupun kesepian 

meskipun dengan sedikitnya jumlah orang-orang yang 

mengikuti jalan mereka. Sebab Al-Haq adalah merupakan 

perkara yang wajib untuk dipegang teguh dan 

diperjuangkan oleh seorang mu’min, serta wajib untuk 

diambil olehnya, meski Al-Haq tersebut menyelisihi jumlah 

kebanyakan dari umat manusia sekalipun.  

 Mereka adalah orang-orang yang As-Shidqu (jujur lagi 

benar, pent.), baik didalam ucapan maupun didalam 

perbuatan, dikarenakan mereka menunaikan dan 

mempraktekkan segala sesuatu dengan At-Tathbiiqush 

Shohiih (penerapan yang benar lagi sah, pent.) 
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sebagaimana hidayah yang telah dituntunkan oleh Al-Kitaab 

dan As-Sunnah. 

 At-Ta-assiy (senantiasa mengambil contoh dan panutan, 

pent.) dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dimana akhlaq beliau sendiri adalah Al-Qur-aan.(42)  

 

3. Kedudukan dari para pengikut bid’ah. 

Shoohibul bid’ah adalah orang-orang yang hatinya mati, 

lagi berada didalam kegelapan. Dan sungguh Allah sendiri telah 

menjadikan kematian dan kegelapan itu sebagai sifat dari 

orang-orang yang keluar dari keimanan. Sedangkan yang 

dimaksud dengan hati yang mati adalah hati yang tidak berakal 

tentang segala sesuatu dari Allah, serta hati yang tidak tunduk 

dan patuh terhadap segala sesuatu yang telah Allah utuskan 

kepada Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Oleh 

karena itulah Allah –subhaanahu wata’aala- telah mengambil 

perumpamaan dan permisalan terhadap orang-orang yang 

bersifat dengan sifat demikian, sebagai orang-orang yang mati 

dan tidak hidup, dan bahwasanya mereka berada didalam 

kegelapan lagi tidak bisa keluar dari kegelapan tersebut, 

dikarenakan kegelapan itu telah menguasai diri-diri mereka 

pada seluruh sendi kehidupan mereka, dan akibatnya 

membuat hati-hati mereka menjadi gelap, sehingga merekapun 

justru melihat Al-Haq itu sebagai kebaathilan, dan kebaathilan - 

(42) Lihat ‘Aqiidatus Salaf Ashhaabul Hadiits karya Al-Imaam 

Abu ‘Utsmaan Ismaa’iil bin ‘Abdirrohmaan Ash-Shoobuuniy 

hal. 147. Dan kitab Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin 

wa Maa Fiil Bida’i Minal Akhthoor karya DR. Shoolih bin Sa’d 

As-Suhaimiy hal. 264. 
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itulah yang justru dianggap sebagai sesuatu yang Al-Haq. Maka 

amalan merekapun menjadi gelap, ucapan mereka menjadi 

gelap, seluruh keadaan merekapun menjadi gelap, dan kuburan 

merekapun dipenuhi oleh kegelapan. Kemudian tatkala kelak 

dihari kiamat ketika cahaya-cahaya itu dibagikan, maka 

merekapun tidak mendapatkan bagian sama sekali 

daripadanya, sehingga merekapun tidak bisa keluar dari 

kegelapan, dan malah tempat kembali mereka adalah neraka 

yang gelap.  

Dan ketahuilah bahwasanya kegelapan inilah yang 

menjadi sebab ataupun alasan pertama mengapa Allah 

menciptakan makhluq, maka barangsiapa yang diinginkan oleh 

Allah –subhaanahu wata’aala- untuk mendapatkan 

kebahagiaan, artinya pastilah Allah akan mengeluarkan dirinya 

dari kegelapan menuju kepada cahaya, dan sebaliknya 

barangsiapa yang diinginkan oleh Allah agar menuai 

Syaqoowah (kesengsaraan), artinya Allahpun akan 

meninggalkannya dan membiarkan dirinya  tetap berada 

didalam kegelapan tersebut.(43)  

 

 

 

 

 

 

(43) Lihat Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim 

(2/39-40) dengan sedikit perubahan (tashorruf). 
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BAB KEDUA: KEGELAPAN-KEGELAPAN BID’AH. 

Pasal Pertama: Pengertian Bid’ah. 

 

Al-Bid’ah secara bahasa, maknanya adalah Al-Hadats 

(sesuatu yang baru lagi diada-adakan, pent.) didalam perkara 

agama, setelah sebelumnya agama tersebut telah sempurna, 

atau dapat pula dimaknakan dengan segala sesuatu yang 

diada-adakan setelah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

baik apakah ia berupa hasil dari mengikuti Ahwaa’ (hawa nafsu) 

maupun berupa A’maal (amalan yang dibuat-buat, pent.).(44) 

Maka apabila dikatakan: “Aku telah berbuat bid’ah 

dengan sesuatu, baik apakah itu berupa ucapan maupun 

perbuatan.” Yakni maksudnya adalah akulah yang memulainya 

dan mengada-adakannya tanpa ada sebelumnya seorangpun 

yang mendahuluiku ataupun mencontohkannya kepadaku.”(45)  

Dan komposisi huruf dari kata bid’ah itu sendiri adalah 

huruf “Baa, Daal, dan ‘Ain,” dimana ketiga huruf tersebut 

menunjukkan kepada makna Al-Ikhtiroo’ (perbuatan 

mengada-ada, pent.) tanpa ada seorangpun yang terlebih 

dahulu mencontohkannya. Diantara dalil yang menunjukkan 

kepada makna tersebut adalah firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

(44) Lihat Al-Qoomus Al-Muhiith, Bab Al-‘Ain, Fashlud Daal, 

hal. 906. Dan Lisaanul ‘Arob (8/6). Serta Fataawaa Ibnu 

Taimiyyah (35/414). 

(45) Lihat Mu’jaamul Maqooyisi Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris 

hal. 119. 
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مَنَٰتََِٰةػَِيعَُ رۡضِٖۖوَََٱلفَّ
َ
 َٱلۡ

“Allahlah yang telah memBadii’ seluruh langit dan bumi.” (QS. 

Al-Baqoroh: 117, dan Al-An’aam: 101). 

Yakni Allahlah yang telah mengIkhtiroo’ (mengadakan) 

keduanya, tanpa sebelumnya ada seorangpun yang 

mencontohkannya kepada Allah.(46)  

Al-Bid’ah menurut istilah syar’iy, maka disana terdapat 

beberapa pengertian diantara para ulama, dimana kesemua 

pengertian tersebut saling menyempurnakan antara satu 

dengan yang lainnya. Diantara pengertian yang dikemukakan 

tersebut adalah: 

1. Ucapan dari Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah –

rohimahullahu ta’aala-:  

ٌَََََهَََِ:ََِيََْادَِّفََِثَُغََػَْالَِ َل ًََََْا َََُُّغَْشََْۡي َنَََلَََُُُْٔـرََوَََاللَّّ َُلَّّ ََاللَّّ
ٌََََََََُْٔوَََ:ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََ َيًَََُْاَل

ْ
ََِؽَْمََأ َََِّة

َ
َْـلََوَََابٍَيَََْإََِؽَُمَْأ َ.ابٍَتََطَْخََِا

“Al-Bid’ah didalam agama adalah sesuatu hal yang sama sekali 

tidak pernah disyarii’atkan oleh Allah dan Rosul-Nya –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, yakni berupa perkara yang 

sama sekali tidak pernah diperintahkan, baik apakah itu 

perintah yang sifatnya Iijaab (wajib), maupun perintah yang 

sifatnya Istihbaab (sunnah ataupun penganjuran, pent.).”(47) 

(46) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/49). Lihat pula 

Mufrodaatu Alfaadzhil Qur-aan karya Ar-Rooghib Al-

Ashfahaaniy, komposisi Baa, Daal, ‘Ain hal. 111. 
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Dan Al-Bid’ah itu sendiri ada 2: 1). Bisa berupa ucapan, 

pendapat, ataupun I’tiqodaat (keyakinan-keyakinan tertentu, 

pent.), 2). Bisa berupa perbuatan-perbuatan maupun ibadah-

ibadah tertentu. Sementara bentuk yang kedua tersebut 

pastilah mengandung bentuk yang pertama, sebagaimana pula 

bentuk yang pertama pasti menghantarkan kepada kepada 

bentuk yang kedua.(48)  

Dan sesuatu yang telah menjadi landasan serta pijakan 

yang telah dipijak oleh Ahmad dan selainnya, dimana mereka 

membangun kesemua madzhab mereka diatasnya, adalah 

bahwasanya seluruh amalan itu pastilah hanya kembali 

bentuknya kepada bentuk amalan ibadah, ataupun kembali 

kepada bentuk amalan adat kebiasaan. Sementara hukum asal 

didalam amalan-amalan yang sifatnya ibadah adalah 

bahwasanya dia tidaklah disyarii’atkan kepada kita, kecuali 

hanya sebatas kepada apa saja yang memang telah 

disyarii’atkan oleh Allah (sehingga harom untuk menambah-

nambah ataupun mengurangi-uranginya, pent.). Sedangkan 

hukum asal didalam amalan-amalan yang sifatnya adat 

kebiasaan adalah tidak terlarang (yakni mubah boleh-boleh 

saja, pent.), kecuali perkara-perkara adat kebiasaan yang 

memang telah ada pelarangannya dari Allah.(49)  

Beliau juga berkata: “Dan Al-Bid’ah itu adalah segala 

sesuatu yang menyelisihi Al-Kitaab serta As-Sunnah, maupun 

menyelisihi Ijmaa’nya (kesepakatannya) para Salaful Ummah 

(yakni Ijmaa’nya para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-, - 

(47) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (4/107-108). 

(48) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (22/306). 

(49) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (4/196). 
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- pent.), baik apakah sesuatu yang menyelisihi tersebut berupa 

I’tiqodaat (keyakinan-keyakinan), atau berupa ibadah-ibadah 

seperti ucapan-ucapan dan pendapat kaum Khowaarij, kaum 

Rofiidhoh (Syii’ah), kaum Qodariyyah, dan kaum Jahmiyyah, 

ataupun seperti orang-orang yang beribadah kepada Allah 

dengan cara menari-nari serta bernyanyi-nyanyi didalam 

masjid, maupun seperti orang-orang yang beribadah kepada 

Allah dengan cara mencukur Lihyah (janggut), menghisap Al-

Hasyiisyah (rokok, ganja, dan yang semisalnya, pent.), dan 

berbagai macam jenis kebid’ahan lainnya yang dipergunakan 

sebagai ibadah oleh orang-orang yang menyelisihi Al-Kitaab 

serta As-Sunnah, wallahu a’lamu.”(50) 

  

2. Ucapan dari Asy-Syaathibiy –rohimahullahu ta’aala-: 

َْاهَِيََحََُ,ثٌَغََتََِمََََُِْيََْادَِّفََِثٌَلََيَْؽٌََََِ:ثَُغََػَْالَِ َ,ثََيََّخََِالشَّۡ
ََِػَُهََلَْحَُ َْآَََيَْيََغَََكََِْٔيَُالفَُّة ََِػَِتَُّػَََالََّفََِثَُؾََاىََتٍَََُال َ.َُّاََُطََتََُْـَلِلَّّ

“Al-Bid’ah itu adalah Thoriiqoh yang Mukhtari’ah (jalan yang 

senantiasa dilazimi lagi mengada-ada, pent.) didalam agama, 

yang sengaja dibuat Tudhoohiy (menyerupai) syarii’at, yang 

mana tujuan dibalik dari melakukan Suluuk terhadapnya 

(menempuh dan menjalaninya, pent.) adalah agar bisa 

berMubaalaghoh (berlebih-lebihan) didalam ibadah dan 

penghambaan diri kepada Allah –subhaanahu wata’aala-.”(51)  

(50) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (18/346). Dan (35/414). 

(51) Tudhoohiy maknanya adalah bahwasanya sesuatu 

tersebut ingin untuk menyamai ataupun ingin untuk disama - 
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Pengertian yang beliau kemukakan ini adalah pengertian 

menurut orang-orang yang tidak menggolongkan amalan adat 

kebiasaan sebagai suatu Bid’ah, dan hanya mengkhususkan 

bid’ah tersebut sebagai sesuatu yang ada kaitannya dengan 

perkara amalan ibadah saja. Adapun berdasarkan kepada 

pendapat orang-orang yang menggolongkan amalan adat 

kebiasaan juga termasuk kedalam makna Bid’ah, maka 

merekapun mengemukakan pengertian bid’ah sebagai berikut: 

َْاهَِيََحََُ,ثٌَغََتََِمََََُِْيََْادَِّفََِثٌَلََيَْؽٌََََِ:ثَُغََػَْالَِ َ,ثََيََّخََِالشَّۡ
ََِػَُهََلَْحَُ ٌََََٓيَْيََغَََكََِْٔيَُالفَُّة ََِػَُهََلَْاَحَُاَ ٍَ ة ََْثَِلََيَْؽَِاى َ.ثَِيََّخَِالشَّۡ

“Al-Bid’ah itu adalah suatu Thoriiqoh didalam agama yang 

sifatnya Mukhtari’ah (mengada-ada), yang sengaja dibuat 

untuk Tudhoohiy (menyerupai) syarii’at, serta tujuan dibalik 

dari melakukan Suluuk terhadapnya (menempuh dan 

menjalaninya, pent.) adalah agar dapat pula memperoleh 

perkara-perkara yang menjadi maksud ataupun tujuan dari 

Ath-Thoriiqotusy Syar’iyyah itu sendiri.”(52) 

- kan dengan Ath-Thoriiqotusy Syar’iyyah (jalan ataupun 

metode yang memang telah syar’iy, pent.), padahal hakikat 

sebenarnya dari sesuatu tersebut adalah sama sekali tidak 

sama, bahkan justru bertentangan dengan Ath-Thoriiqotusy 

Syar’iyyah itu sendiri. Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy 

(1/53). 

(52) Lihat Al-I’tishoom karya Abu Ishaaq Ibroohiim bin Muusaa 

Asy-Syaathibiy (1/50-56). 
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Selanjutnya Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- sendiri 

menTaqriir (menetapkan) berdasarkan pengertian yang kedua, 

bahwasanya adat kebiasaan manusia itu bukanlah Bid’ah, akan 

tetapi barulah nanti dikala ketika adat kebiasaan tersebut 

dijadikan sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah, ataupun 

memang sengaja dibuat-buat sebagai bentuk penghambaan 

diri dan ibadah kepada Allah, barulah dikala tersebut adat 

kebiasaan itupun termasuk kedalam perkara Bid’ah, sehingga 

dengan demikian beliaupun menjamak diantara dua pengertian 

yang ada. Adapun contoh permisalan dari amalan-amalan adat 

kebiasaan manusia yang pasti lagi harus mau tidak mau 

berkaitan dengan ibadah ataupun penghambaan diri kepada 

Allah adalah seperti perkara jual-beli, perkara nikah, perkara 

tholaaq, perkara upah-mengupah, dan perkara jinaayaat 

(nyawa) … sebab kesemua perkara tersebut meskipun 

merupakan adat kebiasaan manusia, akan tetapi didalamnya 

terdapat syarat-syarat, dan Dhowaabith Syar’iyyah (tolak ukur 

ataupun patokan syarii’at, pent.) yang memang tidak bisa 

dipilih-pilih ataupun ditawar-tawar tentangnya oleh seorang 

yang mukallaf (yakni oleh seorang yang terikat dengan 

kewajiban syarii’at agama, pent.).(53)  

 

3. Ucapan dari Al-Haafidzh Ibnu Rojab –rohimahullahu 

ta’aala-.(54) 

  

(53) Lihat Al-I’tishoom karya Abu Ishaaq Ibroohiim bin Muusaa 

Asy-Syaathibiy (2/568-570, dan 594). 

(54) Lihat Jaami’ul Uluumi wal Hikam (2/127-128) dengan 

sedikit sekali perubahan (tashorruf). 
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َْوََ ََِادَُؽٍَََُال ٌََََثَِغََػَْالَِْة
ُ
َأ َلٍََََّمََِثََػَِضَْا َا

َ
َِفََِلَََُوََنََْأ َثَِػََيََْالشَّۡ

َـَََ,َِّيَْيََغَََلَُّػَُيَُ
َ
ٌٌََََّأ َ َكَََا ََلَََُنََا

َ
ٌَََََََِْوٌَنَْأ ََِّيَْيََغَََلَُّػَُيَََعَِالشَّۡ

ََِؿََحَْيََـََ ََِنََكََََنَْوَإَِ,عًََشَََْثٍَغََػَْتَِة ٌَََََََْكَُُّـَََ,ثًَؾََىََُثًَغََػَْة
َ
َثََػََضََأ

ََاَوََئًَحَْكََ ََوَََََِيََْادَِّلَََإَََُِّتََفََن ََلَََََُْسَُيًََََْل
َ
َعَُسَِؽَْيَََََِيَْادٌَََََََِِّوٌَنَْأ

ََِذََفََِاءٌَََََٔـوَََ,ٌََََُِِّْءٌَيَْؽَِةَََََُحَْادَِّوَََ,ثٌَىََلََىََََََُٔٓذََََِّلَََّْإَِ َمََل
َِفََمََ ََ,اتَِػََلََخَِغَْالََِْوَِان

َ
ََوَِأ

َ
ََ,لَِاٍََخَْالْ

َ
ََوَِأ

َ
َِؽََاَِْاىظَََّالَََِٔكَْالْ َة

ٌَِالََْوََ ََ.ثَََِِا
َ
ٌٌََََّأ َ َوََا َفََِعََرََا َ ََ َْـٌَََََِِؿَِيََالفَََّمََِ َانَِفََطَْخَِا

َذٍََََجََّإَِـَََ,عَِػََالََِْوَِػَْبََ َِا َْلَََثَِئَََِّؾََاليََُّعَِػَََالَِْفََِمََل َ,ثَِيََّخََِالشَّۡ
َِذٍََََََِْـََ ََُضََِرَََؽٍََََخََُلََُْٔكَََمََل َََََُِّْخَََاللَّّ َجٍَََََّل َفََِاسََالنَََّعََا
ََانََيََمََرَََامَِيََرَِ َْفََِػٍَاضَِوَََامٌٍََََإَِعَََ َُْرََوَََجََؽََعََوَََ,ػَِشَِفٍََََْال ًََْآ
َِؼََنَََنَََْٔيَُّهََيَُ ََِ:الََكَََ.مََل َِؼََََِْثَِغََػَْالََِْثٍَََُػَُْ  .ه

“Dan yang dimaksud dengan Al-Bid’ah adalah sesuatu yang 

diada-adakan tanpa ada asalnya sama sekali didalam syarii’at, 

lagi sama sekali tidak pernah ditunjukkan oleh syarii’at. Adapun 

sesuatu yang ada asalnya didalam syarii’at dan memang 

ditunjukkan oleh syarii’at itu sendiri, maka artinya dia tidak 

dianggap sebagai Bid’ah secara syari’iy, meskipun tetap bisa 

dikatakan sebagai Bid’ah secara bahasa. Maka setiap orang 
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yang mengada-adakan sesuatu, dan kemudian ia 

menyandarkan sesuatu tersebut kepada agama, dalam 

keadaan sesuatu yang disandarkan kepada agama itu sama 

sekali tidak ada asalnya dari agama itu sendiri, lagi sama sekali 

tidak ada rujukannya didalam agama tersebut, maka sesuatu 

yang diada-adakan tersebut adalah Dholaalah (kesesatan), 

sementara agama Baroo’ (berlepas diri) daripadanya. Baik 

meskipun apakah sesuatu yang diada-adakanya tersebut 

adalah berupa perkara permasalahan I’tiqodaat (keyakinan), 

berupa amalan-amalan, berupa ucapan-ucapan ataupun 

pendapat yang dzhoohir (lahir) maupun yang baathin. Adapun 

apa yang ada pada kalaam (ucapan) Salaf, dari adanya 

anggapan mereka tentang adanya sebagian perkara Bid’ah 

yang baik (hasanah), maka yang dimaksud dengan Bid’ah 

Hasanah tersebut adalah Bid’ah secara Lughowiyyah (bahasa) 

dan bukannya Bid’ah menurut istilah syari’iy. Diantara contoh 

Bid’ah Lughowiy (bahasa) yang dimaksud adalah seperti pada 

ucapan dari ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhu-, tatkala dirinya 

mengumpulkan manusia bersama-sama dibelakang satu imam 

untuk melaksanakan Qiyaamu Romadhoon di masjid, dan 

perbuatannya tersebut diikuti pula oleh orang-orang 

setelahnya, dimana merekapun turut mengerjakannya dalam 

keadaan dan tata cara yang demikian, dan beliaupun telah 

berkata: “Sebaik-baiknya Bid’ah adalah ini.”(55) 

Dan yang beliau maksudkan dengan ucapannya tersebut 

–rodhiyallahu ‘anhu- adalah bahwasanya perbuatan beliau itu 

adalah perbuatan yang belum pernah dilakukan diwaktu atau 

dikala masa tersebut, akan tetapi ia adalah perbuatan yang - 

(55) Lihat Shohiih Al-Bukhooriy, Kitaabu Sholaatit Taroowiih, 

Bab Fadhlu Man Qooma Romadhoon (2/ 308) no. 2010. 
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mempunyai landasannya dari syarii’at, dan menjadi rujukan 

dari praktek pengamalannya yang demikian tersebut, dimana 

diantara dalil rujukannya adalah: 

1). Bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- biasanya 

memotivasi orang-orang untuk melaksanakan Qiyaamu 

Romadhoon, dan mendorong mereka untuk mengerjakannya. 

Sementara orang-orang dizaman beliau biasa mengerjakannya 

dimasjid secara berjamaa’ah terpisah-pisah imamnya, ataupun 

mengerjakannya secara sendiri-sendiri, sehingga beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- pun melaksanakan sholat pula 

bersama dengan para shohabat beliau dibulan Romadhoon 

tidak hanya satu malam, akan tetapi selanjutnya beliaupun 

melarang perbuatan mereka tersebut (yang sholat secara 

berjamaa’ah dimasjid, pent.) dikarenakan alasan bahwa beliau 

takut Allah akan mewajibkan sholat Qiyaamu Romadhoon dan 

Qiyaamul Lail tersebut kepada mereka (sebab dikala tersebut 

syarii’at masih belum sempurna, sehingga masih terus turun 

dan bertambah, sehingga ditakutkan bisa saja yang turun 

selanjutnya adalah Allah akan mewajibkan sholat tersebut 

kepada umat ini, pent.), yang dampaknya justru pada akhirnya 

akan malah membuat mereka tidak sanggup untuk 

melaksanakannya. Sehingga ketika dizaman ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu-, ketika telah aman dari alasan ketakutan 

tersebut, dan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

tiada (yakni syarii’at telah sempurna, sehingga tidak mungkin 

lagi berubah hukum-hukum didalamnya, pent.), maka amalan 

itupun kembali dihidupkan (dengan waktu, tempat, serta tata 

cara yang dahulunya pernah dikerjakan oleh Rosulullah dan 

para shohabatnya, pent.).”(56)  

(56) Lihat Shohiih Al-Bukhooriy, Kitaabu Sholaatit Taroowiih, 

Bab Fadhlu Man Qooma Romadhoon (2/309) no. 2012. 
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Diantara dalilnya pula adalah bahwasanya beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah memerintahkan pula 

kepada kita agar berIttibaa’ (mengikuti dan mencontoh) 

kepada Sunnah dari para Khulafaa’nya (para penggantinya) 

yang Roosyidiin (lurus), sehingga perbuatan ‘Umar tersebut 

sudah teranggap sebagai Sunnah dari para Khulafaa-ur 

Roosyidiin (dan bukanlah teranggap sebagai Bid’ah secara 

syar’iy, pent.).(57) 

Dan Al-Bid’ah itu sendiri terbagi menjadi 2 macam: 1). 

Bid’ah yang bisa membuat pelakunya kaafir lagi keluar dari 

islam, dan 2). Bid’ah yang membuat pelakunya menjadi orang 

yang faasiq, namun tidak sampai membuat pelakunya keluar 

dari islam.(58) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(57) Lihat Jaami’ul ‘Uluumi wal Hikam (2/129). 

(58) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/516). 
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Pasal Kedua: Syarat-Syarat Diterimanya Amalan. 

 

Suatu amalan pendekatan diri kepada Allah –‘azza 

wajalla- apapun tidak akan pernah diterima kecuali harus 

terlebih dahulu memenuhi 2 syarat kriteria sebagai berikut: 

1. Harus mengikhlashkan (memurnikan niat) seluruh amalan 

tersebut hanyalah untuk Allah semata dan sama sekali 

tidak mengadakan Syariik (sekutu) baginya didalam 

amalan tersebut.  

Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

ٍَََجََّإَِ
َ
ََِالٍَََُخَْاَالْ َِة َ.ىََٔاٌََََََُيءٍَؽَِامََْكَُِّاَىٍَََِجََّوَإَِ,اتَِيََالنّ

“Hanyalah amalan-amalan itu ada dikarenakan oleh ada niat-

niatnya, dan hanyalah balasan bagi setiap orang itu adalah 

sesuai dengan apa yang telah diniatkannya.”(59) 

(59) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaab Bada-il Wahyi, 

Bab Kayfa Kaana Bada-ul Wahyi Ilaa Rosuulillahi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- (1/9) no. 1. Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh, 

Bab Qouluhu –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Innamal 

A’maalu Binniyaati.” (2/1515) no. 1907. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1221: “Sabda Nabi yang 

menyatakan: “Wainnamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” 

Mereka telah berkata: Faedah dari mengapa kalimat tersebut 

disebutkan setelah beliau mengucapkan: “Innamaal A’maalu 

Binniyaat.” Adalah untuk menjelaskan bahwasanya 
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menTa’yiin (menentukan dan memperjelas) apa yang 

diniatkan adalah merupakan suatu syarat. Sehingga apabila 

seorang insan melaksanakan sholat qodhoo’, maka tidak 

cukup baginya untuk hanya sekedar begitu saja berniat 

secara umum ingin melaksanakan sholat-sholat yang telah 

luput atau telah terlewat baginya, bahkan dirinya harus 

menTa’yiin (memastikan dan menentukan) apakah sholat 

yang diqodhoo’nya tersebut adalah sholat dzhuhur ataupun 

sholat-sholat selainnya. Sehingga jikalau saja bukan 

dikarenakan adanya lafadzh yang kedua tersebut, niscaya 

dengan lafadzh yang pertama sudah cukup dikatakan sahnya 

niat seseorang meski dia tidak menTa’yiin niatnya dan tetap 

membiarkannya Mubham (umum) sekalipun.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy, jilid 1, hal. 20-21: “Al-Bukhooriy –

rohimahullahu- memulai kitabnya ini dengan menyebutkan 

hadits dari ‘Umar bin Al-Khoththoob –rodhiyallahu ‘anhu-, 

meskipun hadits ini tidak ada kaitannya secara langsung 

dengan perkara wahyu (seperti judul Bab yang telah beliau 

kemukakan, pent.), akan tetapi beliau menyebutkannya 

adalah untuk menjelaskan bahwasanya setiap amalan itu 

wajib untuk dilaksanakan dengan penuh keikhlashan hanya 

bagi Allah –‘azza wajalla- semat. Dan wajib bagi setiap insan 

agar senantiasa meniatkan dengan segala amalannya 

tersebut adalah hanya didalam rangka untuk meraih wajah 

Allah serta rumah akhirat-Nya. Oleh karena itulah hadits 

yang agung ini harus disebutkan pula pada semua 

pembahasan Bab-Bab ilmu. (Syeikh Muhammad bin Shoolih 

Al-‘Utsaimiin –rohimahullahu- pernah ditanya oleh salah 

seorang penuntut ilmu mengenai hadits ‘Umar –rodhiyallahu 
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‘anhu- ini … bahwasanya disebutkan bahwa hadits ini telah 

disampaikan oleh ‘Umar dari atas mimbar, yakni dikala para 

shohabat dan manusia berkumpul, akan tetapi bersamaan 

dengan hal tersebut tidak ada seorangpun yang 

meriwayatkan hadits ini dari beliau kecuali hanyalah Yahyaa 

bin Sa’iid Al-Anshooriy, lantas apakah bisa dikatakan bahwa 

hadits ini merupakan salah satu diantara hadits-hadits yang 

Aahaad? Maka beliau –rohimahullahu- menjawab: Benar, 

hadits ini termasuk salah satu dari hadits-hadits Aahaad, 

tidak diragukan lagi. Akan tetapi ia tetap merupakan khobar 

(hadits) yang dikuatkan pula berdasarkan nash-nash dari Al-

Kitaab dan As-Sunnah, sehingga ia tetap dianggap sebagai 

hadits yang Mutawattir secara makna (yakni Mutawattir 

Ma’nawiy, pent.)). 

Adapun sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaat.” Yakni 

bahwasanya tidak ada satupun amalan melainkan pasti ia 

ada niatnya. Maka setiap orang yang berakal lagi yang 

mengamalkan amalan apapun, artinya ia pastilah mengiringi 

amalannya tersebut dengan niat, dikarenakan selama-

lamanya tidak akan pernah mungkin bagi seorangpun yang 

berakal, dikala ia melakukan suatu amalan, sementara 

amalannya tersebut tidak diiringi oleh niat. Oleh karena 

itulah sebagian ulama telah berkata: “Jikalau saja Allah 

mewajibkan kepada kita untuk beramal tanpa diiringi oleh 

niat didalamnya, niscaya perintah tersebut adalah 

merupakan bentuk Takliif Maa Laa Yuthooq (kewajiban yang 

tidak akan pernah mungkin untuk disanggupi).” 

Selanjutnya sesungguhnya segala apa yang telah diniatkan 

oleh seorang insan, maka itulah yang akan dituai olehnya, 

sehingga apabila seseorang meniatkan sesuatu yang 

bermanfaat, artinya iapun akan menuai manfaat dari 
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amalannya tersebut, dan sebaliknya apabila ia meniatkannya 

dengan sesuatu yang bermudhoorot, artinya iapun akan 

menuai mudhoorot dari amalannya tersebut. Dan didalam 

hadits ini Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

mengambil contoh serta permisalan dengan perbuatan 

berhijroh, dimana barangsiapa yang niat hijrohnya adalah 

murni untuk Allah dan dikarenakan berittibaa’ kepada Rosul-

Nya, artinya secara hukum dan pahala hijrohnyapun akan 

turut teranggap sebagai amalan untuk Allah dan dikarena 

berittibaa’ kepada Rosul-Nya. Yakni artinya ia akan 

mendapatkan apa yang telah dia inginkan dari niatnya 

tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwasanya Allah akan memberikan 

kemudahan didalam urusannya, sehingga ia bisa meraih apa 

yang diinginkannya. Dan jikalaupun dia belum mendapatkan 

apa yang diinginkannya tersebut, Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

بيِوَِ َـ اسِؽَۡفَِ َٓ ََحُ ٌَ َِٱ۞وَ رۡضَِيََِػَۡفََِللَّّ
َ
اَنَريِٗاََٱلۡ ٍٗ رَؽَٰ ٌُ

َةحَۡخَِِّ َُۢ ٌِ َ َيََۡؽُجۡ َ ٌَ وَ َٞۚ ػَثٗ َـ ََۦوَ َإلََِ اسِؽًا َٓ َِمُ ٔلََِِٱللَّّ ُـ ََۦوَرَ ًَّ ثُ
َ ُّ ٔتَُۡيػُۡرمِۡ ٍَ ۡ سۡؽُهََُٱل

َ
ََۥذَلَػَۡوَرَعََأ ِ َعَََ  َٱللَّّ

“Dan barangsiapa yang berhijroh dijalan Allah, niscaya dia 

akan mendapati bahwa bumi ini adalah merupakan tempat 

berhijroh yang luas lagi didalamnya terdapat kelapangan 

rizki yang banyak. Dan barangsiapa yang keluar dari 

rumahnya disebabkan oleh berhijroh karena Allah serta 

dikarenakan berittibaa’ kepada Rosul-Nya, kemudian 
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ditengah perjalanan hijroh tersebut ia mendapati ajalnya, 

maka pahala dari hijrohnya tersebut telah ada disisi Allah. 

(QS. An-Nisaa’: 100) … 

Dan sungguh sebagian dari para ulama telah berkata: 

Sesungguhnya kedua kalimat “Innamaal A’maalu Binniyaat,” 

dan “Wainnamaa Likullimri-in Maa Nawaa” adalah kalimat 

yang maknanya sama, yakni menegaskan bahwasanya 

amalanmu adalah ditentukan oleh niatmu, dimana dikala 

engkau meniatkan sesuatu, maka hasil yang akan engkau 

tuaipun tergantung kepada apa yang telah engkau niatkan 

tersebut. 

Akan tetapi pengertian yang telah kami jelaskan adalah 

makna yang lebih utama, dikarenakan apa yang telah kami 

jelaskan tersebut menerangkan bahwa ternyata kedua 

kalimat tersebut justru mempunyai maknanya masing-

masing yang berbeda. Dan jikalaupun kita menelaah dengan 

seksama antara apakah kita harus memahami bahwa kedua 

kalimat tersebut bermakna Ta’siis (berbeda-beda artinya, 

pent.), ataukah harus dimaknakan Ta’kiid (sekedar 

pengulangan kata untuk penegasan, pent.), maka tentu saja 

memahami kedua kata tersebut dimaknakan Ta’siis adalah 

lebih utama. (Syeikh Ibnu ‘Utsaimiin –rohimahullahu- pernah 

ditanya mengenai pendapat dari sebagian ahli ilmu yang 

menyatakan bahwasanya niat tidak dipersyaratkan ketika 

seseorang hendak berwudhuu’. Lantas bagaimanakah sisi 

penjelasannya dari hadits ‘Umar ini? Beliaupun menjawab: 

Pendapat yang dikemukakan tersebut adalah pendapat yang 

tidak benar, dan tidak bisa pula hadits ini dijadikan sebagai 

dalilnya, dikarenakan Qiyaas yang mereka lakukan, berupa 

telah menyamakan perbuatan wudhuu’ dengan perbuatan 

menghilangkan najis adalah merupakan Qiyaasun Ma’al 
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Farqi (menganalogikan dua hal yang tidak sama, sehingga 

tidak bisa disamakan, pent.). Sebab wudhuu’ adalah 

merupakan suatu amalan yang bisa membuahkan pahala 

bagi pelakunya, selain itu didalam perbuatan berwudhuu’ 

juga terdapat penghapusan terhadap dosa-dosa, berbeda 

keadaannya dengan hanya sekedar menghilangkan najis, 

dimana inti serta maksud tujuan utama dari perbuatan 

tersebut adalah sekedar untuk menghilangkan ‘Ain (zat) dari 

sesuatu yang merupakan najis tersebut, yakni dengan 

menggunakan alat apa saja yang bisa menghilangkannya.).” 

pent.). 

(Abu ‘Abdillah Mahmuud bin Al-Jamiil telah menukilkan 

ucapan para ulama, didalam kumpulan syarh Arba’iin An-

Nawawiyyah, cet. Daarul Mustaqbal, penjelasan hadits 

pertama, hal. 14-37, dengan sedikit diringkas, ia telah 

berkata: 

“An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata: Hadits ini 

menunjukkan bahwasanya niat itu adalah Mi’yaar (tolak-

ukur) untuk menyatakan Shohiih tidaknya suatu amalan, 

yakni dimana apabila niat seseorang itu shoolih, artinya akan 

shoolih pula amalannya, dan ketika niatnya faasid, maka 

akan faasid pula amalannya. Dan apabila didapati suatu 

amalan yang diiringi oleh niat didalamnya, maka ia tidak 

lepas dari 3 keadaan berikut ini: 

 Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan 

oleh perasaan Khouf (takut) kepada Allah –subhaanahu 

wata’aala-. Orang yang beramal dengan motivasi 

perasaan khouf, adalah laksana seperti ibadahnya para 

budak terhadap majikannya. 
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 Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan 

oleh adanya harapan agar bisa mendapatkan pahala dan 

surga, maka orang yang beribadah dengan motivasi 

perasaan yang demikian adalah seperti ibadah yang 

dilakukan oleh para pedagang (yakni senantiasa 

mengharapkan untung, pent.). 

 Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan 

oleh perasaan malunya kepada Allah, dan dikarenakan 

sebagai bentuk penunaian atas hak ‘Ubudiyyah Allah, 

serta sebagai tanda syukurnya kepada Allah, kemudian ia 

senantiasa melihat dirinya sebagai sosok yang selalu 

serba kekurangan dihadapan Allah, sehingga hatinya 

senantiasa takut dan merasa harap-harap cemas tidak 

tahu apakah amalannya tersebut akan diterima disisi 

Allah atau tidak? Maka orang yang beribadah dengan 

motivasi yang demikianlah yang dianggap sebagai 

seorang yang beribadah seperti keadaannya para Ahroor 

(orang-orang yang merdeka). Dan keadaan inilah pula 

yang telah diisyaratkan oleh Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- sendiri, ketika beliau ditanyai oleh 

‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa-: “Wahai Rosulullah, 

mengapa engkau masih beribadah sholat malam hingga 

keadaannya menjadi seperti demikian ini, padahal 

sungguh Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang 

telah terdahulu maupun yang akan datang?” Beliaupun 

menjawab: 

َ
َ
َلََـََأ

َ
َ.ارًََْٔهَُاَكََػًَتَْخَََنََُْٔزََُأ

“Apakah tidak pantas jikalau aku menjadi seorang hamba 

yang tau bersyukur?” HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy 

(4837), dan Muslim (2820), dari hadits ‘Aaisyah –
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rodhiyallahu ‘anhaa-, dan juga dari sejumlah shohabat 

lainnya. 

Lantas apabila ada yang bertanya: Jika demikian manakah 

yang lebih afdhool, beribadah dengan perasaan khouf 

ataukah beribadah dengan perasaan Rojaa’ (harap)? 

Dikatakan bahwa Al-Ghozaaliy –rohimahullahu- telah 

berkata: Lebih afdhool beribadah dengan perasaan rojaa’. 

Sebab perasaan rojaa’ akan melahirkan perasaan Mahabbah 

(cinta), sedangkan perasaan khouf akan mewariskan 

perasaan Qunuuth (putus asa). Dan ketiga pembagian 

keadaan diatas terjadi didalam diri serta niat dari orang-

orang yang ikhlash sekalipun. 

Ketahuilah pula bahwasanya keikhlashan itu terkadang 

bertentangan dengan penyakit ‘Ujub (sombong), sehingga 

barangsiapa yang merasa ‘Ujub (sombong ataupun 

berbangga) dengan amalannya, artinya sungguh telah 

terhapuslah amalannya tersebut. Demikian pula siapa yang 

berlaku Istikbaar (sombong lagi congkak dan tidak mau untuk 

menerima kebenaran, pent.), artinya telah terhapuslah 

amalannya pula. 

Sekarang apabila ada seseorang yang beramal untuk 

mendapatkan perkara dunia, dan sekaligus pula 

menginginkan akhiratnya, maka sebagian dari para ahli ilmu 

telah berpendapat bahwa amalan dari orang yang niatnya 

demikian adalah Marduud (tertolak), dimana mereka 

berdalilkan dengan sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- yang menyebutkan tentang hadits Qudsiy: 
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ََُلََُْٔلَُحََ ََ:الَََػََتَََاللَّّ
َ
َََُخ

َ
ََجََدَْاَأ ََََِْغَََءَِنَََالشُّۡ َوٍَََِغٍَََََََْذَََ,كَِالشِّۡ

َلًٍَََخََ
َ
َيَـََيَِْدََََِّيَْذََِكََشَََْأ

َ
َ.ٌََََُِِّْءٌَيَْؽَِاَةََََُد

“Allah –subhaanahu wata’aala- telah berkata: Aku adalah 

Dzat yang Maha Kaya lagi Maha Tidak Butuh untuk 

dipersekutukan, sehingga barangsiapa yang mengamalkan 

suatu amalan yang juga turut dipersekutukan (yakni 

diniatkan ataupun sekedar disuguhkan pula, pent.) untuk 

selain diri-Ku, maka Aku menyatakan berlepas diri darinya.” 

HR. Muslim (2985). At-Tirmidziy (3154). Ibnu Maajah (4203). 

Dan Ahmad (15411, 17431), dari hadits Abu Huroiroh –

rodhiyallahu ‘anhu-. 

Maka berdasarkan hal ini pula, Al-Haarits Al-Muhaasibiy 

telah berkata didalam kitabnya Ar-Ri’aayah: Yang dimaksud 

dengan keikhlashan itu adalah engkau semata-mata hanya 

menginginkan diri-Nya didalam seluruh ketaatanmu, serta 

sama sekali tidak menginginkan selain-Nya. 

Sedangkan Riyaa’ (ingin dilihat atau disebut pula pencitraan, 

pent.), maka ia terbagi menjadi 2 keadaan: 

1. Riyaa’ yang dilakukan dimana seseorang tidak lagi 

mengharapkan apapun kecuali hanya dari manusia 

ataupun makhluq. 

2. Riyaa’ yang dilakukan dimana seseorang mengharapkan 

apa yang ada pada manusia, sekaligus masih 

mengharapkan pula apa yang ada disisi Robb Tuhan 

seluruh umat manusia. 
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Kedua bentuk Riyaa’ ini adalah sama-sama menghapuskan 

amalan seseorang, sebagaimana yang telah dinukil oleh Al-

Haafidzh Abu Nu’aim didalam Al-Hilyah, dari sebagian Salaf, 

dimana sebagian diantara mereka berdalilkan terhadap 

perkara tersebut dengan firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

ََۚٞٱلَۡتَّارََُٱىػَۡؾيِؾَُ ُ خَهَبِِّ ٍُ ۡ ََٱل ََ تۡحَٰ َُِـ اَيشُِۡۡمُٔنَََٱللَّّ ٍَّ  ٢٣َخَ

“Allah adalah Al-‘Aziiz (Maha Kuasa), Al-Jabbaar (Maha 

Memaksa) lagi Al-Mutakabbir (Maha Bersifat Sombong). 

Maha Suci Allah dari segala yang telah mereka persekutukan 

terhadap-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 23). 

Maka sebagaimana Allah senantiasa bersikap dengan 

kesombongan-Nya, sehingga Dia tidak pernah butuh kepada 

istri, anak-anak, ataupun sekutu, artinya Diapun juga sangat 

sombong untuk menerima amalan yang didalamnya masih 

dipersekutukan antara diri-Nya dengan selain-Nya, 

sementara Allah –subhaanahu wata’aala- adalah Maha 

Besar, senantiasa bersifat dengan sifat-sifat kebesaran, lagi 

senantiasa bersifat dengan sifat kesombongan. 

As-Samarqondiy –rohimahullahu- telah berkata: Amalan yang 

dia kerjakan hanya untuk Allah semata, maka itulah amalan 

yang akan diterima, sedangkan amalan yang dia lakukan 

dikarenakan oleh manusia, maka itulah amalan yang akan 

ditolak. Contoh akan hal tersebut adalah semisal seseorang 

mengerjakan sholat dzhuhur, dimana ia meniatkannya 

didalam rangka untuk menunaikan apa yang telah Allah 

wajibkan kepada dirinya, hanya saja didalam praktek 

pelaksanaannya ia malah sengaja memanjang-manjangkan 
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rukunnya, sengaja memanjang-manjangkan bacaannya, dan 

sengaja memperbagus gerakannya dikarenakan oleh adanya 

manusia yang melihatnya, maka hukum asal dari sholatnya 

tetap diterima, akan tetapi apa yang dia panjangkan dan 

lebih-lebihkan serta baguskan tersebut dikarenakan oleh 

manusia adalah tidak diterima, dikarenakan kesemua 

tambahan tersebut niatnya adalah sudah karena manusia. 

Syeikh ‘Izzuddiin bin ‘Abdissalaam telah ditanya tentang 

seseorang yang sholat dan sengaja memanjangkan sholatnya 

karena manusia, maka beliau menjawab: Aku berharap 

amalan orang tersebut tidak terhapus, yang demikian 

tersebut adalah apabila kesyirikan masuk kedalam seluruh 

sifat tata cara dari amalannya tersebut. Dan apabila 

kesyirikan tersebut terjadi pada asal dari amalannya tersebut 

–dimana ia sholat untuk Allah –subhaanahu wata’aala- dan 

juga sekaligus ingin untuk mendapatkan perhatian dari 

manusia-, maka artinya sholatnya tidak akan diterima 

sepenuhnya, sebab niatnya tersebut merupakan bentuk 

Tasyriik (menyekutukan tujuan untuk Allah bersamaan 

dengan selain Allah, pent.) didalam asal dari amalan tersebut 

(adapun jikalau misalnya hanya masuk pada sebagian 

perkara gerakannya saja, maka yang tidak diterima adalah 

bagian yang tersusupi oleh kesyirikan tersebut, sedangkan 

asal niat awalnya masih diterima, pent.). 

Dan sebagaimana pula riyaa’ bisa masuk kedalam bentuk 

perbuatan mengamalkan sesuatu, artinya riyaa’ juga bisa 

masuk kedalam bentuk perbuatan meninggalkan sesuatu. 

Al-Fudhoil bin Iyaadh telah berkata: Meninggalkan suatu 

amalan dikarenakan oleh manusia, maka ia juga adalah 

perbuatan riyaa’ (semisal seseorang tidak ingin menghadiri 
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sholat berjamaa’ah dikarenakan perasaan takut diejek oleh 

manusia dengan sebutan baru taubat atau dikatakan sudah 

‘alim, dsb, pent.). Demikian pula beramal sesuatu karena 

manusia juga adalah merupakan kesyirikan. Sementara yang 

dimaksud dengan ikhlash itu adalah ketika Allah 

menyelamatkan dirimu dari kedua keadaan yang telah 

disebutkan tersebut (yakni dari beramal karena manusia, dan 

dari meninggalkan sesuatu karena manusia, pent.). 

Makna dari ucapan beliau –rohimahullahu- tersebut adalah 

bahwasanya barangsiapa yang telah ber’azam untuk 

melakukan suatu ibadah akan tetapi kemudian dia 

meninggalkannya dan tidak melaksanakannya dikarenakan 

oleh adanya perasaan takut bisa dilihat oleh manusia, maka 

pada hakikatnya dia adalah seorang yang sebenarnya ingin 

dilihat oleh manusia (riyaa’), sebab ia telah meninggalkan 

amalan tersebut dikarenakan oleh manusia. Adapun jikalau 

dia meninggalkannya agar supaya dia bisa melaksanakan 

sholat sunnah misalnya secara sembunyi-sembunyi dan iapun 

tetap mengamalkannya tanpa dilihat oleh orang, maka hal 

tersebut justru mustahabb (dianjurkan), kecuali apabila 

ternyata amalan tersebut adalah amalan yang wajib, atau 

merupakan zakat yang wajib, ataupun ternyata dirinya 

adalah seorang yang ‘aalim (berilmu lagi diulamakan) dan 

dijadikan sebagai panutan, maka pada keadaan yang 

demikian mengamalkan amalan tersebut secara Jahr 

(nampak) adalah lebih afdhool hukumnya. 

Dan sebagaimana perbuatan riyaa’ (ingin dilihat) bisa 

membatalkan amalan, maka demikian pula keadaanya 

dengan perbuatan sum’ah (ingin didengar ataupun dipuji). 

Sementara yang dimaksud dengan sum’ah adalah perbuatan 

seseorang beribadah secara sembunyi-sembunyi karena 
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Allah, akan tetapi kemudian setelahnya ia malah 

menceritakannya kepada manusia, maka Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

ََُعٍََََََّـَعٍََََََّـٌَََََْ ََِاللَّّ َُاءََىَرََاءََرٌَََََََْوَََ,َِّة ََِىَاللَّّ  .َِّة

“Barangsiapa yang berlaku sum’ah, maka akan Allah buat 

orang-orang mendengarnya, dan barangsiapa yang ingin 

dilihat (riyaa’) oleh manusia, maka akan Allah buat pula 

manusia melihatnya.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy 

(6499, 7152). Dan Muslim (2987), dari hadits Jundub Al-‘Alqiy 

–rodhiyallahu ‘anhu-. Diriwayatkan pula oleh Muslim (2986) 

dengan riwayat yang semisal dari hadits Ibnu ‘Abbaas –

rodhiyallahu ‘anhumaa-. Serta Ahmad dengan riwayat yang 

semisal dari hadits Abu Bakroh –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Para ulama telah berkata: Apabila ternyata dirinya adalah 

seorang yang ‘aalim lagi dijadikan sebagai panutan, 

kemudian dia ingin untuk menceritakan amalannya tersebut 

agar bisa menjadi Tansyiith (motivasi) bagi orang-orang yang 

mendengarnya, sehingga merekapun bisa mengilmui tentang 

ibadah tersebut, maka perbuatannya menjahrkan dengan 

keadaan yang demikian adalah tidak mengapa. 

Al-Murzabaaniy –rohimahullahu ta’aala- telah berkata: 

Seorang yang melaksanakan sholat butuh untuk 

mengumpulkan 4 perkara barulah ia bisa mengangkat 

derajat dari sholatnya tersebut: 1). Wajib baginya untuk 

menghadirkan hati dikala sholat, 2). Wajib baginya untuk 

menghadirkan akal dikala sholat, 3). Wajib baginya untuk 

bersikap khudhuu’ (tenang) dikala melaksanakan semua 
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rukun-rukun sholat, 4). Wajib baginya untuk bersikap 

khusyuu’ pada setiap anggota badannya dikala sholat. 

Maka barangsiapa yang sholat tanpa menghadirkan hati, 

artinya ia adalah seorang yang sholat dalam keadaan lalai, 

barangsiapa yang sholat tanpa menghadirkan akal, artinya ia 

adalah seorang yang sholat dalam keadaan lupa, 

barangsiapa yang sholat tanpa bersikap khudhuu’ dikala 

melaksanakan rukun-rukunnya, artinya ia adalah seorang 

yang melaksanakan sholat dalam keadaan kosong lagi tidak 

berarti, sedangkan barangsiapa yang sholat tanpa 

mendatangkan kekhusyuu’an pada setiap anggota badannya, 

maka artinya dia adalah orang yang salah melaksanakan 

sholat lagi seorang yang serampangan. Sebaliknya 

barangsiapa yang sholat dengan melengkapi kesemua 

komponen tersebut, artinya dialah seorang yang bisa disebut 

benar-benar telah sholat, lagi telah menunaikan kewajiban 

sholatnya sebagaimana mestinya. 

Adapun sabda beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Innamaal A’maalu Binniyaat.” Maka yang dimaksud 

dengannya adalah seluruh amalan ketaatan saja, dan 

bukannya amalan yang hukumnya mubah (halal atau boleh). 

Al-Haarits Al-Muhaasibiy telah berkata: Keikhlashan tidak 

termasuk kedalam perkara-perkara yang hukumnya mubah, 

sebab sesuatu yang mubah adalah sesuatu yang tidak 

mengandung makna pendekatan diri kepada Allah, dan tidak 

bisa pula mengantarkan seseorang kepada perbuatan 

mendekatkan diri kepada Allah, contohnya semisal 

mendirikan bangunan yang diniatkan untuk diperjual-belikan. 

Adapun bangunan-bangunan yang dibangun dengan tujuan 

ibadah kepada Allah semisal mendirikan masjid, semisal 
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memelihara kuda-kuda perang agar nantinya bisa dipakai 

dijalan Allah ataupun agar bisa dipakai untuk tujuan Ribaath 

(menjaga perbatasan kaum muslimiin), maka perkara-

perkara tersebut naik hukumnya dari sesuatu yang mubah 

menjadi mustahabb (sunnah) hukumnya. 

Beliau berkata lagi: Demikian pula ikhlash itu tidak masuk 

kedalam perkara yang diharomkan ataupun yang 

dimakruhkan, semisal perbuatan seseorang melihat kepada 

perkara yang tidak dihalalkan oleh Allah untuk dilihat 

olehnya, meskipun ia menyangka ataupun berpikiran dengan 

melihatnya ia bisa berTafakkur (memikirkan) tentang 

keajaiban dan keindahan ciptaan Allah –subhaanahu 

wata’aala-, seperti contohnya ia melihat kepada kelinci, 

dimana ikhlash tidak masuk kedalam perbuatannya tersebut, 

bahkan sama sekali tidak ada makna pendekatan diri kepada 

Allah didalamnya dengan hanya sekedar melihati kelinci 

tersebut. 

Beliau berkata lagi: Adapun Ash-Shidqu (kejujuran dan 

kebenaran) maka ia harus ada pada seluruh sifat yang 

dimiliki oleh seorang hamba, baik dikala ia sirr (sendiri) 

maupun dikala ‘Alaaniyyah (banyak orang), baik secara 

dzhoohir maupun baathin. Sedangkan Ash-Shidqu itu sendiri 

akan dapat dipraktekkan dan dibuktikan dengan cara benar-

benar membuktikan dan menegakkan seluruh Maqoomaat 

(kewajiban yang telah diwajibkan kepada dirinya), demikian 

pula dengan membuktikannya pada seluruh keadaan dirinya, 

bahkan bisa dikatakan pula sesungguhnya keikhlashan itu 

sendiri adalah perkara yang senantiasa faqiir (butuh) kepada 

Ash-Shidqu itu sendiri, sebaliknya Ash-Shidqu tidak butuh 

kepada sesuatu apapun, sebab hakikat sebenarnya dari 

keikhlashan itu adalah tatkala seseorang benar-benar hanya 
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menginginkan ketaatan terhadap Allah –subhaanahu 

wata’aala- semata, dan itulah pula sebabnya terkadang 

seseorang melaksanakan sholat untuk Allah, akan tetapi 

hatinya bisa lalai dari perbuatan sholatnya tersebut. 

Sedangkan Ash-Shidqu adalah seseorang melaksanakan 

ibadah kepada Allah sambil hatinya benar-benar hadir 

didalam ibadah tersebut, sehingga setiap orang yang 

Shoodiq, artinya ia adalah seorang yang Mukhlish (ikhlash), 

dan tidak berlaku kebalikannya. Inilah makna dari sesuatu 

yang disebut dengan Ittishool (bersambung) dan Infishool 

(terputus). Yakni seorang hamba terputus dengan Allah, dan 

tersambung kembali ketika ia menghadirkan hatinya kepada 

Allah. 

Inilah pula makna dari sesuatu yang disebut dengan At-

Takholliy (mengasingkan diri) dari segala sesuatu selain 

Allah, dan berTakholliy (berduan) hanya dengan Allah saja, 

dikala hamba tersebut menghadirkan hatinya saat 

berhadapan dengan Allah –subhaanahu wata’aala-. 

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu.” Mengandung makna 

“Hanyalah sah dan benarnya amalan-amalan itu,” atau 

“Hanyalah Shohiihnya amalan-amalan itu,” atau “Hanyalah 

diterimanya amalan-amalan itu,” ataupun “Hanyalah 

kesempurnaan dari amalan-amalan itu.” Dan berdasarkan 

makna-makna ini pulalah Al-Imaam Abu Haniifah –

rohimahullahu- mengambil pendapatnya, serta 

mengecualikan dari amalan-amalan tersebut, perkara yang 

merupakan bentuk meninggalkan sesuatu, semisal 

menghilangkan najis, mengembalikan barang rampasan 

ataupun curian, menyerahkan hadiah dan selainnya, maka 

kesemua perkara tersebut tentang sah tidaknya adalah sama 
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sekali tidak berkaitan dengan niat, menurut pendapat beliau. 

Hanya saja perbuatan-perbuatan tersebut masih bisa menjadi 

sesuatu yang bernilai pahala, apabila pelakunya 

meniatkannya sebagai perbuatan Taqorrub (mendekatkan 

diri kepada Allah). Contohnya adalah apabila seseorang 

memberi makan kepada hewan tunggangannya dengan niat 

karena melaksanakan perintah Allah –subhaanahu 

wata’aala-, maka orang itu akan mendapatkan pahala dari 

perbuatannya ini, akan tetapi apabila ia memberinya makan 

karena niat ingin tetap menjaga hartanya supaya tidak mati, 

maka ia tidak mendapatkan pahala dari perbuatannya 

tersebut, demikianlah seperti yang telah disebutkan oleh Al-

Quroofiy. 

Hanya saja dikecualikan dari keadaan tersebut adalah 

apabila ternyata kudanya itu adalah kuda para mujaahid 

yang mereka pergunakan untuk Ribaath (menjaga 

perbatasan kaum muslimiin) dijalan Allah, maka apabila 

ternyata kuda tersebut minum –meskipun dia tidak 

meniatkan untuk memberikan minum bagi kuda-kuda 

tersebut- ia tetap akan mendapatkan pahala daripadanya, 

sebagaimana yang telah disebutkan didalam Shohiih Al-

Bukhooriy. Demikian pula hukumnya dengan istri, atau 

perbuatan mengunci pintu, dan memadamkan lentera 

penerang dikala seseorang hendak tidur, dengan niat 

didalam rangka untuk mengerjakan perintah Allah, maka 

iapun akan mendapatkan pahala dari hal tersebut. 

Sebaliknya apabila ia meniatkannya untuk tujuan-tujuan 

yang lain, maka artinya ia tidak mendapatkan pahala 

daripadanya. 

Dan ketahuilah bahwasanya “An-Niyah (niat)” secara bahasa 

maknanya adalah “Al-Qoshdu (maksud dan tujuan). Sehingga 
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apabila dikatakan: “Nawaakallahu Bikhoirin.” Maknanya 

adalah semoga Allah menjadikan dirimu sebagai seorang 

yang senantiasa bermaksud lagi bertujuan yang baik. 

Sedangkan “An-Niyah” secara syar’iy, maknanya adalah 

seseorang bermaksud untuk melakukan sesuatu, sambil 

diiringi pula oleh perbuatan yang mengarah kepada bentuk 

eksekusi dari maksudnya tersebut. Maka apabila seseorang 

telah bermaksud lalu iapun telah berikhtiyaar, artinya itulah 

yang disebut dengan ‘azam. kemudian niat itu sendiri adalah 

merupakan perkara yang disyarii’atkan dengan tujuan agar 

bisa membedakan antara mana yang merupakan perbuatan 

adat kebiasaan, dan mana yang merupakan ibadah, serta 

didalam rangka agar bisa membedakan antara derajat dan 

pahala dari masing-masing ibadah itu sendiri. 

Contoh pertama: Duduk dimasjid, secara adat seseorang 

biasanya duduk-duduk hanya sekedar untuk beristirahat, dan 

terkadang pula ada yang meniatkannya sebagai ibadah 

I’tikaaf, maka nantinya yang membedakan diantara kedua 

amalan tersebut adalah niatnya. Begitu pula dengan mandi, 

dimana secara adat kebiasaan ia adalah perbuatan 

membersihkan badan, akan tetapi terkadang seseorang 

meniatkannya sebagai ibadah, maka yang membedakan 

diantara keduanya adalah niat. Berdasarkan makna inilah 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengisyaratkan 

jawabannya, dikala beliau pernah ditanya tentang seseorang 

yang berperang karena riyaa’, seseorang yang berperang 

dengan tujuan Hamiyyah (berbangga), seseorang yang 

berperang karena ingin disebut Syujaa’ah (pemberani), 

dimana semuanya sama-sama berperang disatu medan 

pertempuran fii sabiilillahi –subhaanahu wata’aala-. Maka 

beliaupun menjawab: 
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ََِنَََْٔهَُلَََِوََاحََكٌَََََََْ ََِثٍَََُكَ َذََيََيَْػَُاىََْهَََِاللَّّ ََـفَََََُِٔٓا ََِوَِيَْبََِ َاللَّّ
َ.الَََػََتََ

“Barangsiapa yang berperang dengan niat agar kalimat Allah 

menjadi tinggi, maka dia itulah orang yang benar-benar 

berperang dijalan Allah –subhaanahu wata’aala-.” HR. 

Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (123, 2810, 3216, 7458). 

Muslim (1904). At-Tirmidziy (1646). An-Nasaa-iy (3136). Dan 

Ibnu Maajah (2783) dari hadits Abu Muusaa Al-Asy’ariy –

rodhiyallahu ‘anhu-. 

Contoh kedua, yakni untuk membedakan derajat dari ibadah 

itu sendiri, semisal barangsiapa yang sholat 4 roka’at, namun 

orang yang satu berniat dengannya untuk sholat wajib 

dzhuhur, sedangkan yang lainnya berniat sebagai sholat 

Sunnah, maka yang membedakan diantara keduanya adalah 

niat. Atau amalan yang diniatkan sebagai kaffaaroh dan 

amalan yang bukan kaffaaroh, semisal seseorang melakukan 

nadzar (yakni nadzar muhtlaq ataukah nadzar kaffaaroh, 

pent.), maka yang membedakan diantara keduanya adalah 

niatnya. 

Sedangkan pada sabda beliau: “Wa Innamaa Likullimri-in 

Maa Nawaa.” Didalamnya terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya ibadah-ibadah itu tidak bisa digantikan dan 

tidak bisa pula diwakilkan niatnya, kecuali hanya pada 

perkara pembagian zakat dan penyembelihan qurban, 

dimana pada amalan tersebut dibolehkan mengadakan 

perwakilan didalam niat, demikian pula pada perkara haji, 

dimana ia tidaklah boleh diwakilkan niatnya selama 

seseorang itu masih mampu melaksanakannya, adapun 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
124 

jikalau sudah tidak sanggup untuk melaksanakannya barulah 

boleh diwakili niatnya (yakni digantikan berhaji oleh orang 

lain yang sebelumnya sudah pernah berhaji, pent.). Begitu 

juga dengan permasalahan membayar hutang, dimana 

dilihat dari satu sisi ia adalah perkara yang tidak butuh 

kepada niat, akan tetapi jikalau ia mempunyai keterkaitan 

dengan 2 sisi, misalnya seseorang mempunyai uang 1000, 

dan setengahnya dipergunakan untuk membayar hutang, 

sedangkan setengahnya lagi sebagai shodaqoh, maka dikala 

tersebut ia harus mengiringi perbutannya itu dengan niat. 

Kemudian apabila ketika menyerahkannya ia tidak sempat 

untuk meniatkannya demikian, artinya masih tetap boleh 

baginya untuk meniatkannya setelah menyerahkan uang 

tersebut sesuai dengan niat apa saja yang dikehendaki 

olehnya, dan hanya pada khusus perkara amalan inilah saja 

seseorang masih dibolehkan untuk mengakhirkan niatnya 

(adapun pada perkara selainnya, maka wajib menetapkan 

niatnya dikala baru hendak mengamalkan amalan tersebut, 

pent.) … 

Ibnu Daqiiqil ‘Ied –rohimahullahu- telah berkata: Hadits ini 

adalah hadits yang Shohiih lagi Muttafaq (telah disepakati) 

keShohiihannya, dan keagungan kedudukannya, serta 

banyaknya faedah yang terkandung didalamnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al-Imaam Abu ‘Abdillah Al-

Bukhooriy pada beberapa tempat didalam kitabnya, serta 

telah diriwayatkan pula oleh Abul Husain Muslim bin Al-

Hajjaaj pada akhir-akhir dari Kitaabul Jihaad. Dimana ia 

merupakan salah satu hadits yang menjadi poros islam. 

Al-Imaam Ahmad dan Al-Imaam Asy-Syaafi’iy –

rohimahumaallahu- telah berkata: Hadits “Al-A’maalu 
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Binniyaati” ini adalah merupakan 1/3 dari ilmu agama, 

sebagaimana yang telah dinyatakan pula oleh Al-Baihaqiy 

dan selainnya. Sebab dari hal itu adalah dikarenakan usaha 

seorang hamba selalu kembali lagi berputar-putar kepada 

hatinya, lisannya, ataupun anggota badannya. Sedangkan 

niat itu justru menempati salah satu dari ketiga tempat 

tersebut (yakni tempatnya didalam hati, pent.). 

Telah diriwayatkan dari Asy-Syaafi’iy –rohimahullahu-, 

bahwasanya ia telah berkata: Hadits ini masuk kedalam 70 

bab dari bab-bab ilmu fiqih. Sementara Jamaa’ah dari para 

ulama telah berkata: Hadits ini adalah 1/3 dari islam. 

Dan para ulamapun telah menganjurkan kepada setiap para 

penulis kitab, agar hendaknya mereka senantiasa memulai 

kitab-kitab mereka dengan menyebutkan hadits ini, dimana 

diantara ulama yang telah menjadikannya hadits pertama 

didalam kitabnya adalah Al-Imaam Abu ‘Abdillah Al-

Bukhooriy sendiri. 

‘Abdurrohmaan bin Mahdiy telah berkata: Sudah 

sepantasnya apabila setiap penulis kitab itu senantiasa 

memulai hadits pertama didalam kitabnya dengan 

menyebutkan hadits ini, sebagai Tanbiih (peringatan) bagi 

para penuntut ilmu, agar supaya mereka senantiasa 

memperbaiki lagi meluruskan niat-niatnya. 

Hadits ini adalah hadits yang Masyhuur apabila dilihat dari 

akhir jalan periwayatannya, dan merupakan hadits yang 

Ghoriib apabila dilihat dari awal jalan periwayatannya. 

Sebab tidak ada seorangpun yang meriwayatkannya dari 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- kecuali hanyalah ‘Umar 

bin Al-Khoththoob –rodhiyallahu ‘anhu- seorang, dan tidak 
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ada yang meriwayatkannya dari ‘Umar kecuali hanyalah 

‘Alqomah bin Abiy Waqqoosh, kemudian tidak ada yang 

meriwayatkan dari ‘Alqomah kecuali hanyalah Muhammad 

bin Ibroohiim At-Taimiy, sementara tidak ada yang 

meriwayatkan dari Muhammad kecuali hanyalah Yahyaa bin 

Sa’iid Al-Anshooriy, kemudian barulah setelahnya 

diriwayatkan secara Masyhuur dari beliau oleh banyak orang, 

hingga mencapai jumlah lebih dari 200 orang, dan 

kebanyakan dari mereka adalah para imam. 

Sedangkan lafadzh “Innamaa” memberikan makna “Al-Hashr 

(pembatasan ataupun pengkhususan).” Digunakan untuk 

mengItsbaat (menetapkan) apa yang disebutkan, dan 

menafikan selainnya, dimana terkadang memberikan faedah 

Al-Hashr secara muthlaq, serta terkadang memberikan 

faedah Al-Hashr yang bersifat khusus. Dan hal tersebut dapat 

diketahui dari adanya Qoriinah (tanda-tanda) yang 

menunjukkannya, semisal firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

ادٍَ َْ مٍَ ۡٔ َكَ ِ
وَىكُِّ َٞۖ ِؼِرٞ ٌُ ُجََ

َ
آَأ ٍَ  ٧َإجَِّ

“Hanyalah dirimu itu adalah sebagai seorang Mundzir 

(pemberi peringatan). Dan bagi setiap kaum telah ada para 

pembawa hidayahnya masing-masing.” (QS. Ar-Ro’du: 7). 

Secara dzhoohir ayat diatas menunjukkan bahwa tugas 

beliau hanyalah sebatas sebagai seorang pemberi 

peringatan, sementara apa yang ada diri Rosul tidaklah 

terbatas hanya sampai kepada hal tersebut saja, bahkan 

pada diri beliau juga terdapat sifat-sifat yang indah, seperti 

sebagai pembawa kabar gembira, dan lain sebagainya. 
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Begitupun dengan firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

ا ٍَ ةََُإجَِّ ٰٔ يَ جۡيَاَٱلَۡ ََۚٞٱدُّ ٞٔ ۡٓ َ  ىػَِبَٞوَل

“Hanyalah kehidupan dunia itu adalah sekedar bermain-main 

dan kesia-siaan belaka.” (QS. Muhammad: 36). 

Secara dzhoohir ayat ini menunjukkan bahwa Allahlah yang 

lebih mengilmui tentang Al-Hashr dari dunia, dilihat dari 

dampak pengaruh yang bisa ditimbulkan oleh dunia tersebut. 

Adapun jikalau dilihat secara menyeluruh kepada perkara 

tersebut, ternyata meskipun ia merupakan permaian dan 

sesuatu yang melalaikan, namun ia bisa pula menjadi sebab 

yang dapat mengantarkan kepada kebaikan. Sehingga apa 

yang telah Allah hukumi dari perkara didunia ini, adalah 

merupakan penghukuman secara umum dan dominannya 

saja. Kesimpulannya adalah apabila diriwayatkan lafadzh-

lafadzh yang demikian, maka pahamilah ungkapan tersebut 

berdasarkan Siyaaq (konteks kalimatnya) dan maksud dari 

ucapan tersebut, apakah dibawa maknanya kepada makna 

Al-Hashr yang khusus ataukah Al-Hashr yang muthlaq. 

Sedangkan diantara contoh Al-Hashr yang muthlaq adalah 

seperti sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaati.” Dimana 

yang dimaksud dengannya adalah seluruh amalan syarii’at 

secara muthlaq, sehingga jadilah maknanya adalah 

bahwasanya setiap amalan-amalan syarii’at apapun tidak 

pernah akan dianggap kecuali harus disertai dengan niat, 

semisal harus berniat dikala berwudhuu’, dikala mandi, dan 

dikala bertayammum, termasuk pula dikala melaksanakan 

sholat, zakat, puasa, haji, beri’tikaaf, serta seluruh ibadah 

lainnya. Adapun didalam permasalahan menghilangkan najis, 

maka disana tidak dibutuhkan niat, sebab termasuk kedalam 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
128 

bentuk perbuatan At-Turuuk (meninggalkan sesuatu), 

sementara perkara yang sifatnya At-Tark (meninggalkan 

sesuatu) adalah perkara yang sama sekali tidak butuh kepada 

niat. Akan tetapi ada pula diantara Jamaa’ah yang 

menganggap wudhuu’ dan mandi tetaplah sah meskipun 

tanpa adanya niat. 

Lafadzh “Innamaal A’maalu Binniyaati” adalah merupakan 

kalimat yang terdapat Mahdzuufnya (kata yang dihapus 

didalamnya, pent.), sehingga para ulamapun berbeda 

pendapat didalam mentaqdirkan kata apakah yang dihapus 

tersebut. Bagi mereka yang menyatakan niat itu adalah 

merupakan syarat dari setiap amalan, mereka mentaqdirkan 

“Innamaa Shihhatul A’maali Binniyaati.” Sedangkan mereka 

yang tidak mempersyaratkannya mentaqdirkan “Innamaa 

Kamaalul A’maali Binniyaati.” 

Adapun sabda beliau “Wa Innmaa Likullimri-in Maa Nawaa.” 

Maka Al-Khoththoobiy telah berkata: Kalimat ini memberikan 

faedah makna pengkhususan dari kalimat yang pertama, 

dimana kalimat kedua ini menjadi Ta’yiin (penegas dan 

penentu) dari suatu amalan itu adalah pada niatnya … 

Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –rohimahullahu- 

telah berkata: Didalam kedua lafadzh tersebut terdapat 

perintah untuk senantiasa berlaku ikhlash terhadap Dzat 

yang disembah dan diibadahi olehnya, serta didalamnya juga 

terdapat perintah agar kita senantiasa berIttibaa’ (mengikuti 

dan mencontoh) kepada Rosulullah, dimana kedua hal 

tersebut (yakni ikhlash dan mutaaba’ah, pent.) adalah 

merupakan syarat diterimanya amalan seseorang, baik 

secara dzhoohir maupun baathin. Sehingga barangsiapa yang 

senantiasa berlaku ikhlash lagi senantiasa bermutaaba’ah 
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kepada Rosulullah didalam setiap amal perbuatannya, maka 

orang yang demikianlah yang amalannya akan diterima disisi 

Allah, sebaliknya barangsiapa yang kehilangan kedua 

perkara tersebut ataupun salah satu diantara keduanya, 

artinya amalannya tersebut Marduud (tertolak), lagi 

termasuk kedalam firman Allah –subhanaahu wata’aala-: 

َٓ َِا ٌۡ ِرُٔرًاََوَكػَِ ٌَّ تَاءَٓٗ َْ َ ُّ َـشََػَيۡجَٰ و  ٍَ َخَ َۡ ٌِ أَْ ٍِيُ اَغَ ٌَ َ  ٢٣َإلََِٰ

“Dan kelak akan Kami datangkan kepada mereka semua apa 

sajakah amalan (yang mereka anggap sebagai amalan 

kebaikan, pent.) yang telah mereka amalkan (didunia, pent.), 

kemudian selanjutnya akan Kami jadikan amalan-amalan 

mereka tersebut (tidak bernilai, pent.) bagaikan debu yang 

berterbangan.” (QS. Al-Furqoon: 23). 

Sedangkan seorang yang mengumpulkan kedua syarat 

tersebut justru akan digolongkan kedalam golongannya 

orang-orang yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- 

firmankan: 

ََۡ ٌَ ََُّوَ َٓ َوسَۡ ًَ يَ ۡـ َ
َأ َۡ ٍَّ اَمِّ ِٗ َديِ َُ ضۡفَ

َ
ََۥأ َٞ َمُۡفِ َٔ ُْ َِوَ  لِلَّّ

“Dan siapakah lagi yang lebih baik agamanya dibandingkan 

dengan seorang yang mengislamkan wajahnya hanya untuk 

Allah semata (yakni senantiasa berlaku ikhlash, pent.) lagi 

senantiasa berbuat Ihsaan (yakni senantiasa bermutaaba’ah 

kepada Rosulullah didalam mengamalkan setiap amalan, 

pent.).” (QS. An-Nisaa’: 125). 
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ىَ ََُّةلََّٰ َٓ َوسَۡ ًَ يَ ۡـ َ
َأ َۡ ََُّۥٌَ َـيََ َٞ َمُۡفِ َٔ ُْ َوَ ِ سۡؽُهَََُٓۥلِلَّّ

َ
غِِػَََۥأ

ًََۡۦرَبَِِّّ ُْ َوَلََ ًۡ ِٓ  ١١٢َيَُؾَُُۡٔنَََوَلََعَٔفٌَۡغَييَۡ

“Sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan wajahnya 

hanya untuk Allah semata, dan iapun berbuat Ihsaan, maka 

baginya balasan dari perbuatannya tersebut disisi Robb 

Tuhannya, dan sama sekali tidak ada perasaan takut pada 

diri mereka, serta mereka sama sekali tidak akan bersedih 

hati.” (QS. Al-Baqoroh: 112). 

Sedangkan yang dimaksud dengan niat adalah maksud dan 

kehendak untuk beramal didalam rangka berTaqorrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah, serta didalam rangka untuk 

mengharapkan keridho’an dan pahala disisi-Nya. 

Maka niat yang dimaksud disini adalah mencakup apa yang 

disebut dengan Niyyatul ‘Amal (niat untuk beramal didalam 

diri dari orang yang ingin beramal, pent.), dan Niyyatul 

Ma’muulu Lahu (niat didalam diri dengan amalannya 

tersebut akan dipersembahkan kepada siapakah ia?, pent.). 

Yang dimaksud dengan Niyyatul ‘Amal adalah niat untuk 

beramal, sehingga tidak akan pernah sah thohaaroh dengan 

berbagai macam jenisnya, demikian pula tidak akan pernah 

sah sholat, puasa, haji, maupun seluruh ibadah lainnya tanpa 

diiringi oleh niat untuk mengamalkannya. Sehingga 

seseorang diwajibkan untuk menTa’yiin (menentukan dan 

memastikan didalam niatnya) untuk mengamalkan amalan 

tersebut. Dan apabila suatu ibadah terdiri dari beberapa jenis 

atau beberapa macam, semisal sholat ada yang wajib dan 

ada pula yang sunnah tertentu, serta ada yang merupakan 
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sunnah muthlaqoh, dan sebagainya, maka untuk ibadah-

ibadah yang sifatnya muthlaq, artinya cukup ia berniat untuk 

mendirikan sholat secara muthlaq pula, sedangkan ibadah-

ibadah yang terdapat Ta’yiinnya (pengkhususannya) baik 

apakah itu yang hukumnya wajib maupun sunnah, semisal 

sholat witr ataupun sholat-sholat rowaatib, maka diwajibkan 

pula untuk turut menTa’yiin ibadah-ibadah tersebut didalam 

niatnya. Demikianlah yang berlaku pada seluruh ibadah 

lainnya. 

Seseorang pula diwajibkan untuk membedakan diantara 

mana amalannya yang merupakan amalan adat kebiasaan 

dan mana yang merupakan amalan ibadah. Sebagai contoh 

ada seseorang yang mandi hanya didalam rangka untuk 

membersihkan badan ataupun hanya untuk mendinginkan 

suhu badannya, dan ada pula yang mandi untuk mengangkat 

hadats besar, ataupun dikarenakan habis memandikan 

jenazah, maupun karena ingin mandi jum’at, dan sebagainya. 

Maka orang tersebut wajib untuk menTa’yiin niatnya dengan 

amalan-amalan tersebut mandi apakah ia. Semisal pula 

jikalau seseorang mengeluarkan uangnya untuk zakat, untuk 

kaffaaroh, untuk nadzar, untuk shodaqoh yang sunnah, untuk 

hibah, dan lain sebagainya, maka semuanya harus diTa’yiin 

niatnya, kemudian nanti juga ibroh yang akan dia petik dari 

amalannya tersebut adalah tergantung kepada niatnya itu. 

Demikian pula seluruh perkara mu’aamalah, apabila ada 

seseorang yang melakukan mu’aamalah yang secara 

dzhoohirnya nampak sebagai mu’aamalah yang shohiih, akan 

tetapi dibalik itu mu’aamalah tersebut dimaksudkan sebagai 

wasiilah yang bisa mengantarkan kepada mu’aamalah ribaa’ 

yang diharomkan, atau dimaksudkan untuk menjatuhkan 

kewajiban dari dirinya, atau sebagai wasiilah yang bisa 
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mengantarkannya kepada perkara yang diharomkan, maka 

pada mu’aamalah yang demikian keadaannya, ibrohnya 

adalah tetap dilihat kepada niat yang ada didalam hatinya, 

dan bukan kepada sekedar lafadzh dari mu’aamalah tersebut, 

dikarenakan hanyalah setiap amalan-amalan itu ada serta 

akan dinilai berdasarkan niat-niatnya … sebagaimana yang 

telah dinyatakan oleh Syeikhul Islaam. 

Demikian pula berlaku hukum yang sama pada perkara-

perkara syarat dikala rujuk maupun dikala memberikan 

wasiat, dimana ibroh yang diambil adalah berdasarkan 

niatnya, dan seorang hamba tidaklah dibolehkan untuk 

bermaksud dengan perbuatan rujuknya ataupun dengan 

wasiat yang dibuatnya tersebut, adalah didalam rangka 

untuk memberikan mudhoorot. 

Inilah yang berlaku hukumnya pada seluruh perkara yang 

merupakan wasiilah, dimana kaidah agama telah 

menyebutkan “Al-Wasaailu Lahaa Ahkaamul Maqooshid 

(hukum dari perkara-perkara yang merupakan wasiilah 

adalah tergantung kepada maksud, niat, dan tujuannya).” 

Baik apakah itu nantinya bertujuan shoolih ataupun faasid 

(maka ibrohnya tergantung kepada niatnya, pent.), dan Allah 

jualah yang Maha Mengilmui tentang manakah perkara yang 

benar-benar merupakan kemashlahatan, lagi manakah yang 

merupakan mafsadah. 

Adapun yang dimaksud dengan Niyyatul Ma’muuli Lahu 

adalah seseorang diharuskan untuk selalu berlaku ikhlash 

didalam seluruh amalannya hanyalah untuk ditujukan bagi 

Allah semata, baik apakah itu amalan yang berupa ucapan 

maupun perbuatan. Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

berfirman: 
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َٓ ا ٌَ َلَِّػَۡتُػُواََْوَ مِؽُوٓاَْإلَِّ
ُ
ََأ َََيهِِيََلََُمََُۡٱللَّّ  َٱدِّي

“Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan agar supaya 

mereka hanya senantiasa beribadah serta menyembah 

kepada Allah semata dengan cara mengikhlashkan seluruh 

agama hanya untuk-Nya saja.” (QS. Al-Bayyinah: 5). 

Dan juga firman Allah: 

لََ
َ
ََِخ ََُلِلَّّ  َٱلَۡۡالمََُِۚٞٱدِّي

“Ketahuilah, bahwasanya seluruh agama yang ikhlash itu 

semata-mata hanyalah merupakan hak Allah seorang.” (QS. 

Az-Zumar: 3). 

Oleh karena itulah yang wajib untuk dilakukan oleh seorang 

hamba adalah senantiasa meniatkan didalam seluruh 

amalannya, adalah didalam rangka untuk mengharapkan 

wajah Allah semata, didalam rangka untuk berTaqorrub 

kepada-Nya semata, didalam rangka untuk mengharapkan 

pahala disisi-Nya, didalam rangka untuk mengharapkan 

balasan dari-Nya semata, serta karena takut akan ‘adzaab-

Nya. Kemudian barulah setelah itu niat yang demikian 

tersebut harus senantiasa mengiringi setiap amalannya, 

ataupun setiap ucapannya, serta setiap keadaan dirinya, 

sambil diiringi pula dengan semangat yang punuh didalam 

rangka untuk senantiasa membuktikan keikhlashannya 

tersebut kepada Allah, lagi senantiasa berupaya untuk 

menyempurnakan keikhlashan tersebut, dan mencegahnya 

dari hal-hal yang dapat merusaknya, seperti mencegahnya 

dari perasaan riyaa’, perasaan sum’ah, dari keinginan untuk 
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mendapatkan pujian makhluq, ataupun dari keinginan untuk 

mendapatkan pengagungan mereka, bahkan seharusnya 

dikala ia mendapati keadaan tersebut, janganlah ia 

memasukkan hal-hal itu kedalam niatnya, dan sebaliknya 

menetapkan lagi memantapkan betul tujuan niat asalnya 

adalah murni hanya karena mengharapkan wajah Allah 

semata, dan hanya untuk mengharapkan pahala-Nya semata, 

serta sama sekali tidak berpaling kepada niatan-niatan tadi, 

sama sekali tidak mengharapkan manfaat dari makhluq, lagi 

sama sekali tidak mengharapkan pujian dari makhluq. Akan 

tetapi tatkala ternyata hamba tersebut tetap mendapatkan 

manfaat dari makhluq dan pujian mereka meskipun dia sama 

sekali tidak pernah meniatkannya demikian, artinya hal 

tersebut hanyalah merupakan kabar gembira yang telah 

dicepatkan datangnya dari Allah kepada diri seorang yang 

beriman. 

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaat.” Maknanya 

adalah bahwasanya hanyalah amalan-amalan itu tidak akan 

mungkin terjadi tanpa ada niatnya, dan bahwasanya tolak 

ukur ataupun poros dari amalan tersebut adalah niatnya. 

Selanjutnya beliau bersabda: “Wa Innamaa Likullimri-in Maa 

Nawaa.” Yakni bahwasanya sah tidaknya, demikian pula 

sempurna tidaknya amalan hamba tersebut adalah 

tergantung kepada niatnya. Sehingga barangsiapa yang 

berniat untuk berbuat kebaikan, dan bertujuan untuk meraih 

tujuan-tujuan yang mulia –yakni didalam rangka untuk 

mendekatkan diri kepada Allah-, maka ia akan mendapatkan 

pahala dengan balasan yang penuh lagi sempurna. 

Sebaliknya barangsiapa yang niatnya kurang, demikian pula 

tujuannya kurang, maka akan berkurang pula pahalanya. 

Lalu barangsiapa yang niatnya justru telah melenceng dari 
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tujuan yang mulia ini, artinya iapun telah terluput dari 

kebaikan, dan baginya hasil berupa hanyalah apa yang telah 

dia niatkan dari niat-niat serta maksud yang rendah lagi 

kurang tersebut. Oleh kerena itulah didalam hadits ini beliau 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- membuat permisalan agar 

dengan contoh tersebut kita dapat mengqiyaaskannya 

dengan seluruh perkara lainnya, beliau menyatakan: “Faman 

Kaanat Hijrotuhu Ilaallahi wa Rosuulihi Fahijrotuhu Ilaallahi 

wa Rosuulihi (barangsiapa yang niatnya adalah benar-benar 

berhijroh karena Allah dan didalam rangka untuk berittibaa’ 

kepada Rosul-Nya, maka hijrohnya tersebut dianggap untuk 

Allah dan Rosul-Nya).” Yakni ia mendapatkan sesuai dengan 

apa yang telah dia niatkan, dan pahalanyapun telah ada 

disisi Allah. Selanjutnya: “Waman Kaanat Hijrotuhu Liddun-ya 

Aw Imro-atin Yankihuhaa Fahijrotuhu Ilaa Maa Haajaro Ilaihi 

(dan barangsiapa yang niat hijrohnya adalah hanya untuk 

perkara dunia, atau hanya berhijroh karena ingin menikahi 

wanita yang berada ditempat tersebut, maka hijrohnya itu 

teranggap sesuai dengan apa yang telah ia niatkan 

tersebut).” Disini beliau menyebutkan wanita secara khusus 

yang ingin untuk dinikahi setelah sebelumnya beliau 

menyebutkan tentang tujuan-tujuan dunia secara umum, hal 

tersebut adalah bertujuan untuk menjelaskan bahwa semua 

yang telah beliau sebutkan itu adalah merupakan puncak dari 

segala tujuan dunia, dan merupakan maksud ataupun tujuan-

tujuan yang tidak bermanfaat. Demikian pula ketika beliau 

pernah ditanya tentang seseorang yang ikut berjihaad hanya 

karena ingin dianggap Syujaa’ah (pemberani), atau karena 

Hamiyyah (kebanggaan), atau agar supaya dirinya sudah 

dilihat berada didalam barisan orang-orang yang berjihaad 

dijalan Allah? Maka beliaupun menjawab: 
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ََِنَََْٔهَُلَََِوََاحََكٌَََََََْ ََِثٍَََُكَ ََـفَََََُِٔٓاَذََيََيَْػَُاىََْهَََِاللَّّ ََِوَِيَْبََِ َ.اللَّّ
“Siapa yang berperang dengan niat untuk meninggikan 

kalimat Allah, maka dialah orang yang benar-benar berjihaad 

dijalan Allah.”  

Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman 

menjelaskan tentang adanya perbedaan infaq sesuai dengan 

kadar niat setiap orang: 

رَوَُ ٌَ ََََوَ ِي ََٱلََّّ ًُ ُٓ َ نَلٰ ٌۡ َ
َأ َمَؽََۡٱةخۡؾَِاءََٓيُِفلُِٔنَ َِىَاتِ وَحثَۡتحِخٗاََٱللَّّ

ةٍَ َٔ ةؽَِبۡ َِۢ َِّث رَوَِسَ ٍَ َنَ ًۡ ِٓ ُفُفِ
َ
َأ َۡ ِ ٌّ 

“Dan perumpamaan orang-orang yang menginfaqkan harta-

harta mereka karena niat ingin mendapatkan keridho’an 

Allah serta ingin untuk mendapatkan Tatsbiit (kekokohan) 

terhadap diri-diri mereka, adalah seperti kebun yang terletak 

didataran yang tinggi nan subur lagi senantiasa disirami oleh 

hujan yang lebat.” (QS. Al-Baqoroh: 265). 

َََ ِي َرئِاَءَََٓوَٱلََّّ ًۡ ُٓ َ نَلٰ ٌۡ َ
ََِٱلنَّاسَِيُِفلُِٔنََأ ُِٔنََة ٌِ َِوَلََيؤُۡ وَلَََٱللَّّ

َِ ٔۡمَِة  َعِؽَِ ٱلۡأَٓٱلََّۡ

“Dan orang-orang yang menginfaqkan harta-hartanya 

dengan niat riyaa’ dihadapan manusia, serta bukan karena 

beriman kepada Allah dan hari akhir.” (QS. An-Nisaa: 38). 

Demikianlah yang berlaku pada seluruh amalan lainnya. Dan 

bahwasanya amalan-amalan setiap orang akan semakin 
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bertingkat-tingkat serta semakin besar adalah tergantung 

kepada apa yang ada didalam hati orang yang 

mengamalkannya dari perkara keimanan dan keikhlashan, 

bahkan sesungguhnya seorang yang niatnya jujur lagi benar 

–lebih terkhusus lagi apabila ia adalah seorang yang 

mengiringi niatnya tersebut dengan amal perbuatan meski 

hanya sesuai dengan kadar kemampuannya dan tidak 

berlebih-lebihan ataupun mengada-ada-, maka orang 

tersebut tetap akan mendapatkan balasan penuh dari 

amalannya itu, sebagaimana firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

بيِوَِ َـ اسِؽَۡفَِ َٓ ََحُ ٌَ َِ۞وَ رۡضَِيََِػَۡفََِٱللَّّ
َ
اَنَريِٗاََٱلۡ ٍٗ رَؽَٰ ٌُ

َةحَۡخَِِّ َُۢ ٌِ َ َيََۡؽُجۡ َ ٌَ وَ َٞۚ ػَثٗ َـ ََۦوَ َإلََِ اسِؽًا َٓ َِمُ ٔلََِِٱللَّّ ُـ ََۦوَرَ ًَّ ثُ
َ ُّ ٔتَُۡيػُۡرمِۡ ٍَ ۡ سۡؽُهََُٱل

َ
ََۥذَلَػَۡوَرَعََأ ِ َعَََ  َٱللَّّ

“Dan barangsiapa yang telah keluar dari rumahnya 

dikarenakan berhijroh untuk Allah serta Rosul-Nya, kemudian 

kematian mendatanginya (sebelum ia sampai ketempat 

tujuan hijrohnya, pent.), maka sungguh balasan pahalanya 

telah ada disisi Allah.” (QS. An-Nisaa’: 100). 

Dan telah disebutkan pula didalam Ash-Shohiih secara 

Marfuu’ (yakni disandarkan sampai kepada Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, pent.): 

َمََذََإَِ ََػَُتَْػََاىََْضََؽََا
َ
َكٌََََََلَََُبََخَِنََُؽََاـََََـَوَْأ اَطًَيَْطَِنَََوٍَََُػَْحَََنََا

َ.اًٍَيَْلٌَََِ



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
138 

“Apabila seorang hamba sedang dalam keadaan sakit atau 

tengah dalam keadaan safar, maka tetap dituliskan baginya 

pahala sempurna dari amalan yang biasa dia amalkan dikala 

ia sedang sehat lagi muqiim.” HR. Al-Bukhooriy (2996). Abu 

Daawud (3091). Ahmad (19180, 19254), dari hadits Abu 

Muusaa Al-Asy’ariy –rodhiyallahu ‘anhu-. 

ََِنََّإَِ َْة ََثَََِِحَْػٍَََِال
َ
ًٌَََٔكَْأ ٌََا َ َسَُِْا َإَِيًَادَِوًََََْخَُػٍََََْرََلََوَََ,ايًَْفَِمًََََْتَُا َا َلَّ

ٌَََََُُْْٔٔنَُ َ–ًََْسَُػََاَ
َ
َ.رَُؼََػَُاىًََََُُْٓفََبََضَََ-ًََُْٓابَََُٔذََوًَََََُْٓبََُْٔيَُكََُيَْأ

“Sesungguhnya dikota Madiinah terdapat suatu kaum yang 

mana tidaklah kalian berjalan menempuh suatu perjalananan 

(untuk berjihaad dijalan Allah, pent.), maka mereka juga 

turut berjalan bersama kalian, dan tidaklah kalian 

menyeberangi suatu lembah, melainkan mereka juga 

bersama dengan kalian –yakni hati-hati mereka dan juga 

pahala-pahala mereka-, tidak ada yang menghalangi mereka 

untuk bersama dengan kalian disini (untuk turut berangkat 

berjihaad, pent.) kecuali hanyalah dikarenakan oleh adanya 

‘udzuur (yang syar’iy, pent.).” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-

Bukhooriy (2839, 4423). Abu Daawud (2508). Ibnu Maajah 

(2764). Ahmad (11598, 12218, 12463), dari hadits Anas –

rodhiyallahu ‘anhu-. Dan Muslim (1911) dengan lafadzh: 

“Habasahumul Marodhu (mereka tertahan dikarenakan 

sedang dalam keadaan sakit).” 

Demikian pula ketika seorang hamba telah berkeinginan kuat 

untuk melaksanakan suatu amalan, akan tetapi ia tidak 

dapat mengamalkannya dikarenakan ketidak-mampuannya 

(baik secara fisik maupun harta, pent.), maka tetap telah 

dituliskan baginya pahala dari amalan tersebut secara 
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sempurna. Demikian pula berbuat ihsaan kepada makhluq 

dengan menggunakan harta, ucapan, ataupun perbuatan, 

maka kesemua hal tersebut adalah kebaikan, dan balasan 

serta pahalanya ada disisi Allah, akan tetapi tentu saja akan 

semikin lebih besar lagi pahalanya disisi Allah apabila 

memang diiringi oleh niat. Allah –subhaanahu wata’aala- 

telah berfirman: 

وَۡ
َ
َأ َةهَِػَكَثٍ مَؽَ

َ
َأ َۡ ٌَ َ َإلَِّ ًۡ ُٓ ٰ ى َٔ ۡ َنََّّ َِ ٌّ َ َنَريِ  َفِ َعَيَۡ ۞لَّ

َ وَۡإنِۡلَحَِٰۢبَيَۡ
َ
ػۡؽُوفٍَأ  َٱلنَّاسِىٌََ

“Sama sekali tidak ada kebaikan pada kebanyakan dari bisik-

bisikkan diantara mereka, kecuali orang yang berbisik-bisik 

untuk memerintahkan agar bershodaqoh, agar berbuat 

perkara yang ma’ruuf, atau yang memerintahkan agar 

berbuat ishlaah (perbaikan dan perdamaian) diantara 

manusia.” (QS. An-Nisaa’: 114). 

Yakni bisik-bisikan yang demikian itulah yang baik. 

Selanjutnya Allah berfirman: 

ٌََ َوَ َذَلٰمَِ َحَفۡػَوۡ ََٱةخۡؾَِاءَََٓ َِمَؽۡىَاتِ سۡؽًاََٱللَّّ
َ
َأ َُؤُۡتيِِّ ـفََٔفَۡ

اَ ٍٗ  ١١٤غَظِي

“Dan barangsiapa yang mengamalkan perkara tersebut 

karena niat hanya untuk mengharapkan keridho’an Allah, 

maka kelak akan Kami berikan kepadanya balasan pahala 

yang besar.” (QS. An-Nisaa’: 114). 
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Maka dilipat-gandakannya pahala yang besar bagi seorang 

yang berbuat perbuatan tersebut adalah dikarenakan ia 

meniatkan dengan perbuatannya itu hanya untuk 

mengharapkan keridho’an Allah semata. 

Telah disebutkan didalam Shohiih Al-Bukhooriy secara 

Marfuu’: 

ٌََََََْ
َ
ََؼََعََأ

َ
ََػَُيَْؽَِيََُاسَِالنَََّالََََٔمَْأ

َ
ََاََْاءََدََأ

َ
ََْدََّأ َُا َاللَّّ ٌَََََْوَََ,ََُِّْخَََا

َ
َ
َََٓذََلََحَْإََِػَُيَْؽَِاَيَََُْؼََعََأ

َ
َََُُّفََيََحَْاَخ َ.اللَّّ

“Barangsiap yang mengambil harta-harta manusia dengan 

niat dan tujuan untuk menunaikan harta-harta tersebut 

(dijalan agama, pent.), maka Allah akan menunaikan harta-

harta tersebut untuknya. Dan barangsiapa yang mengambil 

harta dengan niat dan tujuan untuk menghabiskannya sia-sia 

(atau untuk menghambur-hamburkannya, pent.), maka Allah 

akan menghabiskan sia-sia harta tersebut dari dirinya.” HR. 

Al-Bukhooriy (2387). Ibnu Maajah (2411). Ahmad (8516, 9135) 

dari hadits Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Lihatlah bagaimana Allah telah menjadikan niat yang shoolih 

sebagai sebab yang kuat untuk mendatangkan rizqi pada diri 

seseorang, dikarenakan ia adalah seorang yang berniat untuk 

menunaikan dan menggunakan harta tersebut dijalan Allah, 

sebaliknya Allah menjadikan niat yang buruk sebagai sebab 

dihilangkannya rizqi tersebut dari dirinya. 

Demikian pula niat bisa berlaku pula pada perkara-perkara 

yang mubah maupun pada perkara-perkara keduniaan 

sekalipun, dengan catatan selama perkara-perkara tersebut 
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diniatkan sebagai bentuk Isti’aanah (mengambil pertolongan 

dengannya) agar kita bisa menegakkan perkara yang Haq, 

dan agar kita bisa kuat didalam menunaikan kewajiban 

maupun sunnah dengannya. Semisal seseorang meniatkan 

didalam hatinya dengan niat yang shoolih agar dirinya bisa 

kuat didalam menegakkan kewajiban dan sunnah dikala ia 

makan, minum, tidur, istirahat, maupun dikala ia bekerja dan 

berusaha, sehingga sesuatu yang asalnya adalah hanya 

merupakan adat kebiasaan dirinya sehari-hari (yang mubah, 

pent.), bisa berubah hukumnya menjadi sesuatu yang bernilai 

ibadah. Dan semoga Allah memberkahi amalan seseorang 

yang telah Allah bukakan baginya sekian banyak dari pintu-

pintu kebaikan serta rizqi, berupa kebaikan yang tidak 

terhitung banyaknya, lagi sama sekali tidak pernah dikira 

oleh dirinya (dikarenakan oleh adanya niat yang demikian 

tersebut, pent.). Sebaliknya barangsiapa yang luput dari 

meniatkan yang demikian dikarenakan oleh kejaahilan 

dirinya, atau dikarenakan adanya sikap suka meremehkan 

yang ada didalam dirinya, maka selanjutnya janganlah ia cela 

kecuali dirinya sendiri (jikalau pada akhirnya ia malah 

merugi, pent.). telah Shohiih dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, bahwasanya beliau telah bersabda: 

َِغَِخََبََْحََلًٍَََخَََوٍََََػَْتَََََْىَََمََََُّإَِ ََََِّسَْوَََََِّة َإََِاللَّّ َلَّ
ُ
َ,َِّيَْيََغَََتََؽَْسََِأ

َضََ ٌََتَّ ََْ ََ َؽََامَََْفََِّفَََُِّيَُػََاَ
َ
َِأ َ.مََح

“Sesungguhnya tidaklah engkau mengamalkan satu amalan 

apapun selama ia diniatkan hanya untuk mengharapkan 

wajah Allah, melainkan pasti engkau akan mendapatkan 

pahala disisi-Nya karena amalan tersebut, bahkan sampai-
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sampai engkaupun bisa mendapatkan pahala meski hanya 

dari apa yang engkau suapkan masuk kedalam mulut 

istrimu.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (1296, 3936, 

4409, 5354, 5668, 6373). Muslim (1628). Ahmad (1527) dari 

hadits Sa’iid bin Abiy Waqqoosh –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Maka diilmuilah dari hal tersebut bahwasanya hadits ini 

adalah hadits yang mengumpulkan seluruh perkara kebaikan. 

Sehingga wajib bagi seorang mu’min yang benar-benar 

menginginkan keberuntungan bagi jiwanya, dan 

menginginkan kemanfaatan bagi dirinya, adalah hendaknya 

wajib baginya untuk benar-benar memahami makna dari 

hadits ini, serta wajib baginya untuk mengamalkannya 

disetiap keadaan dirinya, maupun disetiap waktunya. 

Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –rohimahullahu- 

telah berkata: Hadits ini adalah merupakan landasan asal 

yang agung didalam perkara amalan-amalan hati, 

dikarenakan niat-niat itu adalah merupakan amalan hati.  

Para ulama telah berkata: Hadits ini adalah setengah dari 

ibadah, sebab ia merupakan miizaan (timbangan) untuk 

menilai amalan yang baathin, sedangkan hadits ‘Aaisyah –

rodhiyallahu ‘anhaa- yang berbunyi: 

ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu didalam urusan 

kami ini (yakni didalam agama dan syarii’at, pent.) dengan 

sesuatu yang sama sekali bukan daripadanya, maka sesuatu 

yang diada-akan tersbut tertolak.” Dan didalam lafadzh lain 

disebutkan: 
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َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak 

ada perintah tuntunannya kami didalamnya, maka amalan 

tersebut tertolak.” Hadits yang diriwayatkan oleh ‘Aaisyah –

rodhiyallahu ‘anhaa-, dan merupakan hadits kelima didalam 

kitab Al-Arba’iin An-Nawawiyyah. 

Adalah setengah lainnya dari agama, dikarenakan ia 

merupakan Miizaan (timbangan) untuk semua amalan yang 

dzhoohir. Maka diambillah faedah dari sabda Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Innamaal A’maalu 

Binniyaati.” Adalah bahwasanya tidak ada satupun amalan 

yang terjadi melainkan didalamnya pasti terdapat niat, sebab 

setiap insan yang berakal lagi Mukhtaar (bebas untuk 

memilih tindakan dan gerak-geriknya, pent.) tidaklah pernah 

mungkin melakukan suatu amalan tanpa disertai oleh niat, 

bahkan sebagian diantara para ulama telah berkata: Jikalau 

saja Allah mewajibkan kepada kita untuk mengamalkan 

sesuatu tanpa dilandasi oleh niat, niscaya hal tersebut benar-

benar termasuk kedalam bentuk Takliif Bimaa Laa Yuthooq 

(mewajibkan sesuatu yang sudah pasti tidak akan mungkin 

untuk disanggupi). Dan bercabang pula dari faedah ini adalah 

bahwasanya disana terdapat bantahan kepada orang-orang 

yang merupakan Muwaswasiin (orang yang suka ditimpa 

waswas), dimana mereka suka mengamalkan suatu amalan 

dan selalu mengulang-ulanginya terus dikarenakan oleh 

mengikuti perasaan waswas semata, sehingga akhirnya 

datanglah syaithoon kepada mereka dan berkata: Kalian 

belum berniat didalam amalan kalian tersebut.  
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Maka kita katakan kepada mereka yang keadaannya 

demikian: Tidak, hal tersebut tidaklah benar, sebab selama-

lamanya tidak mungkin kalian bisa mengamalkan sesuatu 

melainkan pasti didalamnya sudah ada niatnya. Oleh karena 

itu janganlah kalian memberat-beratkan diri kalian dan 

tinggalkanlah waswas tersebut. 

Diantara faedah dari hadits ini pula adalah bahwasanya 

setiap insan bisa diberikan pahala, bisa diberikan dosa, 

ataupun bisa diharomkan berdasarkan kepada niatnya, sebab 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

َِلَََإَََُِّحَُؽََشَََِْْجَََُْكٍََََََََْذََ َِلَََإَََُِّحَُؽََشََِْٓـَََلَََُِِْٔـرََوََََاللَّّ ََاللَّّ
َ.لَََُِِْٔـرََوََ

“Barangsiapa yang niat hijrohnya adalah untuk Allah dan 

karena berittibaa’ kepada Rosul-Nya, maka hijrohnyapun 

akan dianggap karena Allah dan Rosul-Nya.” 

Diambil faedah pula dari hadits ini bahwasanya amalan-

amalan (mubah, pent.) itu terkadang hukumnya bisa berubah 

tergantung kepada dijadikan sebagai wasiilah untuk apakah 

dia, semisal perkara yang asalnya mubah tapi bisa berubah 

menjadi perkara ketaatan ketika ia diniatkan sebagai amalan 

kebaikan, seperti seseorang meniatkan dengan perbuatan 

makan dan minumnya adalah sebagai perbuatan yang bisa 

menguatkan dirinya didalam melaksanakan ketaatan 

terhadap Allah nantinya. Oleh karena itulah Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda: 
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ََ َ.ثٌَمََؽََةَََرََِْٔطََُالفَُّفََِنََّإَِاَـََوَْؽَُطََّفََت
“Makan suhurlah kalian, karena pada perbuatan makan 

suhur itu terdapat barokah (yakni ketika makan tersebut 

diniatkan untuk menguatkan kita didalam menjalankan 

puasa, pent.).” HR. Muttafaqun ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (1923). 

Muslim (1095). At-Tirmidziy (708). An-Nasaa-iy (2146). Ibnu 

Maajah (1692). Ahmad (11539, 12833, 12977) dari hadits 

Anas bin Maalik –rodhiyallahu ‘anhu-, dan satu bab lagi dari 

hadits Abu Sa’iid Al-Khudriy, Abu Huroiroh, serta selainnya –

rodhiyallahu ‘anhum-. 

Diantara faedah lainnya dari hadits ini pula adalah sudah 

sepantasnya seorang guru ataupun pengajar hendaknya 

memberikan contoh dan permisalan tentang penjelasan yang 

telah ia kemukakan, sehingga hukumnya bisa lebih jelas 

dipahami oleh orang yang mendengarnya. Oleh karena itulah 

disini Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengambil 

contoh dengan perbuatan hijroh, dimana maknanya adalah 

berpindah dari satu negeri yang berisi kesyirikan menuju 

kepada negeri lainnya yang islam. Dan dijelaskan pula 

bahwasanya hijroh itu adalah merupakan suatu amalan 

ibadah, dimana amalan tersebut bisa membuahkan pahala, 

serta bisa juga diharomkan pahalanya. Maka seseorang yang 

disebut sebagai Muhaajir (orang yang berhijroh) adalah 

seorang yang berhijroh kepada Allah dan Rosul-Nya, inilah 

orang yang mendapatkan pahala dari hijrohnya lagi 

mendapatkan apa yang diinginkannya. Sedangkan seorang 

yang berhijroh untuk niat dan tujuan dunia yang ingin dia 

raih, ataupun karena ingin menikahi wanita yang tinggal 

disana, artinya diri dari seorang yang keadaannya 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
146 

demikianlah yang telah diharomkan dari pahala hijroh itu 

sendiri. Sehingga hadits ini bisa masuk kedalam bab-bab 

ibadah maupun kedalam bab-bab mu’aamalah, atau kedalam 

bab-bab nikah, serta pada seluruh bab fiqih. 

Syeikh ‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh –hafidzhohullahu- telah 

berkata: Ini adalah hadits pertama, yakni hadits dari ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu-, bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: “Innamaal A’maalu Binniyaati 

wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” Hadits ini adalah 

hadits yang agung, sampai-sampai sebagian diantara para 

salaf dan juga para ulama agama telah berkata: Hendaknya 

hadits ini senantiasa disebutkan pada awal-awal dari setiap 

kitab-kitab ilmu. Dan oleh karena itulah Al-Bukhooriy –

rohimahullahu- telah menjadikan hadits ini berada diawal 

dari kitab Shohiihnya, tergantung kepada lafadzh yang 

diriwayatkannya. 

Hadits ini adalah merupakan salah satu diantara landasan 

ushuul agama, dimana Al-Imaam Ahmad telah berkata: Ada 3 

hadits yang menjadi poros dari agama islam: 1). Hadits 

‘Umar: Innamaal A’maalu Binniyaat, 2). Hadits ‘Aaisyah: Man 

Ahdatsa Fii Amrinaa, 3). Hadits An-Nu’maan bin Basyiir: Al-

Halaalu Bayyinun wal Haroomu Bayyinun. 

Inilah ucapan dari seorang imam Ahlis Sunnah yang benar-

benar merupakan inti dan puncaknya, yang demikian 

tersebut dikarenakan setiap amalan dari seorang mukallaf 

adalah senantiasa berputar kepada bentuk berupa 

mengerjakan perintah ataupun menjauhi larangan, dimana 

itu kembali hukumnya kepada sesuatu yang halal dan harom, 

sementara disana terdapat pula keadaan ketiga, yang mana 

hukumnya berada diantara yang halal dan harom, yakni 
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perkara yang dikenal dengan sebutan perkara syubhaat. Dan 

ketiga perkara inilah yang telah disebutkan didalam hadits 

An-Nu’maan bin Basyiir –rodhiyallahu ‘anhumaa-: 

ٌَبَََلََلََالَََْنََّإَِ ٌَبَََامََؽََالَََْنََّوَإَِ,يِّ ٍََََََُِٓحَْبََوَََ,يِّ
ُ
َاتٌَََٓتَِتََلَْمََُرٌََْٔمَُاَأ

َػَِلََذَََاتَََِٓتََُاللَُّقََاتٍَََََََِّذَََ,اسَِالنٌََََََََِّيٌَْرَِنٍََََََََُُّٓيََػََْحََلََ
َْـ َبََِْتََا

َ
َفََِعَِكََوَََاتَََِٓتََُاللَُّفََِعََرََوٌَََََََْوَََ,َِّىَِؽَْغَِوَََََِِِّيَْدََِِأ

ََمَُكَََِْٔيَُمََالََِلََََْٔضََعََؽََْيََاعَِلؽََّكََََ,امَِؽََالََْ
َ
َ,َِّيَْذََِعََتََؽَْيَََّنَْأ

َ
َ
ََ,مًَضََِمٍَيَِمَََكَُِّىََِنَََّوَإِلََخ

َ
َِمََضََِنَََّوَإِلََخ ََ,ٌََُُّارَِمَََََاللَّّ

َ
َلََخ

اَذََوَإَِ,َُّكََُُّػَُفََالَََْصََيَُنَََجَْيََطَُاَنََذََإََِثًَؾََيَْمََُػَِفَََالََِفََِنََّوَإِ
ََ,َُّكََُُّػَُفََالَََْػََفََـَََتَْػََفََـََ

َ
َ.بَُيَْلَََاىَْهََِوََلََخ

“Sesungguhnya perkara yang halal itu jelas, dan perkara 

yang harom itu jelas, akan tetapi ada perkara diantara 

keduanya yang merupakan perkara syubhaat, dimana ia 

merupakan perkara yang tidak diilmui oleh kebanyakan umat 

manusia. Maka barangsiapa yang menjaga dirinya dari 

perkara yang syubhaat tersebut, artinya dia telah menjaga 

kehormatan agama dan dirinya, sebaliknya barangsiapa yang 

terjatuh kedalam perkara syubhaat, artinya ia telah terjatuh 

kedalam perkara yang harom, sebab keadaanya adalah 

seperti seorang penggembala yang menggembalakan 

gembalaannya disekitar tanah larangan, dimana tanpa 

disadari bisa saja ternaknya tersebut telah memakan sesuatu 
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dari tanah larangan tersebut. Ketahuilah bahwasanya setiap 

penguasa pastilah mempunyai batas-batas kekuasaannya, 

dan ketahuilah bahwasanya rambu-rambu batasan 

kekuasaan Allah adalah perkara-perkara yang telah Dia 

haromkan. Ketahuilah pula bahwasanya didalam jasad itu 

terdapat segumpal daging, dimana apabila segumpal daging 

tersebut baik, maka akan membawa kebaikan pula bagi 

seluruh jasad, namun apabila ia buruk, artinya akan 

membawa keburukan pula bagi seluruh jasad. Ketahuilah 

bahwasa segumpal daging yang dimaksud tersebut adalah 

Al-Qolbu (yakni hati yang ada didalam dada, pent.).” HR. 

Muttafaqun ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (52, 2051). Muslim (1599). 

At-Tirmidziy (1205). An-Nasaa-iy (4453, 5397, 5398, 5710). 

Abu Daawud (3329). Ibnu Maajah (3984). Ahmad (17903, 

27638) dari hadits An-Nu’maan bin Basyiir –rodhiyallahu 

‘anhumaa-. 

Selanjutnya ada pula amalan yang sifatnya hanya bagi siapa 

saja yang ingin untuk mengamalkannya (yakni amalan yang 

hukumnya sunnah, pent.). Sementara setiap mengerjakan 

perintah dan menjauhi larangan, haruslah senantiasa diiringi 

oleh adanya niat, sehingga niat tersebutlah nantinya yang 

akan menjadi tolak ukur bagi amalan tersebut, apakah ia 

akan menjadi amalan yang shoolih ataukah tidak. Sehingga 

nantinya benar tidaknya amalan seseorang, baik itu berupa 

mengerjakan perintah maupun meninggalkan larangan yang 

telah diharomkan oleh Allah, adalah kembali kepada apakah 

ada niatnya yang menjadikan amalan tersebut shohiih lagi 

maqbuul. Selain miizaan (timbangan) yang baathin, segala 

yang telah diperintahkan oleh Allah –‘azza wajalla- maupun 

segala yang ada didalam syarii’at-Nya, baik apakah itu yang 

hukumnya wajib maupun yang mustahabb (sunnah), tentu 
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saja pasti pula membutuhkan miizaan (timbangan) yang 

dzhoohir untuk membedakannya sebagai amalan yang 

shoolih ataupun tidak. Dan miizaan amalan yang dzhoohir ini 

kaidahnya adalah hadits: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintah maupun tuntunannya dari kami 

(yakni dari agama maupun syarii’at ini, pent.), maka amalan 

tersebut tertolak.” HR. Muslim. 

Jika demikian, maka hadits “Innamaal A’maalu Binniyaati” 

adalah hadits yang senantiasa dibutuhkan pada seluruh 

perkara, selalu dibutuhkan didalam menjalankan segala 

perintah, selalu dibutuhkan didalam meninggalkan larangan, 

dan selalu dibutuhkan didalam meninggalkan perkara-

perkara yang syubhaat, sehingga dengan demikian semakin 

mengagungkan kedudukan dari hadits ini, sebab setiap 

mukallaf pada setiap keadaannya, baik dikala menjalankan 

perintah yang wajib maupun yang sunnah, baik didalam 

meninggalkan perkara yang dilarang secara harom maupun 

makruh, ataupun didalam meninggalkan perkara yang 

syubhaat, semuanya tidak akan pernah dikatakan sebagai 

amalan yang shoolih kecuali haruslah diiringi oleh adanya 

niat semata-mata hanya mengharapkan wajah Allah –jalla 

wa’alaa-. 

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaati (yakni dengan 

lafadzh jamak, pent.).” Telah diriwayatkan pula didalam 

kitab Ash-Shohiih dengan lafadzh: “Innamaal ‘Amalu 

Binniyyati (yakni dengan lafazh tunggal atau mufrod).” 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
150 

akan tetapi semuanya mempunyai satu makna, dimana 

apabila lafadzhnya datang dengan bentuk tunggal atau 

mufrod, maka yang dimaksud dengannya adalah untuk 

menyatakan Al-Jins (jenis, yakni setiap jenis amalan, pent.), 

sehingga dengan demikian tidak ada pertentangan diantara 

riwayat dengan lafadzh tunggal maupun jamak. 

“Innamaal A’maalu Binniyaati.” Didalamnya terdapat Hashr 

(pembatasan dan pengkhususan), dikarenakan lafadzh 

“Innamaa” adalah termasuk lafadzh Hashr menurut para 

ulama Ma’aaniy. Sedangkan Al-Hashr mengharuskan 

bahwasanya setiap amalan itu hanya terbatas kepada apa 

yang menjadi niat dari amalan tersebut. Oleh karena itulah 

para ulama telah melihat kepada maksud dari sabda beliau 

tersebut, sebab beliau telah mengHashr setiap amalan 

dengan niatnya, dimana mereka berkata: 

Sekelompok dari para ahli ilmu –dan ia merupakan pendapat 

yang pertama- menyatakan: Yakni bahwasanya hanyalah 

amalan-amalan itu bisa terjadi, bisa diterima, dan bisa 

dianggap benar adalah tergantung kepada niatnya. 

Kemudian “Wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” 

Maknanya adalah hanyalah amalan seseorang itu akan 

dibalasi sesuai dengan apa yang telah dia niatkan. Sehingga 

kalimat pertama didalam sabda beliau tersebut menyatakan 

bahwa setiap amalan senantiasa berkaitan dengan niat, 

sedangkan pada kalimat yang kedua menyatakan bahwa 

amalan tersebut haruslah diniatkan untuk mendapatkan 

pahala daripadanya. 

Selanjutnya kata “Binniyaati.” Huruf Baa disini adalah 

bermakna Sababiyyah (untuk menyatakan sebab, pent.), 

yakni hanyalah amalan-amalan itu bisa terjadi dan bisa 
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diterima disisi Allah adalah disebabkan oleh niatnya, 

sehingga hal inipun dijadikan sebagai kaidah yang umum. 

Sedangkan lafadzh “Likullimri-in Maa Nawaa.” Huruf Laam 

disini maknanya adalah Mulkiyyah (untuk menyatakan milik, 

pent.), yakni semisal dengan Laam yang datang pada firman 

Allah: 

ََ عََٰ َـ اَ ٌَ َ َإلَِّ َِ نسَٰ نَىَّحۡؿََللِِۡۡ
َ
 ٣٩َوَأ

“Dan bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menjadi milik 

dari seorang insan, kecuali hanya sebatas kepada apa yang 

telah diusahakannya saja.” (QS. An-Najm: 39). 

Sehingga “Likullimri-in Maa Nawaa,” maknanya adalah 

bagian pahala amalan yang menjadi miliknya adalah hanya 

sebatas kepada apa yang telah diniatkannya saja. Ini adalah 

pendapat dari satu kelompok dari para ahli ilmu. 

Pendapat kedua menyatakan huruf Baa disitu juga adalah 

Sababiyyah, hanya saja yang dimaksudkan disitu adalah 

sebab yang melahirkan terjadinya amalan tersebut, dan 

bukan menjadi sebab diterimanya amalan tersebut. Sebab 

mereka berkata: Kita tidak butuh untuk mentaqdirkan 

sesuatu lagi pada kalimat tersebut, sehingga “Innamaal 

A’maalu Binniyaati,” maknanya adalah “Innamaal A’maalu 

Bisababin Niyaat (hanyalah amalan-amalan itu ada karena 

memang ada niatnya).” Sehingga tidak ada satu amalanpun 

yang diamalkan melainkan didalamnya telah ada maksud, 

tujuan, dan keinginannya, dimana kesemua hal itulah yang 

disebut dengan niat. Maka setiap amalan baik yang shoolih 

ataupun yang faasid sekalipun, yang merupakan keataatan 

ataupun bukan, ia tumbuh dikarenakan adanya keinginan 
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dari dalam hati untuk mengamalkan amalan tersebut, 

dimana apabila hati telah berkeinginan, dan kemampuan 

untuk merealisasikan juga telah ada, maka amalan itupun 

akan terjadi. Sehingga maksud dari sabda beliau: “Innamaal 

A’maalu Binniyaati.” Maknanya adalah hanyalah setiap 

amalan itu sumbernya, dan terjadinya adalah disebabkan 

oleh adanya niat dari pelakunya, disebabkan oleh adanya 

keinginan dari dalam hatinya, dan adanya keinginan untuk 

merealisasikannya dalam bentuk amalan. Sedangkan “Wa 

Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” Maknanya adalah 

bahwasanya segala yang terjadi kepada seseorang dari 

amalannya hanyalah sesuai dengan niat shohiih yang telah 

dia niatkan, yakni apabila didalam amalan tersebut terdapat 

niat yang shoolih, artinya amalan tersebutpun menjadi 

amalan yang shoolih, sehingga hasil dari amalan tersebutpun 

menjadi miliknya. 

Namun pendapat pertamalah yang lebih Shohiih, 

dikarenakan Taqriir (penetapan) bahwasanya tempat 

kemunculan amalan adalah kembali kepada amalan hati 

(yakni niat, pent.), bukan inilah maksud sebenarnya dari 

hadits tersebut, sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh siyaaq 

(konteks) dari hadits itu sendiri, sebaliknya yang diinginkan 

oleh hadits tersebut adalah untuk menyebutkan bahwasanya 

niat itu adalah syarat didalam amal, dimana niat itulah yang 

nantinya akan membenarkan amalan tersebut atau tidak, 

dan didalam lafadzh hadits tersebut dengan tegas lagi terang 

menunjukkan makna ini, sebab sabda beliau: “Innamaal 

A’maalu Binniyaat, wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” 

Menjelaskan tentang tuntutan syarii’at dan bukannya 

sekedar menjelaskan tentang realita kenyataan yang ada. 

Oleh karena itulah kita katakan bahwa tafsiran yang paling 
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Roojih (kuat) dari kedua penafsiran tersebut adalah 

bahwasanya amalan-amalan itu –sah, diterimanya, ataupun 

fasaadnya- adalah disebabkan oleh niat-niat yang ada 

didalamnya, dan hanyalah setiap orang akan mendapatkan –

balasan ataupun pahala- sesuai dengan apa yang telah dia 

niatkan. 

Apabila telah jelas maknanya demikian, pertanyaan 

selanjutnya adalah apakah yang dimaksud dengan A’maal itu 

sendiri? 

Al-A’maalu adalah kata jamak dari ‘Amaalun, adapun yang 

dimaksud dengannya disini adalah segala yang berasal dari 

diri seorang mukallaf, baik apakah itu berupa ucapan 

ataupun perbuatan, sehingga bukanlah yang dimaksud hanya 

yang merupakan amalan perbuatan saja, atau amalan dan 

I’tiqood (keyakinan) saja, atau ucapan dan I’tiqood saja, tidak 

demikian. Akan tetapi yang dimaksud dengannya adalah 

segala sesuatu yang bersumber dari diri seorang mukallaf, 

baik apakah itu berupa I’tiqood, ucapan, maupun perbuatan, 

baik yang dzhoohir maupun yang baathin. Sehingga 

“Innamaal A’maalu Binniyaati,” mencakup pula segala 

perkara yang berkaitan dengan keimanan, sebab makna 

iman itu sendiri adalah mencakup hati, lisan, dan perbuatan. 

Maka ia mencakup segala sesuatu yang berasal dari diri 

seorang mukallaf itu sendiri. 

Hanya saja yang dimaksudkan disini adalah ‘Aam Yuriidu 

Bihaa At-Takhshiish (lafadzhnya umum akan tetapi terkhusus 

pada kategori tertentu saja, pent.).” Dikarenakan yang 

dimaksud dengan ‘Aam (umum) menurut para ahli ushuul 

terbagi menjadi 3: 1). ‘Aam Muthlaq yang tetap berada 

diatas keumumannya, 2). ‘Aam Dakholahu At-Takhshiish 
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(yakni umum yang kemudian dikhususkan, sehingga 

maknanya menjadi khusus, pent.), 3). ‘Aam Yuriidu Bihaa At-

Takhshiish, yakni lafadzhnya umum akan tetapi maknanya 

hanya mencakup sebagian perkara kategori tertentu saja, 

dimana pada kasus hadits ini lafadzhnya umum meliputi 

seluruh amalan, akan tetapi pada prakteknya tidak 

mencakup seluruh amalan (yakni hanya sebatas kepada 

amalan-amalan yang memang dipersyaratkan harus adanya 

niat didalamnya, pent.), semisal amalan-amalan yang 

memang tidak dipersyaratkan adanya niat didalamnya, 

seperti beberapa macam perbuatan meninggalkan sesuatu, 

ataupun perbuatan rujuknya seseorang yang perilaku 

dzhoolim, demikian pula didalam kasus menyucikan najis, 

dan lain sebagainya, dimana perkara-perkara tersebut 

tidaklah dipersyaratkan padanya harus adanya niat, sebab ia 

tergolong kedalam perbuatan meninggalkan sesuatu. 

Adapun niat yang dimaksud didalam hadits ini adalah Al-

Qoshdul Qolbi wal Iroodah (maksud hati dan keinginan 

didalamnya). Mengapa kita menyebutnya sebagai maksud 

dan keinginan hati, dikarenakan niat itu tempatnya adalah 

didalam hati dan bukannya pada lisan ataupun pada anggota 

badan. 

Kata “Nawaa.” Yakni niat ataupun maksud dan kehendak 

hati. Sehingga setiap amalan dipersyaratkan harus adanya 

maksud dan keinginan hati didalamnya. Pertanyaannya 

adalah maksud dan keinginan hati yang seperti apakah ia? 

Yakni maksud dan keinginan hati berupa hanya 

mengharapkan wajah Allah –jalla wa’aala- semata dari amal 

perbuatannya tersebut. Oleh karena itu pulalah mengapa 

lafadzh niat yang datang didalam Al-Qur-aan maknanya 

adalah keinginan hati (Iroodah) dan harapan (Ibtighoo’), 
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sebagaimana apa yang datang pada firman Allah –jalla 

wa’alaa-: 

َيؽُِي ََ ِي َىلََِّّّ َعَيۡٞ َذَلٰمَِ َّ َوسَۡ َِۖٞػُونَ ََٱللَّّ ًُ ُْ َ وْلََٰٓهمَِ
ُ
وَأ

فۡيطُِٔنََ ٍُ ۡ  ٣٨ََٱل

“Yang demikian tersebut adalah merupakan amalan kebaikan 

bagi mereka yang menginginkan (yakni meniatkan dengan 

amal perbuatannya tersebut, pent.) wajah Allah. Dan mereka 

itulah orang-orang yang Muflih (beruntung mendapatkan 

apa yang diinginkan, dan terhindarkan dari perkara yang 

dikhawatirkan lagi ditakutkan, pent.).” (QS. Ar-Ruum: 38). 

َُّ َٓ  َٞۥَۖيؽُِيػُونََوسَۡ

“Mereka menginginkan (yakni meniatkan semata-mata 

mengharapkan, pent.) wajah-Nya.” (QS. Al-An’aam: 52). 

ََوَٱنۡبَِِۡ عَ ٌَ َ َََجَفۡفَمَ ِي ََِٱلََّّ َة ً ُٓ َرَبَّ َٱىػَۡشَِِِّوَََٱىؾَۡػَوٰةَِيػَۡغُٔنَ
َُّ َٓ  َٞۥَۖيؽُِيػُونََوسَۡ

“Dan sabarkanlah jiwamu bersama dengan orang-orang yang 

senantiasa berdo’a lagi beribadah kepada Robb Tuhan 

mereka, baik diwaktu pagi maupun diwaktu petang, 

dikarenakan mereka itu adalah orang-orang yang 

menginginkan (yakni meniatkan semata-mata 

mengharapkan, pent.) wajah-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 28). 
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ََكََنََيؽُِيػَُضَؽۡثََ ٌَ جۡيَاوَ اَلَََُۦُؤُۡحََِِّٱدُّ ٌَ اَوَ َٓ ِۡ َِفََِۥٌِ َٱلۡأٓعِؽَة
 ٢٠ٌَََََُِّهِيبٍَ

“Dan barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan 

untuk mendapatkan, pent.) kebun-kebun (perhiasan, pent.) 

dunia, maka akan Kami berikan kepadanya, akan tetapi tidak 

ada lagi bagian baginya diakhirat kelak.” (QS. Asy-Syuuroo: 

20). 

ََۡ ٌَ ََوَ رَادَ
َ
وْلََٰٓهمَََِعِؽَةََٱلۡأٓأ

ُ
َـأَ َٞ ٌِ َمُؤۡ َٔ ُْ َوَ ا َٓ ػۡيَ َـ َ ا َٓ َ َل عََٰ َـ وَ

لۡهُٔرٗاَ ٌَّ ًَ ُٓ ػۡيُ َـ  ١٩َكََنََ

“Dan barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan 

untuk mendapatkan keutamaan, pent.) akhirat, kemudian ia 

mengupayakan usaha dan tenaganya untuk mendapatkan 

keinginannya tersebut, sementara dirinya adalah seorang 

yang mu’min, maka mereka itulah orang-orang yang segala 

usahanya akan diberikan balasan serta syukur.” (QS. Al-

Isroo’: 19). 

ََ َٰوسََِّۡرَبََِِّّٱةخۡؾَِاءََٓإلَِّ عََۡ
َ
 ٢٠ََٱلۡ

“Kecuali orang yang hanya mengharapkan (yakni meniatkan 

untuk mendapatkan, pent.) wajah dari Robb Tuhannya yang 

Maha Tinggi.” (QS. Al-Lail: 20). 

Dan juga seperti firman Allah –jalla wa’alaa-: 
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وَۡ
َ
َأ َةهَِػَكَثٍ مَؽَ

َ
َأ َۡ ٌَ َ َإلَِّ ًۡ ُٓ ٰ ى َٔ ۡ َنََّّ َِ ٌّ َ َنَريِ  َفِ َعَيَۡ ۞لَّ

ػۡؽُوفٍَ ٌَََ َبَيَۡ َإنِۡلَحِٰۢ وۡ
َ
ََٱلنَّاسِىَأ َذَلٰمَِ َحَفۡػَوۡ َ ٌَ َٱةخۡؾَِاءََٓوَ

َِمَؽۡىَاتَِ اََٱللَّّ ٍٗ سۡؽًاَغَظِي
َ
 ١١٤َـفََٔفََُۡؤُۡتيَِِّأ

“Sama sekali tidak ada kebaikan pada kebanyakan dari bisik-

bisikan diantara mereka, kecuali hanya siapa saja yang 

berbisik-bisik untuk memerintahkan kepada shodaqoh, 

kepada hal yang ma’ruuf, ataupun untuk mengadakan 

Ishlaah (perbaikan dan perdamaian) diantara manusia. Dan 

barangsiapa yang mengamalkan hal tersebut karena 

mengharapkan (yakni meniatkan untuk mendapatkan, pent.) 

keridho’an Allah, maka kelak akan Kami berikan kepadanya 

balasan pahala yang besar.” (QS. An-Nisaa’: 114). 

Jika demikian, didalam nash-nash telah banyak kali 

disebutkan lafadzh niat itu sendiri dengan bentuk lafadzh 

lainnya yang berbeda-beda, seperti disebut sebagai Iroodah, 

disebut dengan Ibtighoo’, atau disebut dengan Islam itu 

sendiri, yakni maksudnya lafadzh mengislamkan hati dan 

wajah hanya untuk Allah –jalla wa’alaa-. 

Niat itu sendiri didalam Kalaamullahi –jalla wa’alaa- ataupun 

didalam syarii’at secara umum, maknanya kembali kepada 2 

pengertian: 1). Niat yang bertujuan untuk mendirikan ibadah, 

2). Niat yang bertujuan untuk mempersembahkan ibadah 

tersebut kepada sesuat yang disembah dan diibadahinya. 

Sehingga secara umum niat itu ada 2: 1). Berkaitan dengan 

ibadah itu sendiri, 2). Berkaitan dengan Sang Ma’buud (yang 

disembah). 
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Adapun niat yang berkaitan dengan ibadah, maka inilah niat 

yang sering digunakan oleh para fuqohaa’ (ahli fiqih) didalam 

hukum-hukum mereka, ketika mereka mendatangkan syarat. 

Semisal dikatakan: Syarat pertama adalah niat. Dimana yang 

dimaksud dengannya adalah niat untuk mendirikan ibadah, 

serta niat untuk membedakan antara ibadah yang satu 

dengan ibadah yang lainnya, semisal membedakan antara 

ibadah sholat dan puasa, antara sholat yang wajib dengan 

sholat yang sunnah, dan seterusnya, yang inti fungsinya 

adalah hati seseorang harus membedakan antara ibadah 

satu dengan ibadah yang lainnya. 

Contoh apabila ada seseorang yang mendatangi masjid 

kemudian sholat 2 roka’at. Lantas apakah 2 roka’at tersebut 

adalah sholat tahiyyatul masjid? Atau 2 roka’at sholat 

sunnah rowaatib? Ataukah 2 roka’at sholat istikhooroh, dan 

seterusnya? Maka niat didalam hatinyalah yang akan 

membedakan diantara ibadah-ibadah tersebut. Dan inilah 

niat yang sering dibicarakan oleh para fuqohaa’ didalam 

kitab-kitab fiqih mereka, yakni niat yang maknanya 

keinginan untuk mendirikan ibadah. 

Sedangkan bentuk kedua, yakni niat untuk 

mempersembahkan ibadah tersebut kepada siapa yang 

disembah dan diibadahi. Niat jenis inilah yang seringkali 

disebut dengan ikhlash ataupun disebut mengikhlashkan 

(memurnikan) maksud dan tujuan, atau mengikhlashkan niat, 

ataupun disebut mengikhlashkan amalan. Dan makna niat 

inilah yang paling banyak digunakan didalam nash-nash yang 

menyebutkan tentang niat, tentang keikhlashan, dan tentang 

maksud ataupun tujuan. 
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Jika demikian, maka kedua hadits ini merangkum kedua 

macam niat tersebut, yakni niat untuk mendirikan ibadah, 

dan niat untuk menyuguhkan ibadah tersebut kepada siapa. 

Maka “Innamaal A’maalu Binniyaati,” adalah bahwasanya 

hanyalah seluruh ibadah itu bisa terjadi dan teranggap 

shohiih karena disebabkan oleh ada niat didalamnya, yaitu 

niat yang membedakannya antara ibadah yang satu dengan 

ibadah yang lainnya, dan niat yang maknanya 

mengikhlashkan seluruh ibadah kita hanya kepada Allah Sang 

Ma’buud. Oleh karena itulah tidak benar apabila kita 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan niat disini adalah 

hanya berupa keikhlashan semata, akan tetapi kita katakan: 

Sesungguhnya ucapan para fuqohaa’ yang menyebutkan 

tentang niat tidaklah sampai menyentuh makna niat yang 

dimaksud dengan keikhlashan (akan tetapi lebih kepada niat 

yang berupa syarat ibadah, dan niat keinginan untuk 

mendirikan ibadah saja, pent.). Sementara apabila kita 

menelaah kepada maksud dari hadits ini, maka lafadzhnya 

memberikan faedah harusnya niat tersebut dimaknakan 

dengan kedua makna niat yang telah disebutkan, 

sebagaimana apa yang telah saya jelaskan. (yakni amalan-

amalan itu ada karena ada niatnya, dan amalan itu akan 

disebut amalan ketika ada niat untuk mengamalkannya 

sebagai ibadah, serta amalan tersebut akan disebut sebagai 

amalan ketika ia dilaksanakan secara ikhlash ditujukan hanya 

untuk Allah semata. Artinya seorang yang beramal dengan 

niat mendirikan ibadah kepada Allah, akan tetapi ia tidak 

ikhlash dan malah mencampur-adukkan ibadahnya tersebut 

dengan kesyirikan, maka sesungguhnya ia tidak dianggap 

beribadah kepada Allah, meskipun ia telah melaksanakan 

prosesi gerakan dan tata cara ibadah tersebut. Dan tidak pula 

dianggap beramal untuk Allah dikarenakan amalannya 
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mengandung niat mempersyariikatkan Allah dengan selain-

Nya, serta dianggap belum beramal sama sekali karena 

belum mengumpulkan 2 jenis niat yang telah disebutkan, 

wallahu a’lamu, pent.). 

Selanjutnya lafadzh “Wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” 

Ini pula merupakan Hashr (pembatasan), yakni bahwasanya 

hanyalah pahala dan balasan bagi seseorang dari amalannya 

adalah sesuai dengan apa yang telah dia niatkan pada 

amalannya tersebut. Sehingga apabila ia berniat didalam 

amalannya tersebut adalah kerena Allah dan negeri akhirat, 

yakni ia ikhlash semata-mata karena Allah –jalla wa’alaa-, 

maka amalannya tersebut dianggap sebagai amalan yang 

shoolih. Akan tetapi sebaliknya apabila ia meniatkan dengan 

amalannya tujuan-tujuan keduniaan, maka artinya 

amalannya tersebut adalah amalan yang faasid, sebab 

diniatkan untuk tujuan dunia. Demikianlah seperti 

keterangan yang telah datang pada banyak ayat yang 

memerintahkan kepada kita agar hanya berlaku ikhlash 

didalam seluruh perkara agama kita, dimana Allah –‘azza 

wajalla- telah berfirman: 

َٓ ا ٌَ َلَِّػَۡتُػُواََْوَ مِؽُوٓاَْإلَِّ
ُ
ََأ َََمُۡيهِِيََلَََُٱللَّّ َِفَاءَََٓٱدِّي  ضُ

“Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali agar supaya 

mereka hanya beribadah lagi menyembah kepada Allah 

semata dengan cara mengikhlashkan bagi-Nya seluruh 

perkara agama mereka (yakni meniatkan ikhlash murni 

seluruh perbuatan amalan mereka yang mengandung unsur 

agama dan ibadah hanya untuk Allah semata, pent.) lagi 

bersikap Haniif (lurus).” (QS. Al-Bayyinah: 5). 
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Yakni bahwasanya seluruh perkara agama mereka haruslah 

dibangun diatas keikhlashan, sebagaimana keterangan yang 

telah datang pada firman Allah: 

لََ
َ
ََِخ ََُلِلَّّ  َٱلَۡۡالمََُِۚٞٱدِّي

“Ketahuilah bahwasanya seluruh perkara agama yang 

ikhlash itu hanyalah merupakan milik, bagi, serta merupakan 

hak Allah semata (yakni seluruh perkara agama ini haruslah 

dilaksanakan dengan niat ikhlash semata-mata ditujukan 

bagi Allah, pent.).” (QS. Az-Zumar: 3). 

Dan telah datang pula banyak hadits yang memerintahkan 

agar senantiasa berlaku ikhlash didalam beramal hanya 

untuk Allah –‘azza wajalla- semata, semisal sabda Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- pada hadits yang telah 

diriwayatkan oleh Muslim didalam kitab Shohiihnya: 

َ
َ
َََُخ

َ
َأ ََجََدَْا ََََِْغَََءَِنَََالشُّۡ َلًٍَََخَََوٍَََِغٌََََََََْ,كَِالشِّۡ

َ
ََِّيَْذََِكََشَََْأ

َ.َُّنََشَِْوََََُّخَُمَْؽََيَحََيََِْدََعٌََََِ
“Aku (Allah) adalah teramat sangat tidak butuh untuk 

dipersyariikatkan dengan perbuatan kesyirikan (yakni 

dipersekutukan dengan sesuatu apapun selain-Nya, pent.), 

maka barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang ia 

niatkan didalamnya untuk dipersyariikatkan antara diri-Ku 

dengan selain-Ku, Akupun akan meninggalkan dirinya dan 

kesyirikannya tersebut (yakni Aku wakilkan urusannya 

kepada sekutunya itu, dan Aku tinggalkan amalan 

kesyirikannya tersebut tidak diterima, pent.).”  
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Sementara pada lafadzh yang lainnya, disebutkan pada 

hadits qudsiy tersebut: 

َََََُِٔٓذََ َِل َلََّّ
َ
َوَََكََشََْيَأ

َ
ٌَََُِخ َ.ءٌَيَْؽَِةَََََُِّْاَ

“Maka amalannya tersebut adalah hanya untuk sekutunya 

itu, dan Aku benar-benar baroo’ (berlepas diri, pent.) darinya 

(yakni dari dirinya dan dari amalan kesyirikannya itu, serta 

dari sesuatu yang dia jadikan sebagai syariik bagi Allah, 

pent.). HR. Muslim (2985). At-Tirmidziy (3154). Ibnu Maajah 

(4203). Ahmad (15411, 17431), dari hadits Abu Huroiroh –

rodhiyallahu ‘anhu-. Sedanglah lafadzh lainnya diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah (4202). Dan Ahmad (7939, 7940, 9336). 

Sehingga hal ini benar-benar menunjukkan bahwasanya 

setiap amalan itu haruslah niatnya adalah ikhlash semata-

mata karena dan untuk Allah –jalla wa’aala- saja, barulah 

amalan tersebut akan diterima lagi bisa membuahkan pahala 

bagi orang yang mengamalkannya. 

Maka apabila kita membacanya “Innamal A’maalu Binniyaati 

wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa” dengan disambung, 

jadilah maknanya adalah bahwasanya barangsiapa yang 

mengamalkan suatu amalan, lalu ternyata didalam niatnya 

mengamalkan amalan tersebut tercampur pula dengan niat-

niat untuk selain Allah –jalla wa’alaa-, artinya amalannya 

tersebut adalah amalan yang baathil, dikarenakan Allah 

telah menyatakan didalam hadits Qudsiy: 

َلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.َُّنََشَِْوََََُّخَُمَْؽََيَحََيََِْدََعٌََََََِِّيَْذََِكََشَََْأ
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan apapun, 

yang didalamnya terdapat niat-niat pula untuk sekutu 

lainnya selain niat untuk diri-Ku, maka Aku tinggalkan dia 

bersama dengan kesyirikannya tersebut.” 

Serta didalam hadits lain disebutkan: 

َََََُِٔٓذََ َِل َلََّّ
َ
 .كََشََْيَأ

“Amalan tersebut adalah hanya untuk sesuatu yang telah dia 

persekutukan dengan diri-Ku.” 

Juga dikarenakan sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

ٍَََجََّإَِ
َ
ََِالٍَََُخَْاَالْ َِة َ.ىََٔاٌََََََُئٍَؽَِامََْكَُِّاَىٍَََِجََّوَإَِاتَِيََالنّ

“Hanyalah amalan-amalan itu ada dan terjadi serta akan 

dianggap benar adalah dikarenakan oleh adanya niat 

didalamnya, dan hanyalah balasan bagi setiap orang adalah 

sesuai dengan apa yang telah dia niatkan dengan amalannya 

tersebut.” 

Dan amalan yang dimaksud disini adalah amalan yang 

merupakan asal dari ibadah itu sendiri, ataupun dikala 

sedang mengamalkan ibadah tersebut, maupun amalan yang 

berubah niatnya setelah ibadah tersebut telah selesai 

dilaksanakan, atau amalan yang masuk pada seluruh ibadah 

maupun pada sebagiannya saja. 

Para ulama telah berkata: Intinya adalah bahwasanya suatu 

amalan apabila bercampur dengan niat-niat yang faasid, 

yakni semisal riyaa’, sum’ah, dan yang semisalnya, atau 

muncul keinginan-keinginan beramal dikarenakan oleh 
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makhluq dan bukannya karena Allah, maka amalannya 

tersebut adalah amalan yang baathil. Contohnya seseorang 

melaksanakan sholat, dimana pada asalnya ia memang tidak 

ingin untuk melaksanakan sholat, akan tetapi hanya sekedar 

ingin supaya bisa dilihat oleh si fulaan tertentu, maka 

sholatnya yang demikian adalah amalan yang baathil sejak 

awalnya, dan dirinya adalah seorang yang telah berbuat 

kesyirikan, sebagaimana keterangan yang telah datang 

didalam hadits: 

َنٌَََََََْ َِؽَََيَُلَّّ َذََان ََػَْلََي
َ
َِؽََيََُامََنٌَََََََْوَََ,كََشََْأ َذََان ََػَْلََي

َ
َ,كََشََْأ

َِؽََيََُقََػََّهََحٌَََََََْوََ ََػَْلََيَذََان
َ
َ.كََشََْأ

“Barangsiapa yang melaksanakan sholat hanya dikarenakan 

ingin riyaa’ (yakni niatnya supaya ingin dilihat orang, pent.), 

artinya sungguh ia telah berbuat kesyirikan. Dan barangsiapa 

yang berpuasa hanya karena ingin riyaa’ (yakni niatnya 

supaya dilihat orang, pent.), artinya sungguh ia telah berbuat 

kesyirikan, demikian pula barangsiapa yang bershodaqoh 

karena ingin riyaa’ (yakni niatnya supaya ingin dilihat  orang, 

ataupun untuk tujuan pencitraan, pent.), maka sungguh ia 

telah berbuat kesyirikan.” HR. Ahmad (16690). Ath-

Thobrooniy didalam Al-Kabiir (7/281). Al-Bazzaar didalam 

Musnadnya (8/407-408), dari hadits Syaddaad bin Aus –

rodhiyallahu ‘anhu-. 

Yakni maksudnya ia memang mendirikan sholatnya tersebut 

supaya bisa dilihat (riyaa’), jikalaupun tidak demikian, 

minimalnya adalah didalamnya terdapat unsur niat riyaa’, 

sebab memang tidak mungkin pada seluruh isi suatu ibadah 

seorang muslim murni 100%nya adalah riyaa’ seluruhnya, 
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akan tetapi riyaa’ terkadang masuk pada sebagian tempat 

dari ibadah seorang muslim, baik masuk diawal niatnya, 

ditengah-tengah pelaksanaannya, maupun setelah usai dari 

amalannya tersebut. Adapun seluruh ibadahnya diisi oleh 

riyaa’, maka hal ini tidak terjadi pada diri seorang muslim, 

sebaliknya hanya terjadi pada diri seorang yang kaafir 

ataupun seorang yang munaafiq, sebagaimana Allah –jalla 

wa’alaa- telah menyifatkan tentang sifat-sifat mereka: 

ََيؼَۡنُؽُونََوَلَََٱلنَّاسََيؽَُاءُٓونََ َكيَيِلََٗٱللَّّ  ١٤٢َإلَِّ

“Mereka (orang-orang munaafiq) adalah orang-orang yang 

ingin untuk dilihat manusia (yakni sudah riyaa’ sejak awal 

niatnya, pent.), dan sama sekali tidaklah berdzikir (ingat) 

kepada Allah kecuali hanyalah sangat sedikit.” (QS. An-

Nisaa’: 142). 

Demikian juga firman Allah yang telah menyifatkan tentang 

orang-orang kaafir: 

ا َٓ حُّ
َ
د ََََيََٰٓ ِي ََِٱلََّّ َة َْنَػَقَخٰسًُِ أ يُ ٍِ َتُتۡ َْلَ أ ُِ ٌَ ََِّءَا ٍَ ۡ ذَىَٰوَََٱل

َ
َٱلۡ

ِينََ الَََُٱلََّّ ٌَ َ ََۥيُِفقُِ ََِٱلنَّاسَِرئِاَءَٓ َة َُ ٌِ َيؤُۡ َِوَلَ ٔۡمَِوَََٱللَّّ َٱلََّۡ
 َٱلۡأٓعِؽِٖۖ

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 

membatalkan pahala dari shodaqoh-shodaqoh yang telah 

kalian amalkan hanya dikarenakan kalian menyebut-

nyebutnya ataupun menyerahkannya dengan cara yang tidak 

baik (sehingga melukai hati dari orang yang menerimanya, 
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pent.), seperti perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang-

orang yang berinfaaq hanya dikarenakan meraka adalah 

orang-orang yang selalu ingin riyaa’ dihadapan manusia, 

dimana mereka itu adalah orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan hari akhir (yakni orang-orang kaafir, 

pent.).” (QS. Al-Baqoroh: 264). 

Dengan demikian maka keadaannya terbagi menjadi 3: 

 Niat yang pada awalnya memang ditujukan untuk selain 

Allah. Maka ibadah yang demikian adalah ibadah yang 

baathil, sehingga sholatnya adalah baathil, puasanya 

baathil, dan shodaqohnya juga baathil, dikarenakan ia 

telah meniatkan ibadah-ibadah tersebut untuk selain 

Allah –jalla wa’alaa-. 

 Tiba-tiba muncul perubahan niat dikala ia sedang 

mengerjakan ibadah tersebut. Maka hukum dari amalan 

yang demikian ada beberapa keadaan: 

o 1). Perubahan niat tersebut sampai membatalkan niat 

asalnya, sehingga sudah berubah dari tujuan asalnya yang 

merupakan ibadah hanya kepada Allah semata, menjadi 

ibadah untuk makhluq. Maka amalan yang demikian 

hukumnya baathil, dikarenakan ibadahnya sudah 

dianggap sebagai ibadah yang faasid, sebab ia telah 

membatalkan niat awalnya dan merubahnya demi 

ditujukan kepada makhluq, dimana ditengah-tengah 

sholatnya misalnya, ia merubah niat dan meniatkan 

sholatnya tersebut adalah karena si fulaan, sehingga 

mengakibatkan batallah sholatnya tersebut. 

o 2). Seseorang menambah-nambah sholatnya karena 

dirinya dilihat oleh orang, yakni dirinya dilihat oleh salah 

seorang penuntut ilmu (ataupun oleh murid-muridnya, 

pent.), dilihat oleh anaknya, oleh pemuka kaumnya, atau 
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dilihat oleh imam masjid, sehingga iapun merubah bacaan 

tasbiihnya yang biasanya 3 kali dikala ruku’ menjadi 

panjang. Sementara ruku’ itu sendiri adalah merupakan 

ibadah kepada Allah, akan tetapi ia memanjangkannya 

melebihi dari kebiasaan yang biasa dia lakukan 

dikarenakan adanya mereka-mereka tersebut yang 

melihatnya, artinya amalannya memanjangkan ruku’ 

adalah merupakan zaa-idah (tambahan) niat yang 

ditujukan bagi makhluq, sehingga batallah amalan 

sholatnya yang disertai dengan niat tersebut, sebab 

niatnya sudah berubah kepada tujuan selain Allah, hanya 

saja tidak sampai membatalkan asal dari ibadahnya, 

karena niat awalnya adalah niat yang shoolih, namun 

hanya selanjutnya berubah dan muncul tambahan pada 

sebagian gerakan sholatnya disaat ibadah tersebut 

tengah dilaksanakan. Atau contohnya seperti seorang 

imam yang memanjangkan bacaannya dikarenakan ia 

mempunyai suara yang bagus, dan agar supaya orang-

orang bisa melihatnya (riyaa’), atau dikarenakan 

dibelakangnya ada si fulaan tertentu, dan contoh 

semisalnya dari amalan-amalan yang disusupi oleh riyaa’. 

Maka keadaan yang demikian tidaklah sampai merusak 

asal dari amalan ibadahnya, akan tetapi sebatas kepada 

apa yang ada tambahannya yang ditujukan kepada 

makhluq, sebab amalan tambahan tersebutlah yang ada 

unsur kesyirikannya barupa syirik ashghor, yakni riyaa’, 

wal’iyaadzu billahi. Inilah keadaan yang kedua. 

 Muncul keinginan untuk mendapatkan pujian ataupun 

sanjungan dari manusia setelah ia selesai melaksanakan 

amalan ibadahnya tersebut, dimana pada asalnya ia 

adalah seorang yang ikhlash beramal ibadah hanya untuk 

Allah, sholat untuk Allah, menghapal Al-Qur-aan untuk 
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Allah, mendirikan sholat-sholat sunnah untuk Allah –jalla 

wa’alaa-, namun kemudian baru setelahnyalah dia 

melihat ada orang yang memujinya, tetapi ia tetap 

berusaha untuk menyembunyikan amalannya tersebut, 

dan menjandikan pujian manusia itu sebagai tambahan 

motivasi untuk semakin berlaku ikhlash kepada Allah, 

maka keadaan niat yang demikian tidaklah merusak asal 

dari ibadahnya, sebab asalnya ibadahnya memang 

diniatkan ikhlash hanya untuk Allah, dan ditengah-tengah 

mengerjakannya juga tidak tersusupi oleh kesyirikan, 

akan tetapi pujian tersebut ternyata muncul dengan 

sendirinya setelah ia selesai beramal, maka hal ini adalah 

sama seperti hadits: 

َِ ََُوَُسَِعََََمََيَْح َْشََْۡب َ.ٌَََِِؤٍََُْىَال
“Pujian dan sanjungan tersebut adalah Busyroo (kabar 

gembira) yang disegerakan pada diri seorang yang 

beriman.” HR. Muslim (2642). Ibnu Maajah (4225). Ahmad 

(20872, 20891, 20966), dari hadits Abu Dzarr –

rodhiyallahu ‘anhu-. 

Yakni dirinya mendapatkan pujian dan sanjungan 

manusia meskipun ia tidak pernah sama sekali meniatkan 

amalannya tersebut untuk mendapatkan pujian dan 

sanjungan diantara manusia.  

Maka setelah jelaslah hal tersebut, selanjutnya artinya setiap 

amalan yang berkaitan dengan niat-niat tertentu sambil 

disertai pula dengan niat untuk Allah –jalla wa’alaa- adalah 

terbagi menjadi 2 macam: 

 Ada amalan-amalan yang memang wajib untuk tidak 

diniatkan kecuali hanyalah karena Allah semata, dimana 
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dirinya sama sekali tidak boleh mengadakan niat sekecil 

apapun untuk mendapatkan sesuatu dari perkara dunia, 

dan inilah yang menjadi keadaan dari kebanyakan amalan 

ibadah, dan kebanyakan dari amalan syarii’at agama. 

 Ada ibadah-ibadah yang memang secara khusus telah 

disebutkan adanya balasan dunia padanya, semisal amal 

perbuatan shilaturrohiim, dimana beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

ََهَُسٌََََََََُّْ
َ
َفََبَْيََُنَْأ َفََجَْيَُوَََ,َِّكَِزََْرَِفََِلًََََُ

َ
َفََِلَََُأ

َ
َِؽَِذَََخ َ,ه

َ.َُّحََِۡرَََوَْهَِيََيَْـََ
“Barangsiapa yang senang dan ingin untuk dilapangkan 

rizqinya, kemudian dipanjangkan umurnya, maka 

hendaknya ia bershilaturrohiim.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-

Bukhooriy (2064, 5985, 5986). Muslim (2557). Abu Daawud 

(1693), dari hadits Anas bin Maalik –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Maka disini beliau telah menyebutkan adanya balasan 

khusus didunia bagi orang-orang yang bershilaturrohiim, 

yakni berupa bisa ditambahkannya umur, dan 

dilapangkannya rizqi. 

Atau sebagaimana pula sabda beliau tentang jihaad: 

َ.َُّتَُيَََْـََُّيَََـََلًَيَْخَِكَََوََخََرٌَََََََْ
“Barangsiapa yang berjihaad dan berhasil membunuh 

orang yang diperanginya, maka Salbnya menjadi 

miliknya.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (3142, 4322, 

7170). Muslim (1751). At-Tirmidziy (1562). Abu Daawud 

(2717), dari hadits Abu Qotaadah –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Yakni seluruh senjata, harta, dan apa yang ada bersama 

pada diri orang yang diperanginya tersebut adalah 
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menjadi milik dari orang yang berhasil menaklukkannya. 

Maka disini beliau menyebutkan secara khusus tentang 

adanya balasan dunia bagi mereka yang berjihaad. 

Sehingga barangsiapa yang menginginkan balasan dunia 

dari amalan-amalan yang memang telah disebutkan 

secara khusus tentang adanya balasan dunianya, artinya 

hal tersebut dibolehkan. Sebab syarii’at tidaklah 

menyebutkan balasan dunia secara khusus melainkan hal 

tersebut menjadi izin dari syarii’at itu sendiri tentang 

bolehnya mengharapkan sesuatu dari perkara dunia yang 

disebutkan itu. 

Jika demikian, barangsiapa yang bershilaturrohiim ikhlash 

karena Allah, sekaligus berkeinginan supaya bisa 

melapangkan rizqinya dan memanjangkan umurnya, 

artinya boleh baginya berniat yang demikian adanya, 

dikarenakan memang syarii’at telah menyebutkan adanya 

keutamaan tujuan dunia tersebut secara khusus. Demikan 

pula apabila seseorang berjihaad dijalan Allah sekaligus 

ingin untuk mendapatkan ghoniimah, artinya tidak 

mengapa pula ia berniat yang demikian, dan niatnya 

tetap teranggap sebagai niat yang ikhlash karena Allah, 

serta didalam rangka untuk meninggikan kalimat Allah, 

hanya saja sambil diiringi pula oleh adanya niat untuk 

mendapatkan sesuatu yang telah disebutkan pula oleh 

syarii’at secara khusus. Maka keadaan niat yang demikian 

asalnya bukanlah merupakan perbuatan kesyirikan, sebab 

syarii’at sendirilah yang telah menyebutkan keutamaan 

dunia dibalik dari ibadah-ibadah ataupun amalan 

tersebut. 

Kesimpulannya adalah bahwasanya amalan itu ternyata 

ada yang memang telah disebutkan oleh syarii’at tentang 
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balasan keutamaan dunianya, dan ada pula amalan yang 

tidak disebutkan keutamaan balasan dunianya, hal ini 

sebagaimana apa yang telah datang penyebutannya pada 

firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َ ٌَََ َيؽُِيػُ ةََكََنَ ٰٔ يَ جۡيَاَٱلَۡ ََٱدُّ ًۡ ِٓ َإلََِّۡ َُُٔفَِّ ا َٓ وَزيِجخََ
اَلََحُتۡغَفُٔنََ َٓ َذيِ ًۡ ُْ اَوَ َٓ َذيِ ًۡ ُٓ غۡمَيَٰ

َ
 ١٥َأ

“Barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan untuk 

mendapatkan, pent.) kehidupan dunia dan segala 

perhiasannya saja, maka akan Kami berikan kepada 

mereka apa saja secara penuh sesuai dari sesuatu yang 

telah mereka amalkan (atau usahakan, pent.), dan 

mereka sama sekali tidaklah pernah dirugikan.” (QS. 

Huud: 15). Maka ini merupakan permasalahan yang 

sangat penting untuk diperhatikan. 

Lantas apabila telah jelas bahwa niat yang demikian 

kondisinya bukanlah termasuk kedalam bentuk niat yang 

syirik, pertanyaannya adalah apakah nanti akan sama pahala 

yang didapatkan oleh seseorang yang berniat untuk Allah 

sekaligus untuk mendapatkan keutamaan dunianya, dengan 

seorang yang murni ikhlash hanya karena Allah tanpa 

mengharapkan keutamaan dunianya? 

Yakni tentu tidak sama kadar pahalanya, hanya saja tidak 

boleh sampai dirinya menjadi seorang yang riyaa’ ataupun 

berbuat kesyirikan dengan niatnya tersebut. Yaitu 

barangsiapa yang niatnya murni ikhlash karena Allah –‘azza 

wajalla- saja, artinya ia pasti akan menuai pahala yang lebih 

besar sesuai dengan seberapa besar kadar keikhlashannya – 
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2. Harus Al-Mutaaba’ah (mengikuti contoh tuntunan 

pelaksanaan, pent.) dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-.  

Sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak 

ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami (yakni dari 

agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun (yakni 

tertolak, pent.).”(60)  

- kepada Allah semata. Sedangkan seorang yang 

mengamalkan amalan yang disebutkan padanya keutamaan 

dunianya, lalu ia berniat pula dengan keduanya (yakni untuk 

Allah sekaligus keutamaan dunia yang disebutkan 

didalamnya, pent.), maka pahalanya tergantung kepada 

berapa kadar persentasi keikhlashannya untuk Allah, dan 

berapa persen untuk keutamaan dunia dibalik dari 

perbuatannya tersebut, akan tetapi asal dari niat ibadahnya 

tentu saja akan menjadi lebih sedikit porsi nilainya apabila 

dibandingkan dengan seseorang yang murni ikhlash mengisi 

seluruh tempat niatnya hanya untuk Allah semata.”). Pent.). 

(60) HR. Muslim, Kitaabul Aqdhiyah, Bab Naqdhul Ahkaamil 

Baathilah wa Roddu Muhdatsaatil Umuuri (3/1344) no. 1718. 

Sementara lafadzh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy dan 

Muslim secara bersamaan adalah: 

ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ  .دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ
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“Barangsiapa yang mengada-ada didalam urusan kami ini 

(yakni didalam agama, pent.) dengan sesuatu yang bukan 

dari padanya (bukan bagian dari agama dan memang tidak 

dituntunkan oleh syarii’at, pent.), maka sesuatu yang diada-

adakan tersebut adalah Roddun (tertolak).” HR. Al-Bukhooriy 

no. 2697. Dan Muslim no. 1718. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1105: “Ahli bahasa 

‘Arobiyyah telah berkata: Kata “Roddun” maknannya adalah 

“Marduudun (tertolak).” Yakni “Baathilun (baathil)” dan 

sama sekali tidak teranggap. Hadits ini adalah merupakan 

kaidah yang sangat agung didalam islam, sebab ia 

merupakan Jawaami’ul Kalim Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (yakni ucapan-ucapan beliau yang ringkas namun 

mengandung makna yang luas lagi mendalam, pent.), 

dimana ia secara tegas menyatakan bantahan serta 

penolakan terhadap semua perbuatan Bid’ah dan semua 

yang mengada-ada didalam agama. Sementara pada riwayat 

yang kedua terdapat ziyaadah (tambahan), dimana hadits 

yang pertama terkadang sering ditentang oleh orang-orang 

yang hanya sekedar mengamalkan bid’ah, dikala apabila diri 

mereka dihujjahi dengan riwayat yang pertama, maka ia 

akan berkata: “Aku bukanlah orang yang membuat dan 

mengada-adakan bid’ah tersebut (yakni aku hanya sekedar 

mengamalkannya saja, pent.).” Maka dirinyapun bisa 

dihujjahi dengan riwayat yang kedua, dimana isinya secara 

tegas menolak dan membaathilkan seluruh perkara 

muhdatsaat (mengada-ada didalam agama, pent.), baik 

apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut memang 

dirinyalah pencetusnya, ataupun dirinya hanya sekedar 

mengikuti dan mengamalkan bid’ah yang sudah dibuat oleh 
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orang lain. Dan didalam hadits ini juga terdapat dalil 

terhadap ucapan para Ushuuliyyuun (ahli ushuul), dimana 

mereka menyatakan bahwasanya larangan terhadap 

sesuatu, artinya larangan tersebut menunjukkan fasaadnya 

(rusaknya) sesuatu yang terlarang tersebut (An-Nahyu 

Yaqtadhil Fasaad). Adapun bagi yang berpendapat 

bahwasanya larangan tidaklah sampai mengharuskan 

fasaadnya (rusaknya) amalan yang terlarang tersebut, 

mereka berkata: Hadits ini adalah hadits Ahad, sehingga 

tidak cukup untuk dijadikan sebagai dalil untuk mengitsbaat 

(menetapkan) kaidah yang penting ini. Akan tetapi ucapan 

mereka tersebut adalah jawaban yang faasid (rusak) (sebab 

yang menentukan layak tidaknya suatu nash dijadikan 

sebagai hujjah bukanlah dari sisi Ahad ataupun 

Mutawattirnya riwayat, akan tetapi kepada Shohiih tidaknya 

riwayat tersebut, pent.). Dan hadits ini adalah merupakan 

hadits yang sudah sepantasnya untuk dihapalkan serta 

dipergunakan untuk membaathilkan seluruh kemungkaran, 

serta digunakan sebagai istidlaal (sisi pendalilan) untuk 

membantahnya.” Pent.). 

(Abu ‘Abdillah Mahmuud bin Al-Jamiil telah menukilkan 

ucapan dari para ulama didalam kumpulan syarh Al-Arba’iin 

An-Nawawiyyah hal. 94-103, penjelasan hadits ke-5, cetakan 

Daarul Mustaqbal: “An-Nawawiy –rohimahullahu- telah 

berkata: Sabda beliau yang berbunyi: “Man Ahdatsa Fii 

Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa Roddun.” Yakni 

amalan tersebut tertolak. Didalamnya terdapat dalil yang 

menunjukkan bahwasanya seluruh ibadah –baik itu berupa 

mandi, berwudhuu’, berpuasa, maupun sholat- apabila 

engkau amalkan didalam bentuk menyelisihi tuntunan tata 

cara syarii’at, artinya perbuatan tersebut Marduud (tertolak) 
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dari pelakunya. Demikian pula bahwasanya barangsiapa 

yang mengambil akad yang faasid, artinya ia wajib pula 

untuk mengembalikan apa yang menjadi objek akad tersebut 

kepada pemiliknya, dan dirinya sama sekali bukanlah pemilik 

dari sesuatu yang menjadi objek dari akad yang faasid 

tersebut. 

Demikian pula beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- dahulu 

pernah ditanyai: 

َفًَيَْفَِغَََنَََكَََجَِاةََْنََّإَِ َعَََ ََْا َـََؼَََ َِنََؾََا ؽَََامََْة
َ
َِأ َوَإَِ,َِّح َنِّ

ُ
َتَُبَِِْعََْأ

َ
َ
ََنََّأ َِعَََ ٌََََََُِِِّْجَُيَْػََخََاذَْـًَََََسَََالؽََّجََِاة َالََلََذَََ,ةٍَػََلََِّْوََوَََاةٍَكَََثَِائٍَََِة

َنََ َُلَّّ َََٔ:ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ َ.مََيَْيََغَََدَ رًََََََُِؾََاىَْوَََةَُػََلََِّْال
“Sesungguhnya putraku adalah sosok seorang yang patut 

untuk dikasihani meskipun ia telah berzina dari istrinya, 

kemudian sesungguhnya telah disampaikan kepadaku bahwa 

putraku tersebut akan dihukum rojam, sehingga akupun ingin 

untuk mengadakan fidyah (tebusan hukum) untuknya dengan 

100 ekor kambing dan seorang budak wanita (waliidah), 

maka berkatalah beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Waliidah dan kambing-kambing tersebut semuanya Roddun 

(tertolak) darimu (yakni tidak bisa diterima, sebab hukum 

Allah bagi seorang pezina yang Muhshon atau telah menikah 

adalah dirojam, dan hal tersebut tidak bisa ditawar-tawar 

maupun diganti dengan hukuman selainnya, pent.).” HR. 

Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (2315, 2649, 2666, 2725, 

6633). Muslim (1698). At-Tirmidziy (1433). An-Nasaa-iy (5410, 

5411). Abu Daawud (4445). Ibnu Maajah (2549), dari hadits 
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Abu Huroiroh dan Zaid bin Khoolid Al-Juhaniy –rodhiyallahu 

‘anhumaa-. 

Sehingga didalam hadits tersebut terdapat dalil yang 

menunjukkan bahwasanya barangsiapa yang berbuat suatu 

bid’ah apa saja didalam agama, dimana bid’ah tersebut tidak 

sesuai dengan syarii’at, maka ia mendapatkan dosa 

daripadanya, dan amalan bid’ahnya tersebut Marduud 

(tertolak), serta dirinya layak untuk mendapatkan ancaman 

berupa siksa. Sungguh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda: 

ٌََََََْ
َ
َذًَػََضَََثََػََضَْأ

َ
ََوَْاَأ

َ
ََِثَََُِػَْىََََِّيَْيََػََاَذََذًَػَِىَمَُْوََأ َ.اللَّّ

“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu (didalam 

agama, pent.), ataupun melindungi para Muhdits (orang-

orang yang suka mengada-ada lagi suka berbuat bid’ah dan 

jariimah didalam agama, pent.), maka baginya laknat dari 

Allah.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (111, 1870, 3047, 

3172, 3180). Muslim (1370). At-Tirmidziy (2658). Ahmad (600, 

616, 784, 800, 860), dari hadits ‘Aliy –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Ibnu Daqiiqil ‘Ied –rohimahullahu- telah berkata: Para ahli 

Lughoh (bahasa) telah berkata: Kata “Ar-Roddu” maknanya 

“Al-Marduud (tertolak),” yakni baathil dan tidak teranggap. 

Sabda beliau: “Laisa ‘Alaihi Amrunaa (yang tidak ada amr 

kami padanya).” Yakni tidak ada hukum tuntunan dan 

ketetapan kami didalamnya. 

Hadits ini adalah merupakan salah satu kaidah yang sangat 

agung didalam kaidah-kaidah agama, dimana ia pula 

merupakan Jawaami’ul Kalim yang telah dianugerahkan 
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kepada Al-Mushthofaa –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan 

didalamnya secara tegas menyatakan penolakan serta 

pembaathilan terhadap segala bentuk bid’ah maupun setiap 

perbuatan Mukhtari’ (mengada-ada didalam agama, pent.). 

Hadits ini pula menjadi dalil yang menunjukkan batalnya 

seluruh akad-akad yang terlarang, serta menjadi dalil yang 

menunjukkan tidak adanya pahala dari amalan-amalan yang 

demikian tersebut, serta hadits ini pula dijadikan sebagai dalil 

oleh sebagian ahli ushuul untuk menyatakan “Annan Nahya 

Yaqtadhil Fasaad (bahwasanya larangan itu memberikan 

kelaziman akan fasidnya sesuatu yang terlarang tersebut).” 

Sementara pada riwayat yang lain disebutkan: “Man ‘Amila 

‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa Roddun.” Riwayat ini 

secara tegas memerintahkan kepada kita untuk 

meninggalkan segala bentuk perilaku amalan yang Muhdats 

(mengada-ada didalam agama atau disebut pula bid’ah, 

pent.), baik apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut 

memang sengaja dibuat-buat oleh pelakunya, maupun hanya 

sekedar mengamalkan apa yang telah dibuat-buat oleh orang 

lain. Sebab sebagian diantara para penentang apabila 

mereka melakukan bid’ah, mereka suka berkata: “Kami 

tidaklah mengada-adakan sesuatu, akan tetapi hanya 

sekedar mengamalkan bid’ah yang sudah dibuat oleh orang-

orang sebelum kami.” Maka merekapun dihujjahi dengan 

riwayat ini. 

Sehingga hadits ini adalah hadits yang sudah sepantasnya 

kita perhatikan dan hapalkan lagi sebar-luaskan, serta kita 

pergunakan didalam membaathilkan seluruh perkara 

kemungkaran, sebab kandungan makna yang ada 

didalamnya mencakup pula seluruh bentuk kemungkaran. 

Sedangkan perbuatan yang merupakan cabang dari sesuatu 
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yang pada asalnya sudah merupakan perkara ushuul agama 

lagi tidak keluar dari As-Sunnah itu sendiri, maka hadits ini 

tidak bisa digunakan untuk membaathilkan ataupun menolak 

amalan tersebut, semisal perbuatan membukukan Al-Qur-

aanul ‘Aziiz kedalam lembaran-lembaran, atau seperti 

pembukuan kitab madzhab-madzhab yang berisi pendapat 

para ahli fiqih yang mujtahid, dimana kesemua hal tersebut 

hanyalah merupakan furuu’ namun tetap kembali kepada 

ushuulnya (pokoknya), yakni kembali kepada ucapan dari 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri. Atau 

seperti pembuatan kitab-kitab yang secara khusus membahas 

ilmu tertentu, semisal kitab nahwu, kitab ilmu perhitungan 

hisaab (matematika), kitab farooidh (waris), dan selainnya 

dari ilmu-ilmu yang sumber marooji’ (rujukan) serta 

landasannya adalah ucapan-ucapan dari Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri lagi merupakan 

perintah beliau. Maka kesemua perkara tersebut tidak 

termasuk kedalam hukum dari hadits ini. 

As-Sa’diy –rohimahullahu- telah berkata: Adapun hadits 

‘Aaisyah: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa 

Minhu Fahuwa Roddun.” atau hadits : “Man ‘Amila ‘Amalan 

Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa Roddun.” Maka hadits-hadits 

ini bisa dipahami berdasarkan Manthuuq (konteksnya secara 

langung) maupun secara Mafhuum (pemahaman 

kebalikannya). 

Adapun dari sisi Manthuuqnya, maka hadits ini menunjukkan 

bahwasanya setiap bid’ah yang Muhdatsah (mengada-ada) 

didalam agama, artinya dia adalah sesuatu yang sama sekali 

tidak ada asalnya didalam Al-Kitaab maupun As-Sunnah, baik 

apakah bentuknya itu berupa Bid’ah Qouliyyah Kalaamiyyah 

(didalam ucapan ataupun keyakinan), semisalnya bid’ahnya 
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kaum Jahmiyyah, Rofiidhoh, Mu’tazilah, dan selainnya, atau 

berupa Bid’ah ‘Amaliyyah (didalam perbuatan), semisal 

perbuatan beribadah kepada Allah dengan menggunakan 

ibadah-ibadah yang tidak pernah Allah ataupun Rosul-Nya 

syarii’atkan. Maka kesemua bentuk bid’ah tersebut adalah 

Marduud (tertolak) terhadap pelakunya, sementara orang 

yang mengamalkannya adalah seorang yang Madzmuum 

(tercela), tergantung kepada seberapa besar kadar bid’ah 

yang diperbuat olehnya, dan seberapa jauhnya ia dari agama 

yang Haq. Sehingga barangsiapa yang memberitakan sesuatu 

yang sama sekali tidak pernah diberitakan oleh Allah dan 

Rosul-Nya, atau beribadah dengan menggunakan sesuatu 

yang tidak pernah diizinkan oleh Allah dan Rosul-Nya, artinya 

dirinya adalah seorang Mubtadi’ (ahli bid’ah). Demikian pula 

siapa yang mengharomkan perkara yang asalnya mubah, 

atau ia melaksanakan perbuatan ibadah dengan tata cara 

yang tidak disyarii’atkan, artinya dia juga adalah seorang 

Mubtadi’. 

Sedangkan Mafhuum dari hadits tersebut menunjukkan 

sesungguhnya barangsiapa yang mengamalkan suatu 

amalan, dimana amalan tersebut memang ada urusannya 

dari Allah dan Rosul-Nya (yakni ada tuntunan sebab, waktu, 

tempat, jenis, kadar, serta sifat tata caranya dari agama, 

pent.), kemudian dia memang merupakan bentuk Ta’abbud 

(menghambakan diri) hanya kepada Allah semata (yakni 

ikhlash, pent.) sambil diiringi pula oleh adanya ‘Aqiidah 

(keyakinan) yang shohiih didalamnya, dan dilaksanakan 

dengan penuh keshoolihan sehingga menjadi amalan yang 

dianggap shoolih (yakni dilaksanakan sesuai dengan 

mutaaba’ah kepada Rosulullah, pent.), baik apakah amalan 

tersebut hukumnya wajib ataupun sunnah, maka amalannya 
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tersebut maqbuul (diterima), dan upayanya akan 

membuahkan kesyukuran serta balasan kebaikan disisi Allah. 

Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan 

bahwasanya setiap bid’ah yang dilakukan dalam bentuk 

melakukan suatu perbuatan yang terlarang, maka artinya 

amalan yang terlarang tersebut namun tetap diamalkannya 

itu juga teranggap faasid, sebab tidak adanya perintah dan 

tuntunan syarii’at yang memerintahkan dirinya untuk 

mengamalkan sesuatu yang dilarang tersebut, dan juga 

dikarenakan bahwanya adanya larangan akan sesuatu 

perkara, artinya menunjukkan fasaadnya (rusaknya) sesuatu 

yang dilarang tersebut apabila tetap saja dipaksakan untuk 

diamalkan (sebab seseorang tidak boleh melakukan ibadah 

dan pendekatan diri kepada Allah dengan sesuatu yang telah 

Allah larang, sebaliknya pula tidak boleh ia melakukan 

ibadah dan pendekatan diri kepada Allah dengan 

meninggalkan atau tidak mengerjakan apa yang telah Allah 

perintahkan kepada dirinya, sehingga yang dimaksud dengan 

ibadah dan pendekatan diri kepada Allah bentuknya 

hanyalah sekedar menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan-Nya, pent.). Sehingga setiap mu’aamalah yang 

telah dilarang oleh syarii’at, artinya dia adalah perkara yang 

tidak pantas lagi tidak teranggap sama sekali (meskipun 

dipaksakan untuk diamalkan, pent.). 

Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –rohimahullahu- 

telah berkata: Para ulama telah berkata tentang hadits ini: 

Sesungguhnya hadits ini adalah merupakan miizaan 

(timbangan ataupun tolak ukur) untuk menghukumi setiap 

amalan yang dzhoohir, sementara hadits ‘Umar yang 

disebutkan pada awal kitab (yakni hadits no.1 dari kitab Al-

Arba’iin An-Nawawiyyah, pent.) yang berbunyi: “Innamaal 
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A’maalu Binniyaati,” adalah merupakan miizaan bagi semua 

amalan yang baathin. Sebab secara umum setiap amalan itu 

pastilah mempunyai niat dan pastilah mempunyai shuuroh 

(bentuk pengamalannya). Maka yang dimaksud dengan 

shuuroh dari suatu amalan adalah apa yang dzhoohir 

(nampak) dari pelaksanaan amalan tersebut, sedangkan niat 

adalah merupakan baathin dari amalan tersebut. 

Didalam hadits ini juga terdapat sejumlah faedah 

diantaranya: 

1. Bahwasanya barangsiapa yang mengada-ada didalam 

perkara ini –yakni didalam islam ini- dengan suatu 

perkara yang sama sekali bukan berasal dari islam, maka 

sesuatu yang diada-adakan tersebut tertolak bagi 

pelakunya, meskipun diamalkan dengan niat yang baik 

sekalipun. Sehingga berdasarkan hal ini artinya seluruh 

bid’ah itu adalah perkara yang Marduudah (tertolak) dari 

pelakunya, meskipun dikala mengamalkan bid’ah tersebut 

mereka melakukannya dengan niat yang baik lagi ikhlash 

sekalipun. 

2. Bahwasanya barangsiapa yang mengamalkan suatu 

amalan yang shoolih, meskipun asalnya adalah sesuatu 

yang disyarii’atkan, akan tetapi dilaksanakan dengan tata 

cara yang tidak dituntunkan oleh syarii’at, maka amalan 

tersebut tetap tertolak berdasarkan kepada riwayat yang 

kedua dari riwayat Muslim. Sehingga berdasarkan hal 

tersebut, barangsiapa yang melakukan jual-beli yang 

diharomkan, artinya jual-belinya tersebut adalah jual-beli 

yang baathil (sebab hukum jual-beli itu asalnya halal, 

namun tata cara pelaksanaannya yang harom, pent.). 

Demikian pula barangsiapa yang melaksanakan sholat-

sholat sunnah yang tanpa adanya sebab, dan 
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dilaksanakan pada waktu-waktu yang terlarang, artinya 

sholatnya itu baathil. Begitupun barangsiapa yang 

berpuasa para hari raya (‘Iedul Fithri maupun ‘Iedul 

Qurbaan, pent.). artinya puasanya tersebut juga baathil, 

dan begitu seterusnya. Sebab kesemua amalan tersebut 

adalah merupakan amalan yang tidak dikerjakan 

sebagaimana perintah tata cara tuntunannya dari Allah 

dan Rosul-Nya, sehingga secara otomatis menjadi amalan 

yang baathil lagi Marduud (tertolak) (karena meskipun 

ada dalil asalnya didalam syarii’at, akan tetapi 

dilaksanakan tidak sesuai dengan tata cara yang telah 

dituntunkan oleh syarii’at, pent.). 

Syeikh Shoolih ‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh –hafidzhohullahu- 

telah berkata: Hadits ini adalah hadits yang teramat sangat 

agung, dan telah diagungkan oleh para ulama, dimana 

mereka telah berkata: Hadits ini merupakan asal dan 

landasan didalam membantah serta menolak segala bentuk 

muhdatsaat (perkara mengada-ada didalam agama, pent.), 

segala bentuk bid’ah, maupun segala hal yang menyelisihi 

syarii’at. Maka hadits ini adalah merupakan asal landasan 

yang menjadi bantahan terhadap seluruh bid’ah, dan seluruh 

jenis akad yang diharomkan, serta segala hal yang 

mengandung penyelisihan terhadap syarii’at itu sendiri, baik 

yang ada kaitannya dengan perkara mu’aamalah, didalam 

akad nikah, maupun didalam seluruh perkara bid’ah yang 

diada-adakan didalam agama dan sama sekali belum pernah 

ada contoh tuntunannya didalam agama tersebut. Oleh 

karena itu sudah sepantasnya bagi seorang penuntut ilmu 

untuk mempunyai hirsh (semangat yang tinggi) terhadap 

hadits ini, dan hendaknya ia mempergunakan hadits ini 

sebagai hujjah untuk mengembalikan segala sesuatu kepada 
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perkara yang memang telah ada riwayatnya, serta sebagai 

hujjah bantahan untuk menolak semua bid’ah dan 

muhdatsaat, baik apakah itu yang bentuknya berupa ucapan 

atau pendapat, amalan, maupun I’tiqood (keyakinan). Sebab 

hadits ini adalah merupakan asal landasan didalam kesemua 

perkara tersebut … 

Sabda beliau: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa 

Minhu Fahuwa Roddun.” Lafadzh “Man (barangsiapa).” 

Adalah merupakan Syarthiyyah (untuk menyatakan syarat), 

sementara jawaban dari syarat tersebut adalah lafadzh 

“Fahuwa Roddun (maka ia tertolak).” Sedangkan yang 

dimaksud dengan lafadzh “Ahdatsa” adalah segala sesuatu 

yang tidak mencocoki syarii’at, dan segala sesuatu yang tidak 

sesuai dengan apa yang telah dibawa oleh Al-Mushthofaa –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Oleh karena itulah beliau telah 

menyatakan didalam hadits: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa 

(Barangsiap yang mengada-adakan sesuatu didalam urusan 

kami ini).” yakni didalam urusan agama kami ini, 

sebagaimana apa yang telah difirmankan oleh Allah –jalla 

wa’alaa-: 

َ َََـيَۡيَطۡؼَرِ ِي ََِٱلََّّ مۡؽهِ
َ
َأ َۡ َخَ وََۡۦَٓيََُاىفُِٔنَ

َ
َأ َِثٌ َـخِۡ ًۡ ُٓ َحهُِيتَ ن

َ
أ

َ ًٌ لَِّ
َ
َغَؼَابٌَأ ًۡ ُٓ  ٦٣َيهُِيتَ

“Maka hendaknya engkau berikanlah peringatan kepada 

orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya (yakni 

perintah Allah dan Rosul, serta syarii’at, pent.), bahwasanya 

mereka nanti akan ditimpakan oleh fitnah, atau mereka bisa 

ditimpakan dengan ‘adzaab yang pedih (dikarenakan sebab 
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perbuatan penyelisihan yang mereka lakukan tersebut, 

pent.).” (QS. An-Nuur: 63). 

Sehingga barangsiapa mengada-adakan sesuatu didalam 

agama ini yang mana ia bukan merupakan tuntunan dari 

agama itu sendiri, artinya sesuatu yang diada-adakan 

tersebut tertolak. 

Sabda beliau: “Maa Laisa Minhu (dengan sesuatu yang bukan 

bagian dari agama ini, pent.).” sebab disana ada juga orang 

yang dianggap telah mengada-adakan sesuatu dimata 

manusia yang awwaam, padahal sebenarnya justru 

perbuatan yang dilakukannya tersebut adalah Sunnatun 

Mahjuuroh (sunnah Rosulullah yang sudah banyak dilupakan 

oleh orang karena dangkalnya ilmu mereka, dan karena 

sedikit sekali orang yang mengamalkannya, sehingga 

dianggap asing lagi baru dimata orang-orang awwaam, 

pent.), sehingga manusia justru balik mengHajr (memboikot) 

dirinya dan perbuatannya (karena menyangka dia telah 

berbuat bid’ah, pent.), namun pada hakikatnya perbuatannya 

tersebut adalah merupakan Sunnah, dan merupakan bagian 

dari agama, sehingga dirinya hanyalah sosok yang 

menghidupkannya kembali, untuk kembali mengingatkannya 

kepada umat manusia (maka inilah yang disebut dengan 

sunnah hasanah, dan orang yang menghidupkan sunnah 

yang mahjuuroh seperti inilah yang dianggap sebagai orang 

yang telah mensunnahkan dengan sunnah hasanah, bukan 

seperti seorang yang sengaja membuat-buat bid’ah lalu 

menganggapnya sunnah hasanah, pent.). Sebagaimana apa 

yang telah datang didalam hadits, bahwasanya Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 
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َََُّيََـَََثًَََِفََضَََثًََََُِّـَمَِلَََْـَالَِْفَََََََِّـٌَََََْ
َ
َوََََْؽَُسَْأ َا

َ
ٌََََََْؽَُسَْأ

ََِوٍَََِغََ ٌََيََلَِاىََْمَََِْٔيََلَََاَإَََِٓة َ.ثَِا
“Barangsiapa yang mensunnahkan didalam islam ini dengan 

sunnah yang hasanah (baik), maka ia akan mendapatkan 

pahala daripadanya dan akan turut pula mendapatkan 

bagian pahala dari orang-orang yang ikut mengamalkan 

sunnah yang dicontohkannya tersebut hingga tibanya hari 

kiamat kelak.” HR. Muslim (1017). An-Nasaa-iy (2554). Ibnu 

Maajah (203), dari hadits Jariir bin ‘Abdillah –rodhiyallahu 

‘anhu-. 

Jika demikan, maka sabda beliau yang pertama: “Man 

Ahdatsa (barangsiapa yang mengada-ada).” Dipahami 

sebagai perbuatan mengada-adakan sesuatu didalam urusan 

agama. Dipahami hanya khusus didalam permasalahan 

agama adalah dikarenakan beliau sendirilah yang telah 

menyatakan “Fii Amrinaa (didalam urusan kami ini).” yakni 

didalam urusan agama kami ini. Sementara segala perkara 

yang terdapat perintah dan tuntunannya dari Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya ia merupakan bagian 

dari syarii’at agama islam ini (baik apakah ia berupa ucapan 

Nabi, perbuatan Nabi, taqriir atau persetujuan Nabi, sifat 

akhlaq Nabi, sifat fisik Nabi, ataupun amalan yang dilakukan 

dimasa shohabat secara umum dan para Khulafaa-ur 

Roosyidiin secara khusus, maupun sesuatu yang menjadi 

ijmaa’nya para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-, pent.). 

Sabda beliau: “Maa Laisa Minhu (sesuatu yang bukan 

merupakan bagian tuntunan dari agama ini, pent.).” ini 

adalah lafadzh riwayat yang paling masyhur yang telah 
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diriwayatkan didalam kitab Shohiihaini (Al-Bukhooriy dan 

Muslim), serta selain keduanya, sementara telah 

diriwayatkan pada sebagian kitab hadits dengan lafadzh: 

“Maa Laisa Fiihi Fahuwa Roddun (dengan sesuatu yang sama 

sekali tidak berasal dari dalam agama ini, maka ia adalah 

sesuatu yang tertolak).” Yakni sesuatu yang sama sekali tidak 

ada perintah dan tuntunan kami didalamnya. Maka riwayat 

dengan lafadzh demikian menunjukkan bahwasanya setiap 

amalan adalah dipersyaratkan dengan kriteria tersebut 

(yakni harus adanya tuntunan detailnya dari agama ini, 

pent.), dan tidak cukup hanya dengan dalil umum sebagai 

pijakan dari amalan tersebut (seperti tidak cukup hanya 

menggunakan dalil perintah secara umum agar kita 

mengerjakan sholat, akan tetapi tidak disebutkan rincian tata 

cara sholatnya seperti apa, bagaimana, kapan, dimana, dan 

berapa jumlah roka’atnya, pent.). 

Sabda beliau: “Fahuwa Roddun (maka ia tertolak).” Yakni 

Marduudun dari pelakunya, sebagaimana apa yang telah 

dinyatakan oleh para ulama Lughoh (bahasa): Kata “Roddun” 

disini maknanya adalah “Marduudun (tertolak),” 

sebagaimana kata “Kasdun” yang bermakna “Masduudun 

(yang sepi, lagi tidak laku),” sebagaimana wazan “Fa’lun” 

yang bermakna “Maf’uulun.” Yakni barangsiapa yang 

mendatangkan sesuatu yang muhdats didalam agama ini, 

dimana didalamnya sama sekali tidak ada perintah ataupun 

tuntunannya dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, maka 

sesuatu yang muhdats tersebut adalah Marduudun 

bagaimanapun bentuk dan keadaannya. Makna ini adalah 

merupakan penafsiran dari hadits pada riwayat yang kedua: 

“Man ‘Amila ‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa 

Roddun.” Dimana sesuatu yang tertolak disini adalah berupa 
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amalan, dan amalan yang dimaksud disini adalah amalan 

yang masih termasuk kedalam perkara agama, yakni 

barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sudah 

dianggapnya sebagai bagian dari agama ataupun bagian dari 

syiar-syiar agama, baik apakah ia berupa amalan ucapan, 

amalan perbuatan, atau I’tiqood (keyakinan), yang mana 

sama sekali tidak ada tuntunan dan petunjukkan dari agama 

kami ini, maka hukum dari amalan tersebut adalah tertolak. 

Sehingga didalamnya terdapat pembaathilan terhadap 

segala bentuk muhdatsaat serta segala bentuk bid’ah, 

sekaligus merupakan celaan dan penghinaan terhadap 

keduanya, dikarenakan ia adalah amalan yang Marduudah 

(tertolak) dari pelakunya. 

Hadits ini sebagaimana apa yang telah aku sebutkan kepada 

kalian adalah merupakan asal landasan didalam 

membaathilkan seluruh bid’ah didalam agama, serta 

membaathilkan seluruh amalan yang tidak ada tuntunannya 

didalam agama. Sementara seluruh perkara agama itu 

sendiri senantiasa berputar kepada bentuk amalan yang 

merupakan ibadah, ataupun yang merupakan mu’aamalah. 

Maka perkara muhdatsaatpun bisa terjadi didalam amalan 

yang ada hubungannya dengan ibadah, serta amalan yang 

ada hubungannya dengan mu’aamalah, sedangkan hadits ini 

secara tegas menunjukkan baathilnya seluruh perbuatan 

muhdatsaat dan bid’ah, sebab setiap yang muhdatsaat itu 

pastilah bid’ah. Artinya setiap perkara muhdatsaat yang 

diada-adakan didalam urusan agama ini adalah bid’ah 

hukumnya. Dan para ulama sendiri telah banyak membahas 

tentang perkara bid’ah serta muhdatsaat ini, lalu mereka 

juga telah menjadikan hadits ini sebagai dalil yang 
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menunjukkan tertolaknya seluruh jenis bid’ah dan 

muhdatsaat didalam agama. 

Kemudian bid’ah yang tercela itu adalah hanya khusus bid’ah 

yang dilakukan didalam urusan agama saja, dimana keadaan 

dari bid’ah itu sendiri adalah sesuatu yang dianggap lebih 

buruk dari dosa-dosa besar sekalipun, sebab pelaku dari 

kebid’ahan itu adalah seorang yang menganggap bid’ahnya 

tersebut sebagai suatu amalan kebaikan dan kebajikan, 

sehingga iapun tetapi istiqoomah didalam mengamalkannya 

serta selalu mempergunakannya untuk berTaqorrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah –jalla wa’alaa-.  

Maka apabila telah jelaslah penjelasan dari hadits ini secara 

umum, pertanyaan selanjutnya adalah apakah yang 

dimaksud dengan bid’ah dan muhdatsaat itu sendiri? 

Para ulama berbeda pendapat didalam menafsirkannya, 

hanya saja muhdatsaat dan bid’ah itu terbagi menjadi 

muhdatsaat dan bid’ah secara Lughowiyyah (bahasa), serta 

muhdatsaat dan bid’ah secara syar’iyyah. 

Adapun yang dimaksud dengan muhdatsaat secara bahasa 

adalah “Setiap perkara yang diada-adakan atau baru lagi 

mengada-ada, baik apakah ada kaitannya dengan urusan 

agama ataupun tidak.” Maka apabila sesuatu yang diada-

adakan tersebut tidak ada kaitannya dengan urusan agama, 

artinya dia bukanlah sesuatu yang masuk kedalam makna 

hadits ini, demikian pula tidak dianggap sebagai bid’ah 

berdasarkan hadits ini. Oleh karena itulah sebagian diantara 

para ahli ilmu telah membagi muhdatsaat itu menjadi 2 

macam: 1). Muhdatsaat yang tidak ada hubungannya dengan 

urusan agama, maka ini hukumnya tidak tercela, 2). 
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Muhdatsaat yang ada hubungannya dengan urusan agama, 

maka inilah yang hukumnya sangat tercela. 

Contoh muhdatsaat yang tidak ada hubungannya dengan 

urusan agama adalah semisal perbuatan membuat jalan-

jalan baru untuk menuju ke kota Madiinah, melakukan 

perlebaran jalan, membuat dinding rumah dari semen, 

penggunaan karpet dan permadani, membuat petak-petak 

pada sawah dan ladang, serta perkara selainnya yang terjadi 

dimasa para shohabat ataupun pada masa orang-orang 

setelahnya. Demikian pula seperti membentuk dewan-dewan 

dan kementerian yang mengurusi urusan, dan lain 

sebagainya, dimana hal-hal tersebut senantiasa muncul dan 

terbarukan mengikuti zaman kehidupan umat manusia, 

hanya saja ia bukanlah sesuatu yang tercela, sebab tidak ada 

hubungannya dengan urusan agama. 

Demikian pula dengan bid’ah secara bahasa, dimana secara 

bahasa segala sesuatu yang baru dan belum pernah ada 

sebelumnya bisa saja disebut sebagai bid’ah secara bahasa, 

akan tetapi ia memang murni sesuatu yang baru (dan tidak 

ada urusannya dengan urusan agama, pent.), serta sifat tata 

caranya memang sama sekali belum pernah ada dimasa-

masa sebelumnya. Sedangkan bid’ah didalam urusan agama 

adalah bid’ah yang keadaannya justru menyelisihi tuntunan 

yang telah ada, dan merupakan perkara baru yang 

ditambahkan lagi diada-adakan. 

Contohnya adalah seperti ucapan dari ‘Umar –rodhiyallahu 

‘anhu- ketika ia menjamak (mengumpulkan) kaum muslimiin 

untuk melaksanakan sholat taroowiih dibelakang satu imam 

bersama-sama dimasjid, dimana sebelumnya orang-orang 

melaksanakan sholat tersebut dibulan Romadhoon dengan 
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cara terpisah-pisah (yakni ada yang sholat sendiri, dan ada 

pula yang sholat berjamaa’ah dengan imamnya masing-

masing, sehingga didalam masjid ada beberapa imam 

sekaligus yang melaksanakan sholat didalam satu waktu 

bersamaan, pent.), dimana beliau telah berkata: 

َِ َِؼََََِْثَِغََػَْالََِْجٍَََُػَُْ َ.ه
“Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini.” HR. Maalik didalam Al-

Muwaththo’ (252). Dan Al-‘Allaamah Al-Albaaniy mempunyai 

pembahasan yang panjang mengenai perkara ini, oleh kerena 

itu merujuklah kepada risalah beliau yang berjudul Sholaatut 

Taroowiih. 

Disini beliau menyebut perbuatan tersebut sebagai bid’ah, 

karena dilihat dari sisi pengertian Lughowiy (bahasa) saja 

(dan tidaklah dianggap bid’ah dimata syarii’at, pent.). Sebab 

dimasa beliau kala itu hal tersebut memang dianggap baru 

dan belum pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya, 

sehingga secara bahasa ia dikatakan bid’ah, dan dilihat dari 

orang yang pertama menginisiatifnya juga adalah ‘Umar 

sendiri. 

Dengan demikian jelaslah sudah bahwa yang dimaksud 

dengan hadits ini adalah perkara muhdatsaat dan bid’ah 

yang dilakukan didalam agama, dimana untuk bid’ah 

didalam permasalah agama ini hukumnya telah tegas ada 

bantahan serta penolakan dari agama terhadapnya, selain 

itu pula penolakan tersebut juga telah disebutkan oleh 

banyak ayat dan hadits-hadits lainnya, sebagaimana firman 

Allah –jalla wa’aala-: 
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مَۡ
َ
ََأ ََ ِ ٌّ ًَ ُٓ َ أَْل َٰٓؤُاَْشَغَُ َشُكََ ًۡ ُٓ َ ََِل َةََِِّٱدِّي ذَنُۢ

ۡ
َيأَ ًۡ َ اَل ٌََٞۚ ُ  َٱللَّّ

“Apakah mereka itu mempunyai syurokaa’ (sekutu-sekutu 

selain daripada Allah, pent.) yang mempunyai hak dan kuasa 

untuk menetapkan aturan syarii’at agama bagi mereka, 

dengan sesuatu yang sama sekali tidak pernah diizinkan oleh 

Allah?” (QS. Asy-Syuuroo: 21). 

Allah menyebut orang-orang yang membuat-buat 

muhdatsaat dan bid’ah didalam agama sebagai syurokaa’, 

sebab mereka adalah orang-orang yang secara tidak 

langsung telah membuat-buat ketetapan syarii’at agama 

yang baru, yang mana sesuatu yang dibuat-buat tersebut 

sama sekali tidak pernah dibawa ataupun ditetapkan oleh 

Muhammad –‘alaihish sholaatu wassalaamu-, dan tidak 

pernah juga sama sekali diizinkan oleh Allah untuk dijadikan 

sebagai bagian dari syarii’at-Nya. 

Dan juga firman Allah –jalla wa’alaa-: 

ٔۡمََ تََِٱلََّۡ ٍَ َُػِۡ ًۡ َغَيَيۡسُ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
َوَخ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ َىسَُ يۡجُ ٍَ زۡ

َ
أ

َ ًُ ًََوَرىَِيجَُىَسُ ٰ لَ ۡـ ََۚٞٱلِۡ ا ِٗ  ديِ

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan) agama 

kalian untuk kalian, telah Aku Tamaamkan (penuhkan) 

ni’mat-Ku untuk kalian, dan telah Aku ridho’i islam itu 

sebagai satu-satunya agama bagi kalian.” (QS. Al-Maa-idah: 

3). 

Serta firman Allah –jalla wa’alaa-: 
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َتُُتُِّٔنَََكوَُۡ ًۡ ََإنَِنُِخُ َيُُتۡتََِۡٱحَّتػُِٔنَِـَََٱللَّّ ًُ َُسُ  َٱللَّّ

“Katakanlah: Apabila kalian benar-benar merupakan orang-

orang yang mencintai Allah, maka kalian harus hanya 

berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepadaku saja, 

niscaya dengan demikian barulah Allah akan membalas 

untuk mencintai kalian pula.” (QS. Ali ‘Imroon: 31). 

Dan ayat-ayat yang semakna dengan hal tersebut adalah 

banyak jumlahnya, dimana diantara yang paling baik lagi 

tegasnya adalah firman Allah –jalla wa’aala-: 

َ ًُ آَءَاحىَسُٰ ٌَ ٔلَُوَ ُـ اـغَُؼُوهََُٱلؽَّ ٌَ َـَََوَ ُّ ِۡ َخَ ًۡ ىسُٰ َٓ َْۚٞجَ أ ُٓ  َٱُخَ

“Dan segala sesuatu yang telah dibawa oleh Rosul kepada 

kalian maka ambillah (dan amalkanlah, pent.), serta segala 

yang telah dilarangnya kepada kalian maka berhenti dan 

tinggalkanlah (yakni cukup mengerjakan apa yang 

diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang, serta 

tidak usah mengada-adakan selainnya lagi, pent.).” (QS. Al-

Hasyr: 7). 

Telah datang pula celaan dan penghinaan terhadap 

perbuatan bid’ah dan muhdatsaat didalam urusan agama 

pada hadits-hadits yang banyak, sebagaimana sabda beliau 

yang biasa beliau sampaikan pada khuthbah jum’at dan 

khuthbah-khuthbah selainnya: 

َ
َ
ََِثٍَذََػََمََُْكَََُّنَََّإَِلََخ ََِكََُّوَََ,ثٌَغََػَْة َثٍَىََلََىَََكََُّوَََ,ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة

َ.ارََِالنََّفَِ
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya setiap yang muhdats 

(mengada-ada didalam agama, pent.) itu adalah bid’ah, dan 

setiap yang bid’ah (didalam agama, pent.) itu adalah 

dholaalah (sesat), sementara setiap yang dholaalah itu 

tempat kembalinya adalah neraka.” HR. Muslim (867). An-

Nasaa-iy (1578). Ibnu Maajah (45). Ahmad (13924). Dari 

hadits Jaabir –rodhiyallahu ‘anhu-. Sementara lafadzh: 

“Wakulla Dholaalatin Fiinnaari” adalah merupakan lafadzh 

yang diriwayatkan oleh An-Nasaa-iy.  

Dan sungguh telah datang pula riwayat didalam kitab As-

Sunan, dari hadits Al-‘Irbaadh bin Saariyah –rodhiyallahu 

‘anhu-, bahwasanya ia telah berkata: “Pada suatu hari 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- pernah 

memberikan wejangan yang besar kepada kami, dimana 

wejangan tersebut benar-benar membuat hati-hati kami 

terenyuh dan membuat kami berlinangan air mata, sehingga 

kamipun berkata: Wahai Rosulullah, seolah-olah wejangan 

ini adalah wejangan perpisahan terakhir …” lalu disebutkan 

didalamnya bahwasanya beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َاعَْيَََفََـًََََْسٌََََُِِْقَْػَِيٌَََََََََََُُّّْإَِ َنََـًَلََخَِى َذََيًَْرَِا ًََْسَُيَْيََػََا
َِ َََََْحَْػَِاكَِالؽَََّاءَِفََيََالََُْۡثََََُِِّـَوََتَِجََّفَُب َِػٍََََِْٓال َ,يػَِػَْبٌَََََََِْيََْحّ

ََِْٔهَُفٍََََّتََ َة َوََََٓا َغَََْٔيَُّغََا َََِٓيَْيََا َة َثٍَذََػََمََُْكَََُّنََّإَِـَََ,ؼَِاسَََِٔالنََّا
َِ َ.ثٌَغََػَْة
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“Sesungguhnya barangsiapa nantinya diantara kalian (para 

shohabat, pent.) yang masih hidup (lagi diberikan umur yang 

panjang, pent.), maka kelak ia pasti akan melihat dan 

mendapati banyak sekali terjadi perselisihan, oleh karena itu 

(solisinya, pent.) adalah wajib bagi kalian untuk senantiasa 

berpegang teguh kepada sunnahku dan juga kepada sunnah 

dari para Khulafaa-ur Roosyidiinku yang Mahdiyyiin (telah 

mendapatkan hidayah) sepeninggal diriku nanti, 

bertamassuklah (berpegang teguhlah) kalian dengannya 

dengan kuat, dan gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham kalian 

(sehingga tidak mudah lepas, pent.). Karena sesungguhnya 

setiap perkara muhdatsah (didalam agama, pent.) adalah 

merupakan bid’ah.” HR. At-Tirmidziy (2676). Ibnu Maajah (42, 

44). Ahmad (16692, 16694, 16695), dari hadits Al-‘Irbaadh bin 

Saariyah –rodhiyallahu ‘anhu-, dan telah diShohiihkan oleh 

Al-Albaaniy –rohimahullahu- didalam kitab Shohiihul Jaami’ 

(2549). 

Dan para ulama –ulama Salaf- telah berijmaa’ untuk 

membaathilkan segala perkara bid’ah (didalam agama, 

pent.), sehingga setiap bid’ah didalam agama telah 

disepakati baathilnya, dikarenakan ia merupakn bid’ah 

didalam urusan agama. 

Para ulama sendiri telah berbeda pendapat tentang 

pengertian bid’ah, yakni tentang bid’ah apakah yang 

dihukumi sebagai bid’ah yang tertolak (apakah semua bid’ah 

ataukah hanya bid’ah didalam urusan agama saja, pent.)? 

Sebab hadits ini secara umum menunjukkan bahwasanya 

semua perkara yang muhdats itu adalah tertolak: “Man 

Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa 

Roddun.”  
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Yakni hanya bid’ah didalam urusan agama saja. Maka bid’ah 

didalam urusan agama bisa ini dikenali dengan dua 

pengertian berikut ini, dikarenakan sempitnya waktu dan 

tempat pembahasan: 

Pertama: Pengertian yang termasyhur dari bid’ah yang telah 

dijelaskan oleh Asy-Syaathibiy didalam kitabnya Al-I’tishoom: 

“Yakni bahwasanya bid’ah itu adalah sebuah thoriiqh (jalan 

yang senantiasa dilazimi terus-menerus) didalam agama ini 

yang sifatnya mukhtari’ah (mengada-ada), dimana niat dan 

tujuan dari melalui jalan thoriiqoh tersebut adalah agar 

supaya bisa menyerupai thoriiqoh syar’iyyah yang 

sebenarnya.” 

Ini adalah pengertian bid’ah yang bagus, sebab didalam 

pengertian bid’ah yang disebutkan tersebut beliau telah 

menjadikan bid’ah itu sebagai perkara yang Multazimah 

(senantiasa dilazimi terus-menerus), kemudian bahwasanya 

niat dari mengapa jalan bid’ah tersebut diadakan adalah 

agar supaya bisa nampak serupa dengan thoriiqoh syar’iyyah 

yang sebenarnya. Penjelasan tentang pengertian dan 

pembahasannya dibahas secara panjang lebar didalam kitab 

beliau tersebut, oleh karena itu merujuklah langsung kepada 

kitabnya, hanya saja dapat kita simpulkan 3 hal berikut 

daripadanya: 

 Bid’ah itu adalah sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-

menerus dan selalu diamalkan berulang-ulang. Sebab 

disana beliau telah menyatakan “Bid’ah itu adalah suatu 

thoriiqoh didalam agama.” Yakni disebut thoriiqoh karena 

ia adalah jalan yang dilalui oleh orang pertama, orang 

kedua, dan oleh orang-orang setelahnya secara berulang-

ulang lagi terus-menerus. Sehingga yang dimaksud 
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dengan thoriiqoh disini adalah sesuatu yang senantiasa 

dilazimi secara terus-menerus didalam urusan agama ini. 

 Bahwasanya bid’ah itu adalah merupakan perkara yang 

mukhtari’ah (mengada-ada), yakni dia sama sekali tidak 

pernah ada dimasa Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

 Bahwasanya bid’ah itu adalah merupakan suatu thoriiqoh 

yang ditujukan untuk maksud menyerupai ataupun ingin 

menyamai thoriiqoh syar’iyyah yang sebenarnya, dilihat 

dari sisi bahwasanya thoriiqoh syar’iyyah itu adalah 

sesuatu yang sudah pasti mempunyai sifat, dan sudah 

pasti mempunyai atsar (jejaknya). Sedangkan yang 

dimaksud dengan mempunyai sifat adalah mempunyai 

tata caranya dilihat dari waktu pelaksanaannya, tempat 

pelaksanaannya, dan bilangan ataupun jumlahnya. 

Adapun yang dimaksud mempunyai atsar adalah 

bahwasanya dia memang merupakan perbuatan yang 

diniatkan untuk mendapatkan balasan pahala disisi Allah 

–‘azza wajallaa-. 

Sehingga kesimpulannya bagi kita adalah bahwasanya 

pengertian bid’ah yang dikemukakan oleh Asy-Syaathibiy 

adalah berkaitan dengan 3 perkara: 1). Bid’ah itu adalah 

sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-menerus dan 

dilakukan berulang-ulang kali, 2). Bid’ah itu adalah sesuatu 

yang mukhtari’ah (mengada-ada) dan tidak pernah 

diamalkan oleh seorangpun sebelumnya, sebagaimana hal 

tersebut mencocoki makna dari riwayat hadits yang kedua: 

“Man ‘Amila ‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa 

Roddun.” 3). Bid’ah itu adalah sesuatu yang dibuat-buat 

untuk menyerupai tujuan dari thoriiqoh syar’iyyah yang 

sebenarnya, yakni dilihat dari sisi waktu, tempat, sifat, 

maupun atsarnya. Sementara yang dimaksud dengan atsar 
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disini adalah diniatkan sebagai sesuatu yang bisa diharapkan 

pahalanya disisi Allah –‘azza wajalla-. 

Kedua: Pengertian bid’ah yang dikemukakan oleh ulama 

lainnya selain beliau, dimana ia merupakan pengertian yang 

lebih jelas lagi lebih merangkum, dimana mereka berkata: 

“Sesungguhnya bid’ah itu adalah segala sesuatu yang diada-

adakan, lagi menyelisihi Al-Haq yang sudah pasti datangnya 

dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, baik apakah 

ia berupa ucapan, amalan, ataupun I’tiqood (keyakinan), 

kemudian mereka menjadikan sesuatu yang mengada-ada 

tersebut sebagai bagian dari agama beliau yang lurus, lagi 

dianggap sebagai bagian dari jalan beliau yang lurus 

(Shirooton Mustaqiiman).” 

Apabila telah jelas hal tersebut, maka yang perlu kita 

perhatikan dari pengertian bid’ah adalah bahwasanya bid’ah 

itu bisa terjadi pada ucapan ataupun pendapat, pada amalan, 

maupun pada I’tiqood (keyakinan) seseorang. Yakni dikala 

ucapan atau pendapat seseorang tidak mencocoki syarii’ah, 

dimana ia menjadikan ucapan atau pendapatnya tersebut 

sebagai suatu thoriiqoh (yang terus-menerus ia lazimi dan 

pegang, pent.) disetiap waktu maupun tempat (meskipun 

menyelisihi syarii’at, pent.). Atau bisa berupa ia beribadah 

kepada Allah dengan ucapan tertentu namun bilangannya 

tidak sesuai dengan jumlah bilangan yang telah disifatkan 

oleh syarii’at (semisal syarii’at menetapkan 33 kali, dan ia 

menetapkan 1000 kali, pent.), lalu iapun menjadikan bilangan 

tersebut sebagai sifat dari amalan ucapan yang dia 

laksanakan tersebut dari waktu-kewaktu, ditempat 

manapun, dengan bilangan yang mengada-ada tersebut 

(terus-menerus dilaziminya demikian, pent.), serta dia 

meniatkannya sebagai suatu amalan ucapan didalam rangka 
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untuk bisa mendapatkan balasan pahala disisi Allah –jalla 

wa’alaa-. 

Atau bisa pula berupa amalan perbuatan anggota badan, 

semisal jikalau ia mengada-adakan suatu amalan yang baru 

dan diniatkan sebagai salah satu bentuk pendekatan diri 

kepada Allah –jalla wa’alaa-, dimana ia membuatnya seolah-

oleh menyerupai sifat dari amalan yang memang asalnya 

syar’iy, dan contoh-contoh lain semisalnya. 

Atau dapat pula berupa I’tiqodaat (keyakinan-keyakinan) 

yang ada didalam dirinya, dimana keyakinan-keyakinan 

tersebut jelas-jelas menyelisihi Al-Haq yang telah dinukilkan 

secara langsung dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (akan tetapi ia tetap terus-menerus melazimi 

keyakinan tersebut dan menganggapnya sebagai keyakinan 

agama islam ini, pent.). 

Maka kesemua perkara tersebut, apabila diada-adakan, 

yakni dimunculkan oleh seseorang, maka ia menjadi sesuatu 

yang tertolak. Sedangkan barangsiapa yang hanya sekedar 

mengikuti ataupun mencontoh amalan bid’ah tersebut dan 

mengamalkannya, maka amalannya juga tetap tertolak, 

meskipun ia hanya sekedar ikut-ikutan. Sebab meski hanya 

mengjadi pengikut dari sesuatu bid’ah, namun ia tetap 

teranggap pula sebagai orang yang berbuat muhdits 

(mengada-ada didalam agama, pent.) apabila dilihat masa 

zaman tempat dirinya berada, dimana dimasa itu 

perbuatannya tersebut tetap dianggap sebagai bid’ah 

berdasarkan kaca mata orang-orang dimasanya itu. Sehingga 

seorang orang yang mengamalkan bid’ah, artinya secara 

tidak langsung ia tetap bisa pula dikatakan sebagai seorang 
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muhdits (pencetus) dari kebid’ahan tersebut (dilihat dari 

masa tempatnya berada, pent.) 

Maka dengan penafsiran ini jelaslah bahwasanya bid’ah itu 

adalah sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-menerus, baik 

itu berupa ucapan atau pendapat, amalan, maupun 

I’tiqodaat. Sehingga tidak boleh dikatakan bagi seseorang 

yang baru sekali saja berbuat kesalahan didalam perkara 

I’tiqood, dan ia juga tidak melaziminya secara terus-menerus, 

lalu dirinya langsung disebut sebagai seorang Mubtadi’ (ahli 

bid’ah). Demikian pula tidak boleh dikatakan kepada 

seseorang yang baru sekali atau dua kali menyelisihi As-

Sunnah, sementara dirinya juga bukan sosok seorang yang 

melazimi terus-menerus kesalahannya tersebut, kemudian 

lantas langsung dikatakan bahwa dirinya adalah seorang 

Mubtadi’. Oleh karena itu sifat beriltizaam (senantiasa 

melaziminya terus-menerus) ini merupakan dhoobith (tolak 

ukur) yang sangat penting, sebagaimana apa yang telah 

disebutkan oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah pada 

sebagian ucapan beliau: “Bahwasanya meletakkan perilaku 

iltizaam sebagai tolak ukur adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk membedakan diantara seorang yang berbuat 

bid’ah dengan seorang yang hanya sekedar menyelisihi As-

Sunnah.” Maka kita katakan: Orang yang keadannya 

demikian tersebut (yakni yang sekali dua kali menyelisihi As-

Sunnah dan tidak terus-menerus pula beriltizaam diatas 

penyelisihannya tersebut, akan tetapi ia berusaha untuk 

berubah dan memperbaiki diri serta kesalahannya, pent.) 

adalah cukup dikatakan sebagai seseorang yang menyelisihi 

As-Sunnah didalam amalannya, dan tidak bisa kita katakan 

dirinya sebagai seorang Mubtadi’, kecuali sampai ia melazimi 

senantiasa terus-menerus menyelisihi As-Sunnah, lagi 
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menjadikannya sebagai bagian dari agama didalam dirinya 

yang senantiasa ia lazimi (barulah bisa dikatakan dirinya 

sebagai seorang Mubtadi’, pent.). 

Jika demikian, barangsiapa yang berbuat kesalahan didalam 

pengamalan ibadah dan menyelisihi As-Sunnah, maka 

meskipun amalannya tersebut adalah merupakan bentuk 

pendekatan diri kepada Allah, akan tetapi hanya bisa kita 

katakan: Perbuatanmu ini adalah amalan yang menyelisihi 

As-Sunnah dan engkau adalah seorang yang menyelisihi As-

Sunnah dengan perbuatan tersebut. Akan tetapi ketika ia 

tetap saja memilih untuk berada diatas sikap penyelisihannya 

tersebut setelah telah jelas kepada dirinya penjelasan, atau ia 

lebih memilih untuk tetap mengamalkan amalan yang 

menyelisihi tersebut secara terus-menerus, artinya ia telah 

terjatuh kedalam perbuatan bid’ah dan bukan lagi sekedar 

menyelisihi As-Sunnah. 

Inilah dhoobith (tolak ukur) yang sangat penting untuk 

membedakan diantara seorang yang hanya sekedar 

menyelisihi As-Sunnah dengan seorang yang mendapatkan 

predikat celaan dari hadits ini (yakni dicap sebagai seorang 

mubtadi’, pent.). 

Memang pembahasan tentang perkara bid’ah dan 

muhdatsaat ini adalah pembicaraan yang panjang, akan 

tetapi cukuplah kami mengingatkan tentang adanya kaidah 

ushuul yang bisa digunakan untuk membedakan diantara 

manakah perkara baru yang memang merupakan bid’ah, dan 

manakah perkara baru yang bukan merupakan bid’ah: Yakni 

bahwasanya disana terdapat juga sejumlah perkara baru 

yang tidak dibuat oleh para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- 

namun tidak teranggap sebagai bid’ah, bahkan hal tersebut 
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justru ditaqriir (disetujui dan disepakati) oleh mereka, dan 

dijadikan sebagai pelengkap dari amalan. Perkara baru 

seperti inilah yang disebut oleh para ulama dengan istilah Al-

Mashoolihul Mursalah. 

Al-Mashoolihul Mursalah ini mempunyai 2 penafsiran dari 

para ulama, yakni makna dari Al-Mashoolihul Mursalah itu 

adalah amalan yang memang sengaja tidak disebutkan oleh 

syarii’at hukumnya dengan alasan kemashlahatan. Yakni ia 

adalah perkara-perkara yang dilihat oleh para ulama sebagai 

perkara yang mengandung kemashlahatan, sehingga 

merekapun mengizinkannya, dikarenakan tidak adanya 

ketetapan hukumnya dari syarii’at. Dan hal ini akan datang 

nanti penjelasannya. 

Kemudian pengertian kedua: Para ulama telah berkata 

bahwa Al-Mashoolihul Mursalah itu adalah terjadi pada 

perkara-perkara dunia saja, dan bukannya pada perkara-

perkara ibadah, atau terjadi pada perkara-perkara dunia dan 

merupakan wasiilah-wasiilah dari perkara dunia yang bisa 

membantu didalam menegakkan salah satu dari 5 

dhoruuroot (yakni menjadi wasiilah untuk menegakkan 

agama, nyawa, harta, nasab, dan akal, pent.). Sebab syarii’at 

itu sendiri datang dengan maksud untuk menjaga kelima 

perkara dhoruurot tersebut, dimana wasiilah untuk menjaga 

kelima perkara tersebutlah yang disebut dengan Al-

Mashoolihul Mursalah. (Itulah sebabnya pula semua hukum 

yang dijatuhi pada kelima perkara dhoruurot tersebut adalah 

hukuman yang berat, semisal seorang yang murtad, maka 

hukumnya dibunuh oleh penguasa kaum muslimiin, seorang 

yang membunuh diqoshoosh dengan nyawa pula, seorang 

yang mencuri atau merampas harta, maka dihukum hadd 

dengan dipotong tangannya, seorang yang merusak nasab 
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dengan berzina, maka dirojam hukumnya, dan seorang yang 

merusak akalnya dengan pemikiran sesat ataupun sesuatu 

yang memabukkan lagi menghilangkan akalnya adalah 

didera dengan cambukkan yang membuatnya jera, pent.). 

Maka wasiilah yang digunakan untuk menjaga agama adalah 

dianggap sebagai Mashlahah Mursalah, meskipun ia 

dianggap baru dimata manusia, semisal penulisan kitab-

kitab, dimana hal tersebut tidak pernah terjadi dimasa beliau 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- (dikarenakan dahulu masih 

banyak diantara manusia yang belum bisa baca tulis, masih 

kurang alat tulis menulis, dan orang-orang masih 

mengandalkan hapalan yang kuat, serta sumber ilmu dan 

wahyu masih terjaga, sehingga masih murni dan bisa 

didapatkan oleh siapa saja secara langsung dari diri 

Rosullullah, maka dikala itu orang-orang belum berhajat 

membuat kitab-kitab tulisan, pent.). demikian pula dituliskan 

kitab-kitab Ruduud (bantahan kepada orang-orang yang 

berbuat bid’ah lagi menyimpang, pent.), termasuk pula 

pengumpulan hadits-hadits Nabi, meskipun dahulu Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- sempat melarang manusia 

untuk menulis hadits (dikarenakan adanya alasan dan 

kekhawatiran beliau dikala orang-orang nantinya malah 

tidak bisa membedakan manakah hadits Nabi, manakah 

hadits Qudsiy, dan manakah Kalaamullahi. Selain itu syarii’at 

juga belum sempurna sehingga wahyu masih terus turun dan 

bisa saja ada hukum dari Kitaabullahi maupun hadits-hadits 

Nabi yang diNaasikh dan diManshuukh, pent.), demikian pula 

hal tersebut dilarang oleh ‘Umar, akan tetapi selanjutnya 

hadits-hadits Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- pun tetap 

saja dituliskan dan dibukukan (setelah dirasa aman dari 

kekhawatiran tersebut, dan dirasa adanya mashlahat yang 
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besar bagi kaum muslimiin terkhusus bagi kaum a’jamiy (non 

‘Arob) agar agama islam ini bisa tersebar semakin luas, dan 

bisa menjadi wasiilah terjaganya agama ini hingga hari 

kiamat kelak, pent.). 

Maka wasiilah-wasiilah yang berupa penulisan kitab-kitab ini 

dahulu belum begitu dibutuhkan dimasa tersebut, dan 

barulah dibutuhkan pada masa-masa setelahnya, sehingga 

iapun teranggap sebagai wasiilah untuk menjaga agama 

serta disebut sebagai Mashlahah Mursalah dan bukannya 

bid’ah. 

Maka sangat penting bagi kita didalam bab ini untuk bisa 

membedakan diantara mana yang disebut dengan bid’ah dan 

mana yang disebut dengan Al-Mashoolihul Mursalah. 

Perbedaannya adalah jikalau perkara bid’ah, maka ia adalah 

sesuatu yang justru menjadi maksud dan tujuan utama (yakni 

bid’ah itulah yang dianggap sebagai inti ibadah kepada Allah, 

pent.), sedangkan Al-Mashlahah Al-Mursalah, maka ia 

hanyalah merupakan wasiilah yang bisa mengantarkan 

kepada bisa terlaksananya tujuan agama (yakni hanya 

wasiilah yang melengkapi supaya ibadah itu bisa terlaksana, 

dan bukannya dia yang dianggap sebagai ibadah itu sendiri, 

sehingga meskipun Al-Mashlaahah Al-Mursalah itu tidak ada, 

seseorang tetap bisa beribadah kepada Allah, berbeda 

dengan bid’ah yang apabila dihilangkan, seseorang langsung 

beranggapan bahwa ibadahnya tidak sah, semisal anggapan 

dan keyakinan bid’ah dari orang-orang yang berpikiran 

bahwa tidak sah sholat kecuali harus berdo’a berjamaa’ah 

bersama dengan imam, pent.). Ini adalah perbedaan 

pertama. 
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Perbedaan kedua: Bahwasanya sesuatu yang bid’ah itu maka 

alasan untuk mengadakannya sebenarnya sudah ada 

dizaman Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, akan tetapi 

beliau tidak mengamalkannya (karena merupakan bid’ah, 

dan sekaligus menunjukkan bahwa perkara tersebut 

bukanlah sesuatu yang dianggap hasanah, pent.). Sedangkan 

Al-Mashlahah Al-Mursalah alasan untuk mengadakannya 

belum ada dizaman beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

karenanya tidak diamalkan dimasa beliu (disebabkan belum 

butuh manusia dengannya, atau dikarenakan masih adanya 

kekhawatiran dikala tersebut dengan keadaan agama yang 

masih belum sempurna, maupun karena adanya 

keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dan teknologi yang 

menghalangi sehingga belum bisa mewujudkan sesuatu 

tersebut, pent.). 

Contohnya adalah apabila kita melihat kepada perbuatan 

pembukuan Al-Qur-aan, dimana ia dibukukan nanti setelah 

wafatnya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan dimasa 

beliau justru tidak dibukukan, lantas apakah perbuatan 

membukukan Al-Qur-aan tersebut adalah merupakan 

perbuatan bid’ah? 

Para ulama telah berijmaa’, diantaranya adalah para 

shohabat dan juga orang-orang setelah mereka, bahwasanya 

perbuatan membukukan Al-Qur-aan adalah merupakan 

wasiilah yang sangat agung lagi wajib untuk dilakukan oleh 

umat ini, dikarenakan dimasa beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- belum ada alasan yang mengharuskan untuk 

dilakukannya hal tersebut, sebab wahyu masih turun, dan 

jikalau saja ada diantara ayat-ayat yang diNaashikh 

(dihapus) secara sempurna, baik hukum maupun lafadzhnya 

oleh Allah, niscaya hal tersebut malah akan menjadi celah 
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kekurangan yang sangat besar, apalagi jikalau lembaran-

lembaran tulisannya telah tersebar-luas, sehingga hal 

tersebut justru akan mengantarkan kepada keadaan yang 

tidak terpuji. Oleh karena itulah sudah merupakan hikmah 

Allah –jalla wa’alaa- bahwasanya Allah tidaklah 

memerintahkan kepada Nabi-Nya –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- disemasa hidupnya beliau, untuk mengumpulkan 

Al-Qur-aan menjadi sebuah kitab, dan hanyalah nanti begitu 

wahyu telah berhenti dikala telah wafatnya beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- saja, barulah Al-Qur-aan 

dikumpulkan menjadi sebuah kitab oleh Abu Bakr, yang 

kemudian selanjutnya dikumpulkan pula oleh orang-orang 

setelah beliau. (selain itu sebenarnya didalam Al-Qur’aan itu 

sendiri sudah terdapat isyarat tentang pengumpulan Al-Qur-

aan agar ia dikumpulkan menjadi sebuah kitab, yakni telah 

disebutkan pada firman Allah: “Dzaalikal Kitaabu Laa Roibaa 

Fiihi (ini adalah sebuah kitab yang sama sekali tidak ada 

keraguan didalamnya).” Pent.). 

Demikian pula dengan perkara lainnya, semisal pembuatan 

dewan-dewan yang mengurusi bidang-bidang tertentu dan 

memimpin ketentaraan, begitu pula dengan penggunaan 

alat-alat modern, termasuk pula penulisan kitab-kitab 

kurikulum bidang-bidang ilmu, pembukaan jalan-jalan baru, 

pembuatan system tata kenegaraan, kementerian, dan 

semisalnya yang dilakukan semasa ‘Umar –rodhiyallahu 

‘anhu-, serta dimasa-masa para Amiirul Mu’miniin 

setelahnya. 

Maka kesimpulannya adalah Al-Mashlahah Al-Mursalah 

memang bisa dikatakan sebagai perkara yang muhdatsah 

(baru), hanya saja tidak bisa dihukumi dengan hadits ini: 

“Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa 
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Roddun.” Sebagai suatu kebid’ahan didalam pandangan 

syarii’at, dikarenakan ia bukanlah perkara yang maknanya 

Amr (urusan agama) seperti yang dipersyaratkan didalam 

hadits, sehingga ia keluar dari keumuman makna hadits 

tersebut dari sisi kata Amr itu sendiri (yakni dari sisi dia 

adalah perkara dunia dan bukan agama, pent.). juga ia 

keluar dari hadits ini dilihat dari sisi kedua bahwasanya ia 

bukanlah sesuatu yang diada-adakan didalam urusan agama, 

akan tetapi sebaliknya ia hanyalah merupakan perkara 

dunia, yang tujuannya adalah sebagai wasiilah untuk 

mencapai kemashlahatan syari’iyyah yang berkaitan dengan 

amalan syar’iyyah (atau ibadah, pent.).  

Para ulama menyebutnya sebagai Al-Mashoolihul Mursalah 

dan menjadikannya sebagai perkara yang justru dituntut 

dikarenakan ia masuk kedalam bab penerapan wasiilah, 

dimana kaidah didalam agama menyebutkan “Al-Wasaa-ilu 

Lahaa Ahkaamul Maqooshid Awil Ghooyaat (hukum wasiilah-

wasiilah pelengkap dari suatu amalan itu adalah mengikuti 

hukum dari amalan itu sendiri).” sehingga apabila amalan 

tersebut hukumnya wajib, artinya wasiilahnyapun turut 

menjadi wajib hukumnya, dan turut wajib pula untuk 

diamalkan, dikarenakan ia hanya mengikuti hukum asal dari 

amalan yang dilengkapinya. 

Adapun ibadah dan mu’aamalah, maka keduanya adalah 

merupakan bagian dari syarii’at ini, sehingga mengada-

adakan sesuatu didalam urusan ibadah yang menyelisihi 

tuntunan dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya ia 

dianggap sebagai perkara muhdats, serta merupakan bid’ah 

didalam agama. Demikian pula seseorang yang mengada-

adakan sesuatu ataupun membuat-buat kaidah mu’aamalah 

yang menyelisihi perintah dan tuntunan Nabi –shollallahu 
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‘alaihi wasallama-, artinya iapun dianggap sebagai amalan 

mu’aamalah yang tertolak, sebab ia sudah merupakan 

perbuatan bid’ah didalam agama. 

Contohnya adalah seseorang menghalalkan akad ribaa’, dari 

akad yang asalnya diharomkan oleh agama menjadi akad 

yang dia bolehkan. Maka orang yang demikian adalah 

seorang yang telah merubah-rubah hukum Allah, dan sudah 

melakukan perbuatan muhdats (bid’ah yang mengada-ada 

didalam agama, pent.), sebab ia telah menghalalkan sesuatu 

yang telah diharomkan oleh syarii’at. Begitu pula seseorang 

yang membatalkan salah satu diantara syarat-syarat yang 

telah ditetapkan oleh syarii’at berdasarkan dalil, maka 

perbuatannya membatalkan syarat tersebut adalah 

teranggap sebagai perbuatan muhdats didalam agama, 

sehingga hukumnya tertolak. 

Contoh lainnya seseorang yang merubah hukum zina, dari 

yang asalnya adalah dirojam bagi seorang yang Muhshon 

(telah menikah), dan hukum cambuk bagi orang yang masih 

belum menikah, lalu iapun merubahnya menjadi hukuman 

harta atau sekedar denda. Maka perbuatannya ini adalah 

perbuatan yang tertolak, dan denda tersebut tertolak juga 

dari pelakunya, meskipun perkara ini kaitannya hanya 

dengan perkara mu’aamalah sekalipun, akan tetapi ia tetap 

teranggap telah berbuat perkara muhdats didalam agama 

dengan sesuatu yang tidak pernah berasal dari perintah dan 

tuntunan agama itu sendiri. 

Dan hal ini berbeda hukumnya dengan kaidah yang telah 

ma’ruuf yang berbunyi “Annal Ashla Fiil ‘Ibaadaat At-

Tawaqquf wal Ashla Fiil Mu’aamalaat Al-Ibaahah 

(bahwasanya hukum asal dari seluruh perkara ibadah adalah 
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tawaqquf, yakni tidak boleh untuk dikerjakan sampai ada 

perintah dalil yang memerintahkan dan menerangkan secara 

detail tentang tata caranya, sementara hukum asal dari 

perkara mu’aamalah adalah semuanya boleh-boleh saja, 

kecuali sampai datang nash yang mengharomkannya, 

pent.).” yakni hukum asal dari segala mu’aamalah diantara 

manusia adalah boleh-boleh saja, selama disana tidak 

terdapat syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syarii’at, 

ataupun akad-akad yang telah ditentukan oleh syarii’at, atau 

tidak terdapat akad-akad yang telah dinyatakan baathil oleh 

syarii’at. Sehingga pada perkara mu’aamalah yang demikian 

keadaannya tidak boleh bagi seseorang untuk merubah-

rubahnya, ataupun merevisi dan memperbaharui sesuatu 

apapun yang ada didalam ketentuannya. Sehingga kaidah 

diatas tetaplah berlaku diatas pembolehan dan 

kelapangannya, yakni hanya selama pada perkara-perkara 

yang memang tidak ditentukan oleh dalil tentang adanya 

syarat-syarat tertentu didalamnya saja, atau selama bukan 

pada perkara-perkara yang terdapat akad didalamnya, 

dimana akad tersebut telah dianggap baathil oleh syarii’at, 

dan yang semisalnya. 

Oleh karena itulah beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda pada hadits Bariiroh yang termasyhur: 

ََِابَِخَََنَِفََِؿََحَْىَََطٍَشَََْكَُُّ ٌَِةََََََُٔٓذَََاللَّّ َثََائٌََََِنََكََََنَْوَإَِ,وٌَا
َ.طٍَشََْ

“Setiap syarat yang dibuat-buat dan ternyata memang tidak 

terdapat ketentuannya demikian didalam Kitaabullahi, maka 

ia adalah syarat yang baathil, meskipun jumlahnya ratusan -  
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  Maka barangsiapa yang mengikhlashkan (memurnikan) 

seluruh amalannya hanya untuk Allah semata, kemudian 

melaksanakannya berdasarkan sikap Mutaaba’ah (mengikuti 

dan mencontoh tuntunan, pent.) didalam melaksanakan 

amalannya tersebut dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, artinya orang yang demikian keadaannyalah yang 

amalannya Maqbuul (diterima), sementara barangsiapa yang 

amalannya tidak ikhlash, dan tidak pula berMutaaba’ah kepada 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, ataupun 

kehilangan salah satu diantara keduanya syarat tersebut, maka 

amalannya Marduud (tertolak), dan dirinya termasuk kedalam 

keadaan dari golongan orang-orang yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- firmankan: 

َٓ َِا ٌۡ ِرُٔرًاََوَكػَِ ٌَّ تَاءَٓٗ َْ َ ُّ َـشََػَيۡجَٰ و  ٍَ َخَ َۡ ٌِ أَْ ٍِيُ اَغَ ٌَ َ  ٢٣َإلََِٰ

- syarat sekalipun.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (456, 

1493, 2155, 2156, 2168, 2169, 2561-2565), dan juga pada 

tempat lainnya yang banyak. Muslim (1504). At-Tirmidziy 

(2124), dan selain mereka, dari hadits ‘Aaisyah –rodhiyallahu 

‘anhaa- tentang kisah dimerdekakannya Bariiroh –

rodhiyallahu ‘anhaa- kemudian kaumnya mempersyaratkan 

harus adanya walaa’ dari dirinya. 

Maka hadits ini adalah hadits yang datang pada seluruh 

permasalahan bab-bab agama, baik didalam Bab Thohaaroh, 

didalam Bab Sholat, Bab Zakat, Bab Puasa, Bab Haji, didalam 

jual-beli dan bersyariikat, didalam utang-piutang, didalam 

pengupahan, didalam Bab Nikah dan Tholaaq (cerai), serta 

selainnya dari seluruh Bab permasalahan syarii’at, 

sebagaimana hal tersebut telah ma’ruuf pada masing-masing 

dari pembahasan Bab tersebut secara terperinci.” Pent.).     
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“Dan Kami datangkan semua amalan yang telah mereka 

amalkan sebelumnya kehadapan mereka, lalu Kamipun 

menjadikan amalan-amalannya tersebut (tidak ada artinya, 

pent.) bagaikan debu yang berterbangan (tertiup oleh angin, 

pent.).”(61) (QS. Al-Furqoon: 23). 

Sebaliknya barangsiapa yang mengumpulkan kedua 

syarat tersebut, maka dirinya termasuk kedalam golongan - 

(61) (Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 581: 

“Dan Kami datangkan semua amalan yang telah mereka 

amalkan sebelumnya kehadapan mereka,“ yakni Kami 

datangkan kepada mereka seluruh amalan mereka yang 

telah mereka harapkan kebaikannya dari amalan tersebut, 

lagi mereka telah bersusah payah didalam mengamalkannya. 

“Lalu Kamipun menjadikan amalan-amalannya tersebut 

(tidak ada artinya, pent.) bagaikan debu yang berterbangan 

(tertiup oleh angin, pent.).” yakni sebagai amalan yang 

baathil lagi tidak ada arti dan nilainya sama sekali, sehingga 

mereka benar-benar merugi lagi telah diharomkan dari 

pahalanya, serta sebaliknya mereka justru mendapatkan 

‘Iqoob dikarenakan telah mengamalkan amalan tersebut. 

Yang demikian tersebut adalah dikarenakan mereka 

mengamalkannya tanpa dilandasi oleh keimanan, dan 

dikarenakan amalan tersebut berasal dari sikap mereka yang 

telah mendustakan Allah serta para Rosul-Nya. Maka amalan 

yang akan diterima disisi Allah hanyalah amalan yang berasal 

dari diri seorang yang beriman lagi ikhlash, serta benar-benar 

membenarkan para Rosul-Nya, lagi senantiasa berittibaa’ 

(mengikuti dan mencontoh) mereka didalam mengamalkan 

amalan-amalan tersebut.” Pent.). 
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orang-orang yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- 

firmankan: 

ََۡ ٌَ ََُّوَ َٓ َوسَۡ ًَ يَ ۡـ َ
َأ َۡ ٍَّ اَمِّ ِٗ َديِ َُ ضۡفَ

َ
ََۥأ َٞ َمُۡفِ َٔ ُْ َِوَ  لِلَّّ

“Dan siapakah lagi yang lebih bagus agamanya dibandingkan 

dengan orang-orang yang telah mengislamkan wajahnya (yakni 

menyerahkan seluruh diri, wajah, dan amalannya dengan 

berlaku ikhlash, pent.) hanya kepada Allah semata, lalu 

merekapun berbuat Ihsaan (dengan berMutaaba’ah kepada 

tuntunan dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

pent.).”(62) (QS. An-Nisaa’: 125). 

(62) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 206: 

“Yakni bahwasanya tidak ada lagi seorangpun yang lebih 

bagus lagi lebih baik agamanya dibandingkan dengan 

seorang yang mengumpulkan antara niat yang ikhlash hanya 

bagi Sang Ma’buud (satu-satu yang disembah dan 

diibadahinya, yakni Allah –subhaanahu wata’aala- semata, 

pent.), dimana itulah makna dari mengislamkan wajah hanya 

untuk Allah semata, yang sekaligus menunjukkan akan 

betapa beristislaamnya (berserah dirinya) hatinya 

sepenuhnya hanya kepada Allah semata didalam 

menghadapkan dirinya, didalam segala inaabahnya 

(mengembalikan segala urusan), didalam segala 

keikhlashannya, didalam menghadapkan wajahnya, serta 

didalam menghadapkan seluruh anggota badannya adalah 

hanya untuk Allah semata. Sekaligus bersamaan dengan 

keikhalashannya serta sikap istislaamnya tersebut, diapun 

berbuat ihsaan, yakni senantiasa berittibaa’ kepada syarii’at 

Allah yang telah Allah utus kepada para Rosul-Nya, dan telah  
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Dan juga seperti apa yang telah Allah –subhaanahu 

wata’aala- firmankan: 

ىَةََ ََُّلَّٰ َٓ َوسَۡ ًَ يَ ۡـ َ
َأ َۡ ََُّۥٌَ َـيََ َٞ َمُۡفِ َٔ ُْ َوَ ِ سۡؽُهَََُٓۥلِلَّّ

َ
غِِػَََۥأ

َيَُؾَُُۡٔنَََۦرَبَِِّّ ًۡ ُْ َوَلََ ًۡ ِٓ  ١١٢َوَلََعَٔفٌَۡغَييَۡ

“Bahkan sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan wajahnya 

(menyerahkan diri, wajah, dan seluruh amalannya ikhlash, 

pent.) hanya kepada Allah semata, lalu merekapun berbuat 

Ihsaan (dengan berMutaaba’ah kepada tuntunan Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.), maka bagi orang yang 

demikian tersebutlah yang akan menuai pahalanya disisi Robb 

Tuhannya, dan sama sekali tidak akan pernah ada perasaan 

takut pada diri-diri mereka, serta mereka sama sekali tidak 

akan pernah bersedih hati.”(63) (QS. Al-Baqoroh: 112). 

- Dia turunkan didalam Kitab-Kitab-Nya, dimana hal tersebut 

merupakan Thoriiqoh (jalan yang senantiasa dilazimi terus-

menerus) dari para Khowaashu Kholqihi (para hamba-Nya 

yang terbaik lagi nan terpilih) serta menjadi Thoriiqoh pula 

dari para Atbaa’ (para pengikut setia) mereka.” Pent.).  

(63) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 63: 

“Bahkan sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan 

wajahnya (menyerahkan diri, wajah, dan seluruh amalannya 

ikhlash, pent.).” Yakni tidak seperti angan-angan kalian, tidak 

pula seperti persangkaan kalian, maupun seperti apa yang 

telah kalian nyatakan dan serukan itu, akan tetapi siapa saja 

yang mengikhlashkan (memurnikan) seluruh amalannya 

hanya bagi Allah semata, sambil diiringi pula oleh mengha - 
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Maka hadits yang diriwayatkan dari ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu- yang berbunyi: 

- dapkan seluruh hatinya hanya kepada-Nya semata, dan 

bersamaan dengan ikhlashannya tersebut iapun berbuat 

Ihsaan didalam melaksanakan ibadahnya kepada Sang Robb 

Tuhannya, dimana tidaklah ia beribadah kepada-Nya 

melainkan hanya dengan sesuatu yang telah disyarii’atkan 

oleh-Nya, maka hanya golongan mereka itulah yang akan 

menjadi ahlul jannah (para penghuni surga), dan bagi 

merekalah balasan pahala dari amalan mereka tersebut disisi 

Robb Tuhan mereka, yakni balasan berupa surga serta segala 

yang ada didalamnya yang meliputi berbagai macam 

kenikmatan, lalu “Sama sekali tidak akan pernah ada 

perasaan takut pada diri-diri mereka, serta mereka sama 

sekali tidak akan pernah bersedih hati.” Dimana mereka 

hanya akan menuai dan memperoleh apa yang selama ini 

mereka harapkan, cita-citakan, serta idam-idamkan, lagi 

terselamatkan dari apa yang selama ini mereka takutkan dan 

khawatirkan.  

Maka dipahami dari hal tersebut pula adalah bahwasanya 

barangsiapa yang keadaannya tidak seperti mereka tersebut, 

artinya ia akan menjadi ahlun naari (para penghuni neraka) 

yang binasa. Sehingga tidak ada lagi keselamatan melainkan 

seseorang harus menjadi bagian dari golongannya Ahlul 

Ikhlash Lilma’buud (orang-orang yang senantiasa berlaku 

ikhlash hanya kepada Allah semata didalam seluruh amalan 

ibadah mereka, pent.), lagi harus senantiasa bermutaaba’ah 

kepada Rosulullah (didalam mengamalkan seluruh amalan 

ibadah agama ini, pent.).” pent. 
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ٍَََجََّإَِ
َ
ََِالٍَََُخَْاَالْ َِة َ.اتَِيََالنّ

“Hanyalah amalan-amalan sah lagi ada adalah disebabkan oleh 

adanya niat-niat didalamnya.” Adalah merupakan Miizaan 

(timbangan dan tolak ukur, pent.) untuk menimbang dan 

menilai seluruh amalan yang baathin, sementara hadits yang 

diriwayatkan dari ‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa- yang 

berbunyi: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak 

ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami (yakni dari 

agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun (yakni 

tertolak, pent.).” Adalah merupakan Miizaan untuk 

menimbang dan menilai seluruh amalan yang dzhoohir (lahir).  

Dan kedua hadits tersebut adalah dua hadits yang agung 

lagi merangkum seluruh perkara agama ini, baik apakah itu 

berupa perkara Ushuulnya (pokok-pokoknya, pent.), perkara 

Furuu’nya (cabang-cabangnya, pent.), perkara yang 

dzhoohirnya (lahir) maupun yang baathinnya, berupa ucapan-

ucapan maupun perbuatan.(64)  

Dan sungguh Al-Imaam An-Nawawiy telah menjelaskan 

tentang hadits ‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa- dengan 

pembahasan yang sangat bagus, dimana beliau telah berkata: 

“Sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Barangsiapa 

yang mengada-ada didalam urusan kami ini (yakni didalam - 

(64) Lihat Bahjatu Quluubil Abroor wa Qurrotu ‘Uyuunil 

Akhyaar karya As-Sa’diy hal. 10. 
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- agama, pent.) dengan sesuatu yang bukan dari padanya 

(bukan bagian dari agama dan tidak dituntunkan memang 

oleh syarii’at, pent.), maka sesuatu yang diada-adakan 

tersebut adalah Roddun (tertolak).” Dan pada riwayat kedua 

disebutkan: “Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan 

yang tidak ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami 

(yakni dari agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun 

(yakni tertolak, pent.).” Para Ahlul ‘Arobiyyah (ahli bahasa 

‘Arob) telah berkata: Kata Ar-Ruddu disini maknanya adalah 

Marduud (tertolak). Dan maksud dari makna lafadzh tersebut 

adalah ia merupakan amalan yang baathil lagi tidak teranggap. 

Dan hadits ini adalah merupakan salah satu kaidah yang 

agung didalam kaidah-kaidah islam, serta merupakan 

Jawaami’ul Kalim (kalimat-kalimat yang ringkas namun 

maknanya luas dan mendalam, pent.) dari Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, dimana lafadzhnya secara Shoriih (tegas) 

menolak segala bentuk Bid’ah, dan Ikhtiroo’ (perbuatan 

mengada-ada didalam agama, pent.). Sementara pada 

riwayat yang kedua terdapat tambahan (faedah dan makna, 

pent.), yaitu bahwasanya terkadang sebagian pelaku Bid’ah 

suka membantah dengan membuat alasan bahwasanya bukan 

merekalah yang pertama kali membuat-buat Bid’ah tersebut, 

akan tetapi sudah ada orang lain yang mendahului mereka, 

sehingga mereka hanya tinggal mengikutinya saja, dan iapun 

menggunakan hujjah pada riwayat yang pertama tersebut 

dengan berkata: “Aku bukanlah orang yang pertama kali 

mengada-adakan sesuatu dari Bid’ah tersebut.” Maka 

dirinyapun bisa diHujjahi dengan riwayat yang kedua, dimana 

didalam riwayat kedua tersebut dengan Shoriih (tegas) 

menyatakan baathilnya seluruh perkara mengada-ada didalam 

agama, baik apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut 
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memang dirinyalah yang mengadakannya, atau diadakan oleh 

orang selainnya dan ia hanya sekedar mengikutinya saja.”(65) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(65) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap kitab Shohiih Muslim 

(14/257). Lihat pula Al-Mufhim Limaa Usykila Min Talkhiishi 

Kitaabi Muslim karya Al-Qurthubiy (6/171). 
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Pasal Ketiga: Celaan Keras Terhadap Perbuatan Bid’ah 

Didalam Agama. 

 

Telah datang nash-nash yang banyak dari Al-Kitaab 

maupun As-Sunnah yang menyebutkan tentang betapa 

tercelanya Bid’ah, bahkan telah disebutkan pula tentang 

adanya Hadzr (peringatan keras) dari para shohabat dan dari 

orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan baik 

mengenai perkara Bid’ah tersebut, dimana diantaranya secara 

ringkas adalah meliputi sebagai berikut ini: 

Pertama: Dari Al-Qur-aan. 

1. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََٔ ِيََُْٓ ََٱلََّّ َغَييَۡمَ ُؾَلَ
َ
ََٱىۡهِتَبََٰأ ََّ ُْ َ ۡهَمَجٌٰ َمُّ َءَايَجٰٞ ُّ ِۡ ٌِ

َ مُّ
ُ
ََٱىهِۡتَبَِٰأ ا ٌَّ َ

َـأَ تَشَٰتهَِجٰٞۖٞ ٌُ َ عَؽُ
ُ
َََوَأ ِي َزَيۡؼََٞٱلََّّ ًۡ ِٓ ِ َكئُُب فِ

َ ُّ ِۡ ٌِ َ َّ تَ َتشََٰ ا ٌَ َ َِثََِٱةخۡؾَِاءََٓذَيَتَّتػُِٔنَ ويِيََِِّٱةخۡؾَِاءََٓوَََٱىفۡخِۡ
ۡ
َحأَ اََٞۦۖ ٌَ وَ

ًَُ ََُّحَػۡيَ ويِيَ
ۡ
َََٓۥحأَ ُ َإلَِّ  َٱللَّّ

“Dialah yang telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana 

dididalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang Muhkamat 

(tafsirannya jelas dan tegas, pent.) lagi merupakan Ummul 

Kitaab (rujukan, pent.), serta ada yang merupakan ayat-ayat 

Mutasyaabihaat (yang tafsirannya masih mengandung 

beberapa makna dan kemungkinan, pent.). Adapun orang-

orang yang didalam hatinya terdapat Zaigh (penyakit dan 
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penyimpangan, pent.), maka mereka cenderung untuk lebih 

berIttibaa’ (mengikuti) kepada ayat-ayat yang Mutasyaabih, 

didalam rangka untuk menimbulkan fitnah, dan didalam rangka 

agar mereka bisa melakukan Ta’wiil (memalingkan makna 

tafsiran yang Al-Haq kepada makna tafsiran yang baathil 

sebagaimana makna yang mereka inginkan, pent.), padahal 

tidak ada seorangpun yang mengilmui tentang Ta’wiil 

(penafsiran, pent.) dari ayat-ayat yang Mutasyaabih (yakni 

yang Mutasyaabih Hakikiy, pent.) tersebut kecuali hanyalah 

Allah.”(66) (QS. Ali ‘Imroon: 7). 

(66) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 122: “Al-

Qur-aanul ‘Adzhiim semuanya adalah muhkam (dilihat dari 

sisi keadilan, kebenaran, kekokohan, tegaknya ia, dan dari 

segala ihsaan yang ada didalamnya, pent.), sebagaimana apa 

yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan sendiri: 

َُّنتََِٰ جَۡءَايَخُٰ ٍَ ضۡهِ
ُ
نَۡضَهِيمٍَعَتيٍََِۥبٌَأ ُ ٌََِدَّ يَجَۡ َـهُِّ ًَّ ثُ

١َ 

“Ini adalah sebuah kitab yang muhkam seluruh ayat-ayatnya, 

kemudian terperinci, dimana ia datangnya dari sisi Dzat yang 

Maha Hakiim (adil, hikmah, dan bijaksana, pent.) lagi Maha 

Khobiir (mengilmui lagi memberitakan segala sesuatu, 

pent.).” (QS. Huud: 1). 

Dikarenakan didalam kitab tersebut terkandung puncak dari 

segala yang itqoon (pasti lagi kokoh, pent.), segala yang 

Ihkaam (tetap lagi tidak goyah, pent.), segala keadilan, dan 

segala ihsaan (kebaikan). 
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َ ََ ٌِ َ َُ ضۡفَ
َ
َأ َۡ ٌَ َِوَ ُِٔنَََٱللَّّ ِ كٔ م َيُ ۡٔ اَىلَِّ ٍٗ  ٣َٴضُهۡ

“Dan siapakah lagi yang lebih Ihsaan hukumnya 

dibandingkan dengan hukum Allah sendiri bagi orang-orang 

yang benar-benar yakin?” (QS. Al-Maaidah: 50). 

Dan dilihat pula dari satu sisi lainnya adalah bahwa semua 

ayat didalamnya adalah mutasyaabih (sama dan serupa), 

baik didalam keindahannya, didalam balaaghohnya, didalam 

kecocokan, kesesuaian, dan saling pembenaran antara ayat 

satu dengan ayat yang lainnya, serta didalam pas dan 

tidaknya ia dari sisi lafadzh maupun maknanya. Adapun ayat-

ayat yang muhkan maupun mutasyaabih yang disebutkan 

didalam ayat ini, maka secara umum Al-Qur-aan 

sebagaimana apa yang telah Allah firmankan: “Dimana 

dididalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang 

Muhkamat (tafsirannya jelas dan tegas, pent.).” yakni ayat-

ayat yang sangat terang, jelas, lagi tegas sisi pendalilannya, 

dimana ia sama sekali tidak mengandung syubhaat maupun 

isykaal, “Lagi merupakan Ummul Kitaab (rujukan, pent.),” 

yakni menjadi asal rujukannya, sehingga seluruh ayat yang 

mutasyaabih maknanya harus dikembalikan dan ditafsirkan 

dengannya, dimana ia merupakan ayat-ayat Al-Qur-aan yang 

paling agung serta sekaligus yang paling banyaknya, “Serta 

ada yang merupakan ayat-ayat Mutasyaabihaat (yang 

tafsirannya masih mengandung beberapa makna dan 

kemungkinan, pent.).” yakni maknanya masih samar pada 

kebanyakan pemikiran manusia, dikarenakan sisi 

pendalilannya yang mujmal (umum), atau terkadang justru 

sering disalah pahami oleh sebagian orang. Sehingga 

kesimpulannya adalah bahwasanya didalam Al-Qur-aan itu 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
220 

terdapat ayat-ayat yang jelas, lagi terang sisi pendalilannya 

bagi setiap orang, dimana ia merupakan ayat yang terbanyak 

jumlahnya didalam Al-Qur-aan sekaligus menjadi rujukan dan 

penafsiran, serta didalamnya juga terdapat ayat-ayat yang 

masih menjadi isykaal pada sebagian manusia, dimana 

makna dari ayat tersebut masih wajib untuk dikembalikan 

tafsirannya kepada kandungan makna yang ditunjukkan oleh 

ayat-ayat yang muhkam, yakni dikembalikan ayat-ayat yang 

masih tersamarkan tersebut kepada ayat-ayat yang telah 

terang lagi jelas maknanya. Maka dengan hanya melalui 

thoriiqoh (jalan ataupun metode) inilah sehingga tidak akan 

didapati pertentangan diantara satu ayat dengan ayat 

lainnya, serta akan didapatilah bahwasanya ayat yang satu 

justru membenarkan ayat yang lainnya. Akan tetapi keadaan 

dari umat manusia secara umum justru terbagi menjadi 2 

macam, yakni “Adapun orang-orang yang didalam hatinya 

terdapat Zaigh (penyakit dan penyimpangan, pent.),” yakni 

orang-orang yang suka menyimpang dari sikap dan jalan 

yang istiqoomah (lurus), dimana mereka adalah orang-orang 

yang mempunyai maksud serta tujuan niatnya yang jelek lagi 

faasid, sehingga niat mereka sebenarnya adalah agar supaya 

untuk menimbulkan penyimpangan, kesesatan, serta 

penyelewengan hati manusia dari jalan hidayah dan dari 

jalan yang lurus, “Maka mereka cenderung untuk berIttibaa’ 

(mengikuti) kepada ayat-ayat yang Mutasyaabih,” dan malah 

meninggalkan ayat-ayat yang muhkam lagi terang dan jelas, 

menuju kepada ayat yang mutasyaabih. Sehingga yang 

mereka amalkan justru adalah kebalikannya, yakni 

membawa makna tafsiran ayat-ayat yang muhkam justru 

ditafsirkan dengan ayat-ayat yang mutasyaabih, “Didalam 

rangka untuk menimbulkan fitnah,” kepada siapa saja yang 

mereka seru dan ajak supaya mengikut pemikiran serta 
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pendapat mereka. Maka ayat-ayat yang mutasyaabih itu bisa 

menimbulkan fitnah dikarenakan masih tersamarkannya 

makna tafsiran yang sebenarnya dari ayat-ayat tersebut, 

berbeda keadaannya dengan ayat-ayat yang muhkam, 

dimana ia merupakan ayat-ayat yang shoriih (tegas lagi jelas) 

tafsirannya, sehingga tidak lagi mengandung fitnah, 

dikarenakan telah jelasnya perkara Al-Haq yang terkandung 

didalamnya bagi siapa saja yang berkeinginan untuk 

berittibaa’ kepada ayat-ayat yang muhkam tersebut. “Dan 

didalam rangka agar supaya mereka bisa melakukan Ta’wiil 

(memalingkan makna tafsiran yang Al-Haq kepada makna 

tafsiran yang baathil sebagaimana makna yang mereka 

inginkan, pent.), padahal tidak ada seorangpun yang 

mengilmui tentang Ta’wiil (penafsiran, pent.) dari ayat-ayat 

yang Mutasyaabih (yakni yang Mutasyaabih Hakikiy, pent.) 

tersebut kecuali hanyalah Allah.” Ada 2 pendapat diantara 

para ahli tafsir didalam masalah menentukan bacaan 

berhenti pada lafadzh ini. Dimana jumhuur (kebanyakan) dari 

para ahli tafsir membaca tanda berhentinya adalah sampai 

kepada lafadzh “Illallahu.” Sementara sebagiannya lagi 

membacanya dengan di’athofkan (dihubungkan) dengan 

lafadzh setelahnya “Warroosikhuuna Fiil ‘Ilmi.” Kedua bacaan 

tersebut adalah bacaan yang sama-sama benar, sebab 

apabila kata Ta’wiil yang dimaksud adalah ilmu hakikat 

sebenarnya, serta segala rahasia didalamnya secara 

mendetail, maka bacaan yang benar adalah membacanya 

sampai kepada lafadzh “Illallahu.” Sebab ayat mutasyaabih 

hakikiy, tidak ada seorangpun yang mengilmui tentang 

hakikat dan rahasia sebenarnya yang dikandungnya 

melainkan hanyalah oleh Allah semata. Semisal tentang 

hakikat sebenarnya dari sifat-sifat Allah dan kaifiyyah-Nya 

(bagaimana hakikat dari sifat tersebut, pent.), tentang 
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bagaimana hakikat sebenarnya dari hari akhirat, dan lain 

sebagainya. Maka kesemua perkara yang demikian tersebut 

tidak ada seorangpun yang mengilmuinya kecuali hanyalah 

Allah semata, dimana perkara-perkara tersebut sama sekali 

tidak boleh dipertentangkan ataupun diqiyaaskan 

(dianalogikan) dengan realita dunia, sebab 

mempertentangkan ataupun mengqiyaaskannya dengan 

realita dunia adalah membahas sesuatu yang sangat tidak 

mungkin untuk bisa diketahui dengan akal-akal kita yang 

dangkal ini, sebagaimana dikisahkan bahwa dahulu Al-

Imaam Maalik –rohimahullahu- pernah ditanya tentang 

firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

ََُ ََٱلؽَّضۡمَٰ ىََٰٱىػَۡؽۡشَِعَََ َٔ خَ ۡـ  ٥ََٱ

“Allah yang Maha Rohmaan berada diatas ‘Arsy berIstiwaa’. 

 (QS. Thooha: 5). 

Maka si penanya berkata: Bagaimanakah kaifiyyah (hakikat 

bagaimananya tata cara) beristiwaa’nya Allah tersebut? 

Beliaupun menjawab: Al-Istiwaa’ itu adalah sesuatu yang 

telah dimaklumi (dipahami pengertiannya secara bahasa 

‘Arob, yakni Al-‘Uluw wal Irtifaa’, pent.), akan tetapi 

bagaimanakah kaifiyyah sebenarnya dari Istiwaa’nya Allah 

tersebut adalah sesuatu yang Majhuul (yakni ilmunya tidak 

diberitakan oleh Allah kepada kita, pent.), sementara 

mengimaninya adalah wajib, dan mempertanyakannya 

adalah bid’ah (dikarenakan pertanyaan tersebut tidak pernah 

ditanyakan oleh Rosulullah, ataupun oleh para shohabatnya 

yang sangat haus oleh ilmu dan kebaikan sekalipun, oleh 

karena itulah kita tidak pernah mendapati adanya riwayat 

yang menyebutkan tentang pertanyaan mereka mengenai hal 
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tersebut, sehingga pertanyaan ini benar-benar baru 

ditanyakan lagi mengada-ada atau bid’ah, pent.).” 

Maka demikianlah harusnya yang kita katakan pada seluruh 

perkara yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah lainnya, 

dimana apabila ada yang bertanya kepada kita tentang 

bagaimanakah kaifiyyah dari sifat-sifat Allah tersebut, 

kitapun menjawabnya dengan jawaban yang sama seperti 

yang telah dikemukakan oleh Al-Imaam Maalik, yakni sifat 

tersebut telah dimaklumi, akan tetapi kaifiyyahnya adalah 

majhuul, sementara mengimaninya adalah wajib, dan 

mempertanyakannya adalah bid’ah. Dikarenakan sungguh 

Allah telah memberikan kepada kita tentang sifat-sifat 

tersebut, akan tetapi tidak memberikan kepada kita tentang 

bagaimanakah sebenarkan kaifiyyah dari sifat-sifat-Nya itu, 

sehingga yang wajib bagi kita hanyalah bersikap tawaqquf 

(diam dan berhenti) hanya sampai sebatas kepada apa yang 

telah Allah batasi untuk kita. 

Adapun para ahluz zaigh, mereka justru suka mengikuti dan 

mencari-cari perkara yang mutasyaabih ini, dan suka 

mempertanyakan serta mempertentangkannya dengan 

sesuatu yang tidak mungkin untuk bisa diilmui, dikarenakan 

mereka adalah orang-orang yang suka bersikap takalluf 

(berlebih-lebihan lagi melampaui batas, pent.) pada perkara-

perkara yang tidak bisa mereka ilmui hakikatnya, sebab tidak 

ada seorangpun yang mengilmuinya kecuali hanyalah Allah 

semata.  

Sedangkan orang-orang yang Roosikhuuna Fiil ‘Ilmi 

(mendalam ilmunya), maka mereka mengimaninya, dan 

mengembalikan makna hakikatnya kepada Allah, sehingga -  
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Dan sungguh Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- telah 

menyebutkan sejumlah Aatsaar (riwayat ucapan dari para 

shohabat, pent.) yang menunjukkan bahwasanya ayat tersebut 

adalah diperuntukkan bagi orang-orang yang suka 

memperdebatkan lagi menyangsikan Al-Qur-aan, juga bagi 

orang-orang Khowaarij, serta orang-orang yang semisal dengan 

mereka.(67)  

2. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

- jadilah mereka sebagai orang-orang yang selamat lagi 

diselamatkan. Demikian. 

Dan jikalau yang dimaksud dengan kata Ta’wiil adalah tafsir, 

penyingkapan makna, dan penjelasan dari ayat yang 

mutasyaabih nisbiy, maka bacaan yang benar adalah dibaca 

berhenti sampai kepada lafadzh “Warroosikhuuna Fiil ‘Ilmi.” 

Dikarenakan Allah telah memberitakan bahwasanya tafsiran 

dari ayat-ayat yang mutasyaabih tersebut adalah dengan 

cara mengembalikan maknanya kepada penafsiran dari ayat-

ayat yang muhkam. Sementara tidak ada yang mengilmui 

tentang cara menghilangkan syubhaat dari ayat-ayat yang 

mutasyaabih tersebut kecuali hanyalah Allah, kemudian 

diilmui pula oleh orang-orang yang mendalam ilmunya. 

Sehingga orang-orang yang Roosikhuuna Fiil ‘Ilmi itu adalah 

orang-orang yang mengimani kesemua ayat-ayat yang 

mutasyaabih, lagi mengembalikan penafsirannya kepada 

ayat-ayat yang muhkam.” Pent. 

(67) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/70-76). 
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نََّ
َ
َـَََوَأ ا ٍٗ َمُفۡخَليِ َنِرَطِِٰ َۖٞهَؼَٰا هُٔ ََٱحَّتػُِ ْ أ َحتََّتػُِ تُوََوَلَ َٱلفُّ

بيِيَِِّ َـ َغَََ ًۡ قََةسُِ َذَخَفَؽَّ ىسًَُٰةََِِّٞۦۚ َوَنَّ ًۡ ََۦذَىٰسُِ ًۡ ىػََيَّسُ
 ١٥٣َتَخَّلُٔنََ

“Dan bahwasanya inilah jalan-Ku yang Mustaqiim (lurus), maka 

wajib bagi kalian untuk berIttibaa’ (mengikuti) jalan tersebut, 

dan janganlah sekali-kali kalian berIttibaa’ kepada Subul (jalan-

jalan yang banyak, pent.) yang dampaknya malah mencerai-

beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang demikian tersebut telah 

diwasiatkan-Nya kepada kalian, agar kalian bisa menjadi orang-

orang yang bertaqwaa.”(68) (QS. Al-An’aam: 153). 

(68) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 280: 

“Dan bahwasanya inilah jalan-Ku yang Mustaqiim (lurus),” 

yakni seluruh hukum ini dan juga selainnya dari segala apa 

yang telah Allah jelaskan didalam Kitab-Nya, serta telah Allah 

terangkan kepada para hamba-Nya, inilah yang disebut 

dengan jalan Allah yang bisa mengantarkan seorang hamba 

kepada-Nya dan juga kepada rumah kemuliaan-Nya, dimana 

ia merupakan jalan yang adil lagi pertengahan, jalan yang 

mudah, serta jalan yang paling ringkasnya. “Maka wajib bagi 

kalian untuk berIttibaa’ (mengikuti) jalan tersebut.” Agar 

kalian bisa meraih keberuntungan dan Al-Falaah 

(kemenangan), dimana dengannya barulah kalian bisa 

mendapatkan apa yang selama ini kalian angan-angan dan 

cita-citakan, serta dengannya pula barulah kalian akan bisa 

mendapatkan kebahagiaan yang hakikiy. “Dan janganlah 

sekali-kali kalian berIttibaa’ kepada Subul (jalan-jalan yang -  
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Maka Ash-Shiroothul Mustaqiim itu adalah Sabiilullahi 

(jalan Allah) yang Dia serukan lagi dakwahkan (ajakkan) 

terhadap seluruh umat manusia agar menuju kepadanya dan 

berIttibaa’ terhadapnya, dimana ia merupakan jalan As-

Sunnah. Sementara Subul (jalan-jalan yang banyak, pent.) 

tersebut adalah Subul dari para Ahlul Ikhtilaaf (orang-orang 

yang suka menyelisihi lagi menyimpang, pent.), yang suka 

menyeleweng dari Ash-Shirooth tersebut, dan mereka itu 

adalah ahlul bid’ah.(69)  

- banyak, pent.).” yakni kepada berbagai macam jalan yang 

menyelisihi lagi menyimpang dari satu jalan yang lurus 

tersebut, “Yang dampaknya malah mencerai-beraikan kalian 

dari jalan-Nya.” Yakni menyesatkan kalian dari jalan yang 

lurus tersebut, dan membuat kalian berpaling kekiri dan 

kekanan. Kemudian apabila kalian telah tersesat dari Ash-

Shirootul Mustaqiim, maka tidak ada lagi akhir tujuan dari 

kesemua jalan-jalan tersebut melainkan mengantarkan 

kalian kepada Al-Jahiim (neraka). “Yang demikian tersebut 

telah diwasiatkan-Nya kepada kalian, agar kalian bisa 

menjadi orang-orang yang bertaqwaa.” Dimana apabila 

kalian benar-benar telah menegakkan apa yang telah Allah 

jelaskan kepada kalian tersebut, baik secara ilmu maupun 

pengamalan, artinya hal tersebut akan membuat kalian 

termasuk kedalam golongannya orang-orang yang 

bertaqwaa, sekaligus menjadikan kalian sebagai hamba-

hamba Allah yang Muflih (beruntung), sebab ialah satu-

satunya jalan yang dapat mengantarkan kalian kepada Allah, 

sementara Allah juga akan senantiasa memberikan 

pertolongan-Nya kepada siapa saja yang berusaha untuk 

tetap berjalan lagi menapaki jalan-Nya tersebut.” Pent. 
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Maka didalam ayat ini terkandung larangan dari 

berIttibaa’ terhadap segala bentuk jalan-jalan ahlul bid’ah.(70) 

3. Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

َ ََِوَعَََ ََٱللَّّ بيِوَِكهَۡػُ ََٱلفَّ ًۡ ػَىسُٰ َٓ َ َل َكَاءَٓ ۡٔ َ َوَل ٞۚ َسَانٓؽِٞ ا َٓ ِۡ ٌِ وَ
جَۡػِيََ

َ
 ٩َأ

“Dan hanya kepada Allah jualah Qoshdus Sabiil (jalan yang 

utama dan lurus lagi yang menjadi tujuan, pent.), dan dari 

jalan utama tersebut terdapat Jaa-ir (jalan-jalan cabang yang 

menyimpang, pent.). Dan jikalau saja Allah menghendaki 

dengan Masyii-ah-Nya, niscaya benar-benar Dia akan 

memberikan hidayah kepada kalian semua.”(71) (QS. An-Nahl: 

9). 

(69) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/76). 

(70) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/78). 

(71) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 436: 

“Dan hanya kepada Allah jualah Qoshdus Sabiil (jalan yang 

utama dan lurus lagi yang menjadi tujuan, pent.).” yakni Ash-

Shirootul Mustaqiim, dimana ia merupakan jalan yang paling 

dekat lagi paling ringkasnya yang dapat mengantarkan 

seseorang menuju kepada Allah. 

Adapun Thoriiqul Jaa-ir (jalan-jalan yang menyimpang) 

didalam urusan ‘aqiidah maupun amalan, dia adalah setiap 

jalan yang menyelisihi Ash-Shirootul Mustaqiim tersebut, 

sehingga ia adalah merupakan jalan yang memutuskan -  
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Maka satu-satunya jalan yang menjadi Al-Qoshdu 

(tujuan utama) adalah Thoriiqul Haq (jalan yang Al-Haq) itu 

sendiri, adapun selainnya dari jalan-jalan yang Jaa-ir 

(menyimpang) dari Al-Haq, yakni jalan-jalan yang menyeleweng 

daripadanya, maka ia adalah Thuruqul Bida’ wadh Dholaalaat 

(jalan-jalan Bid’ah dan kesesatan, pent.).(72)  

4. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََََإنََِّ ِي كََُٱلََّّ ىَـؽََّ ءٍ َشََۡ َفِ ًۡ ُٓ ِۡ ٌِ َ َىَّفۡجَ َكِيَػٗا ْ أ َوَنَُُ ًۡ ُٓ َِ َديِ ْ أ
َإلَََِ ًۡ ُْ مۡؽُ

َ
آَأ ٍَ َِإجَِّ أَْحَفۡػَئُنَََٱللَّّ اَكََُُ ٍَ ِ ًَة ُٓ َيجَُتّئُِ ًَّ  ١٥٩َثُ

“Sesungguhnya orang-orang yang suka mengada-adakan Firoq 

(perpecahan dan kelompok-kelompok) didalam agama mereka, 

- seseorang dengan Allah, dan sebaliknya malah dapat 

mengantarkannya kepada rumah kesengsaraan (yakni 

neraka, pent.). Maka orang-orang yang mendapatkan 

hidayah itu adalah orang-orang yang menempuh Ash-

Shirootul Mustaqiim tersebut atas seizin dari Robb Tuhan 

mereka, sementara yang melalui Thoriiqul Jaa-ir adalah 

orang-orang yang tidak mendapatkan hidayah. “Dan jikalau 

saja Allah menghendaki dengan Masyii-ah-Nya, niscaya 

benar-benar Dia akan memberikan hidayah kepada kalian 

semua.” Akan tetapi Allah hanya memberikan hidayah, 

kemudiaan, dan keutamaan kepada sebagian orang saja 

diantara mereka, dan tidak kepada sebagian yang lainnya, 

sebagai bentuk hikmah dan keadilan dari Allah –subhaanahu 

wata’aala-.” Pent. 

(72) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/78). 
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sementara mereka merasa Syiya’an (bangga lagi menyerukan 

agar manusia turut pula masuk kedalam golongannya, pent.), 

maka sungguh dirimu (Muhammad) adalah sama sekali 

bukanlah bagian dari mereka sedikitpun. Hanyalah urusan 

mereka nantinya pasti akan dikembalikan kepada Allah, 

kemudian nantinya Dialah yang akan memberitakan kepada 

mereka semua tentang segala apa sajakah yang telah mereka 

lakukan.”(73) (QS. Al-An’aam: 159). 

(73) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 282: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- mengancam orang-orang 

yang suka mengadakan Firoq didalam agama mereka, yakni 

mereka yang suka berkelompok-kelompok, berpartai-partai, 

berpecah-belah lagi berselisih didalamnya, dimana masing-

masing dari kelompok tersebut membuat penamaan-

penamaan yang sama sekali tidak memberikan faedah bagi 

agama seseorang sedikitpun, seperti penamaan diri sebagai 

kaum Yahuudiy (orang-orang yang mendapatkan hidayah, 

pent.), Nashrooniy (orang-orang yang mendapatkan 

pertolongan, pent.), ataupun Majuusiy, dengan penamaan-

penamaan diri yang sama sekali tidak bisa menyempurnakan 

keimanan seseorang (yakni meskipun namanya mengandung 

tazkiyyah, akan tetapi apalah artinya sekedar penamaan 

tanpa adanya hakikat pembuktian kebenaran sesuai dengan 

penamaan tersebut, semisal orang-orang yang suka mengaku 

sebagai ahlus sunnah wal jamaa’ah, akan tetapi mereka 

sangat jauh dari As-Sunnah, suka berbuat bid’ah, dan suka 

menyelisihi jamaa’ah kaum muslimiin dengan melakukan 

pemberontakan kepada penguasa kaum muslimiin, 

demonstrasi kepada penguasa kaum muslimiin, suka 

menyelisihi penguasa didalam penetapan haji, puasa, 
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maupun hari raya, suka melecehkan para ulama 

Robbaniyyuun, suka mencela para shohabat Nabi, maupun 

melakukan tindakan terorisme, ataupun berjihaad bukan 

dibawah bendera seorang penguasa kaum muslimiin, dan 

berbagai macam sikap lainnya yang tidak mencerminkan 

bahwa mereka adalah orang-orang yang senantiasa bersama 

dengan jamaa’ah Rosulullah dan para shohabatnya, sehingga 

pengakuan dan penamaan diri mereka sebagai ahlus sunnah 

wal jamaa’ah adalah sekedar pengakuan belaka, dan sama 

sekali tidak berfaedah lagi tidak akan menyempurnakan 

keimanan mereka, pent.), atau dengan penamaan-penamaan 

yang diambil dari syarii’at sekalipun, kemudian merekapun 

menjadikannya sebagai ciri dari agama mereka, dan 

meninggalkan kelompok lainnya yang sebenarnya justru lebih 

utama lagi lebih mulia dari kelompoknya tersebut (semisal 

mengaku sebagai anshoorus sunnah (para penolong As-

Sunnah), namun mereka sangat jauh dari As-Sunnah, atau 

penamaan kaum Anshoor akan tetapi mereka sangat jauh 

dari sikapnya para kaum Anshoor dimana Rosulullah, 

demikian pula menamakan diri sebagai Muhammadiyyah 

(pengikut Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-) akan 

tetapi mereka sangat jauh dari tuntunan beliau dan 

kebanyakannya lebih mengikuti akal dan hawa nafsunya 

masing-masing, atau penamaan Wahdah Islaamiyyah 

(persatuan islam) akan tetapi justru merekalah yang 

memecah-belah islam dan kaum muslimiin, atau penamaan 

Nahdatul ‘Ulamaa namun mereka sangat jauh dari para 

ulama Robbaniyyuun, atau penamaan sebagai Jamaa’atut 

Tabliigh (jamaa’ah penyampai nasehat) namun mereka tidak 

menyampaikan nasehat diatas ilmu, atau pengakuan sebagai 

pengikut madzhab Syaafi’iy padahal mereka jauh dari 

pendapat imam Asy-Syaafi’iy, dikarenakan imam Asy-
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Syaafi’iy sendiri adalah seorang yang bermadzhab Ahlus 

Sunnah wal Jamaa’ah dan bukannya Syaafi’iyyah, atau 

pengakuan sebagai seorang Salafiy (pengikut para Salafush 

Shoolih) sekalipun akan tetapi mereka jauh dari mengikuti 

jejaknya para Salafush Shoolih, dan seterusnya, pent.), 

sebagaimana keadaan yang biasa terjadi kepada para ahlul 

firoq dari kalangan ahlul bid’ah wadh dholaal yang suka 

memecah-belah umat (yakni bisa kita dapati mereka sangat 

getol membela madzhabnya, membela jamaa’ahnya dan 

kebid’ahannya, meskipun harus menyelisihi madzhab ahlus 

sunnah dan Al-Haq itu sendiri. Sebaliknya mereka malah 

mengingkari ahlus sunnah dan menuduh mereka sebagai 

pembawa keresahan ditengah-tengah masyarakat dan 

sebagai pemecah-belah umat, sehingga mereka justru 

membuat diri-diri mereka sendiri serta umat manusia 

menjauhi ahlus sunnah dan Al-Haq, pent.). 

Dan ayat yang mulia ini menunjukkan bahwasanya agama 

senantiasa memerintahkan kepada kita untuk bersatupadu 

dan tidak berpecah-belah, serta melarang dari segala perkara 

yang bisa mengantarkan kepada perpecahan, maupun 

perbedaan pendapat didalam segala permasalahan agama 

ini, baik didalam perkara yang merupakan ushuul agama 

maupun furuu’nya. 

Dan Allah pula telah memerintahkan kepada Nabi-Nya –

shollallahu ‘alaihi wasallama- agar baroo’ (berlepas diri) dari 

orang-orang yang suka memecah-belah agama mereka, 

dimana Allah telah berfirman: “Sungguh dirimu (Muhammad) 

adalah sama sekali bukanlah bagian dari mereka sedikitpun.” 

Yakni engkau sama sekali bukanlah bagian dari kelompok 

maupun golongan mereka, dan sebaliknya pula mereka juga 

bukan merupakan bagian dari golonganmu, dikarenakan me -  
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Mereka itulah para Ashhaabul Ahwaa’ (para pengikut 

hawa nafsu, pent.), Ashhaabudh Dholaalaat (para pengikut 

kesesatan, pent.), dan Ashhaabul Bida’ (para pengikut Bid’ah, 

pent.) dari kalangan umat ini.(74)  

5. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

َ ََ ٌِ َ ْ أ َحسَُُُٔ شِۡۡميََِوَلَ ٍُ ۡ ٢٫َََََٱل ٌََََِ ِي ََٱلََّّ ًۡ ُٓ َِ َديِ ْ أ كُ ـؽََّ
َـؽَضُِٔنََ ًۡ ِٓ يۡ اَدََ ٍَ ِ َة َضِؾۡبِۢ كُُّ َٞۖ أَْكِيَػٗا  ٢٬َوَنَُُ

“Dan janganlah kalian menjadi seperti keadaannya orang-orang 

musyrik, dimana mereka adalah orang-orang yang suka 

mengada-adakan Firoq didalam agama mereka, dalam keadaan 

mereka merasa Syiya’an, dimana setiap Hizbiy (setiap 

kelompok ataupun partai, pent.) merasa bangga dan gembira 

dengan apa yang ada pada kelompok mereka masing-

masing.”(75) (QS. Ar-Ruum: 31-32). 

- reka adalah orang-orang yang telah menyelisihimu, dan 

hakikatnya mereka juga adalah orang-orang yang telah 

memusuhimu. “Hanyalah urusan mereka nantinya pasti akan 

dikembalikan kepada Allah.” Yakni pasti dikembalikan 

kepada Allah, sehingga nanti Allahlah yang akan memberikan 

balasan atas segala amalan mereka. “Kemudian nantinya 

Dialah yang akan memberitakan kepada mereka semua 

tentang segala apa sajakah yang telah mereka lakukan.” 

Pent.  

(74) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/179). 

(75) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 641: 
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“Dan janganlah kalian menjadi seperti keadaannya orang-

orang musyrik,“ dikarenakan kesyirikan itu adalah perbuatan 

yang bertentangan dengan sikap Inaabah (mengembalikan 

segala sesuatu hanya kepada Allah, pent.), yang mana ruh 

dari Inaabah itu sendiri adalah mengikhlash wajah kita hanya 

kepada Allah semata pada setiap perkara. 

Selanjutnya Allahpun menyebutkan tentang keadaan dari 

orang-orang musyrik sebagai bentuk ‘aib, penghinaan, dan 

celaan kepada mereka, dimana Allah berfirman: “Dimana 

mereka adalah orang-orang yang suka mengada-adakan 

Firoq didalam agama mereka.” Sementara sebenarnya 

seluruh agama ini hanyalah satu (berupa islam yang Kaaffah, 

pent.), yang maknanya adalah senantiasa berlaku ikhlash 

didalam beribadah dan menyembah kepada Allah semata. 

Adapun orang-orang yang berbuat kesyirikan, mereka justru 

memecah-belah agama yang satu tersebut, dengan cara ada 

sebagian diantara mereka yang melakukan ibadah kepada 

Awtsaan (berhala-berhala), kepada Ashnaam (patung-

patung), ada pula yang melakukan ibadah kepada matahari 

dan bulan, ada juga yang melakukan ibadah kepada para 

wali dan orang-orang shoolih, serta ada juga diantara 

mereka yang menjadi umat Yahuudiy, dan ada juga yang 

menjadi umat Nashrooniy.  

Oleh karena itulah Allah berfirman: “Dalam keadaan mereka 

merasa Syiya’an.” Yakni masing-masing dari kelompok 

tersebut bersatupadu dengan kelompok dan sektenya 

masing-masing, serta beta’ashshub (fanatik) dengan 

kelompoknya masing-masing, dan bersatupadu untuk saling 

tolong-menolong atas apa yang ada pada kelompoknya 

tersebut meskipun itu berupa kebaathilan sekalipun, lalu 
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sebaliknya merekapun bersatupadu pula untuk menolak 

kelompok lainnya, serta memerangi mereka bersama-sama. 

“Dimana setiap Hizbiy (setiap kelompok ataupun partai, 

pent.) merasa bangga dan gembira dengan apa yang ada 

pada kelompok mereka masing-masing.” Yakni merasa 

bangga dengan ilmu yang ada pada kelompok mereka, 

meskipun ilmu tersebut menyelisihi ilmunya para Rosul, 

bahkan mereka berbahagia diatasnya dan menghukumi 

bahwa diri-diri merekalah yang berada diatas Al-Haq, 

sementara semua selain dari mereka adalah baathil. 

Maka didalam ayat ini terdapat tahdziiran (peringatan keras 

dan teguran) bagi kaum muslimiin, agar jangan sekali-kali 

mereka bertasyabbuh (menyerupai) orang-orang musyrik 

maupun orang-orang kaafir, dan janganlah pula sekali-kali 

mereka bertasyabbuh didalam perbuatan suka berfirqoh-

firqoh, dimana pada akhirnya masing-masing dari firqoh 

tersebut justru akan berta’ashshub (berfanatik) dengan apa 

yang ada pada kelompoknya, sehingga tidak lagi perduli 

apakah kelompoknya tersebut benar-benar berada diatas Al-

Haq ataupun kebaathilan sekalipun, yang pada akhirnya 

sikap tersebut secara tidak langsung telah membuat mereka 

serupa dengan perbuatan orang-orang musyrik yang suka 

memecah-belah agamanya. Sebaliknya yakinilah dengan 

pasti bahwasanya agama kita ini adalah hanya satu (yakni 

islam yang Kaaffah yang berlandaskan kepada Al-Qur-aan 

dan As-Sunnah yang Ash-Shohiihah, pent.), Rosul panutan 

kita hanyalah satu (yakni Muhammad –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, pent.), dan Ilah sesembahan yang berhak untuk 

kita suguhkan ibadah juga hanyalah satu (yakni Allah –

subhaanahu wata’aala- semata, pent.). 
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Dan kebanyakan dari perkara-perkara agama ini juga 

sebenarnya telah ada ijmaa’nya diantara para ulama 

maupun para imam, serta telah berdasarkan kepada 

Ukhuuwah Iimaaniyyah (saudara seiman), bahkan sungguh 

Allah telah mengaitkan hal tersebut dan telah mengikatnya 

dengan sebaik-baiknya hubungan serta ikatan. Maka lantas 

apakah yang membuat mereka terjatuh kedalam perbuatan 

kesia-siaan tersebut, apakah yang membuat mereka 

membangun perpecaan dan perbedaannya, serta 

penyelisihannya diantara kaum muslimiin, bahkan pada 

permasalahan-permasalahan yang sifatnya Khofiyyah 

(ringan), ataupun sekedar merupakan permasalahan Furuu’ 

Khilaafiyyah (cabang yang diperselisihkan), dimana 

sebagiannya menyesatkan sebagian yang lain, dan sebagian 

lainnya berusaha membedakan diri dengan sebagian yang 

lainnya? 

Bukankah hal ini terjadi tiada lain melainkan dikarenakan 

oleh perpecahan dan perselisihan yang dihembus-hembuskan 

oleh syaithoon, serta merupakan tujuan terbesar dari 

syaithoon agar memecah-belah kaum muslimiin? 

Bukankah upaya yang dicurahkan oleh seseorang untuk 

menyatukan kalimat kaum muslimiin (diatas Al-Haq yang 

dilandasi oleh Al-Qur’aan dan As-Sunnah yang Shohiihah 

sebagaimana apa yang telah dipahami oleh generasi umat 

terbaik dari umat ini, pent.), serta upayanya didalam 

menghilangkan perselisihan diantara umat ini, dimana 

perselisihan itu sebenarnya dibangun diatas asas yang 

baathil (kemudian asas yang baathil itu hendak dilenyapkan 

dengan didudukkan kembali hukumnya kehadapan Al-Haq 

dari dalil-dalil nash Al-Qur-aan, As-Sunnah, serta Ijmaa’, 

sehingga Al-Haq tersebutlah yang nantinya memutuskan apa-  
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6. Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

َ َََـيَۡيَطۡؼَرِ ِي ََِٱلََّّ مۡؽهِ
َ
َأ َۡ َخَ وََۡۦَٓيََُاىفُِٔنَ

َ
َأ َِثٌ َـخِۡ ًۡ ُٓ َحهُِيتَ ن

َ
أ

َ ًٌ لَِّ
َ
َغَؼَابٌَأ ًۡ ُٓ  ٦٣َيهُِيتَ

- kah asas tersebut Haq ataukah baathil, pent.), bukankah hal 

tersebut tiada lain melainkan merupakan salah satu bentuk 

jihaad dijalan Allah yang paling afdhool, serta merupakan 

amalan pendekatan diri kepada Allah yang paling afdhool 

pula? 

Dan tatkala Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

memerintahkan kepada kita agar berInaabah kepada-Nya, 

artinya perintah tersebut menunjukkan wajibnya hukum 

berInaabah kepada Allah. Sedangkan yang dimaksud 

perintah Inaabah disini adalah Al-Inaabatul Ikhtiyaariyyah 

(mengembalikan segala sesuatu kepada Allah bukan karena 

keadaan yang terpaksa, pent.), dimana sikap Inaabah ini 

adalah Inaabah yang terjadi dikala seseorang sedang senang 

maupun susah, dikala sedang lapang maupun sempit. 

Adapun Al-Inaabatul Idhthirooriyyah (mengembalikan segala 

sesuatu kepada Allah dikala sudah tidak ada pilihan lainnya, 

pent.), maka Inaabah seperti ini terjadi dikala seseorang 

sudah merasakan kesempitan dan kesulitan, dimana tatkala 

dahulunya keadaannya lapang, ia malah tidak 

memperdulikannya dan sama sekali tidak berInaabah kepada 

Allah. Maka melakukan Inaabah nanti baru dikala keadaan 

yang demikian, artinya Inaabah tersebut sama sekali tidaklah 

mendatangkan manfaat bagi dirinya.” Pent.    
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“Maka hendaknya engkau memberikan peringatan kepada 

orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya, berupa 

peringatan bahwasanya mereka nantinya akan ditimpakan 

dengan fitnah, ataupun mereka bisa ditimpakan dengan 

‘adzaab yang pedih.”(76) (QS. An-Nuur: 63). 

7. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََكوَُۡ َٔ ََٱىلَۡادرَُُِْ ًۡ ٔۡكسُِ ََِـَ ٌّ َغَؼَاةٗاَ ًۡ نَحَتۡػَدََغَيَيۡسُ
َ
َأ َٰٓ عَََ

َكِيَػٗاَ ًۡ وَۡييَبۡفَِسُ
َ
َأ ًۡ رسُۡيسُِ

َ
ٌََِتَُجَِۡأ وَۡ

َ
 أ

“Katakanlah: Dialah satu-satunya Dzat yang Al-Qoodir (Maha 

Mampu) untuk mengirimkan ‘adzaab kepada kalian, baik dari 

arah atas kalian maupun dari bawah kaki-kaki kalian, atau 

menimpakan kepada kalian perasaan Syiya’an.” (QS. Al-An’- 

(76) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 577: 

“Maka hendaknya engkau memberikan peringatan kepada 

orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya.” Yakni 

orang-orang yang lebih suka menyibukkan diri dengan 

sebagian urusan pribadi mereka, sehingga mereka berpaling 

dan terlalaikan dari perintah Allah dan Rosul-Nya. Lantas 

bagaimanakah lagi dengan seorang yang tidak berpaling dan 

terlalaikan dengan urusan pribadinya, akan tetapi murni 

karena hanya ingin untuk meninggalkan perintah Allah dan 

Rosul-Nya tanpa ada sesuatupun yang menyibukkan dirinya? 

“Berupa peringatan bahwasanya mereka nantinya akan 

ditimpakan dengan fitnah.” Yakni mereka akan ditimpakan 

dengan kesyirikan dan keburukan, “Ataupun mereka bisa 

ditimpakan dengan ‘adzaab yang pedih.” Pent. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
238 

’aam: 65).(77) 

(77) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 260: 

“Yakni Allah –subhaanahu wata’aala- adalah Dzat yang 

Maha Mampu untuk mengirimkan ‘adzaab kepada kalian dari 

arah mana saja, “Baik dari arah atas kalian maupun dari 

bawah kaki-kaki kalian, atau menimpakan kepada kalian 

perasaan Syiya’an.” Yakni membuat kalian terfitnah, 

sehingga sebagian diantara kalian bisa memerangi dan 

membunuh sebagian yang lainnya. 

Maka Allah adalah Maha Mampu dengan kesemua hal 

tersebut. Oleh karena itu hendaknya kalian senantiasa 

memperingatkan diri-diri kalian dari perbuatan bermaksiat 

terhadap-Nya, dimana akibatnya bisa saja Dia akan 

menimpakan ‘adzaab kepada kalian, sehingga kalianpun bisa 

dihabisi, dan dibinasakan tidak bersisa. Namun bersamaan 

dengan hal tersebut, sungguh Allah telah memberitakan 

bahwa Dia Maha Mampu untuk mewujudkan kesemua hal 

itu, hanya saja diantara Rohmat-Nya terhadap umat ini 

adalah bahwasanya Allah telah mengangkat adanya ‘adzaab 

hujan batu meteor dan angin yang sangat kencang lagi 

membawa kerikil dari atas mereka, dan tidak lagi 

menenggelamkan mereka kedalam bumi dari arah bawah 

mereka secara keseluruhan. Sebaliknya Allah tetap 

menimpakan kepada mereka apa yang pantas bagi mereka, 

semisal Allah merasakan kepada mereka perbuatan tangan 

mereka sendiri, atau Allah kuasakan diri-diri mereka kepada 

sebagian yang lainnya, dan Allah buat mereka terkalahkan, 

serta bentuk-bentuk ‘iqoob yang disegerakan, yang mana hal 

tersebut benar-benar bisa dilihat dan disaksikan oleh para – 
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8. Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

َۡٔ َ ََوَل َلََػَوَ َرَبُّمَ َيؾََالُٔنَََٱلنَّاسََكَاءَٓ َوَلَ ٞۖ َوَضِٰػَةٗ ثٗ ٌَّ ُ
أ

َ ١١٨ََمُۡخَيفِيَِ جََۡإلَِّ ٍَّ َوَتَ  ًۡ ُٓ َعَيلََ َوَىذَِلٰمَِ َرَبُّمَۚٞ ًَ َرَّضِ َ ٌَ

َ ََ ٌِ َ ًَ َِّ َٓ َسَ نَّ
َ
مۡلََ

َ
ثَُرَبّمََِلَ ٍَ ِ َِّثَِكَ جَۡػيَََِٱلنَّاسَِوَََٱلِۡ

َ
 ١١٩َأ

“Dan jikalau saja Robb Tuhanmu menghendaki berdasarkan 

masyii-ah-Nya, niscaya Dia akan menjadikan seluruh umat ini 

sebagai umat yang satu saja, akan tetapi mereka akan 

senantiasa berselisih lagi berbeda pendapat, kecuali hanya 

siapa saja yang telah diRohmati oleh Robb Tuhanmu. Untuk 

itulah Allah menciptakan mereka. Dan sungguh telah sempurna 

Kalimat dari Robb Tuhanmu, bahwasanya benar-benar 

jahannam itu akan diisi penuh seluruhnya oleh bangsa jin serta 

manusia.”(78) (QS. Huud: 118-119). Wallahu ‘azza wajalla 

a’lamu.(79)  

- Mu’tabiruun (orang-orang yang mengambil pelajaran), lagi 

benar-benar bisa disadari pula oleh para ‘Aalimuun (orang-

orang yang berilmu) lagi beramal.” Pent. 

(78) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 392: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- memberitakan bahwasanya 

jikalau saja Dia menghendaki dengan masyii-ah-Nya, niscaya 

Dia akan menjadikan seluruh umat ini sebagai satu umat saja 

diatas agama islam, sebab kehendak masyii-ah-Nya tidak 

bisa dibatasi maupun dihalangi, akan tetapi berdasarkan 

ketetapan hikmah-Nya manusia senantiasa akan berselisih 

lagi berbeda pendapat, dan akan senantiasa menyelisihi Ash-
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Shiroothul Mustaqiim, sehingga mereka justru akan 

berittibaa’ kepada jalan-jalan yang dapat mengantarkan 

mereka untuk masuk kedalam neraka, sambil masing-masing 

dari mereka malah menganggap bahwasanya ucapan dan 

pendapatnyalah yang Al-Haq, sedangkan ucapan dan 

pendapat orang selainnya adalah dholaal (sesat). 

“Kecuali hanya siapa saja yang telah diRohmati oleh Robb 

Tuhanmu.” Dimana Allah telah menganugerahkan kepada 

mereka berupa ilmu tentang Al-Haq yang hakikiy, dan berupa 

hidayah, sehingga merekapun bisa beramal diatas ilmu yang 

Al-Haq tersebut, lagi senantiasa berittifaaq (bersepakat dan 

tidak berselisih) diatasnya. Mereka itulah orang-orang yang 

telah lebih dahulu ditetapkan kebahagiaannya oleh Allah 

(didalam taqdir-Nya, pent.), dan mereka itulah orang-orang 

yang mendapatkan perhatian dari Robb Tuhannya, serta 

mendapatkan Taufiiq Ilahiy. 

Adapun orang-orang selain mereka, maka mereka itulah 

orang-orang yang dihinakan, dan ditelantarkan lagi 

diserahkan urusannya kepada diri-diri mereka sendiri. 

Allah berfirman: “Untuk itulah Allah menciptakan mereka.” 

Yakni untuk menjalankan hikmah-Nya tersebut, sehingga 

Allahpun menciptakan mereka, agar ada saja diantara 

mereka yang menjadi orang-orang yang berbahagia, dan ada 

diantara mereka yang menjadi orang-orang yang sengsara, 

demikian pula agar ada orang-orang yang senantiasa 

berittifaaq (bersatu lagi bersepakat diatas Al-Haq, pent.), dan 

orang-orang yang senantiasa berselisih lagi berbeda 

pendapat (dan menyelisihi Al-Haq, pent.), serta agar ada satu 

kelompok dari orang-orang yang mendapatkan hidayah 

Allah, dan satu kelompok dari orang-orang yang memang – 
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Kedua: Dari Sunnah Nabawiyyah. 

Telah datang banyak hadits dari Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- yang menyebutkan tentang celaan keras 

dan Tahdziir (peringatan agar menjauhi dan memboikot, 

pent.) Bid’ah, diantara hadits-hadits tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Hadits ‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa-, dari Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau telah 

bersabda: 

- berhak untuk mendapatkan kesesatan. Sehingga dengan 

demikian akan jelas lagi nampaklah keadilan dan hikmah 

Allah –subhaanahu wata’aala-, serta agar dengannya Allah 

menampakkan (mengajarkan, pent.) kepada mereka tabiat 

umat manusia, yang dengan tabiat tersebut merekapun bisa 

mengenali manakah yang baik dan buruk. Selain itu agar 

dengannya pula Allah menumbuhkan perasaan cinta yang 

mendalam didalam berjihaad dan beribadah kepada-Nya 

semata, dimana perasaan yang mendalam tersebut tidak 

akan pernah sempurna lagi istiqoomah, kecuali harus terlebih 

dahulu melewati serangkaian ujian dan cobaan. 

“Dan sungguh telah sempurna Kalimat dari Robb Tuhanmu, 

bahwasanya benar-benar jahannam itu akan diisi penuh 

seluruhnya oleh bangsa jin serta manusia.” Sehingga hal 

tersebut mengharuskan bahwa Allah menciptakan pula 

orang-orang yang akan menjadi para penghuninya, dimana 

mereka adalah orang-orang yang mengamalkan amalan ahli 

neraka, sehingga bisa membuat mereka dijerumuskan 

kedalamnya.” Pent.   

(79) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/70-91). 
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ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiap yang mengada-ada didalam urusan kami ini (yakni 

didalam urusan agama, pent.) dengan sesuatu yang sama 

sekali bukan bagian daripadanya (yakni bukan bagian dari 

agama dan tidak pula disyarii’atkan, pent.), maka sesuatu 

yang diada-adakan tersebut Roddun (tertolak, pent.).”(80)  

Sementara disebutkan pada riwayat Muslim: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintahnya dari kami (yakni tidak ada 

tuntunannya dari agama maupun syarii’at, pent.), maka 

amalan tersebut Roddun (tertolak, pent.).”(81)  

2. Telah diriwayatkan dari Jaabir bin ‘Abdillah –rodhiyallahu 

‘anhumaa-, bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah berkata didalam khuthbah beliau: 

(80) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy no. 2697. Dan Muslim 

no. 1718, dan telah terdahulu penyebutan Takhriijnya pada 

hal. 172 (disertai dengan penjelasan haditsnya, pent.). 

(81) HR. Muslim no. 1718, dan telah terdahulu pula penyebutan 

Takhriijnya pada hal. 172 (disertai dengan penjelasan 

haditsnya, pent.). 
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َ
َ
َبٌََََّأ ََِابَُخََنََِدَِيَْػَِالَََْيََْعَََنََّإَِـَََ,ػَُػَْا ََْيََْعََوَََ,اللَّّ َيَِػَََْٓال

َنَََػٍٍَََّمَََُيَُػَََْْ َُلَّّ ََشَََّوَََ,ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
ُ
َ,آََاتَُذََػََمََُْرََِْٔمَُالْ

ََِكََُّوََ َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
“Adapun selanjutnya, maka sesungguhnya sebaik-baiknya 

ucapan dan perkataan adalah Kitaabullahi, dan sebaik-baiknya 

hidayah (petunjuk dan tuntunan, pent.) adalah hidayah dari 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sementara 

seburuk-buruknya perkara adalah yang mengada-ada, dan 

setiap Bid’ah adalah Dholaalah (sesat).”(82)  

(82) HR. Muslim, Kitaabul Jumu’ah, Bab Takhfiifush Sholaati 

wal Khuthbati (1/592) no. 867. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 566: “Ucapan beliau: 

“Amma Ba’du.” Didalamnya terdapat penganjuran untuk 

mengucapkan ucapan tersebut pada khuthbah-khuthbah 

yang berupa nasehat, khuthbah jum’at, khuthbah ‘ied, 

maupun selainnya, demikian pula pada setiap khuthbah 

(Muqoddimah) kitab-kitab tulisan kita. Dan Al-Bukhooriy 

telah membuatkan Bab khusus yang menganjurkan ucapan 

tersebut, dimana beliau telah menyebutkan pula sejumlah 

hadits pada Bab tersebut. Dan para ulama telah berselisih 

pendapat tentang siapakah sebenarnya orang pertama yang 

mengucapkan ucapan tersebut, dimana dikatakan ia adalah 

Daawud –‘alaihis salaamu-, dikatakan pula Ya’rib bin 

Qohthoon, dan dikatakan pula ia adalah Qis bin Saa’idah. 

Namun sebagian ataupun kebanyakan dari para ahli tafsir, 
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mereka memasukkannya kedalam pasal dengan judul: 

“Fashlul Khithoob Allatiy Uutiihi Daawud (pasal ucapan yang 

telah dianugerahkan kepada Daawud).” Sementara para ahli 

tahqiiq, mereka justru berkata: “Fashlul Khithoob Al-Fashlu 

Bainal Haqqi wal Baathili (pasal pembicaraan, yakni pasal 

pembeda antara yang haq dengan yang baathil).”  

Sabda beliau: “Khoirul Hudaa Hudaa Muhammadin.” Dibaca 

dengan didhommah huruf “Haa’nya,” dan difathah huruf 

“Daalnya”. Dan bisa pula dibaca: “Khoirul Hadyi Hadyu 

Muhammadin.” Dengan difathah “Haa’nya,” dan disukun 

“Daalnya,” yakni bisa kita baca dengan dua bacaan, 

demikianlah yang telah disebutkan dari jamaa’ah, dengan 

dua macam bacaan. 

Al-Qoodhiy ‘Iyaadh telah berkata: Lafadzh yang telah kami 

riwayatkan didalam Muslim adalah bisa dibaca dhommah, 

dan bisa pula dibaca fathah. Sementara Al-Harowiy 

meriwayatkannya dengan bacaan fathah, kemudian ia 

menafsirkan riwayat bacaan fathah (Hadyu) tersebut dengan 

makna “Ath-Thoriiq (jalan),” sehingga jadilah maknanya: 

“Ahsanath Thuruqi Thoriiqu Muhammadin (sebaik-baiknya 

jalan yang senantiasa ditempuh adalah jalannya Muhammad 

–shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.).” Maka apabila 

dikatakan: “Fulaanun Husnul Hadyi.” Yakni Si Fulaan tersebut 

mempunyai thoriiqoh, dan madzhab yang apabila mereka 

ikuti, maka ia adalah hidayah petunjuk yang tanda-tandanya 

serta rambu-rambunya paling jelas. Sedangkan bacaan 

riwayat dhommah (Hudaa), maka maknanya adalah “Ad-

Dilaalah wal Irsyaad (petunjuk dan bimbingan).” Para ulama 

telah berkata: Lafadzh Al-Hudaa/Al-Hadyu (hidayah) itu 

mempunyai 2 makna: 1). Bermakna Ad-Dilaalah wal Irsyaad 

(petunjuk dan bimbingan), dimana hidayah ini bisa berasal 
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dari para Rosul, dari Al-Qur-aan, maupun dari para hamba. 

Dan Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

َ فۡخَليِم  ٌُّ َ َنِرَطٰ  ػِيَٓإلََِٰ ۡٓ  ٣َٶوَإَُِّمََلََ

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad), benar-benar bisa 

memberikan hidayah (yakni memberikan petunjuk dan 

bimbingan menuju, pent.) kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS. 

Asy-Syuuroo: 52). 

َٔمََُانََٱىلُۡؽۡءََهَؼَٰاََإنََِّ كۡ
َ
َأ ػِيَليَِّتَِهَِ ۡٓ  حَ

“Sesungguhnya Al-Qur-aan ini akan memberikan hidayah 

(petunjuk dan bimbingan, pent.) kepada sesuatu yang benar-

benar lurus.” (QS. Al-Isroo’: 9). 

خَّليََِ ٍُ ػٗىَىيِّۡ ُْ٢َ 

“Hidayah (petunjuk dan bimbingan, pent.) bagi orang-orang 

yang bertaqwaa.” (QS. Al-Baqoroh: 2). 

َُّ ػَيجَٰۡ َْ َََِوَ  َ٪َٱلنَّشۡػَيۡ

“Dan telah Kami berikan hidayah (petunjuk dan bimbingan, 

pent.) kepadanya menuju kepada An-Najdain (2 jalan).” (QS. 

Al-Balad: 10). 

ا ٌَّ َ
َـَََوَأ ًۡ ُٓ ٰ ػَيجَۡ َٓ ٔدَُذَ ٍُ َْثَ أ خَطَتُّ ۡـ ََٱىػَۡمَََٰٱ ػَىَٰعَََ ُٓ ۡ  َٱل
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 “Adapun kaum Tsamuud, maka Kami telah memberikan 

hidayah (petunjuk dan bimbingan, pent.) kepada mereka, 

namun mereka lebih suka untuk memilih buta (kesesatan) 

ketimbang memilih hidayah tersebut.” (QS. Fushshilat: 17). 

Yakni telah Kami jelaskan kepada mereka Ath-Thoriiq 

(petunjuk dan bimbingan, pent.) tersebut. 

ََإَُِّا ُّ ػَيجَٰۡ بيِوَََْ اَنَفُٔرًاََٱلفَّ ٌَّ اَكَانؽِٗاَوَإِ ٌَّ ِ  ٣َإ

“Sesungguhnya Kami telah memberikan hidayah (petunjuk 

dan bimbingan, pent.) kepada As-Sabiil (jalan yang lurus), 

entah selanjutnya mereka mau untuk bersyukur ataukah 

mereka mau untuk berlaku kufur (ingkar).” (QS. Al-Insaan: 3). 

2). Bermakna Al-Lathfu (kelembutan yang tersamarkan), At-

Taufiiq, Al-‘Ishmah (terjaga dari kesalahan), dan At-Ta’yiid 

(pengokohan), dimana hidayah jenis ini hanyalah khusus 

berasal dari Allah semata, semisal firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

ََإَُِّمََ ََّ ضۡتَتۡجََوَلَسِٰ
َ
َأ َۡ ٌَ ػِيَ ۡٓ ََلََتَ ََۚٞٱللَّّ ََيلََاءُٓ ٌَ ػِيَ ۡٓ  حَ

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak akan bisa 

memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada siapa saja yang 

engkau sukai lagi inginkan, akan tetapi Allahlah yang akan 

memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada siapa saja yang 

Dia kehendaki berdasarkan masyii-ah-Nya.” (QS. Al-Qoshosh: 

56). 

Sementara kelompok Al-Qodariyyah justru berkata: Apabila 

datang lafadzh Al-Hudaa (hidayah), maka selama-lamanya 
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yang dimaksud dengannya adalah hidayah yang berupa Al-

Bayaan (yakni yang bermakna Dilaalah wal Irsyaad, pent.), 

dikarenakan pemikiran dan keyakinan ushuul mereka yang 

sudah faasid sejak awal, dimana mereka adalah orang-orang 

yang mengingkari taqdir Allah (sehingga mereka menolak 

hidayah yang bermakna taufiiq dari Allah semata, pent.). Dan 

pendapat mereka ini telah dibantah pula oleh para pengikut 

madzhab kami, serta oleh siapa saja selain mereka dari 

kalangan ahlul haq, dimana diantaranya adalah dengan 

menyebutkan bantahan berupa adanya kedua makna 

hidayah tersebut yang telah dijelaskan pada diri Allah, 

bahkan disebutkan pada satu tempat sekaligus, yakni pada 

firman Allah –subhaanahu wata’aala- yang berbunyi: 

َُ ََوَٱللَّّ َدَارِ َإلََِٰ ْ ٔٓا ًَِيػَۡغُ ٰ لَ ََٱلفَّ َنِرَطٰ  َإلََِٰ َيلََاءُٓ َ ٌَ َ ػِي ۡٓ وَيَ
َ فۡخَليِم  ٌُّ٢٥َ 

“Dan Allahlah yang mendakwahkan (menganjak, 

menunjukkan, lagi membimbing, pent.) kepada Daarus 

Salaam (rumah keselamatan, yakni surga, pent.), dan Dia 

pulalah yang memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada 

siapa saja yang Dia kehendaki berdasarkan masyii-ah-Nya 

untuk menuju kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS. Yuunus: 

25). Dimana disini Allah membedakan antara dakwah 

(seruan, ajakan, dan bimbingan, pent.) dengan hidayah 

(taufiiq, pent.) 

Sabda beliau: “Kulla Bid’atin.” Adalah merupakan Muakkad 

(penegasan akan keumuman yang meliputi semua bid’ah, 

yakni benar-benar semua bid’ah, pent.) dengan lafadzh 

“Kulla.” Namun maknanya dikhususkan (yakni umum meliputi 
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semua bid’ah, akan tetapi hanya semua bid’ah yang khusus 

didalam agama saja, adapun pada urusan dunia tidak 

termasuk, pent.). sebagaimana firman Allah: 

ٌِيٗاَ اَحػَۡ َٓ ؽۡنَٰ ٌَّ  ١٦َـػََ

“Kemudian Kami menghancurkan negeri tersebut dengan 

sehancur-hancurnya (yakni benar-benar dihancurkan 

semuanya, pent.).” (QS. Al-Isroo’: 16). 

Sabda beliau: “Wa Kulla Bid’atin Dholaalatun.” Lafadzh ini 

adalah ‘Aam Makhshuus (yakni lafadzhnya umum tapi 

maknanya terkhusus, pent.), sehingga yang dimaksud 

dengannya adalah “Ghoolibul Bida’ (sebagian besar dari 

bid’ah, yakni bid’ah didalam agama saja, dan bukannya 

bid’ah didalam urusan dunia, pent.). 

Ahli Lughoh (bahasa) telah berkata: Bid’ah itu maksudnya 

adalah segala sesuatu yang diamalkan tanpa adanya contoh 

sebelumnya (ini adalah pengertian Bid’ah secara bahasa, dan 

bukan secara istilah syar’iy, pent.). 

Para ulama telah berkata: Bid’ah itu terbagi menjadi 5 

macam: Ada yang wajib, sunnah, harom, makruh, dan 

mubah. Maka diantara bentuk Bid’ah yang wajib adalah 

semisal membuat serangkaian dalil-dalil yang tersusun (atau 

tulisan kitab tersendiri, pent.), yang secara khusus hanya 

untuk membantah para Mulaahidah (orang-orang yang 

menyimpang didalam perkara asmaa’ wash shifaat), serta 

membantah para Mubtadi’iin (ahli bid’ah didalam perkara 

agama, pent.), maupun yang semisal dengan mereka (bid’ah 

yang beliau maksudkan disini sebenarnya bukanlah bid’ah 

didalam makna syar’iy, akan tetapi bid’ah secara bahasa, 
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dimana ada hukumnya yang bisa wajib apabila ia menjadi 

wasiilah Al-Mashlahah Al-Mursalah untuk melindungi salah 

satu dari 5 dhorurot yang wajib untuk dilindungi, sehingga 

hukumnyapun ikut menjadi wajib, sebagaimana 

dilakukannya pembukuan Al-Qur-aan yang merupakan 

wasiilah wajib untuk melindungi agama. Lihat penjelasan 

dari syeikh ‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh –hafidzhohullahu- pada 

hal. 182). Contoh Bid’ah yang disunnahkan adalah seperti 

dibuatnya tulisan-tulisan dan kitab-kitab ilmu, dibangunnya 

madrosah, dibuatnya markas-markas tentara, dan selainnya 

(ini pula adalah bid’ah secara bahasa dan bukan didalam 

agama, dimana hukumnya juga hanya sekedar wasiilah, 

sementara hukum dari wasiilah adalah mengikuti hukum dari 

maksud dan tujuan dari sesuatu yang dilengkapi oleh 

wasiilah tersebut. Lihat kembali penjelasan syeikh ‘Abdul 

‘Aziiz Alu Syeikh pada hal. 182). Contoh Bid’ah yang mubah 

adalah seperti membuat aneka makanan yang beraneka 

ragam warnanya, dan semisalnya (ini juga merupakan bid’ah 

secara bahasa dan pada urusan dunia, bukan pada urusan 

agama, dimana asal dari mu’aamalah yang tidak terdapat 

syarat ketentuan syarii’at didalamnya, maka hukum asalnya 

memang adalah mubah. Lihat kembali penjelasan syeikh 

‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh pada hal. 182). Adapun yang harom 

dan makruh maka ini sudah jelas (yakni khusus bid’ah yang 

diada-adakan didalam urusan agama, pent.). Dan sungguh 

aku telah menerangkan permasalahan ini disertai dengan 

pemaparan dalil-dalilnya didalam kitab Tahdziibul Asmaa’ 

wal Lughoot. Maka apabila telah dipahami apa yang telah 

aku sebutkan ini, diilmuilah bahwasanya hadits ini maknanya 

adalah Al-‘Aamul Makhshuus (lafadzhnya umum akan tetapi 

maknanya terkhusus, yakni lafadzhnya umum meliputi 

seluruh yang diada-adakan dan tidak ada contohnya sama 
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sekali, akan tetapi terkhusus pada yang merupakan perkara 

agama saja, sedangkan untuk perkara dunia, maka seperti 

yang telah beliau sendiri jelaskan, ada yang hukumnya wajib, 

sunnah, ataupun mubah, tergantung kepada dijadikan 

sebagai wasiilah untuk apakah sesuatu yang hukumnya 

apakah ia, pent.), demikian pula makna dari hadits-hadits 

semisal yang diriwayatkan isinya serupa dengannya (semisal 

hadits yang telah disebutkan pada hal. 172, dari ‘Aaisyah –

rodhiyallahu ‘anhaa-, pent.). Selain itu untuk semakin 

menguatkan pula apa yang telah kami nyatakan tersebut, 

yakni disana telah ada juga ucapan dari ‘Umar bin Al-

Khoththoob –rodhiyallahu ‘anhu- tentang sholat taroowih 

yang beliau inisiatif pelaksanaannya dimasa itu secara 

berjamaa’ah, dimana beliau telah berkata: “Ni’matul Bid’ah 

(sebaik-baiknya bid’ah).” Dimana ucapan beliau ini tidaklah 

menghalangi untuk menunjukkan bahwa hadits ini adalah 

bersifat ‘Aamun Makhshuus (sehingga ucapan dari An-

Nawawiy –rohimahullahu- ini bukanlah dalil bagi mereka 

yang menganggap adanya bid’ah hasanah didalam agama, 

sebab apa yang beliau terangkan dari bid’ah yang hukumnya 

wajib, sunnah, ataupun mubah, maka semuanya adalah 

perkara bid’ah yang diada-adakan didalam urusan dunia atau 

hanya sekedar menjadi wasiilah didalam menjaga agama, 

yang biasa juga disebut oleh para ulama sebagai Al-

Mashoolihul Mursalah. Silahkan lihat pemaparan 

penjelasannya pada hal. 182. Sebaliknya pula contoh bid’ah 

wajib yang telah beliau kemukakan sendiri, justru adalah 

bid’ah yang bentuknya membuatkan tulisan-tulisan yang 

secara khusus membantah orang-orang yang menyimpang 

lagi suka berbuat bid’ah didalam agama itu sendiri. Maka 

dipahami bahwa beliau membagi bid’ah menjadi 5 dilihat 

dari sisi bahasa pula, sebagaimana apa yang nampak dari 
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arti judul kitab Tahdziibul Asmaa’ wal Lughoot (Kitab 

Pengajaran Nama-Nama dan Tata Bahasa, pent.) itu sendiri, 

dan beliau juga mengingkari bid’ah yang diada-adakan 

didalam agama, sebagaimana bisa dilihat dari ucapan beliau 

sendiri ketika menjelaskan hadits Muslim no. 1718, pada hal. 

173. Lihat pula bantahan Asy-Syaathibiy pada hal. 517).” 

Pent.)   

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim, jilid 3, hal. 299-305: “Sabda beliau: 

“Amma Ba’du, Fainna Khoirol Hadiitsi Kitaabullahi.” Lafadzh 

“Amma Ba’du,” adalah kata yang diucapkan didalam 

khuthbah ketika seseorang hendak masuk kedalam 

pembahasan isi khuthbahnya. Dan ia –tidaklah seperti yang 

diithlaqkan oleh sebagian diantara mereka- dimana mereka 

menganggapnya sebagai kata yang disebutkan karena ingin 

berIntiqool (berpindah) dari satu usluub (metode) bahasa 

kepada usluub yang lain, tidak demikian. 

Sabda beliau: “Fainna Khoirol Hadiitsi Kitaabullahi.” Kata 

“Khoirol Hadiitsi (ucapan yang paling baik).” Adalah kata 

yang merangkum dan lebih luas atau lebih umum 

dibandingkan sekedar ucapan dengan lafadzh “Ashdaqol 

Hadiitsi (ucapan yang paling benar dan jujur).” Sebab kata 

“Khoirol Hadiitsi.” Merangkum pula kedalamnya makna 

Khoiriyyah (kebaikan) didalam Akhbaar (pemberitaan), yakni 

artinya ia adalah terbaik dari sisi kebenaran dan 

kejujurannya, serta mencakup pula Khoiriyyah didalam 

Ahkaam (hukum-hukumnya), yakni artinya ia baik pula dari 

sisi keadilan hukum yang dikandung oleh setiap lafadzhnya, 

dan juga mengandung Khoiriyyah didalam Qoshosh (kisah-

kisahnya), yakni artinya seluruh I’tibaar (pelajaran yang bisa 
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dipetik) dari kisah-kisah didalamnya adalah yang paling baik. 

Sehingga segala yang ada didalam Al-Qur-aan adalah 

mencakup keseluruhan dari Khoiriyyah (kebaikan) tersebut, 

dan itulah mengapa ungkapan “Khoirol Hadiitsi,” itu adalah 

lebih baik dari sekedar ungkapan “Ashdaqol Hadiitsi.” 

Sabda beliau: “Kitaabullahi.” Adalah Idhoofah (penyandaran) 

dari kata Kitaab kepada Allah –subhaanahu wata’aala-. 

Sebab Allah –subhaanahu wata’aala- lah yang telah 

berbicara dan berfirman didalamnya secara hakikiy, Allahlah 

yang telah berbicara didalam seluruh Al-Qur-aan tersebut 

dengan menggunakan lisan orang-orang ‘Arob (bahasa 

‘Arob), selanjutnya Jibriilpun mengambil secara langsung 

Kalaamullahi tersebut, dan membawanya turun masuk 

kedalam hati dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Sabda beliau: “Khoirol Hudaa.” Maknanya adalah sebaik-

baiknya Ath-Thoriiq (jalan yang senantiasa dilazimi), dan 

sebaik-baiknya As-Sunnah. 

Sabda beliau: “Hudaa Muhammadin.” Didalam hadits tidak 

disebutkan penyebutan –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan 

hal tersebut tidaklah mengapa. Sehingga dipahami 

bahwasanya tidaklah harus dilazimkan untuk senantiasa 

menuliskan ataupun menyebutkan –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- dikala menyebut nama beliau. 

Sabda beliau: “Wa Khoirol Hudaa Hudaa Muhammadin –

shollallahu ‘alaihi wasallama-.” Yakni sebaik-baiknya Ath-

Thoriiq dan As-Sunnah adalah sunnahnya Muhammad –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana sunnah yang 

dimaksud tersebut merangkum seluruh sunnah yang 

bentuknya Qouliyyah (seluruh ucapan beliau), Fi’liyyah 
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(seluruh perbuatan beliau), dan Khuluqiyyah (seluruh akhlaq 

dan perangai fisik beliau). 

Sabda beliau: “Wa Syarrol Umuuri Muhdatsaatuhaa.” Kata 

“Al-Umuur,” adalah merupakan bentuk jamak dari kata 

“Amrun” yang bermakna “Asy-Sya’nu (urusan ataupun 

perkara).” Dan yang dimaksud dengan seburuk-buruknya 

perkara disini adalah perkara didalam urusan Diiniyyah 

(agama). Adapun urusan Duniawiyyah, maka mengadakan 

muhdatsaat (sesuatu yang baru) didalamnya, terkadang 

hukumnya bisa baik, dan terkadang pula bisa buruk. Akan 

tetapi khusus muhdatsaat yang diada-adakan didalam 

urusan Diiniyyah (agama), maka semuanya adalah Syarr 

(buruk). Adapun perkara muhdatsaat (mengada-adakan 

sesuatu yang baru) didalam agama itu sendiri, maka ia 

terbagi menjadi beberapa macam: 1). Bisa didalam perkara 

‘Aqiidah (keyakinan), 2). Bisa didalam ucapan, 3). Bisa pula 

didalam perkara amal perbuatan. Dimana kesemua hal 

tersebut terjadi pada umat ini. 

Adapun muhdatsaat (perbuatan mengada-ada) didalam 

urusan ‘Aqiidah contohnya adalah seperti apa yang telah 

terjadi berupa 2 kebid’ahan yang sangat besar, yakni bid’ah 

didalam perilaku Tamtsiil dan didalam perilaku Ta’thiil. Maka 

orang-orang yang mempunyai ‘Aqiidah Tamtsiil, mereka 

adalah orang-orang yang berbuat bid’ah dengan berkata: 

Kami mengItsbaat (menetapkan) nama-nama dan sifat yang 

telah Allah –subhaanahu wata’aala- tetapkan sendiri untuk 

diri-Nya, akan tetapi nama dan sifat tersebut kita Tamtsiil 

(serupakan dengan makhluq). Sementara orang-orang yang 

mempunyai ‘Aqiidah Ta’thiil, mereka justru menempuh jalan 

lainnya yang bertentangan dengan kelompok Tamtsiil, yakni 

mereka menolak semua nama dan sifat Allah (sebab mereka 
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berpikir jikalau nama-nama dan sifat Allah tersebut 

ditetapkan, artinya Allah akan serupa dengan makhluq-Nya, 

pent.). Adapun kelompok ataupun sekte-sekte kaum 

Mu’aththilah ini sudah ma’ruuf dimata para ulama, akan 

tetapi tidak ada hajat bagi kita untuk menyebutkannya disini. 

Contoh bid’ah didalam perkara Qouliyyah (ucapan) adalah 

semisal adanya orang-orang yang mengada-adakan dzikir 

tertentu dan do’a-do’a tertentu, dimana semua dzikir dan 

do’a tersebut adalah bid’ah. Atau mereka tidak membuat-

buat dzikir dan do’a tertentu, hanya saja mereka meletakkan 

dan mengamalkan dzikir serta do’a yang asalnya syar’iy 

tersebut kepada sesuatu yang bukan tempatnya, dimana 

mereka membacanya pada acara-acara ataupun keadaan 

tertentu yang sama sekali tidak disyarii’atkan. Sementara 

telah dimaklumi bahwasanya suatu ibadah tidak akan pernah 

dinyatakan sebagai ibadah yang sesuai lagi mencocoki 

tuntunan syar’iy melainkan haruslah ia mencocoki syarii’at 

itu sendiri didalam 6 perkara: yakni 1). mencocoki syarii’at 

didalam sebab mengapa dia dilaksanakan, 2). didalam jenis 

apakah yang diamalkan, 3). didalam berapakah kadar yang 

diamalkan, 4). didalam kaifiyyah tata cara bagaimanakah ia 

dilaksanakan, 5). didalam kapankah waktu dia diamalkan, 

dan 6). ditempat manakah ia dilaksanakan. 

Apabila amalan ibadah tersebut tidak mencocoki keenam 

perkara syarii’at ini, artinya ia adalah suatu ibadah yang 

bid’ah. Oleh karena itulah apabila ada seseorang yang ingin 

bersholawat kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

akan tetapi ia mengucapkannya dikala setiap kali ia 

memandang keatas langit lalu ia berkata: “Allahumma 

Sholliy ‘Alaa Muhammadin.” Niscaya perbuatannya tersebut 

adalah benar-benar merupakan perbuatan bid’ah yang 
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hukumnya terlarang, meskipun pada asalnya hukum dari 

bersholawat kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- itu 

sendiri tidaklah bid’ah, bahkan merupakan salah satu bentuk 

ibadah yang paling afdhool (namun karena ia 

mengamalkannya oleh karena sebab yang tidak syar’iy, dan 

bukan pada tempat, serta waktu yang syar’iy, maka ia 

teranggap bid’ah, pent.). Demikian pula apabila tatkala 

seseorang melihat sesuatu lalu ia mengucapkan: “Laa Ilaaha 

Illallah.” Maka perbuatannya ini juga teranggap sebagai 

bid’ah, hanya saja apabila ia mengucapkannya dikala melihat 

sesuatu dan spontan ia teringat kepada Allah, maka perkara 

ini sudah teranggap masuk kedalam bentuk perbuatan 

berTafakkur (memikirkan) tentang ciptaan Allah yang ada 

dilangit dan dibumi, sehingga tidaklah mengapa ia berdzikir 

kepada Allah dikala tersebut. 

Sedangkan contoh bid’ah didalam perkara perbuatan adalah 

seperti kita dapati adanya orang-orang yang suka mengada-

adakan sesuatu yang baru didalam agama ini, semisal 

seseorang yang suka mengada-adakan gerakan tertentu 

didalam sholat, dikala hendak meletakkan tangan di dada 

pada saat berdiri (seperti memutar-mutar tangan sebelum 

bersedekap, pent.) maupun dikala hendak ruku’ ataupun 

sujud, dimana perbuatan tersebut adalah perbuatan yang 

telah menyelisihi tuntunan As-Sunnah. 

Intinya adalah bahwasanya yang dimaksud oleh Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dengan sabda beliau: “Syarrol 

Umuuri.” Yakni adalah sejelek-jeleknya perkara yang diada-

adakan didalam urusan agama. Oleh sebab itulah kitapun 

memberikan definisi bid’ah dengan pengertian: “Bid’ah itu 

adalah suatu bentuk Ta’abbud (ibadah dan penghambaan 

diri) kepada Allah –subhaanahu wata’aala- dengan 
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menggunakan sesuatu yang tidak pernah Allah syarii’atkan, 

baik apakah ia ada kaitannya dengan urusan ‘Aqiidah, 

ucapan, maupun perbuatan.” 

Sabda beliau: “Syarrol Umuuri.” Kata “Syarrun.” Adalah Isim 

Tafdhiil (yakni seburuk-buruknya atau paling buruknya, 

pent.). Hanya saja huruf Hamzahnya sengaja dihapus dengan 

tujuan Takhfiif (meringankan) (yakni asalnya dibaca Asyarru, 

pent.), dikarenakan seringnya penggunaan kata tersebut, 

semisal pula dengan kata “Khoirun.” (yakni asalnya juga 

adalah Akhyaru, pent.). 

Sabda beliau: “Kulla Bid’atin Dholaalatun.” Maka pada 

kalimat ini perlu untuk kita perhatikan beberapa perkara 

berikut: 

1. Kalimat ini adalah berasal dari ucapan Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- sendiri, dimana tentu saja beliau 

sendirilah orang yang paling mengilmui tentang makna 

dari apa yang telah beliau ucapkan, selain itu beliau juga 

merupakan sosok Anshohul Kholqi (makhluq yang paling 

menginginkan kebaikan, dan paling suka memberikan 

nasehat, pent.) tentang arahan-arahan yang beliau 

sampaikan, serta merupakan makhluq yang paling 

mengilmui tentang syarii’at Allah, sehingga beliaupun 

yang paling paham tentang apa yang telah beliau 

ucapkan, merupakan Anshohul Kholqi, sekaligus Ashdaqul 

Kholqiy (makhluq yang paling benar lagi paling jujur, 

pent.). 

Maka tatkala beliau menyatakan: “Kulla Bid’atin 

Dholaalatun (semua bid’ah adalah sesat).” Dipahami 

bahwasanya beliau menyatakan sama sekali tidak ada 
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kebaikan pada perkara bid’ah tersebut. Yang demikian itu 

dikarenakan oleh beberapa sebab: 

 Sebab perkara bid’ah itu adalah sesuatu yang justru 

menyelisihi syarii’at Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

(lantas bagaimana mungkin bisa ada bid’ah yang 

dianggap baik, pent.), sementara tidak ada lagi setelah Al-

Haq kecuali hanyalah Dholaal (kesesatan). 

 Bahwasanya bid’ah secara tidak langsung mengandung 

celaan dan penghinaan terhadap syarii’at itu sendiri, 

dimana bid’ah itu dianggap sebagai sesuatu tambahan 

didalam syarii’at, yang mana artinya sebelumnya syarii’at 

ini masih dianggap kurang sempurna sebelum 

ditambahkan dengan bid’ah tersebut. 

 Bahwasanya mengada-adakan bid’ah, kemudian 

menjadikannya sebagai bagian dari agama ini, secara 

tidak langsung seseorang telah menafikan firman Allah –

subhaanahu wata’aala-: 

ٔۡمََ ََٱلََّۡ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ يجَُۡىسَُ ٍَ زۡ
َ
 أ

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama 

kalian.” (QS. Al-Maaidah: 3). 

Sebab sesuatu yang jikalau benar-benar memang telah 

sempurna, artinya ia tidak butuh lagi kepada 

penyempurnaan dengan menambah-nambah ataupun 

menguranginya lagi. 

 Bahwasanya perbuatan bid’ah itu sendiri secara tidak 

langsung telah memberikan kesempatan kepada setiap 

orang dari umat ini untuk mengikuti hawa nafsunya, 

sebab setiap orang tentu saja mempunyai pandangan 

baiknya masing-masing berdasarkan perasaan dan 

pemikirannya sendiri-sendiri, sehingga manakala didalam 
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perasaan dan pemikirannya ia menganggap sesuatu itu 

baik, artinya ia akan beribadah kepada Allah dengan 

menggunakan apa yang dia sangka baik tersebut, 

sehingga dikala itu akan terjadilah kekacauan diantara 

umat islam ini, dimana mereka semua tidak bisa lagi 

bersatu diatas satu agama. Oleh karena itulah beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah menyatakan: “Wa 

Kulla Bid’atin Dholaalatun (setiap bid’ah didalam agama 

itu adalah sesat, pent.).” sehingga dari ucapan beliau ini 

kitapun wajib untuk memperingatkan diri dan umat dari 

bahayanya perkara mengada-ada didalam agama, 

dikarenakan beliau telah menyatakan: “Wa Syarrol 

Umuuri Muhdatsaatuhaa (dan seburuk-buruknya perkara 

adalah yang baru lagi mengada-ada didalam agama, 

pent.). Bahkan meskipun bid’ah tersebut nampak begitu 

indah didalam jiwamu sekalipun, atau bahkan hatimu 

merasa khusyuu’ dan inaabah dikala mengamalkannya, 

akan tetapi ketahuilah bahwa semua amalan kebid’ahan 

tersebut akan lenyap (tidak ada nilai pahalanya sama 

sekali, pent.), sebaliknya dengan bid’ah itu dirimu justru 

akan dibuat semakin jauh dari syarii’at Allah.” … 

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah diantaranya: 

1. Bahwasanya sudah sepantasnya bagi seseorang dikala ia 

berkhuthbah, hendaknya ia melakukannya dalam bentuk 

Infi’aal (memberikan contoh perbuatan), supaya hal 

tersebut bisa semakin mudah dipahami dan lebih 

membawa dampak pengaruh bagi orang-orang yang 

mendengarnya. 

2. Bahwasanya sebaik-baiknya hidayah adalah hidayah 

tuntunan dan jalan dari Muhammad –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. Dan bahwasanya seluruh manhaj, seluruh 
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Thoriiqoh Ta’abbudiyyah (cara ibadah dan penghambaan 

diri), serta seluruh mu’aamalah yang datangnya dari 

petunjuk tuntunan hidayah beliau, artinya itu merupakan 

bagian dari agama beliau. Sebab yang dimaksud dengan 

“Khoirol Hudaa.” Meliputi perkara ibadahnya, Suluuk 

(metodenya), dan seluruh mu’aamalah dari hidayah 

tuntunan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri. 

3. Bahwasanya kadar hidayah itu berbeda-beda dan 

bertingkat-tingkat, sebagaimana kadar As-Sunnah, 

manhaj, dan kadar kekufuran, serta Qowaaniin Kufriyyah 

(aturan ataupun tatanan perundang-undangan yang 

kufur, maupun asas negara, pent.) yang dibuat oleh 

orang-orang juga bisa kita dapati sekarang ini bertingkat-

tingkat, dimana ada sebagiannya yang lebih mendekati 

aturan syarii’at islam dibandingkan yang lainnya, hanya 

saja tetap secara muthlaq yang terbaiknya adalah dari 

hidayah dan tuntunan Muhammad –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. 

4. Bahwasanya perkara-perkara itu bisa berbeda-beda kadar 

keburukannya, dikarenakan beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah menyatakan: “Wa Syarrol Umuuri (dan 

seburuk-buruknya perkara).” Dimana kata “Syarrun” 

maknanya adalah “Asyarru (seburuk-buruknya atau yang 

paling terburuknya, pent.).” 

Jika demikian apabila keburukan suatu perkara itu 

bertingkat-tingkat, artinya kebaikan dari suatu perkara 

juga turut bertingkat-tingkat pula. 

Lantas apakah perkara ini juga berlaku dengan keimanan 

yang ada didalam hati seseorang? 

Jawabannya: Iya. Oleh karena itulah madzhab dari Ahlus 

Sunnah wal Jamaa’ah adalah menyatakan bahwasanya 

iman itu juga bertingkat-tingkat tergantung kepada 
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amalan seseorang dan keyakinan yang ada didalam 

hatinya. Maka seorang yang berpuasa 3 hari tentu saja 

mempunyai keimanan yang lebih dari orang yang tidak 

berpuasa, ataupun berpuasa namun hanya 2 hari. Dan 

pada kedua perkara inilah (yakni pada amalan dan 

keyakinan, pent.) manusia benar-benar terbedakan 

antara satu dengan yang lainnya, dengan perbedaan yang 

besar. Sementara umat manusia sendiri dengan kedua 

perkara tersebut ia sudah dapat melihat perbedaan 

dirinya dengan orang lain, oleh karena itulah Ibroohiim –

‘alaihis salaamu- telah berkata: 

َ َححُِۡۡ َنَيۡؿَ رنِِ
َ
َأ َٖۖرَبِّ تََٰ ۡٔ ٍَ ۡ ََٱل َةلََّٰ َكاَلَ ٖۖ ٌِ َحؤُۡ ًۡ َ َل وَ

َ
َأ كاَلَ

َكيَبَِِٖۡۖ ََّ ِ ه ٍَ ٍۡ َ  وَلَسََِٰلَِّّ

“Wahai Robb Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 

bagaimanakah Engkau menghidupkan sesuatu yang telah 

mati. Allah berkata: Apakah dirimu tidak beriman dengan 

hal tersebut? Ibroohiim menjawab: Tidak, saya 

mengimaninya, akan tetapi saya ingin untuk lebih 

meyakinkan hatiku.” (QS. Al-Baqoroh: 260). 

Maka sekedar mendengar kabar berita tentu saja 

derajatnya tidak sama dengan keyakinan dari seseorang 

yang melihatnya secara langsung dengan mata kepalanya 

sendiri. Dan Ibroohiim –‘alaihis salaamu- disini bukanlah 

seorang yang mempunyai Syakk (keraguan) didalam 

hatinya, tidak demikian dipahaminya. Sebab Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri telah bersabda: 

ََََُنََْ
َ
ََِلََوَْأ َ.ًََيَْاَِْؽََةَْإٌََََََِِْمَِّاللََّة
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“Niscaya kita ini pasti adalah orang-orang yang lebih 

utama lagi untuk dikatakan mempunyai Syakk (keraguan) 

jikalau memang benar dikatakan bahwa Ibroohiim itu 

adalah seorang yang Syakk.” HR. Al-Bukhooriy (4537). Dan 

Muslim (151), dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Yakni jikalau saja memang benar Ibroohiim itu ragu, 

niscaya sudah pasti kitalah orang-orang yang lebih utama 

lagi untuk dikatakan sebagai orang-orang yang ragu 

(sebab Allah telah memuji Ibroohiim didalam Al-Qur-aan 

dengan menyatakan dirinya sebagai Ummatan, Qoonitan, 

Haniifan, dan sama sekali tidak pernah berbuat 

kesyirikan, bahkan Allah telah menjadikan dirinya sebagai 

Kholiilullahi, pent.). Namun tentu saja Ibroohiim bukanlah 

seorang yang ragu, akan tetapi hanyalah ia ingin supaya 

bisa menyaksikan bagaimana Allah menghidupkan yang 

mati dengan kedua mata kepalanya sendiri, dimana 

menyaksikan dengan mata kepala kedudukannya tidaklah 

sama dengan seorang yang hanya sekedar mendengar 

kabar beritanya, meskipun sosok yang memberitakan hal 

tersebut adalah seorang yang sangat jujur lagi benar 

sekalipun. 

Jika demikian, maka artinya kebaikan maupun keburukan 

itu bertingkat-tingkat, bahkan demikian pula dengan 

keimanan. Sehingga iman itu bisa bertambah dan 

berkurang, sebagaimana madzhab yang dipegang oleh 

Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah. Sebagian ada yang berkata: 

Sesungguhnya iman itu hanya bisa bertambah saja dan 

tidak kita katakan bisa berkurang. Namun pendapat ini 

butuh ditinjau kembali, meskipun hujjah yang mereka 

gunakan didalam pendapat tersebut adalah mereka 

berkata: Sesungguhnya didalam Al-Qur-aan terdapat 

sejumlah ayat yang menyebutkan tentang bertambahnya 
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keimanan, akan tetapi tidak ada satupun ayat yang 

menunjukkan bisa berkurangnya keimanan. 

Namun kita katakan kepada mereka: Bukankah disana 

ada hadits yang menyebutkan: 

َرٌََََ َا
َ
ٍََََيَْدَِوَََوٍَلَْخَََاتَِهََاكٌََََََََُِِْجَُيَْخ

َ
ََِبََََْذَْأ َوَِسَُالؽَََّبَِّيَُل

َإََِمَِازَِالََْ َ.َََّازَُػََضََْإَِلَّ
“Aku tidak pernah melihat sosok yang betapa kurang akal 

dan agamanya, akan tetapi benar-benar bisa 

menggoyahkan keteguhan hati seorang laki-laki yang 

kokoh sekalipun, melainkan salah seorang diantara kalian 

wahai kaum wanita.” HR. Al-Bukhooriy (304). Dan Muslim 

(79), dari Ibnu ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhumaa-.  

Para ulama berkata: Sesungguhnya yang dimaksud 

dengan agama disini adalah meliputi seluruh yang 

bentuknya ucapan maupun amalan (yang lahir maupun 

yang baathin, pent.). Oleh karena itulah Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- selanjutnya menyatakan: 

َ
َ
َََجَْاىََاَضََذََإََِؿََحَْىََخ ََوَََوَِّهََحًَََُْل ََ.ًَْهَُحًََََْل

“Bukankah apabila mereka haidh, maka mereka tidak 

sholat dan juga tidak berpuasa? (yakni yang demikian 

tersebut itulah kekurangan agamanya, pent.).” HR. Al-

Bukhooriy (304). 

Dan sudah tidak diragukan lagi bahwasanya seseorang 

yang berpuasa 2 hari tentu saja kadar keimanannya 

tidaklah seperti seorang yang berpuasa selama 3 hari, 

dimana tidak ada seorangpun yang mengingkari adanya 

perbedaan tersebut. Hanya saja pembahasan kita disini 
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adalah apakah keimanan didalam hati seseorang itu bisa 

bertambah dan bisa berkurang? 

Pendapat yang paling shohiih adalah menyatakan 

keimanan didalam hati seseorang itu bisa bertambah dan 

bisa berkurang, itupun kadar bertambah dan 

berkurangnya juga berbeda-beda pada setiap orang. 

5. Bahwasanya seluruh bentuk bid’ah didalam agama 

adalah Dholaalah (sesat), sehingga sama sekali secara 

muthlaq tidak ada bid’ah didalam agama yang 

merupakan kebaikan, meskipun bid’ah tersebut disukai 

dan terasa lapang didalam dada-dada manusia ketika 

mereka mengamalkannya, bahkan meksipun jiwanya  

menganggap bid’ah tersebut baik sekalipun, akan tetapi 

sama sekali tidak ada satupun bid’ah didalam perkara 

urusan agama ini yang baik. 

6. Bahwasanya bid’ah didalam agama secara muthlaq tidak 

bisa dibagi-bagi menjadi bid’ah Hasanah dan bid’ah 

Sayyiah, sehingga sama sekali tidak boleh bagi kita untuk 

menyatakan: Sesungguhnya disana terdapat bid’ah 

didalam agama ini  yang Hasanah (baik). 

Oleh karena itulah seorang yang berpendapat 

bahwasanya disana masih terdapat bid’ah didalam 

agama yang Hasanah, maka ucapan dan pendapatnya ini 

sebenarnya tidaklah lepas dari 2 keadaan: 

 Sesuatu yang disangkanya tersebut sebagai bid’ah, 

sebenarnya bukanlah bid’ah dimata agama. 

 Sesuatu tersebut memang merupakan bid’ah dimata 

agama, dan sama sekali tidaklah Hasanah hakikatnya, 

akan tetapi dirinyalah saja yang menyangka sebagai 

sesuatu yang Hasanah. 
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Adapun menetapkan bahwa suatu bid’ah didalam agama 

adalah merupakan Hasanah (kebaikan), maka hal ini tidak 

akan pernah mungkin terjadi untuk selama-lamanya, 

sebab Ash-Shoodiqul Mashduuq (sosok seorang yang jujur 

lagi benar, serta telah dibenarkan kejujuran serta 

kebenarannya, pent.) –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: “Wa Kulla Bid’atin Dholaalatun (dan setiap 

bid’ah didalam agama adalah sesat).” 

Lantas apabila ada yang berkata: Bukankah disana 

Amiirul Mu’miniin ‘Umar bin Al-Khoththoob –rodhiyallahu 

‘anhu- sendiri telah berkata ketika memerintahkan 

kepada Ubay bin Ka’b dan Tamiim Ad-Daariy agar 

keduanya menjadi imam untuk manusia dibulan 

Romadhoon, dimana beliau mengumpulkan semua orang 

didalam satu masjid dan sholat taroowih dibelakang satu 

imam saja, sehingga pada suatu malam beliaupun keluar 

dan melaksanakan sholat tersebut bersama-sama, lalu 

beliau berkata:  

َِ َِؼََََِْثَِغََػَْالََِْجٍَََُػَُْ ََََِْٓخَََنَََْٔامََََُِحََتَِاىََّوَََ,ه
َ
َأ ٌََََََِوَُيََـَْا

َ.آََجَََْٔمََُْٔلََُحََتَِاىََّ
“Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini, sementara orang-orang 

yang tidur terlebih dahulu baru melaksanakan sholat 

tersebut diakhir malam adalah lebih afdhool dari orang-

orang yang bergadang semalaman suntuk untuk 

melaksanakannya semenjak awal malam.” HR. Al-

Bukhooriy (2010). 
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Bukankah ucapan beliau ini merupakan pujian terhadap 

bid’ah itu sendiri? 

Maka jawabannya adalah bahwa yang beliau maksudkan 

dengan ucapannya tersebut adalah Bid’ah Nisbiyyah, 

yakni sesuatu yang dianggap bid’ah dari sisi dilihat ketika 

berlalunya waktu dan orang-orang tidak lagi 

mengamalkan amalan tersebut (sehingga ia terlupakan, 

pent.), dimana hal ini senantiasa terlupakan semenjak 

Kholiifah Abu Bakr, dan pada sebagian tahun dari masa 

Kholiifah ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhumaa-. Namun terlepas 

dari hal tersebut, sesungguhnya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- sendiri telah mensunnahkan perbuatan 

tersebut, tidak diragukan lagi. Dimana Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah melaksanakannya 

dimasa beliau bersama dengan para shohabatnya selama 

3 atau 4 malam dibulan Romadhoon, namun kemudian 

amalan tersebut ditinggalkan karena muncul ketakukan 

dan kekhawatiran pada diri beliau jikalau saja bisa-bisa 

sholat malam tersebut malah diwajibkan oleh Allah 

kepada umat ini. Dan begitu wafatnya beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, dikala syarii’at telah sempurna, serta 

telah hilang adanya kekhawatiran tersebut, hanya saja 

manusia pada zaman Abu Bakr dimasa itu masih 

tersibukkan dengan jihaad, serta perkara-perkara umum 

lainnya, sehingga merekapun tetap berada diatas 

keadaan mereka yang demikian, dimana masing-masing 

orang sholat sendiri, atau 2-3 orang mendirikan 

jamaa’ahnya masing-masing. Barulah dimasa ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu- beliaupun memerintahkan kepada 

Tamiim Ad-Daariy dan Ubay bin Ka’b agar menjadi imam 

bagi seluruh umat manusia, dan mereka melaksanakan -  



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
266 

3. Telah disebutkan pada riwayat An-Nasaa-iy: Adalah 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah berkata 

didalam khuthbah beliau: 

َِػََِْٓحٌَََََََْ ََُه ََْلََـََََُّيَْيَِيَْيٌََََََُّْوَََ,لَََُوََّيََِمَُلََـَََاللَّّ َنََّإََِ,لََََيََادََِ
َ
َ
ََِابَُخََنََِدَِيَْػَِالَََْقََػََنَْأ وََََ,اللَّّ

َ
َََََْفََضَْأ َُْػَََُٓال َ,ػٍٍَََّيَمََُػََيَ

ََشَََّوََ
ُ
ََِثٍَذََػََمََُْكََُّوَََ,آََاتَُذََػََمََُْرََِْٔمَُالْ ََِكََُّوَََ,ثٌَغََػَْة َثٍَغََػَْة

َ.ارََِالنََّفََِثٍَىََلََىَََكََُّوَََ,ثٌَىََلََىََ
“Barangsiapa yang dianugerahkan hidayah oleh Allah, maka 

tiada seorangpun yang dapat menyesatkannya, dan 

barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tiada 

seorangpun yang dapat memberikan hidayah kepadanya. Se -  

- sholat taroowih serta witir dibulan Romadhoon sebanyak 11 

roka’at, kemudian beliaupun berkata: “Ni’matul Bid’ah 

(sebaik-baiknya bid’ah).” 

Jika demikian, perbuatan sholat ini hanyalah dilihat sebagai 

suatu bid’ah dari sudut pandang bahwasanya ia adalah 

amalan yang sudah dilupakan sekian lama dan ditinggalkan 

(hanya saja ia dihidupkan kembali oleh ‘Umar –rodhiyallahu 

‘anhu-, pent.), sehingga amalan ini bukanlah bid’ah yang 

tercela yang telah beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

maksudkan didalam sabda beliau (yakni bukanlah perbuatan 

mengada-ada didalam agama, tapi justru merupakan 

perbuatan menghidupkan sunnah yang terlupakan, serta 

merupakan bentuk mencontohkan sunnah yang hasanah, 

pent.) …” pent.). 
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sungguhnya Ashdaqul Hadiits (ucapan dan perkataan yang 

paling jujur lagi paling benar, pent.) adalah Kitaabullahi, dan 

Ahsanul Hudaa (hidayah, petunjuk, dan tuntunan yang paling 

baik lagi paling indah, pent.) adalah hidayah dari Muhammad, 

sementara seburuk-buruknya perkara adalah yang mengada-

ada, dan setiap yang mengada-ada itu adalah Bid’ah, 

sedangkan setiap Bid’ah adalah Dholaalah (sesat), dan setiap 

yang Dholaalah itu tempatnya adalah neraka.”(83)  

4. Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-, 

bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda: 

َُْلََََإَِعََدٌَََََََْ ٌَََََََِلَََُنََىَكَََػًََ
َ
ََوَُرٌَََِْؽَِسَْالْ

ُ
َ,َُّػََتَِحٌََََََََْرََِْٔسَُأ

َِذَََمَُلَََُِْحََلََ ٌََََََِْمََل
ُ
َثٍَىََلَََىََلََََإَِعََدٌَََََََْوَََ,ائًَحَْكًَََََِْْرََِْٔسَُأ

َِذَََمَُلَََُِْحََلَََ,َُّػََتَِحٌََََََََْامَِآذَََوَُرًٌََََِِْذَْالٌََََََََِِِّْيَْيََغَََنََكَََ َمََل
َ.ائًَحَْكًَََََِْٓامَِآذٌََََََِْ

“Barangsiapa yang berdakwah (mengajak) kepada hidayah, 

maka iapun mendapatkan bagian pahala dari perbuatannya 

tersebut semisal pahala dari orang-orang yang mengikuti 

dakwahnya tersebut, tanpa mengurangi dari pahala-pahala 

mereka sedikitpun. Sebaliknya barangsiapa yang berdakwah 

kepada Dholaalah (kesesatan, pent.), maka iapun turut men - 

(83) Asalnya telah disebutkan didalam Shohiih Muslim pada 

hadits sebelumnya. Telah diriwayatkan oleh An-Nasaa-iy dan 

ini merupakan lafadzh darinya, didalam Kitaabu Sholaatil 

‘Iidain, Bab Kaifal Khuthbah (3/188) no. 1578. 
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dapatkan bagian dosa semisal dosa-dosa dari orang-orang yang 

mengikuti dakwahnya tersebut, tanpa mengurangi dari dosa-

dosa mereka sedikitpun.”(84) 

(84) HR. Muslim, Kitaabul ‘Ilmi, Bab Man Sanna Sunnatan 

Hasanatan Aw Sayyiatan, wa Man Da’aa Ilaa Hudaan Aw 

Dholaalatin (4/2060) no. 2674. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim, jilid 7, hal. 538-541: “Hadits ini 

menjelaskan tentang keutamaan dari ilmu dan bekas-bekas 

serta pengaruh terpuji yang ditimbulkannya, dimana ia 

serupa dengan hadits Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-, 

bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

ََـًٍَيَْغَََِِّيَْذََِؿٍََُِخََيَْاَيََلًَيَْؽٌََََِمََيََََـٌَََََْ ََُوََََّٓاَ ََِلَََُاللَّّ َالًَيَْؽٌَََََِِّة
َ.ثََََِِّالََْلَََإَِ

“Dan barangsiapa yang Salaka Thoriiqoh (menempuh suatu 

jalan) untuk mendapatkan ilmu, niscaya dengan sebab ia 

menempuh jalan tersebut Allahpun akan memudahkan 

baginya untuk menapaki jalan menuju kepada surga.”  

Dan makna dari Salaka Thoriiqon ini mencakup pula 

maknanya menempuh jalan yang Hissiy (indrawiy), dimana ia 

adalah jalan yang ditapaki oleh langkah kaki, semisal 

seseorang berangkat dari rumahnya menuju ketempat ilmu, 

baik apakah tempat ilmu tersebut berada dimasjid, di 

madrosah, di tempat-tempat perkuliahan, dan lain 
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sebagainya. Termasuk pula seseorang melakukan Rihlah 

(perjalanan) untuk menuntut ilmu, dimana ia melakukan 

Rihlah dari satu negeri ke negeri lainnya didalam rangka 

untuk menuntut ilmu. Maka kesemua hal tersebut termasuk 

kedalam makna perbuatan Salaka Thoriiqon didalam 

menuntut ilmu. Dan sungguh Jaabir bin ‘Abdillah Al-

Anshooriy, seorang shohabat Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah melakukan Rihlah hanya untuk mengambil 

1 hadits saja, meskipun harus melakukan perjalanan 

mengendarai unta selama sebulan penuh, dari satu negeri ke 

negeri lainnya, hanya untuk mengambil 1 hadits yang 

diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Unais dari Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-. (Telah disebutkan riwayatnya pada Al-

Bukhooriy secara Mua’llaq dengan menggunakan Shiightotul 

Jazm. Lihat pula Taghliiqut Ta’liiq (1/83). Dan Fathul Baariy 

(1/174-175)). 

Adapun maknanya yang kedua: Maka Salaka Thoriiqon yang 

dimaksud adalah menempuh jalan yang Ma’nawiy, yakni 

dimana seseorang menuntut ilmu dari mulut-mulut para 

ulama secara langsuang, ataupun dari dalam perut kitab-

kitab mereka. Maka seorang yang merujuk kepada kitab-

kitab ilmu untuk menemukan hukum dari suatu 

permasalahan syar’iyyah, meskipun ia hanya duduk-duduk 

dikursi dirumahnya, maka sungguh ia telah teranggap 

melakukan Salaka Thoriiqon untuk menuntut ilmu. Demikian 

pula barangsiapa yang duduk dimajelis syeikh untuk 

mengambil ilmu daripadanya, maka iapun telah teranggap 

melakukan Salaka Thoriiqon untuk menuntut ilmu, meskipun 

ia hanya duduk-duduk dimajelis tersebut. Jika demikian, 

makna dari Salaka Thoriiqon itu terbagi menjadi 2: 1). 

Maknanya adalah menempuh jalan yang memang dipijak 
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oleh kaki secara langsung, 2). Menempuh jalan yang bisa 

menyampaikannya kepada ilmu, meskipun ia hanya duduk-

duduk saja dan tidak melakukan perjalanan secara nyata. 

Barangsiapa yang melakukan Salaka Thoriiqon ini, artinya 

dengan sebab tersebut Allahpun akan memudahkan baginya 

untuk menempuh jalan menuju surga. Sebab ilmu syar’iy 

adalah ilmu yang dengannya seseorang bisa mengetahui 

hukum-hukum yang telah diturunkan oleh Allah, ilmu yang 

dengannya seseorang bisa mengetahui syarii’at Allah, ilmu 

yang dengannya seseorang bisa mengetahui segala perintah 

Allah, ilmu yang dengannya seseorang bisa mengenal segala 

perintah Allah, ilmu yang dengannya seseorang bisa 

mengetahui yang manakah jalan yang telah diridho’i oleh 

Allah –‘azza wajalla-, dan dengannya pula seseorang bisa 

mengetahui jalan manakah yang bisa mengantarkannya 

kepada surga. Sehingga tatkala semakin besar semangat dan 

motivasi seseorang didalam menuntut ilmu, artinya akan 

semakin bertambah besar pula kemudahan yang akan 

diperolehnya didalam menapaki jalan menuju surga. 

Didalam hadits ini terdapat Targhiib (motivasi) agar 

menuntut ilmu, dimana faedah ini sudah tidak tersamarkan 

lagi kepada seorangpun. Oleh karena itu sudah sepantasnya 

bagi seorang insan untuk meluangkan waktunya, lebih 

terkhusus lagi kepada para pemuda yang masih sanggup 

untuk menghapal dengan cepat, serta hapalannya masih bisa 

melekat lama didalam benaknya, hendaknya ia bersegera 

untuk meluangkan waktunya dan umurnya didalam 

menuntut ilmu, sebelum datangnya masa dikala dirinya telah 

tersibukkan dengan urusannya. 
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Sabda beliau: “Man Da’aa Ilaa Hudan Kaana Lahu Minal Ajri 

Mitslu Ujuuri Man Tabi’ahu (Barangsiapa yang berdakwah 

(mengajak) kepada hidayah, maka iapun mendapatkan 

bagian pahala dari perbuatannya tersebut semisal pahala 

dari orang-orang yang mengikuti dakwahnya itu).” Yakni ia 

mendapatkan pahala daripadanya hingga tibanya hari 

kiamat kelak. “Man Da’aa Ilaa Hudan.” Yakni barangsiapa 

yang mengajarkan ilmu kepada manusia. Sebab seorang da’i 

yang berdakwah lagi mengajak manusia kepada hidayah, 

artinya dia adalah seorang yang mengajarkan ilmu kepada 

manusia, dan menjelaskan Al-Haq kepada mereka serta 

menuntun mereka kepadanya. Maka orang yang demikian ini 

mendapatkan pahala pula dari orang-orang yang 

mengamalkan arahan dan pengajarannya tersebut. 

Sebagai contoh: Apabila engkau memberikan arahan kepada 

manusia agar hendaknya mereka melaksanakan sholat witr, 

dan agar hendaknya mereka selalu menjadikan akhir dari 

keseluruh bilangan sholat malamnya ganjil (witr), 

sebagaimana apa yang telah diperintahkan oleh Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- didalam sabdanya: 

َِ َِلََنَََؽََاَآعََِْٔيَُػََسَْا َ.اؽًَحَْوََِوَِيََْاليََّفًَََِْسَُح
“Jadikanlah akhir total bilangan sholat malam kalian 

berjumlah witr (ganjil).” HR. Al-Bukhooriy (472). Dan Muslim 

(751), dari hadits Ibnu ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhumaa-. 

Kemudian engkau memotivasi manusia agar melaksanakan 

sholat witr, lalu ada salah seorang diantara mereka yang 

mengamalkannya dikarenakan arahanmu tersebut, maka 

artinya engkau turut pula mendapatkan pahala semisal 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
272 

pahalanya. Dan apabila ia mengajarkannya pula kepada 

orang lainnya, atau engkau mengajarkannya pula kepada 

orang lain selain dirinya, maka engkau turut pula akan 

mendapatkan pahala dari mereka, demikian seterusnya 

membentuk mata rantai hingga hari kiamat. 

Didalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa 

banyaknya pahala Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

sebab beliaulah yang telah memberikan arahan hidayah 

kepada umat ini, sehingga tidaklah ada seorangpun dari 

umat ini yang mengamalkan hidayah, melainkan Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- juga turut mendapatkan 

pahala daripadanya, tanpa dikurangi dari pahala-pahala 

mereka sedikitpun, yakni si pengamal hidayah dan si 

pendakwah sama-sama mendapatkan pahalanya secara 

sempurna. Apabila telah jelas bahwasanya Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- senantiasa mendapatkan pahala dari 

setiap amalan hidayah yang diamalkan oleh umatnya, maka 

jelaslah pula kesalahan dari orang-orang yang suka 

menghadiahkan amalan ibadah mereka untuk Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, yakni semisal sebagian orang 

yang suka bermujaahadah (bersungguh-sungguh), lalu ia 

mendirikan sholat 2 roka’at, dan berkata: “Allahummaj’al 

Tsawaabahaa Lirrosuul (Ya Allah jadikanlah pahala dari 

amalan sholat ini untuk Rosul).” Atau ia membaca Al-Qur-aan 

dan mengucapkan ucapan yang serupa, maka perbuatan ini 

adalah perbuatan yang salah. Perbuatan ini adalah 

perbuatan bid’ah yang baru muncul pada qurun keempat 

hijriah, yakni 300 tahun setelah wafatnya Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Amalan ini sungguh telah 

dianggap baik oleh sebagian ulama, dimana mereka berkata: 

Hal tersebut sama saja seperti aku menghadiahkan 
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shodaqoh, sholat, atau dzikir untuk ayah ataupun ibuku, 

sehingga akupun menghadiahkannya juga untuk Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Kita katakan: Ini adalah suatu kesalahan, suatu kebodohan 

didalam memahami, dan merupakan kesesatan didalam 

agama. 

Jikalau kita bertanya kepadanya, dan kita katakan: Apakah 

dirimu sosok yang lebih mencintai Rosulullah, melebihi 

perasaan cintanya Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsmaan, ‘Aliy, Ibnu 

‘Abbaas, Ibnu Mas’uud, maupun seluruh shohabat lainnya? 

Dia pasti akan menjawab: Tidak. Maka kita katakan: Jika 

demikian besarnya perasaan cinta mereka kepada Rosulullah 

melebihi perasaan cintamu, lantas apakah ada salah seorang 

diantara mereka, atau salah seorang diantara para taabi’iin, 

maupun para A-immatul Hudaa yang melakukan amalan 

shoolih lalu menghadiahkannya kepada Rosulullah? 

Jawabannya: Tentu saja tidak ada seorangpun untuk selama-

lamanya. 

Maka Al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Asy-Syaafi’iy, Maalik, 

dan Abu Haniifah mereka sama sekali tidak pernah 

melakukan perbuatan tersebut. Lantas apakah landasan 

dirimu yang membuat dirimu seakan-akan lebih berilmu dari 

mereka dan amalanmu lebih baik dari mereka? Siapakah 

dirimu? Tiada lain perbuatan tersebut adalah murni 

merupakan kesalahan didalam memahami perkara, serta 

merupakan kesesatan didalam agama. Sebab amalan apapun 

yang engkau amalkan, maka secara otomatis pahalanya 

telah dituai pula oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, meskipun tidak engkau ucapkan sepatah-kata 
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apapun, dan tanpa dikurangi dari pahala-pahala mereka 

sedikitpun. 

Jika demikian apakah faedah dari perbuatan mereka 

tersebut? Tidak ada faedahnya kecuali hanya sekedar 

maknanya engkau mengharapkan kedekatan dengan 

Rosulullah akan tetap engkau mengharomkan pahala 

kebaikan untuk dirimu sendiri, sementara Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mendapatkan pahala 

semisal pahalamu, meskipun engkau tidak 

menghadiahkannya kepada beliau sekalipun. Sebab beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: “Man Da’aa 

Ilaa Hudan Falahu Ajru Manittaba’ahu Laa Yanqushu Dzalika 

Min Ujuurihim Syai-an.” Jika demikian, tidak ada hajat bagi 

kita untuk mengamalkan perbuatan semisal yang demikian 

tersebut. 

Dan kita ambil pula faedah dari hadits ini tentang adanya 

keutamaan dari ilmu, sebab ilmu itu adalah dalil yang dapat 

menuntunkan kita kepada hidayah serta merupakan motivasi 

yang bisa semakin meningkatkan taqwaa. Sehingga ilmu itu 

adalah sesuatu yang jauh lebih afdhool apabila dibandingkan 

dengan harta, bahkan meski harta yang besar lagi 

dishodaqohkan sekalipun, akan tetapi ilmu dan menyebar-

luaskan ilmu adalah tetap lebih afdhool daripadanya. Aku 

ambil contoh dan gambarannya untuk kalian, coba lihatlah 

kepada zaman Abu Huroiroh, dimana dimasa beliau banyak 

terdapat para Kholiifah –raja-raja penguasa- dari para 

penguasa dunia, demikian pula pada zaman Al-Imaam 

Ahmad terdapat banyak para Aghniyaa’ (orang-orang kaya), 

yang menguasai harta-harta yang berlimpah, dimana mereka 

juga adalah orang-orang yang bershodaqoh lagi 

mengeluarkan waqof. Begitupun pada zaman setelahnya 
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seperti pada zaman Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah, dan 

Ibnul Qoyyiim, dimana terdapat banyak orang-orang kaya 

diantara manusia yang bershodaqoh, berinfaq, dan 

berwaqof, akan tetapi dimanakah perginya harta-harta 

tersebut? Kemanakah harta yang telah mereka infaqkan 

tersebut? Kemanakah perginya apa yang telah mereka 

waqofkan tersebut? 

Semuanya hilang tidak ada lagi bekas-bekasnya sekarang ini, 

namun hadits-hadits yang diriwayatkan dari Abu Huroiroh 

senantiasa dibaca berulang-ulang pada setiap waktu, baik 

dipagi maupun malam hari, sehingga pahalanya senantiasa 

terus-menerus mengalir. Demikian pula dengan para imam, 

dimana ilmu dan fiqih mereka senantiasa tersebar-luas 

diantara umat, sehingga mereka senantiasa menuai 

pahalanya. Begitupun Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah, dan 

Ibnul Qoyyim, serta selainnya dari para ulama, dimana 

mereka semua telah meninggal dunia akan tetapi ilmu 

mereka tetap hidup dan terus-menerus mengajarkan ilmu 

kepada manusia, sementara mereka telah bersemayam 

didalam kuburannya masing-masing, akan tetapi pahala 

senantiasa mengalir terus-menerus kedalam kuburan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwasanya ilmu itu teramat 

sangat jauh lebih afdhool lagi lebih bermanfaat apabila 

dibandingkan dengan harta yang banyak sekalipun. Dan hal 

ini telah ditunjukkan oleh hadits Abu Huroiroh yang telah 

diriwayatkan dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

ٌََذََإَِ َ َإَََُِّيٍَََُخَََعٍََََلََاجََْمََآدَََََُابََْاتََا ٌَِلَّ َثٍَكََػََنَََ:ثٍَلََذََََََْ
ََ,ثٍَيََارَِسََ

َ
ََِعَُفََخََجَْيََُمٍَيَْغََِوَْأ ََ,َِّة

َ
َ.َٔلََُغَُػَْيَََصٍَاىَِنَََدٍََوَََوَْأ
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“Apabila anak-cucu Aadam meninggal dunia, maka 

terputuslah amalannya kecuali 3 perkara: 1). Shodaqoh 

Jaariyah, 2). Ilmu yang bermanfaat, 3). Anak yang shoolih 

yang mendo’akan dirinya.” HR. Muslim (1631), dari hadits 

Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-. Wallahul muwaffiq. 

Syeikh bin Baaz –rohimahullahu- telah berkata didalam 

catatan kaki kitab syarh Shohiih Muslim Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu-, pada jilid 7, hal. 540-541: “Ketiga hadits ini 

mengandung dorongan dan motivasi agar berilmu, dan 

menyampaikan ilmu tersebut kepada manusia. Beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:  

ََلََّدٌَََََََْ ََوَُرٌََََُِّْيََـَََيٍََْعََعَََ
َ
َ.َِّيَِاغَِـَََؽَِسَْأ

“Siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka iapun 

akan turut mendapatkan pahala semisal dari orang yang 

mengerjakan kebaikan tersebut.” 

Didalam hadits ini terdapat keutamaan yang sangat besar, 

dimana engkaupun akan turut mendapatkan pahala semisal 

orang yang mengamalkan ilmu tersebut, selama engkaulah 

yang menunjukkan dan menuntunkannya kepada kebaikan 

ilmu tersebut. Maka Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- juga turut mendapatkan pahala semisal dari 

orang-orang yang berittibaa’ kepada beliau, sebab mereka 

juga adalah orang-orang yang telah menunjukkan dan 

menuntunkan kepada kebaikan, sebagaimana Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- juga turut mendapatkan 

pahala dari umatnya, sebab beliaulah yang telah 

menunjukkannya kepada mereka, dan membimbing serta 

mengarahkan mereka kepada kebaikan, sehingga beliau 
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layak untuk mendapatkan pahala yang semisal pahala 

mereka. Demikian pula yang berlaku kepada setiap orang 

yang ‘aalim, dan kepada setiap penuntut ilmu yang 

menunjukkan kepada kebaikan, serta setiap mu’min yang 

menunjukkan kepada kebaikan, dimana mereka semua turut 

mendapatkan pahala semisal dari orang-orang yang mereka 

berikan hidayah. Maka seorang yang durhaka kepada kedua 

orang tuanya, kemudian dia dinasehati agar berbakti, artinya 

orang yang menasehatinya tersebut turut mendapatkan 

pahala. Begitupun seorang yang meminum khomr, lalu ia 

dinasehati hingga mendapatkan hidayah Allah, artinya orang 

yang menasehati itupun turut mendapatkan pahala. Begitu 

pula dengan seseorang yang menyia-nyiakan sholat, lalu ia 

dinasehati hingga menjadi seseorang yang senantiasa 

menjaga sholatnya, artinya orang yang menasehati itupun 

mendapatkan pahala, dan demikianlah yang berlaku pada 

seluruh amalan lainnya. 

Dan telah terdahulu pula pada hadits ‘Aliy –rodhiyallahu 

‘anhu-, dimana beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

ََََِٔـََ ََاللَّّ
َ
ََُيََػََِْٓحَََّنَْلَ ََِاللَّّ َََيٌَْاَعََػًَاضََِوََلًَسَُرَََمََة َؽَِحٌََََََُُِْۡمََل

َ.ًَِػََالنََّ
“Demi Allah, benar-benar Allah memberikan hidayah kepada 

seorang saja melalui sebab perantaraan dirimu, hal tersebut 

sudah lebih baik bagimu dari unta merah.” 

Maka seorang mu’min itu adalah seorang yang benar-benar 

bersungguh-sungguh didalam menyampaikan kebaikan 
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kepada orang lain, benar-benar menjadi penuntun kepada 

kebaikan dengan menggunakan ayat-ayat, hadits-hadits, 

dengan kalaam yang Thoyyib (baik), serta usluub (metode 

penyampaian) yang baik pula, sehingga dengan demikian 

barulah Allah akan memberikan pahala dari amalannya 

tersebut, dan akan menganugerahkan kepadanya pahala 

yang semisal dengan pahala dari orang-orang yang 

menerima dakwahnya itu. 

Dan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

ٌََذََإَِ َ َإَََُِّيٍَََُخَََعٍََََلََاجََْمََآدَََََُابََْاتََا ٌَِلَّ َثٍَكََػََنَََ:ثٍَلََذََََََْ
ََ,ثٍَيََارَِسََ

َ
ََِعَُفََخََجَْيََُمٍَيَْغََِوَْأ ََ,َِّة

َ
َ.َٔلََُغَُػَْيَََصٍَاىَِنَََدٍََوَََوَْأ

“Apabila anak-cucu Aadam meninggal dunia, maka 

terputuslah amalannya kecuali hanya dari 3 perkara: 1). 

Shodaqoh Jaariyah, 2). Ilmu yang bermanfaat, 3). Anak yang 

shoolih yang mendo’akan dirinya.” 

Shodaqoh Jaariyah adalah semisal perbuatan waqof, berupa 

masjid yang ia dirikan, kebun kurma yang lebat lagi subur 

yang dia shodaqohkan, sekolah yang dia dirikan, markas-

markas tentara yang dia dirikan untuk kaum muslimiin, dan 

selainnya dari Shodaqoh Jaariyah yang masih banyak lagi 

jenisnya, intinya ia adalah sesuatu yang pokok asalnya bisa 

habis, akan tetapi buah dan faedahnya masih bisa untuk 

dipetik. 

Demikian pula ilmu yang bermanfaat itu adalah seperti kitab-

kitab tulisan yang berfaedah yang telah dia tulis, dan semisal 

murid-murid yang keluar dari hasil didikannya, dimana 
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mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat dari 

ilmunya, maka dirinya mendapatkan pahala semisal pahala 

mereka tersebut, sebab mereka keluar dari didikannya, dan 

dirinyalah yang telah berjasa karena memberikan petunjuk 

serta arahan kepada mereka. 

Begitupun dengan anak-anak yang shoolih, dimana menjadi 

manfaat bagi kedua orang tuanya dengan do’anya untuk 

kedua orang tua tersebut. Dan kata “Walad” umum 

mencakup anak laki-laki ataupun perempuan, sebab 

keduanya tetaplah mendo’akan orang tuanya, dan tetap 

berbakti kepada orang tuanya. Mereka inilah yang akan 

tetap mendatangkan manfaat bagi seseorang meski setelah 

ia meninggal dunia. Termasuk pula do’a dari kaum muslimiin 

secara umum, dimana Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

berfirman: 

َََ ِي َِاََوَٱلََّّ َرَبَّ َحَلُٔلُٔنَ ًۡ َبَػۡػِِْ َُۢ ٌِ َ َِاََٱؽۡفؽَِۡسَاءُٓو ِ َوَلِِعۡنَُٰ لَناَ
َََ ِي ََِٱلََّّ تَلُُٔاََة َََِـ يمَٰ  َٱلِۡ

“Dan orang-orang yang datang setelah mereka, mereka 

berkata (berdo’a): Wahai Robb Tuhan kami, ampunilah kami 

dan juga saudara-saudara kami yang telah lebih dahulu 

beriman daripada kami.” (QS. Al-Hasyr: 10). 

Maka do’a bagi kaum mu’miniin secara umum, serta bentuk-

bentuk Taroohum (kasih sayang) kepada mereka, didalamnya 

terdapat pahala yang besar, meskipun mungkin engkau tidak 

mengenal orang yang engkau do’akan tersebut satu-persatu 

sekalipun. Demikian pula ketika engkau mendo’akan kedua 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
280 

orang tuamu, atau karib-kerabatmu, maupun tetanggamu, 

engkaupun akan tetap mendapatkan pahala daripadanya. 

Sementara pada hadits yang ketiga disebutkan bahwa beliau 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

َمََيََجَْادَُّ َذٌََََِنٌََْٔػَُيَْمَََثٌََََُْٔػَُيَْا َََِٓيَْا َإ َا ََِؽََنََْذَِلَّ َوٌََََوَََ,اللَّّ َ,هَُالََا
َِعَََوََ ًٍََل

َ
َِػََخٌََََُوَْاَأ َ.اًٍَيّ

“Dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula segala yang ada 

didalamnya, kecuali dzikrullahi, kecuali sesuatu yang 

mengandung makna Walaa’ (loyal) kepada Allah, dan kecuali 

seorang yang ‘aalim (orang yang berilmu), serta seorang 

muta’allim (yang mengajarkan ilmu).” 

Kata “Mal’uunah” maknanya adalah “Madzmuumah (hina 

lagi tercela).” Maka kata “Al-La’nu (laknat)” maknanya 

adalah “Adz-Dzammu (celaan).” Sebagaimana apa yang telah 

difirmankan oleh Allah tentang pohon Az-Zaqquum: 

َكَشَؽَتَََ ػَام٣ََُ٭َٱلؾَّكُّٔمَِإنَِّ ًٌَََِ ثيِ
َ
 ٣َٮَٱلۡ

“Sesungguhnya pohon Az-Zaqquum itu adalah merupakan 

makanan bagi para pendosa.” (QS. Ad-Dukhoon: 43-44). 

Dan pohon tersebut disebut pula dengan pohon yang 

Mal’uunah (terlaknat), dikarenakan ia Madzmuumah (hina 

lagi tercela). Sementara “As-Subbu (celaan)” itu artinya “Al-

La’nu (laknat).” Baik apakah bentuknya terucap secara 

langsung semisal: Dilaknat demikian dan demikian, sehingga 

disebut pula Subbun (celaan). Ataupun tidak ada lafadzh – 
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5. Telah diriwayatkan dari Jaabir bin ‘Abdillah –rodhiyallahu 

‘anhu-, bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َََُّيََـَََثًَََِفََضَََثًََََُِّـَمَِلَََْـَالَِْفَََََََِّـٌَََََْ
َ
َوََََْؽَُسَْأ َا

َ
ٌََََََْؽَُسَْأ

ََِوٍَََِغََ َبََََٓة ََيَِْدٌَََََََِْ,هَُػََػَْا
َ
ٌََََََِْمََلَََِْحََُنَْأ

ُ
َ,ءٌَشًََََََِْْْرََِْٔسَُأ

َََِـَثًََََُِّـَمَِلَََْـَالَِْفَََََََِّـٌَََََْوََ َوََََْرَُزَْوَََِِّيَْيََغَََنََكََََثًَئََحّ َرَُزَْوَِا
ََِوٍَََِغٌَََََََْ ٌَََِٓة َ َِػَِػَْبَََََْا ََيَِْدٌَََََََِْه

َ
ٌََََََِْمََلَََِْحََُنَْأ

َ
ًَََِْْارَِزََوَْأ

َ.ءٌَشَََْ
- laknatnya, namun sebatas dikatakan: Si Fulaan itu adalah 

seorang yang bakhiil (kikir), Si Fulaan itu Jabbaan (penakut), 

Si Fulaan itu Sayyiul Khuluq (buruk akhlaqnya), maka 

kesemuanya tetap teranggap sebagai bagian dari laknat dan 

celaan. 

“Kecuali dzikrullahi –subhaanahu wataa’aala-.” Maka yang 

demikian ini tidak tercela. 

“Dan kecuali sesuatu yang berwalaa’ kepada Allah.” Yakni 

siapa saja yang mentaati Allah dan Rosul-Nya.  

Demikian pula kaum mu’miniin itu tidaklah tercela maupun 

terlaknat, begitupun dengan para ulama yang mengamalkan 

ilmunya, serta para muta’allim yang shoolih, mereka semua 

tidaklah tercela dan tidak pula terlaknat. Waffaqohullahul 

jamii’.” Pent.). 
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“Barangsiapa yang menSunnahkan (meletakkan suatu Siiroh 

wath Thoriiqoh, pent.) didalam islam dengan Sunnah yang 

Hasanah, maka ia mendapatkan pahala dari perbuatannya 

tersebut, dan mendapatkan pula pahala dari orang-orang turut 

mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi 

dari balasan mereka sedikitpun. Sebaliknya barangsiapa yang 

menSunnahkan didalam Islam dengan Sunnah yang Sayyiah 

(buruk), maka ia mendapatkan dosa daripadanya, dan 

mendapatkan pula dosa dari orang-orang yang turut 

mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi 

dari balasan mereka sedikitpun.”(85)  

(85) HR. Muslim, Kitaabuz Zakaah, Bab Al-Hatstsu ‘Alaash 

Shodaqoh Walaw Bi Syiqqi Tamrotin (2/705) no. 1017. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 3, hal. 559-563: “Kisah yang 

disebutkan didalam hadits ini adalah merupakan kisah yang 

agung dan besar, dimana dikisahkan bahwasanya telah 

datang sejumlah orang (laki-laki) kepada Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- diwaktu pertengahan siang, mereka 

berasal dari Mudhor, yakni suatu Qobiilah yang besar lagi 

ma’ruuf dari bangsa Quroisy. Mereka datang dalam keadaan 

Hufaat, yakni tidak mengenakan sandal, ‘Uroot, yakni tidak 

mengenakan pakaian (bertelanjang dada), akan tetapi 

mereka adalah orang-orang yang Mujtaabiy An-Numaar 

(mengenakan pakaian An-Namiiroh), yakni masing-masing 

dari mereka mengenakan pakaian yang mirip seperti macan 

tutul, sambil Mutaqollidiy As-Suyuuf (menenteng pedang), 

yakni bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang 
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pemberani, gagah, dan selainnya dari makna-makna yang 

demikian. Kemudian:  

ََِلَََُِْٔـرََََُّسَْوَََؽٍََََّػََخََذََ َنَََاللَّّ َُلَّّ  .ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ

“Yakni berubahlah wajah Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-.”  

َِ َاَرٍََََل
َ
َِأ َ.ثَِاكََفََاىًٌَََََََََِِْْٓىَة

“Dikarenakan apa yang telah beliau lihat dari keadaan 

mereka tersebut yang nampak susah lagi miskin.” Yakni 

sebab beliau telah melihat pada diri mereka ada perkara 

yang membuat beliau merasa sangat bersedih hati –

sholawaatullahi wasalaamuhu ‘alaihi-. 

َـَََ,جََؽََعًَََََّثََُوََعََػََـََ
َ
ََِؽََمََأ ََـََلًَلََة

َ
َ.نََذََّأ

“Lalu beliaupun masuk-keluar, dan akhirnya memerintahkan 

kepada Bilal agar mengumandangkan adzan.” Yakni adzan 

sholat dzhuhur.  

وَََ
َ
َهََـَََامََكََأ ا :الََلََذَََبٍََََعًَََََّثََُ,لَّّ َٓ حُّ

َ
د ََْٱلنَّاسََُيََٰٓ أ لُ ََٱتَّ ًُ رَبَّسُ

ِي ََٱلََّّ اَوَبَدَّ َٓ اَزَوسَۡ َٓ ِۡ ٌِ وعََيقَََ  َ َوَضِٰػَة ََِجَّفۡؿ  ٌّ عَيلََسًَُ
َۚٞوََ َوَنفَِاءٓٗ َنَريِٗا َرسَِالٗ ا ٍَ ُٓ ِۡ ٌَِْ أ لُ َََٱتَّ ِيَٱللَّّ َةََِِّٱلََّّ َۦتفََاءَٓلُٔنَ

َۚٞوََ رضَۡامَ
َ
ََٱلۡ ََإنَِّ َرَََٱللَّّ ًۡ ١َََريِتٗاكََنََغَييَۡسُ
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“Kemudian dikumandangkanlah iqoomat dan didirikanlah 

sholat, lalu selesai sholat beliaupun berkhuthbah dan 

berkata: Wahai sekalian manusia, bertaqwaalah kalian 

semuanya kepada Robb Tuhan kalian yang telah 

menciptakan kalian semua dari satu jiwa, kemudian Dia 

menciptakan dari satu jiwa tersebut pasangannya, 

selanjutnya Diapun memperkembang-biakkan dari keduanya 

banyak dari laki-laki dan perempuan. Bertaqwaalah kalian 

semuanya kepada Allah, yang dengan nama-nama-Nya 

kalianpun saling meminta dan saling bershilaturrohiim. 

Sesungguhnya Allah senantiasa Roqiib (mengawasi) kalian.” 

(QS. An-Nisaa: 1).” 

Maka didalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan 

Syafaqohnya (penyayang dan wulas asihnya) Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada umatnya, dimana 

beliau sangat mudah sekali terpengaruh melihat keadaan 

dari umatnya yang serba tidak punya apa-apa, serta dari 

adanya perkara-perkara menyedihkan lainnya. 

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya khothbah itu bisa saja diadakan apabila 

memang bertepatan dengan sebab keadaan yang pas untuk 

dilaksanakannya khuthbah, sehingga dibolehkan 

berkhuthbah kepada manusia meskipun setelah sholat 

dzhuhur, atau setelah sholat ‘ashr, dan yang semisalnya, 

serta perbuatan tersebut tidaklah dikatakan sebagai 

perbuatan yang bid’ah, sebab berbeda hukumnya antara 

perkara yang spontan lagi kebetulan ada hajatnya untuk 

dilaksanakan (atau disebut pula dengan perkara ‘aaridhoh, 

pent.), dengan sesuatu yang memang senantiasa dilazimi 

terus-menerus (atau disebut pula dengan perkara daa-imah, 

pent.). Dimana sesuatu yang sifatnya ‘aaridhoh adalah 
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perkara yang hukumnya tasaamuh (ada kelapangan untuk 

mengamalkannya dikarenakan memang bertepatan adanya 

hajat ataupun sebab yang tidak direncanakan dikala itu 

untuk mengadakannya, sehingga sifatnya spontanitas, pent.), 

semisal perbuatan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang 

pernah melaksanakan sholat berjamaa’ah untuk sholat-

sholat sunnah, seperti diriwayatkan beliau pernah 

melaksanakan sholat sunnah bersama Ibnu ‘Abbaas secara 

berjamaa’ah (Lihat riwayat Al-Bukhooriy (6316). Dan Muslim 

(763)), dan dengan Ibnu Mas’uud (Lihat riwayat Al-Bukhooriy 

(1135). Dan Muslim (773)), demikian pula dengan Hudzaifah 

bin Al-Yaman (Lihat riwayat Muslim (772)), serta seperti 

beliau juga pernah sholat bersama dengan ‘Utbaan bin 

Maalik dirumahnya (Lihat riwayat Al-Bukhooriy (424). Dan 

Muslim (33)), dan juga contoh-contoh lainnya yang banyak 

(dimana semuanya tidak sengaja direncanakan akan tetapi 

sifatnya spontanitas, yang mana sifatnya shohabat ingin 

begitu saja melaksanakan sholat berjamaa’ah bersama 

dengan beliau, pent.). Sehingga wajib bagi kita untuk 

mengetahui perbedaan antara sesuatu yang tsaabit (sah) lagi 

bisa dilazimi secara terus-menerus, dengan suatu perkara 

yang sifatnya ‘aaridhoh (spontanitas). 

Didalam hadits ini juga terdapat baiknya nasehat Rosulullah 

–shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana beliau memulai 

nasehatnya tersebut dengan ayat-ayat Allah –yakni dengan 

Al-Kitaab-, yaitu beliau memulai dengan membaca firman 

Allah pada suroh An-Nisaa’: 1. Dan nasehat dari Al-Kitaab 

tentu saja adalah merupakan wasiat yang paling besar lagi 

paling agung, dikarenakan ia merupakan Kalaamullahi. Dan 

sungguh Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 
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ا َٓ حُّ
َ
د َوَََٱلنَّاسََُيََٰٓ ًۡ بّسُِ ََِرَّ ٌّ غِۡٔظَثَٞ ٌَّ اَكػََۡسَاءَٓحسًَُۡ ٍَ ِ ّ كِفَاءَٓٞل
ػُورَِفَِ ٌِِيَََِٱلهُّ ؤۡ ٍُ ػٗىَوَرحََۡۡثَٞىيِّۡ ُْ  ٥٧َوَ

“Wahai sekalian manusia, sungguh telah datang kepada 

kalian wasiat wejangan dari Robb Tuhan kalian, serta Syifaa’ 

(obat) bagi apa yang ada didalam dada-dada kalian, dan 

sekaligus merupakan hidayah lagi merupakan rohmat bagi 

orang-orang yang beriman.” (QS. Yuunus: 57). 

Didalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- terkadang 

berkhuthbah tidak dengan menggunakan khuthbah beliau 

yang telah termasyhur –yakni khuthbah yang diriwayatkan 

dari Ibnu Mas’uud- berupa: “Innalhamda Lillahi, Nahmaduhu, 

wa Nasta’iinuhu, wa Nastaghfiruhu.” (Inilah Khuthbatul 

Haajah yang termasyhur, telah diriwayatkan oleh Ahmad 

(1/392). An-Nasaa-iy (3/104) no. 1404. Abu Daawud (2118). 

At-Tirmidziy (1105). Ibnu Maajah (1892), dan selain mereka. 

Telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy –rohimahullahu-, dimana 

beliau juga mempunyai risalah khusus tentangnya yang 

termasyhur, berjudul Al-Khuthbatul Haajah Allatiy Kaana 

Rosuulullahi –shollallahu ‘alaihi wasallama- Yu’allimuhaa 

Ashhaabahu). Dimana khuthbah ini memang banyak-banyak 

kali dipergunakan oleh Rosulullah, akan tetapi tidak selalu 

dan terus-menerus. 

Beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- membacakan suroh An-

Nisaa’: 1. Pertanyaannya adalah apakah yang dimaksud 

dengan lafadzh “Nafsin Waahidatin” didalam ayat tersebut? 

Jawabannya: Ia adalah Aadam dan Hawaa’. 
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Dikatakan pula: “Min Nafsin.” Yakni “Min Jinsin (dari satu 

jenis).” 

Namun yang benar adalah bahwa yang dimaksud dengannya 

adalah Aadam, dikarenakan Allah telah berfirman pada ayat 

tersebut: “Wa Kholaqo Minhaa Zaujahaa.” Sehingga lafadzh 

inilah yang menunjukkan bahwa kata “Nafsin Waahidatin” 

itu maknanya adalah Aadam dan Hawaa’, meskipun tidak 

dipungkiri pula bahwa ia masih bisa pula dimaknakan “Jinsin 

Waahid,” yakni Allah telah menciptakan dari jenis tersebut 

pasangannya (istrinya). 

Kemudian sisi Syaahid (pendalilan) dari ayat tersebut adalah 

pada lafadzh “Wal Arhaam,” sebab yang dimaksud dengan 

shilaturrohiim disana adalah bershilaturrohiim kepada karib-

kerabat. 

Lafadzh “Tasaa-aluuna Bihi wal Arhaama” dimana qirooah 

yang masyhur adalah membacanya dengan dimanshuub 

lafadzh “Arhaama” nya, yakni maknanya menjadi 

“Bertaqwaalah kalian kepada Allah dengan 

bershilaturrohiim.” yaitu laksanakanlah shilaturrohiim dan 

janganlah kalian memutuskannya, maupun mengurangi 

sesuatu apapun dari hak-hak shilaturrohiim yang wajib. 

Adapun qiroo-ah yang membacanya dengan dimajruurkan 

“Arhaami,” maka dia dibaca demikian karena di’athofkan 

kepada lafadzh “Tasaa-aluuna Bihi,” yakni huruf Haa’ pada 

kata “Bihi.” Sebab umat manusia adalah orang-orang yang 

saling meminta dengan alasan hubungan shilaturrohiim 

diantara mereka. Oleh karena itulah engkaupun bisa 

mendapati seseorang misalnya, apabila ia ingin untuk 

menyergap seseorang (menginterogasi seseorang), maka 
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biasanya ia suka berkata: Sebutkanlah karib-kerabat yang 

bisa menunjukkan bahwa diriku dan dirimu itu mempunyai 

hubungan kekerabatan! Dan pertanyaan-pertanyaan 

semisalnya yang mereka tanyakan. 

“Sesungguhnya Allah senantiasa Roqiib kepada kalian.” Yakni 

senantiasa Murooqobah (mengawasi segala gerak-gerik 

kalian, baik yang dzhoohir maupun yang baathin sekalipun, 

pent.). 

Dan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga membaca 

firman Allah pada suroh Al-Hasyr: 

َْ أ لُ َََٱتَّ وَََٱللَّّ جَۡىؾَِػ َٖۖ ٌَ اَكػََّ ٌَّ َْوَلَِۡظُؽَۡجَفۡؿَٞ أ لُ ََۚٞٱتَّ َ  َٱللَّّ

“Bertaqwaalah kalian semuanya kepada Allah, dan 

hendaknya setiap jiwa melihat apakah yang sudah dia 

persiapkan untuk hari esoknya. Bertaqwaalah kalian 

semuanya kepada Allah.” (QS. Al-Hasyr: 18). 

Kemudian dikisahkan bahwasanya: 

َِارَََِِحَْدٌََََََِِْوٌَسَُرَََقََػََّهََحََ ََِْٔذٌَََََََِْ,ٍََََِِّْرَْدٌََََََِِْ,ه َاعَِنٌَََََََِْ,َِّب
َِؽَِّةَُ َِؽٍََِْتَََاعَِنٌَََََََِْ,ه َضََ–َه ََوَََ-الَََكََتَّ َََِْٔل َ.ةٍَؽٍَََْتَََقَِّلَِب

“Lalu bershodaqohlah seseorang dengan diinar-diinarnya, 

dengan dirhamnya, dengan pakaiannya, dengan 1 sho’ dari 

Burr (gandum) yang dimilikinya, atau dengan 1 sho’ dari 

Tamrnya (kurma keringnya), -hingga disebutkan sampai-

sampai- ada yang bershodaqoh meski hanya dengan Syiqqi 

Tamrotin.” 
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Yakni karena ia adalah seorang yang mempunyai diinar, atau 

dirham, atau kelebihan pakaian yang melebihi hajatnya, atau 

dengan kelebihan makanan gandum maupun kurma 

keringnya, dikarenakan keadaan dari masing-masing orang 

itu berbeda-beda kelebihannya (sehingga ia bershodaqoh 

sesuai dengan keadaan dan kelapangannya, pent.), bahkan 

bershodaqohlah meskipun hanya dengan Syiqqi Tamrotin, 

yakni setengah bagian dari sebutir kurma yang dimilikinya, 

karena sesungguhnya hal tersebut tetap akan memberikan 

pahala dan balasan disisi Allah. 

Lalu disebutkan: 

ٌَََََََِوٌَسَُرَََاءََشََـََ
َ
ََِارَِهَََُْالْ َوَْةَََ,آَََِْخَََؾَُشَِػَْتََََُّفَُّنَََتَْدََكََََةََصََُّة

َ.تَْؾََشََغَََػَْكََ
“Kemudian datanglah seorang laki-laki dari kalangan 

Anshoor dengan membawa sekantong perak yang tidak bisa 

lagi dia bawa, bahkan tidak sanggup lagi dia 

mengangkatnya.” 

Yakni ia membawa sekantung perak yang cukup berat, 

sehingga tidak bisa lagi dijinjing dengan satu tangan dan 

harus dipegang oleh kedua tangannya. 

Selanjutnya: 

َضَََاسَُالنَََّعََابََخََتًَََََّثَُ ََرََتَّ
َ
َ.ابٍَيََثَِوَََامٍَػٌٌَََََََََِْئٌََََِْْنَََجَُيَْخ
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“Kemudian perbuatannya tersebut diikuti pula oleh orang-

orang, sehingga aku dapat melihat ada semacam 2 tumpukan 

besar makanan dan pakaian.” 

Lihatlah kepada betapa cepatnya para shohabat –

rodhiyallahu ‘anhum- didalam perbuatan mereka bersegera 

mentaati Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sehingga 

perowiy yang meriwayatkan hadits ini bahkan berkata: 

“Sehingga aku dapat melihat ada semacam 2 tumpukan 

besar makanan dan pakaian.” Sambil pula disana terkumpul 

juga dirham-dirham dan selainnya dari barang-barang yang 

dibawakan oleh para shohabat Anshoor –rodhiyallahu 

‘anhum-. 

َضََ ََرََتَّ
َ
ََِلَََُِْٔـرَََََّسَْوَََجَُيَْخ َنَََاللَّّ َُلَّّ َ.وَُيََََّٓخََحًَََََيََََّـََِّيَْيََغََََاللَّّ

“Sehingga akupun dapat melihat wajah Rosulullah –

shollalahu ‘alaihi wasallama- Yatahallal.” Yakni berseri-seri 

lagi bercahaya. Seolah-olah wajah beliau tersebut seperti 

Mudz-habah, yakni potongan perak yang disepuh dengan 

lapisan emas, sehingga wajah beliau benar-benar warnanya 

bercahaya. Demikianlah keadaan dari Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- apabila beliau digembirakan, maka akan 

bercahayalah wajahnya –sholawaatullahi wasalaamuhu 

‘alaihi-, hingga hampir-hampir seperti cahaya rembulan, atau 

seperti yang telah disebutkan didalam hadits ini. 

Lalu selanjutnya beliaupun bersabda: 
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َََُّيََـَََ,ثًَََِفََضَََثًََََُِّـَمَِلَََْـَالَِْفَََََََِّـٌَََََْ
َ
َوََََْؽَُسَْأ َا

َ
ٌََََََْؽَُسَْأ

ََِوٍَََِغََ ٌََيََلَِاىََْمَََِْٔيََلَََاَإَََِٓة َ.ثَِا
“Barangsiapa yang menSunnahkan didalam islam dengan 

Sunnah yang Hasanah, maka baginya pahala dari perbuatan 

tersebut, dan iapun juga turut mendapatkan pahala dari 

orang-orang yang mengamalkan Sunnahnya tersebut hingga 

hari kiamat.” 

Sunnah yang Hasanah disini mempunyai 2 makna yang 

Shohiih, serta 1 makna yang Faasid lagi tidak diterima. 

Adapun 2 makna yang Shohiih tersebut adalah: 

 Bahwasanya yang dimaksud dengan As-Sunnah disini 

adalah “Siapa saja yang lebih dahulu mengamalkan As-

Sunnah tersebut dan menjadi contoh bagi yang lainnya.” 

Sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- mengucapkan 

hadits ini ketika telah datang seorang laki-laki Anshoor 

yang membawa sekantung perak, kemudian perbuatan 

shodaqohnya tersebut diikuti pula oleh orang-orang 

selainnya. Sehingga maknanya adalah “Barangsiapa yang 

menSunnahkan suatu amalan, dan bukannya 

mensyarii’atkan suatu amalan yang baru.” Yakni 

barangsiapa yang lebih dahulu mencontohkan amalan 

tersebut. Dikarenakan kebiasaan manusia apabila mereka 

dicontohkan oleh seseorang yang pertama kali 

menSunnahkan (mencontohkan) suatu amalan tertentu, 

biasanya barulah setelahnya merekapun akan mengikuti 

perbuatannya itu. Dan inilah maknanya yang shohiih, 

sebagaimana ia merupakan makna yang cocok lagi sesuai 

dengan dzhoohir yang ditunjukkan dari hadits tersebut. 
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 Bahwasanya yang dimaksud dengan As-Sunnah disini 

adalah “Seorang yang menghidupkannya setelah 

sebelumnya Sunnah tersebut mati ataupun dilupakan oleh 

orang-orang.” Hal ini cocok secara sempurna seperti apa 

yang telah diperbuat oleh Amiirul Mu’miniin ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu- ketika melaksanakan sholat taroowih 

berjamaa’ah dibulan Romadhoon. Dikarenakan perbuatan 

tersebut merupakan Sunnah yang telah disyarii’atkan oleh 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sebelumnya, dan 

hanya dilaksanakan selama 3 malam saja, selanjutnya 

ditinggalkan dikarenakan adanya ketakutan dan 

kekhawatiran dari beliau jikalau saja sholat malam 

tersebut nantinya akan diwajibkan oleh Allah kepada 

umatnya, sehingga pada akhirnya justru akan 

memberatkan mereka. Maka selanjutnya orang-orangpun 

tetap melaksanakannya akan tetapi secara sendiri-sendiri, 

atau dilakukan secara berjamaa’ah hanya diantara 2-3 

orang saja, hingga pada akhirnya mereka semua kembali 

dikumpulkan berjamaa’ah secara keseluruhan dibelakang 

satu imam pada masa ‘Umar, dimana ‘Umar 

memerintahkan kepada Tamiim Ad-Daariy dan juga Ubay 

bin Ka’b agar mengimami kaum muslimiin, dan 

melaksanakan sholat sebanyak 11 roka’at, sebagaimana 

hal tersebut telah disebutkan didalam kitab Al-

Muwaththo’ (no. 251, riwayat dari Yahyaa.). 

Sedangkan maknanya yang baathil lagi faasid adalah makna 

yang dijadikan dalil oleh para ahlul bid’ah, dimana mereka 

adalah “Orang-orang yang mengada-adakan syarii’at yang 

baru didalam syarii’at Allah dengan Sesuatu yang tidak 

pernah Allah syarii’atkan, kemudian mereka menganggap 

perbuatan mengada-ada tersebut sebagai sesuatu yang 
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Hasanah berdasarkan pemikiran dan hawa nafsu mereka, 

padahal justru disisi Allah ia adalah sesuatu yang sama sekali 

tidak Hasanah.” Sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda: 

ًَََِْسَُيَْيََغََ َ,يػَِػَْبٌََََََََََِْحَْػَِاكَِالؽَََّاءَِفََيََالََُْۡثََََُِِّـَوََتَِجََّفَُب
َِهَُفٍََََّتََ َة َوََََٓأ َغَََْٔيَُّغََا َََِٓيَْيََا َة َاتَِذََػََمَُْوًََََْازَُيََّوَإَِ,ؼَِاسَََِٔالنََّا

َ
ُ
ََِكَََُّنََّإَِـَََ,رََِْٔمَُالْ َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة

“Wajib bagi kalian untuk berpegang teguh dan hanya 

mengambil Sunnahku, serta Sunnah dari para Khulafaa’ur 

Roosyidiin setelahku. Bertamassuklah (berpegang teguhlah) 

kalian kepadanya dengan kuat, dan gigitlah ia dengan gigi-

gigi geraham kalian (sehingga tidak mudah terlepas, pent.), 

dan berhati-hati serta jauhilah oleh kalian segala 

Muhdatsaatil Umuur (perkara yang baru lagi diada-adakan 

didalam urusan agama ini, pent.), sebab semua bid’ah 

(didalam agama, pent.) itu adalah Dholaalah (sesat).” HR. 

Ahmad (4/126). Abu Daawud (4607). At-Tirmidziy (2676). Ibnu 

Maajah (42), dari Al-‘Irbaadh bin Saariyah –rodhiyallahu 

‘anhu-. Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy, lihat Ash-

Shohiihah (2735), serta Shohiihul Jaami’ (2549). 

Maka dikatakanlah kepada mereka (yakni ahlul bid’ah): 

Sesungguhnya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

tidaklah memaksudkan dengan sabdanya tersebut agar 

kalian mengada-adakan bid’ah yang kalian anggap hasanah, 

sebab apabila memang demikian maksudnya, niscaya makna 

tersebut justru telah menyelisihi sabda beliau sendiri didalam 
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khuthbah jum’at beliau, dimana beliau senantiasa 

memberikan tahdziir (peringatan keras agar menjauhi) 

kepada segala perkara bid’ah, beliau berkata: 

ََِكَُُّ َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
“Setiap bid’ah (didalam urusan agama itu, pent.) adalah 

Dholaalah (sesat).” 

Selain itu pula, lafadzh dan keterangan dari awal hadits 

inipun juga telah jelas lagi tegas menafikan makna yang 

kalian pahami tersebut, dimana beliau telah menyatakan: 

“Man Sanna Fiil Islaami.” Sementara bid’ah telah jelas-jelas 

sama sekali bukanlah merupakan bagian dari agama islam 

sedikitpun. 

Jika demikian, maka hadits ini hanya bisa dipahami dengan 2 

makna shohiih yang telah kami sebutkan, dan bukan dengan 

1 makna yang faasid tersebut. 

“Maka ia mendapatkan pahala dari perbuatannya tersebut, 

dan mendapatkan pula pahala dari orang-orang turut 

mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi 

dari balasan mereka sedikitpun.” Maknanya adalah 

bahwasanya Allah –subhaanahu wata’aala- akan 

memberikan balasan kepada seorang yang menunjukkan 

kepada kebaikan, dan juga kepada seorang yang lebih dahulu 

mencontohkan kebaikan tersebut, semisal dengan balasan 

yang Dia berikan kepada orang yang turut mengamalkan 

kebaikan tersebut karena mencontoh dirinya, tanpa dikurangi 

dari pahala orang-orang yang mengamalkan kebaikan 

tersebut. Sehingga jikalau saja yang dipakai didalam 

permasalahan ini adalah Muwaazanah (timbang-menimbang 
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berdasarkan tabiat manusia, pent.), niscaya akan kita 

katakan: Apabila orang tersebut mendapatkan pahala juga 

dari orang turut pula mengamalkannya, maka secara tabiat 

hal tersebut mengharuskan bahwasanya balasan pahala itu 

diambil ataupun dipotong dari upah orang yang ikut 

mengamalkannya. Hadits ini serupa dengan firman Allah –

subhaanahu wata’aala- yang berbunyi: 

َََ ِي أَْوَََوَٱلََّّ ُِ ٌَ ًَۡءَا ُٓ تَػَخۡ ََٱتَّ ًۡ ُٓ َذُرّيَِّخَ ًۡ ِٓ ِ َِاَة لۡ لَۡ
َ
َخ ٍَ ًَبإِيِمَٰ ُٓ ذُرّيَِّخُ

ىَ ء  ََِشََۡ ٌّ ًَِٓ يِ ٍَ َخَ َۡ ِ ٌّ ًَ ُٓ لَۡجَٰ
َ
آَخ ٌَ  وَ

“Dan orang-orang yang beriman, kemudian mereka itu diikuti 

keimanannya pula oleh anak-cucu keturunan mereka, maka 

Kami hubungkan anak-cucu mereka itu dengan mereka (yakni 

kami buat anak-cucu mereka tersebut bisa meraih pula 

derajat yang dimiliki pula oleh bapak-bapak mereka, pent.), 

dan Kami tidak kurangi (ambil) sedikitpun dari pahala mereka 

(yakni dari bapak-bapak mereka, pent.).” (QS. Ath-Thuur: 21). 

Yang demikian tersebut agar tidak dikatakan: Anak-anak 

menjadi lebih tinggi dari bapaknya, dan bapaknya diturunkan 

derajatnya dari anaknya, atau dikatakan diambil setengah 

dari pahala mereka, sehingga setengah pahala tersebut 

menambah derajat dari satu kelompok, dan mengurangi 

derajat dari kelompok lainnya, tidak demikian. Bahkan beliau 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- justru menyatakan bahwa 

Allah bisa saja mengangkat derajat dari anak-cucu mereka 

hingga bisa mencapai derajat dari bapak-bapak mereka, 

tanpa dikurangi sedikitpun pahala dan derajat dari bapak-

bapak mereka tersebut. 
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Dan dzhoohir dari hadits menunjukkan bahwasanya tidaklah 

dipersyaratkan untuk mendapatkan keutamaan pahala ini 

bahwasanya seseorang haruslah menjadi da’i yang terlebih 

dahulu wajib mengajak manusia kepada kebaikan, bahkan 

seseorang tetap bisa mendapatkan pahala ini begitu saja, 

cukup sekedar dirinya sudah diikuti dan dicontohi oleh 

manusia meski tanpa dia sadari sekalipun, maka dirinya 

sudah dituliskan mendapatkan pahala pula dari orang-orang 

yang mengikutinya. 

“Sebaliknya barangsiapa yang menSunnahkan didalam Islam 

dengan Sunnah yang Sayyiah (buruk), maka ia mendapatkan 

dosa daripadanya, dan mendapatkan pula dosa dari orang-

orang yang turut mengamalkan Sunnah tersebut hingga 

tibanya hari kiamat kelak.”  Yakni bahwasanya yang berlaku 

pada diri seseorang yang mencontohkan keburukan adalah 

sama seperti keadaan dari seorang yang mencontohkan 

kebaikan, dimana siapa yang mencontohkan keburukan 

artinya ia berdosa, dan ia juga turut mendapatkan andil dosa 

dari orang-orang yang mengamalkan contoh keburukannya 

tersebut, tanpa dikurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka 

yang mengikutinya. 

Apabila ada yang berkata: Bagaimanakah kita menjamak 

antara hadits ini dengan firman Allah –subhaanahu 

wata’aala- yang berbunyi: 

عۡؽَىَٰۚٞ
ُ
 وَلََحؾَرَُِوَازرَِةَٞوزِۡرََأ

“Dan seseorang tidaklah menanggung dosa dari perbuatan 

dosa orang lainnya.” (QS. Al-An’aam: 164)? 
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Kita katakan: Tidak ada pertentangan diantara hadits ini 

dengan ayat tersebut, sebab didalam hadits ini dia sendirilah 

yang telah menSunnahkan dengan Sunnah yang Sayyiah, 

sehingga dia sendirilah yang berbuat dosa serta dia sendirilah 

yang akan memikul dosanya tersebut, sebagaimana yang 

telah Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan: 

ََََوَكاَلََ ِي ََْٱلََّّ أ ُِ ٌَ َءَا ََ ي ِ َللََِّّ ْ َْزَفَؽُوا أ ٍِوََۡٱحَّتػُِ َوَلۡنطَۡ َِا بيِيَ َـ

َ ًۡ ُٓ إجَِّ ءٍَٖۖ ََِشََۡ ٌّ ًَ ُٓ َعَطَحَٰٰ َۡ ٌِ ٍِييََِ ًَةحَِٰ ُْ اَ ٌَ َوَ ًۡ عَطَحَٰسُٰ
 ٬َىكََؼِٰةُٔنََ

“Dan orang-orang yang kaafirpun berkata kepada orang-

orang yang beriman: Hendaknya kalian mengikuti jalan kami, 

dan kamilah nantinya yang benar-benar akan menanggung 

(yakni mengambil tanggung jawab atas, pent.) dosa-dosa dan 

kesalahan kalian.” (QS. Al-‘Ankabuut: 12). 

Lihatlah kepada seruan dan persangkaan mereka yang 

baathil ini, oleh karena itulah Allah –subhaanahu wata’aala- 

berfirman: 

َىكََؼِٰةُٔنََ ًۡ ُٓ إجَِّ ءٍَٖۖ َشََۡ َِ ٌّ َ ً ُٓ َعَطَحَٰٰ َۡ ٌِ َ ٍِييَِ َةحَِٰ ً ُْ َ ا ٌَ وَ
٬ََََّ ٍِيُ َوَىحَُسََۡوَلََّطَۡ ٞۖ ًۡ ِٓ ِ ثۡلَال

َ
َخ عَ ٌَّ َ ثۡلَالٗ

َ
َوَخ ًۡ ُٓ َ ثۡلَال

َ
ٔۡمَََََٔخ َيَ ََّ يُ

ثَِ ٍَ ونَََٱىلِۡحَٰ أَْحَفۡتَُ اَكََُُ ٍَّ  َ٭خَ

“Dan bahkan mereka sama sekali tidak bisa (tidak sanggup) 

untuk memikul (menanggung) dosa-dosa mereka sendiri – 
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6.  Telah diriwayatkan dari Al-‘Irbaadh bin Saariyah –

rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata:  

َرََََِظََخََوََ ََِلَََُُْٔـا َنَََاللَّّ َُلَّّ َجَْيََسَِوَََثًَظََغََِْٔمًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
َيََََِيَْلَُذَََ,نََِْٔيَُػَُاىٌََََََُِِّْْجَْـََرََذََوَََ,بََُْٔيَُلَُاىٌَََََُِِّْْ َرََا ََِلََََُْٔـا َاللَّّ
َنََ

َ
َمََََٓجََّد َـَََعٍَدَََِّٔمََُثَُظََغََِْٔا

َ
ََ:الََكَََ؟اََِنَِوَْأ

ُ
ًَََِْسَُيَْنَِوَْأ ىَََٔلَْخََة

َِ ٍََّوَََعٍََِْالفََّوَََ,اللَّّ َحَََنَْوَإَِ,ثَِاغََاى
َ
ٌَََََََََُُّّْإَِـَََ,ػٌَتَْخًََََْسَُيَْيََغَََؽٌََََّأ

َـََػَِػَْبًََََْسٌََََُِِْقَْػَِيََ َاعَْيَََفََي َنََـًَلََخَِى ًََْسَُيَْيََػََذَََ,ايًَْرَِا
َِ َََََْحَْػَِاكَِالؽَََّاءَِفََيََالََُْۡثََََُِِّـَوََتَِجََّفَُب َِػٍََََِْٓال  آََيَْيََاَغَََْٔيَُّغَََيََْحّ

- sedikitpun. Sesungguhnya mereka itu adalah benar-benar 

orang yang pendusta (baik seruan dakwah maupun 

persangkaannya, pent.). Dan benar-benar sungguh mereka 

akan memikul beban (dosa) mereka, serta beban (dosa) 

lainnya bersamaan dengan dosa mereka (yakni buah dari 

dosa-dosa mereka, pent.).” (QS. Al-‘Ankabuut: 12-13).  

Maka berdasarkan hal ini kita katakan: Inilah keadaan dari 

seorang yang menSunnahkan Sunnah yang Sayyiah, 

kemudian contoh yang buruknya tersebut diikuti pula oleh 

manusia, sehingga maknanya tidaklah bertentangan antara 

hadits ini dengan ayat yang mulia ini.” pent.). 
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َِ ََاتَِذََػََمَُْوًََََْازَُيََّوَإَِ,ؼَِاسَََِٔالنََّة
ُ
ََِكَََُّنََّإَِـَََ,رََِْٔمَُالْ َثٍَغََػَْة

َ.ثٌَىََلََىََ
“Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah memberikan 

wejangan kepada kami dengan suatu wejangan yang membuat 

hati-hati kami terenyuh, dan membuat mata-mata kami 

berlinangan air mata, maka kamipun berkata kepadanya: 

Wahai Rosulullah, seolah-olah wejangan ini adalah suatu 

wejangan perpisahan terakhir, maka dari itu berikanlah wasiat 

kepada kami? Beliaupun bersabda: Aku wasiatkan kepada 

kalian agar senantiasa bertaqwaa kepada Allah, untuk 

senantiasa mendengar dan taat, meski kalian dipimpin oleh 

seorang budak sekalipun. Karena sesungguhnya siapa saja 

diantara kalian yang masih hidup sepeninggal diriku, maka 

kelak ia akan melihat banyak sekali perselisihan, sehingga wajib 

bagi kalian untuk senantiasa berpegang teguh kepada 

Sunnahku, dan juga kepada Sunnah para Khulafaa’ku yang 

Roosyidiin (lurus) lagi Mahdiyyiin (telah mendapatkan hidayah 

petunjuk, pent.). Gigitlah ia dengan kuat dengan gigi-gigi 

geraham kalian, dan berhati-hatilah kalian (yakni jauhilah, 

pent.) perkara-perkara yang Muhdatsaat (mengada-ada 

didalam agama, pent.), karena sesungguhnya setiap Bid’ah 

(didalam urusan agama, pent.) itu adalah Dholaalah 

(sesat).”(86) 

(86) HR. Abu Daawud, Kitaabus Sunnah, Bab Fii Luzuumis 

Sunnah (4/201) no. 4707. At-Tirmidziy, Kitaabul ‘Ilmi, Bab 

Maa Jaa-a Fiil Akhdzi Bissunnati wajtinaabil Bida’ (5/44) no. 

2676. Dan At-Tirmidziy telah berkata: “Ini adalah hadits yang 

Hasan Shohiih.” Ibnu Maajah didalam Al-Muqoddimah, Bab -  
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7. Telah diriwayatkan dari Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu-, ia 

telah berkata: 

َََاسَُالنَََّنََكَََ َفَْي
َ
َُد ََِلََََُْٔـرَََنَََْٔل َنَََاللَّّ َُلَّّ َََِغًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ

ََجََُِْمَُوَََ,يَِْالََْۡ
َ
ََْـأ

َ
ََََِِّغَََلَُُد ََثًَاـََمَََُالشَّۡ

َ
اَيَََجَُيَْلَُذَََ,جَِمََرَِػَْيََُنَْأ

ََِلََََُْٔـرََ َنَََُُّإََِ,اللَّّ َفَََِِّا َََُُاءََشََـَََشٍََّوَََثََيََّيَِاََِْسََا َاللَّّ ََِا اَؼََََٓة
َالََْۡؼَََََْػََػَْبَََوَََْٓذَََ,يَِْالََْۡ َ:جَُيَْلَُذَََ,ًَْػََجَََ:الََكَََ؟شٌٍَََََََِّْيَِْا

َِذَََػََػَْبَََوَََْْ ََِّمََل َ.ٌََعََدََََِّيَْذَِوَََ,ًَْػََجَََ:الََكَََ؟يٍَْعٌَََََََِْالشَّۡ
ََُمٌََْٔكَََ:الََكَََ؟ََُُِّعََاَدٌََََوَََ:جَُيَْكَُ ََِنََََُِّْٔتََفَْي َنََوَْػََُْٓيََوَََ,تَِجَََُّـَيَِْؾََة
َِ َِذَََػََػَْبَََوََََْْ:جَُيَْلَُذَََ.ؽَُهََِِْتَُوًٌََََََََُِِْْٓفَُؽَِػََْتََيَِػََََْْيَِْؾََة َمََل

ََةٌَعَََدََُ,ًَْػََجَََ:الََكَََ؟شٌٍَََََََِّْيَِْالََْۡ َعَََ
َ
ًٌََََََََََََِّْٓسَََابَََِٔةََْخ

َ
َ
َكََََٓلَََّْإًََََُِْٓابََسََأ َرََيَََ:جَُيَْلَُذَََ.آََيَْذََِهََُْٔـَُؼََا ََِلََََُْٔـا ًَََُْٓفَْنََِ,اللَّّ

َِلََِْسٌََََََِِْمٌََْٔكَََ,ًَْػََجَََ:الََكَََ.الَنََ ََِنٍََََُْٔكَََّخََيََوَََ,اََِح َة
َ
َْد َ.اََِخَِجََفَِل

ََِلََََُْٔـاَرََيَََ:جَُيَْكَُ ََنَْىَإَِؽََاَحٍََََذَََ,اللَّّ
َ
ََِذََجَِمََرََدَْأ َمَُؾََيَْحَََ:الََكَََ؟مََل

ََْثََاغََجَََ َََنَْإَِـَََ:جَُيَْلَُذَََ.ًََُْٓامٌََََوَإَِيٍَََِْيَِفٍََُْال َََََْسَُحًََََْل ًَََُْٓل
- Ittibaa’u Sunnatil Khulafaa’ir Roosyidiinal Mahdiyyiin (1/15-

16) no. 42, 43, 44. Dan Ahmad (4/46-47). 
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ََِلَْتََِاخَْـَََ:الََكَََ؟امٌٌََََإَِلََوَََثٌَاغََجَََ ََوَََ,آََكَََُّقََؽََفَِاىََْمََيَْح َََْٔل
َ
َنَْأ

َػََتََ ََوَّ َعَََ
َ
َكََنََْأ َضَََةٍَؽََشََو ََْمََمََرَِػََْيَُتَّ َوَََتٍََََُْٔال

َ
ََجَََُْخ َعَََ

َِذََ َ.مََل
“Biasanya manusia suka bertanya kepada Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- tentang perkara-perkara 

kebaikan, akan tetapi aku justru biasa bertanya kepada beliau 

tentang perkara keburukan dikarenakan aku merasa khawatir 

jikalau perkara keburukan tersebut menimpa diriku. Maka 

akupun berkata: Wahai Rosulullah, sesungguhnya dahulu kami 

benar-benar berada didalam masa Jaahiliyyah dan benar-benar 

berada didalam masa yang penuh dengan keburukan, lalu 

Allahpun mendatangkan kepada kami kebaikan ini (yakni Islam 

dan As-Sunnah, pent.), lantas apakah setelah masa kebaikan 

ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau menjawab: Benar. 

Akupun berkata: Lantas apakah setelah masa keburukan 

tersebut akan ada lagi masa kebaikan? Beliau menjawab: 

Benar, dan didalamnya juga terdapat Dakhon (asap atau 

kabut, pent.). Aku berkata: Apakah Dakhon yang ada dimasa 

tersebut? Beliaupun menjawab: Yakni suatu kaum yang suka 

mengambil Sunnah dari yang bukan Sunnahku, suka 

memberikan dan mengambil hidayah (petunjuk dan tuntunan, 

pent.) yang bukan hidayahku, engkau bisa mengenali mereka 

dan engkaupun akan mengingkari mereka. Maka akupun 

berkata: Lantas apakah setelah masa kebaikan tersebut masih 

ada lagi masa keburukan? Beliau menjawab: Benar, mereka 

adalah masa dimana munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi 

Jahannam (para da’i yang menyeru manusia didepan pintu-
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pintu jahannam, pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan 

menyambut dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan 

melemparkan dirinya kedalam Jahannam. Aku berkata lagi: 

Wahai Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami. 

Beliaupun berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang 

berasal dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri, 

pent.), dan mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni 

bahasa kita, pent.). Aku berkata lagi: Wahai Rosulullah, lantas 

apakah pendapatmu (perintah, saran, dan nasehatmu, pent.) 

apabila aku mendapati masa tersebut? Beliapun menjawab: 

Tetap lazimilah jamaa’ah kaum muslimiin dan imam mereka. 

Aku berkata lagi: Bagaimana jikalau ternyata kaum muslimiin 

tidak mempunyai jamaa’ah dan tidak pula mempunyai imam? 

Beliau menjawab: Tinggalkan semua Firoq (kelompok-

kelompok dan partai yang ada, pent.), meskipun setelahnya 

engkau harus menggigit kuat-kuat (yakni hanya berpegang, 

pent.) kepada akar pohon sekalipun, (tetaplah dalam keadaan 

yang demikian, pent.) hingga kematian menjumpaimu, dan 

engkau senantiasa diatas keadaan yang demikian tersebut.”(87)  

(87) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul Fitan, Bab 

Kayfal Amru Idzaa Lam Takun Jamaa’atun (8/119) no. 7084. 

Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab Wujuubil Mulaazamati 

Jamaa’atil Muslimiin ‘Inda Dzhuhuuril Fitan wa Fii Kulli 

Haalin, wa Tahriimul Khuruuji ‘Alaath Thoo’ati wa 

Mufaariqotil Jamaa’ah (3/1475) no. 1847. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy, jilid 9, hal. 506-509: “Hadits ini 

adalah hadits yang agung, diriwayatkan oleh Hudzaifah bin 

Al-Yaman Shoohibus Sirr (si pemegang rahasia). Ia disebut 
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demikian dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah menyerahkan rahasia dari nama-nama sebagian orang-

orang munaafiq kepadanya, sehingga dirinyapun dijuluki 

dengan julukan tersebut: Yakni Shoohibus Sirr Rosuulillahi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan ‘Umar –rodhiyallahu 

‘anhu- bahkan bersumpah atas nama Allah serta berkata 

kepadanya: “Aku bersumpah atas nama Allah untuk bertanya 

kepadamu, apakah Rosulullah telah menyebutkan adanya 

namaku diantara nama-nama dari orang-orang munaafiq 

yang telah beliau sampaikan kepadamu? Lihatlah, inilah 

‘Umar –rodhiyallahu ‘anhu-, dimana tidaklah dia 

menanyakan hal tersebut melainkan dia sangat merasa 

khawatir jikalau dirinya termasuk kedalam golongan orang-

orang yang munaafiq, sebab tidak ada seorangpun yang 

merasa takut dengan kemunaafiqan melainkan hanyalah 

seorang mu’min, sebaliknya tidak ada seorangpun yang 

merasa aman dari kemunaafiqkan melainkan hanyalah 

seorang yang memang munaafiq, sebagaimana apa yang 

telah dinyatakan oleh sebagian salaf. 

Dan Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- adalah seorang yang 

mempunyai Hazm (kekokohan), sehingga manusia biasanya 

suka bertanya kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

tentang perkara-perkara kebaikan yang bisa mereka 

amalkan, akan tetapi ia justru suka bertanya tentang perkara 

keburukan, agar dirinya bisa bersiap-siap, karena ia merasa 

takut akan hari tibanya keburukan tersebut yang bisa saja 

datang menghampirinya secara tiba-tiba. Maka didalam 

hadits ini iapun menjelaskan bahwasanya dahulu mereka 

berada pada masa jaahiliyyah dan masa-masa keburukan 

serta kegelapan, kemudian Allahpun menganugerahkan 

kepada mereka nikmat berupa islam. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
304 

Maka diambillah faedah dari ucapannya ini bahwasanya 

seorang insan boleh menyebutkan tentang keadaan dirinya 

dahulu secara umum, selanjutnya boleh memberitakan 

tentang keadaan dirinya yang sekarang setelah menjadi 

sosok yang lebih baik. Maka tidak mengapa secara umaum 

seseorang berkata: “Dahulu umat manusia berada didalam 

kebodohan, atau dahulu umat manusia berada didalam 

kerusakan, atau dahulu manusia demikian dan demikian, 

dengan menyebutkan beberapa perkara keburukan, 

kemudian selanjutnya ia berkata: Lalu Allahpun 

mendatangkan ilmu, Allah mendatangkan kesadaran dan 

taubat, dan yang semisalnya.”  

Akan tetapi, apakah boleh menyebutkan ucapan-ucapan 

yang demikian secara khusus, yakni ia menyebutkan keadaan 

pribadinya secara khusus, dimana ia berkata: “Dahulu aku 

adalah seorang yang faasiq, dahulu aku adalah seorang yang 

suka memainkan wanita, dahulu aku adalah seorang 

pemabuk, dahulu aku adalah seorang yang bodoh, hingga 

pada akhirnya Allahpun memberikan anugerah-Nya 

kepadaku sehingga akupun sekarang ini menjadi seorang 

yang beriltizam diatas agama. Apakah ucapan yang demikian 

boleh? 

Jawabannya: Kita katakan pada keadaan yang demikian 

terdapat Tafshiil (perincian). Dimana apabila ternyata ia 

mengucapkan ucapan tersebut karena ingin merasa sombong 

dan takjub dengan dirinya sendiri, maka tidak diragukan lagi 

bahwasanya ia merupakan sesuatu yang diharomkan. 

Adapun apabila dia mengucapkannya sebagai bentuk 

Tahadduts (menyebut-nyebut) nikmat Allah, maka hal itu 

justru sesuatu yang thoyyib (baik). Sebab Allah telah 

berfirman kepada Nabi-Nya: 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
305 

َفَََ ا ٍٗ َيتَيِ َيََِػۡكَ ًۡ َ ل
َ
ََََٔخ ََوَوسََػَك٦َََاوَىٰ ػَىٰ َٓ َذَ

ٗ
٧َىَآلّ

َ دۡجَٰ
َ
َـأَ َعََنٓلِٗ ٨ََوَوسََػَكَ ا ٌَّ َ

ًََـأَ ََٱلَّۡتَيِ ؽۡ َٓ َتَلۡ ا٩َـلََ ٌَّ َ
َوَأ

انٓوََِ ؽََۡٱلفَّ َٓ ِۡ ثََۡ٪َـلَََتَ ثَِرَبّمََِـطََػِّ ٍَ اَةِِػِۡ ٌَّ َ
 ٫َوَأ

“Bukankah Dia telah mendapatimu sebagai seorang yang 

yatim, lalu Diapun melindungimu? Dan Diapun mendapatimu 

sebagai seorang yang tersesat lagi bingung, lalu Diapun 

memberikan hidayah kepadamu? Serta Diapun telah 

mendapatimu sebagai seorang yang berkekurangan, lalu 

Diapun memberikan kecukupan kepadamu? Oleh sebab itu 

janganlah engkau berlaku sewenang-wenang terhadap anak 

yatim, dan janganlah engkau menghardik orang yang 

meminta-minta, serta terhadap segala nikmat dari Robb 

Tuhanmu, maka berTahaddutslah (yakni sebut-sebutlah, 

pent.).” (QS. Adh-Dhuhaa: 6-11). Yakni sebut-sebutkanlah 

segala nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadamu.  

Demikian pula halnya apabila ia mengucapkan ucapan 

tersebut didalam rangka untuk memotivasi orang lain agar 

bersama-sama menempuh manhaj yang sama, maka tidaklah 

mengapa ia berkata demikian, bahkan terkadang hal 

tersebut bisa menjadi perkara yang dituntut, sebab bisa 

membukakan pintu pula bagi orang lainnya. 

Selanjutnya Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata: “lalu 

Allahpun mendatangkan kepada kami kebaikan ini (yakni 

Islam dan As-Sunnah, pent.), lantas apakah setelah masa 

kebaikan ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau 

menjawab: Benar.” Kemudian Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- 
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dengan tingkat keilmuannya, maka iapun mengetahui bahwa 

masa masih akan terus berlanjut, sehingga iapun berkata: 

“Lantas apakah setelah masa keburukan tersebut akan ada 

lagi masa kebaikan? Beliau menjawab: Benar, dan 

didalamnya juga terdapat Dakhon (asap atau kabut, pent.).” 

yakni bahwasanya disana terdapat kebaikan, hanya saja ada 

beberapa perkara yang menghalangi kemurniannya, dan 

menutupi cahayanya. Selanjutnya ia berkata lagi: “Apakah 

Dakhon yang ada dimasa tersebut? Beliaupun menjawab: 

Yakni suatu kaum yang suka mengambil Sunnah dari yang 

bukan Sunnahku, suka memberikan dan mengambil hidayah 

(petunjuk dan tuntunan, pent.) yang bukan hidayahku, 

engkau bisa mengenali mereka dan engkaupun akan 

mengingkari mereka.” Jika demikian, mereka adalah orang-

orang yang suka mengambil petunjuk dan tuntunan yang 

bukan petunjuk serta bukan pula tuntunan dari Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, sehingga Hudzaifah bisa 

mengenali mereka dan bisa mengingkari kemungkaran 

mereka tersebut, yakni pada mereka terdapat kebaikan dan 

juga keburukan, sehingga tidak murni hanya keburukan saja. 

Maka Hudzaifahpun berkata lagi: “Lantas apakah setelah 

masa kebaikan tersebut masih ada lagi masa keburukan? 

Beliau menjawab: Benar, mereka adalah masa dimana 

munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam (para 

da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu jahannam, 

pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan menyambut 

dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan 

melemparkan lagi menjerumuskan dirinya kedalam 

Jahannam.” Adapun mereka (yakni para Du’aatun ‘Alaa 

Abwaabi Jahannam, pent.) maka mereka adalah orang-orang 

yang murni dipenuhi dengan keburukan, dikarenakan mereka 

tidak hanya mencukupkan diri dengan merusak diri-diri 
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mereka sendiri saja, bahkan mereka juga turut 

mendakwahkan serta mengajak orang lainnya pula, 

sebagaimana apa yang telah difirmankan oleh Allah –

subhaanahu wata’aala-: 

ًَۡ ُٓ ثَٗيػَۡغُٔنََإلََََِوسََػَيۡجَٰ ٍَّ ِ ن
َ
ٔۡمَََٱلنَّارِٖۖأ ثَِوَيَ ٍَ ونَََٱىلِۡحَٰ لََيُِصَُ

٣٫َ  

“Dan Kamipun menjadikan mereka sebagai para imam 

(pemuka) yang mendakwahkan lagi menyeru kepada neraka. 

Sementara para hari kiamat kelak mereka sama sekali tidak 

diberikan pertolongan.” (QS. Al-Qoshosh: 41). 
Maka mereka itulah pada da’i yang menyeru didepan pintu-

pintu Jahannam sambil memanggil-manggil umat manusia: 

Kemarilah, kemarilah! Kesini, kesini! Ayo, ayo! Sehingga 

barangsiapa yang menjawab ajakan mereka tersebut, 

merekapun akan melemparkan dirinya kedalam neraka, serta 

sama sekali tidak akan dikasihi. Mereka yang dimaksud disini 

adalah umum mencakup makna setiap orang yang 

mendakwahkan lagi mengajak kepada Dholaalah (kesesatan) 

dan bid’ah, tergantung kepada kadar bid’ah yang 

diserukannya tersebut. Serta mencakup pula makna setiap 

orang yang mengajak kepada fitnah berupa pemberontakan 

ataupun kudeta kepada imam penguasa, demikian pula 

orang yang merayu-rayu lagi mendoktrin umat manusia 

kepada perkara tersebut, dan yang semisalnya. 

Dan umat islam ini tidak akan pernah ditimpa oleh 

mudhoorot kecuali hanya melalui dua jalan, yakni melalui 

adanya bid’ah dan melalui adanya sikap pemberontakan 

terhadap penguasa. Bid’ah dari kaum Syii’ah Rofiidhoh 
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contohnya, dimana sejarah telah mencatat betapa ia 

membawa kerusakan yang sangat besar bagi umat ini, 

demikian pula dengan bid’ahnya kaum Khowaarij, 

selanjutnya barulah bid’ah semakin hari dan lambat laun 

akan makin berkembang mengikuti zaman, sebagaimana 

bid’ah-bid’ah yang telah ma’ruuf oleh orang-orang dizaman 

ini. Maka mereka semua yang menyerukan hal tersebut 

adalah merupakan para da’i yang menyeru didepan pintu-

pintu jahannam, dimana barangsiapa yang menjawabnya, 

maka merekalah yang akan dilemparkan dan dijeruskan 

kedalam neraka, hanya saja kita tidak bisa menyatakan 

bahwasanya setiap da’i tersebut adalah seorang yang telah 

kaafir, atau merupakan da’i yang mengajak kepada 

kekaafiran, tidak demikian. Akan tetapi hal tersebut 

tergantung kepada isi konten bid’ah yang dia serukan, 

dimana ada yang isinya hanya menyerukan bentuk-bentuk 

kufur ashghor, dan ada pula yang menyerukan sampai 

kepada derajat kufur akbar. 

Selanjutnya Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata: “Wahai 

Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami. Beliaupun 

berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang berasal 

dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri, pent.), dan 

mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni bahasa kita, 

pent.).” yakni mereka berasal dari kaum kita, yaitu bangsa 

‘Arob, dan berbicara dengan lisan kita, yaitu bahasa ‘Arob. 

Dan sungguh hal tersebut telah terjadi, dimana telah muncul 

fitnah yang besar serta cobaan dihadapan umat manusia 

bangsa ‘Arob, baik sejak dahulu hingga sekarang, bahkan 

hingga hari ini –nas-alullahas salaamata wal’aafiyah-.  

Lalu Hudzaifah berkata lagi: “Wahai Rosulullah, lantas 

apakah pendapatmu (perintah, saran, dan nasehatmu, pent.) 
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apabila aku mendapati masa tersebut? Beliapun menjawab: 

Tetap lazimilah jamaa’ah kaum muslimiin dan imam 

mereka.” Isyarat bahwasanya yang dimaksud oleh Rosulullah 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- disini adalah dikala terjadinya 

fitnah dan pemberontakan kepada imam penguasa. Sebab 

keluar memberontak kepada seorang imam penguasa akan 

membuat kaum muslimiin tercerai-berai, dan akan 

menghancurkan jamaa’ah mereka. Oleh karena itulah 

beliaupun memerintahkan kepadanya untuk senantiasa 

melazimi dan menjaga jamaa’ah kaum muslimiin, yakni 

menjaga jamaa’ah mereka yang berkumpul dan bersatu 

dibawah seorang wulaatul amr (penguasa negeri), serta tidak 

mencerai-beraikan umat manusia. 

Perpecahan umat sungguh telah menghasilkan fitnah yang 

besar lagi banyak hingga sampai pada hari ini, dimana umat 

islam diseluruh dunia pada hari ini jumlah mereka sangat 

banyak dan kuat, hanya saja mereka bercerai-berai, dimana 

masing-masing dari kaum muslimiin diseluruh dunia yang 

mempunyai wilayah dan Negara, dipimpin oleh seorang waliy 

khususnya masing-masing, padahal dahulunya seluruh kaum 

muslimiin dari ujung barat hingga ujung timur bumi adalah 

satu, namun sekarang masing-masing berdiri diatas 

Negaranya sendiri-sendiri, mempunyai imam penguasanya 

sendiri-sendiri, mempunyai syeikhnya sendiri-sendiri, mereka 

bercerai-berai, bahkan sampai ada yang keadaannya mereka 

saling berperang antara satu dengan yang lainnya, saling 

bunuh antara satu dengan yang lainnya, benar-benar 

tercerai-berai. 

Selanjutnya Hudzaifah berkata: “Bagaimana jikalau ternyata 

kaum muslimiin tidak mempunyai jamaa’ah dan tidak pula 

mempunyai imam? Beliau menjawab: Tinggalkan semua 
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Firoq (kelompok-kelompok dan partai yang ada, pent.), 

meskipun setelahnya engkau harus menggigit kuat-kuat 

(yakni hanya berpegang, pent.) kepada akar pohon sekalipun, 

(tetaplah dalam keadaan yang demikian, pent.) hingga 

kematian menjumpaimu, dan engkau senantiasa diatas 

keadaan yang demikian tersebut.” Yakni apabila mereka 

tidak mempunyai satu jamaa’ah dan juga tidak mempunyai 

satu imam, dimana mereka justru berpecah-belah, 

berkelompok-kelompok, dan bercerai-berai, masing-masing 

qobiilah dengan imamnya sendiri-sendiri, setiap kelompok 

dan golongan dengan imamnya sendiri-sendiri, maka yang 

wajib bagimu adalah meninggalkan kesemua kelompok 

tersebut. 

Pertanyaannya adalah apakah perintah beliau ini dipahami 

secara muthlaq, dimana apabila seseorang sama sekali tidak 

mendapati adanya satu imam yang umum menjadi pemimpin 

dari seluruh kaum muslimiin dunia, lantas apakah tetap wajib 

baginya untuk meninggalkan semua kelompok tersebut? 

Jawabannya: Dzhoohir hadits tidaklah menunjukkan 

demikian, akan tetapi hanyalah hal tersebut diwajibkan 

dikala munculnya fitnah pemberontakkan, huru-hara, 

ataupun peperangan diantara kelompok-kelompok tersebut. 

Adapun jikalau keadaan mereka bercerai-berai, dilihat dari 

sisi masing-masing Negara dipimpin oleh imamnya sendiri-

sendiri, namun negeri tersebut damai, tenang, aman, lagi 

tenteram, artinya justru seseorang diharuskan untuk tetap 

bersama dengan manusia dinegeri tersebut, dan tidak 

sepantasnya ia meninggalkan mereka, selama memang tidak 

ada suatu kekhawatiran terhadap sesuatu yang khusus yang 

bisa menimpa dirinya, sebab apabila ada keadaan yang 
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demikian tersebut, maka itu sesuatu yang lain lagi 

hukumnya. 

Sehingga berdasarkan penjelasan ini, artinya ucapan Nabi: 

“Tinggalkanlah seluruh Firoq.” Tidak dipahami secara 

muthlaq, bahkan sebaliknya hal itu hanya dilakukan apabila 

terjadi pepecahan dan peperangan diantara kelompok-

kelompok tersebut. Sedangkan apabila keadaan sedang 

aman dan damai, maka hendaknya yang dia lakukan adalah 

memilih untuk mengikuti siapa saja diantara kelompok 

tersebut yang lebih dekat kepada kebenaran untuk kemudian 

ia berpijak pula dengannya. Hanya saja dimasa kita sekarang 

ini, sangatlah sulit bagi seseorang untuk diberikan kebebasan 

begitu saja berpindah kewarganegaraan dari satu Negara ke 

Negara lainnya, bahkan bisa engkau dapati ada sebagian 

orang yang justru sangat ingin dan meminta supaya mereka 

bisa tinggal di negeri ini, padahal mereka bukanlah penduduk 

asli dari negeri ini dan mereka juga mempunyai 

kewarganegaraan sendiri, namun hal tersebut tidak bisa 

terjadi, dikarenakan adanya beberapa perkara ataupun 

alasan yang berkaitan dengan hukum di Negara tersebut, dan 

terkadang pula dikarenakan oleh adanya alasan keamanan, 

serta alasan-alasan lainnya. Hanya saja intinya adalah 

apabila ternyata masing-masing kelompok Negara tersebut 

keadaannya aman sentosa, dan tidak ada pertikaian ataupun 

huru-hara pemberontakan didalamnya, maka seseorang pada 

asalnya boleh untuk memilih kepada kelompok manakah 

yang dia rasa lebih dekat kepada berhukum dengan syarii’at 

Allah –‘azza wajalla- untuk diikutinya, apabila hal tersebut 

memang memungkinkan baginya.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh Shohiih Muslim 
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jilid 6, hal. 208-212: “Hadits ini sebagaimana yang telah 

kalian dengar adalah merupakan hadits yang disampaikan 

oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada Hudzaifah 

bin Al-Yaman –rodhiyallahu ‘anhu- yang merupakan 

Shoohibus Sirr, dimana Rosulullah memberitakan kepadanya 

tentang siapakah nama-nama dari orang-orang munaafiq. 

Hudzaifah berkata: “Biasanya manusia suka bertanya kepada 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- tentang perkara-

perkara kebaikan, akan tetapi aku justru biasa bertanya 

kepada beliau tentang perkara keburukan dikarenakan aku 

merasa khawatir jikalau perkara keburukan tersebut 

menimpa diriku.” Yakni mereka suka bertanya tentang 

kebaikan agar mereka bisa mengamalkannya dan 

menegakkannya, akan tetapi Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- 

justru bertanya tentang perkara keburukan, karena merasa 

khawatir keburukan tersebut akan menimpa dirinya. Adapun 

tentang perkara kebaikan, maka ia telah mengilmuinya dan 

telah mengamalkannya sehingga dia tidak lagi 

menanyakannya, sedangkan yang masih menjadi musykilah 

adalah bahwasanya dirinya tidak mengetahui tentang 

perkara keburukan, padahal seorang insan disamping ia 

diperintahkan untuk mengerjakan kebaikan, ia juga 

diperintahkan untuk menjauhi segala keburukan, sehingga 

sebagaimana seseorang diperintahkan agar mengilmui 

tentang perkara kebaikan, artinya diapun diperintahkan 

untuk mengilmui pula tentang perkara keburukan, agar 

dirinya tidak terjerumus kedalam keburukan tersebut tanpa 

disadari olehnya.  

“Maka akupun berkata: Wahai Rosulullah, sesungguhnya 

dahulu kami benar-benar berada didalam masa Jaahiliyyah 

dan benar-benar berada didalam masa yang penuh dengan 
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keburukan, lalu Allahpun mendatangkan kepada kami 

kebaikan ini (yakni Islam dan As-Sunnah, pent.), lantas 

apakah setelah masa kebaikan ini akan ada lagi masa 

keburukan?” Kebaikan yang telah Allah datangkan kepada 

mereka adalah berupa islam itu sendiri, sebab agama islam 

seluruhnya adalah merupakan kebaikan, tidak hanya sebatas 

yang berkaitan dengan urusan ibadah saja, akhlaq saja, 

ataupun mu’aamalahnya saja, akan tetapi semua yang ada 

didalamnya adalah kebaikan.  

Selanjutnya ia berkata: “Lantas apakah setelah masa 

kebaikan ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau 

menjawab: Benar. Akupun berkata: Lantas apakah setelah 

masa keburukan tersebut akan ada lagi masa kebaikan? 

Beliau menjawab: Benar, dan didalamnya juga terdapat 

Dakhon (asap atau kabut, pent.).” Yakni kualitas kebaikannya 

tidak seperti kebaikan dikali masa yang pertama, sebab 

kebaikan yang ada pada qurun 3 generasi yang utama adalah 

murni kebaikan sepenuhnya, selanjutnya datanglah masa 

setelahnya yang merupakan keburukan, dan datang lagi 

masa setelahnya yang mengandung kebaikan, hanya saja 

didalamnya terdapat Dakhon. Dan apabila engkau menelaah 

kepada taarikh (sejarah), niscaya engkau akan mendapati 

bahwa masa-masa yang beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- sebutkan tersebut, semuanya telah terjadi. 

Selanjutnya Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata: 

“Apakah Dakhon yang ada dimasa tersebut? Beliaupun 

menjawab: Yakni suatu kaum yang suka mengambil Sunnah 

dari yang bukan Sunnahku, lagi suka memberikan dan 

mengambil hidayah (petunjuk dan tuntunan, pent.) yang 

bukan hidayahku, engkau bisa mengenali mereka dan 

engkaupun akan mengingkari mereka.” Hal ini juga telah 
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terjadi, dimana sungguh telah berlalu pada sebagian masa 

dimana orang-orang mengalami sikap ta’ashshub (fanatisme) 

yang sangat tinggi lagi keras terhadap suatu madzhab 

maupun sosok tertentu, bahkan ada sebagian diantara 

mereka yang justru menghajr (memboikot) pemegang 

madzhab lainnya, dan tidak jarang sebagiannya malah 

sampai mengantarkan kepada peperangan serta 

pembunuhan –sebagaimana yang telah disebutkan oleh para 

ahli ilmu-, dimana engkau bisa mendapati bahwa mereka-

mereka yang berta’ashshub tersebut bahkan ada yang 

berlindung dibawah kekuasaan seorang Khulafaa’, 

dikarenakan mereka ingin melancarkan permusuhan mereka 

terhadap madzhab yang lainnya, dan didalam rangka untuk 

melindungi madzhab mereka sendiri. Hal tersebut telah 

disebutkan oleh penulis dari kitab Al-Furuu’ –rohimahullahu-, 

yang mana perbuatan mereka tersebut termasuk kedalam 

bentuk perbuatan ta’ashshub kaamil (fanatisme buta yang 

paling parah), sampai-sampai sebagian dari mereka 

membuang mentah-mentah pendapat dan dalil-dalil dari 

madzhab lainnya, bahkan secara terang-terangan 

menyatakan permusuhannya dengan madzhab lainnya. 

Sebagai contoh: Kasus hari ke 30 dari bulan Sya’baan, dikala 

langit mendung, berawan, ataupun hujan, sehingga orang-

orang tidak bisa melihat hilal bulan sabit baru. Maka ada 

diantara ulama madzhab yang berkata: Wajib untuk tetap 

berpuasa pada hari ke 30 bulan Sya’baan tersebut, 

dikarenakan adanya kemungkinan bahwasanya hilaal sudah 

ada, hanya saja terhalangi oleh awan maupun cuaca yang 

mendung ataupun hujan. Sementara madzhab lainnya 

menyatakan: Tidak boleh berpuasa dihari tersebut, sebab 

hukum asal yang dipakai adalah masih teranggapnya hari 
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tersebut sebagai bagian dari bulan Sya’baan, dan jikalaupun 

kita merujuk kepada dalil Atsariy, maka akan kita dapati 

bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

َـًََََْسَُيَْيََغًَََََّدََُنَْإَِ
َ
َ.يََْثَِلََذَََةََػََّػَِاَاىََْْٔيٍََُِزَْأ

“Apabila hilaal terhalangi dari pandangan kalian (karena 

cuaca dan lain sebagainya, pent.), maka sempurnakanlah 

hitungan bilangan bulan menjadi 30 hari.” HR. Al-Bukhooriy 

(1900). Dan Muslim (1080), dari hadits Ibnu ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhumaa-. 

Sehingga mereka berkata: Tidak boleh berpuasa dihari 

tersebut. Maka sebagian orangpun sengaja pergi ke pasar-

pasar dan tempat-tempat umum sambil membawa sesuatu 

yang dia makan, dengan maksud membuat mereka yang 

berpuasa merasa tergiur dan membatalkan puasanya. 

Sementara telah dimaklumi bahwasanya perbuatan yang 

semisal demikian tersebut adalah perbuatan yang wajib 

untuk dimusuhi dan dibenci, sebab secara tidak langsung 

merupakan bentuk pemaksaan terhadap agama seseorang, 

sedangkan kedudukan agama bagi seorang muslim adalah 

perkara yang sangat besar kedudukannya, maka inilah 

Dakhon yang dimaksud, dimana mereka suka mengambil 

hidayah yang bukan tuntunan hidayah Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, dikarenakan mereka 

berta’ashshub kepada madzhab mereka, sementara itu 

mereka juga suka memberikan dan menyampaikan hidayah 

yang tidak sesuai dengan tata cara tuntunan hidayah yang 

telah dicontohkan oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-.     
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Selanjutnya beliau –rodhiyallahu ‘anhu- pun berkata: “Lantas 

apakah setelah masa kebaikan tersebut masih ada lagi masa 

keburukan?” Yakni apakah setelah masa kebaikan yang 

terdapat Dakhon tersebut masih terdapat masa keburukan? 

“Beliau menjawab: Benar, mereka adalah masa dimana 

munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam (para 

da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu jahannam, 

pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan menyambut 

dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan 

melemparkan dirinya kedalam Jahannam.” Ini adalah 

merupakan keburukan, dimana muncul para da’i yang 

mengajak kepada jahannam lagi berdiri didepan pintu-pintu 

jahannam. Yang maknanya adalah mereka senantiasa 

menunggu-nuggu disetiap jalan yang bisa mengantarkan 

seseorang kedalam neraka, agar manusia bisa tertarik untuk 

melalui jalan tersebut –wal’iyaadzu billahi-, baik apakah jalan 

menuju neraka tersebut berkaitan dengan perkara ‘aqiidah, 

akhlaq, ataupun syarii’at secara umum. Sementara secara 

umum para da’i Abwaabu Jahannam itu terbagi menjadi 2: 

1). Seorang yang suka mengIltibaas (mencampur-adukkan 

dan menyamarkan) antara yang Al-Haq dan yang baathil. 

2). Orang-orang yang memang menentang dalam keadaan 

mereka telah mengilmui tentang Al-Haq yang sebenarnya, 

akan tetapi mereka tetap saja lebih memilih untuk senantiasa 

berada diatas sikap penyelisihan mereka tersebut. 

Maka kedua macam orang yang demikian ini adalah 

termasuk para Du’aat ‘Alaa Abwaabi Jahannam, dikarenakan 

orang pertama adalah seorang yang mempunyai syubhaat 

tentang manakah perkara yang Al-Haq, sehingga yang wajib 

baginya adalah harus terlebih dahulu belajar dan membahas 
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sehingga jelaslah mana yang Al-Haq itu sebenarnya, 

sedangkan orang kedua adalah seorang yang secara terang-

terangan memang menentang Al-Haq itu sendiri dalam 

keadaan ia menyadari dan mengilmuinya. 

Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Wahai 

Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami. Beliaupun 

berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang berasal 

dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri, pent.), dan 

mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni bahasa kita, 

pent.).” Jika demikian, mereka itu adalah orang-orang ‘Arob 

dari sisi kulit maupun bahasanya, dan bersamaan dengan itu 

mereka juga adalah para da’i yang menyerukan kepada 

jahannam –wal’iyaadzu billahi-.  

Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Wahai 

Rosulullah, lantas apakah pendapatmu (perintah, saran, dan 

nasehatmu, pent.) apabila aku mendapati masa tersebut? 

Beliapun menjawab: Tetap lazimilah jamaa’ah kaum 

muslimiin dan imam mereka.” Ini merupakan isyarat 

bahwasanya mereka adalah suatu kaum yang suka berbuat 

Bughoot (membangkang) lagi suka memberontak. Dan 

bahwasanya disana terdapat pula jamaa’ah inti dari kaum 

muslimiin (yang tidak terlibat dengan mereka yang bughoot 

serta mereka tidak suka pula memberontak kepada 

penguasa, pent.). Oleh karena itulah hendaknya engkau 

senantiasa melazimi jamaa’ah kaum muslimiin dan imam 

mereka tersebut. 

Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Bagaimana 

jikalau ternyata kaum muslimiin tidak mempunyai jamaa’ah 

dan tidak pula mempunyai imam? Beliau menjawab: 

Tinggalkan semua Firoq (kelompok-kelompok dan partai yang 
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ada, pent.).” Yakni janganlah engkau menjadi bagian dari 

kelompok yang satu maupun kelompok yang lainnya. 

“Meskipun setelahnya engkau harus menggigit kuat-kuat 

(yakni hanya berpegang, pent.) kepada akar pohon sekalipun, 

(tetaplah dalam keadaan yang demikian, pent.) hingga 

kematian menjumpaimu, dan engkau senantiasa diatas 

keadaan yang demikian tersebut.” 

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah diantaranya: 

1. Luas dan lapangnya dada Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, dimana beliau secara bebas dan terbuka mau 

membahas pembicaraan ini dengan Hudzaifah bin Al-

Yaman. 

2. Ayat yang sangat jelas dan nyata menunjukkan keRosulan 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana apa yang 

beliau beritakan tersebut telah menjadi kenyataan 

sebagaimana yang telah beliau sampaikan. 

3. Cerdas dan berakalnya Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu-, 

dimana ia justru bertanya tentang keburukan agar bisa 

menghindari keburukan tersebut. 

Maka berdasarkan faedah ini apabila engkau bertanya: Apa 

sajakah rukun-rukun iman itu? Artinya pertanyaan tersebut 

adalah pertanyaan tentang perkara kebaikan. Namun 

apabila engkau bertanya: Apa sajakah hal-hal yang dapat 

membatalkan sholat? Maka pertanyaan tersebut adalah 

merupakan bentuk mempertanyakan tentang keburukan, 

sebab pembatal-pembatal dari sesuatu, artinya ia merupakan 

perusak dari ibadah itu sendiri, sementara rukun-rukunnya 

justru adalah merupakan hal yang dapat memperbaiki ibadah 

itu sendiri, maka iapun dikategorikan sebagai pertanyaan 

mengenai perkara kebaikan. 
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Apakah ucapan dari Hudzaifah –rodhiyallahu ‘anhu-: 

“Bagaimana jikalau ternyata kaum muslimiin tidak 

mempunyai jamaa’ah dan tidak pula mempunyai imam?“ 

Bertentangan dengan sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

ٌََََِالَُؾَََحََلََ ٌََََََِْثٌَفََان
ُ
َََََيَْؽَِاََِْظََتٌَََِّأ َ.قََِّالََْعَََ

“Akan senantiasa ada satu Thooifah (satu kelompok) dari 

umatku ini yang akan selalu Dzhoohir (memperjuangkan lagi 

memenangkan, pent.) Al-Haq.” HR. Al-Bukhooriy (3640). 

Muslim (1921), dan ini merupakan lafadzh darinya, dari 

hadits Al-Mughiiroh bin Syu’bah –rodhiyallahu ‘anhu-? 

Jawabannya adalah bahwasanya hadits Al-Mughiiroh 

tersebut tidaklah melazimkan bahwasanya disana harus 

terdapat jamaa’ah, akan tetapi bisa jadi disana ada Thooifah 

(satu kelompok) yang senantiasa berhias lagi bercirikan 

dengan Al-Haq, serta merekapun senantiasa menegakkan Al-

Haq tersebut. 

Adapun penafian adanya imam kaum muslimiin, maka ia 

mengandung 2 makna: 

Pertama: Memang benar-benar tidak ada imam sama sekali 

bagi kaum muslimiin. 

Kedua: Disana terdapat imam, akan tetapi jumlahnya 2 atau 

lebih dan mereka saling berebut keimaman tersebut. 

Maka keadaan yang demikian ini sama saja dengan tidak 

mempunyai imam, dikarenakan para imam tersebut saling 

berebut kedudukan sebagai imam, sehingga hakikatnya 

adalah manusia sebenarnya meninggalkan para imam 
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tersebut, sebab hakikatnya mereka tidak tahu siapakah lagi 

yang harus mereka taati sebagai imam? (Syeikh Al-‘Utsaimiin 

–rohimahullahu- pernah ditanya: Apakah hadits Hudzaifah –

rodhiyallahu ‘anhu- ini bisa dipahami bahwasanya ia 

merupakan izin bagi dirinya agar boleh untuk tidak berbai’at 

kepada penguasanya. Dan apakah disana ada pertentangan 

antara hadits ini dengan hadits yang menyatakan: 

َ.ثًَيََّيَِاَِْسَََثًَخََيٌََََْاتٌَََََثٌَػََيَْبََََِّلَََُِِخَُفََِؿََحَْىََوَََاتٌٌَََََََََْ
“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 

ada bai’at dipundaknya, maka ia meninggal dalam keadaan 

jaahiliyyah.”? 

Maka beliau –rohimahullahu- menjawab: Hadits Hudzaifah 

menyebutkan bahwasanya dikala tersebut tidak ada imam 

sama sekali, sebab Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah memerintahkan kepadanya agar meninggalkan seluruh 

Firoq, dan meskipun pada akhirnya ia hanya menggigit kuat 

kepada akar pohon sekalipun, namun dikala tersebut jikalau 

ia meninggal dunia, maka ia meninggal dalam keadaan mati 

diatas syarii’at. Dan telah kami sebutkan pula sebelumnya 

bahwasanya barangsiapa yang dijadikan sebagai waliy umat 

manusia, baik dengan jalan ia mendapatkan kekuasaan 

tersebut dengan cara yang benar ataupun dengan cara 

kudeta, maka dirinya wajib untuk ditaati, bahkan meski ia 

adalah seorang yang kaafir sekalipun, tetap wajib baginya 

untuk menanti dan bersabar hingga penguasa tersebut 

terganti, sehingga lenyaplah pemimpin yang kaafir tersebut, 

serta tetap wajib baginya untuk senantiasa mentaatinya. Dan 

hal tersebut terjadi pada sebagian Negara, semisal Nigeria, 

ataupun negeri-negeri lainnya. Oleh karena itu tidaklah 
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dimungkinkan (dibolehkan) bagi seorang muslim untuk keluar 

dan memberontak dari ketaatan terhadap pemimpin 

tersebut, kecuali hanya dikala ia memang memerintahkan 

kepada kemaksiatan saja (itupun maknanya adalah dengan 

tidak mentaati perintah kemaksiatannya tersebut, dan 

bukannya keluar serta memberontak kepadanya, pent.). 

Sehingga apabila bai’at telah sempurna, artinya wajib 

baginya untuk mentaati pemimpin yang telah dibai’at 

tersebut). 

Lantas apakah hadits ini juga bisa dibawa kepada makna 

orang-orang ‘Almaaniyyuun (yakni yang memisahkan antara 

Negara dengan agama, pent.)? 

Jawabannya: Dzhoohir hadits ini menunjukkan keumuman, 

yakni mencakup pula mereka dan juga orang-orang 

selainnya, bahkan mencakup pula kaum Mu’tazilah, dan 

Jahmiyyah, dimana mereka semua termasuk kedalam jenis 

tersebut. 

Apabila ada yang berkata: Apakah perilaku Bughot 

(membangkang) juga termasuk kedalam ketegori perbuatan 

pemberontakan dan memerangi seorang imam, ataukah 

hanya teranggap sebagai perbuatan kemaksiatan sebagian 

dari manusia saja terhadap seorang imam? 

Jawabannya: Sesuatu yang hanya merupakan kemaksiatan 

tidak akan teranggap sebagai pemberontakan terhadap 

penguasa. Sedangkan perbuatan mencela dan menghina 

penguasa justru adalah perbuatan yang dianggap sebagai 

bentuk pemberontakan. Oleh karena itulah sebagian dari 

para ulama telah menyebutkan: Bahwasanya orang yang 

paling pertama melakukan pemberontakan adalah orang- 
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Al-Imaam An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata: 

“Sabda beliau yang berbunyi: “Suka mengambil dan 

memberikan hidayah (petunjuk serta tuntunan, pent.) yang 

bukan hidayahku.” Yang dimaksud dengan Al-Huda (hidayah) - 

orang yang dahulunya pernah berkata kepada Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

َِ َََمََََُّإَِـَََلَْػَِغَْا َ.لَْػَِػَْتًََََْل
“Berlaku adillah Muhammad, karena sesungguhnya engkau 

tidak berlaku adil.” HR. Al-Bukhooriy (3138). Dan Muslim 

(1063), dari hadits Jaabir bin ‘Abdillah –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Maka celaan dan penghinaan terhadap seorang imam 

penguasa, ia teranggap sebagai perbuatan pemberontakan 

terhadap penguasa tersebut, bahkan bisa dikatakan itulah 

yang mengantarkan kepada pemberontakan, dikarenakan 

dirinya telah menampakkan ‘aib sang penguasa ataupun 

telah menampakkan sesuatu yang dia sangka adalah ‘aib dari 

sang penguasanya, dimana ‘aib tersebut secara tidak 

langsung telah melahirkan kebencian umat manusia 

terhadap sang imam tersebut. Dan telah dimaklumi pula 

bahwasanya terjadinya kudeta adalah berawal dari ucapan-

ucapan yang demikian, yakni dari awalnya hanya berupa 

ucapan dan celaan serta penghinaan, lalu terus-menerus 

berkembang menjadi pemberontakan dan kudeta bersenjata. 

Maka perbuatan tersebut tidak dibolehkan, bahkan meskipun 

apa yang dia katakan dan sifatkan tentang imam tersebut 

adalah benar adanya demikian sekalipun, akan tetapi yang 

wajib bagimu adalah harus senantiasa bersabar dan 

mengharapkan pahala disisi Allah.” Pent.). 
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disini adalah Al-Hai-ah (keadaan dan tata cara, pent.), serta 

As-Siiroh wath Thoriiqoh (jalan, jejak, dan metode yang 

senantiasa terus-menerus dilazimi, pent.). Sedangkan sabda 

beliau yang berbunyi: “Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam 

(para da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu 

jahannam, pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan 

menyambut dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan 

melemparkan dirinya kedalam Jahannam.” Para ulama telah 

berkata: Mereka yang dimaksud adalah siapa saja dari para 

Umaroo’ (pemimpin) yang mendakwahkan (menyeru) kepada 

perkara Bid’ah yang Dholaalah (sesat), seperti Al-Khowaarij, Al-

Quroomithoh, dan para Ashhaabul Mihnah (orang-orang yang 

suka menimbulkan fitnah dan pemberontakkan terhadap 

penguasa, pent.).”(88)  

8. Telah diriwayatkan didalam hadits Zaid bin Arqom –

rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

َ
َ
ََػَُػَْاَبٌََََّأ

َ
َلََخ

َ
ٍَََجََّإََِاسَُاَالنََََّٓحََُّخ

َ
ََََُاَخ ََمَُكََِْٔيََُشٌََۡاَب

َ
َيَََنَْأ

ْ
َلَََُُْٔـرَََتََِأ

َرََ ََـََبِّ
َ
َوَََ,بَُيَْسَِأ

َ
ََ:يَِْيََلََثًََََْسَُيَْذََِكٌَارَِاَحََََُخ

َ
ٍََوََّأ ُٓ ُ ََِابَُخََاَنَِل َ,اللَّّ

َََِّْيَْذَِ َوََػَََُٓال ََِوَُتَْضََََََُْٔ]َرََِْٔالنَُّى ََْاللَّّ ٌَََََََْ,يَُْخٍَََِال
َ
َنََكَََََُّػََتََتَْخ

َ َْعَََ ََنََكَََََُّمََؽََحٌَََََََْوَََ,ىػََََُٓال َِوَْؼَُغَُـَََ[ثَِىََلَََاليََّعَََ َابَِخََسَِاَة
َِ َْـوَََ,اللَّّ ََِْٔهَُفٍَََْخََا ََدََّطََـَََ.َِّاَة ََِابَِخَََنَِعَََ َ.َِّيَْذََِبََؽَِرََوَََاللَّّ

(88) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim 

(12/479). 
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“Adapun selanjutnya, ketahuilah wahai sekalian manusia, 

diriku ini hanyalah seorang manusia, hampir-hampir dekat 

tibanya masa ketika Robb Tuhanku mengirimkan Rosul 

utusannya (yakni Malaikat maut, pent.) sehingga akupun akan 

menjawabnya, dan akupun telah meninggalkan kepada kalian 2 

hal yang besar: Pertama adalah Kitaabullahi, dimana 

didalamnya terdapat Al-Hudaa (hidayah) dan An-Nuur 

(cahaya). Dia adalah Hablullahil Matiin (tali agama Allah yang 

sangat kokoh, pent.), dimana siapa saja yang senantiasa 

berIttibaa’ kepadanya (mengikutinya), maka iapun berada 

diatas Al-Huda, dan sebaliknya barangsiapa yang 

meninggalkannya, maka iapun berada diatas Dholaalah 

(kesesatan). Maka wajib bagi kalian semua untuk mengambil 

Kitaabullahi, dan wajib pula bagi kalian untuk senantiasa 

berTamassuk (berpegang teguh) dengannya.” Maka beliaupun 

mendorong manusia agar senantiasa berada diatas 

Kitaabullahi, dan memotivasi mereka agar senantiasa 

berpegang teguh dengan segala yang ada didalamnya.”(89)   

9. Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-, 

bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda: 

(89) HR. Muslim, Kitaabu Fadhooilish Shohaabah, Bab 

Fadhooili ‘Aliy bin Abiy Thoolib –rodhiyallahu ‘anhu- (4/1873) 

no. 2408. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1471: “Para ulama telah 

berkata: Dinamakan Tsaqilaini (2 yang berat), dikarenakan 

agung dan besarnya urusan keduanya. Dan dikatakan pula: 

Dikarenakan oleh betapa beratnya mengamalkan keduanya.” 

Pent.). 
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َُسََّدَََانٌَََِالؾَََّؽََِآعَِفََِنََُْٔسَُيََ َيَََ,نَََْٔاةَُؼََّنَََنَََْٔال
ْ
ًٌَََََََِْسََََُُْٔحَُد

َ
َ
ََِدَِيَْادَِضََالْ ٍََََة َل ًََََْا ََْٔػٍَََُفَْت

َ
َخ ًََْازَُيََّإَِـَََ,ًَْزَُاؤََُآةََلََوًََََْخَُجَْا

َُْيََّوَإِ َ.ًَْسَََََُُُِْٔخَِفََْحََلََوًََََْسََََُُْٔيَُّيََِيَُلًََََْا
“Akan ada kelak diakhir zaman para Dajjaaluun Kadzdzaabuun 

(Dajjaal-Dajjaal yang banyak lagi pendusta, pent.), dimana 

mereka akan mendatangkan kepada kalian hadits-hadits yang 

sama sekali tidak pernah kalian dengarkan, baik oleh kalian 

sendiri, ataupun oleh bapak-bapak kalian sekalipun, maka 

hendaknya wajib bagi kalian untuk menjaga diri-diri kalian dan 

berhati-hatilah (menjauhlah, pent.) dari mereka, agar mereka 

tidak menyesatkan kalian dan tidak membuat kalian 

terfitnah.”(90)  

(90) HR. Muslim didalam Al-Muqoddimah, Bab An-Nahyu ‘Anir 

Riwaayati ‘Anidh Dhu’afaa’i wal Ihtiyaathu Fii Tahammulihaa 

(1/12) no. 6, 7. Dan Ibnu Wadhdhooh didalam Maa Jaa-a Fiil 

Bida’ hal. 67 no. 65. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 50: “Ad-Dajjaaluun adalah 

merupakan jamak dari Dajjaal. Tsa’lab telah berkata: Setiap 

Kadzdzaab (orang yang terkenal sebagai pendusta, pent.) 

maka dia adalah Dajjaal. Dan dikatakan pula: Ad-Dajjaal 

adalah Al-Mumawwih (orang yang menyepuh, melapisi, 

mencampur, atau membungkus sesuatu, pent.). Maka 

dikatakan Si Fulaan sedang menDajal Si Fulaan, yakni apabila 

dia menyepuh, melapisi, ataupun menutupi dan membungkus 

Si Fulan tersebut. Maka apabila dikatakan Al-Haq telah di - 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
326 

Ketiga: Dari Ucapan Para Shohabat –Rodhiyallahu ‘Anhum- 

Berkenaan Dengan Perkara Bid’ah. 

1. Ibnu Sa’d –rohimahullahu- telah menyebutkan disertai 

dengan sanadnya, bahwasanya Abu Bakr –rodhiyallahu 

‘anhu- telah berkata:  

َ
َ
َالنََََّٓحَُّخ ٍَََجََّإََِاسَُا

َ
َخ ٌَََُُا َ ََوَََعٌَتَِخََّا ََِجَُفَْل ََنَْإَِـَََ,عٍَػَِخََتٍََُْة

َ
َجََُِْفََضَْأ

َـََ
َ
َِلََذَََجَُّؽََزَََنََْوَإِنَََُِِْٔيَْخَِأ َ.نََِْٔمَُّٔ

- Dajal dengan kebaathilan, artinya kebaathilan tersebut 

telah menutupi dan membungkus Al-Haq tersebut. Kedua 

makna itu telah dihikayatkan oleh Ibnu Faaris dari Tsa’lab.” 

Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal 32: “Hadits ini sebagaimana 

lafadzhnya yang sudah jelas adalah merupakan tahdziir 

(peringatan dan teguran) Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- terhadap beberapa kaum yang suka 

menceritakan hadits-hadits yang Ghoriib (asing), yang sama 

sekali tidak engkau kenali, baik disisi kita ataupun disisi 

bapak-bapak kita sekalipun. Dan tahdziiran ini menunjukkan 

kepada perintah beliau agar kita menjauhi mereka, serta 

agar kita tidak perlu lagi berTatsabbut (memeriksa) tentang 

hadits-hadits yang mereka sampaikan itu. Sebab tahdziiran 

dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- tidaklah mungkin 

terjadi kecuali hanya kepada sesuatu yang memang sangat 

membahayakan lagi mengkhawatirkan bagi diri seseorang, 

maupun bisa memudhoorotkan bagi dirinya.” Pent.). 
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“Wahai sekalian manusia, urusan diriku ini hanyalah sekedar 

berIttibaa’ (mengikuti dan mencontoh), dan diriku sama sekali 

bukanlah seorang Mubtadi’ (yang mengada-adakan bid’ah 

didalam agama, pent.). Maka apabila aku berbuat kebaikan, 

bantulah diriku (didalam kebaikan tersebut, pent.), dan jikalau 

ternyata aku berlaku menyimpang, maka tegur dan luruskanlah 

diriku.”(91)  

2.  ‘Umar bin Al-Khoththoob –rodhiyallahu ‘anhu- telah 

berkata: 

وًَََََْازَُيََّإَِ
َ
َالؽَََّابََطََنَْأ

ْ
ًََََُْٓجََّإَِـَََيَِأ

َ
ََ,نََِالفََُّاءَُػََغَْأ

َ
ًَََُُٓخَُيََّخََأ

َ
َ
ََدَُيَْادَِضََالْ

َ
َُلََاَذَََََْْٔظَُفََيَََُْنَْأ ََِْٔال َالؽََّاَة

ْ
َاَؤَََْيَُّيََـَََ,يَِأ

َ
َ.أَْيَُّىََأ

“Hendaknya kalian berhati-hati dan menjauhi para Ashhaabur 

Ro’yi (para pengikut akal, pent.), sebab mereka adalah orang-

orang yang memusuhi As-Sunan, mereka dilemahkan oleh 

hadits-hadits yang telah dihapalkannya, sehingga merekapun 

berkata (menafsirkannya, pent.) dengan Ro’yu (akal pendapat 

mereka semata, pent.), maka merekapun sesat lagi 

menyesatkan.”(92)  

3.  ‘Abdullah bin Mas’uud –rodhiyallahu ‘anhu- telah berkata: 

(91) Lihat Ath-Thobaqotul Kubroo (3/136). 

(92) Telah diriwayatkan oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh 

Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/139) no. 201. 

Ad-Daarimiy didalam Sunannya (1/47) no. 121. Dan Ibnu 

‘Abdil Barr didalam Jaami’u Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlihi 

(2/1041) no. 2001, 2003, 2005. 
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َِ ََِكََُُّ,ًَْخَُيَْفَِنََُػَْلََاَذَََْٔغَُػَِخََبََْحََلََاَؤَََْػَُتَِحََّا َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
“BerIttibaa’lah kalian semua dan janganlah sekali-kali kalian 

berbuat Bid’ah, sungguh kalian telah dicukupkan (dengan 

Islam dan As-Sunnah, pent.), semua Bid’ah (didalam urusan 

agama, pent.) adalah Dholaalah (sesat).”(93)  

Keempat: Dari Ucapan Para Taabi’iin Dan Orang-Orang Yang 

Senantiasa Mengikuti Jejak Mereka Dengan Baik. 

1. ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziiz –rohimahullahu- telah menulis surat 

kepada seseorang yang isinya: 

َ
َ
ََ,ػَُػَْاَبٌََََّأ

ُ
ََِمََيَْنَِوَْأ َََِٔلَْخََة َفََِادَِهََخَِكَْالَِوَََ,ىَاللَّّ

َ
َِؽَِمََْأ َاعَِتََاتَِّوَََ,ه

َِبََََُِثََََُِِّـ َنََََِّيّ َُلَّّ ٌََََكَِؽَْحََوَََ,ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
َ
َأ َثََػََضَْا

َْ ََِتَْؽََّاَسٌَََََػََػَْبَََنَََْٔذَُػَِطٍََُْال َ.َُّخَُجَََُّـََِّة
(93) Telah diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhooh didalam Maa 

Jaa-a Fiil Bida’ hal. 43 no. 14. 12. Ath-Thobrooniy didalam Al-

Mu’jamul Kabiir (9/154) no. 8770. Dan Al-Haitsamiy telah 

berkata didalam Majmaa’ Az-Zawaaid (1/181): “Rijaal 

(periwayat-periwayat) hadits ini adalah Rijaalush Shohiih 

(periwayat-periwayat yang benar lagi sah, pent.).” Dan 

diriwayatkan pula oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh Ushuul 

I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/96) no. 102. Lihat pula 

Aatsaar yang lainnya dari ‘Abdullah bin Mas’uud –

rodhiyallahu ‘anhu- didalam kitab Maa Jaa-a Fiil Bida’ karya 

dari Ibnu Wadhdhooh hal. 45, dan juga kitab Majmaa’ Az-

Zawaaid (1/181). 
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“Adapun selanjutnya, aku wasiatkan kepadamu agar senantiasa 

bertaqwaa kepada Allah dan selalu berlaku Iqtishood 

(pertengahan, pent.) didalam menjalankan segala perintah-

Nya, lalu aku wasiatkan pula kepadamu agar senantiasa 

berIttibaa’ kepada Sunnah Nabi-Nya –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, serta senantiasa meninggalkan segala perkara 

yang mengada-ada yang dilakukan oleh para Muhditsuun 

(yakni orang-orang yang suka mengada-ada didalam agama, 

pent.), dikala justru telah sempurna dan berlalunya Sunnah 

beliau.”(94)  

2. Al-Hasan Al-Bashriy –rohimahullahu- telah berkata: 

َإََِلََُْٔلََاىََْصَُّهََِيََلََ َِلَّ َإََِوٌٍَََخََوَََلٌََْٔكَََصَُّهََِيََلََوَََ,وٍٍَََػَََة َِلَّ ََِة َ,ثٍَيََّج
َإََِثٌَيََّجَِوَََوٌٍَََخََوَََلٌََْٔكَََصَُّهََِيََلََوََ َِلَّ َ.ثَََِِّالفََُّة

“Tidak akan pernah sah ucapan tanpa adanya amalan, dan 

tidak akan pernah sah ucapan dan amalan tanpa adanya niat, 

lalu tidak akan pernah sah ucapan, amalan, dan niat tanpa 

adanya As-Sunnah.”(95)  

3. Al-Imaam Asy-Syaafi’iy –rohimahullahu- telah berkata: 

(94) Diriwayatkan didalam Sunan Abiy Daawud, Kitaabus 

Sunnah, Bab Luzuumus Sunnah (4/203) no. 4612. Lihat pula 

Shohiih Sunan Abiy Daawud karya Al-Albaaniy (3/873). 

(95) Telah diriwayatkan oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh 

Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/63) no. 18. 
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ََفَِمَِهَْضَُ
َ
َاىََْابَِطََنََْأ ََمَِكَََ

َ
ََِْٔبَُضََْۡيََُنَْأ َة أََْيٍَََُطَْيَُوَََ,ػَِيَْؽَِالََا

َ ََِالَِْعَََ ََِافٍَََُيَُوَََوَِة َِلَََاىػََفًََََِِْٓة َِتََاىلََوَََؽَِان اَؼَََََْ:الَُلََيَُوَََ,وَِان
وََََثََََِّالفَُّوَََابََخََهَِاىََْكََؽََحٌََََََََْاءَُؾََسََ

َ
ََاىَْفََِؼََعََأ  .مَِكَََ

“Hukumanku bagi para Ashhaabul Kalaam (para pengikut ilmu 

filsafat, pent.) adalah hendaknya mereka-mereka itu digunduli, 

lalu diarak dengan unta mengelilingi seisi kota dan qobiilah-

qobiilah sambil diumumkan: Inilah balasan bagi orang-orang 

yang meninggalkan Al-Kitaab dan As-Sunnah serta lebih 

memilih mengambil ilmu kalaam.”(96)  

4. Al-Imaam Maalik –rohimahullahu- telah berkata: 

ََِمَِلَََْـَالَِْفََِعََػََخََابٌََََََِْ ََْؽََيَََثًَغََػَْة َضََا ًََََخََزَََػَْلََذَََ,ثًَََِفََا
َ
َنََّأ

َاَنََػًٍَََّمََُ َُلَّّ ََ,ثََاىََََـالؽََِّانََعًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
َ
َََنََّلِ َ:لََُْٔلَُحَََاللَّّ

ٔۡمََ ًََۡٱلََّۡ َِسُ َديِ ًۡ َىسَُ يجُۡ ٍَ زۡ
َ
ٍََََذَََ,أ َل ٌََََِْٔيَََََْسَُيًََََْا َؼٍَه

ََ.اًَِحَْدََِمَََْٔالََََّْنََُْٔسَُيَََلََـَََ,اًَِحَْدَِ
“Barangsiapa yang berbuat bid’ah didalam islam dengan satu 

kebid’ahan saja yang dianggapnya sebagai Hasanah, maka 

sungguh ia telah menyangka bahwasanya Muhammad –

shollallahu ‘alaihi wasallama- itu adalah seorang pengkhianat  

(96) Telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim didalam Al-Hilyah 

(9/116). 
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risalah, sebab Allah sendiri telah berfirman: “Pada hari ini telah 

Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.) agama kalian.” (QS. Al-

Maaidah: 3).” Maka segala sesuatu dikala itu yang memang 

bukan merupakan bagian dari agama (yang sempurna ini, 

pent.), maka dihari inipun tidak akan pernah sekalipun menjadi 

bagian dari agama (yang telah sempurna ini, pent.).”(97)  

5. Al-Imaam Ahmad –rohimahullahu- telah berkata: 

َ
ُ
َالََََُّػَََِْغََِثَََِِّالفََُّلََُْٔنَُأ ََِمَُفٍََََّا َكٍَََََة َََِّيَْيََغَََنََا

َ
َابَُطََنَْأ

ََِلَََُِْٔـرََ َنَََاللَّّ َُلَّّ َ,عَِػََالََِْكَُؽَْحََوَََاءَُػََخَِكَْالَِْوَََ,ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
ََِكَُُّوََ َعٌَََََسََِْٔيَُالَُْوَََ,اتٌََََِْٔهَُالََُْۡكَُؽَْحََوَََ,ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
َ
َ
ََابَِطََنَْأ

َ
ََْكَُؽَْحََوَََ,اءََََِْْٔالْ َفََِاتٌََََِْٔهَُالَُْۡوَََالَِػََالَِْوَََءَِاؽٍَََُال

َ.ََِيَْادَِّ
“Ushuulus Sunnah (landasan pokok dari As-Sunnah) menurut 

kami adalah perbuatan senantiasa berTamassuk (berpegang 

teguh) dengan apa yang telah dipijak oleh para shohabat 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan hanya sekedar 

sebatas berIqtidaa’ (mengikuti lagi mencontoh), serta 

meninggalkan segala bentuk Bid’ah. Sebab setiap Bid’ah itu 

adalah Dholaalah (sesat). Dan juga termasuk meninggalkan 

perilaku Al-Khushumaat (bermusuh-musuhan lagi berbantah-

bantahan, pent.), tidak duduk-duduk bersama dengan para 

Ashaabuh Ahwaa’ (para pengikut hawa nafsu, pent.), serta - 

(97) Lihat Al-I’tishoom karya Al-Imaam Asy-Syaathibiy (1/65). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
332 

meninggalkan sifat Al-Muroo’ (ingin dilihat dan dipuji, pent.), 

meninggalkan Jidaal (perdebatan), dan Al-Khushumaat didalam 

perkara agama.”(98)  

Kelima: Bid’ah Itu Adalah Perbuatan Yang Teramat Sangat 

Tercela Dilihat Dari Beberapa Sisi: 

1. Sungguh telah diilmui secara mujarrob (pasti lagi terbukti, 

pent.), bahwasanya akal-akal manusia tidak bisa 

menjangkau secara keseluruhan tentang hal-hal apa sajakah 

yang merupakan kemashlahatan bagi dirinya tanpa adanya 

wahyu. Sementara perbuatan bid’ah justru bertentangan 

lagi menyelisihi keadaan ini (sebab seorang mubtadi’ 

adalah seorang yang menganggap bid’ahnya tersebut 

sebagai kebaikan, sehingga ia beranggapan bahwa bid’ah 

itu bisa ditambahkan kedalam perkara Islam dan As-

Sunnah, yang mana keduanya merupakan wahyu, pent.). 

2. Syarii’at ini datang kepada kita dalam bentuk telah 

Kaamilah (sempurna), sehingga tidak halal lagi bagi 

seorangpun untuk menambah-nambah maupun 

mengurangi-ngurangi sesuatu apapun didalamnya. 

3. Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seorang 

yang menentang syarii’at lagi menyulitkan dan memberat-

beratkan syarii’at itu sendiri. 

4. Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seorang 

yang hanya berIttibaa’ kepada hawa nafsunya semata, 

sebab akal itu apabila tidak berIttibaa’ kepada syarii’at, 

maka tidak ada lagi pilihan baginya kecuali hanya berIttibaa’ 

kepada hawa nafsu. 

(98) Lihat Syarh Ushuul I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah 

karya Al-Laalikaa-iy (1/176). 
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5. Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seseorang 

yang memposisikan dirinya sendiri pada kedudukan seolah-

olah dirinya adalah seorang penetap atau pembuat 

ketentuan syarii’at. Sebab Sang Penetap syarii’at yang 

hakikiy telah menetapkan batasan-batasan dan ketentuan 

syarii’at-Nya, serta telah melazimkan kepada para 

Mukallafiin agar menjalankan apa yang telah menjadi 

Sunnah-Nya (jalan dan ketentuan-Nya, pent.) saja.(99)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(99) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/61-70). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
334 

Pasal Keempat: Sebab-Sebab Munculnya Bid’ah. 

 

Bid’ah itu mempunyai sebab-sebab yang bisa 

menyebabkan kemunculannya, diantara sebabnya adalah 

sebagai berikut: 

Pertama: Jaahil. 

Kejaahilan ini adalah merupakan penyakit yang sangat 

berbahaya. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

َةََِِّوَلََ َلمََ َىحَۡؿَ ا ٌَ َ ََۦتَلۡؿُ َإنَِّ ٞۚ ًٌ عََغِيۡ ٍۡ َٱلۡصََََوَََٱلفَّ
سََۡٱىفُۡؤَادََوََ ٌَ َ ُّ ِۡ وْلََٰٓهمََِكََنََخَ

ُ
َأ  ٣٦َٔلَََُٗٔكُُّ

“Janganlah kalian berhenti (berpendapat, berucap, maupun 

beramal, pent.) dengan sesuatu yang kalian tidak mempunyai 

ilmu tentangnya, sebab sesungguhnya setiap pendengaran, 

setiap penglihatan, dan setiap apa yang ada didalam hati, 

semuanya akan dimintai pertanggung-jawabannya.”(100) (QS. 

Al-Isroo’: 36). 

(100) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashi As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 457: 

“Yakni janganlah kalian berittibaa’ kepada sesuatu yang 

kalian tidak mempunyai ilmu tentangnya, bahkan hendaknya 

kalian senantiasa bertatsabbut (mengecek dan memeriksa) 

terlebih dahulu segala apa yang engkau ucapkan, maupun 

segala yang engkau amalkan, sehingga janganlah engkau 

menyangka bahwasanya sesuatu tersebut tidak akan 

memberikan dampak dan pengaruh pahala ataupun dosa -  
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Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah 

berfirman: 

ََكوَُۡ َ مََرَبِّ اَضَؽَّ ٍَ َوَََٱىفَۡنَضِٰقََإجَِّ ََ ٍَ اَبَ ٌَ اَوَ َٓ ِۡ ٌِ ؽََ َٓ اَظَ ًٌَََ ثۡ َٱلِۡ
ََٱلۡغَََۡوََ ََِٱلَۡقَِّةؾَِيِۡ َة ْ أ َتشُِۡۡمُ ن

َ
َِوَأ َةََِِّٱللَّّ لِۡ َحُنَُّّ ًۡ َ َل ا َۦٌَ

َ أَْعَََ ُ نَتَلُٔل
َ
اَوَأ ِٗ يۡطَٰ َُِـ ٔنَََٱللَّّ ٍُ اَلََتَػۡيَ  ٢َ٭ٌَ

“Katakanlah: Hanyalah Robb Tuhanku telah melarang dari 

segala bentuk perkara Faahisyah (keji), baik yang dzhoohir 

(lahir) maupun yang baathin, dan Robb Tuhanku juga telah me- 

bagi dirimu, karena “Sesungguhnya setiap pendengaran, 

setiap penglihatan, dan setiap apa yang ada didalam hati, 

semuanya akan dimintai pertanggung-jawabannya.” Maka 

hakikatnya seorang hamba yang benar-benar mengetahui 

lagi mengilmu bahwasanya kelak dirinya akan dimintai 

pertanggung-jawaban atas segala yang telah dia ucapkan 

maupun yang telah dia perbuat, serta akan dimintai 

pertanggung-jawaban pula atas penggunaan dari setiap 

anggota badannya yang memang telah Allah ciptakan 

kepada masing-masing dari hamba-Nya, adalah pasti ia akan 

mempersiapkan jawaban dari pertanggung-jawaban 

tersebut, dimana jawabannya tiada lain adalah hanya harus 

dengan cara menggunakan keseluruh anggota tubuhnya 

tersebut didalam ibadah dan penghambaan diri kepada Allah 

semata, serta didalam mengikhlashkan seluruh agama hanya 

untuk-Nya, dan didalam menahan diri dari segala hal yang 

telah dimakruhkan (dibenci) oleh Allah –subhaanahu 

wata’aala-.” Pent. 
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larang dari segala perbuatan dosa, serta Al-Baghya 

(pembangkangan dan pelanggaran terhadap hak manusia, 

pent.) dengan perkara yang sama sekali tidak Al-Haq, juga telah 

melarang kalian semua dari mengadakan Syariik (sekutu) 

terhadap Allah dengan sesuatu yang sama sekali tidak Allah 

turunkan Sulthoonnya (ilmu dan tuntunannya, pent.) kepada 

kalian, serta telah melarang kalian dari perbuatan berbicara 

ataupun berpendapat tentang Allah (maupun tentang agama 

dan syarii’at-Nya, pent.) dengan sesuatu yang sama sekali 

tidak kalian ilmui.”(101) (QS. Al-A’roof: 33). 

(101) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 287: 

“Katakanlah: Hanyalah Robb Tuhanku telah melarang dari 

segala bentuk perkara Faahisyah (keji).” Yakni dari perbuatan 

dosa-dosa besar yang dianggap keji lagi hina, dikarenakan 

adanya kekejian dan kehinaan didalam perbuatan tersebut, 

semisal perbuatan zina, liwath (homoseksual), dan selain 

keduanya. 

“Baik yang dzhoohir (lahir) maupun yang baathin.” Yakni baik 

perbuatan faahisyah yang berkaitan dengan gerak-gerik 

badan, ataupun dengan gerak-gerik hati, seperti Kibr 

(sombong), ‘Ujub (takabbur), riyaa’, kemunaafiqan, dan lain 

sebagainya. “Dan Robb Tuhanku juga telah melarang dari 

segala perbuatan dosa, serta Al-Baghya (pembangkangan 

dan pelanggaran terhadap hak manusia, pent.) dengan 

perkara yang sama sekali tidak Al-Haq.” Dosa yang dimaksud 

disini adalah dosa-dosa yang bisa melahirkan ‘uquubah lagi 

berkenaan dengan hak-hak Allah. Sedangkan Al-Baghya 

adalah pelanggaran terhadap hak-hak manusia dengan 

alasan yang tidak dibenarkan, baik didalam urusan darah, 
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harta, maupun kehormatan mereka. Sehingga masuk 

kedalam larangan ini segala dosa yang berkaitan dengan hak 

Allah maupun yang berkaitan dengan hak para hamba-Nya. 

“Juga telah melarang kalian semua dari mengadakan Syariik 

(sekutu) terhadap Allah dengan sesuatu yang sama sekali 

tidak Allah turunkan Sulthoonnya (ilmu dan tuntunannya, 

pent.) kepada kalian.” Yakni tidak Allah turunkan hujjahnya 

kepada kalian, sebaliknya Allah hanyalah menurunkan hujjah 

dan burhaan (bukti) mengenai perkara Tauhiid (mengesakan 

Allah semata, pent.). Adapun yang dimaksud dengan syirik 

adalah perbuatan menyamakan ataupun menyetarakan 

sesuatu dari makhluq, sebagai teman bersama (sekutu) 

didalam perkara hak untuk kita suguhkan ibadah kepadanya, 

bersamaan dengan kita menyuguhkan pula ibadah tersebut 

kepada Allah (yakni sesuatu yang merupakan syariik tersebut 

dan juga Allah, sama-sama mendapatkan hak untuk 

diibadahi, serta sama-sama pula kita suguhkan ibadah yang 

sama kepada keduanya. Sehingga syirik itu adalah 

melakukan ibadah kepada Allah, bersamaan kita juga masih 

beribadah kepada selain Allah. Adapun murni beribadah 

kepada selain Allah, maka hal ini sudah disebut sebagai 

kekufuran dan bukan lagi kesyirikan, pent.). Dan larangan 

berbuat syirik disini, mencakup pula larangan dari berbuat 

syirik ashghor seperti riyaa’, bersumpah dengan selain nama 

Allah, dan yang semisalnya (serta larangan dari berbuat syirik 

akbar, pent.). 

“Serta telah melarang kalian dari perbuatan berbicara 

ataupun berpendapat tentang Allah (maupun tentang agama 

dan syarii’at-Nya, pent.) dengan sesuatu yang sama sekali 

tidak kalian ilmui.” Baik apakah itu didalam kaitannya 

dengan nama-nama ataupun sifat-sifat Allah, didalam kaitan- 
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Telah diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-

‘Aash –rodhiyallahu ‘anhumaa-, ia telah berkata: Aku telah 

mendengar Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda: 

َََنََّإَِ َوَُتَِلَْحَََََْسَِىََوَََ,اعًََتََِاََُْاسَِالنًٌََََََََََِّيَْػَِاىََْعَُتََِجََْيََلَََاللَّّ
َالًَََّٓسََُاًَـوَْؤَُرََُاسََِالنَََّفَِقََتَْيَُوَََ,ًََُْٓػًٌَََََََيَْػَِاىََْعَُذََيَََذَََاءٍََََيََػَُاىَْ
ََِنَََْٔخَُفَْحَُ َ.نَََْٔيَُّيَِيَُوَََنَََْٔيَُّيَِيََذَََمٍَيَْغََِيَِْؾََة

“Sesungguhnya Allah tidak akan pernah mencabut ilmu itu 

begitu saja langsung dicabut dari (dalam dada-dada, pent.) 

manusia, akan tetapi Allah mencabutnya dengan cara akan 

mewafatkan para ulama, sehingga diangkatlah ilmu bersamaan 

dengan wafatnya mereka, dan pada akhirnya yang tersisa 

ditengah-tengah manusia hanyalah para Ru-uus (para 

pemimpin dan pemuka, pent.) yang Juhhaal (jaahil), dimana 

pada akhirnya merekapun akan mulai berfatwaa tanpa dilanda- 

- nya dengan perbuatan-perbuatan Allah (Rubbubiyyah), 

ataupun didalam perkara syarii’at Allah. Maka kesemua 

perbuatan tersebut telah diharomkan oleh Allah, serta 

seorang hamba telah dilarang keras dari melakukan 

perbuatan tersebut, sebab apa yang ada didalamnya dari 

mafaasid (kerusakan-kerusakan) yang bersifat khusus 

maupun umum, dan dikarenakan apa yang ada didalamnya 

dari kedzhooliman serta perbuatan mendahului lagi durhaka 

kepada Allah, juga dikarenakan ia merupakan bentuk 

Istithoolah (memfitnah dan menodai) para hamba Allah, lagi 

merupakan bentuk merubah-rubah agama Allah dan 

syarii’at-Nya.” Pent. 
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-si oleh ilmu, sehingga mereka sesat lagi menyesatkan.”(102)  

(102) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul I’tishoom 

Bilkitaabi was Sunnah, Bab Maa Yudzkaru Min Dzammir Ro’yi 

wa Takalluful Qiyaas (8/187) no. 7307. Dan Muslim, Kitaabul 

‘Ilmi, Bab Rof’ul ‘Ilmi wa Qobdhuhu wa Dzhuhurul Jahli wal 

Fitani Aakhiroz Zamaan (4/58) no. 2673. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1582: “Hadits ini 

menjelasakan bahwasanya yang dimaksud dengan Qobdhil 

‘Ilmi pada hadits-hadits yang telah berlalu secara muthlaq 

adalah bukanlah ilmu tersebut akan dicabut begitu saja dari 

dalam dada-dada para penghapalnya, akan tetapi maknanya 

adalah bahwasanya Allah akan mewafatkan para pembawa 

ilmu tersebut, sehingga pada akhirnya manusiapun mulai 

menjadikan orang-orang yang jaahil sebagai tempat mereka 

meminta fatwaa dan berhukum, sehingga orang-orang 

tersebut akan memberikan putusan hukum tentang perkara 

mereka, yang mengakibatkan mereka itu sesat lagi 

menyesatkan. 

Dan didalam hadits ini juga terdapat anjuran serta dorongan 

agar senantiasa menghapalkan lagi menjaga ilmu, kemudian 

hendaknya ilmu tersebut diambil dari para ahlinya, dan juga 

dari orang-orang yang telah dikenal keutamaan ilmunya oleh 

para ulama ahli ilmu.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 7, hal. 536: “Hadits ini telah 

terdahulu pembahasannya, hanya saja sungguh telah 

diriwayatkan pada sebagian Aatsaar, bahwasanya kelak 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
340 

diakhir zaman Kalaamullahi –‘azza wajalla- akan diangkat 

dari dalam dada-dada manusia, dan akan diangkat pula dari 

mushhaf-mushhaf, sehingga disuatu pagi manusia akan 

terbangun dalam keadaan tidak ada lagi satupun mushhaf 

dihapadan mereka yang berisikan Kalaamullahi, dan mereka 

akan terbangun disuatu pagi dalam keadaan tidak ada 

sesuatu apapun didalam dada-dada mereka dari Kitaabullahi. 

(Telah disebutkan riwayatnya oleh Ibnu Mas’uud –

rodhiyallahu ‘anhu-, sebagaimana disebutkan didalam Al-

Fath (13/16): 

ََيََْبٌَََََََِْآنََؽَْلَُاىَََََّْخََنَُِّْلََََّ
َ
ََُ,ًَْمَُؽََُِٓظَْأ َغََسََْي َلًَلَََََِّّْيَْيََى

ٌََََََِْبَََُْؼَْيََذََ
َ
ََفَِقََتََْحََلََـَََ,الَِسََالؽََِّافَََِٔسَْأ

َ
ٌَََََُِِّْضَِرََْالْ

َ.ءٌَشَََْ
“Benar-benar Al-Qur-aan akan diangkat dari hadapan kalian, 

dimana ia akan pergi diwaktu malam, dan ia akan lenyap dari 

kerongkongan (dada-dada) manusia, sehingga tidak ada lagi 

sesuatupun daripadanya yang tertinggal dimuka bumi ini.” 

Dan telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thobrooniy, sementara 

rijalnya (perowiy-perowiynya) adalah rijal yang shohiih, 

kecuali Syaddaad bin Mi’qol, dimana dia adalah seorang yang 

Tsiqoh (hasan), sebagaimana telah disebutkan didalam 

Majma’ Az-Zawaa-id (7/330). Sanadnya telah diShohiihkan 

oleh Al-Haafidzh Ibnu Hajar –rohimahullahu- sebagaimana 

telah disebutkan didalam Al-Fath (13/16), hanya saja ia 

merupakan hadits yang Mauquuf. Dan sungguh telah ada 

hadits yang semisal dengannya lagi Marfuu’, dari Hudzaifah –
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rodhiyallahu ‘anhu- yang telah telah diriwayatkan oleh Ibnu 

Maajah, dan sanadnya sendiri juga telah dikuatkan oleh Al-

Haafidzh Ibnu Hajar –rohimahullahu- sebagaimana 

disebutkan didalam Al-Fath (13/16). Lihat pula Ash-Shohiihah 

karya Syeikh Al-Albaaniy –rohimahullahu-). 

Yang demikian tersebut –wallahu a’lamu- adalah mungkin 

dikarenakan manusia telah melalaikan Kitaabullahi, dimana 

mereka tidak lagi mengamalkannya, mereka sudah merasa 

zuhud dengannya (tidak memperdulikannya), dan merekapun 

telah berpaling daripadanya, maka dikala tersebut, meskipun 

ia ada ditengah-tengah kaum sekalipun, akan tetapi tidak 

ada seorangpun lagi yang melirik kepadanya. 

Kasus yang semisal dengannya juga adalah tentang Al-

Ka’bah Al-Musyarrofah, dimana sesungguhnya dahulu Allah –

subhaanahu wata’aala- telah melindungi ka’bah dari 

serangan tentara gajah, dikala Allah telah mengirimkan 

burung Abaabiil kepada mereka yang hendak memeranginya, 

dan melempari mereka dengan batu-batu dari Sijjiil, sehingga 

merekapun meninggal dunia seperti layaknya dedaunan yang 

habis dimakan oleh ulat. Akan tetapi kelak diakhir zaman, 

Allah akan menjadikan ka’bah tersebut dikuasai oleh 

seseorang dari negeri Habasyah, dimana ia adalah seorang 

yang sangat menghinakan ka’bah, sehingga iapun 

merobohkannya dan memindahkannya bata-demi bata, 

diangkut satu-demi satu dari kita Makkah hingga akhirnya 

dibuang kelautan. (Telah diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy 

(1595), dari hadits Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa-). 

Dikala tersebut Allah tidak lagi melindungi ka’bah, bukan 

dikarenakan oleh Allah –subhaanahu wata’aala- tidak 

sanggup, sebab sebelumnya saja Allah adalah teramat 
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sangat sanggup untuk melindunginya, akan tetapi lebih 

dikarenakan oleh hikmah-Nya. Demikianlah kami 

menafsirkannya –wallahu a’lamu- dikarenakan apabila ahlu 

Makkah telah menghinakan dan menelantarkan Al-Ka’batul 

Musyarrofah, jadilah keadaan mereka tersebut sebagai 

keadaan dari orang-orang yang telah menampakkan 

kemaksiatan kepada Allah –‘azza wajalla- ditempat yang 

diagungkan tersebut, padahal Allah telah berfirman 

tentangnya: 

َ لَِّم 
َ
َغَؼَابٍَأ َۡ ٌِ َ ُّ َُُّؼِكۡ ةظُِيۡم  َِۢ ََيؽُدَِۡذيَِِّبإِلَِۡاد ٌَ  ٢٥َوَ

“Dan siapa saja yang ada didalamnya (yakni yang ada 

didalam kota Makkah dan Masjidil Haroom, pent.) dimana 

dirinya bermaksud untuk melakukan Ilhaad (penyimpangan, 

penyelewengan, dan kejahatan, pent.) serta kedzhooliman, 

niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian dari ‘adzaab 

yang pedih.” (QS. Al-Hajj: 25). 

Maka apabila manusia telah merendahkan dan menghinakan 

Al-Baitul Haroom, Allahpun akan mengirimkan kepada 

mereka seorang penguasa yang akan menghancurkannya 

bata-demi bata.  

Sedangkan pada kisah pasukan gajah, sesungguh Allah –

subhaanahu wata’aala- sungguh-sungguh mengilmui 

bahwasnaya Baitullahi tersebut kelak masih akan 

diangungkan melalui risalah Muhammad –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (sehingga Allahpun masih melindunginya, 

pent.).” pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- berkata didalam syarh beliau terhadap kitab -  
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Kedua: BerIttibaa’ kepada hawa nafsu. 

Diantara sebab-sebab yang paling membahayakan, lagi 

dapat menjerumuskan seseorang kedalam perbuatan Bid’ah 

adalah hawa nafsu. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََيَػَٰاوۥُدَُ َفِ َعَييِفَثٗ َسَػَيۡجَمَٰ رۡضَِإَُِّا
َ
ََٱضۡسًُـَََٱلۡ بَيَۡ

ََِٱلنَّاسَِ ىَٰوَلََحتََّتعََِِٱلَۡقَِّة َٔ َٓ ۡ بيِوََِٱل َـ َِۚٞذَيُيِيَّمََغَََ ََٱللَّّ إنَِّ
َََ ِي ََٱلََّّ بيِوِ َـ َغَََ َِييَِئُّنَ َنفََُٔٱللَّّ ا ٍَ ِ َكَػِيػَُُۢة َغَؼَابٞ ًۡ ُٓ َ اَْل

ٔۡمََ  ٢٦ََٱلۡفَِابَِيَ

“Wahai Daawud, sesungguhnya Kami telah menjadikan dirimu 

sebagai Kholiifah dimuka bumi, maka hukumilah segala apa 

yang ada diantara manusia dengan menggunakan Al-Haq, dan 

janganlah sekali-kali dirimu berIttibaa’ kepada Al-Hawaa (hawa 

nafsu), sehingga nantinya ia malah menyesatkanmu dari jalan 

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang tersesat dari jalan Allah, 

- Shohiih Al-Bukhooriy jilid 10, hal. 98: “Dan pada akhirnya 

yang tersisa ditengah-tengah manusia hanyalah para Ru-uus 

(para pemimpin dan pemuka, pent.) yang Juhhaal (jaahil), 

dimana pada akhirnya merekapun akan mulai berfatwaa 

tanpa dilandasi oleh ilmu, sehingga merekapun sesat lagi 

menyesatkan.” Orang-orang yang semisal mereka ini adalah 

orang-orang yang tidak diberikan ‘udzuur dengan 

kejaahilannya tersebut, sebab yang seharusnya wajib mereka 

lakukan adalah tidak berbicara tentang Allah ataupun 

tentang agama-Nya dengan sesuatu yang tidak mereka 

ilmui.” Pent.).  
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bagi mereka balasan berupa ‘adzaab yang pedih pada Yaumil 

Hisaab (hari perhitungan) kelak, dikarenakan apa yang telah 

mereka lupakan.”(103) (QS. Shood: 26). 

(103) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 712: 

“Wahai Daawud, sesungguhnya Kami telah menjadikan 

dirimu sebagai Kholiifah dimuka bumi.“ Yakni sebagai 

seorang yang menegakkan lagi menetapkan ketetapan dan 

putusan perkara agama, maupun putusan perkara dunia, 

oleh karena itulah “Hukumilah segala apa yang ada diantara 

manusia dengan menggunakan Al-Haq.” Yakni dengan penuh 

keadilan. Sementara hal ini tidak akan pernah mungkin 

terjadi, kecuali harus diiringi dengan adanya ilmu tentang 

hal-hal yang waajib, adanya ilmu tentang waaqi’ (realita), 

serta adanya qudroh (kemampuan) untuk menegakkan dan 

merealisasikan Al-Haq tersebut. “Dan janganlah sekali-kali 

dirimu berIttibaa’ kepada Al-Hawaa (hawa nafsu).” Sehingga 

engkau malah lebih condong kepada salah seorang diantara 

mereka, dikarenakan adanya hubungan kekerabatan, 

pertemanan, atau adanya perasaan suka dan cinta kepada 

salah seorang diantara mereka, maupun dikarenakan oleh 

alasan-alasan lainnya. “Sehingga nantinya ia malah 

menyesatkanmu dari jalan Allah.” Yakni sehingga hawa 

nafsumu tersebut malah membuat dirimu keluar dari Ash-

Shiroothul Mustaqiim. “Sesungguhnya orang-orang yang 

tersesat dari jalan Allah.” Terkhusus lagi orang-orang yang 

memang sengaja keluar dari jalan Allah tersebut diantara 

mereka, “Bagi mereka balasan berupa ‘adzaab yang pedih 

pada Yaumil Hisaab (hari perhitungan) kelak, dikarenakan 

apa yang telah mereka lupakan.” Sebab jikalau saja mereka 

ingat kepadanya, dan mamang ada rasa takut didalam hati - 
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Allah –subhaanahu wata’aala- juga berfirman: 

َُّ َكيَۡتَ َِا دۡفَيۡ
َ
َأ َۡ ٌَ َ عۡ ٍِ َحُ َوَََۥوَلَ َذنِۡؽُِاَ َوَنَنَََٱتَّتَعََغََ ُّ ٰ ى َٔ َْ

مۡؽُهَُ
َ
اََۥأ ٌٗ  ٢٨َـؽُُ

“Dan janganlah sekali-kali engkau malah mentaati orang-orang 

yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami lagi 

malah berIttibaa’ kepada hawa nafsunya, sementara urusannya 

adalah Furuth (tercerai-berai, pent.).”(104) (QS. Al-Kahfi: 28). 

- hati mereka terhadap datangnya hari tersebut, niscaya 

mereka tidak akan melirik, apalagi berlaku condong untuk 

lebih mengikuti hawa nafsunya yang membuat mereka 

terjerumus kedalam fitnah.” Pent. 

(104) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 475: 

“Dan janganlah sekali-kali engkau malah mentaati orang-

orang yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat 

Kami.” Pelalaian dari Allah akibatnya akan membuat 

seseorang lalai dari ingat kepada Allah, serta akan lalai dari 

berdzikir kepada-Nya, “Lagi malah berIttibaa’ kepada hawa 

nafsunya.” Yakni ia akan menjadi seorang pengikut hawa 

nafsu, dimana dikala ada sesuatu yang menjadi keinginan 

hawa nafsunya maka diapun langsung melaksanakannya, 

langsung berusaha dan berupaya untuk mendapatkannya, 

meskipun didalam perbuatannya tersebut terdapat 

kebinasaan dan kerugian yang besar bagi dirinya. Maka 

orang yang keadaannya demikian adalah sungguh 

merupakan seseorang yang telah menjadikan hawa nafsunya 
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sebagai Ilahnya (sesembahannya, pent.), sebagaimana apa 

yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan: 

ـَؽَءَيجََۡ
َ
ََأ َِ ؼٌََََ ََُّٱتََّّ َٓ ٰ ََۥإلَِ ُّ ىَيَّ

َ
َوَأ ُّ ٰ ى َٔ ََُْ َغََِٱللَّّ ٰ َعَََ ًَ َوعََخَ يۡم 

ػَِِّ ٍۡ َـ َ ٰ ََِۦوَكيَۡتََِِّۦعَََ َةصََهِ ٰ َعَََ ػِيََِّۦوسََػَوَ ۡٓ َحَ َ ٍَ َذَ َٔةٗ ؽِشَٰ
َبَػۡػَِ َُۢ ٌَِِٞۚ ؽُونَََٱللَّّ ـلَََحؼََنَّ

َ
 ٢٣َأ

“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang yang justru 

menjadikan hawa nafsunya sebagai Ilahnya (sesembahan 

yang diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.) lagi telah 

Allah sesatkan dirinya dari ilmu, serta telah Allah kunci rapat-

rapat pendengarannya, hatinya, dan telah Allah jadikan pula 

adanya penghalang yang menghalangi pandangannya (dari 

perkara hidayah dan perkara yang Al-Haq, pent.). Siapakah 

lagi yang bisa memberikan hidayah kepadanya selain 

daripada Allah, tidakkah seharusnya mereka itu ingat lagi 

memikirkannya?” (QS. Al-Jaatsiyah: 23). 

“Sementara urusannya.” Yakni urusan agama dan dunianya, 

“Adalah Furuth (tercerai-berai, pent.).” Yakni tersia-siakan, 

lagi tertolak. Maka orang yang demikian ini telah dilarang 

oleh Allah kepada kita untuk kita taati, sebab ketaatan 

kepada dirinya secara tidak langsung mengundang pula sikap 

Iqtidaa’ (mencontoh) terhadap dirinya, dikarenakan tidaklah 

dia menyerukan dan mendakwahkan sesuatu melainkan 

hanyalah apa yang sesuai dengan sifatnya saja. Dan ayat ini 

menunjukkan bahwasanya orang yang sudah sepatutnya 

untuk ditaati itu adalah seorang yang merupakan imam bagi 

umat manusia, dimana dia adalah seorang yang mengisi 
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penuh hatinya dengan perasaan cinta kepada Allah, sehingga 

kecintaannya tersebut tertuang didalam lisannya, maka 

lisannyapun senantiasa basah dengan dzikrullahi, serta 

senantiasa berlaku ittibaa’ pada setiap gerak-geriknya, hanya 

didalam rangka untuk mendapatkan keridho’an Robb 

Tuhannya. Inilah orang yang lebih mendahulukan dzikrullahi 

diatas hawa nafsunya, dimana ia senantiasa menjaga 

waktunya dan mengisinya dengan dzikrullahi, sehingga 

shoolihlah segala keadaannya, dan lurus serta istiqoomahlah 

segala perbuatannya, selain itu ia juga adalah seorang yang 

mengajak umat manusia kepada nikmat yang telah Allah 

anugerahkan kepadanya, sehingga karena hakikat 

tersebutlah mengapa orang-orang pantas untuk 

mengikutinya dan menjadikannya sebagai seorang imam. 

Adapun kesabaran yang telah disebutkan pada awal ayat ini, 

maka yang dimaksud dengannya adalah bersabar diatas 

ketaatan kepada Allah, dimana ia merupakan tingkat 

kesabaran yang paling tinggi. Selain itu, dengan 

sempurnanya kesabaran tersebut, artinya akan semakin 

sempurna pula kadar kesabaran yang lainnya. Didalam ayat 

ini juga disebutkan tentang keutamaan berdzikir, berdo’a, 

dan beribadah pada penghujung dari waktu siang (yakni 

diawal hari ketika matahari hampir terbit, dan dikala 

sebelum matahari terbenam disore hari, pent.), sebab Allah 

telah memuji orang-orang yang melakukannya, dikarenakan 

setiap perbuatan yang telah mendapatkan pujian dari Allah 

bagi siapa saja yang mengamalkannya, maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa ia merupakan amalan yang dicintai oleh 

Allah, dan apabila Allah mencintai sesuatu, artinya Allahpun 

akan memerintahkannya, dan akan mendorong orang-orang 

agar mengamalkannya.” Pent. 
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Allah –‘azza wajalla- juga berfirman: 

ـَؽَءَيجََۡ
َ
ََأ َِ ؼٌََََ ََُّٱتََّّ َٓ ٰ َََٔۥإلَِ ََْ ُّ ىَيَّ

َ
َوَأ ُّ ٰ َُى ََٱللَّّ ًَ َوعََخَ َغِيۡم  ٰ عَََ

ػَِِّ ٍۡ َـ َ ٰ ََِۦوَكيَۡتََِِّۦعَََ َةصََهِ ٰ َعَََ ػِيََِّۦوسََػَوَ ۡٓ َحَ َ ٍَ َذَ َٔةٗ ؽِشَٰ
َبَػۡػَِ َُۢ ٌَِِٞۚ ؽُونَََٱللَّّ ـلَََحؼََنَّ

َ
 ٢٣َأ

“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang yang justru 

menjadikan hawa nafsunya sebagai Ilahnya (sesembahan yang 

diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.) lagi telah Allah 

sesatkan dirinya dari ilmu, serta telah Allah kunci rapat-rapat 

pendengarannya, hatinya, dan telah Allah jadikan pula adanya 

penghalang yang menghalangi pandangannya (dari perkara 

hidayah dan perkara yang Al-Haq, pent.). Siapakah lagi yang 

bisa memberikan hidayah kepadanya selain daripada Allah, 

tidakkah seharusnya mereka itu ingat lagi memikirkannya?”(105)  

(QS. Al-Jaatsiyah: 23). 

(105) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 777: 

“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang yang justru 

menjadikan hawa nafsunya sebagai Ilahnya (sesembahan 

yang diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.).” Yakni 

seseorang yang sesat lagi senantiasa menjadikan hawa 

nafsunya sebagai Ilahnya, dimana segala yang dikehendaki 

oleh hawa nafsunya langsung saja dia jalankan, tidak perduli 

apakah perbuatan tersebut diridho’i ataupun dimurkai oleh 

Allah. “Lagi telah Allah sesatkan dirinya dari ilmu.” Yakni 

dirinya telah tersesat dari ilmu Allah –subhaanahu wata’aala-

, sehingga dirinya tidak lagi pantas untuk mendapatkan hida- 
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Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

- yah, dan tidak lagi pantas untuk disucikan jiwanya, 

kemudian “Telah Allah kunci rapat-rapat pendengarannya.” 

Sehingga ia tidak lagi bisa mendengar apa yang bermanfaat 

bagi dirinya, “Dan telah Allah kunci pula hatinya.” Sehingga 

hatinya tidak bisa lagi menerima kebaikan dan tidak lagi 

perduli kepada kebaikan, lalu “Telah Allah jadikan pula 

adanya penghalang yang menghalangi pandangannya (dari 

perkara hidayah dan perkara yang Al-Haq, pent.).” Yakni 

dirinya terhalangi sehingga tidak bisa lagi melihat manakah 

Al-Haq yang sebenarnya, serta terhalangi pula dari 

mempunyai pemahaman dan cara sudut pandang yang Al-

Haq. Lantas “Siapakah lagi yang bisa memberikan hidayah 

kepadanya selain daripada Allah.” Yakni tidak ada 

seorangpun lagi yang sanggup untuk memberikan hidayah 

kepadanya, dikarenakan Allah telah menutup dan mengunci 

pintu-pintu hidayah untuknya, sebaliknya justru dibukakan 

baginya pintu-pintu Ghowaayah (penyelewengan dan 

penyimpangan). Akan tetapi Allah sama sekali tidaklah 

pernah mendzhoolimi dirinya, melainkan dirinyalah sendiri 

yang telah mendzhoolimi dirinya itu, dikarenakan dirinyalah 

sendiri yang telah menjadi sebab dan penghalang, yang 

menghalangi dirinya dari rohmat Allah. “Tidakkah 

seharusnya mereka itu ingat lagi memikirkannya?” Yakni 

tidakkah seharusnya mereka ingat lagi memikirkan tentang 

hal-hal apa sajakah yang bisa mendatangkan manfaat bagi 

diri mereka, kemudian hendaknya mereka menjalani 

kemanfaatan tersebut, demikian pula tidakkah seharusnya 

mereka ingat dan berpikir tentang hal-hal apa sajakah yang 

bisa memudhoorotkan dirinya, kemudian hendaknya mereka 

menjauhinya?” pent. 
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َـَََـإَنِ َلمََ ْ أ َيفَۡخَشِيتُ ًۡ ًَۡىَّ ََٱغۡيَ َۡ ٌَ َوَ ٞۚ ًۡ ُْ اءَٓ َٔ ْۡ َ
َأ َيتََّتػُِٔنَ ا ٍَ جَّ

َ
خ

َ َِ ٍَّ َمِ ىَوُّ
َ
ََٱتَّتَعََأ ََ ِ ٌّ َ ػٗى ُْ َ َةؾَِيِۡ ُّ ٰ ى َٔ ََِْٞۚ ََٱللَّّ ََإنَِّ لَََٱللَّّ

ػِيَ ۡٓ ٔۡمََحَ ٍِيَََٱىلَۡ ِ يٰ  ٣َٴَٱىظَّ

“Maka apabila mereka tidak menjawab seruanmu, artinya 

ketahui dan ilmuilah bahwa mereka itu hanyalah merupakan 

orang-orang yang berIttibaa’ kepada hawa nafsunya semata. 

Dan siapakah lagi yang lebih sesat dibandingkan dengan orang-

orang yang senantiasa berIttibaa’ kepada hawa nafsunya yang 

sama sekali tidak mendapatkan petunjuk hidayah dari Allah? 

Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan hidayah kepada 

kaum yang dzhoolim.”(106) (QS. Al-Qoshosh: 50). 

(106) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 618: 

“Maka apabila mereka tidak menjawab seruanmu.” Yakni 

mereka tidak datang kepadamu, dimana dirimu merupakan 

sosok yang telah membawa kitab yang lebih Ahdaa (lebih 

mengandung hidayah) dari kedua kitab mereka, “Artinya 

ketahui dan ilmuilah bahwa mereka itu hanyalah merupakan 

orang-orang yang berIttibaa’ kepada hawa nafsunya 

semata.” Yakni ketahui dan ilmuilah bahwasanya perbuatan 

mereka yang telah meninggalkan sikap berittibaa’ 

kepadamu, bukanlah dikarenakan mereka tersebut pergi dan 

berpaling kepada suatu perkara haq yang memang telah 

mereka ilmui, ataupun dikarenakan mereka pergi kepada 

sesuatu yang memang merupakan hidayah, tidak demikian. 

Akan tetapi hal tersebut mereka lakukan dikarenakan murni 

memang hanya karena mengikuti hawa nafsu mereka 
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semata. “Dan siapakah lagi yang lebih sesat dibandingkan 

dengan orang-orang yang senantiasa berIttibaa’ kepada 

hawa nafsunya yang sama sekali tidak mendapatkan 

petunjuk hidayah dari Allah?” Maka mereka tersebut adalah 

orang-orang yang paling sesatnya, dikarenakan telah 

ditawarkan kepada mereka hidayah dan Ash-Shirootul 

Mustaqiim, serta telah ditawarkan pula kepada mereka 

sesuatu yang bisa mengantarkan mereka kepada Allah dan 

juga kepada rumah kemuliaan-Nya, akan tetapi mereka 

justru tidak meliriknya sedikitpun, dan sama sekali tidak mau 

untuk menerimanya, dikarenakan hawa nafsunya yang 

senantiasa memanggil-manggil dirinya agar melalui jalan 

Thoriiqoh yang bisa mengantarkannya kepada kebinasaan 

dan kesengsaraan yang bukan merupakan sesuatu yang Al-

Haq adanya. Maka iapun lebih memilih untuk berittibaa’ 

kepada hawa nafsunya dan meninggalkan hidayah. Lantas 

apakah masih ada lagi orang yang lebih sesat dibandingkan 

dengan mereka yang telah disifatkan dengan sifat yang 

demikian tersebut? Dimana kedzhoolimannya itu, dan juga 

sikap penentangan serta permusuhannya tersebut, adalah 

dikarenakan ketiadaan cintanya kepada Al-Haq itu sendiri, 

sehingga dirinyalah sendiri yang telah menjadi sebab 

mengapa dirinya wajibkan untuk tetap berada diatas 

kesesatannya, lagi sama sekali tidak mendapatkan hidayah 

dari Allah. Oleh karena itulah Allah menyatakan: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan hidayah 

kepada kaum yang dzhoolim.” Yakni orang-orang yang 

kedzhooliman dan penentangan itu sudah menjadi sifat dan 

tabiatnya, sehingga dikala hidayah itu datang, mereka justru 

menolaknya, berpaling daripadanya, lagi lebih memilih untuk 

berittibaa’ kepada hawa nafsunya. Maka mereka sendirilah 

yang mengunci jalan dan pintu-pintu hidayah bagi diri mere - 
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Dan Allah –‘azza wajallah- juga telah berfirman: 

َ َََّإنَِيتََّتػُِٔنََإلَِّ ىََٱىظَّ َٔ ۡٓ اَتَ ٌَ ُفُؿُۖٞوَ
َ
َََِٱلۡ ٌّ ًَ ُْ وَىلََػَۡسَاءَٓ

َ ًُ ِٓ ِ بّ ػَىََٰٓرَّ ُٓ ۡ  ٢٣ََٱل

“Mereka tiada lain hanyalah sekedar mengikuti 

persangkaannya belaka, dan hanyalah sekedar mengikuti apa 

yang dibisikkan oleh hawa nasfu mereka. Sementara sungguh-

sungguh telah datang kepada mereka Al-Hudaa dari sisi Robb 

Tuhan mereka.”(107) (QS. An-Najm: 23). 

- ka sendiri, dan merekalah pula yang membuka lebar-lebar 

jalan dan pintu-pintu penyimbangan serta penyelewengan, 

sehingga mereka tetap senantiasa berada diatas 

penyelewengan, penyimpangan, dan kedzhooliman mereka 

tersebut, akhirnya merekapun senantiasa pula berada 

didalam kesengsaraan dan kebinasaan. 

Didalam firman Allah: “Maka apabila mereka tidak 

menjawab seruanmu.” Didalamnya terdapat dalil yang 

menunjukkan bahwasanya setiap orang yang tidak 

menjawab seruan Rosul, lalu ia lebih memilih untuk 

menghadapkan dirinya kepada ucapan dan pendapat yang 

menyelisihi ucapan serta pendapat Rosul, maka artinya dia 

bukanlah seorang yang menghadapkan wajahnya kepada 

hidayah, sebaliknya ia merupakan seorang yang telah 

menghadapkan wajahnya kepada hawa nafsunya.” Pent. 

(107) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 820: 

“Yakni setiap perkara yang tidak pernah diturunkan oleh 
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Allah ilmunya, artinya ia merupakan perkara yang baathil 

lagi faasid, serta sama sekali tidak akan pernah teranggap 

sebagai bagian dari agama ini. Dan mereka tersebut –

didalam jiwa-jiwanya- bukan merupakan orang-orang yang 

berittibaa’ kepada Burhaan (bukti dan dalil), serta mereka 

sendiripun sebenarnya tidak merasa yakin apakah mereka itu 

benar-benar menuju kepada Burhaan tersebut ataukah tidak, 

akan tetapi mereka hanyalah menghibur diri dengan ucapan-

ucapan mereka semata, dengan persangkaan mereka yang 

faasid, dan hanya dengan kejaahilan mereka yang parah, 

serta hanya dengan apa yang dibisikkan oleh hawa nafsu 

mereka berupa kesyirikan dan kebid’ahan yang cocok lagi 

sesuai dengan hawa nafsu mereka tersebut. Sementara 

keadaan mereka sebenarnya bukanlah orang-orang yang 

pantas untuk diikuti akal pendapat maupun persangkaannya, 

dikarenakan mereka itu adalah orang-orang yang tidak 

berilmu dan juga tidak mendapatkan hidayah. Oleh karena 

itulah Allah telah menyatakan: “Sementara sungguh-sungguh 

telah datang kepada mereka Al-Hudaa dari sisi Robb Tuhan 

mereka.” Yakni telah datang kepada mereka orang-orang 

yang memberikan petunjuk dan arahan yang menuntun 

mereka kepada perkara Tauhiid dan perkara keNabian, serta 

Allah juga telah mengumpulkan bagi mereka segala hal yang 

mereka butuhkan didalam menggapai hidayah tersebut, akan 

tetapi tatkala Allah telah menjelaskannya kepada mereka 

dengan penjelasan yang paling sempurna lagi paling 

jelasnya, serta telah Allah tunjukkan maksud, tujuan, dan 

pengertiannya sejelas-jelasnya, sehingga telah tegaklah 

kepada mereka dalil-dalil dan Burhaan (bukti), dimana 

kesemua dalil dan Burhaan tersebut seharusnya sudah sangat 

mecukupi untuk membuat mereka tidak perlu lagi berpaling 

ataupun melihat kepada selainnya (mereka tetap berpaling 
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daripadanya, pent.), sehingga tidak ada lagi ‘udzuur dan 

hujjah bagi mereka dengan penyimpangan mereka tersebut, 

setelah datangnya penjelasan dan Burhaan itu kepada 

mereka. Maka puncaknya adalah bahwasanya mereka itu 

hanya tinggal sekedar mengikuti persangkaannya belaka, 

dimana hal tersebut teramat sangat disayangkan, lagi 

merupakan kedzhooliman yang paling dzhoolim. Namun 

bersamaan dengan hal tersebut, mereka masih saja tetap 

dengan angan-angan serta khayalannya itu, tertipu dan 

menghibur diri-diri mereka dengannya. 

Oleh karena itulah Allah –subhaanahu wataa’ala- telah 

mengingkari persangkaan mereka tersebut dan menegaskan 

bahwa apa yang mereka khayalkan serta angan-angankan 

itu adalah sesuatu yang dusta. Allah berfirman: 

ََ ٰ جَّ ٍَ اَتَ ٌَ َ َِ نسَٰ مَۡللِِۡۡ
َ
ولََٰوَََٱلۡأٓعِؽَةََُـيَي٢٤َََِِّّأ

ُ
 ٢٥ََٱلۡ

“Apakah manusia akan mendapatkan semua yang dicita-

citakan dan diangan-angankan olehnya? Tidak demikian, 

akan tetapi hanya bagi Allahlah seluruh kehidupan akhirat 

dan dunia.” (QS. An-Najm: 24-25).  

Maka Allahlah yang akan memberikan bagian pada kedua 

kehidupan tersebut, bagi siapa saja yang dia kehendaki 

berdasarkan masyii-ah-Nya, dan akan menahan sesuatu bagi 

siapa saja yang Dia kehendaki pula dengan masyii-ah-Nya. 

Sehingga urusan dari suatu perkara itu tidaklah ditentukan 

oleh keinginan dan cita-cita serta angan-angan dari manusia, 

dan juga tidak harus sesuai dengan keinginan hawa nafsu 

mereka.” Pent. 
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Ketiga: Senantiasa ketergantungan dengan syubhaat dan 

syubhaat. 

Sesungguhnya para Mubtadi’ (para pelaku bid’ah) 

adalah orang-orang yang senantiasa ketergantungan dengan 

syahwaatnya, sehingga syahwaat tersebutlah yang 

menjerumuskan mereka kedalam bid’ah. Allah –‘azza wajalla- 

telah berfirman: 

ََٔ ِيََُْٓ ََٱلََّّ َغَييَۡمَ ُؾَلَ
َ
ٌَََِٱىۡهِتَبََٰأ ََّ ُْ َ ۡهَمَجٌٰ َمُّ َءَايَجٰٞ ُّ ِۡ

َ مُّ
ُ
ََٱىهِۡتَبَِٰأ ا ٌَّ َ

َـأَ تَشَٰتهَِجٰٞۖٞ ٌُ َ عَؽُ
ُ
َََوَأ ِي َزَيۡؼََٞٱلََّّ ًۡ ِٓ ِ َكئُُب فِ

َ ُّ ِۡ ٌِ َ َّ تَ َتشََٰ ا ٌَ َ َِثََِٱةخۡؾَِاءََٓذَيَتَّتػُِٔنَ ويِيََِِّٱةخۡؾَِاءََٓوَََٱىفۡخِۡ
ۡ
َحأَ اََٞۦۖ ٌَ وَ

ًَُ ََُّحَػۡيَ ويِيَ
ۡ
َََٓۥحأَ ُ َإلَِّ َٰوَََٱللَّّ غُٔنََٱىرَّ ََِـ ًَِفِ َِّاََٱىػۡيِۡ ٌَ َءَا حَلُٔلُٔنَ

أََْۦةَِِّ ُ وْل
ُ
َٓأ ؽَُإلَِّ نَّ اَيؼََّ ٌَ وَ  َ َِا ِ َغِِػَِرَبّ َۡ ِ ٌّ َ ٞ ىۡبَبَِٰكُّ

َ
 ٧ََٱلۡ

“Dialah yang telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana 

didalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang Muhkamaat 

(tegas dan jelas hanya mengandung satu penafsiran, pent.) 

lagi merupakan Ummul Kitaab (rujukan dari ayat-ayat yang 

Mutasyaabih, pent.), dan ada juga ayat-ayat lainnya yang 

Mutasyaabihaat (masih mengandung beberapa penafsiran, 

pent.). Maka orang-orang yang didalam hatinya terdapat Zaigh 

(penyakit, penyimpangan, dan penyelewengan, pent.), iapun 

justru akan cenderung untuk berIttibaa’ kepada ayat-ayat yang 

Mutasyaabih didalamnya, didalam rangka untuk menimbulkan 

fitnah, serta didalam rangka agar dirinya bisa melakukan Ta’wiil 

(penafsiran yang baathil lagi sesuai dengan kehendak hawa 
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nafsu dan syahwaatnya, pent.), sementara tidak ada 

seorangpun yang mengilmui tentang Ta’wiilnya (tafsiran 

sebenarnya dari ayat-ayat yang Mutasyaabihat tersebut, 

pent.) kecuali hanyalah Allah dan orang-orang yang 

Roosikhuuna Fiil ‘Ilmi (mendalam ilmunya, pent.), dimana 

mereka adalah orang-orang yang berkata: Kami beriman 

dengan keseluruhan kitab tersebut (baik ayat-ayat yang 

Muhkamnya maupun yang Mutasyaabihnya, pent.), sebab 

semuanya berasal dari sisi Robb Tuhan kami. Dan tidak ada 

seorangpun yang bisa mengambil peringatan serta pelajaran, 

kecuali hanyalah para Uuluul Albaab (orang-orang yang 

berakal cerdas lagi dapat menggunakan akalnya untuk 

mengambil perintah dan mengamalkannya, serta mengambil 

larangan dan menjauhinya, pent.).” (QS. Ali ‘Imroon: 7). 

Keempat: Hanya sekedar bersandar kepada akal semata. 

Sesungguhnya barangsiapa yang hanya bersandar 

kepada akalnya semata dan malah meninggalkan nash-nash 

dari Al-Qur-aan maupun As-Sunnah, ataupun meninggalkan 

salah satu diantara keduanya, maka sungguh dia telah sesat, 

sebab Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

َ ًُ َءَاحىَسُٰ ٓ ا ٌَ ٔلَُوَ ُـ ََٱلؽَّ اـغَُؼُوهُ ٌَ َـَََوَ ُّ ِۡ َخَ ًۡ ىسُٰ َٓ َْۚٞجَ أ ُٓ َٱُخَ
َْوََ أ لُ ََۖٞٱتَّ َ ََٱللَّّ ََإنَِّ  ٧ََٱىػۡلَِابَِكَػِيػََُٱللَّّ

“Dan segala sesuatu yang telah didatangkan oleh Rosul kepada 

kalian maka ambillah, serta segala sesuatu yang telah 

dilarangnya bagi kalian maka berhenti dan tinggalkanlah. Dan 

hendaknya kalian semua senantiasa bertaqwaa kepada Allah, 
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karena sesungguh Allah adalah teramat sangat keras lagi pedih 

‘Iqoob-Nya.”(108) (QS. Al-Hasyr: 7). 

(108) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 851: 

“Dan segala sesuatu yang telah didatangkan oleh Rosul 

kepada kalian maka ambillah, serta segala sesuatu yang 

telah dilarangnya bagi kalian maka berhenti dan 

tinggalkanlah.“ Perintah ini umum mencakup hal yang 

merupakan ushuul pokok agama maupun furuu’nya, dan 

yang dzhoohir maupun baathinnya. Kemudian bahwasanya 

segala yang telah dibawa oleh Rosul tersebut adalah 

merupakan sesuatu yang telah dita’yiin (ditentukan) sebagai 

perkara yang wajib untuk diambil dan dittibaa’i oleh seorang 

hamba, sehingga sama sekali tidak halal baginya untuk 

menyelisihi perkara tersebut, serta bahwasanya nash dari 

Rosulullah didalam menghukumi suatu perkara adalah sama 

saja seperti nash langsung dari Allah –subhaanahu 

wata’aala- sendiri, dimana seseorang yang meninggalkannya 

tidaklah diberikan rukhshoh (keringanan) maupun ‘udzur 

sama sekali, dan juga sama sekali tidak boleh bagi 

seorangpun untuk lebih mendahulukan ucapan ataupun 

pendapat siapapun diatas dari ucapan dan pendapat Rosul. 

Selanjutnya Allahpun memerintahkan agar kita semua 

bertaqwaa, dimana taqwaa itu sendiri adalah merupakan 

‘ammaarotul quluubi wal arwaah (rambu-rambu yang 

menuntun lagi menghidupkan hati dan ruh), serta dunia dan 

akhirat, dan dengannya pula seseorang baru bisa 

memperoleh kebahagiaan yang terus-menerus (abadi) lagi 

keberuntungan yang besar, sementara melalaikan 

ketaqwaan ataupun menyia-nyiakannya justru menjadi sebab 

bagi seorang hamba ditimpakan dengan kesengsaraan yang -  
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

ا ٌَ َِثٍَإذَِاَكضَََََوَ ٌِ َوَلََمُؤۡ  َ ٌِ ؤۡ ٍُ ِ َُكََنََل ٔلََُُٱللَّّ ُـ نَََٓۥوَرَ
َ
مۡؽًاَأ

َ
أ

َ ًُ ُٓ َ َل ََٱلۡۡيََِةَُيسَُٔنَ َحَػۡمِ َ ٌَ َوَ  ًۡ مۡؽِِْ
َ
َأ َۡ ٌََِ ٔلَََُٱللَّّ ُـ َۥوَرَ

اَ ِٗ تحِ ٌُّ َىَلَلَٰٗ  ٣٦َذَلَػَۡىَوَّ

“Dan betapa tidaklah pantas bagi seorang mu’min maupun 

mu’minah, apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan 

putusan suatu perkara baginya, lantas merekapun masih 

mencari-cari pilihan lainnya dari urusan mereka tersebut. Dan 

barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah serta Rosul-Nya, 

maka sungguh dirinya telah sesat dengan kesesatan yang 

teramat sangat nyata.”(109) (QS. Al-Ahzaab: 36). 

- abadi lagi ‘adzaab yang membinasakan. Oleh karenanya 

Allah menyatakan: ”Dan hendaknya kalian semua senantiasa 

bertaqwaa kepada Allah, karena sesungguh Allah adalah 

teramat sangat keras lagi pedih ‘Iqoob-Nya.” Bagi siapa saja 

yang meninggalkan taqwaa, serta lebih memilih untuk 

berittibaa’ kepada hawa nafsunya.” Pent.  

(109) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 665: 

“Yakni tidaklah pantas dan tidak layak bagi seorangpun yang 

bersifat dengan sifat keimanan, melainkan yang wajib dia 

lakukan hanyalah bersegera menuju kepada keridho’an Allah 

dan Rosul-Nya, serta bersegera lari dan menghindarkan diri 

dari kemurkaan Allah dan Rosul-Nya, sambil diiringi pula 

dengan perbuatan mengerjakan segala perintah keduanya, 

dan menjauhi larangan keduanya. Sehingga sungguh teramat 
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Kelima: Taqliid (membeo) dan Ta’ashshub (fanatisme). 

Sesungguhnya kebanyakan dari para Ahlul Bid’ah adalah 

orang-orang yang berTaqliid kepada bapak-bapak moyang me -  

- sangat tidak pantas bagi seorang mu’min maupun 

mu’minah “Apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan 

putusan suatu perkara baginya.” Yakni diantara perkara-

perkara yang telah ditetapkan dan dilazimkan kepadanya, 

“Lantas merekapun masih mencari-cari pilihan lainnya dari 

urusan mereka tersebut.” Yakni mereka masih memilih dan 

menimbang-nimbang lagi apakah akan mengamalkannya 

atau tidak? Bahkan seharusnya seorang mu’min dan 

mu’minah itu telah mengilmui bahwasanya diri Rosul itu lebih 

utama melebihi diri-diri mereka sendiri sekalipun, sehingga 

janganlah sampai sebagian dari hawa nafsu yang ada 

didalam dirinya justru menjadi hijaab yang menghalangi 

dirinya dari perintah Allah dan Rosul-Nya. 

“Dan barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah serta Rosul-

Nya, maka sungguh dirinya telah sesat dengan kesesatan 

yang teramat sangat nyata.” Yakni kesesatan yang sudah 

teramat sangat jelas lagi terang, sebab sudah pasti ia telah 

meninggalkan Ash-Shiroothul Mustaqiim yang dapat 

mengantarkan dirinya sampai kepada Allah, kemudian ia 

justru berpaling kepada selainnya dari jalan-jalan yang telah 

jelas-jelas mengantarkannya kepada ‘adzaab yang pedih. 

Maka didalam ayat ini pertama Allah menyebutkan tentang 

sebab apakah yang bisa membuat seorang hamba tidak 

menentang perintah Allah dan Rosul-Nya, yakni berupa sebab 

adanya keimanan didalam dirinya. Selanjutnya Allahpun 

menyebutkan tentang hal apakah yang bisa menghalangi 

mereka dari perbuatan kemaksiatan terhadap Allah dan -  
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- reka, kepada para Masyaayikh (guru-guru) mereka, ataupun 

berTa’ashshub terhadap madzhab mereka. Allah –‘azza 

wajalla- telah berfirman: 

ََوَإِذَا ًُ ُٓ َ َل َْريِوَ أ ََٱحَّتػُِ ُؾَلَ
َ
َٓأ ا ٌََُ َِاََٱللَّّ ىفَۡيۡ

َ
َٓخ ا ٌَ َ َُتََّتعُِ َْةوَۡ أ ُ كاَل

َكَيَۡ َحَػۡلئُِنَ َلَ ًۡ ُْ َءَاةاَؤُٓ َكََنَ ۡٔ َ وَل
َ
َأ ٞۚٓ َءَاةاَءَُٓاَ أَََٗغَيَيِّۡ

خَػُونََ ۡٓ  ١٧٠َوَلَحَ

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: BerIttibaa’lah kalian 

semua kepada apa yang telah diturunkan oleh Allah. Maka 

merekapun berkata: Bahkan kami hanya mau berIttibaa’ 

kepada apa yang telah diwariskan oleh bapak-bapak moyang 

kami saja. Lantas apakah mereka tetap akan berittibaa’ kepada 

bapak-bapak moyang mereka tersebut, meskipun bapak-bapak 

moyang mereka itu tidak berakal sedikitpun dan juga sama 

sekali tidak mendapatkan hidayah sekalipun?.”(110) (QS. Al-

Baqoroh: 170). 

- Rosul-Nya tersebut, yakni berupa adanya perasaan takut 

akan ditimpakan kesesatan, dan takut akan terjerumus 

kedalam ‘uquubah yang membinasakan.” Pent. 

(110) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 81: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- memberitakan keadaan dari 

orang-orang musyrik, dimana apabila mereka diseru dan 

diajak agar berittibaa’ kepada apa yang telah Allah turunkan 

kepada Rosul-Nya –dari apa yang telah terdahulu 

penyebutan sifatnya-, maka merekapun enggan dan 

membenci seruan tersebut, kemudian merekapun berkata:  
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

“Bahkan kami hanya mau berIttibaa’ kepada apa yang telah 

diwariskan oleh bapak-bapak moyang kami saja.” Maka 

mereka merasa sudah cukup bagi mereka meski hanya 

dengan bertaqliid saja kepada bapak-bapak moyang mereka, 

sehingga tidak perlu lagi beriman dengan para Nabi (yakni 

sudah cukup adat tradisi kebiasaan mereka selama ini dan 

tidak perlu lagi dirubah-rubah, diperbaiki, ataupun 

dicocokkan kembali dengan nash-nash yang ada, cukup ikuti 

saja apa yang sudah dari dahulu diamalkan dan tidak usah 

berkomentar ataupun merubahnya, pent.). Padahal keadaan 

dari bapak-bapak moyang mereka tersebut adalah 

merupakan manusia yang paling jaahil serta merupakan 

manusia-manusia yang paling sesat. Inilah syubhaat mereka 

yang hina untuk menolak Al-Haq, dan hal ini menjadi dalil 

yang menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 

berpaling dari Al-Haq, orang-orang yang membenci Al-Haq, 

dan bukanlah orang-orang yang bersikap lurus lagi 

pertengahan. Sebab jikalau mereka memang benar-benar 

orang yang menginginkan hidayah, menginginkan sesuatu 

yang lurus, menginginkan petunjuk, dan merupakan orang-

orang yang mempunyai niat serta tujuan yang baik, niscaya 

niat dan tujuan mereka pastilah untuk mengikuti Al-Haq. 

Sementara barangsiapa yang niat dan tujuannya memang 

untuk mencari Al-Haq, kemudian diapun melihat dan 

menimbang-nimbang apa yang ada pada seruan tersebut 

dengan apa yang ada pada dirinya sekarang ini, niscaya 

diapun akan dapat melihat Al-Haq secara qoth’iy, dan niscaya 

dia tetap akan lebih mendahulukan Al-Haq tersebut serta 

akan berittibaa’ kepada Al-Haq jikalau memang dirinya 

adalah seorang yang bersikap lurus lagi pertengahan.” Pent. 
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َءَاثَؽًََِِْٰةوََۡ َٰٓ َعَََ َوَإَُِّا ث  ٌَّ ُ
َأ َٰٓ َعَََ َءَاةاَءَُٓاَ ٓ َوسََػُۡاَ َإَُِّا ْ ٔٓا ُ كاَل

خَػُونََ ۡٓ  ٢٢َمُّ

“Bahkan mereka justru berkata: Sesungguhnya kami telah 

mendapati bapak-bapak moyang kami terdahulu sudah berada 

diatas suatu Ummah (agama dan kebiasaan tertentu, pent.), 

dan sesungguhnya kami hanyalah cukup tinggal mengambil 

hidayah dari Aatsaar (jejak-jejak peninggalan, pent.) mereka 

tersebut.”(111) (QS. Az-Zukhruuf: 22). 

Sementara itu para Ahlul Bid’ah adalah orang-orang 

yang memang sengaja dibuat agar melihat indah terhadap 

amalan-amalan kebid’ahan yang telah mereka lakukan. Allah –

‘azza wajalla- telah berfirman: 

(111) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 764: 

“Bahkan mereka justru berkata: Sesungguhnya kami telah 

mendapati bapak-bapak moyang kami terdahulu sudah 

berada diatas suatu Ummah (agama dan kebiasaan tertentu, 

pent.).“ Yakni sudah berada diatas suatu agama dan millah 

tertentu, “Dan sesungguhnya kami hanyalah cukup tinggal 

mengambil hidayah dari Aatsaar (jejak-jejak peninggalan, 

pent.) mereka tersebut.” Sehingga tidak perlu lagi bagi kami 

untuk berittibaa’ dengan apa yang telah dibawa oleh 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-.” Pent. 
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َ ٍَ ذَ
َ
َلَََُأ ََ ِ يََِِّۥزُيّ ٍَ ءَُٓٔخَ ََۦُـ ـإَنَِّ َٞۖ ا ِٗ ََـؽََءَاهَُضَفَ َََٱللَّّ ٌَ َ ييُِوُّ

َ ًۡ ِٓ َغَييَۡ َجَفۡفُمَ بۡ َْ َحؼَۡ َـلََ ٞۖ َيلََاءُٓ َ ٌَ َ ػِي ۡٓ َوَيَ يلََاءُٓ
َإنََِّ َََضَفَرَتٍٰى َِػُٔنَََٱللَّّ اَيهَۡ ٍَ ِ ة َُۢ ًُ  ٨َغَييِ

“Apakah sosok seorang yang memang sengaja telah dibuat 

nampak indah melihat amalan keburukannya, dan iapun 

menganggapnya sebagai amalan yang Hasan (kebaikan). 

Sesungguhnya Allah akan menyesatkan siapa saja yang Dia 

kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya, dan demikian pula akan 

memberikan hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki 

berdasarkan Masyii-ah-Nya. Oleh karena itu janganlah engkau 

merasa bersedih hati dengan keadaan mereka tersebut, karena 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengilmui tentang segala 

apa yang mereka perbuat.”(112) (QS. Faathir: 8). 

(112) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 685: 

“Apakah sosok seorang yang memang sengaja telah dibuat 

nampak indah melihat amalan keburukannya.” Yakni melihat 

amalannya yang jelek lagi hina, dimana amalan tersebut 

dibuat nampak indah dan dihias-hiasi oleh syaithoon, 

sehingga nampaklah dimatanya sebagai suatu amalan yang 

baik, “Dan iapun menganggapnya sebagai amalan yang 

Hasan (kebaikan).“ Yakni apakah sama keadaan orang yang 

demikian ini dengan keadaan dari seorang yang memang 

telah mendapatkan hidayah dari Allah untuk menapaki Ash-

Shirootul Mustaqiim lagi berada diatas agama yang lurus. 

Apakah sama diantara keadaan kedua orang tersebut? 
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman 

menjelaskan tentang keadaan dari para Ahlul Bid’ah wal 

Ahwaa’: 

- Maka orang pertama adalah seorang yang beramal dengan 

amalan keburukan, dimana dia justru melihat Al-Haq sebagai 

kebaathilan dan kebaathilan sebagai Al-Haq. 

Sedangkan orang kedua adalah seorang yang beramal 

dengan amalan kebaikan, dimana dia benar-benar melihat 

Al-Haq sebagai hakikatnya Al-Haq, dan melihat kebaathilan 

sebagai hakikatnya kebaathilan. Akan tetapi hidayah 

(taufiiq) dan juga penyesatan adalah muthlaq hanya berada 

ditangan Allah –subhaanahu wataa’ala- semata, sebab 

“Sesungguhnya Allah akan menyesatkan siapa saja yang Dia 

kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya, dan demikian pula 

akan memberikan hidayah kepada siapa saja yang Dia 

kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya. Oleh karena itu 

janganlah engkau merasa bersedih hati dengan keadaan 

mereka tersebut.” Yakni janganlah engkau merasa bersedih 

hati dengan keadaan mereka yang berada diatas kesesatan, 

karena mereka memang adalah orang-orang yang telah 

sengaja dibuat memandang indah amalan keburukannya, 

dan dikarenakan syaithoon telah menghalang-halangi 

mereka dari Al-Haq. Janganlah engkau merasa bersedih atas 

keadaan tersebut, sebab tugasmu hanyalah sekedar 

menyampaikan, dan bukanlah tugasmu sedikitpun untuk 

memberikan hidayah taufiiq kepada mereka, sebab kelak 

Allah sendirilah yang akan memberikan balasan atas semua 

amalan mereka tersebut, “Karena sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengilmui tentang segala apa yang mereka perbuat.” 

Pent. 
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ٔۡمََ ََيَ َفِ ًۡ ُٓ ُْ َوسُُٔ ََٱلنَّارَِتُلَيَّبُ َِا ػۡ ٌَ َ
َأ ٓ َِا َيَيَٰيۡتَ ََحَلُٔلُٔنَ َٱللَّّ

َ َِا ػۡ ٌَ َ
ٔلَاَوَأ ُـ ٦٦َََْٱلؽَّ أ ُ اءَُٓاَََوَكاَل َوَمُبََِ َِا ادَتَ َـ َ َِا ػۡ ٌَ َ

َأ ٓ ا َإجَِّ ٓ َِا رَبَّ
َ ىَئُُّاَ

َ
بيِلَاَـأَ ٦٧َََٓٱلفَّ َِا ََرَبَّ ََ ٌِ َ َىِػۡفَيِۡ ًۡ ِٓ ِ َػَؼَابَِٱىَۡءَاح
ًَۡوََ ُٓ ِۡ اَنَتيِٗاََٱىػَۡ ِٗ  ٦٨َىػَۡ

“Pada hari ketika wajah-wajah mereka dibolak-balikan didalam 

neraka, merekapun akan berkata: Aduhai jikalau saja dahulu 

kita hanya mentaati Allah dan Rosul saja. Dan merekapun 

berkata: Wahai Robb Tuhan kami, sesungguhnya kami ini 

hanyalah sekedar mentaati para Saadatanaa (para pemimpin 

dan penghulu kami, pent.), serta para Kubaroo’ (para 

pembesar, pent.) diantara kami, namun ternyata mereka telah 

menyesatkan kami dari As-Sabiil (jalan agama Allah, pent.). 

Wahai Robb Tuhan kami, jika demikian berikanlah kepada 

mereka ‘adzaab yang berlipat-lipat, dan laknatlah mereka 

dengan laknat yang besar.”(113) (QS. Al-Ahzaab: 66-68). 

(113) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 673: 

“Pada hari ketika wajah-wajah mereka dibolak-balikan 

didalam neraka.” Yakni hari ketika mereka merasakan 

panasnya, dan terasa beratlah bagi mereka perkara mereka 

tersebut, serta mereka merasa teramat sangat menyesali apa 

yang telah berlalu dari perbuatan mereka, “Merekapun akan 

berkata: Aduhai jikalau saja dahulu kita hanya mentaati 

Allah dan Rosul saja.” Sehingga kamipun bisa selamat dari 

‘adzaab ini, dan kamipun bisa turut berhak pula 

mendapatkan apa yang didapatkan oleh mereka-mereka 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
366 

yang taat, berupa adanya pahala yang berlimpah. Akan 

tetapi angan-angan mereka tersebut adalah angan-angan 

dan cita-cita yang sudah berlalu waktunya, sudah lewat 

masanya, sehingga sama sekali tidak ada guna dan 

faedahnya melainkan sekedar menjadi penyesalan belaka, 

menjadi kegundahan, kegalauan, serta kepedihan.  

“Dan merekapun berkata: Wahai Robb Tuhan kami, 

sesungguhnya kami ini hanyalah sekedar mentaati para 

Saadatanaa (para pemimpin dan penghulu kami, pent.), serta 

para Kubaroo’ (para pembesar, pent.) diantara kami.” Yakni 

sesungguhnya kami ini hanyalah sekedar bertaqliid kepada 

mereka, mengikuti kesesatan mereka, sehingga “Merekalah 

yang telah menyesatkan kami dari As-Sabiil (jalan agama 

Allah, pent.).“ 

Ucapan mereka ini semisal dengan firman Allah –subhaanahu 

wata’aala- yang berbunyi: 

ٔۡمََ ََوَيَ ًَُحَػَوُّ ِ ال ََٱىظَّ َيَيَٰيۡتجَِ َحَلُٔلُ َيػََيِّۡ ٰ ؼَۡتَُعَََ ََٱتََّّ عَ ٔلٌََِ ُـ َٱلؽَّ
َ بيِلٗ يۡيَت٢٧ََََٰـ َٔ ٰ ََيَ َعَييِلٗ َـلَُُاً ؼِۡ تََّّ

َ
َخ ًۡ َ َل ىَيَّجََِىَّلَػ٢٨ََۡلََّۡتَجِ

َ
أ

َ َِ  بَػۡػََإذَِۡسَاءَٓنَِ َٱلَِّّنۡؽَِغَ

“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua 

tangannya, seraya iapun berkata: Aduhai seandainya saja 

dahulu aku adalah seorang yang berjalan bersama dengan 

jalannya Rosul, aduhai jikalau saja aku tidak menjadikan Si 

Fulaan tersebut sebagai Kholiilku (teman akrab dan 

kepercayaan yang nasehat serta masukannya senantiasa aku 

taati, pent.). Benar-benar sungguh dirinya telah menyesatkan 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
367 

Keenam: Suka berbaur dengan para Ahlusy Syarr (orang-

orang yang suka berbuat keburukan, pent.), dan suka duduk-

duduk dengan mereka. 

Perkara ini adalah diantara sebab yang bisa 

mengantarkan seseorang untuk terjatuh kedalam kebid’ahan 

dan menjadi sebab dari turut tersebar-luasnya kebid’ahan 

tersebut diantara umat manusia. Sungguh Allah –‘azza wajalla- 

telah menjelaskan bahwasanya duduk-duduk bermajelis 

dengan para Ahlus Suu’ (orang-orang yang suka berbuat kebu- 

- aku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan peringatan, pent.), 

padahal Adz-Dzikr tersebut telah datang kepadaku.” (QS. Al-

Furqoon: 27-29). 

Lalu tatkala mereka telah mengetahui bahwasanya mereka 

dan juga para Kubaroo’ mereka tersebut adalah orang-orang 

yang sama-sama berhak untuk mendapatkan ‘iqoob, 

merekapun berkeinginan untuk mendapatkan sedikit 

keringanan dibandingkan dengan orang-orang yang telah 

menyesatkan mereka, sehingga merekapun berkata: “Wahai 

Robb Tuhan kami, jika demikian berikanlah kepada mereka 

‘adzaab yang berlipat-lipat, dan laknatlah mereka dengan 

laknat yang besar.” Maka Allahpun menyatakan bahwa bagi 

setiap orang ada jatah dan bagiannya masing-masing serta 

akan dilipat-gandakan, dimana setiap orang dari kalian 

adalah orang-orang yang bersepakat lagi bersekutu didalam 

kekufuran dan kemaksiatan, sehingga kalianpun layak 

dikumpulkan dan dipersekutukan bersama-sama didalam 

‘iqoob, meskipun nanti ‘adzaab yang didapatkan oleh setiap 

orang berbeda-beda tergantung kepada seberapa besar 

kadar dosa jariimahnya.” Pent.  
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rukan, pent.) akan dapat mendatangkan penyesalan bagi 

dirinya. Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ٔۡمََ ََوَيَ ًَُحَػَوُّ ِ ال ََٱىظَّ َيَيٰيَۡتَجِ َحَلُٔلُ َيػََيِّۡ ٰ ؼَۡتَُعَََ عَََٱتََّّ ٌَ

ٔلَِ ُـ بيِلََٗٱلؽَّ يۡيَت٢٧ََََٰـ َٔ ٰ ؼَِۡـلَُُاًَعَييِلََٗيَ تََّّ
َ
َخ ًۡ َ ٢٨َلََّتَۡجَِل

ََىَّلَػَۡ َِ َغَ ىَيَّجِ
َ
ََٱلَِّّنۡؽَِأ َوَنَنَ َسَاءَٓنِ  َإذِۡ ََُبَػۡػَ يۡطَٰ َٱللَّ

َعََ َِ نسَٰ  ٢٩َؼُولَٗللِِۡۡ

“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua 

tangannya, seraya iapun berkata: Aduhai jikalau seandainya 

saja dahulu aku berjalan bersama dengan jalannya Rosul itu. 

Aduhai celakalah diriku, jikalau seandainya saja dahulu aku 

tidak menjadikan Si Fulaan itu sebagai Kholiil (teman akrab 

dan teman kepercayaanku yang selalu aku ikuti lagi patuhi 

nasehatnya, pent.). Benar-benar sungguh dia telah 

menyesatkan diriku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan As-Sunnah 

serta Al-Haq, pent.) setelah justru Adz-Dzikr tersebut telah 

datang kepadaku. Dan benar-benar syaithoon itu telah 

melalaikan lagi membuat umat manusia ditelantarkan.”(114) 

(QS. Al-Furqoon: 27-29). 

(114) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 582: 

“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua 

tangannya.” Dikarenakan merasa sangat menyesal, sangat 

merugi, lagi sangat bersedih hati atas segala perilaku 

kesyirikan, kekufuran, serta takdziib (pengingkaran) mereka 

terhadap Rosul, “Seraya iapun berkata: Aduhai jikalau 
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seandainya saja dahulu aku berjalan bersama dengan 

jalannya Rosul itu.” Yakni seandainya saja dahulu saya 

berada diatas satu thoriiqoh (jalan yang senantiasa dilazimi) 

dengan Rosul, beriman terhadapnya, membenarkannya, lagi 

senantiasa berittibaa’ kepadanya. “Aduhai celakalah diriku, 

jikalau seandainya saja dahulu aku tidak menjadikan Si 

Fulaan.” Yakni Si Fulaan yang merupakan syaithoon dari 

kalangan jin dan manusia “Sebagai Kholiil (teman akrab dan 

teman kepercayaanku yang selalu aku ikuti lagi patuhi 

nasehatnya, pent.).“ Yakni teman yang sangat saya cintai lagi 

muliakan, dan sudah dianggap sebagai teman yang lurus, 

sudah saya anggap teman yang paling menasehati 

(menginginkan kebaikan) diantara umat manusia, teman 

yang paling birr (baik) diantara mereka semua, teman yang 

paling lemah-lembut diantara mereka semua, sehingga 

akupun benar-benar berwalaa’ (loyal) terhadapnya dan 

akupun memusuhi orang-orang yang memusuhinya, namun 

ternyata kesemua hal tersebut sama sekali tidaklah 

memberikan faedah kepadaku kecuali hanyalah 

mengantarkan diriku kepada kesengsaraan, kerugian, 

penyimpangan, dan penyakit. “Benar-benar sungguh dia 

telah menyesatkan diriku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan As-

Sunnah serta Al-Haq, pent.) setelah justru Adz-Dzikr tersebut 

telah datang kepadaku.” Yakni dikala dia telah menghias-

hiasi apa yang ada pada dirinya dari kesesatan, dan dengan 

tipu-dayanya tersebut akupun terjatuh kedalam 

perangkapnya serta akupun berwalaa’ kepada dirinya. “Dan 

benar-benar syaithoon itu telah melalaikan lagi membuat 

umat manusia ditelantarkan.” Yakni syaithoon telah 

menghiasi-hiasi kebaathilannya sehingga nampak indahlah 

dimatanya, sebaliknya syaithoon membuat Al-Haq nampak 

busuk lagi buruk, dimana syaithoon berbolak-balik 
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membisikkan khayalan dan angan-angan kedalam dirinya 

dengan kebaathilan tersebut, padahal akhirnya kesemua hal 

itu hanyalah menjadi angan-angan yang kosong belaka, lagi 

syaithoonpun justru akan baroo’ (berlepas diri) dari dirinya, 

sebagaimana apa yang telah syaithoon katakan kepada para 

atbaa’ (pengikut dan pengekor) nya, dikala urusan mereka 

telah ditetapkan, dan Allahpun telah selesai menghisaab 

seluruh makhluq: 

َََُوَكاَلََ يۡطَٰ ََٱللَّ َكُضََِ ا ٍَّ َ مۡؽَُل
َ
ََٱلۡ ََإنَِّ َوغَۡػَََٱللَّّ ًۡ وغََػَزُ

َََِٱلَۡقَِّ ٌّ َ َغَيَيۡسًُ َلََِ َكََنَ ا ٌَ َوَ ٞۖ ًۡ عۡيفَۡخُسُ
َ
َـأَ ًۡ وَوغََػحُّسُ

َـََ ًۡ حسُُ ۡٔ َدَغَ ن
َ
َأ ٓ َإلَِّ ٍَ يۡطَٰ ًَُۡـ خَشَتۡخُ ۡـ َحئَُمُٔنََِٱ َـلََ لَِٖۖ

َ ٓ ا ٌَّ َ ٖۖ ُفُفَسُ
َ
َأ ْ ٔٓا َوَلُٔمُ

َ
اَخ ََُاَ صۡخَِِِّ ٍُ ِ َة ُخًُ

َ
َأ ٓ ا ٌَ َوَ ًۡ صۡعِِسُ ٍُ ِ ة
َ إنَِّ  َ َرَتۡوُ ٌَِ َ ٔنِ ٍُ مۡخُ شَۡ

َ
َأ ٓ ا ٍَ ِ َة َزَفَؽۡتُ ٍِيََإنِِّ ِ يٰ ََٱىظَّ ًۡ ُٓ َ ل

ًَٞ لَِّ
َ
 ٢٢َغَؼَابٌَأ

“Dan syaithoonpun berkata ketika telah selesai diputuskan 

segala perkara (yakni setelah selesai dihisaab, pent.): 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji 

yang Al-Haq, sementara aku juga telah menjanjikan kepada 

kalian akan tetapi aku menyelisihi janji tersebut dari kalian 

(yakni ingkar, pent.), sebab sama sekali tidak ada kuasa 

sedikitpun pada diriku atas kalian kecuali hanyalah sebatas 

aku menyeru dan mengajak kalian saja, maka tatkala kalian 

menjawab lagi menyambut seruan dan ajakanku itu, jangan -  
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

- lah kalian mencela diriku, akan tetapi sebaliknya cela dan 

hinalah diri-diri kalian sendiri, karena aku sama sekali 

bukanlah orang yang bisa menolong kalian, dan kalianpun 

juga bukanlah orang yang bisa menolongku. Sesungguhnya 

aku telah kufur (yakni mengingkari, pent.) segala 

persekutuan kalian dengan diriku terdahulu dan juga tidak 

pernah membenarkan kalian menjadikanku sebagai syariik 

(sekutu) bagi Allah sejak dahulu, karena sesungguhnya 

orang-orang yang dzhoolim itu bagi mereka ‘adzaab yang 

pedih.“ (QS. Ibroohiim: 22). 

Oleh karena itulah wajib bagi seorang hamba untuk 

senantiasa melihat dan memperhatikan dirinya dikala hal 

tersebut masih memungkinkan baginya, dan hendaknya ia 

berusaha mencapai sesuatu yang masih memungkinkan 

tersebut sebelum datangnya masa dikala hal tersebut sudah 

tidak mungkin lagi terjadi. Kemudian hendaknya pula ia 

berwalaa’ kepada orang-orang yang apabila ia berwalaa’ 

kepadanya maka mereka bisa mengantarkannya kepada 

kebahagiaan, sebaliknya hendaknya pula dia memusuhi lagi 

baroo’ dari orang-orang yang sama sekali tidak memberikan 

manfaat terhadap dirinya kecuali hanya sekedar mewariskan 

permusuhan balik diakhirat kelak, serta hendaknya dia 

menjauhi pula orang-orang yang apabila bersahabat 

dengannya justru akan menjerumuskan diri-diri kita kepada 

kemudhoorotan, wallahul muwaffiq.” Pent.  
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يجَََۡوَإِذَا
َ
َََرَخ ِي ََٱلََّّ ٰ َضَتَّ ًۡ ُٓ ِۡ َخَ غۡؽضِۡ

َ
َـأَ َِا ِ َءَايَخٰ َفِٓ ئََُىُٔنَ

َِ َدَيۡهِ َضَػِيدٍ َفِ ْ أ َئََُىُ ََٞۦۚ َِّمَ َيجُفِحَ ا ٌَّ ََُوَإِ يۡطَٰ ـلََََٱللَّ
عَََٱلَِّّنۡؽَىَٰتَلۡػُػَۡبَػۡػََ ٔۡمٌََِ ٍِيَََٱىلَۡ ِ يٰ  ٦٨ََٱىظَّ

“Dan apabila engkau melihat orang-orang yang merendahkan 

lagi memperolok-olok ayat-ayat Kami, maka wajib bagimu 

untuk berpaling dari mereka, hingga mereka mau untuk 

berpaling kepada pembicaraan lainnya. Dan apabila dirimu 

benar-benar dibuat lupa oleh syaithoon, maka janganlah lagi 

engkau kembali duduk-duduk bersama dengan kaum yang 

dzhoolim tersebut setelah engkau ingat.”(115) (QS. Al-An’aam: 

68). 

(115) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 260: 

“Yang dimaksud dengan perbuatan Al-Khoudhu Fii 

Aayaatillahi (memperolok-olok ayat-ayat Allah) adalah 

berbicara dengan sesuatu yang menyelisihi Al-Haq, serta 

siapa saja yang menganggap baik ucapan-ucapan, pendapat, 

serta dakwah-dakwah yang baathil lagi mengajak kepada 

kebaathilan, dan memuji orang-orang yang baathil, serta 

termasuk pula mereka orang-orang yang berpaling dari Al-

Haq, sekaligus suka mencela lagi menghina Al-Haq itu sendiri 

dari juga mencela para ahlul haq (orang-orang yang berada 

diatas Al-Haq lagi membawa Al-Haq tersebut, pent.). Maka 

pada asalnya disini Allah hanyalah memerintahkan hal itu 

kepada Rosul-Nya, akan tetapi umatnyapun berittibaa’ 

kepada hukum tersebut, yakni apabila mereka melihat ada 

orang-orang yang memperolok-olok ayat-ayat Allah dengan 
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sesuatu apapun, maka hendaknya ia menyebutkan pula 

sesuatu yang bisa menunjukkan bahwa dirinya telah 

berpaling dari mereka, selanjutnya janganlah lagi dia 

menghadiri majelis-majelis yang demikian baathil tersebut, 

serta tidak boleh baginya untuk tetap beristimroor 

(senantiasa) berada dimajelis tersebut, dikala mereka masih 

tetap saja membahas dan memperolok-olok ayat-ayat Allah, 

hingga mereka mau berpaling kepada pembahasan dan 

pembicaraan lainnya. Sebab apabila mereka telah membahas 

pembicaraan lainnya yang bukan merupakan olok-olokan 

terhadap ayat-ayat Allah, artinya telah hilang larangan untuk 

duduk-duduk dengan mereka. 

Dan apabila ternyata bermajelis bersama mereka terdapat 

kemashlahatan (semisal untuk meluruskan mereka, dan  

sebagainya, pent.), artinya hal tersebut justru diperintahkan. 

Akan tetapi apabila ternyata tidak demikian, dimana duduk-

duduk bersama mereka sama sekali tidak memberikan 

faedah, maka dirinya tidak dianjurkan untuk berlama-lama 

duduk dengan mereka. Kemudian didalam celaan terhadap 

orang-orang yang suka mengolok-ngolok ayat-ayat Allah 

dengan kebaathilan, didalamnya terdapat anjuran, 

dorongan, dan motivasi agar seseorang senantiasa 

menadzhor (melihat dan menelaah), senantiasa 

bermunaadzhoroh (bertukar pendapat) untuk mencari Al-Haq 

yang hakikiy.  

Selanjutnya Allah berfirman: “Dan apabila dirimu benar-

benar dibuat lupa oleh syaithoon.” Yakni dimana dirimu tidak 

sadar telah bermajelis dengan mereka, karena lupa dan lalai 

dari menyadarinya, “Maka janganlah lagi engkau kembali 

duduk-duduk bersama dengan kaum yang dzhoolim tersebut 

setelah engkau ingat.” Larangan ini umum mencakup 
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larangan duduk-duduk dengan orang-orang yang suka 

mengolok-olok ayat-ayat Allah dengan kebaathilan mereka, 

dan mencakup pula duduk-duduk dengan orang-orang yang 

suka berbicara dengan pembicaraan yang diharomkan, atau 

mencakup pula duduk-duduk dengan mereka yang suka 

berbuat perkara yang diharomkan tersebut. Maka 

sesungguhnya intinya adalah harom hukumnya duduk-duduk 

ataupun menghadiri majelis-majelis kemungkaran, dikala kita 

bukanlah seorang yang sanggup untuk menghilangkan 

kemungkaran tersebut. 

Dan larangan serta pengharoman ini hanya berlaku kepada 

siapa saja yang duduk-duduk bersama mereka, dalam 

keadaan dirinya bukanlah seseorang yang menggunakan 

ketaqwaannya kepada Allah, dimana nantinya ia malah 

justru adalah seorang yang turut pula sepakat dengan 

ucapan serta amalan mereka yang harom tersebut, atau 

dirinya adalah seorang yang mendiamkan mereka dan tidak 

pula mengingkarinya. Adapun jikalau dirinya adalah 

seseorang yang mempergunakan ketaqwaannya kepada 

Allah, dimana dia adalah seorang yang justru memerintahkan 

mereka kepada kebaikan, melarang mereka dari keburukan 

dan dari ucapan-ucapan buruk yang keluar dari mulut serta 

pemikiran mereka, sehingga dirinya sanggup untuk mengikis 

keburukan tersebut dari mereka sedikit-demi sedikit, maka 

orang yang demikian keadaanya tidak mengapa dan tidak 

ada dosa baginya untuk duduk-duduk bermajelis bersama 

mereka. Oleh karena itulah Allah berfirman pada ayat 

selanjutnya: 

ا ٌَ ََوَ َََعَََ ِي َضِفَََٱلََّّ َۡ ٌِ ء َوَلَسَِٰحَخَّلُٔنََ ََِشََۡ ٌّ ًَِٓ ِ -َاة  
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Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

ََوَكػََۡ َفِ ًۡ َغَيَيۡسُ لَ ََٱىهِۡتَبَُِٰؾََّ َءَايَجِٰ ًۡ ٍِػۡخُ َـ َ َإذَِا نۡ
َ
َِأ َٱللَّّ

أَْفَِ َئََُىُ ٰ َضَتَّ ًۡ ُٓ ػَ ٌَ اَـلَََتَلۡػُػُواَْ َٓ ِ َة
ُ
ؾَأ ۡٓ اَوَيفُۡخَ َٓ ِ يسُۡفَؽَُة

َ َِضَػِيدٍ ََۦَٓدَيۡهِ ًۡ َإنَِّ ُٓ ِرۡيُ ٌّ َ َإذِٗا ًۡ ََإَُِّسُ ََٱللَّّ ٌِعُ جَفٰلِيََِسَا ٍُ ۡ َٱل
َجَِيػًاَٱوََ ًَ َِّ َٓ َفَِسَ ََ  ١٤٠َىكَۡفِٰؽِي

“Dan sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian didalam 

Al-Kitaab, yakni (hukum, pent.) apabila kalian mendengar ayat-

ayat Allah sedang dikufuri dan sedang diperolok-olok, maka 

janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka hingga mereka 

mau untuk membicarakan perkara lainnya. (Apabila kalian 

tetap duduk-duduk bersama mereka, pent.) Jika demikian ka - 

َحَخَّلُٔنََ ًۡ ُٓ  ٦٩َذنِۡؽَىَٰىػََيَّ

“Dan tidak ada pertanggung jawaban (dosa) atas orang-

orang yang bertaqwaa. Akan tetapi kewajiban mereka 

hanyalah memberikan Dzikroo (peringatan), agar mereka 

(yang mengolok-olok tersebut, pent.) turut menjadi orang-

orang yang bertaqwaa pula.” (QS. Al-An’aam: 69). 

Yakni tugas kewajiban mereka dikala duduk-duduk dimajelis 

tersebut adalah mengingatkan dan memberikan nasehat 

kepada mereka yang ada didalam majelis itu, agar mereka 

juga bisa bertaqwaa kepada Allah –subhaanahu wata’aala-.” 

Pent. 
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- lianpun akan dianggap sama seperti mereka, serta 

sesungguhnya kelak Allah akan mengumpulkan diantara orang-

orang yang munaafiq dan orang-orang yang kaafir itu didalam 

Jahannam bersama-sama.”(116) (QS. An-Nisaa’: 140). 

(116) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 210: 

“Yakni sungguh Allah telah menjelaskan kepada kalian 

tentang apa yang telah Dia turunkan kepada kalian berupa 

hukum-Nya yang syar’iy dikala munculnya majelis-majelis 

kekufuran dan kemaksiatan, yakni “Apabila kalian 

mendengar ayat-ayat Allah sedang dikufuri dan sedang 

diperolok-olok.” Yakni sedang dihinakan dan direndahkan. 

Yang demikian tersebut dikarenakan wajib bagi setiap 

mukallaf untuk mengimani seluruh ayat-ayat Allah, wajib 

bagi setiap mukallaf untuk mengagungkan, memuliakan, dan 

membesarkan serta meluhurkannya. Inilah maksud dan 

tujuan dari diturunkannya ayat-ayat tersebut, dan inilah pula 

yang merupakan alasan mengapa Allah menciptakan 

makhluq-Nya. Sementara lawan kebalikan dari 

mengimaninya adalah mengkufurinya, sedangkan lawan dari 

mengagungkannya adalah mengolok-olok lagi merendahkan 

dan meremehkannya. Dan termasuk pula kedalam makna 

ayat ini adalah perbuatan perdebatan yang dilakukan oleh 

orang-orang munaafiq serta orang-orang kaafir didalam 

rangka untuk membaathilkan ayat-ayat Allah, sekaligus 

didalam rangka untuk menolong kekufuran mereka. 

Demikian pula termasuk juga para mubtadi’ (ahli bid’ah) 

dengan berbagai macam model dan jenis kebid’ahannya 

masing-masing, dimana hujjah-hujjah yang mereka 

pergunakan untuk menolong dan membenarkan kebaathilan 
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mereka tersebut secara tidak langsung sudah mengandung 

bentuk perendahan, penghinaan, dan celaan terhadap ayat-

ayat Allah, sebab ayat-ayat Allah tidaklah menunjukkan dan 

menuntunkan sesuatu melainkan hanyalah kepada 

kebenaran, dan tidaklah ayat-ayat tersebut melazimkan 

sesuatu melainkan hanya kepada sesuatu yang merupakan 

kejujuran dan kebenaran pula. Bahkan ayat ini juga termasuk 

larangan dari menghadiri majelis-majelis kemaksiatan dan 

kefaasiqan, dimana didalam majelis-majelis tersebut mereka 

merendahkan dan menghina perintah-perintah serta 

larangan-larangan Allah, serta terdapat pelampauan batas 

terhadap huduud (batasan-batasan) yang telah ditentukan 

oleh Allah bagi para hamba-Nya. Kemudian larangan duduk-

duduk bermajelis ini akan berakhir “Hingga mereka mau 

untuk membicarakan perkara lainnya.” Yakni hingga mereka 

tidak lagi membicarakan tentang kekufuran dan istihzaa’ 

(penghinaan serta olok-olokan, pent.) terhadap ayat-ayat 

Allah. 

“(Apabila kalian tetap duduk-duduk bersama mereka, pent.) 

Jika demikian.” Yakni jika kalian tetap duduk-duduk dan 

bermajelis dengan mereka pada keadaan yang telah 

disebutkan tersebut, “Kalianpun akan dianggap sama seperti 

mereka.” Dikarenakan kalian telah dianggap ridho dengan  

kekufuran serta perbuatan istihzaa’ mereka tersebut, 

sementara seorang yang ridho dengan kemaksiatan, artinya 

hukumnya sama seperti seseorang yang telah melakukan 

kemaksiatan tersebut. Sehingga kesimpulannya adalah 

bahwasanya barangsiapa yang menghadiri majelis-mejelis 

yang didalamnya dilakukan kemaksiatan terhadap Allah, 

maka wajib baginya untuk mengingkari kemungkaran 

tersebut dan wajib baginya untuk menjelaskannya kepada 
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mereka yang hadir, dimana keadaan dan hukum dari setiap 

orang didalam perkara ini adalah berbeda-beda tergantung 

kepada seberapa besar kadar qudroh (kemampuan) ataupun 

kapasitas dirinya didalam menegakkan (amar ma’ruuf nahiy 

mungkar, pent.) didalam majelis tersebut. 

“Sesungguhnya kelak Allah akan mengumpulkan diantara 

orang-orang yang munaafiq dan orang-orang yang kaafir itu 

didalam Jahannam bersama-sama.” Sebagaimana dahulu 

didunia mereka adalah orang-orang yang juga turut bersatu 

dan berkumpul bersama-sama didalam kekufuran, dan sikap 

walaa’ (loyal) antara satu dengan yang lainnya. Maka sama 

sekali tidak ada manfaat bagi keduanya dengan sekedar 

nampak menang diatas orang-orang yang beriman dikala 

didunia, sementara diakhirat kelak Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

ٔۡمََ ََيَ جَفٰلُِٔنََحَلُٔلُ ٍُ ۡ جَفِٰقَجَُٰوَََٱل ٍُ ۡ ََٱل ْ أ ُِ ٌَ َءَا ََ ِي َٱُظُؽُوُاَللََِّّ
َ َريِوَ ًۡ رمُِ َُُّٔ ٌَِ َ َْجَلۡخَبؿِۡ أ َـَََٱرسِۡػُ ًۡ َْوَرَاءَٓزُ أ ٍِفُ ُُٔرٗاََۖٞٱلَۡ

َُ َلَّ َبفُِٔر  ً ُٓ َِ َةحَۡ ََُّۥـضَُۡبَِ ُِ ٌِ َةاَ ََۥةاَبُُۢ ِٓؽُهََُٱلؽَّحَۡۡثَُذيِِّ َۥوَظَٰ
 َ٭َٱىػَۡؼَابٌََََُِكتَِيَِِّ

“Pada hari ketika orang-orang munaafiq yang laki-laki dan 

perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman: 

Tungguhlah kami, agar kamipun juga bisa turut mengambil 

pula bagian dari cahaya yang kalian miliki. Dikatakanlah 

kepada mereka: Kembalilah kalian kebelakang kalian (yakni 

kedunia, pent.), dan carilah cahaya kalian sendiri disana. Lalu 
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Dan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga telah 

bersabda: 

ٌٍََََجََّإَِ َ ََؿَِحَْيَِالَََْوَُرََا َوَِامَِطََنَََءََِْٔالفََُّؿَِحَْيَِالََْوَََصَِاىَِالهَّ
َْ ََْوَُامَِطََـَََ,يَِْهَِاىََْظَِاـَََُِوَََمَِفٍََِْال ٌَََّإََِمَِفٍََِْال

َ
َاٌََّوَإَِمََيََؼَِيََُُْنَْاَأ

َ
َ
ٌَََّوَإَِ,ٌََََُِِّْاعََخََبَْحََ نَْأ

َ
ََِنَْاَأ ٌَِطًَيَْرٌََََََُِِِّْػََََ َيَِْهَِاىََْظَُـَِاََُوَََ,ثًَتََيَْاَ

ٌَََّإَِ
َ
ٌَََّوَإَِمََاةََيََثََِقََؽَِيََُُْنَْاَأ

َ
ََِنَْاَأ َ.ثًَرََحَْتَِاَعََطًَيَْرََِػََََ

“Hanyalah perumpamaan majelis duduk-duduk yang shoolih 

dengan majelis duduk-duduk yang buruk adalah seperti 

seorang penjual minyak wangi dengan seorang pandai besi, 

dimana bermajelis dengan penjual minyak wangi bisa jadi ia 

akan memberikan minyak wangi kepadamu secara cuma-cuma, 

atau engkau bisa membeli minyak wangi tersebut dari dirinya, 

maupun engkau bisa mencium adanya bau yang wangi dari 

dirinya. Sedangkan bermajelis dengan seorang pandai besi, bisa 

jadi ia akan membakar pakaianmu, atau engkau akan mencium 

bau yang tidak sedap dari dirinya.”(117)  

- diadakanlah dinding diantara mereka yang mempunyai 

pintu, dimana sisi dalam dari pintu tersebut terdapat rohmat, 

sementara sisi kebalikannya adalah ‘adzaab.“ (QS. Al-Hadiid: 

13).” Pent.  

(117) HR. Muttafaq ‘Alaihi, dari hadits Abu Muusaa Al-Asy’ariy 

–rodhiyallahu ‘anhu-, Al-Bukhooriy, Kitaabudz Dzabaaih wash 

Shoid, Bab As-Samak (6/287) no. 5534. Dan Muslim didalam 

Kitaabul Birri wash Shilah, Bab Istihbaabu Mujaalisatish 

Shoolihiin, wa Mujaanibati Qornaa-is Suu’ (4/2026) no. 2628. 
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(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1561-1562: “Lafadzh “An 

Yuhdziyaka,” maknanya adalah “An Yu’thiyaka (dia 

memberikan kepadamu minyak wangi).” Dimana didalam 

ucapan beliau ini terdapat pernyatakan tentang sucinya misk, 

dianjurkannya ia untuk digunakan, dan bolehnya untuk 

memperjual-belikannya. Dan sungguh para ulama telah 

berijmaa’ tentang kesemua perkara tersebut, serta tidak 

diketahui adanya seorangpun yang menyelisihinya dari 

kalangan orang-orang yang dianggap lagi diperhitungkan 

pendapatnya. Sementara telah dinukilkan dari kaum Syii’ah 

bahwa mereka menganggap misk adalah merupakan najis, 

akan tetapi kaum Syii’ah berdasarkan ijmaa’, adalah orang-

orang yang tidak teranggap dan tidak diperhitungkan lagi 

pendapatnya dikarenakan telah menyelisihi ijmaa’ maupun 

dalil-dalil yang secara tegas menyatakan sucinya. 

Dan hadits ini, yakni sabda beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: “Imma An Tabtaa’a Minhu (engkau bisa membeli 

dari dirinya).” Sementara sesuatu yang memang benar 

merupakan najis adalah sesuatu yang tidak sah untuk 

diperjual-belikan, sebab tentu saja beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- akan menggunakan sesuatu tersebut 

dibadannya, dikepalanya, serta akan menggunakannya untuk 

melaksanakan sholat. Dan telah diberitakan: Bahwasanya 

misk itu adalah Athyabuth Thiib (minyak wangi yang paling 

wangi), kemudian kaum muslimiin juga sudah sejak dahulu 

senantiasa menggunakannya, bahkan membolehkan untuk 

memperjual-belikannya. 

Al-Qoodhiy telah berkata: Apa yang telah diriwayatkan dari 

ketidak-sukaan Al-‘Umaroin (2 ‘Umar) terhadap misk, 

didalam riwayat tersebut tidaklah menjadi nash dari 
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keduanya yang menunjukkan bahwa misk itu najis, 

dikarenakan riwayat tersebut dari keduanya juga bukan 

merupakan riwayat yang shohiih lagi menunjukkan makna 

bahwa keduanya membenci misk, tidak demikian. Sebaliknya 

riwayat yang shohiih justru menyebutkan bahwa ‘Umar bin 

Al-Khoththoob telah membagi-bagikan misk kepada wanita 

(istri-istri) dari kaum muslimiin. Selain itu telah ma’ruuf pula 

bahwasanya Ibnu ‘Umar sendiri juga telah menggunakan 

misk, wallahu a’lamu. 

Didalam hadits ini terdapat perumpamaan yang dibuat oleh 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- untuk menggambarkan 

bahwasanya majelis duduk-duduk yang shoolih itu adalah 

seperti keadaan dari seorang penjual minyak wangi (misk), 

sementara majelis duduk-duduk yang buruk adalah seperti 

keadaannya seorang pandai besi, dimana didalamnya 

terdapat penyebutan tentang keutamaan bermajelis dengan 

mejelisnya orang-orang yang shoolih dari kalangan orang-

orang yang baik, orang-orang yang menjaga muruu-ahnya 

(kehormatan dan harga dirinya, pent.), orang-orang yang 

mempunyai makaarimul akhlaaq, orang-orang yang waroo’ 

(tidak suka bermudah-mudahan lagi selalu berhati-hati, 

pent.), dan orang-orang yang berilmu lagi beradab, serta 

terdapat larangan dari bermajelis dengan para ahlusy syarr 

(orang-orang yang buruk, pent.), para ahlul bid’ah, dengan 

orang-orang yang suka mengghiibahi (menggunjing) 

manusia, atau dengan orang-orang yang banyak melakukan 

kefaajiran dan kebaathilan, serta lain sebagainya dari 

beraneka-ragam perbuatan-perbuatan yang madzmuumah 

(tercela lagi hina).” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 
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kitab Shohiih Muslim jilid 7, hal. 470-472: “Didalam hadits ini 

disebutkan bahwasanya misk itu adalah sesuatu yang suci 

lagi halal. Dan dikatakan pula bahwasanya misk itu adalah 

sesuatu yang berasal dari salah satu jenis kijang yang telah 

dipacu agar berlari, dimana apabila dia telah dipacu, maka 

akan keluar darah dari bagian pusarnya, lalu ia diikat dengan 

ikatan yang kuat hingga mengering, dan apabila telah 

mengering barulah darah tersebut diambil, kemudian setelah 

diambil dia dikumpulkan, dan dari situlah mereka 

mendapatkan misk, dimana ia merupakan salah satu jenis 

minyak wangi yang paling kuat lagi paling wangi baunya, 

oleh karena itulah Al-Mutanabbiy telah berkata: 

ََقَِفَُتَََنَْإَِـََ
َ
َوَََامََََُالْ

َ
 ًٌَََََُِِْْٓجَََُْخ

ََْنََّإَِـََ الَِؾََؾََاىََْمَِدَََوَُػَْبَََمََفٍََِْال  
Beliau berkata: Apabila dirimu benar-benar kebanyakan 

orang, maka hal tersebut bukanlah sesuatu yang aneh lagi, 

sebab misk itu adalah merupakan bagian dari darah kijang, 

akan tetapi bersamaan dengan hal tersebut tidaklah sama 

antara (hukum dan keutamaan, pent.) misk dengan darah itu 

sendiri. 

Dan sungguh para ulama –rohimahumullahu- telah 

mengecualikan permasalahan ini dari kaidah yang ma’ruuf 

yang telah ditunjukkan oleh hadits: 

ٌَََ
ُ
ََبََاَخ َ.َِّخَِتََيٍَََْنََََََُٔٓذَََحٌٍَََََََِّْيِّ



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
383 

“Segala sesuatu yang telah dijelaskan bahwa ia berasal dari 

sesuatu yang hidup, maka hukumnya adalah sama ketika 

matinya pula.” Telah diriwayatkan mengenai hal tersebut 

dari hadits Abu Waaqid Al-Laitsiy –rodhiyallahu ‘anhu-, 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

ٌَََََََُِٔٓذَََثٌَيََّضَََهََِوَََثٍَََِيََِْٓالٌََََََََِْعٍَََِاَكٌَََُ َ.جٌَيّ
“Segala sesuatu yang telah dipotong dari bagian tubuh dari 

Bahiimah (hewan yang halal dimakan, pent.), sementara 

pada asalnya dia adalah sesuatu yang hidup, maka ia 

teranggap sebagai bangkai.” Telah diriwayatkan oleh Abu 

Daawud (2858), dan At-Tirmidziy (1480). 

Mereka berkata: Kecuali misk dan Fa’rohnya. Dan Fa’roh 

adalah Al-Wi’aa’ (muntahan), sementara Al-Misk adalah apa 

yang ada didalam perutnya. 

Dan didalam hadits ini terdapat tanbiih (peringatan) agar 

sepantasnya seseorang itu memilih-milih majelisnya dari 

majelis-majelis yang baik lagi shoolihnya saja, kemudian 

bahwasanya bermajelis bersama mereka hendaknya dia 

ambil faedahnya sebaik dan semaksimal mungkin sesuai 

dengan kadar kemampuannya. Sebab beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah menyatakan keadaan dari majelis 

yang baik lagi shoolih adalah seperti penjual minyak wangi, 

dimana dia bisa memberikannya kepadamu secara cuma-

cuma, atau engkau bisa membeli daripadanya, maupun 

minimalnya engkau bisa mendapati adanya bau yang wangi 

dari dirinya, yang mana hal tersebut adalah keadaan yang 

paling minimalnya. 
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Sabda beliau: “An Yuhdziyaka.” Maknanya adalah dia 

memberikan kepadamu begitu saja tanpa timbal balik (tanpa 

pamrih), dimana ia merupakan bentuk mengambil 

kemanfaatan yang paling besar lagi paling tingginya dari 

mejelis kebaikan dan keshoolihan tersebut. 

Sabda beliau: “An Tabtaa’a Minhu.” Yakni dia akan 

memberikan minyak wangi tersebut kepadamu tetapi dengan 

syarat adanya harga yang harus engkau serahkan pula 

kepadanya. Keadaan ini lebih dibawah derajatnya dari 

keadaan yang pertama tadi, sebab disini engkau bisa 

mengambil faedah minyak wangi dari dirinya akan tetapi 

dengan adanya timbal balik (dengan adanya pamrih), 

sedangkan yang pertama justru engkau dapati secara gratis, 

dan sama sekali tidak dipungut biaya ataupun pamrih. 

Sabda beliau: “An Tajida Minhu Riihan Thiibatan.” Ini adalah 

cara mengambil manfaat yang ketiga, yaitu dia tidak 

memberikan minyak wangi kepadamu, dan engkaupun juga 

tidak membeli dari dirinya, akan tetapi engkau tetap masih 

mendapati adanya bau wangi dari dirinya. Dan sudah 

menjadi tabiat manusia apabila lewat dihadapannya 

seseorang yang menjual minyak wangi, maka iapun akan 

merasa bahagia karena paling minimalnya ia juga bisa turut 

pula mencium bau wangi yang ada padanya. 

Sabda beliau: “Naafikhul Kiir.” Ini adalah keadaan dari 

mejelis duduk-duduk yang buruk. Dan Al-Kirr itu adalah 

sesuatu yang telah ma’ruuf, yakni alat yang digunakan untuk 

meniup arang, sehingga arang atau bara api tersebut bisa 

mengeluarkan banyak hawa panas, bentuknya seperti pompa 

denyut jantung yang fungsinya untuk menyalakan api. 
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Maka seorang pandai besi ataupun peniup bara api adalah 

merupakan mejelis yang buruk, dikarenakan bisa jadi ia 

membakar pakaianmu, disebabkan karena dia bisa turut 

menimpakan keburukannya kepada dirimu, sehingga dengan 

keburukan tersebut pakaianmupun terbakar, atau paling 

minimalnya engkau mendapati adanya bau busuk pada 

dirinya. Oleh karena itu berhati-hatilah dan jauhilah majelis-

mejelis keburukan, sebab apabila engkau masuk kedalamnya, 

maka bisa jadi engkau tidak akan pernah selamat 

daripadanya, baik apakah efeknya berupa ia akan membakar 

pakaianmu lagi menimpakan keburukannya kepada dirimu, 

atau paling minimalnya engkau mencium adanya bau busuk 

pada dirinya yang tidak engkau sukai, dimana hal tersebut 

adalah merupakan buah dari akhlaq yang dimilikinya. 

Oleh karena itulah wajib bagi kita untuk memilih majelis yang 

shoolih, selain itu pula kita juga wajib untuk memilih majelis 

yang mempunyai hikmah, pendapat akal yang kuat, cerdas, 

lagi mempunyai kekokohan dan lurus. Sebab tidak semua 

majelis yang shoolih itu juga bentuknya dalam keadaan baik 

(hasan) lagi mengumpulkan kesemua kebaikan tersebut, 

dimana terkadang disana memang ada mejelis yang 

merupakan majelis keshoolihan, akan tetapi mereka banyak 

terlalaikan didalamnya, sehingga mereka justru tidak 

mengetahui tentang banyak perkara. Maka majelis yang 

keadaannya demikian hanyalah sebatas memberikan faedah 

kepadamu dari sisi ibadah dan ketaatan saja, namun tidak 

bisa memberikan faedah dari sisi akal, pendapat, tadabbur 

yang baik, maupun pengarahan. Dan lihatlah pula betapa 

banyaknya orang-orang yang benar-benar tersesat 

dikarenakan mereka tidak mempunyai taujiih (arahan yang 

benar) lagi tidak mempunyai hikmah. Oleh karena itulah wa -  
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Ketujuh: Diamnya para ulama (dan orang-orang yang berilmu 

dari mengingkari kemungkaran, pent.), serta 

disembunyikannya ilmu. 

Hal ini merupakan sebab-sebab yang bisa menyebabkan 

tersebar-luasnya kebid’ahan dan fasaad diantara umat 

manusia. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

- jib bagimu untuk memilih majelis yang shoolih diantara 

yang shoolih. 

Dan maksud dari sabda Rosul –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Matsalul Jaliisish Shoolih.” Yakni mencakup pula majelis 

yang shoolih dari sisi agama dan juga dari sisi yang lainnya, 

sehingga tidaklah melazimkan bahwa yang dimaksud 

hanyalah majelis yang shoolih dilihat dari sisi agamanya saja, 

bahkan justru harus mencakup pula majelis yang shoolih dari 

sisi pendapat dan akal pemikirannya, serta dari sisi muruu-

ahnya (menjaga diri dan kehormatannya, pent). Dan lihatlah 

pula disana ada orang-orang yang mungkin derajat 

agamanya jelas lebih ringan dari yang lainnya, hanya saja 

dirinya mempunyai muruu-ah, mempunyai kirom 

(kemuliaan), mempunyai syahaamah (keberanian, 

kepintaran, dan kecerdasan), dimana apabila orang-orang 

duduk dimajelisnya, maka merekapun juga akan 

mendapatkan faedah berupa makaarimul akhlaaq. 

Maka apabila kita membawa hadits ini kepada makna yang 

umum, yakni kepada makna majelis yang shoolih secara 

agama, akhlaq, muruu-ah, maupun akalnya, artinya hadits 

inipun menjadi umum mencakup segala sesuatu yang thoyyib 

(baik).” Pent.). 
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ََََإنََِّ ِي ََٱلََّّ ََ ٌِ َ ُؾَلۡناَ
َ
َأ ٓ ا ٌَ َ ٔنَ ٍُ ػَىَٰوَََٱلۡيَّجَِجَِٰيسَۡخُ ُٓ ۡ ََٱل َُۢ ٌِ

َ َفِ َِّاسِ َليِ ُّ ٰ َبَيَّجَّ ا ٌَ َ ََٱىهِۡتَبَِٰبَػۡػِ ًُ ُٓ ُِ َييَػَۡ وْلََٰٓهمَِ
ُ
َُأ َٱللَّّ

َ ًُ ُٓ ُِ ُِٔنََوَيَيػَۡ ػِٰ ١٥٩َََٱىلَّ ََََإلَِّ ِي أََْٱلََّّ ُِ َوَبَحَّ ْ أ نۡيطَُ
َ
َوَأ ْ أ حاَةُ

وْلَََٰٓ
ُ
ُاََـأَ

َ
َوَخ ًۡ ِٓ حُٔبَُغَيَيۡ

َ
ابَُهمََِخ َّٔ ًََُٱلَّ  ١٦٠ََٱلؽَّضِي

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 

telah Kami turunkan berupa Al-Bayyinaat dan Al-Hudaa, 

setelah justru sebelumnya telah Kami jelaskan kepada umat 

manusia tentang apa saja yang ada didalam Al-Kitaab tersebut, 

maka mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah dan 

dilaknat pula oleh semua makhluq yang melaknat. Kecuali 

orang-orang yang mau untuk bertaubat, lalu mereka 

melakukan Ishlaah (perbaikan) dan melakukan penjelasan 

(tentang dimanakah kesalahan mereka, dan menjelaskan 

tentang manakah perkara ilmu serta Al-Haq yang 

sesungguhnya, pent.), maka mereka itulah orang-orang yang 

Aku ampuni lagi Aku terima taubatnya. Dan Aku adalah Maha 

Penerima Taubat (At-Tawwaab) lagi Maha Rohiim.”(118) (QS. Al-

Baqoroh: 159-160). 

(118) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 77: “Ayat 

ini meskipun pada awalnya diturunkan kepada ahlul kitaab, 

dimana mereka adalah orang-orang yang suka 

menyembunyikan tentang perihal diri dari Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dan sifat beliau, akan tetapi 

hukum dari ayat ini adalah umum mencakup pula setiap 

orang yang bersifat dnegan sifat suka menyembunyikan apa 
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yang telah Allah turunkan “Berupa Al-Bayyinaat.” Yakni 

sesuatu yang benar-benar menunjukkan kepada Al-Haq lagi 

merupakan sesuatu yang menampakkan Al-Haq tersebut, 

“Dan Al-Hudaa.” Yakni ilmu yang dengannya seseorang bisa 

mendapatkan hidayah kepada Ash-Shiroothul Mustaqiim, dan 

juga merupakan ilmu yang dengannya jelas serta teranglah 

manakah jalannya orang-orang yang dianugerahkan dengan 

nikmat dengan manakah jalannya orang-orang yang 

merupakan ahlul jahiim. Karena sesungguhnya Allah telah 

mengambil miitsaaq (sumpah perjanjian) terhadap setiap ahli 

ilmu, berupa agar mereka hendaknya benar-benar 

menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah Allah 

anugerahkan kepada mereka tersebut berupa ilmu tentang 

Al-Kitaab (dan Al-Haq, pent.), serta janganlah sekali-kali 

mereka menyembunyikannya sedikitpun. Sebab barangsiapa 

yang menelantarkan sumpahnya tersebut, artinya dia telah 

mengumpulkan 2 mafsadat: 1). Mafsadat karena telah 

menyembunyikan apa yang telah diturunkan oleh Allah, 2). 

Mafsadat karena telah menipu lagi berlaku curang kepada 

para hamba Allah lainnya. Maka mereka itulah “Orang-orang 

yang dilaknat oleh Allah.” Yakni mereka itulah orang-orang 

yang dijauhkan lagi dilemparkan dan ditelantarkan dari 

rohmat Allah, serta dari kedekatan diri dengan Allah, “Dan 

dilaknat pula oleh semua makhluq yang melaknat.” Yakni 

dilaknat oleh seluruh makhluq, sehingga merekapun dilaknat 

oleh seluruhnya, dikarenakan perbuatan mereka yang telah 

menipu lagi mencurangi makhluq lainnya, dan dikarenakan 

oleh fasaadnya agama mereka, serta dikarenakan jauhnya 

mereka dari rohmat Allah, sehingga merekapun diberikan 

balasan yang sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut 

(yakni karena mereka telah menyembunyikan ilmu tentang 

Al-Haq, yang mana ia merupakan rohmat Allah kepada para 
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hamba-Nya, maka merekapun dilaknat dengan dijauhkan 

pula dari rohmat Allah dan dijauhkan dari kedekatan diri 

terhadap Allah, pent.). Sebagaimana sebaliknya seseorang 

yang mengajarkan ilmu kebaikan terhadap manusia, maka 

Allahpun dan para malaikat akan bersholawaat untuknya, 

bahkan oleh ikan paus yang berada dikegelapan samudra 

sekalipun akan bersholawat untuknya, dikarenakan upaya 

dan usaha yang telah dia curahkan tersebut untuk 

mendatangkan kemashlahatan bagi makhluq, serta didalam 

rangka untuk mengadakan ishlaah (perbaikan) terhadap 

agama para makhluq tersebut, lagi dikarenakan upayanya 

yang telah mendekatkan para makhluq tersebut kepada 

rohmat Allah itu sendiri, sehingga diapun berhak untuk 

diberikan balasan sesuai dengan upayanya tersebut. Maka 

seseorang yang menyembunyikan sesuatu apapun dari apa 

yang telah Allah turunkan, artinya dia adalah seorang yang 

telah menentang perintah Allah, lagi telah menyelisihi Allah –

subhaanahu wata’aala-, dikarenakan Allah telah 

menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada umat manusia dengan 

seterang dan sejelas-jelasnya, sementara orang ini justru 

berusaha untuk menyembunyikannya, menutup-nutupinya, 

menghilangkan sinarnya, melenyapkan bekas ataupun jejak-

jejaknya, serta membuatnya menjadi sesuatu yang 

tersamarkan. 

“Kecuali orang-orang yang mau untuk bertaubat.” Yakni 

kecuali orang-orang yang mau rujuk dari keadaan mereka 

yang penuh dosa tersebut, sambil diiringi pula oleh perasaan 

sangat menyesali dan ber’azzam untuk tidak ingin lagi 

mengulangi perbuatannya itu, “Lalu mereka melakukan 

Ishlaah (perbaikan).” Terhadap apa saja yang faasid dari 

amalan-amalan mereka sebelumnya. Maka disini 
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diterangkan bahwasanya tidaklah cukup bagi seseorang itu 

apabila hanya sekedar meninggalkan perbuatan yang tercela 

lagi hina semata, akan tetapi dirinya juga dituntut agar 

berbuat pula perbuatan kebaikan (untuk menggantikan 

amalannya yang faasid tersebut, pent.). 

Dan tidak cukup pula bagi seseorang untuk hanya sekedar 

berhenti dari perbuatannya menyembunyikan Al-Haq, akan 

tetapi dirinya juga dituntut untuk  menjelaskan tentang apa-

apa sajakah yang sudah dia sembunyikan dari Al-Haq 

tersebut, sehingga dia dituntut untuk menampakkan lagi 

memaparkan apa yang selama ini telah dia sembunyikan lagi 

tutup-tutupi. Maka orang yang demikian inilah yang disebut 

sebagai seorang yang benar-benar bertaubat kepada Allah, 

sebab pada asalnya taubat itu adalah terhijaabi dari dirinya, 

kecuali sampai seseorang turut pula mendatangkan sebab-

sebab sehingga dirinya bisa diberikan taubat oleh Allah –

subhaanahu wata’aala-, dikarenakan Allah adalah “At-

Tawwaab,” yakni Dzat yang sangat pemaaf lagi lapang 

kepada para hamba-Nya yang telah berbuat dosa, apabila 

mereka mau untuk bertaubat dari dosa tersebut, serta sangat 

ihsaan (baik) lagi akan menganugerahkan nikmat kepada 

mereka, setelah sebelumnya mereka dihalangi dari kedua hal 

itu (yakni dari ihsaan dan nikmat-Nya, pent.), dengan syarat 

apabila mereka memang mau rujuk kembali kepada-Nya. 

“Lagi Ar-Rohiim.” Yakni Dzat yang bersifat dengan sifat Maha 

Pengasih lagi Penyayang dengan rohmat-Nya yang agung 

yang menjangkau segala sesuatu. Sementara diantara 

rohmat Allah adalah dikala Allah justru memberikan taufiiq 

kepada mereka, sehingga merekapun mau untuk bertaubat 

dan berInaabah (kembali) kepada-Nya, lalu Allahpun 

menganugerahkan rohmat kepada mereka lagi, dengan dika -  
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Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

ََََإنََِّ ِي ََٱلََّّ ُؾَلَ
َ
َأ ٓ ا ٌَ َ ٔنَ ٍُ َُيسَۡخُ ََٱللَّّ ََ ونَََٱىهِۡتَبٌَِِٰ وَيلَۡتَُ

ََۦةَِِّ َإلَِّ ًۡ ِٓ ِ ُٔ ٍُ َبُ َفِ زُئُنَ
ۡ
َيأَ ا ٌَ َ وْلََٰٓهمَِ

ُ
َأ َكيَيِلً ا ِٗ ٍَ َٱلنَّارََثَ

َ ًُ ُٓ ٍُ ِ َيسَُيّ َُوَلَ ََٱللَّّ ٔۡمَ ثَِيَ ٍَ ََِٓٱىلِۡحَٰ َيؾَُمّيِ َغَؼَابٌَوَلَ ًۡ ُٓ َ َوَل ًۡ

َ ًٌ لَِّ
َ
 ١٧٤َأ

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 

telah Allah turunkan dari Al-Kitaab, dan malah memperjual-

belikannya dengan harga yang murah lagi sedikit, maka mereka 

itulah orang-orang yang tidaklah memasukkan makanan 

kedalam perut-perut mereka kecuali hanyalah api neraka, dan 

kelak dihari kiamat Allah tidak akan berbicara kepada mereka 

serta Allah tidak akan menyucikan mereka, kemudian bagi 

mereka ‘adzaab yang pedih.”(119) (QS. Al-Baqoroh: 174). 

- la ternyata Allah justru menerima taubat dan Inaabah 

mereka tersebut dengan penuh kelembutan serta pemuliaan. 

Inilah hukum dari seseorang yang ingin bertaubat dari 

dosanya.” Pent. 

(119) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 82: “Ini 

adalah ancaman yang sangat keras bagi orang-orang yang 

suka menyembunyikan sesuatu yang telah Allah turunkan 

kepada para Rosul-Nya, berupa perkara ilmu yang telah Allah 

ambil miitsaaqnya (sumpah dan janjinya) dari setiap orang 

yang menjadi pemilik ilmu tersebut, yakni sumpah agar 

mereka benar-benar menjelaskan ilmu tersebut kepada umat 
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manusia dan sama sekali tidak menyembunyikan ataupun 

menutup-nutupinya sedikitpun. Maka barangsiapa yang 

menukar perjanjian tersebut dengan sebagian dari 

keuntungan tujuan dunia semata, artinya dia telah 

menelantarkan perjanjian dan perintah Allah kepadanya 

tersebut, maka mereka itulah “Orang-orang yang tidaklah 

memasukkan makanan kedalam perut-perut mereka kecuali 

hanyalah api neraka.” Sebab inilah buah dan hasil usaha 

yang telah mereka usahakan sendiri, dimana mereka telah 

memilih untuk mengupayakan hasil usaha yang sangat qobiih 

(hina lagi tercela), sekaligus merupakan a’dzhomul haroomat 

(pengharoman yang teramat sangat besar kedudukannya), 

sehingga merekapun hanya diberikan balasan sesuai dengan 

amal perbuatan yang telah mereka kerjakan. “Dan kelak 

dihari kiamat Allah tidak akan berbicara kepada mereka.” 

Bahkan Allah akan murka kepada mereka dan akan berpaling 

dari mereka, dimana hal tersebut merupakan suatu perkara 

yang hukumannya lebih besar lagi untuk mereka, apabila 

dibandingkan dengan hanya sekedar langsung di’adzaab 

begitu saja dengan neraka. “Serta Allah tidak akan 

menyucikan mereka.” Yakni Allah tidak akan membuat 

mereka tersucikan dari akhlaq-akhlaq yang rendah lagi hina. 

Selain itu pula, mereka tidak akan mempunyai amalan-

amalan yang bisa membuat diri mereka dipuji, diridho’i, 

maupun diberikan balasan pahala kebaikan. Dan hanyalah 

alasan mengapa Allah tidak akan menyucikan mereka adalah 

dikarenakan mereka telah melakukan perbuatan yang 

merupakan sebab-sebab sehingga membuat Allah tidak ingin 

untuk memberikan tazkiyyah kepada mereka, padahal 

diantara sebab yang paling besar yang bisa membuat 

seseorang mendapatkan tazkiyyah dari Allah adalah apabila 

ia mengamalkan Kitaabullahi, apabila ia mengambil hidayah-   
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Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah 

berfirman: 

ََوَإِذَۡ عَؼَ
َ
َُأ ََٱللَّّ ٌَََِيثَقَٰ ِي ََْٱلََّّ أ وحُ

ُ
ََُّٱىۡهِتَبََٰأ َِّ َِّاسََِۥلَبَُيّجُِ ليِ

َُّ َُٔ ٍُ َحسَۡخُ ًََۡۥوَلَ ٔرِِْ ُٓ َظُ َوَرَاءَٓ َِتَؼُوهُ َْوَََذَ وۡا اََۦةََِِّٱكۡتََ ِٗ ٍَ ثَ
ونََ اَيلَۡتَُ ٌَ ـَتئِۡؿََ َٞۖ  ١٨٧َكيَيِلٗ

“Dan ketika Allah telah mengambil sumpah perjanjian dari 

orang-orang yang telah dianugerahkan dengan Al-Kitaab, agar 

mereka benar-benar menjelaskannya kepada seluruh umat 

manusia serta sama sekali tidak menyembunyikan ataupun 

menutup-nutupinya, akan tetapi mereka justru menelantarkan 

sumpah perjanjian tersebut dibelakang punggung-punggung 

mereka, dan memperjual-belikannya dengan harga yang murah 

lagi sedikit. Betapa buruknya apa yang telah mereka perjual-

belikan tersebut.”(120) (QS. Ali ‘Imroon: 187). 

- daripadanya, apabila ia mendakwahkan apa yang ada 

didalam Kitaabullahi tersebut, namun sebaliknya ia justru 

menelantarkan Kitaabullahi lagi berpaling daripadanya (dan 

melakukan semua yang menjadi kebalikan dari seluruh hal 

tersebut, pent.), sehingga ia lebih memilih Dholaalah 

(kesesatan) ketimbang Al-Hudaa, dan lebih memilih ‘adzaab 

ketimbang maghfiroh, maka mereka itulah orang-orang yang 

tiada lagi balasan yang pantas untuknya melainkan hanyalah 

neraka …” pent. 

(120) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 160: 

“Yang dimaksud dengan Al-Miitsaaq adalah Al-‘Ahduts Tsaqiil 
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Al-Muakkad (janji yang berat lagi tegas dan mengikat). Dan 

janji yang dimaksud disini adalah janji yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- ambil dari setiap orang yang telah 

Dia anugerahkan dengan Al-Kitaab, dan telah Dia ajarkan 

ilmunya kepadanya, yaitu berupa janji agar dirinya 

menjelaskan kepada umat manusia tentang segala hal yang 

mereka butuhkan dari sesuatu yang telah Allah ilmukan 

kepadanya, serta janganlah sekali-kali ia menyembunyikan 

sesuatu apapun daripadanya, ataupun bersikap bakhiil (kikir) 

didalam membagi ilmu, lebih terkhusus lagi pada keadaan 

dikala dirinya ditanyai oleh umat manusia, atau dikala 

adanya keadaan dan kejadian yang mewajibkan baginya 

untuk menjelaskan ilmu tersebut. Maka setiap orang yang 

berilmu dikala munculnya keadaan yang demikian, wajib bagi 

mereka untuk menyampaikan penjelasan ilmu tentang 

keadaan yang terjadi, serta wajib bagi mereka untuk 

menerangkan sejelas-jelasnya manakah perkara yang Al-Haq 

dan yang baathil dari keadaan tersebut. 

Adapun orang-orang yang memegang janji lagi mendapatkan 

taufiiq dari Allah, maka mereka itulah orang-orang yang 

akan menunaikannya dengan sebaik serta sesempurna-

sempurnanya penunaian, dimana mereka akan mengajarkan 

ilmu kepada umat manusia dengan ilmu yang memang telah 

Allah ilmukan kepada mereka, sambil diiringi niat semata-

mata hanya mengharapkan keridho’an Robb Tuhan mereka, 

serta sebagai bentuk Syafaqoh (kasih sayang dan perhatian) 

terhadap makhluq, dan juga dikarenakan adanya perasaan 

takut bertanggung jawab atas dosa dari perbuatan 

menyembunyikan ilmu Al-Haq. 

Sedangkan orang-orang yang telah diberikan kitab, baik 

apakah itu yang berasal dari kalangan Yahuudiy, Nashrooniy, 
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ataupun siapa saja yang serupa dengan mereka (semisal 

kaum muslimiin sendiri, akan tetapi ia suka menyembunyikan 

ilmu dan Al-Haq, sehingga ia serupa dengan perilaku umat 

Yahuudiy dan Nashrooniy, pent.), maka mereka itulah orang-

orang yang menelantarkan sumpah perjanjian tersebut 

kebelakang punggung-punggung mereka, mereka sama 

sekali tidak memperdulikannya, sehingga merekapun 

menyembunyikan Al-Haq, dikarenakan mereka meremehkan 

lagi merendahkan hak-hak Allah, dan hak-hak dari para 

makhluq, serta bertujuan menyembunyikan ilmu tersebut 

untuk memperjual-belikannya (menukarnya, pent.) dengan 

sesuatu yang nilai harganya sangat sedikit, semisal didalam 

rangka ingin mendapatkan sebagian kecil dari kedudukan, 

kepemimpinan, serta harta yang berlimpah dari para 

pengikut mereka yang suka mengikuti hawa nafsu, lagi lebih 

suka mendahulukan syahwaat diatas Al-Haq. Maka sungguh 

“Betapa buruknya apa yang telah mereka perjual-belikan 

tersebut.” Sebab ia hanyalah merupakan sesuatu yang 

teramat sangat kecil sekali harga dan nilainya apabila 

dibandingkan dengan sesuatu yang telah mereka tinggalkan 

itu –yakni mereka meninggalkan perbuatan menjelaskan Al-

Haq kepada umat, dimana pada perbuatan tersebut justru 

terdapat hasil berupa kebahagiaan yang abadi, serta 

kemashlahatan dunia dan akhirat-, dimana sesuatu yang 

mereka tinggalkan itu justru adalah merupakan tujuan dan 

hasil cita-cita yang paling mulia lagi luhurnya. Maka lantas 

mengapa mereka lebih memilih sesuatu yang rendah lagi 

hina dan malah meninggalkan sesuatu yang mulia lagi 

utama, tidak lain melainkan hal tersebut dikarenakan oleh 

buruknya apa yang ada pada diri mereka dan hinanya 

mereka, serta dikarenakan mereka memang bukanlah orang-

orang yang pantas untuk mendapatkan apa yang memang -  
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Lalu sungguh Allah telah mewajibkan kepada Thooifah 

(satu kelompok) dari umat, agar mereka mau untuk berdakwah 

Ilallahi –‘azza wajalla-, dan menegakkan amar ma’ruuf nahiy 

munkar, oleh karena itulah Allah –subhaanahu wata’aala- 

telah berfirman: 

ََوَلَۡسَُ َإلََِ َيػَۡغُٔنَ ثٞ ٌَّ ُ
َأ ًۡ ِِسُ مُؽُونَََٱلَۡۡيٌَِّۡ

ۡ
وَيَأ

َِ ػۡؽُوفَِة ٍَ ۡ ََٱل َِ َغَ نَ ۡٔ َٓ ِۡ ِهَؽِىَوَيَ ٍُ ۡ ََٱل ًُ ُْ َ وْلََٰٓهمَِ
ُ
فۡيطُِٔنََوَأ ٍُ ۡ َٱل

١٠٤َ 

“Dan hendaknya ada satu umat diantara kalian, dimana mereka 

berdakwah (mengajak) kepada Al-Khoir (kebaikan), 

memerintahkan kepada yang ma’ruuf lagi mencegah dari 

kemungkaran. Dan mereka itulah sebenar-benarnya orang-

orang yang beruntung.”(121) (QS. Ali ‘Imroon: 104). 

- tidak diciptakan untuk dirinya (yakni dikarenakan mereka 

mamang pantas lagi layak mendapatkannya, sesuai dengan 

apa yang telah Allah taqdirkan untuk mereka, pent.).” pent. 

(121) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 142: 

“Yakni hendaknya ada diantara kalian wahai orang-orang 

yang beriman, dimana mereka adalah orang-orang yang 

telah Allah anugerahkan dengan keimanan serta sikap 

I’tishoom (berpegang teguh) kepada Hablullahi (tali agama 

Allah yang kokoh). “Hendaknya ada satu umat diantara 

kalian.” Yakni satu jamaa’ah diantara kalian, “Dimana 

mereka berdakwah (mengajak) kepada Al-Khoir (kebaikan).” 

Al-Khoir adalah sebuah sebutan ataupun nama yang 
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merangkum segala bentuk taqorrub (pendekatan diri) kepada 

Allah, dan segala bentuk menjauhkan diri dari kemurkaan 

Allah. “Memerintahkan kepada yang ma’ruuf.” Yakni 

memerintahkan kepada sesuatu yang telah dikenal ma’ruuf 

berdasarkan akal dan syarii’at tentang kebaikan dari sesuatu 

tersebut, “Lagi mencegah dari kemungkaran.” Yakni sesuatu 

yang telah dikenal ma’ruuf pula berdasarkan syarii’at dan 

akal tentang keburukan, kejelekan, dan hinanya sesuatu 

tersebut.  

Ini adalah merupakan petunjuk, bimbingan, dan arahan Allah 

kepada orang-orang yang beriman, yakni hendaknya ada 

satu jamaa’ah diantara mereka yang secara khusus hanya 

berdakwah mengajak umat manusia menuju kepada jalan-

Nya, dan membimbing mereka menuju kepada agama-Nya. 

Sehingga masuk kedalam makna satu jamaa’ah disini adalah 

meliputi para ulama yang mengajarkan ilmu kepada umat 

manusia, dan juga para Wa’aadz (para pemberi nasehat dan 

wejangan), dimana mereka adalah orang-orang yang 

mendakwahi para pemeluk agama-agama lainnya, agar mau 

untuk masuk kedalam agama islam, serta mereka juga 

adalah orang-orang yang mendakwahi para Munharifiin 

(orang-orang yang menyimpang didalam agama ini, pent.), 

agar supaya mereka mau untuk kembali beristiqoomah 

dengan agamanya. Dan termasuk pula kedalam maknanya 

adalah para Mujaahidiin (orang-orang yang berjihaad) 

dijalan Allah, serta termasuk pula orang-orang yang 

berusaha untuk menasehati lagi menjaga keadaan manusia, 

agar supaya mereka tetap melazimi syarii’at ini, seperti tetap 

melaksanakan sholat 5 waktu, tetap mengeluarkan zakat, 

tetap berpuasa, dan selainnya dari perkara syarii’at islam. 

Kemudian pula semisal dengan orang yang menasehati para 
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penimbang dan penakar (agar mereka menjaga dan 

memenuhi timbangannya, pent.), atau yang menasehati ahlul 

aswaaq (orang-orang yang berada dipasar, pent.), dimana ia 

menasehati dan melarang mereka dari perilaku penipuan, 

ataupun dari bentuk mu’aamalah-mu’aamalah yang baathil. 

Kesemua perkara ini termasuk fardhu kifaayah, 

sebagaimanya yang telah Allah nyatakan sendiri: “Dan 

hendaknya ada diantara kalian.” Yakni hendaknya ada satu 

jamaa’ah diantara kalian (dan tidak seluruh dari kalian, 

pent.) yang menunaikan tujuan tersebut pada perkara-

perkara yang telah disebutkan. Sementara telah diilmui pula 

bahwasanya perintah Allah terhadap suatu perkara, artinya 

perintah tersebut menunjukkan wajibnya ia untuk 

dilaksanakan. Sementara sesuatu yang diperintahkan 

tersebut tidak akan pernah bisa sempurna ditunaikan kecuali 

hanya dengan mendatangkan pula perkara-perkara yang bisa 

menyempurnakan perintah tersebut (yakni mendatangkan 

pula wasiilah-wasiilahnya, pent.), sehingga semua perkara 

yang masuk kedalam makna perintah ini (baik perintah itu 

sendiri maupun wasiilah-wasiilah yang bisa mengantarkan 

kepadanya, pent.), maka pada asalnya adalah perkara yang 

juga turut diperintahkan. Semisal perintah untuk berjihaad, 

artinya ia juga perintah untuk membuat persiapan dari jihaad 

itu sendiri dengan berbagai macam persiapan, sehingga 

nantinya persiapan tersebut bisa untuk dipakai menghadapi 

para musuh dan dipakai untuk meninggikan islam. Demikian 

pula perintah untuk mendakwahkan kebaikan, yang berarti 

pula perintah agar berilmu terlebih dahulu sebelum 

menjalankan dakwah, sebab ilmu itulah yang akan 

menegakkan dakwah itu sendiri, serta menjadi wasiilahnya, 

dan akan mengantarkan dakwah kepada tujuannya. 

Begitupun perintah menegakkan syarii’at kepada umat ma -  
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Telah diriwayatkan dari Abu Sa’iid –rodhiyallahu ‘anhu-, 

dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau 

telah bersabda: 

رٌََََََََْ
َ
ٌَِأ َ َـََؽًَهًٌََََََُِْْسََُِْى َْؾََيَُيَْا َِػَِيََبََِهَُيِّ َََنَْإَِـَََ,ه ًََََْل َعٍََِْخََفَْي

َِفََيَِتَِـََ َََنَْإَِـَََ,َِّاُ ًََََْل َِذََوََََِّتَِيَْلََتَِـَََعٍََِْخََفَْي ََمََل
َ
َ.انٍَََِحَْالََِْؿَُػََىَْأ

“Barangsiapa diantara kalian yang melihat kemungkaran, maka 

wajib baginya untuk merubahnya dengan tangannya, namun 

apabila ia tidak sanggup, maka rubah dengan lisannya, apabila 

dirinya masih tidak sanggup, maka ingkari dengan hatinya, dan 

- nusia secara umum, yang artinya perintah pula untuk 

membantu mereka didalam melahirkan pahala dan didalam 

menunaikan ketentuan syarii’at, baik membantu mereka 

dengan ucapan, perbuatan, ataupun dengan harta, dan 

selainnya dari perkara-perkara yang masih berkaitan serta 

dapat melengkapi sesuatu yang diperintahkan tersebut. 

Sementara satu kelompok yang diperintahkan agar 

berdakwah mengajak kepada kebaikan, dan beramar ma’ruuf 

nahiy mungkar, maka mereka itu pula telah dipersiapkan 

oleh Allah (berdasarkan ketetapan taqdirnya, pent.), dimana 

mereka yang menegakkannya adalah memang merupakan 

para khowaashul mu’miniin (para kaum mu’miniin yang 

terpilih diantara sekian banyak kaum mu’miniin, pent.). Oleh 

karena itulah Allah –subhaanahu wata’aala- berfirman 

tentang mereka: “Dan mereka itulah sebenar-benarnya 

orang-orang yang beruntung.” Yakni orang-orang yang 

beruntung bisa mendapatkan apa yang selama ini dia cita-

citakan dan inginkan, serta terselamatkan dari perkara yang 

selama ini mereka takutkan dan khawatirkan.” Pent.     
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yang demikian tersebut adalah selemah-lemahnya 

keimanan.”(122)  

(122) HR. Muslim, Kitaabul Iimaan, Bab Bayaanu Kaunin Nahyi 

‘Anil Munkar Minal Iimaan wa Annal Iimaana Yaziidu wa 

Yanqushu wa Annal Amro Bilma’ruufi wan Nahya ‘Anil 

Munkari Waajibaani (1/69) no. 49. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 124-126: “Adapun sabda 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Falyughoyyirhu.” 

Maka ia merupakan perintah yang hukumnya wajib 

berdasarkan ijmaa’ umat, dan sungguh perintah wajib 

beramar ma’ruuf nahiy mungkar ini juga telah ditetapkan 

pula berdasarkan Al-Kitaab, As-Sunnah, sekaligus ijmaa’ 

umat, dimana ia juga merupakan bentuk nasehat yang 

merupakan agama itu sendiri (yakni sebagaimana hadits “Ad-

Diinun Nashiihah (agama itu adalah nasehat),” pent.), 

sementara tidak ada seorangpun yang menyelisihi hal 

tersebut kecuali hanyalah sebagian orang dari kaum Syii’ah 

Roofidhoh, dimana mereka sebenarnya adalah orang-orang 

yang tidak diperhitungkan (yakni tidak dianggap, pent.) 

khilaafnya, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Al-

Imaam Abul Ma’aaliy Imaamul Haromain: Khilaaf 

(penyelisihan) mereka didalam permasalahan ini tidak usah 

untuk diperhatikan (dan tidak usah untuk dianggap, pent.), 

karena sungguh kaum muslimiin telah berijmaa’ atas hal 

tersebut bahkan sebelum mereka-mereka tersebut 

mengemukakan penentangannya, sementara hal tersebut 

juga telah diwajibkan berdasarkan ketetapan syarii’at dan 

bukan hanya sekedar dikarenakan pertimbangan akal 
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semata, tidak seperti yang disangka oleh kaum Mu’tazilah. 

Adapun firman Allah –‘azza wajalla-: 

لََيضَُُّۡزَُ َٞۖ ًۡ ُفُفَسُ
َ
َأ ًۡ َإذَِاَغَيَيۡسُ ََىَوَّ ٌَّ ًََٞۚ ًۡ خَػَحۡخُ ْۡ  َٱ

“Wajib bagi kalian untuk memperhatikan diri-diri kalian 

sendiri (yakni jagalah dirimu, pent.), dimana sama sekali 

tidak akan memudhoorotkan kalian siapa saja yang sesat, 

selama kalian memang telah mendapatkan hidayah.” (QS. Al-

Maaidah: 105). 

Maka ayat ini tidaklah bertentangan ataupun menyelisihi apa 

yang telah kami sebutkan, sebab madzhab yang shohiih 

menurut para muhaqqiqiin (ahli tahqiiq) tentang makna dari 

ayat tersebut adalah bahwasanya apabila kalian berbuat 

suatu perbuatan yang memang telah diwajibkan kepada 

kalian (yakni perintah berupa kalian wajib untuk menjaga 

diri-diri kalian dari kecelakaan, kebinasaan, dan 

kesengsaraan didunia maupun akhirat, pent.), maka kalian 

tidak akan tertimpa mudhoorot meski dengan adanya orang-

orang yang taqshiir (meremehkan perintah tersebut dan tidak 

melaksanakannya, pent.) dari orang-orang selain kalian, hal 

tersebut semisal pula dengan firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

عۡؽَىََٰۚٞوَلََ
ُ
 حؾَرَُِوَازرَِةَٞوزِۡرََأ

“Seorang yang berdosa tidak akan mewarisi dosa dari 

perbuatan dosa orang lainnya (yakni seseorang hanya akan 

menanggung dosa hasil perbuatan dan usahanya sendiri, 

pent.).” (QS. Faathir: 18). 
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Apabila demikian keadaannya, maka diantara perintah yang 

telah Allah wajibkan kepada kita adalah agar supaya kita 

beramar ma’ruuf nahiy mungkar, sehingga apabila dirinya 

telah mengamalkan perintah tersebut, kemudian ternyata 

orang yang didakwahinya tidak menerima amar ma’ruuf 

nahiy mungkar yang telah dia sampaikan kepadanya, artinya 

tidak ada dosa dan celaan lagi bagi orang yang 

mengamalkan amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut, sebab 

dia telah menjalankan perintah Allah, dan tugasnya hanyalah 

sebatas menjalankan amar ma’ruuf nahiy mungkar, serta 

bukanlah tugasnya untuk membuat orang-orang menerima 

amar ma’ruuf nahiy mungkarnya tersebut, wallahu a’lamu. 

(yakni tugasnya hanya sekedar menyampaikan dan 

memberikan bimbingan, sementara Allahlah yang 

menentukan apakah orang tersebut akan diberikan taufiiq 

atau tidak, pent.). 

Selanjutnya hukum dari amar ma’ruuf nahiy mungkar ini 

sendiri adalah fardhu kifaayah, dimana apabila sudah ada 

sebagian orang yang mengerjakannya, maka jatuhlah 

kewajiban dari diri orang lainnya, akan tetapi apabila ia tidak 

dilaksanakan oleh seorangpun diantara mereka, maka semua 

orang yang mempunyai kemungkinan dan kemampuan untuk 

melaksanakan perintah tersebut, dalam keadaan memang 

tidak ada ‘udzuur dan juga tidak ada keadaan yang 

ditakutkan pada diri mereka, maka mereka semua turut 

berdosa. Semisal dikala pada suatu tempat tidak ada 

seorangpun yang mengilmui tentang perkara tersebut kecuali 

hanyalah dirinya, atau pada keadaan dimana tidak ada 

seorangpun yang sanggup untuk menghilangkannya kecuali 

hanyalah dirinya (maka ia wajib untuk menegakkan amar 

ma’ruuf nahiy mungkar, pent.). Contohnya adalah seperti 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
403 

seseorang yang melihat istrinya, atau anaknya, atau 

budaknya yang tengah berada didalam kemungkaran, atau 

tengah berbuat taqshiir didalam perkara yang ma’ruuf (maka 

wajib baginya untuk menegakkan amar ma’ruuf nahiy 

mungkar kepada mereka, pent.). Para ulama –rodhiyallahu 

‘anhum- telah berkata: Amar ma’ruuf nahiy mungkar ini 

tidaklah akan terjatuh kewajibannya dari diri seorang 

mukallaf hanya dengan sekedar adanya persangkaan 

didalam dirinya bahwa apabila ia menegakkannya, maka 

amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut tidak akan 

mendatangkan faedah bagi orang yang dinasehatinya, 

bahkan sebaliknya meski adanya persangkaan tersebut 

didalam dirinya, ia tetap wajib untuk beramar ma’ruuf nahiy 

mungkar, sebab secara umum Adz-Dzikroo (peringatan) itu 

akan mendatangkan manfaat bagi kaum mu’miniin (secara 

umum, meskipun tidak sampai membawa manfaat kepada 

yang dinasehati secara khusus, pent.). Dan sungguh telah 

terdahulu kami katakan pula bahwa kewajiban dirinya 

hanyalah beramar ma’ruuf nahiy mungkar, serta bukanlah 

kewajibannya untuk membuat mereka menerima hal tersebut 

(yakni tugasnya hanya sekedar menyampaikan dan bukan 

tugasnya untuk memberikan taufiiq kepada seseorang, 

pent.), hal ini sebagaimana apa yang telah Allah –‘azza 

wajalla- firmankan: 

ا ٌَََّ ٔلَِعَََ ُـ ََٱلؽَّ  َٱلۡلََؼُٰ َإلَِّ

“Tidak ada kewajiban kepada diri Rosul kecuali hanyalah 

sebatas Al-Balaagh (yakni sebatas hanya menyampaikan 

saja, pent.).” (QS. Al-Maaidah: 99). 
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Dan para ulama telah memberikan permisalan mengenai hal 

tersebut dengan keadaan siapa saja yang melihat seseorang 

tengah berada didalam kamar mandi ataupun selainnya, 

dimana ia dalam keadaan menyingkap sebagian dari 

‘aurotnya (kemudian dia menegurnya, pent.), dan yang 

semisalnya, wallahu a’lamu. 

Para ulama telah berkata: Tidak dipersyaratkan seseorang 

yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar itu haruslah seseorang 

yang keadaannya sempurna lagi telah mengerjakan perkara 

ma’ruuf yang ia perintahkan tersebut, dan juga telah 

meninggalkan perkara yang dia larang tersebut. Bahkan 

wajib baginya beramar ma’ruuf nahiy mungkar meskipun 

mungkin dirinya masih belum mengamalkan apa yang dia 

perintahkan kepada orang lain tersebut, dan meskipun 

dirinya terkadang mungkin masih suka terjatuh kedalam 

perbuatan yang dia larang kepada orang lain untuk 

melakukannya. Akan tetapi tetap wajib baginya menegakkan 

amar ma’ruuf nahiy mungkar, sebab dirinya teranggap wajib 

dengan 2 perkara: 1). Wajib beramar ma’ruuf nahiy mungkar 

dengan dirinya sendiri, 2). Wajib beramar ma’ruuf nahiy 

mungkar terhadap orang lain. Maka apabila dia lemah 

ataupun kosong dari salah satu diantara keduanya, bukankah 

artinya dia justru tidak boleh malah kehilangan kedua-

duanya sekaligus? 

Para ulama telah berkata: Amar ma’ruuf nahiy mungkar 

tidaklah khusus diwajibkan hanya kepada seorang pemilik 

kekuasaan saja, bahkan sebaliknya hal tersebut justru boleh 

dilakukan oleh setiap muslim. Imaamul Haromain telah 

berkata: Dalil atas hal tersebut adalah ijmaa’ kaum 

muslimiin, sebab orang-orang selain dari para penguasa 

sudah sejak dahulu di masa-masa awal, mereka justru adalah 
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orang-orang yang telah beramar ma’ruuf nahiy mungkar 

kepada para penguasa mereka, meskipun kaum muslimiin 

telah sepakat tidak boleh memberontak kepada para 

penguasa, dan tidak boleh mencela penguasa tersebut, akan 

tetapi mereka tetap menyibukkan diri dengan amar ma’ruuf 

nahiy mungkar (yakni dengan cara menasehati penguasa 

secara empat mata ataupun dengan mengiriminya surat dan 

petisi, pent.), meskipun mereka yang mengamalkan amalan 

tersebut bukanlah berasal dari kalangan penguasa sekalipun, 

wallahu a’lamu. 

Selanjutnya seseorang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar 

haruslah seseorang yang ‘aalim (mengilmui betul) tentang 

apa yang dia perintahkan dan larang tersebut, dimana hal 

tersebut tentu saja berbeda-beda kadarnya pada setiap 

orang, yang mana apabila sesuatu yang diserukannya 

tersebut bentuknya berupa perkara kewajiban yang sudah 

sangat dzhoohir (nampak), serta merupakan perkara 

muharromaat (yang diharomkan) lagi sudah sangat 

termasyhuur diantara kaum muslimiin, seperti tentang 

sholat, puasa, zina, khomr, dan yang lain semisalnya, maka 

untuk perkara semisal demikian, kaum muslimiin secara 

keseluruhannya sudah merupakan ulamanya (yakni seluruh 

kaum muslimiin telah mengilmuinya, sehingga masing-

masing dari mereka bisa langsung beramar ma’ruuf nahiy 

mungkar tentangnya, pent.). Adapun jikalau perkara 

tersebuat ada hubungannya dengan amalan-amalan ataupun 

ucapan-ucapan yang mendetail lagi terperinci, dari perkara-

perkara yang berkaitan dengan ijtihaad, dimana hal tersebut 

tidak ada ilmunya pada diri mereka yang ‘awwaam, maka 

tidak ada kewajiban bagi mereka untuk mengingkari perkara 

yang demikian, akan tetapi hal tersebut menjadi tanggung-
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jawab para ulama. Selanjutnya sesuatu yang diingkari oleh 

para ulama itupun harusnya adalah merupakan perkara yang 

memang sudah ada ijmaa’ tentangnya, sedangkan untuk 

perkara-perkara yang ada khilaaf didalamnya, maka hal 

tersebut tidak diingkari, sebab pada masing-masing dari 

madzhab yang berselisihi tersebut, terdapat orang-orang 

yang merupakan mujtahid mushiib didalamnya (yakni 

seorang yang telah mencapai derajat ahli ijtihaad, sehingga 

ia bisa mendapatkan pahala dari ijtihaadnya itu, pent.). Inilah 

pendapat yang dipilih oleh kebanyakan dari para 

muhaqqiqiin. Sedangkan menurut pendapat madzhab yang 

satunya lagi, mereka menyatakan bahwa mujtahiid yang 

mendapatkan pahala hanyalah yang ijtihaadnya mencocoki 

kebenaran, sedangkan yang ijtihaadnya salah, maka tidak 

bisa kita pastikan apakah ia mendapatkan pahala atau tidak, 

hanya saja dosanya sudah terangkat (karena ia memang 

seorang yang telah mencapai derajat ahli ijtihaad, sehingga 

dibenarkan untuk melakukan ijtihaad dan tidak berdosa 

meskipun salah, pent.). Hanya saja apabila seseorang 

menginginkan untuk memberikan nasehat kepada salah satu 

diantara madzhab yang berselisih tersebut, agar mereka bisa 

keluar dari khilaaf (perbedaan pendapat), maka tentu saja 

perbuatan tersebut adalah perbuatan yang baik, disukai, lagi 

lebih dianjurkan, selama dilakukan dengan penuh kelemah-

lembutan. Sebab sesungguhnya para ulama telah berijmaa’ 

tentang dianjurkannya memotivasi umat manusia agar 

mereka keluar dari perkara khilaaf, selama hal tersebut tidak 

menimbulkan peremehan terhadap As-Sunnah itu sendiri, 

ataupun tidak mengantarkan kepada perbuatan yang malah 

menyebabkan penyelisihan terhadap madzhab yang lainnya. 
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Aqdhol Qudhoot Abul Hasan Al-Maawardiy Al-Bashriy Asy-

Syaafi’iy telah menyebutkan didalam kitabnya “Al-Ahkaamus 

Sulthooniyyah.” Khilaaf diantara para ulama, dimana 

kemudian adanya salah satu diantara madzhab yang 

didukung dan dipegang oleh seorang penguasa, apakah 

boleh atau tidak madzhab yang didukung penguasa ini untuk 

menggiring umat manusia agar supaya mengikuti 

madzhabnya tersebut, meskipun pada permasalahan-

permasalahan yang memang diperselisihkan oleh para 

fuqohaa’ (ahli fiqih) ahli ijtihaad didalamnya sekalipun, 

ataukah justru madzhab tersebut harus membiarkan umat 

manusia tetap berada dengan madzhab-madzhab mereka 

lainnya? Dan pendapat yang paling shohiih didalam perkara 

ini adalah tidak boleh baginya memaksa merubah agar umat 

manusia hanya mengikuti madzhabnya semata, sebagaimana 

apa yang telah kami sebutkan. Sebab adanya khilaaf didalam 

permasalahan furuu’ diantara para shohabat, dimasa para 

taabi’iin, dan juga dimasa-masa setelahnya –rodhiyallahu 

‘anhum ajma’iin-, tidak pernah didapati adanya salah 

seorang diantara mereka yang mengingkari ataupun 

memaksakan ijtihaad yang satu terhadap yang lainnya. 

Demikian pula mereka telah berkata: Tidak boleh bagi 

seorang muftiy (ulama yang berhak untuk memberikan 

fatwaa, pent.), ataupun bagi seorang qoodhiy (hakim) untuk 

sengaja menentang ataupun memaksa setiap orang yang 

menyelisihi dirinya, selama mereka tersebut mamang orang-

orang yang tidak menyelisihi nash, ijmaa’, ataupun qiyaas 

yang jaliy (qiyaas yang haq lagi terang dan jelas, sehingga 

qiyaasnya diterima dan tidak faasid, pent.) (adapun jikalau 

mereka yang menyelisihi dirinya tersebut memang 

merupakan orang-orang yang menyelisihi nash, ijmaa’, dan 

qiyaas, maka boleh untuk menentang dan membantah, serta 
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meluruskan mereka, sebagai bentuk amar ma’ruuf nahiy 

mungkar, pent.), wallahu a’lamu. 

Ketahuilah bahwasanya bab perkara amar ma’ruuf nahiy 

mungkar ini sungguh dahulu sudah sangat disia-siakan begitu 

saja selama beberapa waktu yang panjang, sehingga pada 

akhirnya tidak ada yang tersisa dizaman ini kecuali hanyalah 

sedikit sekali mengenai gambaran tentangnya, padahal justru 

ia merupakan bab yang sangat agung, dimana dengannya 

tegak dan kokohlah setiap perkara. Selain itu pula, apabila ia 

tidak ditegakkan dan semakin banyaknya perkara khobiits 

(keburukan), hal tersebut justru akan dapat mengundang 

datangnya ‘iqoob Allah yang bersifat umum, bahkan bisa 

menghampiri seorang yang shoolih maupun thoolih (buruk) 

sekalipun. Dan apabila mereka tidak mengambil tangan 

(mencegah, pent.) dari seorang yang berbuat kedzhooliman, 

tidak mengambil tangan dari seorang yang menyebarkan 

keragu-raguan dan kerancuan, niscaya Allah –subhaanahu 

wata’aala- akan menimpakan kepada mereka ‘iqoob-Nya. 

Oleh karena itu wajib bagi kita untuk memberikan peringatan 

kepada orang-orang yang suka mengadakan penyelisihan 

terhadap urusan dan perintah Allah, bahwasanya bisa saja 

akibat perbuatan mereka tersebut Allahpun akan 

menimpakan kepada mereka fitnah (kesyirikan, pent.), atau 

bisa jadi Allah akan menimpakan kepada mereka ‘adzaab 

yang pedih. Maka sudah sepantasnya bagi setiap orang yang 

mencari keutamaan akhirat, dan memang merupakan 

seorang yang berjalan didalam rangka untuk menggapai 

keridho’an Allah –‘azza wajalla-, adalah sudah sepantasnya 

baginya untuk mengamalkan dan memperhatikan bab ini 

(yakni bab amar ma’ruuf nahiy mungkar, pent.). Sebab ia 

merupakan bab yang kemanfaatannya sangat besar lagi 
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agung, terlebih lagi bagi seseorang yang memang niatnya 

benar-benar agung lagi ikhlash, serta sama sekali tidak 

gentar dengan orang-orang yang mengingkari dakwahnya, 

niscaya benar-benar Allah akan meninggikan derajatnya, 

karena sesungguhnya Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

berfirman: 

نََّ ََُوَلَََِّصَُ هََُٱللَّّ ََيَِصُُ ٌََ ََٓۥۚٞ ََإنَِّ َغَؾيِؾٌََٱللَّّ  َ٪٣ىلََٔيِ 

“Dan benar-benar sungguh Allah akan memberikan 

pertolongkan kepada siapa saja yang menolong (agama, 

pent.) –Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Kuat lagi 

Maha Kuasa.” (QS. Al-Hajj: 40). 

Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

َِ ََحَػۡخَهًَِة ٌَ َِوَ ََٱللَّّ فۡخَلِيم  ٌُّ َ َنِرَطٰ  ػِيََإلََِٰ ُْ  ١٠١َذَلَػَۡ

“Dan barangsiapa yang beri’tishoom (berpegang teguh) 

kepada Allah (serta agama-Nya, pent.), maka sungguh dia 

telah diberikan hidayah kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS. 

Ali ‘Imroon: 101).  

Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

َََ ِي ََوَٱلََّّ َوَإِنَّ ٞۚ َِا تُيَ ُـ َ ًۡ ُٓ َِّ ػِحَ ۡٓ َلَنَ َِا َذيِ ْ ػُوا َٓ ََجَٰ عَََٱللَّّ ٍَ َ ل
طۡفِجيََِ ٍُ ۡ  ٦٩ََٱل

“Dan orang-orang yang berjihaad dijalan Kami (yakni orang-

orang yang berhijroh dijalan Allah, orang-orang yang 
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berjihaad melawan musuh-musuh Allah, dan orang-orang 

yang mencurahkan segala daya upayanya untuk senantiasa 

berittibaa’ kepada keridho’an Allah, pent.), benar-benar 

sungguh akan Kami berikan hidayah kepada mereka untuk 

menuju kepada jalan-jalan Kami (yakni jalan-jalan yang 

dapat mengantarkan mereka kepada Kami, pent.). Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar bersama dengan orang-

orang yang berbuat ihsaan (dengan perhatiaan-Nya, 

pertolongan-Nya, dan dengan hidayah-Nya, pent.).” (QS. Al-

‘Ankabuut: 69). 

Kemudian Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah 

berfirman: 

ضَفِبَََ
َ
ُِٔنَََٱلنَّاسَُأ َلََحُفۡخَ ًۡ ُْ َِّاَوَ ٌَ ٔٓاَْءَا ُ نَحَلُٔل

َ
ٔٓاَْأ مُ نَحُتَۡ

َ
أ

ََوَىلََػ٢ََۡ َِّا َََذَخَ ِي َـيََََٱلََّّ ٞۖ ًۡ ِٓ َرَتۡيِ ٌََِ ََّ ٍَ َُيَػۡيَ ََََٱللَّّ ِي َٱلََّّ
َ ََّ ٍَ أَْوَلََّػَۡيَ  ٣ََٱىكَۡؼِٰبيََِنَػَكُ

“Apakah manusia menyangka mereka akan dibiarkan begitu 

saja mengaku: Kami telah beriman. Sementara mereka tidak 

diuji (pengakuannya tersebut, pent.)? Dan benar-benar 

sungguh kami telah menguji orang-orang sebelum kalian, 

sementara benar-benar Allah telah mengilmui siapa-siapa 

sajakah diantara mereka yang benar lagi jujur (keimanannya, 

pent.), serta siapa-siapa sajakah yang dusta (keimanannya, 

pent.).” (QS. Al-‘Ankabuut: 2). 

Dan ketahuilah bahwasanya pahala dari perbuatan ini 

tergantung kepada seberapa besar kadar amar ma’ruuf nahiy 

mungkar itu sendiri, serta tergantung kepada keadaan 
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apakah dirinya merupakan seorang yang meninggalkan 

temannya, seorang yang meninggalkan orang-orang yang 

dicintainya, serta meninggalkan orang-orang yang 

menyelisihinya, maupun meninggalkan orang-orang yang 

meminta arahan kepadanya. Selain itu pula tergantung 

kepada berapa lama ia melazimi terus-menerus menghadapi 

mereka yang ada dihadapannya tersebut. Karena teman dan 

orang-orang yang dicintainya tentu saja bisa membuatnya 

mendapatkan kehormatan, dan hak pahala yang lebih besar, 

sebab mereka adalah orang-orang yang lebih berhak untuk 

dia nasehati dan lebih berhak untuk dia berikan 

kemashlahatan, lagi lebih berhak untuk dia tepis 

kemudhoorotan akhiratnya, selain itu teman dan orang-

orang yang dia cintai nantinya akan menjadi teman-teman 

dan orang-orang yang berada disekelilingnya pula diakhirat 

kelak, sedangkan disatu pihak orang yang dikatakan sebagai 

sebenar-benarnya teman dan orang yang layak untuk dicintai 

adalah mereka-mereka yang membantunya didalam urusan 

kebaikan akhiratnya, sehingga apabila ia kurang didalam 

menunaikan hak (yakni hak pertemanan, pent.) tersebut 

kepada mereka didunia ini, artinya secara tidak langsung hal 

tersebut juga mengantarkannya kepada kekurangan dunia 

(sebab pertemanan yang baik akan mengantarkan kepada 

kebaikan dunia dan akhirat, pent.), sementara seorang yang 

merupakan hakikat musuhnya yang sebenarnya adalah 

seseorang yang akan senantiasa berupaya untuk mengurangi 

dan melenyapkan urusan akhiratnya (yakni mereka hanya 

akan melalaikan dirinya dengan urusan dunia dan 

menghalanginya dari urusan akhiratnya, pent.), meskipun 

dengan cara dia membuat seolah-olah seseorang tersebut 

melihat bahwa dirinya mendapatkan kemanfaatan didunia 

ini (yakni hakikat manfaat yang sebenarnya adalah yang 
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berada diakhirat, meskipun didunia ini dirinya mungkin 

nampak tidak begitu berarti ataupun bermanfaat, dan bisa 

jadi seseorang yang nampak mendapatkan banyak manfaat 

didunia ini, ternyata justru tidak mendapatkan kemanfaatan 

diakhirat kelak, pent.). Yang demikian tersebut hanyalah 

dikarenakan ibliis adalah benar-benar merupakan musuh kita 

(yakni ibliisnya yang menyebar-luaskan tipu daya tersebut, 

sehingga seseorang melihat dunia sebagai tujuannya dan 

melupakan akhiratnya, melihat kebaathilan sebagai sesuatu 

yang haq, dan sesuatu yang haq sebagai kebaathilan, pent.). 

Lihatlah kepada para Nabi –sholawaatullahi wasalaamuhu 

‘alaihim ajma’iin-, demikian pula dengan para wali dari 

orang-orang yang beriman, dimana mereka selalu 

mengutamakan untuk mendapatkan kemashlahatan akhirat 

(meskipun harus kehilangan kemanfaatan dimana dunia dan 

dimata manusia, pent.), lagi senantiasa memberikan hidayah 

kepada urusan akhirat (dan bukannya urusan dunia, pent.). 

Kami memohon kepada Allah yang Maha Mulia agar 

menganugerahkan taufiiq kepada kami, kepada orang-orang 

yang kami cintai dan sayangi, serta kepada seluruh kaum 

muslimiin untuk menuju kepada keridho’an-Nya. Dan semoga 

pula Allah mencurahkan kepada kami semua kedermawanan 

serta rohmat-Nya, wallahu a’lamu. 

Dan sudah sepantasnya seseorang yang menegakkan amar 

ma’ruuf nahiy mungkar itu adalah seorang yang berlemah-

lembut, agar dengan demikian dirinya bisa lebih mundah 

mencapai tujuan yang diinginkannya. Sungguh Al-Imaam 

Asy-Syaafi’iy –rohimahullahu- telah berkata: Barangsiapa 

yang menasehati saudaranya secara sembunyi-sembunyi, 

sungguh ia telah menasehatinya, dan telah membuat nasehat 

tersebut nampak indah, sebaliknya barangsiapa yang 
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menasehati saudaranya itu secara terang-terangan, maka 

sungguh dia telah memperlihatkan kejelekannya, dan telah 

membuat nasehat tersebut nampak sebagai aib. Adapun 

diantara perkara yang bisa banyak membantu 

mempermudah didalam memahami permasalahan ini adalah 

seperti contoh apabila seseorang melihat ada orang yang 

memperjual-belikan sesuatu yang ada aibnya (cacatnya, 

pent.), atau yang semisalnya, dimana orang yang menjualnya 

tidak mengingkari aib tersebut (lagi menyembunyikannya, 

pent.), sementara orang yang membeli tidak mengetahui 

perihal adanya aib tersebut, maka perbuatan ini adalah 

merupakan kesalahan yang jelas-jelas nampak, dan sungguh 

para ulama telah menashkan bahwasanya wajib bagi setiap 

orang yang mengilmui tentang keadaan tersebut untuk 

mengingkari terjadinya jual-beli yang demikian, serta wajib 

baginya untuk memberitakan tentang perihal adanya aib 

pada jual-beli yang hendak dilakukan tersebut kepada si 

pembeli, wallahu a’lamu. 

Adapun bentuk sifat dari nahiy mungkar dan juga tingkatan-

tingkatannya, maka sungguh Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda didalam sebuah hadits yang 

shohiih: “Falyughoyyir Biyadihi, Fain Lam Yastathi’ 

Fabilisaanihi, Fain Lam Yastathi’ Fabiqolbihi.” Sabda beliau: 

“Fabiqolbihi.” Maknanya adalah paling minimalnya adalah ia 

membenci kemungkaran tersebut dengan hatinya, 

dikarenakan ia tidak sanggup untuk melenyapkan ataupun 

merubah kemungkaran tersebut, dimana hadits ini dipahami 

sesuai dengan kadar kesanggupan masing-masing orang. 

Sabda beliau: “Wa Dzaalika Adh’aful Iimaan.” Maknanya, 

wallahu a’lamu yaitu yang demikian tersebut adalah 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
414 

seminim-minimalnya pahala yang bisa diperoleh dari 

perbuatan nahiy mungkarnya. 

Al-Qoodhiy ‘Iyaadh –rohimahullahu- telah berkata: Hadits ini 

adalah merupakan hadits yang menjadi patokan asal didalam 

perkara merubah kemungkaran, dimana hak dari seseorang 

yang melakukan kemungkaran adalah hendaknya dirinya 

diingkari, lalu hendaknya seseorang yang bernahiy mungkar 

tersebut merubah kemungkarannya tersebut dengan segala 

hal apa saja yang bisa ia pergunakan untuk merubah 

kemungkaran itu, baik dengan menggunakan ucapan 

ataupun perbuatan, semisal ia secara langsung 

menghancurkan alat-alat kebaathilan, kemudian berlemah-

lembut kepada orang yang telah dihancurkan alat-alat 

kebaathilan miliknya. Atau misalnya dengan dia 

memerintahkan kepada orang yang melakukan kemungkaran 

tersebut agar segera berhenti dari kemungkarannya, dan 

mengambil apa yang telah dirampas oleh orang yang berbuat 

kemungkaran tersebut, lalu dia sendiri yang mengembalikan 

apa yang telah dirampas oleh si pembuat kemungkaran 

tersebut kepada pemiliknya, atau dapat pula dia perintahkan 

kepada si pembuat kemungkaran tersebutlah yang 

mengembalikannya secara langsung kepada pemiliknya, 

apabila hal tersebut memang memungkinkan. Termasuk pula 

dia bersikap lemah-lembut ketika merubah kemungkaran 

yang ada pada diri seseorang yang jaahil, begitu pula berlaku 

lemah-lembut ketika mengingkari kemungkaran yang ada 

pada diri seseorang yang berkuasa lagi dzhoolim, karena 

dikhawatirkan akan munculnya keburukan yang bisa 

diperbuat olehnya (apabila dirinya diingkari dengan keras, 

pent.). Dimana dengan kesemua sikap tersebut (sesuai 

dengan porsi dan keadaannya masing-masing, pent.), dapat 
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mengantarkan diri seorang yang beramar ma’ruuf nahiy 

mungkar untuk lebih dekat kepada keadaan bisa diterima 

nasehat dan ucapannya oleh orang yang dinasehatinya, 

sebagaimana pula dianjurkan agar orang-orang yang 

beramar ma’ruuf nahiy mungkar itu hendaknya pula berasal 

dari kalangan orang-orang yang shoolih lagi mempunyai 

keutamaan (sehingga ucapannya bisa lebih didengar lagi 

dipercaya oleh orang yang dinasehatinya, pent.). Sebaliknya 

pula seseorang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar 

dianjurkan untuk berlaku tegas dan keras kepada orang-

orang yang menentang lagi lebih memilih untuk berada 

didalam penyimpangannya, serta lebih memilih untuk 

berlaku sombong diatas kebaathilannya, selama sikap keras 

tersebut aman, dan tidak sampai memunculkan 

kemungkaran ataupun kemudhoorotan lainnya yang lebih 

besar terhadap orang lain. Apa terlebih lagi jikalau ternyata 

orang tersebut dibiarkan diatas kemungkarannya (dan tidak 

diingkari dengan keras menggunakan tangan ataupun lisan, 

akan tetapi hanya sebatas dibenci kemungkarannya didalam 

hati, pent.) ternyata hal tersebut justru akan semakin 

menghidupkan dan menguatkan si pelaku kedzhooliman itu 

sendiri (maka lebih utama lagi bagi dirinya untuk ditegasi, 

selama tidak menimbulkan kemudhoorotan yang lebih besar 

dikala menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar kepadanya, 

pent.). Namun apabila ternyata menurut persangkaan kuat 

orang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar ini, apabila ia 

merubah kemungkaran tersebut dengan tangannya, lalu 

akan muncul kemungkaran yang lebih besar lagi, semisal 

dirinya akan dibunuh, atau orang lain yang akan dibunuh, 

dimana hal tersebut merupakan akibat karena orang yang 

dzhoolim tersebut dicegah dari kedzhoolimannya, maka 

dikala tersebut cukup bagi seseorang yang beramar ma’ruuf 
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nahiy mungkar didalam mencegah kemungkaran dari orang 

tersebut adalah mencegahnya dengan lisannya saja, melalui 

nasehat ataupun menyampaikan ancaman-ancaman Allah 

yang bisa menakut-nakuti si pelaku kedzhooliman tersebut. 

Dan inilah yang dimaksud dengan hadits ini –insyaa allahu 

ta’aala-. Sehingga hendaknya seseorang yang beramar 

ma’ruuf nahiy mungkar itu menggunakan wasiilah apa saja 

yang bisa mengantarkannya kepada menunaikan perbuatan 

tersebut (baik dengan menggunakan tangannya, lisannya, 

ataupun hanya dengan hatinya sekalipun, pent.), selama 

tidak sampai melahirkan pertikian besar ataupun peperangan 

dengan senjata, atau dapat pula dia serahkan urusan 

tersebut kepada siapa yang mempunyai kuasa, kedudukan, 

maupun kemampuan yang lebih baik dari dirinya didalam 

menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut tersebut. 

Sementara minimalnya jikalau dirinya memang tidak 

sanggup dengan perkara amar ma’ruuf nahiy mungkar 

tersebut, maka hendaknya paling minimalnya adalah dia 

tetap mengingkarinya dengan hatinya saja. Inilah yang 

disebut dengan fiqih didalam permasalahan ini (yakni fiqih 

didalam menimbang mashlahat dan mudhoorot didalam 

amar ma’ruuf nahiy mungkar, pent.), dan inilah amalan yang 

benar lagi telah menjadi pandangan dari para ulama serta 

para muhaqiqiin. Dimana hal ini menyelisihi pendapat dari 

orang-orang yang beranggapan bahwasanya amar ma’ruuf 

nahi mungkar itu selama-lamanya harus dilaksanakan secara 

terang-terangan saja, meskipun akibatnya melahirkan 

peperangan, pembunuhan, dan berbagai macam gangguan 

lainnya. Demikian akhir dari ucapan Al-Qoodhiy –

rohimahullahu-. 
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Imaamul Haromain –rohimahullahu- telah berkata: Kita 

berpindah kepada salah satu diantara metode tersebut (yakni 

dari mengingkari dengan tangan, menjadi dengan lisan, dan 

pada akhirnya dengan hati, pent.), hal tersebut adalah untuk 

menghindari mudhoorot yang lebih besar. Kemudian kitapun 

berpindah dari mengingkari dengan tangan menuju kepada 

mengingkari dengan ucapan, selama hal tersebut juga tidak 

sampai mengantarkan kepada peperangan ataupun 

pertempuran dengan senjata. Namun apabila ternyata amar 

ma’ruuf nahiy mungkar yang kita lakukan bisa mengantarkan 

kepada terjadinya pertempuran dengan senjata, maka dikala 

tersebut amar ma’ruuf nahiy mungkar kita serahkan kepada 

penguasa, sehingga hal tersebut menjadi tanggung-jawab 

seorang penguasa. Beliau berkata: Apabila ternyata kita 

sudah menempuh metode tersebut, namun orang yang 

dinasehati itu dari waktu-kewaktu tetap saja menampakkan 

kedzhoolimannya, dan penentangannya, serta tidak juga 

berhenti ketika sudah diperingatkan dari perbuatan buruknya 

tersebut dengan lisan, maka berikutnya hanya pemegang 

kekuasaan dinegeri tersebutlah satu-satunya orang yang bisa 

menundukkannya secara paksa, meskipun harus dengan 

mengangkat senjata dan menyatakan peperangan 

dengannya sekalipun. Ini adalah ucapan dari Imaamul 

Haromain, namun cara menundukkan yang telah beliau 

sebutkan disini adalah cara yang ghoriib (dianggap agak 

ganjil, sebab bisa membawa mudhoorot pula bagi yang 

lainnya, pent.). Akan tetapi bersamaan dengan pernyataan 

beliau tersebut, tetap masih bisa dipahami dengan cara 

dibawa kepada makna memahaminya jikalau ternyata 

perbuatan tersebut tidak sampai menimbulkan mafsadah 

yang lebih besar dari sekedar pengingkaran terhadap orang 

yang diingkari tersebut. 
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Beliau berkata: Tidak ada kewajiban bagi seseorang yang 

menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar untuk sengaja 

membahas, mencari-cari, membuat orang-orang lari 

(menakut-nakuti orang lain agar menghindari seseorang 

tertentu, pent.), ataupun memata-matai dirinya, dan 

bersusah payah memikirkannya, bahkan cukup sebatas 

apabila diri orang tersebut menampakkan kemungkarannya 

dihadapan orang lain, barulah dirinya ditegur dengan amar 

ma’ruuf nahiy mungkar (yakni jikalau dia belum 

menampakkan kemungkarannya, maka tidak ada kewajiban 

bagi kita untuk mencari-cari kesalahannya, pent.). 

Aqdhol Qudhoot Al-Maawardiy telah berkata: Tidak ada 

kewajiban baginya untuk sengaja mencari-cari perkara yang 

diharomkan, yang memang sengaja tidak dinampakkan oleh 

pelakunya. Maka apabila berdasarkan persangkaan kuatnya 

bahwa suatu perkara itu memang tersembunyikan oleh suatu 

kaum, hanya saja dampak yang ditimbulkannya bisa saja 

nampak dan mempengaruhi orang banyak, artinya disana 

ada 2 keadaan berkenaan dengan situasi tersebut: 1). 

Keadaan ketika suatu amalan, apabila tidak dihentikan pada 

waktunya, maka akan terjadi perkara besar yang 

diharomkan, yakni semisal apabila ada seseorang yang 

terpercaya datang memberitakan kepadamu sambil 

membawa berita bahwasanya akan ada seseorang yang 

hendak membunuh seseorang lainnya, atau ada seseorang 

yang ingin untuk menzinahi seorang wanita, maka dikala 

tersebut boleh baginya untuk mengirim mata-mata didalam 

rangka untuk menyingkap kebenaran, serta didalam rangka 

untuk mencegah terjadinya kejadian yang besar tersebut 

sebelum terjadinya. Demikian pula apabila ternyata dirinya 

memang mengetahui hal tersebut dengan sendirinya tanpa 
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disangka-sangka, dan tanpa disengaja untuk dicari-cari tahu, 

namun ia mengetahuinya dan menyangka kuat bahwa 

amalan tersebut pasti akan terjadi, maka dia juga boleh 

untuk mencegah terjadinya perbuatan tersebut sebelum ia 

terlaksana. 2). Amalan-amalan ataupun perkara yang 

kedudukannya lebih rendah dari keadaan yang pertama 

(yakni tidak sampai menimbulkan pengharoman yang besar 

bagi umat, pent.), maka pada amalan yang demikian 

situasinya ia tidaklah boleh untuk memata-matainya, dan 

tidak boleh pula sengaja disingkap sebelum terjadinya. 

Semisal apabila ia mendengar suara-suara yang mungkar 

dari arah dalam sebuah rumah yang sedang dalam keadaan 

terkunci rapat, dimana suara tersebut diingkari oleh orang-

orang yang berada diluar rumah tersebut. Maka pada situasi 

yang demikian, tetap tidak ada kewajiban baginya untuk 

masuk kedalam rumah tersebut dan mengingkarinya, sebab 

ia hanya berkewajiban untuk mengingkari kemungkaran 

yang dzhoohir (yakni yang telah nampak didepan banyak 

orang, pent.), dan tidak ada kewajiban baginya untuk 

mengingkari kemungkaran yang baathin (ataupun masih 

dalam status menduga-duga hal tersebut adalah 

kemungkaran, pent.).  

Dan sungguh Al-Maawardiy telah menyebutkan pada akhir-

akhir dari kitabnya “Al-Ahkaamus Sulthooniyyah,” tentang 

sebuah bab yang sangat bagus, yang secara umum telah 

menyebutkan tentang kaidah-kaidah beramar ma’ruuf nahiy 

mungkar sebagaimana apa yang telah kami isyaratkan disini 

maksudnya. Dan mengapa aku membahasnya secara panjang 

lebar adalah dikarenakan agungnya faedah yang ada 

didalamnya, serta betapa besarnya hajat akan penjelasan 

mengenai perkara ini, selain itu pula dikarenakan dia 
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merupakan salah satu diantara kaidah-kaidah islam yang 

paling agung, wallahu a’lamu.” Pent.).   

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal. 162-163: “Sabda beliau: “Fain 

Lam Yastathi’ Fabiqolbihi wa Dzaalika Adh’aful Iimaani.” 

Didalam pernyataan beliau ini terdapat nash yang shoriih 

(tegas) lagi menyatakan bahwasanya iman itu bisa 

bertambah dan berkurang, dikarenakan beliau telah 

menyatakan: “Wa Dzaalika Adh’aful Iimaani (yang demikian 

tersebut adalah selemah-lemahnya iman).” Dan hal ini 

adalah Al-Haq adanya, dimana bahwasanya iman itu 

memang bisa bertambah dan berkurang, dikarenakan iman 

itu berkaitan erat dengan hati, lisan, maupun anggota badan, 

sehingga iman itu meliputi I’tiqood (keyakinan), ucapan, dan 

perbuatan. Sedangkan bagaimanakah keimanan itu bisa 

bertambah adalah tentu saja dengan amalan. Semisal pada 

amalan anggota badan, maka ia telah sangat jelas, dimana 

barangsiapa yang melaksanakan sholat 4 roka’at, tentu saja 

kadar keimanannya akan bertambah lebih banyak 

dibandingkan seorang yang hanya sholat 2 roka’at. Hal ini 

sudah tidak diragukan lagi. 

Contoh tambahan keimanan pada perkara yang berkaitan 

dengan lisan juga sudah jelas, dimana seseorang yang 

berdzikir kepada Allah sebanyak 10 kali tentu saja akan lebih 

banyak bertambah keimanannya dibandingkan seseorang 

yang hanya berdzikir 5 kali. 

Adapun contoh bertambahnya iman didalam hati juga 

demikian, dimana kadar keyakinan yang ada didalam hati 

seseorang tentu saja berbeda-beda, tergantung kepada 
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seberapa banyak jalan-jalan ilmu yang bisa masuk kedalam 

hatinya tersebut, dimana misalnya apabila datang seseorang 

yang terpercaya kepadamu sambil membawa suatu berita, 

maka artinya engkau akan mendapati adanya ilmu tentang 

perkara tersebut didalam hatimu, lalu apabila datang lagi 

orang yang kedua, seterusnya orang yang ketiga dengan 

membawa berita tersebut, artinya ia akan terus-menerus 

semakin menambah ilmu yang ada didalam hatimu tentang 

perihal kabar berita tersebut. Oleh karena itulah para ulama 

telah berkata: Sesungguhnya berita yang mutawattir itu 

benar-benar bisa memberikan faedah berupa ilmu dan 

keyakinan. 

Dan hal ini sebagaimana pula telah ditunjukkan oleh ucapan 

dari Ibroohiim –‘alaihis salaamu- kepada Robb Tuhannya: 

َإةِرَۡهََِٰوَإِذَۡ ََۧكاَلَ َححُِۡۡ َنَيۡؿَ رنِِ
َ
َأ َرَبِّ ًَُٖۖ تََٰ ۡٔ ٍَ ۡ ََٱل ًۡ َ َل وَ

َ
َأ كاَلَ

َكيَۡبَِِٖۖ ََّ ِ ه ٍَ ٍۡ َ َوَلَسََِٰلَِّّ َٖۖكاَلََةلََّٰ ٌِ  حؤُۡ

“Dan tatkala Ibroohiim berkata kepada Robb Tuhannya: 

Wahai Robb Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 

engkau menghidupkan sesuatu yang mati. Robb 

Tuhannyapun berkata: Apakah engkau tidak mengimani hal 

tersebut? Ibroohimpun menjawab: Tidak, tentu saja aku 

mengimaninya akan tetapi aku ingin untuk lebih semakin 

meyakinkan (dan menambahkan keimanan, pent.) didalam 

hatiku.” (QS. Al-Baqoroh: 260). 

Demikianlah, sebagaimana hal tersebut memang telah 

ditunjukkan oleh syarii’at, maka hal tersebutpun juga telah 

ditunjukkan oleh Hissiy (indrawiy), serta Waaqi’ (kenyataan 
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realita yang ada), dimana sudah pasti seseorang yang 

menyaksikan sesuatu dengan mata kepalanya sendiri adalah 

sudah pasti berbeda kadarnya dengan seseorang yang hanya 

sekedar mendengarkannya dari kabar berita yang 

disampaikan oleh orang lain. Sehingga demikian pulalah 

yang berlaku didalam perkara iman, dimana ketika semakin 

bertambahnya jalan-jalan ilmu yang masuk kedalam hatinya, 

artinya akan semakin bertambah pula keyakinannya 

terhadap keimanan tersebut. 

Sehingga pendapat yang benar menurut Ahlus Sunnah wal 

Jamaa’ah adalah bahwasanya iman itu memang bisa 

bertambah dan bisa pula berkurang, baik apakah itu 

keimanan yang ada kaitannya dengan hati, lisan, ataupun 

anggota badan. 

Apabila ada yang bertanya: Apakah boleh bagi seseorang 

untuk tetap duduk-duduk bersama dengan seseorang yang 

berbuat kemungkaran dengan alasan: Yang penting aku telah 

mengingkari kemungkaran tersebut dengan hatiku? 

Jawabannya: Tidak boleh, sebab Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman didalam Al-Kitaab: 

ََوَكػََۡ َفِ ًۡ َغَيَيۡسُ لَ ََٱىهِۡتَبَُِٰؾََّ َءَايَجِٰ ًۡ ٍِػۡخُ َـ َ َإذَِا نۡ
َ
َِأ َٱللَّّ

أَْفَِ َئََُىُ ٰ َضَتَّ ًۡ ُٓ ػَ ٌَ اَـلَََتَلۡػُػُواَْ َٓ ِ َة
ُ
ؾَأ ۡٓ اَوَيفُۡخَ َٓ ِ يسُۡفَؽَُة

َِ َ َۦَٓضَػِيدٍَدَيۡهِ ًۡ ُٓ ِرۡيُ ٌّ َإذِٗاَ ًۡ  إَُِّسُ

“Dan sungguh Allah telah menurukan kepada kalian (hukum, 

pent.) didalam Al-Kitaab, yakni apabila kalian mendengar 
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ayat-ayat Allah sedang dikufuri (oleh orang-orang kaafir 

ataupun oleh orang-orang yang menyerupai mereka, pent.), 

ataupun sedang diolok-olok (oleh orang-orang munaafiq 

maupun oleh orang-orang yang menyerupai mereka, pent.), 

maka janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka (yang 

mengkufuri ataupun mengolok-olok tersebut, pent.) hingga 

mereka mau untuk berpaling kepada pembicaraan yang 

lainnya. (jikalau kalian tetap saja duduk-duduk bersama 

mereka, pent.) Jika demikian, kalianpun akan dianggap sama 

seperti mereka.” (QS. An-Nisaa’: 140). 

Kecuali mungkin apabila orang tersebut berada didalam 

keadaan terpaksa untuk duduk-duduk bersama mereka, 

semisal mereka sengaja menahannya dengan menguncikan 

pintu-pintu keluar untuknya (yakni mengurungnya bersama 

mereka, pent.), atau mereka mengikat anggota tubuhnya, 

atau dia takut terjadi sesuatu terhadap dirinya dikala ia 

hendak keluar dari mejelis tersebut karena mereka justru 

akan menyakitinya, memukulnya, dan lain sebagainya. 

Apabila ada yang bertanya: Terkadang, apabila seseorang 

tengah berada dihadapan orang-orang yang menyimpang 

lagi melampaui batas, ataupun tengah berada dihadapan 

para Thooghuut, diantara bentuk sikap hikmah adalah 

hendaknya dia sekedar mengingkarinya dahulu dengan 

hatinya saja. Apakah lantas keadaan ini menunjukkan 

lemahnya keimanan didalam dirinya? 

Kita katakan: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

menyatakan: “Fain Lam Yastathi’ (apabila dia tidak 

sanggup).” Disini beliau menggantungkan perkara amar 

ma’ruuf nahiy mungkar tersebut dengan ada tidaknya 

kemampuan seseorang. Artinya apabila seseorang khawatir -  
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Hadits ini menjelaskan bahwasanya perbuatan amar 

ma’ruuf nahiy munkar adalah dua perkara yang hukumnya 

wajib bagi setiap orang, sesuai dengan kadar kemampuan dari 

masing-masing orang terhadap keduanya. 

Telah diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’uud –

rodhiyallahu ‘anhu-, bahwasanya Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

ٌٌَََِ َ َََُُّرََػََبَََبٍََََََُِِّْا َفََِاللَّّ
ُ
ََإَِلَِّتَْرَََثٌٍََََّأ ٌََََََِْلَََُنَََكَََلَّ

ُ
ََِّخٌَََِّأ

وََََنَََْٔيَُّارَََِٔضََ
َ
َيَََ,ابٌَطََنَْأ

ْ
ََِنََوَْؼَُعَُأ ََِنََوَْػَُخََلَْيََوََََِّخَِجََّفَُب َة

َ
َِؽَِمَْأ ًَََّثََُ,ه

ََُْٔلَُحَََفٌََْٔيَُعًََََُِْْػَِػَْبٌَََََََِْؿَُيَُاَتَََََّْٓجََّإَِ  وَََ,نَََْٔيَُػََفََْحََاَلٌَََََنَََْٔل

- apabila ia mengingkari sesuatu tersebut dengan lisannya 

justru akan melahirkan kemungkaran yang lebih besar dari 

sekedar apa yang dia ingkari itu, dikarenakan betapa 

besarnya pula penentangan dan pembangkangan orang yang 

diingkari ini, maka dikala tersebut perbuatan mengingkari 

kemungkaran dengan lisan justru merupakan kemungkaran, 

sebab apabila engkau mengingkarinya dengan lisan, artinya 

keadaan akan berubah dari kemungkaran yang mungkin 

lebih ringan kepada kemungkaran yang lebih besar. Padahal 

maksud dan tujuan sebenarnya dari mengingkari 

kemungkaran itu adalah didalam rangka untuk 

menghilangkan kemungkaran tersebut, atau paling 

minimalnya adalah untuk menguranginya (bukan justru 

menambah dan memperkeruh kemungkaran tersebut, 

pent.).” pent.).  
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َلٌَََََنَََْٔيَُػََفَْحََ ََْسٍَََََََْذَََ,نََوَْؽَُمََؤََْيَُا َِػَِيََبًََََُِْْػََا َ,ٌٌَََِؤَْمَََََُُٔٓذَََه
ََْسٌَََََََْوََ ًََََُِْْػََا َِفََيَِة ََْسٌَََََََْوَََ,ٌٌَََِؤَْمَََََُُٔٓذََََِّاُ ًََََُِْْػََا ََِّتَِيَْلََة
َِذَََاءََرََوَََؿََحَْىََوَََ,ٌٌَََِؤَْمَََََُُٔٓذََ َ.لٍَدََؽَْعَََثَُتََّضَََانٍَََِحَْالٌَََََََِِْمََل

“Tidak ada satu Nabipun yang telah diutus oleh Allah kepada 

suatu umatpun sebelumku, melainkan ia pasti mempunyai 

Hawaariyyuun dan para shohabat dari kalangan umatnya, 

dimana mereka adalah orang-orang yang senantiasa 

mengambil Sunnahnya lagi senantiasa mengikuti dan 

mencontoh perintahnya. Kemudian selanjutnya datanglah 

setelah mereka (yakni akan ada setelah mereka, pent.) 

Khuluuf yang beraneka ragam, dimana mereka adalah orang-

orang yang suka berbicara dengan sesuatu yang tidak mereka 

lakukan, dan suka melakukan apa yang tidak diperintahkan. 

Maka barangsiapa yang berjihaad (menghadapi lagi beramar 

ma’ruuf nahiy mungkar, pent.) kepada mereka dengan 

tangannya, artinya dia adalah seorang mu’min, dan 

barangsiapa yang berjihaad kepada mereka dengan lisannya, 

artinya dia adalah seorang mu’min, serta barangsiapa yang 

berjihaad kepada mereka dengan hatinya, artinya dia adalah 

seorang mu’min, dan tidak ada lagi keimanan pada diri 

seseorang meski hanya sebesar biji sawi sekalipun dibawah 

dari ketiga hal tersebut.”(123)  

(123) HR. Muslim, Kitaabul Iimaan, Bab Kaunun Nahyi ‘Anil 

Munkar Minal Iimaan (1/70) no. 50. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 126: “Adapun Al-
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Hawaariyyun yang telah disebutkan disini, maka siapakah 

mereka itu telah diperselihkan, dimana Al-Az-hariy dan 

selainnya menyatakan: Mereka itu adalah para Khulashoonul 

Anbiyaa’ wa Ashfiyaa-uhum (para Nabi yang paling ikhlash 

lagi paling mulia dan murninya). Dan yang dimaksud dengan 

“Al-Khulashoon” adalah mereka-mereka yang senantiasa 

menjadi diri dari segala ‘aib. Sementara yang lainnya 

menyatakan: Mereka itu adalah para Anshoor (para 

penolong Nabi, pent.). Dan dikatakan pula: Mereka itu 

adalah para Mujaahiduun (orang-orang yang berjihaad, 

pent.). Kemudian dikatakan pula: Mereka itu adalah orang-

orang yang shoolih lagi pantas sebagai pemangku khilaafah 

setelah wafatnya para Nabi tersebut. 

Sabda beliau: “Tsumma Takhlufu Min Ba’dihim Khulufun.” 

Dhomiir pada kata “Innahaa” adalah dhomiir yang sering 

disebut oleh para ulama nahwu dengan sebutan Dhomiirul 

Qishshoh wasy Sya’n (kata ganti yang masih berhubungan 

dengan cerita serta pembahasan yang sedang dibicarakan, 

pent.). Sedangkan makna dari “Takhlufu” adalah “Tahdutsu 

(akan ada).” Adapun “Khuluuf” adalah merupakan bentuk 

jamak dari kata “Kholfun” yang maknanya adalah “Al-

Khoolifu Bisyarrin (orang-orang buruk yang datang 

setelahnya).” Sedangkan apabila kata tersebut dibaca 

dengan fathah yakni “Kholafun,” maka maknanya adalah “Al-

Khoolifu Bikhoirin (orang-orang baik yang datang 

setelahnya).” Inilah yang termasyhur. Sedangkan satu 

jamaa’ah lagi, dan juga jamaa’ah dari para ahli lughoh 

(bahasa) telah berkata, diantaranya Abu Zaid: Keduanya bisa 

dibaca dengan sukun dan bisa pula dibaca dengan fathah, 

sehingga ada diantara mereka yang membolehkan untuk 

membacanya dengan difathah meskipun pada makna yang 
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buruk, sebaliknya tidak membolehkan untuk dibaca dengan 

sukun pada makna yang buruk, wallahu a’lamu.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal. 164-165: “Didalam hadits ini 

terdapat sejumlah faedah diantaranya: 

1. Bahwasanya tidak ada satu Nabipun yang telah Allah utus 

kepada suatu umat sebelum diutusnya Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, melainkan Nabi tersebut 

pastilah mempunyai Hawaariyyuun dan Ashhaab dari 

kalangan umatnya, dimana mereka itu adalah orang-

orang yang senantiasa mengambil Sunnah Nabi tersebut, 

dan senantiasa mengikuti lagi mencontohi segala 

perintahnya. Dan lafadzh ini maknanya adalah ‘Aamun 

Makhshuush (yakni maknanya khusus), semisal dengan 

firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َوَيَلۡخُئُنََ َ ةؾَِيََََََِۡۧٱلنَّتيِِّ  َٱلَۡقِّ

“Dan merekapun membunuhi para Nabi (yakni terkhusus 

Nabi-Nabi mereka saja dan bukan seluruh Nabi, pent.) 

tanpa didasari oleh alasan yang haq.” (QS. Al-Baqoroh: 

61). 

Serta serupa pula dengan apa yang telah tsaabit (sah) 

didalam kitab Shohiihain (Al-Bukhooriy dan Muslim), dari 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- bahwasanya beliau 

telah melihat seorang Nabi yang hanya diikuti oleh Roht 

(antara 3-9 orang), lalu ada Nabi yang hanya diikuti oleh 

1-2 orang saja, dan ada pula Nabi yang sama sekali tidak 

ada pengikutnya. (Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy 

(3410). Dan Muslim (220), dari hadits Ibnu ‘Abbaas –
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rodhiyallahu ‘anhumaa-). Sehingga hadits inipun 

dimaknakan dengan ‘Aamun Makhshuush (yakni tidak 

seluruh Nabi, akan tetapi hanya Nabi-Nabi tertentu saja, 

pent.). 

2. Bahwasanya setelah berlalunya masa keNabian akan 

muncullah bid’ah, dan kemaksiatan, dikarenakan beliau 

telah menyatakan: “Tsumma Innahaa Takhlufu Min 

Ba’dihim Khuluufun …” 

3. Bahwasanya barangsiapa yang berjihaad terhadap 

mereka tersebut dengan tangannya, atau dengan 

lisannya, maupun dengan hatinya, maka dia adalah 

seorang yang beriman. 

4. Bahwasanya barangsiapa yang mengingkari suatu hadits 

dikarenakan oleh asingnya hadits tersebut bagi dirinya, 

maka dirinya tidaklah teranggap sebagai seseorang yang 

kufur terhadapnya, serta tidak teranggap sebagai 

seseorang yang menolak sesuatu yang datangnya dari 

Rosul. Sebab dirinya menolak hadits tersebut bukan 

dikarenakan oleh isi hadits itu sendiri, akan tetapi 

dikarenakan adanya keragu-raguan (syakk) tentang 

tsaabit tidaknya hadits tersebut (yakni shohiih tidaknya ia, 

pent.), sebagaimana dahulu ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhu- 

pernah mengingkari bacaan ayat Al-Qur-aan pada suroh 

Al-Furqoon dari seorang laki-laki, yang kemudian diapun 

mengajak laki-laki tersebut untuk menghadap kepada 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- (guna 

mempertanyakannya, pent.). Padahal seharusnya 

perbuatan mengingkari sesuatu dari Al-Qur-aan adalah 

merupakan perbuatan kekufuran, dan ‘Umar telah 

mengingkarinya, hanya saja dia mengingkarinya 

dikarenakan tidak tahu apakah memang benar ayat 

tersebut tsaabit atau tidak berasal dari dalam Al-Qur-aan.  
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Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

ََ,ٍَََُّخََهََـٍَََََُُّيََػَْحَََمٍَيَْغََََِْخَََلََؤََُِـٌَََََْ
ُ
ٌََيََلَِاىََْمَََْٔيًَََََلَِْخ َثَِا

َِ َ.ارٌٍََََََََُِْامٍَشََيَِة
(Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy (2419). Dan Muslim 

(818)). 

Maka berdasarkan hal ini, barangsiapa yang mengingkari 

satu hadits saja dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

dikarenakan oleh adanya keragu-raguan (syakk) tentang 

keshohiihannya, maka orang ini tidaklah dicela, selama 

‘aqiidahnya memang baik (yakni pada asalnya dia bukanlah 

seseorang yang suka menolak Al-Haq, pent.). Adapun jikalau 

dia mengingkarinya dalam keadaan dia mengetahui bahwa 

hadits tersebut memang tsaabit dari Rosulullah, maka orang 

ini adalah seorang yang kaafir, sebab dirinya telah 

melakukan pengingkaran dan pendustaan terhadap 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Bahwasanya keimanan itu bisa bertambah dan bisa pula 

berkurang, bahkan bisa saja hanya tersisa sebesar biji 

khordal. Dan biji khordal ini adalah sebuah biji yang 

berukuran kecil, serta termasuk kedalam jenis biji-bijian yang 

telah dikenal. Sehingga disini beliau memberikan permisalan 

dengannya untuk menunjukkan betapa kecilnya keimanan 

dari orang yang keadaannya demikian tersebut.” Pent.). 
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“Barangsiapa yang ditanyai tentang suatu ilmu yang memang 

dia ilmui, lalu iapun malah menyembunyikannya, maka kelak 

dihari kiamat dirinya akan distempel dengan Lujuum (plat-plat) 

dari api neraka.”(124)  

Kedelapan: Tasyabbuh (suka menyerupai) orang-orang kaafir 

dan berTaqliid kepada mereka. 

Hal ini merupakan salah satu diantara sebab-sebab 

terbesar yang dapat membuat munculnya bid’ah diantara 

kaum muslimiin. Diantara dalil yang menunjukkan hal tersebut 

adalah hadits yang telah diriwayatkan dari Abu Waaqid Al-

Laitsiy –rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata: 

ٌََََِسَْؽََعََ َ ََِلَََُِْٔـرَََعََا َنَََاللَّّ َُلَّّ َ,يٍََََِْضَُلَََإًََََِيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
ََِػٍََْٓخََََْٔرَُحَْػَِضَََََُنََْوََ َََُُْٔنََوَََ,ؽٍَفَْسَُة

َ
َ:الََكَََ,صَِخَْفََاىََْمَََْٔاَئٍََََُْيَََْـاَأ

َََُِرَْؽٍََََذََ َب َرََيَََ:اََِيَْلَُذَََةٍَؽََشََلََا ََِلََََُْٔـا ََِ,اللَّّ َذََلَنَََوَْػََسَْا َاتَِا
َ
َ
ٍََََنَََاطٍََََُْٔخ ََاتَُذًَََََُْٓاَل

َ
ََِنََنََوَََ؟اطٍََََُْٔخ  نَََْٔفَُهَِػَْحَََةٌَرََػََِْـَارَِفََّهَُيَْل

(124) HR. At-Tirmidziy didalam Kitaabul ‘Ilmi, Bab Maa Jaa-a Fii 

Kitmaanil ‘Ilmi (5/29) no. 2649. Abu Daawud didalam Al-

‘Ilmu, Bab Karoohiyatu Man’il ‘Ilmi (3/321) no. 3658. Ibnu 

Maajah didalam Al-Muqoddimah, Bab Man Suila ‘An ‘Ilmin 

Fakatamahu (1/98) no. 266. Musnad Ahmad (2/263, 305). 

Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam Shohiih 

Sunan At-Tirmidziy (2/336), juga Shohiih Sunan Ibnu Maajah 

(1/49). 
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َََْٔضََ َِػََيَُوَََ,آََل ََِنَََْٔلَُيّ َََٓة
َ
ََاتَِاَذََََٓجَََْٔغَُػَْيًَََََُْٓخََطََيََِْـاَأ

َ
اٍَََّيََـَََ,اطٍََََُْٔخ

َذََََِيَْكَُ َِا ََِمََل ََِّل َنَََبَِِِّي َُلَّّ ََُ:الََكًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ ََاللَّّ
َ
َبََُِزَْأ

َِوَََ,ًَْخَُيَْكَُوََ َِػَِيَََبَِسَِفَْيَجََالََّّ َِسََُْإَََُِِٔبَََجَْاىََاَكٍََََنَََه ََِوََيَْان َ:سٍََََُْٔل
َ ٔسَ ٍُ ٰ َْيَ أ ُ ََٱسۡػَوكاَل ًۡ َإَُِّسُ كاَلَ َٞۚ ثٞ َٓ ِ َءَال ًۡ ُٓ َ َل ا ٍَ َنَ ا ٗٓ ٰ َٓإلَِ اَ لنَّ

ئُنََ َٓ ۡ ََ ٔۡمَٞ َ.ًَْسَُيََتَْرَََنََكٌَََََََََْنََََُـَبَََّنََتََْى١٣٨ََكَ
“Kami pernah keluar bersama Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- menuju ke daerah Hunain, dan dikala tersebut 

kami baru saja keluar dari kekufuran, dikarenakan kami baru 

berislam ketika hari Fathu Makkah (penaklukkan kota 

Makkah, pent.). Ia berkata: Maka kami melewati sebuah 

pohon, dan kamipun spontan berkata: Wahai Rosullah, 

bagaimana jikalau engkau membuatkan pula untuk kami 

Dzaatu Anwaath (pohon yang mempunyai gantungan-

gantungan untuk mengambil berkah daripadanya, pent.), 

sebagaimana mereka (orang-orang kaafir, pent.) juga 

mempunyai Dzaatu Anwaath? Dan dahulu orang-orang kaafir 

biasanya mempunyai sebuah pohon bidara yang sudah biasa 

mereka datangi, dimana mereka menggantungkan senjata-

senjata mereka dipohon tersebut (untuk mengharapkan 

kekuatan dan keberkahan daripadanya, pent.), lalu 

merekapun menyebut pohon tersebut dengan sebutan Dzaatu 

Anwaath. Maka tatkala kami mengucapkan ucapan tersebut 

kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sontak beliaupun 

langsung berkata: Allahu Akbar (Allah Maha Besar), demi Dzat 

yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh kalian telah berkata 
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dengan ucapan yang sama, yang pernah diucapkan oleh Baniy 

Isroo’iil kepada Muusaa: “Baniy Isroo-iil berkata kepada 

Muusaa: Buatkanlah untuk kami Ilah (yang berbentuk lagi 

berwujud dan banyak jumlahnya, pent.) sebagaimana mereka 

(orang-orang kaafir, pent.) juga mempunyai banyak Ilah. 

Muusaapun berkata: Sesungguhnya kalian ini benar-benar 

kaum yang bodoh.” (QS. Al-A’roof: 138). Benar-benar sungguh 

kalian akan mengikuti Sunnahnya orang-orang sebelum 

kalian.”(125)  

Didalam hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas lagi 

terang, yang menunjukkan bahwasanya perbuatan Tasyabbuh 

(menyerupai) terhadap orang-orang kaafir itu, hal tersebut 

adalah merupakan sebab yang membuat Baniy Isroo’iil 

meminta kepada Muusaa dengan permintaan yang sangat hina 

lagi buruk tersebut, dan hal itu pula yang membuat para 

shohabat Nabi Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

juga turut meminta kepada beliau agar dibuatkan pula pohon 

yang bisa mereka ambil berkahnya selain daripada Allah –‘azza 

wajalla-. Maka demikian pula keadaan dari umumnya manusia  

(125) HR. Abu ‘Aashim didalam Kitaabus Sunnah (1/37) no. 76, 

dan ini merupakan lafadzh darinya. Sanadnya telah 

diHasankan oleh Al-Albaaniy didalam Dzhilaalul Jannah Fii 

Takhriijis Sunnah yang dicetak bersamaan dengan Kitaabus 

Sunnah (1/37). Telah diriwayatkan pula oleh At-Tirmidziy 

dengan bunyi lafadzh yang semisal didalam Kitaabul Fitan, 

Bab Maa Jaa-a Latarkabanna Sunana Man Kaana Qoblakum 

(4/475) no. 2180. Dan ia telah berkata: “Hadits yang Hasan 

Shohiih.” Lihat pula An-Nahjus Sadiid Fii Takhriiji Ahaadiitsi 

Taisiiril ‘Aziizil Hamiid karya dari Jaasim bin Fuhaid Ad-

Duusiriy hal. 64-65. 
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yang berasal dari kalangan kaum muslimiin, dimana mereka 

juga suka berTaqliid (membeo) kepada perbuatan orang-orang 

kaafir didalam mengadakan amalan-amalan bid’ah dan 

kesyirikan, seperti suka mengadakan Maulid-Maulid 

(perayaan-perayaan ulang tahun Nabi, syekh mereka, 

ataupun organisasi dan kelompok mereka, pent.), suka 

mengadakan bid’ah didalam masalah penyelenggaraan jenazah 

(semacam perayaan 3 malam, makan-makan bersama 

dirumah keluarga si mayyit, dan seterusnya, pent.), serta suka 

mendirikan bangunan diatas kuburan, yang mana sudah tidak 

diragukan lagi bahwasanya berittibaa’ kepada sunnah-sunnah 

mereka (yakni kepada sunnah-sunnah dari orang-orang 

kaafir, pent.) adalah merupakan salah satu pintu diantara 

pintu-pintu hawa nafsu dan kebid’ahan itu sendiri.(126)  

Hal tersebut semakin dipertegas dan diperjelas lagi 

dengan adanya riwayat hadits dari Abu Sa’iid Al-Khudriy –

rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

bahwasanya beliau telah bersabda: 

َِبًَِْكََِ:ًَْسَُيََتَْرَََنََكٌَََََََََْنََََُـََََّػََتَِتََّلَََ َِاعًََرََذَِوَََ,بٍَِْلَِاَب َ,اعٍَرََؼََِة
َضََ ََتَّ َىَََؽََطَْاَسََُْٔيَُعََدَََََْٔل َ-َلََََُْٔـاَرََيَََ:اََِيَْكََُ.ًٍََََُُْْْٔخَُػَْتََتََّلَََبٍّ

(126) Lihat Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa 

Fiil Bida’i Minal Akhthoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 

147. Rosaa-il wa Dirosaat Fiil Ahwaa’ wal Iftirooqi wal Bida’i 

wa Mauqifus Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (2/170). 

Serta Kitaabut Tauhiid karya DR. Al-‘Allaamah Shoolih Al-

Fauzaan hal. 87. 
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َِ  ؟ٍََََْذَََ:الََكَََ؟ىارََهََالنََّوَََدَََُُْٔٓالََََّ,اللَّّ

“Benar-benar sungguh kalian akan mengikuti sunnah dari 

orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta 

demi sehasta, bahkan jikalaupun mereka masuk kedalam 

lubang Dhobb (semacam biawak, pent.) sekalipun, benar-

benar kalianpun akan turut ikut pula masuk berittibaa’ 

(mengikuti) kepada mereka. Kamipun berkata: Wahai 

Rosulullah, apakah umat terdahulu yang dimaksud adalah umat 

Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun berkata: Siapa lagi?”(127)  

(127) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul I’tishoom 

Bilkitaabi was Sunnah, Bab Qoulun Nabiy –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: “Latattabi’anna Sunana Man Kaana Qoblakum.” 

(8/191) no. 7320. Dan Muslim, Kitaabul ‘Ilmi, Bab Ittibaa’u 

Sunanil Yahuudi wan Nashooroo (4/2054) no. 2669. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 10, hal. 113-114: ”Hadits ini 

menyebutkan bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah menjelaskan bahwa umat ini akan 

berittibaa’ kepada jalannya orang-orang sebelum mereka, 

yaitu pada lafadzh beliau: “Sunana.” Yakni kalian akan 

mengikuti Thoriiqoh dari orang-orang sebelum kalian. Dan 

maksud dari ucapan beliau disini adalah bukan untuk 

memberikan taqriir (penetapan ataupun persetujuan) kepada 

umat ini atas perbuatan mereka tersebut, akan tetapi 

maksudnya adalah beliau memberitakan bahwasanya 

perbuatan tersebut akan terjadi kepada umat ini, dimana hal 

tersebut justru menjadi tahdziir (peringatan) bagi mereka 
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dari perilaku yang demikian tersebut, agar umat ini tidak 

berittibaa’ kepada jalannya orang-orang sebelum mereka. 

Dan disana terdapat sisi yang sangat banyak lagi 

menunjukkan bahwasanya umat ini telah menyerupai 

keadaan dari umat-umat sebelumnya, diantaranya adalah 

semisal telah menculnya penyakit hasad (dengki dan iri hati), 

munculnya sifat hubbud dun-ya (cinta dunia), muncul 

perbuatan menyia-nyiakan jihaad, menyia-nyiakan sholat, 

muncul perbuatan suka berhukum dengan sesuatu yang tidak 

pernah diturunkan oleh Allah, suka melakukan tahriif 

(penyelewengan ataupun penafsiran-penafsiran yang baathil, 

pent.), dan lain sebagainya yang masih banyak lagi. 

Apabila ada yang bertanya: Bagaimana bisa Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda pada riwayat yang 

pertama, dikala para shohabat bertanya: Apakah mereka itu 

seperti Persia dan Romawiy? Beliaupun menjawab: Umat 

manusia siapa lagi selain mereka? Sementara pada riwayat 

yang kedua ini, dikala mereka bertanya: Wahai Rosulullah, 

apakah mereka itu Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun 

menjawab: Siapa lagi? 

Jawabannya adalah dikarenakan yang dimaksudkan dengan 

pertanyaan tersebut adalah Liljinsi (untuk menyatakan jenis 

dari orang-orang terdahulu yang menyimpang, pent.). Oleh 

sebab itulah tatkala mereka bertanya: Apakah seperti Persia 

dan Romawiy? Beliaupun juga bisa menjawab dengan: Siapa 

lagi? Begitu pula ketika mereka bertanya: Apakah itu 

Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun juga bisa menjawab: 

Siapa lagi? Maka yang dimaksud dengan mereka dari orang-

orang terdahulu disini adalah mereka-mereka yang berasal 

dari satu jenis, yakni dari jenis orang-orang terdahulu, dan 
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satu jenis didalam perilaku penyimpangan serta 

penyelewengan dari perkara yang Al-Haq, baik apakah 

mereka itu berasal dari bangsa Persia, Yahuudiy, Nashrooniy, 

dan lain sebagainya. 

Pertanyaan: Akan tetapi apabila ternyata orang-orang kaafir 

mempunyai suatu adat kebiasaan tertentu, dan adat 

kebiasaan itu juga sudah tersebar luas diantara kaum 

muslimiin, semisal adat berupa suka mengenakan pakaian 

orang-orang kaafir, apakah lantas perbuatan tersebut juga 

masih dianggap sebagai perbuatan Tasyabbuh terhadap 

orang-orang kaafir yang hukumnya tercela? 

Jawabannya: Tidak lagi, sebab ‘illah (alasan ataupun sebab) 

dari larangan tersebut adalah ketika masih melekat adanya 

sifat tasyabbuh (menyerupai) dengan orang-orang kaafir, 

adapun apabila keserupaan tersebut telah hilang hukumnya, 

dikarenakan perkara tersebut telah tersebar luas dan telah 

digunakan pula oleh kaum muslimiin secara umum, selama 

sesuatu tersebut tidak ada hubungannya dengan urusan 

ibadah, atau bukanlah sesuatu yang memang diharomkan 

secara dzatnya (komposisi pembuatannya, pent.), semisal 

kebiasaan orang-orang kaafir yang suka mengenakan 

pakaian sutra meski untuk laki-laki, maka yang demikian ini 

tetaplah harom hukumnya bagi kaum muslimiin, meskipun 

pakaian ataupun adat tersebut telah tersebar luas diantara 

umat manusia. Akan tetapi jikalau didalamnya tidak ada 

sesuatu yang diharomkan, dan ia juga sudah merupakan 

perkara yang tersebar luas diantara umat manusia, sehingga 

sudah digunakan pula oleh kaum muslimiin dan juga oleh 

orang-orang kaafir, artinya telah hilanglah padanya hukum 

tasyabbuh yang diharomkan.” Pent.).  
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Al-Imaam An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata: 

“As-Sunana, dengan memfathah huruf Siin dan Nuun, 

maknanya adalah Ath-Thoriiq (jalan atau metode yang 

senantiasa dilazimi terus-menerus, pent.), dan yang dimaksud 

dengan Asy-Syibru (sejengkal) dan Adz-Dziroo’ (sehasta), serta 

Juhrodh Dhobbi (lubang dari binatang semacam biawak, 

pent.) adalah untuk memberikan gambaran dan permisalan 

betapa kuatnya perbuatan muwaafaqoh (suka ikut-ikutan, 

pent.) yang mereka lakukan didalam perkara kemaksiatan serta 

penyelisihan, dan bukannya pada hal ataupun pada kekufuran 

mereka, tidak demikian. Kemudian didalam keterangan hadits 

ini terdapat mu’jizat bagi Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, dimana sungguh apa yang telah beliau beritakan 

tersebut benar-benar telah terjadi.”(128)  

Maka jelaslah bahwasanya Asy-Syibru, Adz-Dziroo’, Ath-

Thoriiq, dan turut masuknya mereka kedalam lubang, adalah 

merupakan gambaran serta permisalan akan betapa 

berIqtidaa'nya (mengikuti dan mencontohnya, pent.) mereka 

terhadap orang-orang terdahulu, pada setiap perkara yang 

justru telah dilarang oleh syarii’at, dan juga telah sangat dicela 

oleh syarii’at itu sendiri.(129)  

Dan sungguh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga 

telah memberikan Tahdziir (peringatan serta teguran keras, 

pent.) dari perilaku suka bertasyabbuh (menyerupai) terhadap 

orang-orang yang bukan termasuk ahlul islam, dimana beliau 

telah bersabda: 

(128) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim 

(16/460). 

(129) Lihat Fathul Baariy karya Ibnu Hajar (13/301). 
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ََِثَِاغََالفَََّيَِّػََيَََيََْبَََجَُرَْػَِةَُ َضَََ,ؿَِيَْالفََّة ََُػََتََػََْحَُتَّ َهَُػَُضَْوَََاللَّّ
َلََّالَََُّّوََػََسََوَََ,حٌََِْۡرَََوَِّظََِجَََتََُْقَِزَْرََِوََػََسََوَََ,لَََُمََيََْشََِلََ
ََارََؾََالهَِّوََ ٌََعَََ ََؿََاىََعََََََْ

َ
ٌَََََََْوَََ,يؽَِمَْأ ََََِّتََّلََت ََََُٔٓذَََمٍََْٔلََة

ًٌََََُِِْْٓ.َ
“Aku telah diutus dihadapan hari kiamat dengan jarak hanya 

sepanjang sebilah pedang, aku diutus hingga Allah jualah 

semata yang kembali disembah dan diibadahi, serta sama 

sekali diri-Nya tidak dipersekutukan dengan sesuatu apapun 

(didalam ibadah-ibadah mereka kepada-Nya, pent.). Dan 

Allah telah menjadikan rizqiku berada dibawah naungan busur 

panahku, sementara Allah telah menjadikan kehinaan serta 

Ash-Shighoor (peremehan, perendahan, dan dianggap kecil, 

pent.) bagi siapa saja yang menyelisihi perintahku (yakni 

agamaku, syarii’atku, dan contoh tuntunanku didalam 

beragama, pent.). Barangsiapa yang bertasyabbuh 

(menyerupai) dengan suatu kaum, maka ia akan digolongkan 

sama seperti kaum tersebut.”(130)  

Kesembilan: Suka berI’timaad (bersandar) kepada hadits-

hadits yang Dho’iifah (lemah) dan Maudhuu’ah (palsu). 

Hal ini juga termasuk salah satu sebab yang bisa 

mengantarkan seseorang terjatuh kedalam perbuatan bid’ah, - 

(130) HR. Ahmad didalam Al-Musnad (2/50, 92). Telah 

diShohiihkan sanadnya oleh Ahmad Muhammad Syaakir 

didalam Syarhnya terhadap Al-Musnad no. 5114, 5115, 5667, 

dari hadits Ibnu ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhumaa-. 
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sekaligus bisa menjadi sebab yang dapat membuat tersebarnya 

bid’ah itu sendiri. Karena sesungguhnya kebanyakan dari para 

Ahlul Bid’ah, mereka adalah orang-orang yang suka bersandar 

kepada hadits-hadits yang Al-Waahiyatudh Dho’iifah (teramat 

sangat lemah, pent.), lagi Al-Makdzuubah (merupakan 

kedustaan, pent.) atas nama Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, dimana hadits-hadits tersebut sama sekali tidak 

pernah diterima bahkan oleh para Ahlu Shinaa’atil Hadiits 

(yakni para pakar dalam bidang ilmu hadits sekalipun, pent.) 

yang memang telah dijadikan sebagai patokan dan sandaran 

didalam bidang ilmu hadits itu sendiri. Sebaliknya mereka 

justru menolak hadits-hadits yang Ash-Shohiihah (sah lagi 

benar dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.) yang 

isinya menyelisihi kebid’ahan mereka tersebut, sehingga 

dengan perbuatan mereka itu, mereka justru menjerumuskan 

diri-diri mereka kepada kebinasaan dan kehancuran, serta 

kepada kerugian. Tiada daya upaya dan kekuatan kecuali 

hanyalah dari Allah semata.(131)  

Kesepuluh: Al-Ghuluw (berlebih-lebihan). 

Ini adalah merupakan sebab terbesar yang bisa 

membuat tersebar-luasnya perkara kebid’ahan lagi 

membuatnya semakin nampak, bahkan sikap ini merupakan 

sebab yang membuat munculnya kesyirikan ditengah-tengah 

umat manusia. Sebab bahwasanya umat manusia setelah di - 

(131) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (22/361-363). Al-

I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/287-294). Tanbiihu Uuliil 

Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil Bida’i Minal Akhthoor 

karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 848. Rosaa-il wa 

Diroosaat Fiil Ahwaa wal Iftirooq wal Bida’i wa Mauqifus 

Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (2/180). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
440 

utusnya Aadam –‘alaihish sholaatu wassalaamu-, mereka 

adalah orang-orang yang senantiasa berTauhiid selama 10 

qurun masa, lalu setelah masa tersebut barulah umat manusia 

mulai mempunyai ketergantungan diri dengan para Shoolihiin 

(orang-orang shoolih, pent.), lagi mulai bersikap Ghuluw 

kepada mereka, hingga pada akhirnya merekapun mulai 

beribadah dan menyembah para Shoolihiin tersebut, disamping 

mereka juga tetap beribadah dan menyembah kepada Allah –

‘azza wajalla-. Kemudian Allah –subhaanahu wata’aala- pun 

mengutus Rosul-Nya Nuuh –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

untuk berdakwah mengajak umat manusia untuk kembali 

berTauhiid, lalu selanjutnya diikuti pula dengan pengutusan 

dari Rosul-Rosul lain setelahnya –‘alaihimush sholaatu 

wassalaamu-.(132)  

Dan sikap Ghuluw itu sendiri dapat terjadi pada diri 

sosok tertentu, semisal perbuatan suka menTaqdiis 

(menyucikan dan mengkultuskan, pent.) para imam dan para 

wali, suka mengangkat tinggi derajat mereka hingga melebihi 

derajat mereka yang sebenarnya, yang pada akhirnya kesemua 

perbuatan tersebut justru mengantarkan mereka kepada 

perbuatan beribadah dan menyembah kepada mereka-mereka 

yang diagungkan tersebut. 

Ghuluw juga dapat terjadi didalam perkara beragama, 

dimana bentuknya bisa berupa perbuatan suka menambah-

nambah syarii’at Allah, atau suka memberat-beratkan lagi 

bersikap keras maupun mengkaafirkan tanda adanya landasan 

yang Haq. 

(132) Lihat Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsiir 

(1/106). 
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Dan Ghuluw itu juga dapat terjadi didalam perkara 

hakikat, dimana seseorang berlaku melampaui batas didalam 

perkara-perkara I’tiqood (keyakinan), maupun didalam 

perkara-perkara amalan. Semisal seseorang menambah-

nambah sesuatu didalam memuji dan menyanjung, atau 

menambah-nambah sesuatu didalam celaan dan penghinaan, 

dengan sesuatu yang sama sekali tidak berhak atas dirinya, lagi 

tidak pantas.(133)  

(133) Lihat Iqtidhoo’ Ash-Shirootil Mustaqiim karya Ibnu 

Taimiyyah (1/289). 

Dan sungguh Allah sendiri telah memberikan Tahdziir 

(peringatan keras, pent.) dari bersikap Ghuluw, dimana Allah –

‘azza wajalla- telah berfirman kepada para Ahlul Kitaab: 

وََ ْۡ َ
أ ََٱىهِۡتَبََِٰيََٰٓ ًۡ أَْفَِدِيِسُِ  لََتَؾۡيُ

“Wahai Ahlul Kitaab (yakni meliputi Yahuudiy, Nashrooniy, 

dan umat Islam sendiri, pent.), janganlah kalian bersikap 

Ghuluw didalam agama kalian.”(134) (QS. An-Nisaa’: 171). 

(134) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 216: 

“Disini Allah –subhaanahu wata’aala- telah melarang ahlul 

kitaab dari sikap ghuluw didalam beragama. Dan ghuluw itu 

sendiri adalah perilaku melewati batas kadar yang telah 

ditentukan oleh syarii’at, hingga sampai kepada sesuatu yang 

sama sekali tidak disyarii’atkan. Yang demikian tersebut 

bentuknya adalah seperti ucapan dan keyakinan dari orang-

orang Nashrooniy yang telah bersikap ghuluw kepada ‘Iisaa –

‘alaihis salaamu-, dimana mereka telah mengangkat tinggi 

dirinya dari kedudukan hanya sebagai Nabi dan Rosul, ke - 
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Demikian pula Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga 

telah memberikan Tahdziir dari sikap Ghuluw didalam agama. - 

- pada derajat kedudukan Rubbubiyyah (yakni sosok yang 

berkuasa untuk menghidupkan, mematikan, menciptakan, 

menguasai, dan mengatur, pent.), padahal posisi tersebut 

sama sekali tidak pantas untuk disematkan kepada 

seorangpun selain hanyalah bagi Allah –subhaanahu 

wata’aala- semata. Sehingga sebagaimana perilaku Taqshiir 

dan Tafriith (merendahkan dan meremeh-remehkan, pent.) 

juga adalah sesuatu yang terlarang didalam agama ini, maka 

sikap Ghuluw (berlebih-lebihan) juga adalah merupakan 

perkara yang dilarang (yakni terlarang untuk bersikap 

ekstrim atas ataupun bawah, begitupun dari ekstrim kanan 

dan kiri, sebaliknya yang diperintahkan adalah bersikap 

tawassuth atau pertengahan, pent.). Oleh karena itulah Allah 

telah menyatakan pada ayat selanjutnya:  

َ أَْعَََ ُ َِوَلََتَلُٔل ََٱللَّّ َۚٞإلَِّ  َٱلَۡقَّ

“Dan janganlah kalian berbicara tentang Allah kecuali hanya 

ucapan yang Al-Haq saja.” (QS. An-Nisaa’: 171). 

Dimana ucapan ini mengandung 3 perkara (atau 3 makna): 

1). Larangan dari berucap dengan ucapan dusta mengatas-

namakan Allah –subhaanahu wata’aala-, 2). Larangan dari 

berbicara tanpa dasar ilmu tentang diri Allah, tentang nama 

dan sifat-sifat-Nya, serta tentang perbuatan-Nya, dan juga 

larangan dari berbicara tanpa dasar ilmu tentang syarii’at 

ataupun tentang Rosul-Nya, 3). Perintah agar hanya 

mengucapkan perkataan yang Al-Haq didalam keseluruhan 

dari kedua perkara sebelumnya.” Pent. 
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Telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa-

, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau 

telah bersabda: 

َِيَُؾَُاىَْوًََََْازَُيََّإَِ ٍَََجََّإَِـَََ,ََِيََْادَِّفََِّٔ
َ
َأ ًََُسَُيََتَْرَََنََكٌَََََََََْمََيَََْْا

َ.ََِيََْادَِّفَََُِّٔيَُؾَُاىَْ
“Hati-hati dan jauhilah oleh kalian sikap Ghuluw didalam 

beragama, karena hanyalah yang telah mencelakkan lagi 

membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah 

dikarenakan sikap Ghuluw mereka didalam beragama.”(135)  

Maka jelas dan nampaklah bahwasanya perbuatan 

Ghuluw didalam beragama adalah merupakan sebab terbesar 

yang menimbulkan perbuatan kesyirikan itu sendiri, serta 

merupakan sebab terbesar yang menimbulkan perbuatan 

bid’ah wal ahwaa’ (bid’ah dan perbuatan suka mengikuti 

hawa nafsu, pent.).(136)  

(135) HR. An-Nasaa-iy, Kitaabul Manaasik, Bab Iltiqoothul 

Hashoo (5/268). Ibnu Maajah, Kitaabul Manaasik, Bab Qodru 

Hashoo Ar-Romyi (2/1008). Ahmad (1/347). Dan telah 

diShohiihkan sanadnya oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah 

didalam Iqtidhoo’ Ash-Shiroothil Mustaqiim (1/289). 

(136) Lihat Iqtidhoo’ Ash-Shiroothil Mustaqiim karya Ibnu 

Taimiyyah (1/289). Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/329-

331). Rosaa-il wa Diroosaat Fiil Ahwaa’ wal Bida’ wa 

Mauqifus Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (1/171, 

183). Al-Ghuluw Fiid Diin Fii Hayaatil Muslimiinal Mu’aashiroh 

karya DR. ‘Abdurrohmaan bin Mu’laa Al-Luwaihiq hal. 77-81. 
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Dan Al-Hikmatu Fiid Da’wah Ilallahi ‘Azza wa Jalla karya 

Sa’iid bin ‘Aliy Al-Qohthooniy (penulis sendiri) hal. 379. 

Kemudian saking membahayakannya sikap Ghuluw 

didalam beragama ini, Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

pun telah memberikan Tahdziir dari bersikap Ithroo’ (berlebih-

lebihan didalam memberikan sangjungan, pent.) terhadap diri 

beliau sendiri, dimana beliau telah bersabda: 

ٍََََنََنَِوَْؽٍَََُْتَُلََ
َ
َأ َغَِارَِهََالنَََّتَِؽٌَََْا اٍَََجََّإَِـَََ,ًََيََؽَْمَََََََابَْسََحَْى

َ
َ
ََُْٔلَُذَََ,هَُػَُتَْاَخََََُخ ََِػََتَْخَََ:أَْل َ.لََََُُْٔـرََوَََاللَّّ

“Janganlah kalian mengIthroo’ diriku sama seperti orang-orang 

Nashrooniy yang suka mengIthroo’ ‘Iisaa bin Maryam, aku ini 

hanyalah hamba Allah (inilah pujian yang paling tinggi kepada 

beliau, sebab Allah sendiri telah memuji banyak diantara 

para Nabi dan Rosul-Nya dengan menggelari mereka sebagai 

hamba-Nya, pent.), maka hendaknya yang kalian katakan 

berkenaan dengan diriku adalah: ‘Abdullahi (hamba Allah) wa 

Rosuuluhu (sekaligus Rosul-Nya).”(137)  

(137) HR. Al-Bukhooriy, Kitaabul Anbiyaa’, Bab Qoulullahi 

Ta’aala: “Wadzkur Fiil Kitaabi Maryama …” (4/171) no. 3445 

(Athroof: 2462). 

(Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam Al-Qoulus Sadiid syarh 

Kitabut Tauhiid, Bab Maa Jaa-a Anna Sababa Kufri Baniy 

Aadama wa Tarkihim Diinahum Huwal Ghuluwwu Fiish 

Shoolihiin, hal. 153-154: “Yang dimaksud dengan Ghuluw 

adalah perbuatan melampaui batas, dimana contohnya 
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adalah semisal seseorang menyematkan sebagian diantara 

hak-hak khusus bagi Allah kepada orang-orang yang shoolih, 

padahal seharusnya hak khusus Allah tersebut tidak boleh 

sama sekali disematkan kepada sesuatupun atau seorangpun 

selain daripada Allah, dikarenakan hanya Allahlah semata 

Dzat yang bersifat dengan Al-Kamaalul Muthlaq (Maha 

Sempurna secara muhtlaq), dengan Al-Ghinaal Muthlaq 

(Maha Kaya secara muthlaq), dan dengan At-Tashorruful 

Muthlaq (Maha Mengurusi lagi Mengatur secara muthlaq), 

pada seluruh sisi. Sehingga tidak ada sesuatupun atau 

seorangpun yang berhak untuk kita suguhkan ibadah kita 

kepadanya, dan juga untuk kita jadikan sebagai Ilah 

(sesembahan) kecuali hanyalah Allah semata. 

Maka barangsiapa yang Ghuluw kepada salah seorang 

diantara makhluq-makhluq Allah, sehingga dirinya 

memberikan sebagian saja dari hak-hak khusus Allah tersebut 

kepada dirinya, artinya dia telah menyamakan makhluq 

tersebut setara dengan Sang Robbul ‘Aalamiin, dan 

perbuatan tersebut adalah merupakan bentuk kesyirikan 

yang paling besar. 

Dan barangsiapa yang meninggikan derajat seseorang yang 

shoolih melebihi kedudukan serta derajatnya yang 

sebenarnya, sebagaimana apa yang telah diturunkan dan 

ditetapkan oleh Allah untuknya, artinya dia telah berlaku 

Ghuluw kepada orang shoolih tersebut, dan perbuatannya itu 

teranggap sebagai wasiilah yang bisa mengantarkan dirinya 

untuk terjatuh kedalam perbuatan kesyiirikan, serta bisa 

mengantarkan kepada perbuatan meninggalkan agamanya. 
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Sedangkan umat manusia, didalam mu’aamalahnya dengan 

orang-orang yang shoolih, maka mereka terbagi menjadi 3 

macam: 

1. Ahlul Jafaa’, yakni orang-orang yang meremehkan dan 

merendahkan hak-hak dari orang-orang shoolih tersebut, 

dimana mereka tidak menegakkan hak dari orang-orang 

shoolih tersebut, sehingga mereka tidak mencintainya, 

tidak berwalaa’ (loyal lagi menolong, pent.) terhadapnya, 

tidak memuliakan mereka sebagaimana mestinya, serta 

tidak menghormati orang-orang shoolih tersebut. 

2. Ahlul Ghuluw, yakni orang-orang yang meninggikan 

mereka melebihi kadar kedudukan mereka yang 

sebenarnya, sehingga melebihi apa yang telah Allah 

turunkan dan tetapkan berkenaan dengan kadar 

kedudukan mereka. 

3. Ahlul Haq, yakni orang-orang mencintai mereka dan 

berwalaa’ (loyal lagi menolong, pent.) kepada mereka, 

serta menunaikan apa yang menjadi hak-hak mereka, 

akan tetapi mereka juga baroo’ (berlepas diri) dari sikap 

Ghuluw terhadap orang-orang shoolih tersebut, dan juga 

baroo’ dari menyatakan pengakuan-pengakuan 

bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang 

ma’shuum (terbebas dari dosa dan kesalahan, pent.). 

Sementara seseorang yang benar-benar disebut shoolih itu 

juga, adalah mereka yang akan baroo’ pula dari setiap orang 

yang mengelu-elukan diri mereka, apalagi dengan orang-

orang yang menyatakan bahwasanya mereka mempunyai 

salah satu diantara hak-hak khusus Allah, sebagaimana apa 

yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan tentang 

‘Iisaa –‘alaihis salaamu- (ketika dirinya dielu-elukan oleh 
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umatnya dengan perkara yang merupakan hak khusus bagi 

Allah, iapun berkata, pent.): 

َإنَِنُِجَُ ى اَىحَۡؿََلََِبِِقٍَّ ٌَ كُٔلََ
َ
نَۡأ

َ
َأ اَيسَُٔنَُلَِٓ ٌَ َِمََ تۡحَٰ ُـ

َُّ ََُّۥكيُۡخُ خَ ٍۡ َغَيِ َذَلَػۡ َجَََٞۥۚ َفِ ا ٌَ َ ًُ َفََِفۡسَِتَػۡيَ ا ٌَ َ ًُ غۡيَ
َ
َأ وَلَٓ

َ ًُ ٰ ُجََغَلَّ
َ
إَُِّمََأ  ١١٦ََٱىؾُۡئُبَِجَفۡفِمََۚٞ

“Maha Suci Engkau Ya Allah, sungguh betapa tidak pantas 

bagi diriku ini untuk mengklaim ataupun mengucapkan 

sesuatu perkara yang hakikatnya diriku sendiri adalah 

teramat-sangat tidak berhak untuk disematkan dengan hal 

tersebut. Jikalau memang benar aku mengucapkannya 

demikian, maka sungguh Engkaupun telah mengilmuinya Ya 

Allah, sebab Engkaulah yang Maha Mengilmui tentang 

segala yang ada didalam diri dan jiwaku, sementara aku 

sama sekali tidak bisa mengilmui bahkan tentang diriku 

sendiri. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha 

Mengilmui segala yang ghooib.” (QS. Al-Maaidah: 116). 

Dan ketahuilah bahwasanya berbicara tentang hak-hak 

sesuatu, maka ia juga terbagi menjadi 3: 

1. Hak yang hanya khusus bagi Allah semata, dimana hak ini 

sama sekali tidak bisa disematkan kepada seorangpun 

selain hanyalah Allah semata, yaitu seperti hak untuk 

dijadikan sebagai Ilah (sesembahan yang diibadahi, 

pent.), dimana Dialah satu-satunya yang berhak untuk 

kita suguhkan ibadah, dan sama sekali tidak ada 

sesuatupun yang bersyarikat dengan-Nya didalam hak 

ibadah ini. Demikian pula seperti hak satu-satunya untuk 
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kita serahkan Roghbah (pengharapan) kita, Inaabah 

(mengembalikan segala urusan) kita, cinta kita, takut kita, 

dan Rojaa’ (harapan) kita. 

2. Hak yang hanya khusus bagi para Rosul, yakni hak berupa 

Tauqiir (pemuliaan), Tabjiil (penghormatan), serta hak-

hak lainnya yang khusus hanya bagi Rosul (semisal hak 

tidak boleh beribadah kepada Allah kecuali hanya dengan 

tata cara pelaksanaan yang telah mereka tuntunkan, hak 

untuk menetapkan hukum syarii’at halal dan harom, serta 

hak untuk mensunnahkan suatu amalan, pent.). 

3. Hak yang Musytarik (bisa dimiliki bersama), semisal hak 

beriman kepada Allah dan para Rosul-Nya, hak untuk taat 

kepada Allah dan para Rosul-Nya, hak mencintai Allah dan 

mencintai para Rosul-Nya, akan tetapi hak ini memang 

pada asalnya hanyalah merupakan hak Allah semata, 

sedangkan hak bagi para Rosul tersebut hanyalah sekedar 

mengikuti (sebab ketaatan secara muthlaq hanyalah 

kepada Allah, dan tidak ada ketaatan sama sekali 

terhadap makhluq, kecuali hanya pada perkara-perkara 

yang sesuai dengan ketaatan terhadap Allah. Oleh karena 

itulah para Rosulpun diberikan tanggung jawab yang 

sama yang telah Allah wajibkan kepada umat ini, 

sehingga hak-hak mereka tersebut juga tetap bisa 

terlepas dari diri mereka, apabila mereka menyelisihi 

perintah Allah, sebagaimana orang-orang shoolih juga 

bisa kehilangan hak dan gelarnya tersebut, ketika ia 

meninggalkan keshoolihannya kepada Allah, pent.). 

Maka seorang yang merupakan ahlul haq pastilah akan 

dapat membedakan diantara ketiga hak ini, sehingga mereka 

akan benar-benar menegakkan peribadatan dan 

penyembahan hanya kepada-Nya semata dengan cara meng-  
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- ikhlashkan seluruh perkara agama ini hanya untuk-Nya, 

demikian pula mereka akan benar-benar menegakkan hak-

hak dari para Rosul, dan hak-hak dari para wali, sesuai 

dengan kadar porsi perbedaan dari kedudukan masing-

masing diantara mereka, wallahu a’lamu.” Pent.).     
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Pasal Kelima: Jenis-Jenis Bid’ah. 

 

Al-Bid’ah itu mempunyai bermacam-macam jenis yang 

beraneka ragam, tergantung dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda-beda pula, dan berikut ini akan kami paparkan 

kepadamu tentang perinciannya secara ringkas lagi mudah: 

Pembagian yang pertama: Al-Bid’atul Haqiiqiyyah wal 

Idhoofiyyah. 

1. Al-Bid’atul Haqiiqiyyah (Bid’ah yang hakikiy).  

Adalah bid’ah yang sama sekali tidak ditunjukkan oleh dalil-

dalil syar’iy, baik didalam Al-Kitaab, As-Sunnah, maupun Ijmaa’ 

para shohabat, serta tidak ada dalil pula dari sisi Istidlaal (sisi 

pengambilan dalil hukum, pent.) yang teranggap menurut 

para ahli ilmu, demikian pula tidak ada sama sekali dalil 

penunjukkannya baik didalam Jumlah (kalimat), maupun secara 

Tafshiil (terperinci). Oleh karena itulah sesuatu yang demikian 

keadaannya disebut dengan bid’ah, sebab ia murni merupakan 

sesuatu yang Mukhtarii’ (mengada-ada) didalam agama, lagi 

sama sekali tidak ada contoh pendahulunya sama sekali 

didalam agama dan syarii’at ini.(138)  

Diantara contoh bentuk bid’ah yang hakikiy adalah 

semisal perbuatan Ruhbaaniyyah (membujang selamanya, 

pent.) dengan alasan ingin berTaqorrub (mendekatkan diri) 

kepada Allah –‘azza wajalla-, dimana bentuknya bisa berupa 

dengan seseorang mengasingkan diri bersemedi di gunung-

gunung dan meninggalkan segala keduniaan, sambil 

beranggapan bahwasanya perbuatannya mengasingkan diri -  

(138) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367). 
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tersebut adalah merupakan bentuk Ta’abbud (ibadah dan 

penghambaan diri, pent.) kepada Allah –‘azza wajalla-. Orang-

orang yang melakukan perbuatan yang demikian, adalah orang-

orang yang telah berbuat bid’ah dengan cara mengadakan 

suatu bentuk tata cara ibadah yang dibuat-buat oleh diri 

mereka sendiri, serta mereka telah mewajibkan kepada diri-diri 

mereka untuk melaksanakannya (sementara hal tersebut tidak 

pernah dituntunkan maupun dicontohkan didalam agama 

dan syarii’at ini, apalagi sampai diwajibkan, pent.).(139)  

Contoh lainnya adalah seperti mengharomkan sesuatu 

yang sebenarnya dihalalkan oleh Allah dari perkara-perkara 

Thoyyibaat, dengan alasan ingin untuk berTa’abbud (beribadah 

dan menghambakan diri, pent.) kepada Allah –‘azza wajalla-

.(140) Dan selainnya dari contoh-contoh yang ada.(141)  

2. Al-Bid’atul Idhoofiyyah (sesuatu yang disandarkan kepada 

kata bid’ah, pent.).  

Bid’ah bentuk ini mempunyai 2 macam bentuk: 

Pertama: Mempunyai dalil yang saling berhubungan lagi 

berkaitan dengannya, sehingga karena hal tersebut iapun tidak 

disebut dengan Bid’ah secara hakikiy. (yakni dia hanya disebut 

sebagai bid’ah secara bahasa, akan tetapi tidak teranggap 

sebagai bid’ah secara syar’iy, dikarenakan adanya dalil yang - 

(139) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/370). Tafsir Al-

Qur-aanil ‘Adzhiim karya Ibnu Katsiir (4/316). Taisiir Al-

Kariimir Rohmaani Fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan karya As-

Sa’diy hal. 782. 

(140) (Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/417)). 

(141) (Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/370-445)). 
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- shohiih lagi shoriih yang melandasinya, hanya saja dia telah 

dilupakan atau tidak lagi diamalkan oleh kebanyakan orang, 

sehingga merekapun menganggapnya baru, semisal kasus 

perkataan ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhu- tentang qiyaamullail 

berjamaa’ah dibulan Romadhoon, pent.). 

Kedua: Tidak mempunyai dalil yang berhubungan 

dengannya, kecuali hanya sebatas semisal dengan apa yang 

ada pada Al-Bid’atul Hakiikiyyah, yakni apabila dilihat dari satu 

sisi maka seakan-akan ia adalah Sunnah, dikarenakan 

mempunyai penyandaran dari dalil secara dzat asal dari ibadah 

itu sendiri, akan tetapi dilihat dari sisi yang lain dia adalah 

bid’ah (yakni apabila dilihat dari tata cara pelaksanaannya, 

pent.), sebab hanya bersandar kepada sesuatu yang masih 

syubhaat (samar), lagi sama sekali tidak ada dalil tegasnya, dan 

juga dikarenakan ia hanya disandarkan kepada sesuatu (atau 

disebut juga Idhoofiyyah, pent.). Sedangkan untuk 

membedakan diantara keduanya adalah cukup dilihat dari sisi 

makna, yakni dilihat apakah bahwasanya disana terdapat dalil 

asal yang tegak lagi melandasinya, kemudian dilihat dari sisi Al-

Kaifiyaat (tata cara pelaksanaannya, pent.), dan dilihat dari Al-

Ahwaal (keadaannya, pent.), atau dilihat pula kepada ada 

tidaknya At-Tafaashiil (perincian) dari perkara tersebut 

(didalam agama maupun syarii’at, pent.), yang demikian 

apabila ia adalah perkara yang memang dibutuhkan (sebab 

jikalau ia benar memang dibutuhkan oleh umat manusia, 

maka pasti akan ada penjelasannya didalam agama maupun 

syarii’at kita yang sempurna ini, dan dikarenakan adanya 

kaidah yang menyebutkan: Laa Yajuuzu Ta’khiirul Bayaani 

‘Indal Haajah (tidak boleh menunda-nunda penjelasan 

tentang suatu perkara, ketika penjelasan tersebut sangat 

dibutuhkan), pent.). Selain itu, dikarenakan pula pada 
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umumnya Bid’ah Idhoofiyyah ini jatuhnya kepada perkara-

pekara yang sifatnya Ta’abbudiyyat (penghambaan dan 

penyembahan, atau ibadah, pent.), dan tidak murni 

sepenuhnya hanya kepada perkara-perkara adat kebiasaan 

manusia saja.(142)  

(142) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367, 445). 

(Bid’ah Idhoofiyyah jenis inilah yang hukumnya teranggap 

sebagai bid’ah didalam syarii’at, sebab meskipun suatu 

amalan yang dikerjakan pada asalnya terdapat nashnya, 

akan tetapi sifat tata cara pelaksanaannya yang menyelisihi 

kriteria ittibaa’ terhadap 6 perkara: 1). Sebab, 2). Waktu, 3). 

Tempat, 4). Jenis, 5). Kadar atau jumlahnya, 6). Sifat tata cara 

pelaksanaannya. Maka hal tersebutlah yang tetap 

menjadikannya sebagai amalan yang bid’ah dimata syarii’at, 

sebab apabila ia memang merupakan bagian dari syarii’at 

yang telah sempurna ini, pastilah akan didapati adanya dalil 

shoriih (tegas) yang menyatakan tentang tata cara 

pelaksanaannya secara terperinci. Contohnya adalah semisal 

perbuatan berdo’a ataupun membaca Al-Qur-aan, yang 

secara umum telah diperintahkan oleh nash, akan tetapi 

seseorang sengaja mengkhususkan pelaksanaanya 

dikuburan, ataupun ditempat-tempat khusus lainnya yang 

sama sekali tidak ada keterangan pengkhususannya 

demikian dari nash, artinya amalannya tersebut tetaplah 

dianggap bid’ah, meskipun pada asalnya do’a dan membaca 

Al-Qur-aan itu adalah sesuatu yang diperintahkan didalam 

nash, akan tetapi karena adanya pengkhususan yang 

dilakukan menyelisihi kriteria ittibaa’, iapun tetap dianggap 

sebagai Bid’ah Idhoofiyyah yang terlarang berdasarkan 

syar’iy, pent.).  
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Contoh jenis Bid’ah Idhoofiyyah (yang teranggap bid’ah 

secara syar’iy, pent.) adalah seperti dzikir-dzikir setelah sholat, 

ataupun dzikir pada waktu kapanpun, akan tetapi dilaksanakan 

tata caranya dengan cara berjamaa’ah, dan dengan satu suara 

yang dikeraskan. Atau seperti do’a setelah selesai sholat, 

dimana do’a tersebut dipimpin oleh imam, sambil diaamiinkan 

oleh ma’muum. Apabila dilihat dengan seksama, dzikir adalah 

perkara yang disyarii’atkan, akan tetapi cara menunaikannya 

dengan bentuk yang demikian tersebut adalah sesuatu yang 

tidak disyarii’atkan, sehingga ia dianggap sebagai perbuatan 

bid’ah yang menyelisihi As-Sunnah.(143)  

Contoh lainnya adalah seperti mengkhususkan hari 

Nishfu Sya’baan (pertengahan bulan Sya’baan) dengan 

berpuasa disiang harinya, dan melakukan Qiyaamullaili 

dimalam harinya, demikian pula melaksanakan sholat Ar-

Roghooib pada malam jum’at pertama bulan Rojab, dimana 

kesemua perbuatan tersebut adalah bid’ah yang mungkar, dan 

bisa disebut sebagai Bid’ah Idhoofiyyah, sebab hukum asal dari 

ibadah-ibadah seperti sholat ataupun puasa, adalah perkara 

yang memang asalnya disyarii’atkan, akan tetapi kemudian 

muncul bid’ah didalamnya dengan adanya pengkhususan pada 

waktu tertentu, tempat tertentu, ataupun dengan tata cara 

tertentu, dimana waktu, tempat, dan tata cara tersebut sama 

sekali tidak pernah disebutkan didalam Al-Kitaab maupun As-

Sunnah. Maka dikatakanlah bahwa ibadah tersebut adalah 

Masyruu’ (disyarii’atkan) secara dzatnya, akan tetapi bid’ah 

didalam cara pelaksanaannya.(144)  

(143) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/452). Dan 

Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil Bida’ 

Minal Akhthoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 96. 
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Pembagian yang kedua: Al-Bid’atul Fi’liyyah wat Tarkiyyah. 

1. Al-Bid’atul Fi’liyyah. 

Adalah bid’ah yang bentuknya berupa berbuat suatu 

perbuatan ataupun amalan. Dimana bid’ah jenis ini telah 

tercakup penyebutannya didalam pengertian bid’ah yang telah 

disebutkan sebelumnya, yakni “Sebuah Thoriiqoh (jalan 

ataupun metode yang senantiasa dilazimi terus-menerus, 

pent.) didalam beragama, yang sifatnya Mukhtari’ah 

(mengada-ada), dan sengaja dibuat untuk berTasyabbuh 

(menyerupai) Ath-Thoriiqotusy Syar’iyyah yang sesungguhnya, 

dimana dimaksudkan dengan diadakannya sesuatu tersebut 

adalah agar bisa dilalui sebagai suatu jalan untuk 

berMubaalaghoh (berlebih-lebihan) didalam berTa’abbud 

(beribadah dan menyembah) kepada Allah –subhaanahu 

wata’aala-.”(145)  

Contoh dari Al-Bid’atul Fi’liyyah adalah seperti 

perbuatan menambah-nambah sesuatu didalam syarii’at Allah 

dengan sesuatu yang bukan bagian daripadanya, seperti 

seseorang yang menambah jumlah roka’at didalam sholat, atau 

bisa berupa seseorang memasukkan sesuatu perbuatan 

tertentu sebagai bagian dari agama, padahal ia sama sekali 

bukanlah bagian dari agama, seperti misalnya seseorang 

melaksanakan ibadah dalam bentuk menyelisihi tata cara yang 

telah dituntunkan oleh hidayah Nabi –shollallahu ‘alaihi wa - 

(144) Lihat Ushuulun Fiil Bida’i was Sunan karya Syeikh Al-

‘Adawiy hal. 30. Dan Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid 

Diin wa Maa Fiil Bida’i Min Akhthoor karya As-Suhaimiy hal. 

96. 

(145) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/50-56). 
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sallama-.(146) Atau dengan mengkhususkan waktu-waktu 

tertentu untuk beribadah, yang sebenarnya asal dari ibadah 

yang dilakukan tersebut adalah disyarii’atkan, akan tetapi tidak 

ditetapkan pengkhususan waktunya oleh syarii’at, semisal 

mengkhususkan hari Nishfu Sya’baan dengan berpuasa disiang 

harinya, dan melaksanakan sholat malam dimalam harinya.(147)  

2. Al-Bid’atut Tarkiyyah. 

Adalah perbuatan bid’ah dengan cara meninggalkan 

sesuatu yang tidak diperintahkan untuk ditinggalkan. Bid’ah 

jenis inipun juga sudah terangkum didalam makna bid’ah yang 

telah disebutkan sebelumnya, sebab ia juga teranggap sebagai: 

“Suatu Thoriiqoh didalam agama yang sifatnya Mukhtari’ah 

(mengada-ada).” Dimana kebid’ahan ini terjadi dengan cara 

meninggalkan sesuatu, dikarenakan alasan berupa 

mengharomkan sesuatu yang ditinggalkan tersebut, ataupun 

hanya ingin meninggalkannya begitu saja tapi tidak sampai 

mengharomkannya. Semisal apabila ada suatu perbuatan yang 

halal dilakukan didalam ketentuan syarii’at, akan tetapi ia 

justru mengharomkannya untuk dirinya sendiri, ataupun 

memang ingin untuk meninggalkannya begitu saja, maka 

perbuatannya meninggalkan sesuatu tersebut bisa jadi karena - 

(146) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367-445). 

Tanbiihu Uuliil Abshoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 

99. Haqiiqotul Bid’ah wa Ahkaamuhaa karya Sa’iid Al-

Ghoomidiy (2/37). Ushuulun Fiil Bida’ was Sunan karya Al-

‘Adawiy hal. 70. ‘Ilmu Ushuulil Bida’ karya ‘Aliy bin Hasan Al-

Atsariy hal. 107. 

(147) Lihat Kitaabut Tauhiid karya Al-‘Allaamah DR. Shoolih Al-

Fauzaan hal. 82. 
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memang adanya sesuatu perkara ataupun alasan yang 

dipandang syar’iy, atau bisa jadi pula tidak demikian. Apabila ia 

meninggalkannya dikarenakan suatu alasan yang dipandang 

syar’iy, maka perbuatannya meninggalkan itu adalah sesuatu 

yang tidak mengapa, sebab ia dianggap meninggalkan 

perbuatan yang memang boleh untuk ditinggalkan, atau malah 

meninggalkan perkara yang dianjurkan bagi keadaan dirinya 

untuk meninggalkannya. Semisal seseorang yang tidak mau 

memakan makanan pemberian Si Fulaan tertentu, dengan 

alasan bahwa ternyata makanan tersebut bisa 

memudhoorotkan bagi tubuhnya, akalnya, agamanya, dan lain 

semisalnya. Maka dikala tersebut tidak terlarang baginya untuk 

tidak memakannya, dikarenakan perkara tersebut kembali 

kepada bentuk penjagaan diri dari mudhoorot, serta asalnya 

adalah sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

ٌََيََ َ َْـٌََََََِابَِتََاللَََّشَََۡػَْا َ,جَْوََّتَََيََيَْـَََةََاءََالًََََُْسٌََََُِِْاعٍََََخََا
َََََُُّّإَِـََ

َ
َؽََأ ََِوُّ وََََصََِتََيَْل

َ
ََََُِهََضَْأ ٌَََََََْوَََ,جَِؽَْفََيَْل ًََََْل ََِّيَْيََػََذَََعٍََِْخََفَْي

َِ َة َ.اءٌَسََوََِلََََََُُُّّإَِـَََ,مََِْٔالهَّ
“Wahai sekalian para pemuda, siapa saja diantara kalian yang 

sudah mempunyai Al-Baa-ah (harta untuk menikah, pent.), 

maka hendaknya ia wajib untuk menikah, sebab dengan 

menikah dapat menundukkan pandangannya dan dapat 

menjaga kemaluannya. Namun barangsiapa yang belum 

mempunyai kesanggupan tersebut, wajib baginya untuk 

berpuasa, sebab dibalik puasa terdapat perkara yang benar-

benar dapat melindungi lagi membentengi dirinya.”(148)  
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(148) HR. Muttafaq ‘Alaihi, dari hadits ‘Abdullah bin Mas’uud –

rodhiyallahu ‘anhu-. Al-Bukhooriy, Kitaabush Shiyaam, Bab 

Ash-Shoumu Liman Khoofa ‘Alaa Nafsihil ‘Uzbah (2/280) no. 

1905. Dan Muslim, Kitaabun Nikaah, Bab Istihbaabun Nikaah 

Liman Taaqot Nafsuhu Ilahi wa Wajada Mu’natahu (2/1018) 

no. 1400. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 868-869: “Ahli Lughoh (ahli 

bahasa) telah berkata: Yang dimaksud dengan Al-Ma’syar 

adalah Ath-Thoo-ifah (satu kelompok) dari siapa saja yang 

disifatkan dengan panggilan tersebut, sehingga para Syabaab 

(pemuda) adalah ma’syar, para Syuyuukh (kakek) adalah 

ma’syar, para Nabi adalah ma’syar, para wanita adalah 

ma’syar, dan seterusnya demikian. Sedangkan kata 

“Syabaab” adalah jamak dari kata “Syaabun,” dimana bisa 

pula dibuat jamak dengan kata “Syabbaan, atau Syabatun.” 

Adapun siapakah yang dimaksud dengan para “Syaabb” 

tersebut, maka menurut para pengikut madzhab kami 

mereka itu adalah siapa saja yang telah mencapai usia 

baaligh, akan tetapi belum melewati usia 30 tahun.  

Adapun kata “Al-Baa-ah,” maka ia bisa dibaca dengan 4 

bacaan, sebagaimana apa yang telah dihikayatkan oleh Al-

Qoodhiy ‘Iyaadh: Bacaan yang paling fasih lagi masyhur 

adalah dibaca “Al-Baa-ah,” bisa pula dibaca “Al-Baah” tanpa 

adanya hamzah, bisa juga dibaca “Al-Baa’” tanpa huruf haa’, 

atau bisa juga dibaca “Al-Baahah” dengan 2 huruf haa’. 

Makna asalnya didalam bahasa adalah Al-Jimaa’, dimana ia 

merupakan musytaq (kata bentukan) dari kata “Al-Mubaa-

ah” yang bermakna “Al-Manzil (tempat tinggal, pent.).” 

contoh apabila dikatakan: Al-Mubaa-ah dari unta, yakni 

tempat tinggal dari unta tersebut. Selanjutnya dikatakan 
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bahwa ia juga dimaknakan sebagai ‘Aqdun Nikaah (akad 

nikah). Disebut “Al-Baa-ah” dikarenakan barangsiapa yang 

menikahi seorang wanita, artinya dia telah menjadikan 

wanita tersebut sebagai tempat tinggalnya. Selanjutnya para 

ulama berbeda pendapat tentang apakah yang dimaksud 

dengan kata “Al-Baa-ah” didalam hadits ini, dimana disana 

terdapat 2 pendapat, akan tetapi sebenarnya kembali kepada 

satu makna saja: 

Pendapat pertama: Sekaligus pendapat yang paling 

shohiihnya adalah bahwasanya yang dimaksud dengan “Al-

Baa-ah” adalah maknanya secara bahasa, yakni jimaa’. 

Sehingga taqdiir dari hadits tersebut adalah: “Manistathoo’a 

Minkumul Jimaa’ Liqudrotihi ‘Alaa Mu’nihi (barangsiapa yang 

sudah sanggup untuk berjimaa’, dikarenakan ia sudah 

sanggup pula dengan Mu’nahnya),” yakni Mu’natun Nikaah 

(pembiayaan pernikahan dan sanggup memberikan 

penghidupan, pent.), “Falyatazawwaj (maka hendaknya ia 

menikah).” Sebaliknya barangsiapa yang tidak sanggup 

untuk melakukan jimaa’, dikarenakan tidak sanggup untuk 

menyediakan Mu’natun Nikaah, maka wajib baginya untuk 

berpuasa, agar ia dapat menahan syahwaatnya, dan bisa 

memutuskan bayangan ataupun angan-angan buruknya, 

sebagaimana hal tersebut bisa diputuskan oleh “Al-Wijaa’ 

(kebiri, pent.). Maka berdasarkan pendapat ini: Perintah yang 

beliau tujukan tersebut adalah hanya bagi siapa saja 

diantara mereka para pemuda yang mempunyai keinginan 

kuat (syahwaat) terhadap wanita, sementara dirinya tidak 

sanggup lagi untuk menahannya. 

Pendapat kedua: Bahwasanya yang dimaksud dengan Al-Baa-

ah disini adalah Mu’natun Nikaah itu secara khusus, disebut 

demikian dikarenakan Mu’nah tersebutlah yang melazimkan 
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terjadinya pernikahan, sehingga ditaqdirkan makna dari 

ucapan beliau tersebut adalah: “Manistathoo’a Minkum 

Mu’natan Nikaah Falyatazzawaj (barangsiapa yang sudak 

mempunyai kemampuan finansial untuk menikah dan telah 

sanggup untuk menafkahi, maka hendaknya ia menikah).” 

Sebaliknya barangsiapa yang tidak sanggup, maka 

hendaknya ia berpuasa untuk menundukkan syahwaatnya. 

Alasan dari mengapa membawa kedua pendapat tersebut 

kepada makna ini adalah dikarenakan mereka telah berkata: 

Sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Wa Man Lam 

Yastathi’ Fa’alaihi Bishshoumi (barangsiapa yang tidak 

sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa).” Mereka 

berkata: Seseorang yang memang lemah dari melakukan 

jimaa’, harusnya pada asalnya sudah tidak butuh lagi untuk 

berpuasa guna menahan syahwaatnya (sebab pada asalnya 

ia lemah dari keinginan untuk berjimaa’, pent.), sehingga 

wajib membawa makna tafsiran dari kata “Al-Baa-ah” 

tersebut kepada makna “Mu’natun Nikaah (kemampuan 

finansial untuk melangsungkan pernikahan dan kemampuan 

untuk menafkahi, pent.). Akan tetapi pernyataan ini dijawab 

oleh pendapat pertama, sebagaimana apa yang telah kami 

sebutkan diawal, yakni mereka berkata: Bahwasanya 

ditaqdirkan makna dari ucapan beliau tersebut adalah: “Man 

Lam Yastathi’il Jimaa’ Li’ajzin ‘An Mu’nihi (serang yang tidak 

bisa melakukan jimaa’ dikarenakan terhalangi oleh 

kemampuan Mu’nahnya).” Sementara pada asalnya dia 

memang adalah seorang yang sanggup lagi butuh kepada 

jimaa’, akan tetapi terhalangi oleh alasan Mu’nah, maka 

wajib baginya untuk berpuasa, wallahu a’lamu (sehingga 

sebenarnya tidak ada pertentangan makna diantara kedua 

pendapat tersebut, pent.). 
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Sedangkan yang dimaksud dengan “Al-Wijaa’” adalah 

“Rodhdhol Khushyataini (meremukkan 2 biji pelir, atau 

mengebiri).” Dan yang dimaksud disini adalah bahwasanya 

puasa itu bisa memutuskan syahwaat, serta bisa 

memutuskan bayangan angan-angan yang buruk tentang 

jimaa’, sebagaimana cara kerja dari Al-Wijaa’ (kebiri). Dan 

didalam hadits ini terdapat perintah untuk menikah bagi 

siapa saja yang sanggup, lagi sudah merasa khawatir dengan 

keadaan (syahwaat) dirinya. Hal ini memang telah menjadi 

ijmaa’, akan tetapi menurut madzhab kami, yakni menurut 

para ulama (jumhuur ulama), perintah Rosul tersebut 

cukuplah dipahami sebagai perintah yang sifatnya Manduub 

(sunnah) dan bukannya wajib, sehingga seseorang tidaklah 

dilazimkan untuk menikah ataupun mengambil budak, baik 

dengan alasan adanya ketakutan terjatuh kedalam 

perzinahan ataupun tidak. Inilah madzhab dari para ulama 

(jumhuur ulama), yakni mereka memahaminya sebagai 

perintah yang hukumnya sunnah. Sementara tidak diketahui 

ada seorangpun yang mewajibkan amalan nikah ini kecuali 

hanyalah Daawud, serta siapa saja yang sepakat dengan 

dirinya dari kalangan ahludzh dzhoohir, dan ada 1 riwayat 

pula dari Al-Imaam Ahmad: Dimana mereka telah berkata: 

Menikah dan mencari budak hukumnya bisa menjadi wajib, 

apabila ada kekhawatiran akan terjatuh kedalam perzinahan. 

Mereka berkata: Dan hanyalah ia diwajibkan sebanyak 1 kali 

saja seumur hidup. Sementara sebagiannya lagi dari mereka 

ada pula yang berpendapat bahwa hukum menikah tetaplah 

wajib, meskipun tidak ada kekhawatiran akan terjatuh 

kedalam perzinahan sekalipun. 

Ahludzh Dzhoohir telah berkata: Dan yang diwajibkan disini 

hanyalah perbuatan melangsungkan pernikahannya, serta 
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bukanlah jimaa’nya itu sendiri, dimana mereka berdalilkan 

dengan perintah dzhoohir didalam hadits ini (yakni hanya 

sekedar perintah untuk menikah bukan berjimaa’, pent.), dan 

juga dari hadits-hadits lainnya, serta dari Al-Qur-aan, 

diantaranya adalah firman Allah: 

َْـََ أ ََٱُسِطُ ََ ِ ٌّ ابََىَسًَُ ٌَ اَ  َٱىجفَِّاءٌََِٓ

“Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai lagi 

senangi (yakni alasannya sekedar disenangi dan bukan 

dikarenakan oleh kebutuhan akan jimaa’, pent.).” (QS. An-

Nisaa’: 3). Dan selainnya dari ayat-ayat. 

Sementara jumhuur ulama menggunakan hujjah dari firman 

Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َْـََ أ ََٱُسِطُ ََ ِ ٌّ َ َىَسًُ ابَ ٌَ َ ا َوَرُبَعَََٰۖٞٱىجفَِّاءٌََِٓ َوَذلَُدَٰ رۡجَٰ ٌَ

َٞۚ ًۡ ُِسُ يمَٰۡ
َ
اَمَيهََجَۡخ ٌَ وَۡ

َ
أَْـَنَضِٰػَةًَأ ُ َتَػۡػِل لَّ

َ
َخ ًۡ  ـإَنَِۡعِفۡخُ

“Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai lagi 

senangi, 2-2, 3-3, atau 4-4. Apabila kalian takut tidak bisa 

berbuat adil, maka 1 saja, atau dari budak-budak wanita 

yang kalian miliki.” (QS. An-Nisaa’: 3). 

Dimana disini Allah –subhaanahu wata’aala- memberikan 

pilihan kepada orang tersebut untuk menikah atau mencari 

budak untuk dia gauli. 

Al-Imaam Al-Maaziriy telah berkata: Inilah hujjah yang 

digunakan oleh jumhuur ulama (untuk menyatakan 

hukumnya sunnah, pent.), dimana Allah –subhaanahu 
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wata’aala- pada ayat tersebut memberikan pilihan agar ia 

boleh untuk menikah, atau ia boleh mencari budak untuk 

digaulinya, berdasarkan ittifaaq (kesepakatan). Dan jikalau 

saja seandainya menikah itu memang hukumnya wajib, 

pastilah Allah tidak akan memberikan pilihan tersebut, sebab 

menurut apa yang dipahami oleh para ahli ushuul, tidak 

boleh memberikan pilihan diantara perkara yang wajib 

dengan perkara lain yang berbeda hukumnya, dikarenakan 

hal tersebut akan dapat mengantarkan kepada keadaan 

membaathilkan (membatalkan) sesuatu yang hakikatnya 

wajib tersebut, dan akan membuat orang-orang menyangka 

bahwasanya meninggalkan perbuatan yang wajib itu 

tidaklah berdosa.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 580-582: “Kata “An-Nikaah” 

apabila disebutkan secara muthlaq, maka yang dimaksud 

dengannya adalah “Al-‘Aqdu (akad).” Demikianlah maknanya 

yang datang didalam Al-Kitaab dan As-Sunnah, dimana 

maknanya adalah akad nikah itu sendiri, dan terkadang yang 

dimaksud dengannya pula adalah “Al-Wath-u (jimaa’), hanya 

saja makna yang demikian ini sangatlah jarang lagi sedikit. 

Adapun mereka yang mengatakan: Sesungguhnya kata “An-

Nikaah” itu bisa mengandung kedua makna tersebut 

sekaligus, maka ini adalah pendapat yang lemah (dho’iif), 

semisal firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

ََوَلََ ََ ِ ٌّ اَُسََصََءَاةاَؤٓزًَُُ ٌَ أَْ  َٱىجفَِّاءَِٓحَِهِطُ

“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah 

dinikahi oleh bapak-bapak kalian.” (QS. An-Nisaa’: 22). 
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Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang telah dinikahi 

disini adalah wanita-wanita yang sudah pernah 

melangsungkan akad nikah dengan bapak-bapak kalian, dan 

bukannya yang dimaksud adalah wanita-wanita yang sudah 

pernah digauli oleh bapak-bapak kalian. Oleh karena itulah 

seandainya seorang laki-laki berzina dengan seorang wanita, 

maka wanita yang dizinahi tersebut tidaklah menjadi 

mahroom bagi anak laki-lakinya, sehingga mereka tidak bisa 

menganggapnya sebagai ibunya, demikian pula putri dari si 

wanita tersebut tidak bisa pula dianggap sebagai putri dari si 

laki-laki yang menzinahinya, sebab perbuatan tersebut 

bukanlah yang dimaksud dengan kata “An-Nikaah” itu 

sendiri. Adapun jikalau ternyata disana terdapat qoriinah 

(tanda-tanda dan gelagat) bahwa yang dimaksud dengan 

kata nikah itu adalah jimaa’, maka dikala tersebut barulah 

kata nikah itu dibawa kepada makna yang sesuai dengan 

qoriinah tersebut, semisal firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

َلَََُـإَنِ اَـلَََتَُوُِّ َٓ يَّلَ َحَِهِصََزَوسًۡاَدَيَۡهََُۥٌَ ٰ َبَػۡػَُضَتَّ َُۢ ٌِ 

“Maka apabila engkau telah menTholaq (menceraikan 

istrimu, pent.), artinya tidak halal lagi bagimu setelahnya 

(untuk kembali menikahinya, pent.), kecuali sampai ia 

menikahi Zaujan (suami) selain dirimu.” (QS. Al-Baqoroh: 

230). 

Maka makna nikah disini mengandung kemungkinan hingga 

ia digauli oleh suaminya yang baru tersebut, dengan dalil 

adalah lafadzh pada firman Allah itu sendiri, yakni lafadzh: 

“Zaujan.” Sebab tidak akan terjadi yang namanya menikahi 

suami (yakni si wanitalah yang menikahi si suami, dan bukan 
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laki-laki yang menikahinya, pent.) kecuali hanya setelah 

wanita tersebut menggauli suami barunya itu (sebab hak 

menikah bagi seorang wanita tidaklah berada ditangannya, 

akan tetapi berada ditangan walinya, maka jikalau disini 

lafadzh si wanitalah yang menikahi suaminya, artinya 

sebelumnya mereka telah melakukan akad, sehingga si 

wanita telah mempunyai hak untuk menikahi suaminya, yaitu 

hak untuk menggaulinya, pent.). Selain itu pula, kata “Zaujan 

(suami)” tidak akan pernah bisa sempurna dan tidak akan 

bisa disematkan kepada seseorang, kecuali terlebih dahulu 

memang sudah ada akad sebelumnya dengan si wanita yang 

menjadi istrinya. 

Sedangkan firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

انَِ َوَََٱلؾَّ َمُشِۡۡمَثٗ وۡ
َ
َأ َزَاجيَِثً َإلَِّ َيَِهِصُ اجيَِثَُلَ آََٱلؾَّ َٓ َيَِهِطُ لَ

َ وضَُؽّمََِذَلٰمََِعَََ وَۡمُشۡۡكَِٞۚٞ
َ
َزَانٍَأ ٌِِيََِإلَِّ ؤۡ ٍُ ۡ  ٣ََٱل

“Seorang laki-laki pezina tidak akan menikahi kecuali seorang 

wanita pezina ataupun seorang wanita musyrikah, sementara 

seorang wanita pezina tidak akan dinikahi kecuali oleh 

seorang laki-laki pezina ataupun laki-laki musyrik. Dan hal 

tersebut telah diharomkan bagi orang-orang yang beriman.” 

(QS. An-Nuur: 3). 

Makna nikah disini adalah tidak akan melakukan akad nikah, 

dan bukanlah maknanya adalah tidak akan digauli, 

sebagaimana yang dinyatakan oleh kebanyakan ulama, tidak 

demikian. Sebab kata “An-Nikaah” secara syar’iy maknanya 

kembali kepada “Al-‘Aqdu.” Dan tidak akan kembali kepada 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
466 

makna “Al-Wath-u (jimaa’),” kecuali hanya dengan adanya 

qoriinah. 

Nikah itu adalah sunnah, sudah tidak diragukan lagi, sebab ia 

merupakan sunnahnya para Rosul. Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

زۡوَََٰوَىلََػَۡ
َ
َأ ًۡ ُٓ َ َِاَل ََِرَتۡيمََِوسََػَيۡ ٌّ لَٗ ُـ َِاَرُ يۡ َـ رۡ

َ
َۚٞأ  سٗاَوَذُرّيَِّثٗ

“Dan benar-benar sungguh Kami telah mengutus para Rosul 

sebelum dirimu (Muhammad), dan telah Kami jadikan bagi 

mereka Azwaaj (istri-istri), serta Dzurriyah (anak-anak 

keturunan).” (QS. Ar-Ro’d: 38). 

Dan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri juga telah 

bersabda tentang diri beliau: 

َوََ
َ
ََِجَُوََّؾََحََخ َ.اءََفََاىجّ

“Dan akupun menikahi wanita.” HR. Al-Bukhooriy (5063). Dan 

Muslim (1401), dari hadits Anas –rodhiyallahu ‘anhu-. 

Selain itu pula telah adanya perintah dari beliau agar 

seseorang menikah, sebagaimana yang akan datang nanti 

penjelasannya mengenai hadits ini. 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang hukum menikah 

itu sendiri, apakah dia hukumnya wajib ataukah tidak? 

Maka dikatakan: Hukumnya adalah wajib secara muthlaq 

bagi setiap pemuda yang sudah mempunyai kemampuan. 

Dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

menyatakan: “Yaa Ma’syarosy Syabaabi Manistathoo’a 
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Minkumul Baa-ah Falyatazawwaj.” Dan ini adalah pendapat 

yang shohiih, bahwasanya hukumnya adalah wajib, 

dikarenakan adanya perintah dari beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- tentangnya, dan dikarenakan pula beliau telah 

mengingkari orang yang berkata: “Laa Atazawwajun Nisaa’ 

(aku tidak akan menikahi wanita, yakni ingin membujang dan 

hanya fokus beribadah saja kepada Allah, pent.).”  

Sedangkan apabila seseorang merasa khawatir dirinya akan 

terjatuh kedalam perbuatan zina, maka sudah tidak 

diragukan lagi tentang hukum wajibnya ia untuk segera 

menikah, sebagaimana keadaan seseorang yang berada 

dinegeri yang rendah akhlaqnya, dimana sangat mudah 

sekali bagi orang-orang dinegeri tersebut untuk melakukan 

perzinahan, sehingga dia takut dirinya juga akan terjatuh 

kedalam perbuatan zina, maka pada keadaan yang demikian 

wajib baginya untuk segera menikah didalam rangka untuk 

menolak ketakutan tersebut. (Syeikh Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- pernah ditanya: Apakah menikah ini juga 

wajib hukumnya bagi wanita? Maka beliaupun menjawab: 

Benar tetap wajib pula bagi wanita, akan tetapi 

kewajibannya tidak sekuat bagi laki-laki. Sebab kewenangan 

untuk menikah memang ada ditangan seorang laki-laki, 

sedangkan wanita malah berada ditangan orang lain. Namun 

intinya adalah kapan saja seorang wanita merasa khawatir 

terhadap dirinya, maka dikala tersebut ia pula wajib untuk 

segera menikah, selama yang datang menikahinya tersebut 

adalah seorang laki-laki yang mempunyai agama lagi 

berakhlaq). 

Selain itu, dibalik pernikahan itu sendiri terdapat sejumlah 

faedah yang besar, diantaranya seperti yang telah 

disebutkan didalam hadits … 
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Sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Yaa Ma’syarosy 

Syabaab Manistathoo’a Minkumul Baa-ah Falyatazawwaj.” 

“Istathoo’a” maknanya adalah “Qodiro (mampu atau 

sanggup).” Dan asal dari kata “Istathoo’a” adalah “Dakhola 

Fii Thou’ihi” yakni masuk kedalam kemampuan serta 

kesanggupannya. 

Sabda beliau: “Al-Baa-ah.” Yang dimaksud dengannya adalah 

“Mu’natun Nikaah” berupa mahar, nafkah, tempat tinggal, 

dan selainnya. 

Selanjutnya beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

menjelaskan diantara hikmah dibalik pernikahan tersebut, 

yakni: “Fainnahu Aghodhdhu Lilbashori wa Ahshonu Lilfarji 

(menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan).” Yang 

maknanya adalah apabila seseorang menikah, maka 

pandangannya akan terjaga dari melihati para wanita, 

demikian pula ia akan dapat menjaga kemaluannya. Dan 

hanyalah mengapa Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

menyebutkan kedua perkara ini saja (meskipun disana masih 

banyak pula faedah lainnya, pent.), adalah dikarenakan 

kedua hal tersebut adalah merupakan faedah pernikahan 

yang paling cepat nampak, lagi paling cepat bisa dirasakan 

oleh seseorang, dikarenakan seorang pemuda yang baru 

menikah kemudian menggauli istrinya, seketika itu pula ia 

akan langsung dapat menundukkan pandangannya dan 

langsung dapat menjaga kemaluannya. Meskipun terlepas 

dari kedua hal tersebut, masih ada pula faedah lainnya yang 

bisa didapatkan dari pernikahan, diantaranya seperti: Bisa 

memperbanyak umat, serta apa yang ada dibaliknya dari 

pahala dan balasan karena telah menafkahi keluarga, 

kemudian manfaat-manfaat selainnya. 
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Akan tetapi beliau hanya menyebutkan 2 faedah didalam 

hadits ini, dikarenakan kedua hal tersebut adalah perkara 

yang senantiasa melekat pada diri seorang pemuda, serta 

merupakan perkara yang hasilnya cepat lagi lebih dekat, 

sehingga bisa segera terlihat hasilnya. 

Sabda beliau: “Wa Man Lam Yastathi’.” Yakni barangsiapa 

yang tidak mempunyai kesanggupan didalam “Al-Baa-ah.”, 

“Fa’alaihi Bishshoumi.” Yakni maka hendaknya ia senantiasa 

melazimi perbuatan puasa yang merupakan ibadah kepada 

Allah –‘azza wajalla-, dengan cara menahan diri dari segala 

hal yang bisa membatalkan puasanya, semenjak terbitnya 

fajar hingga terbenamnya matahari. Dan hanyalah mengapa 

beliau menyebutkan tentang puasa, dikarenakan didalamnya 

terdapat beberapa perkara berikut ini, yakni: Apabila orang 

tersebut benar-benar berpuasa secara hakikiy, maka 

seharusnya puasa tersebut akan menahan lisannya dari 

perbuatan ghiibah, dan akan menahan pula anggota 

badannya dari segala perilaku zuur, sehingga dengan hal 

tersebut dirinyapun terhalangi dari hal-hal yang diharomkan, 

dan hanya terfokuskan untuk menghadapkan diri kepada 

Allah –tabaaroka wata’aala-. Sementara apabila seorang 

hamba telah benar-benar menghadapkan dirinya kepada 

Allah secara hakikiy, artinya dia tidak akan perduli lagi 

dengan selain Allah, dan hanya tersibukkan dengan Allah –

subhaanahu wata’aala-. Oleh karena itulah Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- ketika melarang perbuatan puasa wishool, 

dikala para shohabat berkata: “Bukankah engkau melakukan 

puasa wishool wahai Rosulullah? Beliaupun menjawab: 

َإَِ ََنِّ َإََِ,ًَْسَُخَِئََيَََْٓنَََجَُفََْل َنِّ
ُ
وًََََََػٌََََْأ

ُ
َ.قَََْـأ
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“Sesungguhnya keadaanku tidaklah sama seperti keadaan 

kalian, karena sesungguhnya aku telah diberi makan dan 

minum (oleh Allah, pent.).” HR. Al-Bukhooriy (1922). Dan 

Muslim (1102), dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar –rodhiyallahu 

‘anhumaa-. 

Yakni apa yang ada didalam hatiku berupa dzikrullahi –‘azza 

wajalla- dan ketergantungan kepada-Nya, itulah yang telah 

mencukupiku dari makan dan minum.  

Maka puasa benar-benar bisa mengantarkan seseorang 

kepada keadaan tersebut. Selain itu pula apabila dilihat dari 

sisi penelitian fisik, puasa memang dapat memperlambat dan 

meringankan peredaran darah pada urat dan pembuluh 

darah, sehingga dengan demikian akan semakin 

memperlambat pula peredaran syaithoon keseluruh tubuh, 

dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

memberitakan bahwasanya syaithoon itu mengalir didalam 

pembuluh-pembuluh darah anak-cucu Aadam melalui aliran 

darah. (Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy (2038). Dan 

Muslim (2174)).  

Oleh karena itulah terkumpullah pada diri seorang hamba 

yang berpuasa, berupa ibadah puasa itu sendiri, yang mana 

ia memang merupakan ibadah yang telah Allah khususkan 

untuk diri-Nya (dan Allah sendirilah yang akan menetapkan 

berapa kadar balasannya, pent.). (Lihat riwayatnya pada Al-

Bukhooriy (1904). Dan Muslim (1151)).  

Serta adanya bentuk menahan diri dari segala perkara yang 

diharomkan, dan adanya bentuk pengekangan terhadap 

syahwaatnya melalui puasa tersebut. Oleh karena itulah 

beliau telah menyatakan: “Fainna Lahu Wijaa’.” Yakni 
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padanya terdapat pemutus terhadap keinginan untuk 

menikah, yang merupakan keinginan syahwaatnya. 

Dan apabila dirinya masih tidak sanggup untuk berpuasa, 

maka hendaknya yang dia lakukan adalah berIsti’faaf (yakni 

menjaga kehormatannya, pent.), sebagaimana apa yang 

telah Allah –subhaanahu wata’aala- firmankan: 

ََََوَىحَۡفۡخَػۡفِؿَِ ِي ََٱلََّّ ًُ ُٓ َحُؾِۡيَِ ٰ َضَتَّ َُسَِاضًا َيََِػُونَ َُلَ َٱللَّّ
ٌَََِـَيۡيَِِّ  َ ۦ

“Dan hendaknya orang-orang yang belum mendapati 

(kemampuan untuk, pent.) menikah, hendaknya mereka 

berlaku ‘Iffah (menjaga kehormatan mereka dan bersabar, 

pent.), hingga Allah memberikan kekayaan bagi mereka dari 

keutamaan-Nya.” (QS. An-Nuur: 33). 

Yakni hendaknya ia menjaga kehormatannya sesuai dengan 

kadar yang memungkinkan baginya. 

Apabila ada yang bertanya: Apakah seorang pemuda boleh 

menggunakan Al-‘Aqooqiir (sesuatu yang bisa membuatnya 

mandul, seperti obat-obatan kontrasepsi, dsb, pent.), untuk 

melemahkan syahwaatnya ataupun untuk memutuskan 

syahwaatnya? 

Jawabannya: Tidak boleh, sebab perbuatan ini bisa 

memudhoorotkan bagi diri seseorang, dan seandainyapun 

keadaan mengharuskannya demikian, dimana dia diharuskan 

untuk memilih: Apakah harus menggunakan Al-‘Aqooqiir 

tersebut, ataukah harus berzina? 
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Maka dikala tersebut kita katakan: Mudhoorot yang 

ditimbulkan oleh zina adalah lebih besar dari sekedar 

mudhoorot yang ditimbulkan oleh penggunakan Al-‘Aqooqiir 

tersebut, terlebih lagi jikalau dia hanya menggunakannya 

sesekali dan tidak rutin. (Syeikh Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- pernah ditanya: Bagaimanakah hukum dari 

menggunakan Al-‘Aqooqiir dengan tujuan untuk menguatkan 

syahwaat dikala seseorang sudah mulai tua? Maka beliaupun 

menjawab: Kita katakan: Al-‘Aqooqiir ini tidak boleh 

digunakan oleh para pemuda, sebab dimasa mendatang hal 

tersebut akan menimbulkan efek mudhoorot bagi dirinya, 

akan tetapi apabila sebaliknya ia digunakan untuk 

menguatkan syahwaat dikala seseorang sudah tua, maka 

pertama kita tanyakan dahulu: Apakah penggunaan Al-

‘Aqooqiir ini dibolehkan untuk tujuan menguatkan syahwaat 

seseorang didalam perkara makan (yakni untuk menambah 

nafsu makan)? Jawabannya: Tentu saja boleh. Maka kita 

katakan: Perkara ini hukumnya adalah sama seperti keadaan 

yang ditanyakan tersebut. Yakni hukum yang demikian itu 

berlaku, dengan syarat selama sesuatu yang mubah itu tidak 

sampai mendatangkan mudhoorot yang bisa membuatnya 

terlarang. Inilah kaidah yang dipakai, akan tetapi apabila 

ternyata laki-laki tersebut berkeinginan agar dirinya bisa 

mempunyai syahwaat lagi, dimana dirinya adalah seorang 

yang sayang dan cinta dengan istrinya, dan istrinya tersebut 

ternyata masih berusia muda, serta masih butuh terhadap 

dirinya, maka kita katakan: Perkara tersebut dibolehkan 

sesuai dengan kadar haknya.).” pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- berkata didalam kitab Fathu Dziljalaali wal 

Ikroom syarh Buluughul Maroom, tentang penjelasan hadits 
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no. 924: “Penulis (Ibnu Hajar –rohimahullahu-, pent.) telah 

berkata: “Kitab,” dikarenakan didalamnya terdapat sejumlah 

bab yang banyak. Dan telah kami sebutkan pula sebelumnya 

bahwasanya para ulama telah membuat tulisan-tulisan 

mereka menjadi Kitab, Bab, serta Pasal. Lantas apakah 

perbedaan dari kesemua istilah tersebut?  

Kitab adalah sesuatu yang membahas permasalahan tertentu 

sambil menyebutkan banyak permasalahan yang masih 

berkaitan dengannya, semisal “Kitab Thohaaroh” yang 

menyebutkan pula permasalahan air, bejana, istinjaa’, 

wudhuu’, mandi, tayammum, menyucikan najis, dan haidh. 

Sedangkan Bab adalah penjabaran dari masing-masing 

permasalahan yang disebutkan didalam kitab, semisal “Bab 

Tentang Air,” dimana ia masih merupakan bagian 

pembahasan dari “Kitab Thohaaroh.” Begitupun “Bab 

Wudhuu’,” yang juga masih merupakan bagian dari “Kitab 

Thohaaroh,” demikian. Adapun Pasal adalah sejumlah 

permasalahan yang dibahas didalam suatu Bab, dimana ia 

biasanya merupakan perincian dari Bab, atau merupakan 

rangkuman dari pembahasan Bab yang panjang, maupun 

dikarenakan adanya permasalahan didalam Bab yang 

dianggap sangat penting sehingga dibuat dalam bentuk Pasal 

tertentu. Sebab apabila didalam suatu tulisan kemudian 

engkau membuat perincian dengan menyatakan: “Pasal ini 

dan Pasal itu,” maka dengan adanya hal tersebut para 

pembaca yang membaca tulisanmu tidak akan mengalami 

kesulitan maupun kesalah-pahaman. Dan disini penulis dari 

kitab Buluughul Maroom telah menyebutkan: “Kitab Nikah,” 

dikarenakan banyak pula permasalahan yang disebutkan 

didalamnya masih berkaitan seputar dengan perkara nikah 
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itu sendiri, sebagaimana yang akan datang nanti 

penjelasannya masing-masing. 

Pertama: Kita akan membahas hukum dari menikah itu 

sendiri, dimana akan datang nanti penjelasannya didalam 

hadits Ibnu Mas’uud, hanya saja sebelumnya yang perlu 

untuk kita ketahui adalah apakah yang dimaksud dengan 

“An-Nikaah?” “An-Nikaah” asalnya secara bahasa adalah “Al-

Ijtimaa’ (bersatu dan berkumpul),” sehingga apabila 

dikatakan: “َُْٔم َِااانَصََاىلَْاا  maka maknanya adalah kaum ”تَ

tersebut telah saling bersatu dan berkumpul. Adapun “An-

Nikaah” didalam pengertian syarii’at adalah “Bersatu dan 

berkumpulnya antara seorang laki-laki dengan seorang 

wanita diatas sifat tata cara yang khusus.” Dimana yang 

dimaksud dengan sifat tata cara yang khusus tersebut adalah 

sesuai dengan apa yang telah ditunjukkan dan dituntunkan 

oleh syarii’at, berupa adanya akad nikah sesuai dengan 

syarat-syaratnya yang telah ma’ruuf. 

Hukum Nikah: 

٤٢٩ -ََِ َخَتػَِْاللَّّ َْ َُخَ َاللَّّ رٍَرضََِ ْٔ َمَفْاػُ َِ َكَاالَََةْ ُّ َ:َخَِاْ
َْٔ ا ُـ َِكاَلََلَناَاَرَ َُلَُاللَّّ َاللَّّ ًَََنَالَّّ ايَّ َـ اََ:َغَيَياَِّْوَ ػْشََۡ ٌَ ياَاَ

تَابَِ جََْ,اللَّ وَّ َالْاَءَةََـيَيَْتََ ًُ ٌِِسُْ اعََ ٍَ خَ ْـ َا َِ ٌَ
,ََ ؽَوُّ

َ
َأ ُّ ـإََُِّ

َليِفَْؽْجََِ,ليِتَْصََِ َُ ضْهَ
َ
ًََْ,وَأ َ َل َْ ٌَ أمََِْوَ عَْذَػَيَياَِّْةاِلهَّ ٍِ َ,يفَْخَ

َلََُوسَِاءٌَ ُّ َ.ـإََُِّ



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
475 

“Dari ‘Abdullahi bin Mas’uud -rodhiyallahu ‘anhu-, ia berkata: 

Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah berkata 

kepada kami: ((Wahai sekalian para pemuda, siapa saja 

diantara kalian yang telah mempunyai “Al-Baa-ah,” maka 

hendaknya ia menikah, karena menikah dapat menundukkan 

pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj. 

Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka wajib 

baginya untuk berpuasa, karena puasa dapat menjadi Wijaa’ 

bagi dirinya)).” Muttafaq ‘Alaihi. HR. Al-Bukhooriy (1905). 

Muslim (1400). Tuhfatul Asyroof (9417). 

 yakni “Kepada kami dari kalangan pemuda yang masih ”لَناَا“

Shighoorush Shohaabah (shohabat yang masih berusia belia, 

pent.). “َََۡػْش ٌَ “ yakni wahai ”ياََ ٌََََِ ثفََان (kelompok).” 

تَابَِ“ “ adalah merupakan jamak atau plural dari kata ”اللَّ ََ كَاب   

(seorang pemuda),” dan dimungkinkan pula ia merupakan 

Mashdaar (kata dasar), sehingga lafadzh “ ػْشَََۡ ٌَ ااتَابَِاياَااَ للَّ ” 

maknanyapun menjadi: “َِتَاب نْطَابََاللَّ
َ
 wahai orang-orang) ياََأ

yang masih memiliki masa muda).” 

Adapun “َ ااابُّ  maka yang dimaksud dengannya secara ”اللَّ

muthlaq adalah sebutan bagi setiap orang yang telah 

melewati usia baligh hingga mencapai usia 30 tahun. Dan 

sebagian dari mereka berkata: Hingga mencapi usia 40 

tahun, karena masa setelah usia tersebut selanjutnya disebut 

Kahl (usia 30/40-50 tahun), selanjutnya masa setelahnya lagi 

disebut Syeikh (usia 50 tahun keatas). 
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“Siapa saja diantara kalian yang telah mempunyai “Al-Baa-

ah,” maka hendaknya ia menikah,” Nabi khusus mengajak 

lagi menyebutkan perintah kepada para Syabaab (pemuda), 

dikarenakan merekalah orang-orang yang lebih butuh untuk 

diberikan wejangan dan arahan mengenai permasalahan 

yang mereka hadapi, dikarenakan syahwaat yang ada pada 

diri mereka lebih besar dibandingkan syahwaat yang ada 

pada diri para Syeikh (usia 50 tahun keatas).  

 maknanya adalah kemampuan untuk Al-Baa-ah, yakni ”الاَءَةََ“

kemampuan untuk menikah, dimana mencakup kemampuan 

Badaniyyah (fisik) maupun kemampuan Maaliyah (harta). 

Sebab seorang pemuda apabila tidak mempunyai 

kemampuan Badaniyyah, maka tidak ada hajat baginya 

untuk menikah, dan sebaliknya apabila ia mempunyai 

kemampuan Badaniyyah, akan tetapi ia tidak mempunyai 

harta, maka iapun juga tidak sanggup untuk menikah. 

Namun ada juga yang berkata: Sesungguhnya yang dimaksud 

dengan kemampuan disini adalah khusus kemampuan 

Maaliyah saja, dikarenakan Nabi telah menyatakan didalam 

hadits: “Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka 

wajib baginya untuk berpuasa,” dimana ucapan beliau ini 

menunjukkan bahwa orang-orang yang diperintahkan 

dengan perintah beliau didalam hadits ini adalah orang-

orang yang asalnya telah mempunyai kemampuan dari sisi 

Badaniyyah, akan tetapi tidak mempunyai kemampuan 

Maaliyah untuk menikah. 

جَْ“ وَّ  adalah merupakan ”(maka hendaknya ia menikah) ـَييَْاتََ

jawaban dari “  ََْ ااا ٌَ
(barangsiapa)” yang digandengkan 

penyebutannya dengan huruf “Faa,” dikarenakan kalimat 
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tersebut merupakan jawaban yang bersifat Tholabiyyah, 

yakni Fi’l Mudhoori’. Sebab telah disebutkan penyebutannya 

bersamaan dengan huruf “Laam Amr (perintah),” “ جَْـَيَْ وَّ يَتََ ”. 

“َُّ  yakni menikah, “Dapat menundukkan pandangan, serta ”ـإََُِّ

dapat menjaga dan melindungi farj,” dimana Nabi tidak 

menyatakan: Menikah dapat memperbanyak anak 

keturunan, padahal kenyataannya memang pernikahan 

dapat memperbanyak anak keturunan. Hanya saja 

dikarenakan para Syabaab, semangat dan tujuan utama 

mereka yang terbesar dibalik pernikahan adalah hanya 

didalam rangka untuk menundukkan pandangan, serta untuk 

melindungi farj. Oleh karena itulah engkaupun bisa 

mendapati orang-orang yang diberi ucapan selamat atas 

pernikahan mereka, mereka adalah orang-orang yang sama 

sekali tidak berpikiran bahwa nantinya mereka akan 

diberikan ucapan selamat karena dirinya akan mendapatkan 

anak keturunan yang banyak dari pernikahannya tersebut, 

bahkan terkadang orang-orang yang memberikan selamat 

justru berkata: “Pelan-pelan saja, ditahan dulu untuk jangan 

dulu memiliki anak selama 2 tahun, 3 tahun, atau 4 tahun.” 

Dan hanyalah mereka memberikan selamat kepada seorang 

pemuda yang menikah dikarenakan dia telah dapat 

menundukkan pandangannya, serta telah dapat menjaga 

farjnya. Oleh karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi 

wasallama- tidak menyebutkan tentang faedah terbesar dari 

menikah, yakni untuk memperbanyak anak keturunan, 

dikarenakan orang-orang yang beliau ajak bicara didalam 

perintah hadits tersebut adalah para Syabaab, yang mana 

pada umumnya sesuatu yang menjadi tujuan terpenting 
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dimata mereka adalah dalam rangka menundukkan 

pandangan dan dalam rangka menjaga farj. 

“Dapat menundukkan pandangan,“ kata “َ ؽَاوُّ
َ
 maknanya ”أ

adalah sangat dapat menundukkan pandangan, sedangkan 

“َ “ maknanya adalah ”اىؾَاااوُّ النَّلْااامََُ (mengurangi)” yakni 

menikah dapat mengekang pandangannya dari melihati 

kaum wanita. Dan ini adalah sesuatu yang sangat mujarrob 

lagi nyata, dimana apabila seseorang telah menikah, maka ia 

cenderung dapat menahan pandangannya dari melihati kaum 

wanita. Adapun dikala ia belum menikah, maka 

dikhawatirkan ia akan tetap memandangi kaum wanita, 

sebab dibangun dari alasan adanya keutamaan dan dampak 

besar yang telah Allah siapkan baginya dibalik dari 

pernikahan itu sendiri (berupa dapat menundukkan 

pandangan dan menjaga farjnya, pent.). Dan sekalipun 

apabila dirinya adalah seorang yang beriman, akan tetapi 

jikalau dirinya belum menikah, maka tidak menutup 

kemungkinan ia tetap tidak akan sanggup untuk menahan 

pandangannya: 

ََۚٞكوُ ًۡ ُٓ َـُؽُوسَ ْ أ َوَيَطۡفَظُ ًۡ ةصَۡؽِِْٰ
َ
َخ َۡ ٌِ َ ْ أ َحَؾُيُّ ٌِِيَِ ؤۡ ٍُ ىيِّۡ

َ َۚٞإنَِّ ًۡ ُٓ َ َل زۡكَٰ
َ
ََذَلٰمََِأ َِػُٔنَََٱللَّّ اَيهَۡ ٍَ ِ ة َُۢ  َ٪٢عَتيُِ

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar mereka 

menundukkan pandangan-pandangan mereka dan menjaga 

kemaluan-kemaluan mereka. Yang demikian tersebut adalah 

lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengilmui 

lagi Maha Memberitakan tentang segala apa yang mereka 
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kerjakan.” (QS. An-Nuur: 30). Dan inilah yang banyak terjadi 

kepada orang-orang yang beriman sekalipun. 

َليِفَْاؽْجَِ“ َُ ضْهَا
َ
 yakni mencegah atau menahan farjnya. Dan ”أ

disebut dengan “ َََُ الهِْا (perisai atau benteng),” dikarenakan 

dia dapat mencegah, menahan, serta melindungi siapa saja 

yang berada didalamnya, yakni dapat menahan siapa saja 

yang ada didalamnya dari perbuatan yang harom -yakni dari 

perbuatan Faahisyah-, sebab menikah dapat menahan diri 

seseorang dari terjatuh kedalam perbuatan Faahisyah. Oleh 

karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

memerintahkan kepada seorang laki-laki dikala dirinya 

melihati seorang wanita yang sangat menakjubkan 

dimatanya lagi sangat menarik dihatinya, maka hendaknya ia 

segera mendatangi keluarganya, dan beliaupun telah 

bersabda tentangnya: 

ا َٓ ػَ ٌَ اَ ٌَ ِيَ ٌِروَُْالََّّ اَ َٓ ػَ ٌَ اَ ٌَ َ َ.إنَِّ
“Sesungguhnya apa yang ada pada diri istrinya, semisal pula 

dengan apa yang ada pada diri wanita tersebut.” HR. At-

Tirmidziy (1158). Telah dishohiihkan oleh Ibnu Hibbaan 

(5572), dari Jaabir. Dan pada riwayat Muslim (1403), tanpa 

adanya lafadzh seperti yang telah disebutkan oleh syeikh 

disini. 

Yakni istrinya juga memiliki semisal apa yang dimiliki pula 

oleh wanita yang membuatnya tertarik tersebut. 
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عَْ“ ٍِ َيفَْاخَ ًْ َ َل َْ ٌَ  dimanakah Maf’uul Bihinya (objeknya)? Yakni ”وَ

dihapus, dan takdirnya adalah: “ََعَِالَْااءَة ٍِ َيفَْخَ ًْ َ َل َْ ٌَ  kemudian) وَ

barangsiapa yang tidak mempunyai kesangguan didalam Al-

Baa-ah)”. 

“Maka wajib baginya untuk berpuasa,” kata “َِّغَيَياْا” disini 

adalah huruf Jerr dan Majruur, dimana yang dimaksud 

dengannya adalah “ الِؽْااااؽَاءََُ (sesuatu yang senantiasa 

melekat),” yakni wajib baginya untuk senantiasa berpuasa. 

Adapun puasa yang dimaksud disini adalah dengan cara 

menahan makan dan minum didalam rangka beribadah 

kepada Allah -subhaanahu wata’aala-, semenjak terbitnya 

fajar hingga terbenamnya. Sehingga yang dimaksud dengan 

puasa disini adalah puasa menurut pengertian syar’iy dan 

bukannya puasa menurut pengertian lughowiy (bahasa). 

Karena apabila dimaknakan secara lughowiy, maka tidak ada 

maknanya sama sekali. Selain itu, kaidah yang telah 

ditetapkan adalah bahwasanya setiap kalaam dari seseorang 

yang berbicara, maka maknanya harus dibawa kepada ‘Urf 

(kebiasaan) dari orang yang mengucapkannya. Sehingga 

apabila ternyata kalaam tersebut datangnya dari Nabi -

shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya maknanya pula harus 

dibawa kepada makna ‘Urf menurut pengertian syar’iy, sebab 

beliau adalah orang yang telah membawa syarii’at. Akan 

tetapi apabila kalaam tersebut datang dari seorang yang 

mempunyai ‘Urf lughowiy, maka kitapun harus membawa 

makna dari ucapannya tersebut kepada makna lughowiy 

yang dipahami oleh ‘Urfnya. 
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“Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka wajib 

baginya untuk berpuasa, karena puasa dapat menjadi Wijaa’ 

bagi dirinya.” Yakni barangsiapa yang tidak mempunyai Al-

Baa-ah. Kita katakan: Yang dimaksud dengan Al-Baa-ah 

adalah jimaa’, dan yang dimaksud pula dengannya adalah 

segala sesuatu yang dapat mengantarkan kepada 

terealisasinya jimaa’ tersebut berupa harta. Adapun yang 

dimaksud dengan Al-Baa-ah didalam hadits ini adalah 

terkhusus kepada makna segala sesuatu yang dapat 

mengantarkan kepada terealisasinya jimaa’ tersebut berupa 

harta, dikarenakan sabda Nabi menyatakan: “Kemudian 

barangsiapa yang tidak sanggup,” dimana tidak benar 

apabila maknanya dibawa kepada makna tidak sanggup 

untuk melakukan jimaa’, sebab seorang yang tidak sanggup 

untuk melakukan jimaa’ pastilah tidak butuh untuk menikah, 

akan tetapi siapa yang tidak mempunyai harta yang dapat 

dipergunakannya untuk merealisasikan jimaa’, maka wajib 

baginya untuk berpuasa.  

Kata “َِّغَيَياْا” disini adalah huruf Jerr dan Majruur yang 

maknanya adalah “ ـَييُْيؾْمََِْ (Maka hendaknya ia melazimi terus-

menerus),” dimana ia merupakan Isim Fi’l Amr (isim yang 

mengandung makna perintah) yang maknanya “َِْـَييُْياْاؾم”. 

Selain itu, orang-orang ‘Arob memang biasa menggunakan 

huruf Jerr dan Majruur untuk menjadikan suatu kata 

bermakna Isim Fi’l, diantaranya adalah pada firman Allah -

subhaanahu wata’aala-: 

َِنتَِبََٰ ََۚٞٱللَّّ ًۡ  غَييَۡسُ
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“Sebagai Kitaaballahi (yakni ketetapan dan kewajiban, pent.) 

atas kalian.” (QS. An-Nisaa’: 24), menurut tafsiran dari salah 

satu pendapat. 

َلََُوسَِااااءٌَ“ ُّ َُّ“ kata ”ـإََُِّااا  yakni ”(sesungguhnya dia) إَُِّااا

sesungguhnya puasa itu, “ لَََُ (bagi dirinya)” yakni bagi orang 

yang tidak sanggup tersebut, “ٌَوسَِااااء” yakni sebagai 

penghalang yang dapat menghalangi dirinya dari kuatnya 

syahwaat didalam dirinya dan dari luapan-luapannya. Yaitu 

puasa tersebut dapat menjadi pemutus dari syahwaatnya, 

sehingga kesulitan yang ditimbulkan oleh syahwaatnya 

tersebut menjadi tidak begitu berarti bagi dirinya. Hadits ini 

adalah hadits yang beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- 

tujukan bagi para Syabaab, sebab mereka adalah orang-

orang yang lebih butuh kepada nasehat ini apabila 

dibandingkan dengan para Syeikh, dikarenakan masa muda 

adalah masa yang senantiasa diliputi oleh syahwaat, oleh 

karena itulah beliau hanya memberikan arahan kepada 

mereka secara khusus. 

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah, diantaranya 

adalah: 

1. Baiknya cara penyampaian beliau -shollallahu ‘alaihi 

wasallama- manakala beliau mengarahkan  nasehat 

tersebut kepada orang-orang yang memang lebih butuh 

dan lebih utama untuk dinasehati dengannya. 

2. Bahwasanya seorang Syaab (pemuda) yang telah sanggup 

untuk menikah, maka wajib baginya untuk segera 

menikah, dikarenakan Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- 
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telah menyatakan: “َْج وَّ  maka hendaknya ia) ـَييَْاااتََ

menikah),” dimana huruf “Laam” disitu adalah bermakna 

perintah, sedangkan hukum asal dari setiap perintah 

adalah untuk menyatakan kewajiban. Dan kebanyakan 

dari ahli ilmu telah berpendapat bahwa seorang yang 

sanggup untuk menikah, maka wajib hukumnya atas 

dirinya untuk segera menikah, karena asal dari perintah 

adalah untuk menunjukkan hukumnya wajib, selain itu 

dikarenakan pada pernikahan itu sendiri terdapat 

kemashlahatan-kemashlahatan yang besar. Akan tetapi 

ada pula sebagian ulama yang berkata: Sesungguhnya 

perintah didalam hadits ini adalah untuk menunjukkan 

hukum Istihbaab (sunnah), dimana alasan mereka adalah 

karena kemashlahatan dari menikah itu sendiri 

tergantung kadarnya kepada masing-masing orang yang 

melakukannya, selain itu pula kemashlahatan yang 

ditimbulkan oleh pernikahan adalah bersifat Jasadiyyah 

lagi berkaitan dengan syahwaat semata, sehingga 

perintah beliau didalam hadits tersebut harusnya 

dipahami sebagai perintah yang tujuannya untuk Irsyaad 

(arahan), yakni untuk menyatakan hukum Istihbaab 

(sunnah). Hanya saja pendapat yang shohiih (benar) 

didalam masalah ini adalah bahwasanya perintah 

tersebut untuk menyatakan hukumnya wajib, dikarenakan 

nikah itu sendiri adalah ibadah, sebab Nabi -shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah memerintahkannya. Selain itu ia 

juga merupakan sunnah dari para Rosul, sebagaimana 

yang telah Allah -subhaanahu wata’aala- nyatakan 

didalam firman-Nya: 
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ََِرَتۡيمََِوسََََوَىلََػَۡ ٌّ لَٗ ُـ َِاَرُ يۡ َـ رۡ
َ
َۚٞأ زۡوَسٰٗاَوَذُرّيَِّثٗ

َ
َأ ًۡ ُٓ َ َِاَل  ػَيۡ

“Dan benar-benar sungguh Kami telah mengutus para 

Rosul sebelum dirimu (Muhammad), serta Kamipun telah 

menjadikan bagi mereka berupa adanya Azwaaj 

(pasangan-pasangannya) serta Dzurriyyah (anak-anak 

keturunan).” (QS. Ar-Ro’d: 38). 

Dan dikarenakan pula Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri telah bersabda mengenai keadaan diri beliau: 

جَُاىجفَِّاءََ حؾََوَّ
َ
ََ,وَخ ٌِجِّ جَّتَِـيَحَؿََْ ُـ َ َْ َرؽَِبََخَ َْ ٍَ َ.ذَ

“Dan akupun menikahi wanita, maka barangsiapa yang 

membenci sunnahku, artinya ia bukan bagian dari 

golonganku.” 

Namun para fuqohaa’ (ahli fiqih) -rohimahumullahu- tetap 

membagi hukum nikah menjadi beberapa hukum, dimana 

mereka menyatakan: Hukumnya bisa menjadi wajib, bisa 

harom, bisa makruh (dibenci), bisa mubah (halal), dan bisa 

saja masnuun (sunnah), tergantung kepada situasi serta 

kondisi keadaan seseorang. Akan tetapi hukum asal yang 

dipegang oleh para fuqohaa’ adalah hukumnya sunnah, 

dimana hukumnya tidak akan pernah berubah menjadi wajib 

kecuali harus dengan adanya sebab-sebab yang membuatnya 

wajib. Lantas kapankah menurut mereka nikah yang 

hukumnya wajib tersebut? Mereka berkata: Nikah yang 

hukumnya wajib adalah berlaku bagi seseorang yang 

dikhawatirkan akan terjatuh kepada perbuatan zina apabila 

dia tidak menikah, sehingga setiap orang yang dikhawatirkan 
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akan terjatuh kedalam perbuatan zina apabila ia tidak 

menikah, artinya ia wajib untuk menikah. Dan ‘Illahnya 

(alasannya) adalah dikarenakan menikah dapat menjadi 

penghalang bagi dirinya untuk terjatuh kedalam perbuatan 

yang diharomkan, sementara sesuatu yang harom itu adalah 

sesuatu yang wajib untuk dijauhi, dan kaidah menyebutkan 

bahwa sesuatu yang merupakan penyempurna dari 

kewajiban, dimana kewajiban tersebut tidak akan pernah 

sempurna kecuali harus dengan adanya sesuatu tersebut, 

artinya keberadaan sesuatu itupun ikut pula menjadi wajib 

hukumnya. Maka apabila seseorang merasa takut dirinya 

akan terjatuh kedalam perbuatan zina, artinya wajib baginya 

untuk segera menikah. Dan pendapat ini adalah merupakan 

bagian juga dari ucapan ataupun pendapat yang telah kita 

isyaratkan sebelumnya dari pendapat yang menyatakan 

wajibnya menikah bagi siapa saja yang telah sanggup, 

dikarenakan pendapat yang menyatakan wajibnya telah 

menyebutkan: Hukum menikah ini tetap wajib meskipun tidak 

ada kekhawatiran pada diri seseorang untuk terjatuh kepada 

perzinahan, akan tetapi selama pada dirinya masih terdapat 

syahwaat, maka tetap wajib baginya untuk segera menikah. 

(Perselisihan tentang hukum wajibnya menikah terjadi 

dikarenakan kaidah yang dipakai adalah “Larangan dari 

suatu perkara, artinya menjadi perintah dari kebalikannya.” 

Sebab setiap Mukallaf telah dilarang dari perbuatan zina, 

yang artinya setiap orang diperintahkan untuk mengerjakan 

kebalikannya, yaitu menikah. Lihat Al-Qowaaid wal 

Fawaaidul Ushuuliyyah, hal. 185). 

Selanjutnya hukum menikah menjadi harom hukumnya 

apabila seseorang tengah berada dinegeri yang sedang 

dalam keadaan diperangi, yakni misalnya apabila kita sedang 
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memerangi orang-orang kaafir, dan kita tengah berada 

dinegeri mereka, maka melakukan pernikahan dinegeri 

tersebut didalam keadaan yang demikian adalah 

diharomkan, sebab dikhawatirkan nantinya anak yang 

dilahirkan dari pernikahan tersebut bisa saja dijadikan 

sebagai budak, atau terkadang orang-orang kaafir bisa saja 

menang dari kaum muslimiin, sehingga nantinya mereka 

justru akan merendahkan dan menghinakan anak-anak kaum 

muslimiin dengan menjadikan mereka sebagai budak, 

sementara kaidah telah menyatakan bahwa sesuatu yang 

menjadi penyempurna dari upaya untuk menolak perbuatan 

yang diharomkan, dimana perbuatan yang diharomkan 

tersebut tidak akan bisa tertolak kecuali dengan adanya 

sesuatu yang merupakan penyempurnanya tersebut, artinya 

mengadakan sesuatu yang merupakan penyempurna itupun 

menjadi wajib hukumnya. Jika demikian, maka menjauhi 

perbuatan menikah dikala tersebut adalah perkara yang 

wajib. Hanya saja mereka berkata: Apabila ternyata disana 

terdapat keadaan dhoruurot yang muncul disaat seseorang 

tidak menikah, seperti ditakutkan dirinya akan berzina 

apabila dia tidak menikah dikala tersebut, maka dikala itu 

hukum menikah baginya adalah perkara yang dibolehkan. 

Selanjutnya hukum nikah yang dimakruhkan adalah menikah 

yang dilakukan oleh seorang yang faqiir, dan dalam keadaan 

dirinya juga bukan orang yang bersyahwaat. Mengapa 

demikian? Sebab pernikahan yang dilakukan nantinya tidak 

akan mendatangkan faedah kepada dirinya, kecuali semakin 

membuat dirinya berada didalam kesulitan, dikarenakan ia 

terjatuh kedalam perbuatan memaksakan diri dan akan 

kesulitan didalam memberikan infaaq (nafkah) kepada 

istrinya maupun kesulitan didalam memimpin istrinya, 
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sementara keadaan yang demikian tidak diragukan lagi 

adalah merupakan Masyaqqoh (kesulitan dan keberatan), 

maka tidak ada hajat sebenarnya atas dirinya terhadap 

pernikah dengan keadaan yang demikian tersebut, dengan 

catatan selama laki-laki tersebut memang tidak mempunyai 

syahwaat yang dengannya ia belum berhajat untuk menikah. 

Adapun nikah yang hukumnya mubah adalah seperti hukum 

pernikahan bagi seorang laki-laki yang mempunyai syahwaat 

akan tetapi tidak mempunyai kemampuan harta. Maka pada 

keadaan yang demikian kita katakan: Mubah (boleh) bagimu 

untuk menikah, dimana hukumnya tidak wajib ataupun 

mustahabb (sunnah), yang demikian tersebut dikarenakan 

engkau adalah seorang yang tidak mempunyai kesanggupan 

didalam urusan Al-Baa-ah, akan tetapi apabila engkau ingin 

menikah, maka hukumnya tetap mubah (boleh), hanya saja 

hal tersebut hukumnya tidak mustahabb (tidak dianjurkan), 

namun hanya sebatas dibolehkan saja. Sebaliknya pula 

berlaku hukum mubah yang sama pula pada diri seorang laki-

laki yang mempunyai harta, akan tetapi tidak mempunyai 

syahwaat, dimana hukum menikah pada seorang yang 

demikian adalah mubah, sebab dirinya adalah seorang yang 

tidak berhajat untuk menikah pada asalnya, akan tetapi 

apabila dirinya menikah, maka didalamnya terdapat 

sejumlah kemashlahatan bagi dirinya, dimana sang istri bisa 

membaktikan dirinya kepada suami, dan nantinya dia 

sebagai suami bisa berlaku baik serta menjaga kehormatan 

dari istrinya, sehingga dengan demikian didapatilah 

kemashlahatan dari pernikahan tersebut. 

Sedangkan nikah yang hukumnya masnuun (sunnah), inilah 

hukum asal dari nikah itu sendiri. Oleh karena itulah telah 

kita dapati bahwasanya keempat hukum lainnya, semuanya 
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adalah hukum yang butuh kepada sebab-sebab tertentu, 

dimana sebab tersebutlah yang memalingkan hukumnya dari 

hukum asalnya yang mustahabb (sunnah) menjadi wajib, 

menjadi harom, menjadi makruh, ataupun mubah. 

Adapun diantara faedah didalam hadits ini adalah: 

3. Baiknya pengajaran dan penjelasan Rosulullah -

shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada umatnya, yakni 

dimana apabila beliau menyebutkan suatu hukum, maka 

beliau juga ikut menyebutkan ‘Illahnya (alasannya), sebab 

dengan disebutkannya ‘Illah dari suatu hukum, hal 

tersebut memberikan 3 faedah: 

 Menjelaskan akan betapa sempurna dan tingginya 

syarii’at ini, dimana bahwasanya semua hukum yang ada 

didalamnya adalah hukum yang dibangun diatas asas 

dalam rangka menjaga kemashlahatan. 

 Dapat menambah ketenangan dari orang-orang yang 

terikat dengan hukum tersebut, sebab apabila mereka 

yang terikat dengan hukum tersebut dapat mengetahui 

hikmah dari hukum itu, tentu saja hal tersebut akan 

semakin membuat mereka merasa tenang berada diatas 

hukum tersebut, serta akan semakin menjadi motivasi 

yang mendorong dirinya untuk menegakkan hukumnya, 

dikarenakan apabila ia telah mengilmui tentang hikmah 

yang terkandung dibaliknya, hatinyapun akan menjadi 

lebih tenang, sehingga dirinya akan semakin merasa cinta 

dengan hukum tersebut. Oleh karena itulah Nabi -

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda didalam 

hadits ini: “Karena menikah dapat menundukkan 

pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj.” 

Dimana tidak diragukan lagi alasan ini akan semakin 

memotivasi seorang insan untuk segera menikah. 
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 Agar bisa melakukan Qiyaas (analogi) hukum dengan 

perkara yang maknanya sama atau dihukumi sama 

maknanya. Karena sesungguhnya apabila kita mendapati 

adanya ‘Illah yang sama didalam perkara yang lainnya, 

maka kitapun bisa mengatakan: Inilah hukumnya, karena 

inilah hukum yang telah ditetapkan dengan adanya ‘Illah 

yang semisal dengan demikian. Sisi alasan pendalilan 

akan hal tersebut adalah dikarenakan bahwasanya 

syarii’at islam ini dengan segala kesempurnaan dan 

kebaikannya, tidak akan pernah membeda-bedakan 

diantara 2 perkara yang semisal, dan tidak akan pernah 

menyamakan diantara 2 perkara yang berbeda. Maka 

apabila ternyata disana ‘Illah yang disebutkan pada suatu 

hukum tsaabit (sah) pula disebutkan pada hukum ataupun 

tempat lainnya, artinya hukum dari ‘Illah tersebut bisa 

dibawa pula kepada hukum atas perkara lainnya dengan 

‘Illah yang sama, sebab telah kita ketahui bahwasanya 

syarii’at islam ini tidak pernah membeda-bedakan 

diantara 2 hukum yang semisal. 

4. Bahwasanya menundukkan pandangan adalah 

merupakan sesuatu yang dituntut, sebab apabila disana 

telah ada perintah untuk menikah dikarenakan menikah 

dapat menundukkan pandangan, artinya sebab (‘Illah) 

dari hukum tersebut harusnya lebih utama lagi dari 

sekedar musabbabnya (akibatnya atau menikahnya itu 

sendiri, pent.), selain itu pula telah datang dalil qoth’iy 

dari firman Allah -subhaanahu wata’aala- yang 

menyatakan: 
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ََۚٞكوُ ًۡ ُٓ َـُؽُوسَ ْ أ َوَيَطۡفَظُ ًۡ ةصَۡؽِِْٰ
َ
َخ َۡ ٌِ َ ْ أ َحَؾُيُّ ٌِِيَِ ؤۡ ٍُ ىيِّۡ

َ َإنَِّ ٞۚ ًۡ ُٓ َ َل زۡكَٰ
َ
َأ ََذَلٰمَِ ٍَََٱللَّّ ِ َة ُۢ َعَتيُِ َِػُٔنَ َيهَۡ َوَكوَُ٪٢ا

َ ََّ ُٓ َـُؽُوسَ ََ َوَيَطۡفَظۡ ََّ ةصَۡؽِِْٰ
َ
َخ َۡ ٌِ َ ََ ٌِجَجَِٰحَؾۡيُيۡ ؤۡ ٍُ  ىيِّۡ

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar 

mereka menundukkan pandangan-pandangan mereka 

dan menjaga furuuj (kemaluan-kemaluan) mereka, sebab 

yang demikian tersebut adalah lebih menyucikan bagi 

mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Memberitakan 

atas segala yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada 

para wanita mu’minah agar mereka juga menundukkan 

pandangan-pandangan mereka, serta menjaga pula 

kemaluan-kemaluannya.” (QS. An-Nuur: 30-31). 

Akan tetapi kita cukupkan dengan mengambil hukum dari 

hadits ini. 

5. Disyarii’atkannya menjaga farj, dikarenakan beliau telah 

menyatakan: “Serta dapat menjaga dan melindungi farj.” 

6. Hendaknya menjauhi pula segala hal yang dapat 

mengantarkan kepada perilaku memandang atau perilaku 

tidak menjaga farj. Sisi alasan akan hal tersebut adalah 

apabila disini saja seseorang telah diperintahkan untuk 

segera menikah agar bisa segera mendapatkan 

kemanfaatan daripadanya berupa dapat menundukkan 

pandangannya dan dapat menjaga farjnya, artinya 

pemahaman kebalikannya adalah segala perkara yang 

dapat mengundang tidak tunduknya pandangan, dan 

dapat menafikan penjagaan terhadap farj, maka ia 

adalah perkara yang terlarang. Sehingga muncul 

permasalahan cabang dari kaidah ini pula semisal apabila 
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seseorang mendapati dirinya sengaja membuat dirinya 

terfitnah dengan bacaan-bacaan pada majalah ataupun 

lembaran lainnya, dimana didalamnya terdapat gambar-

gambar yang membuatnya terfitnah, maka wajib baginya 

untuk menjauhi bacaan-bacaan dan gambar-gambar 

tersebut, sebab terkadang hal itu bisa membuatnya tidak 

menundukkan pandangan, atau bisa saja mengantarkan 

dirinya kepada perbuatan faahisyah -nas-alullahal 

‘aafiyah-. 

7. Bolehnya hanya menyebutkan sebagian dari hikmah 

apabila keadaan dan tempat memang mengharuskan 

dilakukannya hal tersebut. Hal ini diambil dari perbuatan 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- dimana beliau hanya 

menyebutkan ‘Illah dari perintah untuk menikah sebatas 

kepada “Karena menikah dapat menundukkan 

pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj.” 

Padahal disana masih terdapat pula ‘Illah lainnya menurut 

sudut pandang syar’iy yang bahkan dianggap sangat 

penting, yakni didalam rangka untuk memperbanyak anak 

keturunan. Hanya saja karena hukum tersebut ditujukan 

kepada para Syabaab, dan para Syabaab sendiri pada 

umumnya adalah orang-orang yang tidak begitu 

mempunyai perhatian akan perkara tersebut, sebab 

mereka lebih fokus kepada hal-hal yang berkenaan 

dengan syahwaat, menjaga farj, dan menundukkan 

pandangannya, maka beliaupun hanya menyebutkan 

‘Illah sesuai dengan keadaan mereka tersebut, yakni 

sesuai dengan keadaan dari para Syabaab itu sendiri. 

8. Menunjukkan betapa hikmahnya Rosulullahi -shollallahu 

‘alaihi wasallama- dimana apabila ada sesuatu yang 

menjadi ‘udzuur, baik secara Hissiy (indrawiy) maupun 

secara syar’iy, maka beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- 
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menyebutkan pula hukum pengganti dari perkara 

tersebut, dimana didalam hadits ini beliau telah 

menyatakan: “Kemudian barangsiapa yang tidak 

sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa.” Yakni 

apabila dirimu tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

pernikahan, dikarenakan engkau mendapati kesulitan 

untuk melaksanakannya, maka wajib bagimu untuk 

berpuasa. 

9. Bahwasanya tidak sepantasnya bagi seseorang untuk 

berhutang dalam rangka menikah, sisi pendalilan akan hal 

ini adalah ucapan beliau: “Kemudian barangsiapa yang 

tidak sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa.” 

Beliau tidak menyatakan: Maka hendaknya ia berhutang. 

Selain itu, hal ini juga telah ditunjukkan oleh firman Allah -

subhaanahu wata’aala-: 

ََََوَىحَۡفۡخَػۡفِؿَِ ِي ََٱلََّّ ًُ ُٓ َحُؾِۡيَِ ٰ َُلََيََِػُونََُسَِاضًاَضَتَّ َٱللَّّ
ٌَََِـَيۡيَِِّ  َ ۦ

“Dan hendaknya orang-orang yang belum mendapati 

kemampuan untuk menikah, hendaknya mereka berlaku 

‘Iffah (menjaga kehormatan mereka, pent.), hingga Allah 

menganugerahkan kepada mereka kekayaan dengan 

keutamaan dari sisi-Nya.” (QS. An-Nuur: 33). 

Yakni hingga Allah memberikan anugerah keutamaan-Nya 

secara langsung tanpa perantara, sebab Allah tidak 

menyatakan: Hingga Allah memberikan keutamaan-Nya 

kepada mereka dengan wasiilah apapun. Sehingga firman 

Allah: “Hingga Allah menganugerahkan kepada mereka 

kekayaan dengan keutamaan dari sisi-Nya.” Hal tersebut 

tidak akan pernah terjadi kecuali dengan sikap merasa 
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cukup, dan merasa kaya terhadap makhluq (sehingga 

tidak memaksakan diri dengan berhutang, pent.).  

Hal ini juga telah ditunjukkan oleh hadits Sahl bin Sa’d 

tentang kisah seorang wanita yang menawarkan dirinya 

sendiri kepada Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- agar 

beliau menikahinya, hanya saja beliau tidak 

menghendakinya, sehingga sebagian orang berkata: 

“Apabila engkau tidak berhajat dengan dirinya wahai 

Rosulullah, maka nikahkanlah saja diriku dengannya. 

Maka Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- berkata 

kepadanya dan menanyakan apakah dia mempunyai 

Shodaaq (mahar)? Iapun menjawab: Sarungku ini saja 

yang dijadikan sebagai mahar. Sementara dia sama sekali 

tidak mempunyai baju ridaa’ (yakni hanya mengenakan 

sarung dan bertelanjang dada, pent.). Beliaupun berkata: 

Sarungmu ini apabila engkau berikan kepadanya sebagai 

mahar, artinya engkau tidak mempunya sarung lagi untuk 

dirimu, dan seandainyapun engkau sanggup untuk 

beristimtaa’ (bersenang-senang dan bergaul) dengan 

dirinya, akan tetapi dirinya tidak bisa mendapatkan 

faedah dari dirimu, sehingga jika demikian keadaannya, 

tidak boleh bagimu menikah dengan mahar tersebut. 

Maka beliaupun berkata: Pergilah engkau mencari 

sesuatu yang lain. Selanjutnya iapun pergi mencari hal 

apapun yang bisa didapatinya sebagai mahar, akan tetapi 

ia tidak mendapati apapun meskipun hanya cincin dari 

besi sekalipun. Selanjutnya beliaupun berkata kepadanya: 

Apakah engkau mempunyai hapalan dari Al-Qur’aan? Ia 

menjawab: Benar, demikian dan demikian. Beliapun 

berkata: Jika demikian akupun telah menjadikan wanita 

tersebut sebagai milikmu, dengan mahar apa yang 

engkau miliki dari hapalan Al-Qur’aan tersebut.” 
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Disini beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- tidaklah 

memerintahkan kepadanya: “Berhutanglah!” Sehingga 

hal ini menunjukkan bahwa tidak sepantasnya bagi 

seseorang yang tidak mempunyai Mu’natun Nikaah 

(kemampuan harta untuk menikah, pent.) untuk 

memaksanakan dirinya hingga harus berhutang. 

Apabila ada yang bertanya: Lantas apakah hikmah dari 

adanya larangan berhutang tersebut, sementara apabila 

ia berhutang dan menikah justru hal tersebut akan 

mendatangkan kemashlahatan baginya? 

Kita katakan: Memang benar, hanya saja berhutang 

adalah perbuatan yang paling rendah lagi hina dari usaha 

seorang manusia, dimana hal tersebut bisa membawa 

dirinya kepada kehinaan dan kerusakan, serta 

kehancuran, terlebih lagi apabila ternyata orang yang 

memberikan hutang kepadanya ini adalah seorang yang 

berpemikiran ingin memperbudak dari orang yang 

dihutanginya, oleh karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi 

wasallama- tidak mengarahkan untuk melakukan 

perbuatan berhutang tersebut kepada siapa yang tidak 

sanggup untuk membiayai pernikahannya. 

10. Haromnya perbuatan Al-Istimnaa’ (berangan-

angan dan membayangkan), atau yang sekarang ini lebih 

dikenal dengan istilah Al-‘Aadatus Sirriyyah (kebiasaan 

rahasia atau onani). Alasannya adalah bahwasanya Nabi -

shollallahu ‘alaihi wasallama- hanyalah memberikan 

arahan kepada seseorang yang belum mempunyai Al-Baa-

ah agar dirinya berpuasa, sementara jikalau saja hal 

tersebut dibolehkan, maka sudah pasti beliau akan 

mengarahkan agar dirinya melakukan hal tersebut, sebab 

perbuatan tersebut tidak diragukan lagi adalah perbuatan 

yang lebih ringan lagi lebih mudah dibandingkan dengan 
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berpuasa, karena dengan perbuatan tersebut seseorang 

akan langsung bisa melampiaskan syahwaatnya, adapun 

dengan berpuasa, maka seseorang justru mengalami 

penderitaan berupa lapar, haus, dan dahaga, dimana 

keadaannya sangat berbeda jauh dengan perbuatan 

tersebut. Sementara disatu sisi kebiasaan Nabi -

shollallahu ‘alaihi wasallama- adalah justru beliau tidak 

akan pernah memilih diantara 2 perkara, kecuali pasti 

akan memilih perkara yang paling ringan lagi paling 

mudahnya, selama hal tersebut bukan merupakan dosa. 

Maka dengan hal itu menunjukkan bahwasanya dibalik 

perbuatan Istimnaa’ tersebut, didalamnya terdapat dosa, 

karena apabila dilihat dari sisi kemudahan sudah pasti ia 

merupakan perkara yang lebih mudah apabila 

dibandingkan dari berpuasa itu sendiri, akan tetapi 

tatkala beliau lebih memilih untuk berpuasa dan tidak 

memilihnya, artinya diilmuilah bahwa perbuatan tersebut 

adalah dosa. (Syeikh Ibnu ‘Utsaimiin -rohimahullahu- 

pernah ditanya tentang hukum dari seseorang yang 

ditakutkan akan terjatuh kedalam perbuatan zina, 

sehingga ia melakukan perbuatan Istimnaa’ (onani), maka 

beliapun menjawab: “Sesungguhnya Al-Imaam Ahmad 

telah memberikan rukhshoh (keringanan) didalam 

perbuatan Istimnaa’ bagi siapa saja yang sangat 

ditakutkan terjatuh kedalam perzinahan apabila ia tidak 

melakukannya (yakni apabila ia tidak melakukan 

istimnaa’ maka ia pasti akan pergi berzina, pent.).” Beliau 

ditanya juga tentang perbuatan Al-‘Aqooqiir (semacam 

fasektomi atau memotong kemaluan secara langsung, 

pent.) untuk mengurangi syahwaat yang ada pada 

dirinya? maka beliaupun menjawab: “Dilihat dulu 

keadaannya sesuai dengan penjelasan dari para dokter - 
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Demikian pula termasuk apabila seseorang 

meninggalkan sesuatu yang memang tidak mengapa pada 

asalnya untuk dia tinggalkan, dikarenakan menjaga dirinya dari 

perkara-perkara yang bermasalah, semisal meninggalkan 

perkara yang Syubhaat (masih samar), karena merasa takut lagi 

menjaga diri dari kemungkinan terjatuh kepada sesuatu yang 

harom, serta didalam rangka untuk menjaga agama dan 

kehormatan dirinya. 

Adapun meninggalkan sesuatu untuk alasan-alasan 

selain daripada hal tersebut, maka yang tersisa adalah 

kemungkinannya ia meninggalkan sesuatu tersebut 

dikarenakan ia menganggapnya sebagai bagian dari agamanya, 

atau bukan merupakan bagian dari agamanya. Maka apabila ia 

tidak menganggapnya sebagai bagian dari agama, dan hanya 

meninggalkannya begitu saja, maka dirinya adalah seseorang 

yang meninggalkan sesuatu begitu saja dengan sia-sia, baik 

caranya itu dengan ia memang mengharomkan dirinya 

melakukan sesuatu tersebut, atau ia memang sejak awal ber - 

- apakah hal tersebut membawa mudhoorot ataukah tidak, 

dan jikalaupun seandainya tidak, kemudian dirinya juga 

adalah seorang yang sangat kesulitan untuk melaksanakan 

puasa, maka tidaklah mengapa. Hanya saja apabila ternyata 

para dokter menyatakan perbuatan tersebut dapat 

membawa mudhoorot bagi dirinya, maka janganlah ia 

melakukannya, sebab dimasa mendatang bisa saja ia sangat 

membutuhkan farjnya yang normal, terkhusus lagi dimasa 

setelah dirinya beranjak dari usia Syabaab, dan ia baru 

melakukannya, dimana sangat dikhawatirkan apabila dirinya 

melakukan perbuatan Al-‘Aqooqiir diusia tersebut, justru 

akan membawa akibat yang buruk bagi dirinya.” Pent.).   
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’azzam untuk meninggalkannya, atau yang semisalnya. Maka 

perbuatan yang demikian ini tidaklah disebut sebagai bid’ah, 

sebab tidak termasuk kedalam makna pengertian yang telah 

disebutkan didalam bab, kecuali apabila dilihat dari 

pemahaman pengertian kelompok kedua, yang memasukkan 

pula adat kebiasaan manusia kedalam ruang lingkup makna 

bid’ah. Adapun jikalau sekedar dilihat dari pendapat kelompok 

pertama, maka perbuatan ini tidak termasuk kedalam ketegori 

bid’ah (sebab mereka hanya menggolongkan Bid’ah sebatas 

kepada perbuatan ibadah saja dan tidak mencakup adat 

kebiasaan manusia, pent.). Namun perbuatannya 

meninggalkan sesuatu tersebut meski tidak disebut bid’ah, 

akan tetapi tetap dikatakan sebagai perbuatan menyelisihi, 

baik ia menyelisihi dengan perbuatannya yang meninggalkan 

tersebut, atau dengan cara ia tidak meninggalkannya, namun 

berkeyakinan tentang haromnya perkara tersebut, sementara 

pada hakikatnya ia adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah. 

Dan dosa dari orang-orang yang melakukan penyelisihan itu 

sendiri berbeda-beda lagi bertingkat-tingkat tergantung kepada 

seberapa jauh kadar dari sesuatu yang ditinggalkannya 

tersebut, apakah itu merupakan sesuatu yang hukumnya wajib, 

ataukah hanya sekedar manduub (sunnah). 

Adapun jikalau seseorang meninggalkan sesuatu 

dikarenakan ia menganggapnya sebagai bagian dari agama, 

artinya ia telah berbuat bid’ah didalam agama, baik apakah 

sesuatu yang dia tinggalkan tersebut memang asal hukumnya 

adalah mubaah (halal), ataupun merupakan sesuatu yang 

asalnya diperintahkan untuk dikerjakan, baik itu berupa ibadah, 

mu’aamalah, ataupun berupa adat kebiasaan manusia, baik 

apakah ia meninggalkannya dengan ucapan, dengan 

perbuatan, ataupun dengan I’tiqoodnya (keyakinan didalam 
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dirinya, pent.). Namun selama niat dan maksud tujuannya dari 

meninggalkan sesuatu tersebut adalah didalam rangka untuk 

berTa’abbud (beribadah dan menghambakan diri, pent.) 

kepada Allah, maka artinya dirinya tetap teranggap sebagai 

seorang yang telah berbuat bid’ah dengan cara dirinya telah 

meninggalkan sesuatu tersebut.(149)  

Diantara dalil yang menunjukkan bahwasanya 

meninggalkan sesuatu yang bentuknya demikian tersebut 

adalah merupakan perbuatan bid’ah, yakni adalah kisah 

tentang 3 orang yang pernah mendatangi rumah dari istri-istri 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana mereka 

mempertanyakan tentang bagaimakah ibadah Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dirumahnya. Dan tatkala telah 

diberitakan kepada mereka tentang amalan-amalan beliau, 

merekapun menganggapnya sebagai amalan yang masih 

sedikit, sehingga merekapun berkata: 

َوََ
َ
َنَََبَِِِّالنٌََََََََََُِّنََََََْحَْخ َُلَّّ ََُؽََفَِؽَََػَْكَََ؟ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ َلَََُاللَّّ
َتٌََََ َحٌََََوََََِّتََُِْذٌَََََََِْمََػََّلََا َا

َ
ََالََكَََ,ؽََعََّأ

َ
ََ:ًََُْْػَُضََأ

َ
ٌَََّأ

َ
َخ َـََََُا َا

ُ
َنََأ َلِّّ

ََوَِيَْاليََّ
َ
ََ:ؽَُعََالََْالََكََوَََ,اػًَةََخ

َ
َََُخ

َ
َأ َلََوَََؽَََْْادَََّمََُْٔنَُا

َ
َالََكََوَََ,ؽٍََُِـََْأ

ََ:ؽَُعََالَْ
َ
َََُخ

َ
َأ ََِلَُتََِخَْا َلََـَََاءََفََاىجّ

َ
ََجَُوََّؾََحَََخ

َ
َلَََُُْٔـرَََاءََشََـَََ,اػًَةََخ

َِ َنَََاللَّّ َُلَّّ ََ:الََلََذًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
َ
ًَََُِخَُجَْخ اَؼََنًََََْخَُيَْكَََََُحَْالََّّ

ََ؟اؼََمََوََ
َ
َِوَََاٌََّأ َإََِاللَّّ َنِّ

َ
ًَََِْازَُلََعََْلَ َوَََ,لِلَّّ

َ
َهَِىَََ,لًََََُْازَُلََتَْخ  :جِّ

(149) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/58). 
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َ
َ
وََََمََُْٔنَُأ

َ
وََََ,ؽٍََُِـَْأ

ُ
َنََأ ََوََلِّّ

َ
َوَََ,ػَُكَُرَْأ

َ
ََِجَُوََّؾََحََخ َبََؽَِرٍَََََََْذَََ,اءََفََاىجّ

ٌَََِؿََحَْيَََـََتَِجَََُّـَََْخََ َ.جِّ
”Dimanakah kedudukan kita apabila dibandingkan dengan Nabi 

–shollallahu ‘alaihi wasallama-? Sungguh Allah telah 

mengampuni segala dosa beliau, baik yang telah terdahulu 

maupun dimasa yang akan datang. Lalu berkatalah salah 

seorang diantara mereka: Kalau begitu saya akan senantiasa 

sholat malam setiap malamnya, disepanjang waktu malam, 

untuk selama-lamanya. Lalu orang kedua berkata: Aku akan 

berpuasa terus sepanjang waktu dan tidak akan pernah 

berbuka (yakni berpuasa setiap hari, pent.). Dan orang ketiga 

berkata: Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan pernah 

menikah untuk selama-lamanya (yakni hanya fokus beribadah 

kepada Allah, pent.). Lalu datanglah Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- dan bersabda: “Apakah kalian orang-orang 

yang telah berbicara demikian dan demikian? Demi Allah, 

sesungguhnya aku ini adalah orang yang paling besar rasa 

takutnya kepada Allah, lagi merupakan orang yang paling 

bertaqwaanya kepada Allah diantara kalian, akan tetapi aku 

berpuasa dan aku berbuka (yakni paling maksimalnya puasa 

Daawud, sehari berbuka dan sehari lagi berpuasa, secara 

berselang-seling, pent.), aku sholat dan aku juga tidur (yakni 

tidak mengisi waktu malamnya dengan sholat semata, akan 

tetapi juga diiringi dengan istirahat yang merupakan hak dari 

badan, pent.), serta aku menikahi wanita (yang merupakan 

sunnahnya para Rosul, pent.). Maka barangsiapa yang 

membenci Sunnaku, artinya ia bukan termasuk kedalam 

golonganku.”(150) 
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(150) HR. Muttafaq ‘Alaihi, dari hadits Anas bin Maalik –

rodhiyallahu ‘anhu-. Al-Bukhooriy, Kitaabun Nikaah, Bab At-

Targhiibu Fiin Nikaah (6/142) no. 5063. Dan Muslim, Kitaabun 

Nikaah, Bab Istihbaabun Nikaah Liman Taaqot Nafsuhu Ilahi 

(2/1020) no. 1401. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 869-870: “Sabda beliau: 

“Annan Nabiyya –shollallahu ‘alaihi wasallama- Hamidallaha 

–ta’aala- wa Atsnaa ‘Alaihi, Faqoola: Maa Baalu Aqwaamin 

Qooluu Kadza wa Kadza.” Ini adalah sesuai dengan 

perbuatan yang telah ma’ruuf dari kebiasaan tata cara 

khuthbah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang semisal 

dengan demikian pada umumnya, dimana apabila beliau 

membenci suatu perkara, maka biasanya beliau akan 

berkhuthbah tentangnya dan akan menyebutkan mengenai 

sesuatu yang beliau benci tersebut, akan tetapi dengan tidak 

menta’yiin (menyebutkan detail) siapakah pelaku dari 

perbuatan yang beliau benci tersebut. Dan hal ini 

menunjukkan betapa agungnya akhlaq beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, dikarenakan mengapa beliau sengaja 

memubhamkan (hanya menyebutkan perbuatannya dan 

tidak menyebutkan nama pelakunya) adalah dengan tujuan 

untuk menegur si pelaku secara khusus, dan seluruh hadirin 

secara umum meliputi siapa saja yang mendengar 

penyampaian khuthbah beliau, sehingga dengan demikian 

hal tersebut tidak menjadi celaan, penghinaan, ataupun 

penjelekan bagi si pelaku dari perbuatan tersebut didepan 

umum. 

Sedangkan sabda beliau: “Faman Roghiba ‘An Sunnatiy 

Falaisa Minniy.” Maka maknanya adalah barangsiapa yang 

membenci sunnah tersebut, dengan cara dirinya berpaling 
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dari sunnah itu (kepada sesuatu yang lain, lagi tidak pernah 

dituntunkan oleh sunnah tersebut, pent.), tanpa bermaksud 

didalam hati untuk berpaling daripadanya, dan tanpa 

berkeyakinan memang untuk berpaling daripadanya, wallahu 

a’lam. (yakni sekedar melakukan perbuatan berpaling dari 

apa yang telah dituntunkan oleh sunnah saja sudah 

teranggap sebagai seorang yang membencinya, apa lagi 

jikalau memang didalam hati orang tersebut ternyata ada 

rasa benci dan ada keyakinan berupa perasaan sangat ingin 

untuk meninggalkan sunnah tersebut, maka orang yang 

demikian keadaannya bisa jadi dirinya bukan hanya 

dikatakan sebagai seorang yang berpaling lagi membenci 

sunnah, tapi juga sudah berpaling dan membenci agama, 

sebab agama islam itu adalah as-sunnah, sebagaimana apa 

yang telah dinyatakan oleh Al-Imaam Al-Barbahaariy 

didalam kitabnya Syarhus Sunnah, pent.). 

Adapun pembahasan tentang perkara nikah itu sendiri, maka 

para pengikut madzhab kami telah berkata: Keadaan 

manusia berkenaan dengan hukum nikah, terbagi menjagi 4 

hukum: 1). Seseorang yang sudah mempunyai keinginan 

untuk menikah, dan dirinya pula sudah mempunyai Mu’natun 

Nikaah, maka orang yang demikian wajib baginya untuk 

menikah. 2). Seseorang yang tidak mempunyai keinginan 

untuk menikah dan tidak juga mempunyai Mu’natun Nikaah, 

maka orang yang demikian dimakruhkan (dibenci) hukumnya 

bagi dia untuk menikah. 3). Seorang yang sudah mempunyai 

keinginan untuk menikah, akan tetapi tidak mempunyai 

Mu’natun Nikaah, maka dimakruhkan baginya untuk 

menikah, dan dia diperintahkan untuk berpuasa guna 

menjaga pandangannya serta menjaga kemaluannya. 4). 

Seorang yang sudah mempunyai Mu’natun Nikaah, akan 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
502 

tetapi tidak mempunyai keinginan untuk menikah, maka 

madzhab Asy-Syaafi’iy dan jumhuur dari madzhab kami 

menyatakan bahwasanya apabila orang ini tidak menikah, 

dan hanya memfokuskan diri didalam beribadah kepada 

Allah saja, maka hal tersebut adalah lebih afdhool bagi 

dirinya. Sementara madzhab dari Abu Haniifah dan sebagian 

dari madzhab Asy-Syaafi’iy, serta sebagian dari madzhab 

Maalik menyatakan: Menikah adalah lebih afdhool untuk dia 

lakukan. 

Sabda beliau: “Faman Roghiba ‘An Sunnatiy Falaisa Minniy.” 

Telah terdahulu penjelasan tafsir maknanya, bahwasanya 

maknanya adalah barangsiapa yang meninggalkan sunnah 

tersebut karena berpaling daripadanya, dan memang tanpa 

meniatkan serta tanpa berkeyakinan ingin untuk berpaling 

ataupun meninggalkan sunnah tersebut (yakni sekedar 

berpaling begitu saja mengikuti sesuatu yang tidak ada 

tuntunannya, pent.). Adapun barangsiapa yang 

meninggalkan perbuatan menikah dikarenakan memang 

adanya sifat ataupun keadaan yang justru menganjurkan 

bagi dirinya agar tidak menikah, demikian pula ia tidak tidur 

dikarenakan memang ada keadaan yang membuatnya susah 

untuk tidur, atau tanpa disengaja dia tersibukkan dengan 

beribadah kepada Allah, yang mana ibadah tersebut memang 

diizinkan oleh syarii’at untuk dia kerjakan, dan lain 

sebagainya, maka keadaan-keadaan tersebut tidak termasuk 

kedalam celaan dan larangan didalam hadits ini.” pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 584-585: “Didalam hadits ini 

terdapat dalil yang menunjukkan bahwasanya barangsiapa 

yang meninggalkan perbuatan menikah dikarenakan ia 
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membencinya, dan bukan dikarenakan ketiadaan syahwaat 

terhadapnya, akan tetapi memang karena alasan ingin 

berta’abbud kepada Allah serta alasan Ruhbaaniyyah 

(kependetaan, sehingga ia ingin membujang, pent.), maka 

orang ini bukanlah termasuk kedalam golongannya Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- sedikitpun. Hadits ini secara 

tegas dan terang menunjukkan haromnya meninggalkan 

perbuatan menikah didalam rangka kedua tujuan tersebut, 

sebab paling minimalnya disini beliau telah baroo’ (berlepas 

diri) dari perbuatan yang tujuannya demikian, sementara 

disatu sisi perbuatan tersebut juga termasuk kedalam bentuk 

salah satu diantara dosa-dosa besar (Kabaa-irudz Dzunuub), 

meskipun para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- adalah para 

ahli ijtihaad sekalipun, dimana hal tersebut dibuktikan 

dengan kesungguhan mereka mencari tahu tentang 

bagaimanakah amalan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

dirumah beliau (yang sering tidak disaksikan oleh orang lain, 

pent.) yang hanya disaksikan oleh keluarganya saja. Maka 

setelah diberitakan kepada mereka, ternyata merekapun 

menganggapnya hanya sebagai amalan yang masih sedikit 

lagi ringan, sehingga mereka berargumen: Yang demikian 

tersebut dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

memang telah mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa 

beliau, baik yang telah berlalu ataupun yang akan datang, 

sehingga tidak masalah meskipun apabila amalan beliau 

hanya nampak sedikit, akan tetapi bagaimana dengan 

keadaan kita yang tidak mendapatkan janji seperti beliau, 

tentu saja harusnya kita beramal lebih banyak lagi daripada 

amalan beliau tersebut. Sehingga merekapun berijtihaad, 

akan tetapi ternyata ijtihaad mereka tersebut adalah salah. 
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Dan didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya hendaknya sosok seseorang yang dijadikan 

sebagai contoh serta panutan didalam beramal, apabila 

ternyata dia mendapati adanya keadaan yang butuh untuk 

dia jelaskan dan dia bicarakan kepada mereka yang 

mengikuti amalannya tersebut, maka hendaknya dia 

berbicara dan menjelaskannya, sebagai bentuk ittibaa’ 

kepada hidayah petunjuk dan tuntunan yang telah 

ditunjukkan oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

sehingga menutup celah dan pintu dari kemungkinan untuk 

memberikan kesempatan tersebar-luaskannya bid’ah, 

ataupun tersebar-luaskannya hidayah tuntunan yang tidak 

sesuai dengan hidayah tuntunan beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-.” Pent.).    

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 6, hal. 138: “Didalam hadits ini 

terdapat dalil yang menunjukkan hukum wajibnya menikah, 

dikarenakan beliau telah menyatakan: “Faman Roghiba ‘An 

Sunnatiy Falaisa Minniy.” Dimana beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama tidaklah baroo’ (berlepas diri), melainkan 

hanyalah dari seseorang yang telah berbuat perbuatan yang 

diharomkan. Hanya saja kita katakan: Sesungguhnya 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- mengucapkan 

ucapan tersebut dengan tujuan Munaasibah (kesesuaian 

waktu, tempat, dan keadaan, pent.), dimana dikarenakan 

dikala tersebut mereka adalah orang-orang yang teranggap 

sebagai orang-orang yang membenci sunnah, sebab 

barangsiapa yang meninggalkan perbuatan menikah (yang 

merupakan sunnahnya para Rosul, pent.), maka hal tersebut 

adalah merupakan bentuk kebencian terhadap sunnah itu 
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sendiri, dikarenakan ia bukanlah tuntunan dari Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, selain itu pula dikhawatirkan 

perbuatan tersebut justru akan mengantarkan mereka 

kepada perbuatan kekufuran (sebab secara tidak langsung 

mereka telah mengingkari sunnah yang datangnya dari 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.). 

Adapun barangsiapa yang tidak menikah bukan dikarenakan 

oleh alasan ingin berta’abbud kepada Allah, dan bukan pula 

dikarenakan ingin melakukan Ruhbaaniyyah, maka tidak kita 

katakan kepada dirinya, bahwa dirinya telah melakukan 

perbuatan yang diharomkan, akan tetapi sebatas kita 

katakan dirinya adalah seorang yang meninggalkan 

perbuatan yang disunnahkan hukumnya. 

Sabda beliau: “Antumulladziina Qultum Kadzaa.” Ini 

merupakan dalil yang menunjukkan bahwasanya sudah 

sepantasnya seseorang berTa-anniy (mengecek terlebih 

dahulu kebenaran, pent.) dari setiap perkara, dimana 

janganlah dia mengingkari sesuatu kecuali sampai dipastikan 

kebenaran dari sesuatu tersebut. 

Didalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya seseorang haruslah diTaqriir (dimintai 

pengakuannya dan pembenarannya, pent.) terhadap suatu 

perkara, sebelum ia diberikan hukuman tentangnya. 

Sabda beliau: “Inniy La-akhsyaakum Lillahi wa Atqookum 

Lahu.” Ucapan beliau ini adalah jujur lagi benar apa adanya 

sebagaimana keadaan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Sebab beliau memang sosok manusia yang paling takut 

kepada Allah dan juga merupakan seorang yang paling 

bertaqwaanya kepada Allah –subhaanahu wata’aala-. Akan -  
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Yang dimaksud dengan As-Sunnah didalam hadits ini 

adalah Ath-Thoriiqoh (jalan yang senantiasa dilazimi terus-

menerus, pent.), dan bukannya yang dimaksud dengan Sunnah 

adalah sesuatu yang menjadi padanan dari wajib. Adapun yang 

dimaksud dengan “Ar-Roghbatu ‘Anisy Syai’” adalah “Al-‘Iroodh 

(berpaling).” Yakni berpaling dari As-Sunnah beliau dan 

menghadapkan wajah kepada selainnya. Sehingga makna dari 

hadits ini adalah “Barangsiapa yang meninggalkan Thoriiqohku, 

lalu ia malah mengambil Thoriiqoh selainku, artinya ia bukan -  

tetapi beliau mengucapkan ucapan tersebut adalah didalam 

rangka untuk memberikan Targhiib (motivasi) kepada 

mereka, agar supaya mereka berlaku adil lagi pertengahan 

dengan ‘azzam (kehendak kuat) mereka tersebut, dan supaya 

mereka melakukan perbuatan sebagaimana yang telah 

diperbuat dan dicontohkan oleh beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. Sehingga seolah-olah beliau berkata kepada 

mereka: Apabila kalian itu memang benar-benar bertaqwaa 

kepada Allah, dan benar-benar merasa takut kepada Allah, 

maka ketahuilah bahwa diriku ini adalah seorang yang paling 

bertaqwaa kepada Allah diantara kalian, dan juga 

merupakan seorang yang paling takutnya kepada Allah 

diantara kalian, akan tetapi bersamaan dengan hal tersebut 

aku tetaplah berpuasa dan berbuka, aku tetap melaksanakan 

sholat malam dan tetap pula tidur, serta akupun menikahi 

wanita dan tidak melajang. Maka hendaknya kalian 

melakukan sama seperti apa yang telah aku lakukan 

tersebut. 

Sabda beliau: “Wallahi (Demi Allah).” Adalah didalam rangka 

untuk memberikan Ta’kiid (penegasan dan penekanan) 

terhadap larangan dari perbuatan mereka tersebut.” pent.)  
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- lah termasuk kedalam golonganku.”(151) 

Untuk lebih memperjelas apa yang telah berlalu, maka 

kita katakan bahwasanya Al-Bid’ah itu terbagi menjadi 2: Bid’ah 

Fi’liyyah, dan Bid’ah Tarkiyyah, sebagaimana pula telah jelas 

bahwa As-Sunnah itu sendiri terbagi pula menjadi 2: Sunnah 

Fi’liyyah (dengan mengerjakan perintah, pent.), dan Sunnah 

Tarkiyyah (dengan meninggalkan larangan, pent.).  

Maka Sunnah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- bisa 

terlaksana dengan cara kita memperbuat apa yang menjadi 

perintah beliau, dan dapat terlaksana pula dengan cara kita 

meninggalkan apa yang menjadi larangan beliau. Sehingga 

sebagaimana Allah telah mewajibkan kepada kita setiap 

Mukallaf agar senantiasa berittibaa’ kepada seluruh perbuatan 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang merupakan bentuk 

Taqorrub (pendekatan diri) kepada Allah –selama hal tersebut 

memang bukan merupakan Khushushiyyah (amalan yang 

hanya khusus, pent.) bagi beliau seorang-, artinya demikian 

pula Allahpun telah mewajibkan kepada kita untuk senantiasa 

berittibaa’ kepada beliau, pada seluruh perkara yang telah 

beliau tinggalkan lagi jauhi. Maka jadilah meninggalkan apa 

yang telah beliau tinggalkan itu sebagai As-Sunnah, dan 

mengerjakan seperti apa yang telah beliau kerjakan juga 

termasuk As-Sunnah. Dan sebagaimana pula kita tidak 

diperbolehkan untuk berTaqorrub (mendekatkan diri) kepada 

Allah dengan cara meninggalkan perbuatan-perbuatan yang 

justru telah beliau lakukan (semisal kita wajib melaksanakan 

sholat, akan tetapi kita malah meninggalkannya. Maka 

meninggalkan sholat bukanlah Taqorrub kepada Allah, 

namun sebaliknya melaksanakan sholat itulah yang merupa - 

(151) Lihat Fathul Baariy karya Ibnu Hajar (9/105). 
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- kan Taqorrub kepada Allah, pent.), artinya kitapun juga tidak 

diperbolehkan berTaqorrub kepada Allah dengan melakukan 

perbuatan yang justru telah beliau tinggalkan, lagi telah beliau 

larang dan peringatkan. Maka seorang yang melakukan 

perbuatan yang ditinggalkan didalam syarii’at, sama saja 

hukumnya dengan seorang yang meninggalkan perbuatan yang 

diperintahkan didalam syarii’at, tidak ada perbedaan hukum 

diantara keduanya.(152) 

Pembagian yang ketiga: Al-Bid’atul Qouliyyatul I’tiqoodiyyah, 

dan Al-Bid’atul ‘Amaliyyah. 

1. Al-Bid’atul Qouliyyatul I’tiqoodiyyah. 

Bid’ah yang bentuknya berupa ucapan ataupun 

keyakinan, semisal ucapan-ucapan dan keyakinan dari orang-

orang Jahmiyyah, Mu’tazilah, Roofidhoh (Syii’ah), serta seluruh 

Firoq (kelompok-kelompok) sesat lainnya berserta seluruh 

I’tiqood (keyakinan) mereka. Termasuk pula Firoq yang nampak 

lagi sempat berpengaruh luas seperti Al-Qoodiyaaniyyah, Al-

Bahaaiyyah, maupun seluruh Firoq aliran Baathiniyyah terda - 

(152) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/57-60, 479, 

485, 498). Al-Amru Bil Ittibaa’ wan Nahyu ‘Anil Ibtidaa’ karya 

Jalaaluddiin As-Suyuuthiy hal. 205. Ushuulun Fiil Bida’ karya 

Syeikh Muhammad Ahmad Al-‘Adawiy hal. 70. Haqiiqotul 

Bid’ah wa Ahkaamuhaa karya Sa’iid bin Naashir Al-

Ghoomidiy (2/37-58). Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid 

Diin wa Maa Fiil Bida’ Min Akhthoor karya DR. Shoolih As-

Suhaimiy hal. 97. ‘Ilmu Ushuulil Bida’ karya Syeikh ‘Aliy bin 

Hasan Al-Atsariy hal. 107. Tahdziirul Muslimiin ‘Anil Ibtidaa’i 

Fiid Diin karya Syeikh Ahmad bin Hajar Alu Buuthoomiy hal. 

83. 
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- hulu seperti Al-Isma’iiliyyah, An-Nashiiriyyah, Ad-Duruuz, Ar-

Roofidhoh, dan selainnya. 

2. Al-Bid’atul ‘Amaliyyah (Bid’ah yang berupa perbuatan), 

yang terbagi lagi menjadi beberapa jenis: 

Jenis pertama: Bid’ah didalam Ushuul (pokok) dari 

ibadah itu sendiri, semisal seseorang mengada-adakan suatu 

ibadah tertentu yang sama sekali tidak ada asalnya didalam 

syarii’at, seperti jikalau ia mengadakan suatu sholat yang tidak 

pernah disyarii’atkan, mengadakan suatu puasa yang tidak 

pernah disyarii’atkan, atau mengadakan ‘Ied (hari-hari 

perayaan) yang tidak pernah disyarii’atkan, semisal hari 

perayaan maulid dan yang semisalnya. 

Jenis kedua: Bid’ah yang merupakan tambahan dari asal 

ibadah yang memang disyarii’atkan, semisal jikalau seseorang 

menambah roka’at menjadi 5, pada sholat dzhuhur maupun 

‘ashr. 

Jenis ketiga: Bid’ah didalam sifat tata cara penunaian 

(pelaksanaan) dari ibadah yang memang asalnya disyarii’atkan, 

semisal seseorang menunaikan ibadah tersebut dengan cara 

yang tidak pernah disyarii’atkan, demikian pula melaksanakan 

dzikir-dzikir yang disyarii’atkan dengan suara berjamaa’ah lagi 

saling sahut-menyahut, atau seperti melakukan ibadah 

tertentu dan bersikap Tasyaddud (berlebih-lebihan) pada 

ibadah itu sendiri, sehingga justru malah melewati batas 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarii’at, dan telah keluar 

dari contoh tuntunan Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. 

Jenis keempat: Bid’ah yang bentuknya berupa 

pengkhususan terhadap suatu waktu tertentu untuk 
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melaksanakan ibadah yang syar’iy, sementara syarii’at sendiri 

sebenarnya tidaklah pernah mengkhususkannya, semisal 

seseorang mengkhususkan hari Nishfu Sya’baan untuk 

berpuasa, dan mengkhususkan malamnya dengan sholat 

malam. Maka sesungguhnya hukum asal dari puasa dan sholat 

malam adalah disyarii’atkan, akan tetapi tatkala sudah 

dikhususkan hanya pada waktu-waktu tertentu saja, artinya hal 

tersebut sudah butuh kepada dalil.(153) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(153) Lihat Majmuu’ Fataawaa Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah 

(18/346, 35-414). Kitaabut Tauhiid karya Al-‘Allaamah DR. 

Shoolih Al-Fauzaan hal. 81-82. Majallatud Da’wah nomor 

edisi 1139, 9 Romadhoon 1408 H. Ucapan dari DR. Shoolih Al-

Fauzaan didalam Anwaa’ul Bida’. Juga Tanbiihu Uuliil 

Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil Bida’i Min Akhthoor 

karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 100. 
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Pasal Keenam: Hukum Perbuatan Bid’ah Didalam Agama, 

Dan Jenis-Jenisnya. 

 

Tidak diragukan lagi bahwasanya semua jenis bid’ah 

didalam agama adalah Dholaalah (sesat) lagi Muharromah 

(harom), dikarenakan sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

ََاتَِذََػََمَُْوًََََْازَُيََّإَِ
ُ
ََِثٍَذََػََمََُْكَََُّنََّإَِـَََ,رََِْٔمَُالْ َكََُّوَََ,ثٌَغََػَْة

َِ َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
“Berhati-hatilah dan jauhilah oleh kalian setiap perkara yang 

Muhdatsaatil Umuur (baru lagi mengada-ada didalam agama, 

pent.), karena sesungguhnya setiap yang Muhdatsah itu adalah 

bid’ah, dan setiap bid’ah itu adalah Dholaalah (sesat).”(154)  

Juga sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiapa yang mengada-ada didalam urusan kami ini 

(yakni didalam agama, pent.) dengan sesuatu yang sama 

sekali bukan bagian dari padanya (bukan bagian dari agama 

maupun syarii’at yang telah sempurna ini, pent.), maka 

sesuatu yang diada-adakan tersebut Roddun (tertolak).” 

(154) HR. Abu Daawud (4/201) no. 4607. At-Tirmidziy (5/44) no. 

2676, dan telah terdahulu pula penyebutan Takhriijnya pada 

hal. 299 (catatan kaki no. 86). 
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Dan pada riwayat Muslim disebutkan: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintahnya dari kami (tidak ada tuntunannya 

didalam agama dan syarii’at yang telah sempurna ini, pent.), 

maka amalan tersebut Roddun (tertolak).”(155)  

Kedua hadits ini menunjukkan bahwasanya setiap 

perkara yang Muhdats (mengada-ada) didalam agama, maka ia 

adalah bid’ah, sedangkan setiap bid’ah itu adalah Dholaalah 

(sesat) lagi Marduudah (tertolak). Artinya setiap bid’ah didalam 

ibadah adalah Muharromah (harom) hukumnya, akan tetapi 

kadar pengharomannya bertingkat-tingkat tergantung kepada 

sejauh mana kadar bid’ah yang diperbuat oleh seseorang. 

Maka ada diantara perbuatan Bid’ah yang dilakukan 

didalam agama yang dapat mengantarkan pelakunya hingga 

kepada derajat kekufuran, seperti bid’ah melakukan Thowaaf 

dikuburan didalam rangka untuk berTaqorrub (mendekatkan 

diri) kepada penghuninya. Begitu pula bid’ah 

mempersembahkan sembelihan dan nadzar kepada penghuni 

kuburan, termasuk pula berdo’a meminta kepada penghuni 

kubur tersebut, berIstighootsah (memohon diangkatnya 

mushiibah, pent.) kepada si penghuni kubur tersebut, atau 

seperti ucapan dan pendapat dari para Ghulaatul Jahmiyyah, 

Mu’tazilah, serta Roofidhoh (Syii’ah). 

(155) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy (3/222) no. 2697. Dan 

Muslim (3/1343) no. 1718, dan telah terdahulu pula 

penyebutan Takhriijnya pada hal. 172 (catatan kaki no. 60). 
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Dan ada pula bid’ah yang bisa menjadi wasiilah yang 

dapat mengantarkan pelakunya kepada perbuatan kesyirikan, 

semisal bid’ah berupa membanguni kuburan, serta melakukan 

sholat ataupun berdo’a untuk Allah disekitar kuburan tersebut. 

Ada juga bid’ah yang sekedar mengantarkan pelakunya 

kepada perbuatan kemaksiatan, semisal bid’ah At-Tabattul 

(membujang dan tidak akan menikah, pent.), bid’ah berpuasa 

sambil tetap berdiri dibawah terik matahari, bid’ah melakukan 

Al-Khishoo’ (kebiri) dengan niat untuk memutuskan syahwaat, 

dan selainnya.(156)  

Dan sungguh Al-Imaam Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- 

telah berkata: “Bahwasanya dosa dari seorang Mubtadi’ 

(pelaku bid’ah) itu tidaklah sama, dan rata pada setiap orang, 

bahkan bertingkat-tingkat tergantung kepada kadar 

penyelisihan masing-masing (terhadap As-Sunnah, pent.), 

dilihat dari beberapa sisi: 

1. Dilihat dari sisi si pelaku bid’ah itu sendiri, apakah dirinya 

adalah seorang yang mengadakan bid’ahnya tersebut 

(yakni pencetus pertama, pent.) lagi bersungguh-sungguh 

didalam mengadakannya, ataukah hanya seorang Muqollid 

(seorang yang mengekor lagi membeo kepada Bid’ah 

yang telah dibuat oleh orang lain, pent.). 

2. Dilihat dari sisi dimanakah bid’ah tersebut terjadi, ditinjau 

dari perkara-perkara Dhoruuriyaat, seperti agama, jiwa, 

kehormatan, akal, harta, nasab, dan selainnya. 

3. Dilihat dari sisi keadaan dari si pelaku bid’ah itu sendiri, 

apakah dirinya adalah seorang yang menyembunyikan bid - 

(156) Lihat Kitaabut Tauhiid karya Al-‘Allaamah DR. Shoolih bin 

Fauzaan Al-Fauzaan hal. 82. 
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-’ahnya, ataukah malah menampakkan lagi 

mengumumkannya kepada khalayak ramai. 

4. Dilihat dari sisi apakah pelakunya tersebut adalah seorang 

da’i yang mengajak manusia kepada bid’ahnya, ataupun 

tidak. 

5. Dilihat dari sisi apakah bid’ahnya tersebut telah membuat 

dirinya keluar dari Ahlus Sunnah ataukah tidak. 

6. Dilihat dari sisi apakah bid’ah yang dilakukannya itu adalah 

bid’ah Haqiiqiyyah ataukah Bid’ah Idhoofiyyah. 

7. Dilihat dari sisi apakah bid’ah yang dilakukannya itu 

merupakan sesuatu yang telah Bayyinah (jelas-jelas) bid’ah, 

ataukah masih Musykilah. 

8. Dilihat dari sisi apakah bid’ah yang dilakukannya itu bisa 

mengantarkannya kepada kekufuran ataukah tidak. 

9. Dilihat dari sisi apakah dirinya yang melakukan bid’ah 

tersebut adalah seseorang yang bersikap Ishroor (tetap 

membela) Bid’ahnya (setelah telah datang kepadanya Al-

Haq, dan penjelasan ilmu, pent.) ataukah tidak. 

Dan beliau –rohimahullahu- juga telah menjelaskan 

bahwasanya tingkatan-tingkatan inipun berbeda-beda pula 

kadar dosanya, tergantung kepada sudut pandang tingkatan 

mana yang telah dicapainya.(157)  

Beliau –rohimahullahu- juga telah menerangkan 

bahwasanya ada diantara tingkatan-tingkatan tersebut yang 

mencapai kedudukan harom, ada pula yang mencapai 

kedudukan makruh (sebagaimana penjelasan dari Al-Imaam 

An-Nawawiy –rohimahullahu-, yang mengkategorikan 

perbuatan bid’ah didalam agama kedalam hukum bisa 

makruh, dan bisa sampai derajat harom, pent.), akan tetapi - 

(157) Lihat Al-I’tishoom (1/216-224)(2/515-559). 
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penyifatan berupa amalan yang Dholaal (sesat) adalah tetap 

berlaku kepada semua tingkatan tersebut (yakni semua bid’ah 

adalah dholaalah, baik yang hukumnya makruh maupun 

harom, pent.), lagi melingkupi seluruh tingkatan yang ada.(158)  

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya bid’ah itu 

tingkatan dosanya bertingkat-tingkat, dimana semuanya 

kembali kepada 3 bentuk: 

Bentuk pertama: Bisa membuat pelakukan kaafir.(159)  

Bentuk kedua: Merupakan bentuk Kabiiroh (dosa besar) 

diantara dosa-dosa besar.(160)  

Bentuk ketiga: Merupakan bentuk Shoghiiroh (dosa 

kecil) diantara dosa-dosa kecil.(161) Hanya saja untuk bentuk 

Bid’ah Shoghiiroh ini mempunyai syarat-syarat sebagai berikut: 

 Pelakunya tidak boleh seseorang yang terus-menerus 

melakukannya. Karena perlakuan yang terus-menerus 

secara otomatis telah membuat dirinya berpindah menjadi 

bentuk Bid’ah Kabiiroh. 

 Pelakunya bukanlah seorang yang mendakwahkan 

kebid’ahannya tersebut, sebab apabila dirinya adalah 

seorang yang mendakwahkannya, maka perbuatannya 

tersebut justru semakin memperbesar dosanya, dikarena -  

(158) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/530). 

(159) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/516). 

(160) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/517)(2/543-

544). 

(161) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/517)(2/539, 

543-550). 
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- kan banyaknya orang yang akan turut pula mengamalkan 

bid’ah tersebut. 

 Pelakunya tidak melakukan bid’ah tersebut dihadapan 

khalayak ramai, ataupun ditempat-tempat yang justru 

ditegakkan As-Sunnah didalamnya. 

 Pelakunya bukanlah seseorang yang menganggap remeh 

dosa kebid’ahan, sebab meremehkan dosa kebid’ahan, 

artinya menganggapnya sebagai perbuatan yang enteng, 

sementara menganggap enteng suatu perbuatan dosa, hal 

tersebut justru nilainya sudah lebih besar dari dosa itu 

sendiri.(162)  

Kemudian penamaan sebagai amalan yang Dholaal 

(sesat) tetaplah melekat kepada ketiga pembagian diatas, 

dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

menetapkan bahwasanya semua bid’ah adalah Dholaalah, 

dimana hal tersebut mencakup seluruh bentuk bid’ah yang 

Mukaffiroh, maupun bid’ah yang Mufassiqoh, baik yang 

merupakan Kabiiroh ataupun Shoghiiroh.(163)  

Dan disana ada pula yang membagi bid’ah menjadi 5, 

seperti hukum-hukum syarii’ah, dimana mereka berkata: Bid’ah 

itu ada yang hukumnya wajib, ada yang hukumnya harom, ada 

yang hukumnya manduub (sunnah), ada yang hukumnya 

makruuh (dibenci), serta ada yang hukumnya mubaah (halal). 

Akan tetapi pembagian jenis bid’ah yang demikian adalah 

pembagian yang menyelisihi sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

(162) Lihat penyebutan syarat-syarat ini disertai penjelasannya 

didalam Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/551-559). 

(163) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/516). 
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ََِثٍَذََػََمََُْكَََُّنََّإَِـََ ََِكََُّوَََ,ثٌَغََػَْة َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة
“Sesungguhnya setiap yang mengada-ada (didalam agama, 

pent.) itu adalah bid’ah, dan setiap yang bid’ah itu adalah 

Dholaalah (sesat).”(164) 

Dan sungguh Al-Imaam Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- 

sendiri telah membantah pembagian bid’ah yang demikian 

setelah beliau menyebutkan tentang pembagian tersebut, dan 

siapa yang mengemukakan pendapat tersebut, beliau berkata: 

“Jawaban dari orang yang membagi bid’ah dengan pembagian 

demikian adalah bahwasanya pembagian yang demikian itu 

sendiri sudah merupakan perkara yang Mukhtarii’ (mengada-

ada) lagi sama sekali tidak ada dalil Syar’iynya, bahkan justru 

bertentangan dengan dalil-dalil Syar’iy, sebab yang disebut 

dengan bid’ah secara hakikiy itu adalah sesuatu yang sama 

sekali tidak ada dalil Syar’iynya, baik apakah itu dari nash-nash 

Syar’iy maupun dari kaidah-kaidahnya. Namun apabila ternyata 

sesuatu tersebut mempunyai dalil Syar’iy yang menunjukkan 

bahwa hukumnya adalah wajib, sunnah, ataupun mubah 

(halal), artinya sesuatu itu tidak bisa disebut sebagai Bid’ah 

(apalagi dikategorikan sebagai bid’ah, pent.), sebaliknya 

justru merupakan amalan yang secara umum diperintahkan 

didalam syarii’at (yakni dikatakan sebagai amalan yang 

hukumnya wajib dan bukannya bid’ah, pent.), ataupun 

diberikan pilihan oleh Syarii’at untuk mengerjakannya (yakni 

amalan yang hukumnya sunnah dan bukannya bid’ah, pent.). 

Maka perbuatan menjamakkan (menyamakan, pent.) antara - 

(164) HR. Abu Daawud (4/201) no. 4607. At-Tirmidziy (5/44) no. 

2676, dan telah terdahulu penyebutan Takhriijnya pada hal. 

299 (catatan kaki no. 86). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
518 

sesuatu yang telah disebutkan tersebut adalah sudah 

merupakan bid’ah, sebab artinya seseorang telah menjamak 

(menyamakan) antara sesuatu yang ada dalil wajibnya, dalil 

sunnahnya, ataupun dalil mubaahnya, dengan perkara bid’ah 

(yang tidak ada dalilnya, pent.) yang jelas-jelas keduanya 

sangat bertentangan lagi bertolak-belakang. Adapun 

pembagian bid’ah yang hukumnya makruuh (dibenci) dan 

bid’ah yang harom, maka pembagian tersebut masih bisa 

diterima dilihat dari alasan bahwa perkara tersebut bisa 

dikatakan bid’ah apabila mungkin dilihat dari satu sisi, dan 

bukan bid’ah apabila dilihat dari sisi yang lainnya.(165)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(165) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/ 246). 
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Pasal Ketujuh: Macam-Macam Perbuatan Bid’ah Yang 

Dilakukan Disekitar Pekuburan. 

 

Bentuk yang pertama: Seseorang yang meminta 

hajatnya kepada si mayyit.(166) Maka mereka yang demikian 

keadaannya adalah orang-orang yang serupa dengan para 

‘Ubaadul Ashnaam (para penyembah berhala, pent.), 

sementara sungguh Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

berfirman: 

ََْكوَُِ أ ََََٱدۡغُ ِي َدُوََُِِّٱلََّّ َِ ٌّ َ خًُ ٍۡ َنَلۡؿَََۦزخََ يهُِٔنَ ٍۡ َحَ ـلََ
َِّ ََٱلضُّۡ َتَُۡٔيِلً َوَلَ ًۡ وْلََٰٓهم٥٦َََِغَِسُ

ُ
ََََأ ِي يػَۡغُٔنَََٱلََّّ

َ ًُ ِٓ ِ َرَبّ َإلََِٰ ييَثََيبَۡخَؾُٔنَ ِـ َٔ ۡ ََُّٱل َرحََۡۡخَ َوَيَؽسُۡٔنَ كؽَۡبُ
َ
َأ ًۡ ُٓ حُّ

َ
َۥخ

َُّ َوَيَغَاـُٔنََغَؼَاةَ َغَؼَابََرَبّمََِكََنََمَۡؼُورٗاَإََِٓۥۚٞ  ٥٧َنَّ

“Katakanlah: Berdo’alah dan serulah kepada siapa saja selain 

Allah yang kalian sangka (bisa menyelamatkan kalian, pent.), 

padahal mereka-mereka yang diseru tersebut sama sekali tidak 

memiliki kuasa apapun untuk menyingkap ataupun 

memalingkan mudhoorot dari diri-diri mereka. Sementara 

mereka-mereka yang diseru itu sendiri adalah orang-orang 

yang sangat mengharapkan adanya wasiilah kedekatan dengan 

Robb Tuhan mereka, dimana mereka berlomba-lomba untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya sambil mengharapkan Rohmat-

Nya lagi takut akan ‘adzaab-Nya. Karena sesungguhnya ‘adzaab 
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dari Robb Tuhanmu itu adalah sesuatu yang sudah sepantasnya 

untuk ditakuti lagi dihindari.”(166) (QS. Al-Isroo’: 56-57). 

(166) (Lihat pengertian Bid’ah secara bahasa dan istilah pada 

hal.95 dan seterusnya dari kitab ini). 

(167) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 460-461: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- menyatakan: “Katakanlah.” 

Kepada orang-orang yang berbuat kesyirikan lagi suka 

mengada-adakan Andaad (tandingan) yang mereka sembah 

dan ibadahi selain dari mereka beribadah pula kepada Allah, 

dimana mereka beribadah kepada Andaad tersebut dengan 

ibadah yang sama persis seperti apa yang mereka suguhkan 

kepada Allah (bahkan terkadang ada ibadah yang mereka 

suguhkan untuk selain Allah justru lebih khusyu’ dan khidmat 

ketimbang ibadah yang mereka suguhkan kepada Allah, 

pent.), dan mereka juga berdo’a kepadanya seperti apa yang 

mereka do’akan pula kepada Allah (bahkan terkadang lebih 

ikhlash do’a yang mereka panjatkan kepada para Andaad 

tersebut ketimbang yang dipanjatkan kepada Allah, pent.). 

Serulah mereka sebagai bentuk kelaziman meminta 

pembenaran, dan pembuktian atas apa yang telah mereka 

sangka lagi yakini tersebut, apabila mereka memang 

merupakan orang-orang yang benar (ucapan, pendapat, serta 

keyakinannya, pent.), yakni “Berdo’alah dan serulah kepada 

siapa saja selain Allah yang kalian sangka (bisa 

menyelamatkan kalian, pent.).“ yakni serulah mereka-mereka 

yang telah kalian jadikan sebagai Ilah-Ilah selain daripada 

Allah, lalu lihatlah apakah Ilah-Ilah tersebut bisa 

mendatangkan manfaat bagi kalian, atau apakah mereka 

sanggup untuk menganggkat mudhoorot yang ada pada diri-
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diri kalian tersebut? Karena hakikat sesungguhnya dari 

mereka yang diseru itu adalah “Mereka-mereka yang diseru 

tersebut sama sekali tidak memiliki kuasa apapun untuk 

menyingkap ataupun memalingkan mudhoorot dari diri-diri 

mereka (yang menyerunya, ataupun bahkan untuk diri 

mereka sendiri, pent.).” Sehingga mereka tidak sanggup 

untuk mengangkat penyakit, tidak sanggup untuk 

mengangkat kefaaqiran, tidak sanggup untuk mengangkat 

kesulitan, dan lain sebagainya. Maka janganlah mereka 

harapkan bahwa apa-apa yang mereka seru tersebut justru 

dapat mengangkat kesulitan yang ada pada diri mereka 

secara keseluruhan, tidak demikian sedikitpun. Bahkan apa-

apa yang mereka seru tersebut adalah sama sekali tidak bisa 

memindahkan kesulitan dari mereka-mereka yang menyeru 

dirinya, untuk kemudian kesulitan tersebut dipindahkan 

kepada orang-orang selainnya. Mereka juga sama sekali 

tidak bisa dan tidak memiliki kuasa sama sekali, meski hanya 

paling minimalnya meringankan kesulitan kalian yang 

menyerunya, dimana dirinya meringankan kalian dari suatau 

keadaan yang derajatnya sangat sulit, menjadi keadaan yang 

sulit. 

Maka apabila keadaan mereka saja sudah jelas-jelas 

demikian adanya, lantas alasan apa lagikah yang membuat 

kalian justru berdo’a, menyeru, dan menyerahkan ibadah-

ibadah kalian kepadanya, selain dari ibadah yang memang 

telah kalian lakukan untuk Allah? Padahal sudah jelas 

bahwasanya sesuatu yang mereka seru tersebut sama sekali 

tidak sempurna, bahkan sama sekali tidak ada satupun 

perbuatan dari Ilah-Ilah tersebut yang bisa mendatangkan 

manfaat bagi diri mereka. Sehingga hal tersebut benar-benar 

membuat keadaan dari mereka-mereka yang menyerunya 
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itu, betul-betul berada didalam kekurangan secara agama 

maupun akalnya, serta benar-benar bodoh lagi pandir akal 

pendapatnya. 

Kemudian lebih aneh dan lucunya lagi, adalah orang-orang 

yang akalnya bodoh lagi pandir tersebut, justru setelah 

dilihat secara seksama berdasarkan kebiasaan dan 

berdasarkan adat tabiatnya, mereka justru mengambil 

pemikiran mereka tersebut dari bapak-bapak moyangnya 

yang telah jelas-jelas sesat lagi tidak bisa diterima pendapat 

maupun ucapannya. Namun lebih parahnya mereka justru 

menganggap pendapat-pendapat tersebut sebagai pendapat 

yang As-Sadiid (lurus), lagi merupakan Al-‘Aqlul Mufiid (akal 

pemikiran yang brilian) (bahkan tidak jarang mereka 

menolak Al-Haq dengan argumentasi bahwa perbuatan 

menyimpang mereka tersebut adalah sudah sejak dahulu 

dilakukan didaerah itu, sudah sejak turun temurun demikian, 

sehingga parahnya adalah mereka menolak nash dengan 

alasan adat istiadat, ataupun alasan demi sekedar menjaga 

kearifan lokal semata, maupun alasan-alasan lainnya yang 

sebenarnya tidak masuk diakal, dan tidak dibenarkan secara 

agama, pent.). 

Sebaliknya, mereka justru melihat perbuatan ataupun 

perintah agar hanya berlaku ikhlash untuk Allah semata Sang 

Al-Waahidul Ahad didalam seluruh perkara agama (demikian 

pula perintah agar hanya berittibaa’ kepada Rosulullah 

didalam segala perkara agama, pent.), Dimana Dia adalah 

Dzat yang bersifat dengan Al-Kaamil (Maha Sempurna), Al-

Mun’im (Maha Pemberi Nikmat) dengan seluruh nikmat-Nya 

yang dzhoohir maupun baathin, adalah merupakan 

perbuatan yang Safiih (kebodohan lagi pandir) (serta 

merupakan ajaran yang sesat lagi menyimpang, karena 
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menyelisihi adat tradisi nenek moyang setempat, pent.). 

Sehingga hal ini sungguh benar-benar aneh lagi 

membingungkan (karena mereka meyakini sesuatu secara 

terbalik, pent.), sebagaimana apa yang telah dinyatakan oleh 

orang-orang yang suka berbuat kesyirikan: 

سَػَوََ
َ
ثَََأ َٓ ِ ءٌَغُشَابََٞٱلۡأٓل َهَؼَٰاَلشََِۡ إنَِّ اَوَضِٰػًاَۖٞ ٗٓ ٰ  ٥َإلَِ

“Apakah dia (yakni Rosul, pent.) hendak menjadikan Ilah-Ilah 

kita yang banyak ini hanya menjadi satu Ilah saja? (yakni 

mendakwahkan agar mereka semua hanya menTauhiidkan 

Allah semata didalam seluruh ibadah dan penyembahan 

mereka, pent.) Sungguh keinginan yang demikian tersebut 

adalah sesuatu yang teramat-sangat aneh lagi lucu (yakni 

mereka menganggapnya sebagai dakwah ajakan yang 

menyimpang lagi sesat, pent.).” (QS. Shood: 5). 

Selanjutnya Allahpun memberitakan bahwasanya ternyata 

segala sesuatu yang telah mereka seru, mereka ibadahi, dan 

mereka do’ai selain daripada Allah tersebut, mereka justru 

adalah orang-orang yang berlepas diri dari para penyerunya, 

lagi sangat merasa faqiir kepada Allah, sehingga merekapun 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan 

menggunakan wasiilah (berupa ibadah-ibadah yang telah 

disyarii’atkan dan dituntukan didalam syarii’at, pent.). Allah 

berfirman: “Sementara mereka-mereka yang diseru itu 

sendiri.” Baik apakah mereka itu dari kalangan Nabi, orang-

orang shoolih, atau malaikat sekalipun, maka pada 

hakikatnya mereka “Adalah orang-orang yang sangat 

mengharapkan adanya wasiilah kedekatan dengan Robb 

Tuhan mereka.” Sehingga mereka justru adalah orang-orang 

yang berlomba-lomba didalam mendekatkan diri kepada 
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Allah Sang Robb Tuhan mereka (dan bukannya berlomba-

lomba didalam kesyirikan maupun kebid’ahan, pent.). Bahkan 

mereka adalah orang-orang yang rela untuk mencurahkan 

segala kemampuannya didalam beramal shoolih, dengan 

harapan bahwa apa yang telah mereka usahakan dan 

korbankan tersebut benar-benar bisa membuat mereka 

semakin dekat dengan Allah serta rohmat-Nya, kemudian 

dilain sisi hal tersebut juga diharapkan bisa melindungi 

mereka dari ‘adzaab Allah, sehingga merekapun adalah 

orang-orang yang justru menghindari segala hal yang bisa 

menjatuhkan mereka kedalam ‘adzaab Allah (lantas 

bagaimana mungkin mereka justru dikatakan ridho agar 

umat manusia beribadah, berdo’a, ataupun menyeru diri-diri 

mereka, sementara mereka sendiri telah mengilmui 

bahwasanya mereka sama sekali tidak pantas untuk 

mendapatkan hak tersebut, apalagi dikatakan bahwa 

merekalah yang meminta agar umat manusia mendatangi 

kuburan mereka dan memuliakannya dengan amalan-amalan 

ibadah yang hanya pantas untuk disuguhkan kepada Allah 

semata? Pent.). 

“Karena sesungguhnya ‘adzaab dari Robb Tuhanmu itu 

adalah sesuatu yang sudah sepantasnya untuk ditakuti lagi 

dihindari.” Yakni ‘adzaab Allahlah yang sudah sepantasnya 

benar-benar kalian jauhi serta kalian jaga diri-diri kalian dari 

melakukan sebab-sebab yang bisa mengundang 

kedatangannya. 

Dan ketiga sifat yang telah Allah sifatkan kepada mereka-

mereka yang suka mendekatkan diri kepada-Nya, yakni sifat 

Al-Khouf (takut), Ar-Rojaa’ (harap), dan Al-Mahabbah (cinta), 

ketiganya adalah merupakan Ashlun (asal ataupun pokok), 

serta Maddah (komposisi yang membentuk) dari segala 
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kebaikan itu sendiri. Maka barangsiapa yang 

menyempurnakan ketiganya, artinya dia adalah seorang 

yang telah menyempurnakan urusannya. Sebaliknya apabila 

hati seorang hamba kosong dari ketiganya, ataupun 

kehilangan salah satu diantaran ketiganya, artinya akan 

hilang dan berkurang pula kebaikan dari dalam dirinya, dan 

tempat yang kosong tersebut justru akan terisi dengan 

keburukan. 

Sementara tanda alamat adanya Al-Mahabbah (cinta) pada 

diri seorang hamba adalah sebagaimana yang telah 

disebutkan sendiri oleh Allah, yaitu ketika adanya 

mujaahadah (kesungguhan) dari dalam diri hamba tersebut 

didalam mengamalkan apa yang menjadi amalan 

pendekatan dirinya kepada Allah, kemudian adanya pula 

perasaan berlomb-lomba didalam mencari kedekatan dengan 

Allah, sambil diiringi pula oleh perasaan ikhlash beramal 

murni semata-mata seluruhnya hanya untuk Allah, diiringi 

pula oleh adanya perasaan An-Nushu (ingin 

mempersembahkan yang terbaik, pent.) didalam beribadah 

kepada Allah (sehingga ia benar-benar akan 

mengamalkannya sebagaimana tuntunan sunnah yang telah 

dicontohkan oleh Rosulullah, dan bukannya berbuat bid’ah 

didalam agama ini, pent.), serta diiringi pula oleh perbuatan 

mengamalkannya secara sempurna sesuai dengan kadar 

kesanggupannya (tanpa bersikap meremehkan ataupun 

berlebih-lebihan, pent.). Maka barangsiapa yang mengaku 

cinta kepada Allah akan tetapi ia beribadah tidak dengan 

keadaan yang demikian, artinya pengakuan cintanya 

tersebut hanyalah merupakan sebuah kedustaan belaka.” 

Pent. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
526 

Maka setiap orang yang berdo’a meminta kepada Nabi, 

kepada wali, ataupun kepada orang-orang shoolih (yang telah 

meniggal dunia lagi ghooib tidak ada dihadapannya, pent.), 

artinya dia telah menjadikan sosok yang dimintainya tersebut 

sebagai sosok Ilah, sebagaimana yang telah disebutkan didalam 

ayat ini. Dan ayat ini maknanya umum mencakup siapa saja 

yang berdo’a, beribadah, lagi menyeru kepada selain Allah, 

baik apakah sesuatu yang diserunya tersebut dinamainya 

dengan istilah wasiilah yang bisa membantu mendekatkan 

dirinya disisi Allah, atau sebagai wasiilah yang bisa 

membantunya didalam mengharapkan Rohmat Allah, maupun 

sebagai wasiilah yang membantunya untuk semakin merasa 

takut akan ‘adzaab Allah sekalipun. maka setiap orang yang 

menyeru kepada sosok yang telah menjadi mayyit, ataupun 

kepada sosok yang ghooib tidak ada dihadapannya, baik 

apakah yang dia seru tersebut adalah para Nabi, atau orang-

orang shoolih, baik dengan menggunakan lafadzh-lafadzh 

Istighootsah (meminta pertolongan), ataupun dengan lafazh-

lafazh selainnya, artinya dia telah melakukan perbuatan Syirik 

Akbar yang dosanya tidak akan pernah diampuni oleh Allah 

kecuali hanya dengan cara harus benar-benar bertaubat 

daripadanya. 

Maka setiap orang yang bersikap Ghuluw kepada 

seorang Nabi, atau kepada seorang yang shoolih, dengan cara 

menyuguhkan (mempersembahkan, pent.) salah satu diantara 

jenis ibadah-ibadah yang hanya khusus untuk Allah (semisal 

ibadah hati berupa cinta, harap, takut, dst. Atau ibadah lisan 

semisal dzikir, do’a, nadzar, dst. Atau ibadah anggota badan 

semisal sholat, puasa, dst. Atau ibadah harta semisal 

sembelihan, infaq, shodaqoh, dst, pent.), lalu ia suguhkan 

ibadah-ibadah tersebut kepada siapa yang diserunya itu, 
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semisal ia berkata: “Wahai Sayyidku yang bernama Fulaan, 

tolonglah aku, atau bantulah aku, atau angkatlah mushiibahku, 

atau berikanlah rizqi kepadaku, atau aku menyerahkan 

urusanku kepadamu, dan ucapan-ucapan lainnya yang 

semisal,” maka kesemua hal tersebut adalah merupakan 

perbuatan kesyirikan dan Dholaal (kesesatan), wajib bagi 

pelakunya untuk diminta bertaubat, dimana apabila ia 

bertaubat maka diterima taubatnya, dan apabila ia tidak mau 

untuk bertaubat maka iapun diperangi. Karena sesungguhnya 

hanyalah mengapa Allah telah mengutus para Rosul-Nya 

kedunia ini, dan juga mengapa Allah telah menurunkan Kitab-

Kitab-Nya adalah agar mereka semua hanya beribadah lagi 

menyembah-Nya semata, dan sama sekali tidak mengada-

adakan Ilah-Ilah lainnya bersamaan dengan diri-Nya. 

Bentuk yang kedua: Seseorang tetap meminta kepada 

Allah –subhaanahu wata’aala- akan tetapi menggunakan 

perantaraan si mayyit. Perbuatan ini juga merupakan bentuk 

bid’ah yang mengada-ada didalam islam, akan tetapi perbuatan 

ini tidaklah sama dengan bentuk yang sebelumnya, 

dikarenakan tidak sampai mengantarkan pelakunya kepada 

derajat Syirik Akbar. 

Dan apa yang sering kali dijadikan sebagai tawassul oleh 

orang-orang pada umumnya didalam do’a-do’a mereka kepada 

para Nabi dan orang-orang shoolih, semisal ucapan salah 

seorang diantara mereka yang berkata: “Aku bertawassul 

kepada-Mu ya Allah dengan Nabi-Mu, atau Aku bertawassul 

kepada-Mu ya Allah dengan para Nabi-Mu, atau dengan para 

malaikat-Mu, atau dengan orang-orang yang shoolih diantara 

hamba-hamba-Mu, atau dengan menggunakan hak kedudukan 

dari Syeikh Fulaan, atau dengan kemuliaan dari Syeikh Fulaan, 

atau aku bertawassul kepada-Mu ya Allah dengan Al-Lauh dan 
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Al-Qolam,” dan ucapan-ucapan selainnya yang biasa mereka 

ucapkan didalam do’a-do’a mereka. Ini semuanya adalah 

merupakan perbuatan bid’ah yang mengada-ada lagi mungkar, 

bahkan justru tuntunan yang datang didalam As-Sunnah 

berkenaan dengan perkara tawassul yang dibolehkan adalah 

hendaknya seseorang hanya bertawassul dengan 

menggunakan nama-nama Allah –subhaanahu wata’aala-, 

atau dengan sifat-sifat Allah, atau dengan amalan-amalan 

shoolih seorang hamba sebagaimana keterangan yang telah 

tsaabit (sah) didalam Shohiihaini (Al-Bukhooriy dan Muslim) 

berkenaan dengan kisah 3 orang yang terkurung didalam gua, 

atau bertawassul dengan do’anya seorang muslim yang masih 

hidup lagi hadir dihadapannya, melalui do’anya untuk 

saudaranya semuslim. 

Bentuk yang ketiga: Seseorang menyangka bahwasnya 

berdo’a disekitar ataupun diseputaran kuburan adalah do’a 

yang mustajab, atau dia menganggap bahwa do’a ditempat 

tersebut adalah lebih afdhool ketimbang berdo’a didalam 

masjid. Sehingga dengan persangkaan ini iapun mendatangi 

pekuburan untuk berdo’a. Persangkaan dan perbuatan yang 

demikian adanya adalah merupakan kemungkaran berdasarkan 

ijmaa’ (kesepakatan), dan tidak pernah kami ketahui ada 

seorang imampun didalam agama ini yang menentang 

kesepakatan tersebut, sehingga mereka semua bersepakat 

bahwa persangkaan dan perbuatan ini adalah sesuatu yang 

tidak pernah disyarii’atkan oleh Allah maupun oleh Rosul-Nya, 

dan tidak pernah pula dilakukan oleh seorang shohabatpun, 

ataupun oleh seorang taabi’iinpun, maupun oleh para imam 

kaum muslimiin setelah mereka. 

Lihatlah kepada keadaannya para shohabat Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, sungguh mereka telah berkali-
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kali ditimpa dengan kekeringan dan tanah yang gersang, 

bahkan tanaman-tanaman mereka menjadi kering lagi 

menghitam, akan tetapi tidak satu kalipun mereka mendatangi 

kuburan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- (dan 

berIstighootsah kepada beliau, pent.). Bahkan ‘Umar justru 

keluar bersama Al-‘Abbas, dan iapun meminta agar Al-‘Abbaas 

berdo’a kepada Allah, berdo’a meminta agar diturunkannya 

hujan. Tidak hanya sampai disitu, para Salaf bahkan telah 

melarang melakukan do’a disekitaran kuburan, sebagaimana 

‘Aliy bin Al-Husain –rodhiyallahu ‘anhum- yang pernah melihat 

ada seorang laki-laki yang menyusup diantara celah yang ada 

dikuburan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- dan kemudian 

berdo’a dikuburan beliau, lalu iapun berkata: 

َ
َ
َلََخ

ُ
ََـرًَحَْػَِضًََََْسَُذَُػَِّضَََأ َ ٌََََََِْجَُػٍََِْا

َ
َخََػَِّسََََََْخََبَِأ َََْي

ََِلَََُِْٔـرَُ َنَََاللَّّ َُلَّّ َْلَََ:الََكَََ,ًََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ ََ َرَََْٔيَُػَََ يَبَِِْا
َْلََوَََ,اػًَيَْخَِ ََ َبََُْٔيَُػَََ َََّْٔيَُّنََوَََ,ارًََْٔتَُرًَََُْسَُحَََْٔيَُا َعَََ َََِـوَََا أٍَََُْيّ
ََـجَِؾَُيَِتَْحََفََـًََََْخََُِْاَنٍَََُرَُيَْضََ َ.ًَْسَُحََلََنََوًََََْسٌَََُلَََ

“Maukah aku sampaikan kepada kalian satu hadits yang telah 

aku dengarkan dari ayahku (Al-Husain), dari kakekku (‘Aliy), 

dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, beliau telah 

bersabda: Janganlah sekali-kali kalian menjadikan kuburanku 

ini sebagai ‘Ied (tempat yang sering-sering didatangi, pent.), 

dan janganlah pula kalian menjadikan rumah-rumah kalian 

sama seperti kuburan (yang tidak diterangi dengan sholat 

maupun bacaan Al-Qur’aan, pent.). Cukuplah bagi kalian 

bersholawat dan salam kepadaku dimana saja kalian berada, 
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maka sholawat dan salam kalian tersebut tetap akan 

disampaikan kepadaku.”(167)  

Sisi pendalilan kita dari hadits ini adalah bahwasanya 

kuburan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- saja yang 

merupakan kuburan paling afdhool dimuka bumi ini, sungguh 

beliau telah melarang manusia dari menjadikannya sebagai 

‘Ied, sehingga artinya kuburan dari orang-orang selain beliau 

(yang derajat keafdhoolannya masih lebih dibawah dari 

kuburan beliau, pent.) adalah tentu lebih terlarang lagi, 

siapapun dan apapun kedudukannya.(168)  

Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َْلََ ََ َْلََوَََ,ارًََْٔتَُرًَََُْسَُحَََْٔيَُاَبََُْٔيَُػَََ ََ أََْيَُّنََوَََ,اػًَيَْيَخَِبَِِْاَرَََْٔيَُػَََ
ََّ َ.ًَْخََُِْنََُدَُيََْضََجَِؾَُيَُتَْتًََََْسَُحََلََنَََنََّإَِـَََعَََ

“Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti 

kuburan, dan janganlah sekali-kali kalian menjadikan kuburan - 

(167) HR. Ismaa’iil Al-Qoodhiy didalam Kitaabu Fadhlish 

Sholaati ‘Alan Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- hal. 34. 

Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam kitab 

tersebut. Hadits ini mempunyai sejumlah jalan-jalan 

periwayatan, dan telah disebutkan semuanya oleh Al-

Albaaniy didalam kitabnya Tahdziirus Saajid Manittakhodzal 

Qubuuro Masaajida hal. 140. 

(168) Lihat Ad-Dirorus Saniyyah Fiil Ajwibatin Najdiyyah karya 

‘Abdurrohmaan bin Qoosim (6/165-174). 
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- ku sebagai ‘Ied, akan tetapi cukuplah kalian bersholawat 

kepadaku, karena sesungguhnya sholawat kalian akan tetap 

disampaikan kepadaku meski dimanapun kalian berada.”(169)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(169) HR. Abu Daawud, dan ini merupakan lafadzh darinya, 

didalam Kitaabul Manaasik, Bab Ziyaarotul Qubuur (2/218) 

no. 2042. Ahmad (2/367). Dan telah diHasankan oleh Syeikh 

Al-Albaaniy didalam kitabnya Tahdziirus Saajid hal. 142. 
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Pasal Kedelapan: Perkara-Perkara Bid’ah Yang Tersebar Luas 

Dimasa Kita Sekarang Ini. 

 

Perkara Bid’ah yang tersebar luas dimasa kita sekarang 

ini adalah teramat banyak jumlahnya, diantaranya sebagai 

contoh, dan bukannya sebagai pembatasan, adalah sebagai 

berikut ini: 

1. Bid’ah perayaan Maulid Nabiy. 

Perayaan Maulid Nabi adalah merupakan bid’ah yang 

mungkar, sebab orang-orang yang pertama kali 

mengadakannya adalah kaum Al-‘Ubaidiyyuun pada masa 

kurun keempat hijriah. Dan sungguh para ulama terdahulu 

maupun yang datang belakangan telah menjelaskan 

kebaathilan dari bid’ah tersebut, serta merekapun telah 

membantah orang-orang yang mengadakannya lagi 

mengamalkannya, sehingga tidak dibolehkan bagi kita untuk 

merayakan Maulid Nabiy, dikarenakan beberapa Burhaan 

(bukti alasan, pent.) sebagai berikut ini: 

 Perayaan Maulid Nabiy merupakan bid’ah yang mengada-

ada didalam agama lagi sama sekali tidak pernah Allah 

turunkan kepada kita Sulthoonnya (tuntunannya, pent.). 

Sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- tidak pernah 

mensyarii’atkan hal tersebut, baik dengan ucapannya, 

dengan perbuatannya, maupun dengan Taqriir (penetapan 

ataupun persetujuan, pent.) beliau. Sementara beliau 

adalah sosok Qudwah (panutan) bagi kita semua, sekaligus 

merupakan imam kita. Allah –‘azza wajalla- telah 

berfirman: 
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َ ًُ آَءَاحىَسُٰ ٌَ ٔلَُوَ ُـ اـغَُؼُوهََُٱلؽَّ ٌَ َـَََوَ ُّ ِۡ َخَ ًۡ ىسُٰ َٓ َْۚٞجَ أ ُٓ ََٱُخَ
“Dan segala apa yang telah didatangkan oleh Rosul kepada 

kalian maka ambillah ia, serta segala apa yang telah 

dilarangnya dari kalian maka berhenti dan tinggalkanlah.” 

(QS. Al-Hasyr: 7). 

Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

ََىَّلَػَۡ ٔلِ ُـ َرَ َفِ ًۡ َىَسُ َِكََنَ َِثََٞٱللَّّ َضَفَ َٔةٌ ۡـ ُ
َكََنَََأ َ ٍَ ِ ّ ل

أَْ ََيؽَسُۡ ٔۡمََوَََٱللَّّ ََوَذَنَؽَََٱلۡأٓعِؽَََٱلََّۡ  ٢١َنَريِٗاََٱللَّّ

“Benar-benar sungguh telah ada pada diri Rosulullah 

Uswatun Hasanah (suri tauladan yang terbaik, pent.) untuk 

kalian, bagi siapa saja yang mengharapkan perjumpaan 

dengan Allah (yakni perjumpaan yang baik lagi penuh 

dengan Rohmat dan keridho’an-Nya, pent.), serta 

perjumpaan dengan hari akhir, lagi senantiasa banyak-

banyak mengingat Allah.”(170) (QS. Al-Ahzaab: 21). 

 

(170) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 661: 

“Benar-benar sungguh telah ada pada diri Rosulullah 

Uswatun Hasanah (suri tauladan yang terbaik, pent.) untuk 

kalian.“ Dikala beliaulah yang telah membangkitkan 

keteladanan itu sendiri dengan diri beliau yang mulia, serta 

dengan bagaimana pergaulan dan tingkah-laku beliau dikala 

berselisih, bermusuh-musuhan, maupun dikala peperangan, 

dimana beliau senantiasa bersifat dengan sifat-sifat yang 
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mulia lagi sempurna, sehingga benar-benar bisa 

menundukkan seorang yang keras lagi menentang, maka 

bagaimanakah mungkin sosok yang demikian ini tidak benar-

benar dicintai, bahkan melebihi kecintaan terhadap diri-diri 

mereka sendiri sekalipun? Itulah pula sebabnya sehingga 

merekapun benar-benar mengambil panutan dari diri beliau 

didalam perkara akhlaq tersebut, maupun didalam perkara-

perkara lainnya. 

Sementara para ahli ushuul telah menjadikan ayat ini sebagai 

dalil yang menunjukkan bahwasanya segala perbuatan dari 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- adalah juga 

merupakan hujjah (yakni tidak hanya sebatas sabda beliau 

saja, akan tetapi juga meliputi perbuatan beliau, dan taqriir 

persetujuan beliau kepada para shohabatnya, pent.). Dan 

hukum asal dari setiap perbuatan beliau adalah sama pula 

diwajibkan kepada umatnya untuk senantiasa mengikuti 

serta mencontohnya, kecuali pada perkara-perkara yang 

memang terdapat dalil syar’iy yang menyebutkan bahwa ia 

adalah amalan yang khusus hanya bagi diri beliau saja dan 

tidak bagi umatnya. 

Maka Al-Uswah itu ada 2 macam: 1). Uswatun Hasanah (suri 

tauladan yang baik), 2). Uswatun Sayyiah (suri tauladan yang 

buruk). 

Adapun Al-Uswatul Hasanah, maka ia hanya ada pada diri 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- secara muthlaq, 

sehingga barangsiapa yang mengambil contoh dan panutan 

dari diri beliau, artinya dia adalah seorang yang telah 

menempuh jalan yang dapat mengantarkannya kepada 

kemuliaan Allah, yakni kepada Ash-Shiroothul Mustaqiim. 
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Dan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga telah 

bersabda: 

 

Sedangkan mengambil Uswah dari selain diri beliau, apabila 

ternyata Uswah tersebut menyelisihi Uswah beliau, maka 

diapun dianggap sebagai Uswatun Sayyiah, semisal ucapan 

dari orang-orang kaafir dan orang yang suka berbuat 

kesyirikan, dikala para Rosul mengajak mereka agar mereka 

mengambil suri tauladan dari para Rosul tersebut, 

merekapun justru berkata: 

خَػُونََ ۡٓ َءَاثَؽًَِِْٰمُّ َٰٓ وَإَُِّاَعَََ ثَ  ٌَّ ُ
َأ َٰٓ  ٢٢َإَُِّاَوسََػُۡآََءَاةاَءَُٓاََعَََ

“Sesungguhnya kami telah mendapati bapak-bapak moyang 

kami ini telah berada diatas suatu Ummah (suatu agama dan 

adat istiadat tertentu, pent.), dan kami hanya mau untuk 

mengambil dari hidayah aatsaar (jejak-jejak) peninggalan 

mereka saja.” (QS. Az-Zukhruuf: 22). 

Dan Al-Uswatul Hasanah ini hanyalah akan dilalui, diambil, 

dan dicocoki oleh orang-orang yang memang mengharapkan 

perjumpaan (yang baik, pent.) dengan Allah, serta hari akhir, 

dikarenakan apa yang ada pada diri mereka dari keimanan, 

dari perasaan Khouf (takut) kepada Allah, dari perasaan 

Rojaa’ (harap) kepada Allah, dan dari perasaan khouf mereka 

terhadap ‘iqoob Allah, itulah yang mendorong lagi 

memotivasi mereka untuk senantiasa menjadikan Rosulullah 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- sebagai panutan suri 

tauladan disetiap urusan mereka.” Pent.   
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ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiapa yang mengada-ada didalam urusan kami ini 

(yakni didalam agama dan syarii’at yang telah sempurna 

ini, pent.), dengan sesuatu yang sama sekali bukan bagian 

daripadanya (bukan bagian dari agama dan syarii’at yang 

telah sempurna ini, pent.), maka sesuatu yang diada-

adakan tersebut Roddun (tertolak).”(171)  

 Para Khulafaa’ur Roosyiduun serta siapa saja yang bersama 

dengan mereka dari para shohabat Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, mereka tidak pernah sekalipun merayakan 

Maulid Nabiy, tidak pernah sekalipun menyerukan ataupun 

mengajak manusia untuk merayakannya, sementara 

mereka adalah umat terbaik setelah Nabi mereka 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan sungguh 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda 

tentang hak dari para Khulafaa’ur Roosyiduun: 

ًَََِْسَُيَْيََغََ َََََْحَْػَِاكَِالؽَََّاءَِفََيََالََُْۡثََََُِِّـَوََتَِجََّفَُب َِػٍََََِْٓال ٌَََََِْيََْحّ
َغَََْٔيَُّغَََ,يػَِػَْبََ َََِٓيَْيََا َة َاتَِذََػََمَُْوًََََْازَُيََّوَإَِ,ؼَِاسَََِٔالنََّا

َ
ُ
ََِثٍَذََػََمََُْكَََُّنََّإَِـَََ,رََِْٔمَُالْ ََِكََُّوَََ,ثٌَغََػَْة َ.ثٌَىََلََىَََثٍَغََػَْة

“Wajib bagi kalian untuk senantiasa berpegang teguh kepa - 

 

(171) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy no. 2697. Dan Muslim 

no. 1718, telah terdahulu penyebutan Takhriijnya pada hal. 

172 (disertai penjelasan haditsnya, pent.). 
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- da Sunnahku dan juga Sunnah dari para Khulafaa’ur 

Roosyidiinku yang telah mendapatkan hidayah 

sepeninggalku. Gigitlah Sunnah-Sunnah tersebut dengan 

gigi-gigi geraham kalian, dan berhati-hati serta jauhilah 

segala perkara yang Muhdatsaatil Umuur (baru lagi meng - 

ada-ada didalam agama, pent.), karena sesungguhnya 

setiap yang Muhdatsah itu adalah bid’ah, dan setiap bid’ah 

adalah Dholaalah (sesat).”(172)  

 Merayakan Maulid Nabi adalah Sunnahnya para Ahluz Zaigh 

(orang-orang yang didalam hatinya ada penyakit dan 

penyimpangan, pent.) lagi Dholaal (sesat). Sebab yang 

pertama kali mengadakan perayaan Maulid ini adalah kaum 

Syii’ah Al-Faathimiyyah dan Syii’ah Al-‘Ubaidiyyah pada 

masa kurun keempat hijriah. Dan sungguh mereka telah 

menisbahkan tuduhan bahwasanya Faathimahlah –

rodhiyallahu ‘anhaa- yang telah mengadakannya, padahal 

hal tersebut adalah merupakan suatu kedzhooliman lagi 

merupakan bentuk Zuur wal Buhtaan (kedustaan lagi 

tuduhan palsu, pent.) mengatas namakan diri beliau. 

Sementara hakikatnya (orang-orang Syii’ah Al-

Faathimiyyah dan Al-‘Ubaidiyyah tersebut, pent.) adalah 

orang-orang yang berasal dari kalangan Yahuudiy, dikatakan 

pula berasal dari kalangan Majuusiy (para penyembah api), 

dan dikatakan pula orang-orang dari kalangan Mulaahidah 

(orang-orang yang baathil lagi suka menyelewengkan 

makna Al-Haq kepada makna yang baathil, pent.).(173)  

 (172) HR. Abu Daawud no. 4607. At-Tirmidziy no. 2676. Telah 

terdahulu penyebutan Takhriijnya pada hal. 299 (catatan kaki 

no. 86). 
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Awalnya perbuatan tersebut diadakan oleh Al-Ma’iz 

Lidiinillahi Al-‘Ubaidiy Al-Maghribiy, dimana pada awalnya 

ia keluar dari daerah Al-Maghrib (Maroko) menuju ke 

daerah Mesir pada bulan Syawwaal tahun 361 Hijriah. Lalu 

ia tiba di Mesir pada bulan Romadhoon tahun 362 

Hijriah.(174)  

 

(173) Lihat Al-Ibtidaa’ Fii Madhooril Ibtidaa’ karya Syeikh ‘Aliy 

Mahfudzh hal. 251. At-Tabarruk, Anwaa’uhaa wa 

Ahkaamuhaa karya DR. Naashir bin ‘Abdirrohmaan Al-Judai’ 

hal. 359-373. Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa 

Maa Fiil Bida’i Min Akhthoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy 

hal. 232. 

(174) Lihat Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsiir 

(11/272-273,345) (12/267-268) (6/232) (12/63) (11/161) 

(12/13) (12/266). Lihat Siyar A’laamin Nubalaa’ karya Adz-

Dzahabiy (15/159-215), dan ia menyebutkan bahwasanya 

akhir dari raja penguasa kelompok Al-‘Ubaidiyyah adalah Al-

‘Aadhid Lidiinillahi yang pada akhirnya dibunuh oleh 

Sholaahuddiin Al-Ayyuubiy pada tahun 564 Hijriah. Adz-

Dzahabiy telah berkata: “Hancur musnahlah urusannya si Al-

‘Aadhid oleh Sholaahuddiin hingga ia berhasil 

menanggalkannya (membunuhnya). Lalu Sholaahuddiin 

berkhuthbah kepada Baniy Al-‘Abbaas meminta melepaskan 

sisa dari Baniy 'Ubaid dan meruntuhkan Daulah Roofidhoh 

(Syii’ah). Padahal sebelumnya mereka telah dipimpin oleh 14 

orang Mukhtalifah (yang senantiasa berselisih) dan bukannya 

dipimpin oleh 14 Kholiifah. Sedangkan kata Al-‘Aadhid secara 

bahasa artinya Al-Qoothi’ (seorang yang memutus), maka -  
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Lantas jika ternyata demikian sejarahnya, adakah seorang 

muslim yang berakal masih mau untuk tetap berTaqliid 

(membeo) kepada kaum Roofidhoh (Syii’ah), serta lebih 

memilih untuk berittibaa’ kepada sunnah mereka, lagi 

menyelisihi hidayah tuntunan dari Nabinya Muhammad –

shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri? 

 Sesungguhnya Allah –‘azza wajalla- benar-benar telah 

menyempurnakan agama ini dikala Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

ٔۡمََ ََٱلََّۡ ًۡ َغَييَۡسُ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
َوَخ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ َىَسُ يجُۡ ٍَ زۡ

َ
أ

َ ًُ تَِوَرىَِيجَُىسَُ ٍَ ًََُػِۡ ٰ لَ ۡـ ََۚٞٱلِۡ ا ِٗ  ديِ

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan) agama 

kalian, telah Aku Tamaamkan (penuhkan) nikmat-Ku untuk 

kalian, dan telah Aku ridho’i islam sebagai satu-satunya 

agama bagi kalian.” (QS. Al-Maaidah: 3). 

Sementara itu Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri 

benar-benar sungguh telah menyampaikan agama tersebut 

dengan sebenar-benarnya lagi sejelas-jelasnya, dimana 

beliau tidak melupakan satupun Thoriiqoh (jalan) yang bisa 

mengantarkan seorang hamba kepada surganya Allah, atau 

satu Thoriiqohpun yang bisa mengantarkan seorang hamba 

kedalam neraka, melainkan telah beliau terangkan dan 

jelaskan semuanya kepada umatnya. Dan telah dimaklumi - 

 

- dirinyapun menjadi ‘Aadhid (pemutus) bagi Daulah Ahlul 

Baitnya.” (15/212). 
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pula bahwasanya Nabi kita –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

adalah merupakan Nabi yang paling afdhool diantara 

seluruh Nabi, sekaligus merupakan penutup dari mereka 

semua, merupakan sosok seorang yang paling sempurna 

penyampaiannya, merupakan sosok seorang yang paling 

menasehati (paling menginginkan kebaikan, pent.) bagi 

seluruh hamba Allah, sehingga jikalau memang benar 

bahwasanya perayaan Maulid tersebut adalah merupakan 

bagian dari agama ini, lagi merupakan sesuatu yang 

diridho’i oleh Allah –‘azza wajalla-, artinya benar-benar 

sungguh dan pastilah beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah menjelaskan hal tersebut kepada 

umatnya, atau paling minimalnya pernah beliau lakukan 

semasa hidupnya, sebab beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َبٌََََ ََُدََػََا َإََِبٌٍََََََََُِِِّْاللَّّ َغََلَ ضَََنَََكَََلَّ َََِّيَْيََا
َ
ََلََّػَُيَََنَْأ

ُ
ََُّخٌََََّأ

َ ٍَََََُُّيََػَْاَحٌَََََيٍََْعََعَََ ٍَََََُُّيََػَْاَحٌَََََشًََََََُّْْرََؼََِِْيَُوَََ,ًََُْٓل َ.ًََُْٓل
“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabipun, melainkan 

wajib bagi Nabi tersebut untuk mengajarkan dan 

menuntunkan semua kebaikan kepada umatnya, dengan 

kebaikan yang telah Allah ilmukan kepada dirinya, serta 

wajib pula memperingatkan umatnya dari semua 

keburukan yang telah Allah ilmukan kepada dirinya.”(175)  

 

(175) HR. Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab Wujuubil Wafaa’ 

Bibai’atil Khulafaa’: Al-Awwal Fal Awwal (2/1473) no. 1844. - 
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 Mengada-adakan perayaan semisal perayaan Maulid ini - 

 

- (Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 6, hal. 203: “Al-Haq yang beliau 

maksudkan disini adalah kewajiban yang telah diwajibkan 

kepada setiap Rosul, bahkan kepada diri Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- sendiri, dan juga merupakan kewajiban 

dari setiap orang yang menjadi pewaris dari para Rosul 

tersebut, yakni siapa saja dari kalangan para ahli ilmu, 

dimana wajib bagi mereka semua untuk menunjukkan 

kepada umat manusia tentang segala kebaikan yang telah 

Allah ilmukan kepada mereka, dan bukannya menunjukkan 

kepada umat manusia tentang sebatas perkara-perkara yang 

menjadi kehendak hawa nafsu dan keinginan mereka semata. 

Begitu pula wajib bagi mereka untuk memperingatkan umat 

manusia dari segala keburukan yang telah Allah ilmukan 

kepada mereka, sebab para ulama adalah pewaris dari para 

Nabi (sebagaimana telah disebutkan didalam riwayat Abu 

Daawud (3641). At-Tirmidziy (2682). Ibnu Maajah (223). Ibnu 

Hibbaan (88). Al-Baihaqiy didalam Asy-Syu’ab (2/262), dan 

selain mereka, dari hadits Abud Dardaa’ –rodhiyallahu ‘anhu-

). Selain itu pula sungguh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-  

juga telah membai’at para shohabat, agar mereka senantiasa 

berbicara dan berpendapat dengan sesuatu yang Al-Haq, 

dimana saja dan kapan saja mereka berada, tanpa merasa 

takut ataupun gentar (karena Allah semata, pent.) dengan 

adanya celaan ataupun penghinaan dari orang-orang yang 

mencela lagi menghina mereka (Lihat riwayatnya pada Al-

Bukhooriy (7200). Dan Muslim (1709)).” Pent.). 
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adalah merupakan bid’ah. Sebab secara tidak langsung  

dipahami dari perbuatan tersebut bahwasanya Allah –

subhaanahu wata’aala- belumlah menyempurnakan 

agama bagi umat ini, sehingga masih harus disempurnakan 

lagi dengan mengada-adakan syarii’at yang baru untuk 

menyempurnakan agama tersebut. Selain itu, dipahami 

pula secara tidak langsung bahwasanya Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- adalah seorang yang tidak 

Tabliigh (tidak menyampaikan risaalah secara sempurnya, 

pent.) kepada umat ini, sehingga masih butuh kepada 

mereka-mereka dari kalangan Ahlul Bid’ah yang datang 

belakangan untuk mengada-adakan, menyempurnakan, 

ataupun merevisi syarii’at Allah, padahal hakikatnya 

perbuatan tersebut adalah sama sekali tidak pernah 

diizinkan oleh Allah. Lebih parahnya lagi mereka justru 

menyangka bahwa perbuatan mereka yang mengada-

adakan bid’ah adalah perbuatan yang bisa semakin 

mendekatkan diri-diri mereka kepada Allah, dan keadaan 

pemikiran yang demikian sangat tidak diragukan lagi adalah 

merupakan pemikiran dan persangkaan yang teramat-

sangat berbahaya, serta merupakan tuduhan terhadap 

Allah dan Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Sementara Allah –‘azza wajalla- sungguh telah 

menyempurnakan agama ini, dan telah membuatnya 

Tamaam (penuh, cukup, lagi sempurna, pent.) sebagai 

nikmat-Nya bagi para hamba-Nya. 

 Para ulama Ahli Tahqiiq didalam islam telah secara tegas 

mengingkari perbuatan merayakan Maulid, bahkan mereka 

telah memberikan Tahdziir (peringatan keras dan perintah 

untuk menjauhi, pent.) terhadap perbuatan tersebut, 

sebagai bentuk pengamalan dari nash-nash Al-Kitaab 

maupun As-Sunnah yang memang telah memberikan 
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Tahdziiran pula terhadap segala perkara bid’ah didalam 

agama, lagi senantiasa memerintahkan agar selalu 

berittibaa’ kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dan telah memberikan Tahdziiran dari perilaku suka 

menyelisihi beliau, baik menyelisihi didalam ucapan beliau, 

didalam perbuatan beliau, maupun didalam segala amalan 

beliau. 

 Sesungguhnya merayakan Maulid Nabiy tidaklah sah dan 

tidaklah benar dikatakan sebagai bukti tanda cinta kepada 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, akan tetapi 

sebaliknya kecintaan kepada beliau akan bisa terbukti 

dengan cara senantiasa berittibaa’ kepada beliau, 

senantiasa mengamalkan segala Sunnah beliau, dan 

senantiasa mentaati beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

َتُُتُِّٔنَََكوَُۡ ًۡ ََإنَِنُِخُ ََٱحَّتػُِٔنَِـَََٱللَّّ ًُ َُيُُتۡتِۡسُ وَيَؾۡفؽََِۡٱللَّّ
َۚٞوََ ًۡ َذُُُٔبَسُ ًۡ َُىَسُ ًََٞٱللَّّ  ٢٫َدَفُٔرَٞرَّضِي

“Katakanlah (Muhammad): Apabila kalian memang benar-

benar mencintai Allah, maka wajib bagi kalian untuk 

senantiasa berIttibaa’ kepadaku. Niscaya dengan demikian 

barulah Allahpun akan balas mencintai kalian dan akan 

mengampuni dosa-dosa kalian. Sementara Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Merohmati.”(176) (QS. Ali 

‘Imroon: 31). 

 

(176) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 128: 

“Didalam ayat ini terdapat perintah wajibnya mencintai 
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Allah, terdapat penyebutan tentang alamat tanda-tandanya, 

tentang hasil yang akan diperoleh daripadanya, dan buah 

dari cinta itu sendiri. Oleh karena itulah Allah berfirman: 

“Katakanlah (Muhammad): Apabila kalian memang benar-

benar mencintai Allah.“ yakni apabila kalian telah mengaku 

mencapai derajat yang tinggi ini, dimana ia merupakan 

derajat tertinggi, sehingga tidak ada lagi derajat kedudukan 

yang lebih tinggi daripadanya, artinya dikala tersebut tidak 

cukup lagi bagi kalian dengan hanya sekedar mengaku cinta 

tanpa pembuktian, bahkan kalian wajib untuk membuktikan 

dan membenarkan cinta kalian tersebut. Sementara tanda 

alamat benarnya cinta kalian itu adalah dikala kalian 

senantiasa berittibaa’ kepada Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- pada seluruh keadaan beliau, baik didalam 

ucapan beliau, didalam perbuatan beliau, didalam perkara 

ushuul agama maupun furuu’nya, serta didalam hal-hal yang 

dzhoohir maupun baathin. Maka barangsiapa yang 

senantiasa berittibaa’ kepada Rosul, artinya hal tersebut 

menjadi dalil yang menunjukkan benarnya pengakuan 

cintanya tersebut bagi Allah –subhaanahu wata’aala-, 

sehingga dengan pembuktian tersebut Allahpun akan balas 

mencintainya, akan mengampuni segala dosanya, akan 

memberikan rohmat-Nya kepadanya, serta akan meluruskan 

dan mengokohkan dirinya pada seluruh gerak-geriknya 

maupun diamnya. Dan sebaliknya barangsiapa yang tidak 

berittibaa’ kepada Rosul, artinya dia bukanlah seorang yang 

mencintai Allah –subhaanahu wata’aala-, sebab 

kecintaannya kepada Allah pastilah akan mengharuskan 

dirinya untuk senantiasa berittibaa’ kepada Rosulullah. 

Sehingga apabila ternyata sikap ittibaa’ itu tidak didapati 

pada dirinya, artinya pengakuan cintanya tersebut hanyalah 

sekedar pengakuan dusta, yang mana sekedar pengakuan -  
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 Marayakan Maulid Nabiy dan menjadikannya sebagai ‘Ied 

(hari perayaan yang senantiasa diperingati secara 

berulang-ulang, pent.), secara tidak langsung didalam 

perbuatan tersebut terdapat sikap Tasyabbuh 

(penyerupaan) dengan orang-orang Yahuudiy dan 

Nashrooniy didalam hari-hari perayaan mereka. Sementara 

kita telah dilarang dari berTasyabbuh dan berTaqliid 

(membeo) kepada keadaan serta perbuatan mereka.(177)  

 Seorang yang berakal, dirinya tidak akan pernah tertipu 

ataupun terlena dengan sekedar melihat kepada banyaknya 

jumlah orang-orang yang turut merayakan Maulid 

diberbagai belahan negeri didunia ini. Sebab perkara yang 

Al-Haq tidaklah diukur dari jumlah kebanyakan orang-orang 

yang mengamalkannya, akan tetapi Al-Haq diukur dan 

ditimbang berdasarkan dalil-dalil syar’iyyah. Allah –

subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

belaka tidaklah akan pernah mendatangkan manfaat bagi si 

pelakunya, kecuali sampai ia mendatangkan pula syarat-

syarat yang membuktikan pengakuan cintanya tersebut. 

Maka dengan ayat ini ditimbanglah seluruh makhluq, dimana 

nantinya kadar keimanan dan cinta seseorang kepada Allah 

adalah ditentukan kepada sejauh mana kadar ittibaa’nya 

kepada Rosul, dan sejauh mana kurangnya ia berittibaa’ 

kepada Rosul, artinya sejauh itu pulalah kekurangan iman 

dan cintanya kepada Allah.” Pent. 

(177) Lihat Iqtidhoo’ Ash-Shiroothil Mustaqiim Limukhoolifati 

Ashhaabil Jahiim karya Ibnu Taimiyyah (2/614-615). Dan 

Zaadul Ma’aad karya Ibnul Qoyyim (1/59). 
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ََفََِوَإِن ٌَ َ زۡثَََ
َ
عَۡأ ٍِ رۡضَِحُ

َ
بيِوََِٱلۡ َـ َِۚٞييُِئُّكََغَََ َٱللَّّ

َ َََّإنَِيتََّتػُِٔنََإلَِّ َيََۡؽُنُٔنَََٱىظَّ َإلَِّ ًۡ ُْ  ١١٦َوَإِنَۡ

“Dan apabila engkau mentaati kebanyakan dari manusia 

dimuka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari 

jalan Allah. Tiada lain mereka tersebut hanyalah sekedar 

orang-orang yang suka mengikuti persangkaannya belaka, 

dan tiada lain mereka itu sekedar hanyalah merupakan 

orang-orang yang berdusta (tentang Allah, tentang agama, 

dan tentang syarii’at-Nya, pent.).”(178) (QS. Al-An’aam: 

116). 

 

(178) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 270: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- berfirman kepada Nabi-Nya 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama- sebagai bentuk 

tahdziir kepada beliau agar tidak mentaati kebanyakan 

manusia. “Dan apabila engkau mentaati kebanyakan dari 

manusia dimuka bumi ini, niscaya mereka akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah.“ Karena sesungguhnya 

kebanyakan dari mereka orang-orang yang sudah melakukan 

pemalingan dan penyelewengan dari agama mereka, dari 

amalan-amalan mereka, serta dari ilmu-ilmu mereka, 

sehingga agama mereka adalah faasid, amalan-amalan 

mereka juga adalah amalan yang hanya sekedar mengikuti 

kepada hawa nafsu mereka semata, dan ilmu-ilmu 

merekapun juga sama sekali tidak bisa dibuktikan apalagi 

dibenarkan, lagi sama sekali tidak boleh untuk dilalui, 

dikarenakan buruknya jalan yang mereka lalui tersebut. Bah - 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
547 

Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

ٌَََ َوَ زۡثََُ
َ
ٌِِيَََِٱلنَّاسَِآَأ ؤۡ ٍُ ِ َضَؽَنۡجََة ۡٔ َ  ١٠٣َوَل

- kan inti puncaknya, atau paling maksimalnya adalah 

mereka itu adalah orang-orang yang hanya sekedar 

berittibaa’ kepada dzhonn (persangkaannya) belaka, dimana 

persangkaan tersebut sama sekali bukanlah Al-Haq 

sedikitpun, ditambah lagi mereka itu adalah orang-orang 

yang suka berdusta didalam ucapannya berkenaan tentang 

Allah (maupun tentang agama dan syarii’at-Nya, pent.), 

dengan sesuatu yang sama sekali tidak mereka ilmui (yakni 

mereka suka berbicara tanpa dasar ilmu, pent.). Maka 

barangsiapa yang demikian keadaannya, artinya dia adalah 

sosok seseorang diantara orang-orang yang paling berhak 

untuk Allah peringatkan dari para hamba-Nya akan 

bahayanya, serta merupakan sosok seseorang yang paling 

wajib untuk digambarkan tentang sifat dan keadaannya 

(dikarenakan mereka sangat membahayakan bagi umat ini, 

pent.). Dan dikarenakan pula meskipun khithoob (asal 

perintah) didalam ayat ini adalah untuk Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, akan tetapi umat beliau juga diwajibkan 

untuk mengambil uswah didalam seluruh perkara hukum 

yang diperintahkan kepada beliau, selama hal tersebut 

memang tidak ada keterangannya merupakan khushushiyyah 

bagi beliau seorang. Dan Allah –subhaanahu wata’aala- 

adalah Dzat yang Ashdaqu Qiilan (paling benar lagi jujur 

segala berita-Nya), lagi Ashdaqu Hadiitsan (paling benar lagi 

jujur segala omongan-Nya).” Pent. 
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“Kebanyakan dari umat manusia tidak akan beriman, 

meskipun engkau sangat bersemangat menginginkan untuk 

membuat mereka semua beriman.”(179) (QS. Yuusuf: 103). 

 

(179) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 406: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- berfirman kepada Nabi-Nya 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Kebanyakan 

dari umat manusia tidak akan beriman, meskipun engkau 

sangat bersemangat menginginkan untuk membuat mereka 

semua beriman.” Karena sesungguhnya tujuan dan niat 

mereka sebenarnya sudah faasid sejak awalnya, sehingga 

tidak akan bermanfaat meskipun para pemberi nasehat itu 

sangat bersemangat untuk memberikan nasehat kebaikan 

kepada mereka sekalipun, dan meskipun sudah dihilangkan 

penghalang-penghalang (hidayah, pent.) dari diri mereka 

sekalipun, serta meskipun mereka sudah diajari dengan ilmu, 

sudah didakwahi dengan perkara-perkara yang bisa menjadi 

kebaikan bagi diri mereka, sudah ditolak pula segala 

keburukan yang ada pada diri mereka (baik apakah itu 

berupa kejaahilan, kesalah-pahaman, syubhaat, dsb, pent.), 

semuanya diberikan begitu saja secara cuma-cuma dan tanpa 

mengharapkan pamrih sedikitpun dari mereka, bahkan para 

pemberi nasehat tersebut telah menegakkan syawaahid 

(bukti-bukti yang menguatkan lagi membenarkan), telah 

mendatangkan ayat-ayat, dan dalil-dalil yang menunjukkan 

benarnya dakwah yang ditawarkan kepada mereka tersebut, 

niscaya mereka tetap tidak akan menegakkannya dan tidak 

akan menerimanya (dikarenakan niat mereka yang sudah 

faasid sejak awalnya, dimana memang bukan didalam rang – 
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Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

َغَِ َۡ ِ ٌّ هُٔرَُتَادِيََوَكَييِوَٞ  َ٭َٱللَّ

“Dan bertapa sedikit sekali diantara para hamba-Ku yang 

menjadi orang-orang yang bersyukur.” (QS. Saba’: 13). 

 Kaidah yang kesepuluh: Mengembalikan segala perkara 

yang diperselisihkan oleh umat manusia kepada ketetapan 

dan keputusan dari Al-Kitaab –subhaanahu wata’aala-, 

serta kepada Sunnah Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, sebagaimana apa yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- firmankan: 

ا َٓ حُّ
َ
د ََََيََٰٓ ِي ََْٱلََّّ أ يػُ ٌِ

َ
َْأ ٔٓا ُِ ٌَ ََءَا ََْٱللَّّ أ يػُ ٌِ

َ
ٔلََوَأ ُـ وْلََِٱلؽَّ

ُ
وَأ

مۡؽَِ
َ
ََٱلۡ َإلََِ َـؽَُدُّوهُ ء  َشََۡ َفِ ًۡ َحجََؾٰخَۡخُ َـإَنِ ٞۖ ًۡ ٌَِِِسُ َٱللَّّ

ٔلَِوََ ُـ ََِٱلؽَّ َة ُِٔنَ ٌِ َحؤُۡ ًۡ َنُِخُ َِإنِ ٔۡمَِوَََٱللَّّ ذَلٰمَََِٱلۡأٓعِؽِىََٱلََّۡ
ضۡفََ

َ
ويِلًََََُعَيَۡٞوَأ

ۡ
 ٥٩َحأَ

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaknya kalian 

senantiasa mentaati Allah dan senantiasa mentaati Rosul, 

serta para Uulil Amri (penguasa dan ulama, pent.) diantara 

kalian. Dan apabila kalian berselisih tentang suatu perkara, - 

 

- ka untuk mencari dan mengamalkan Al-Haq, akan tetapi 

sekedar hanya ingin untuk mengikuti apa yang menjadi 

kehendak hawa nafsu mereka semata, pent.).” pent. 
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maka kembalikanlah putusannya kepada ketetapan Allah 

dan Rosul, apabila kalian memang benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari akhir. Sebab yang demikian tersebut 

adalah jelas-jelas merupakan jalan terbaik lagi sesuatu yang 

teramat-sangat baik hasil akhirnya.”(180) (QS. An-Nisaa’: 59). 

 

(180) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 183-184: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- telah memerintahkan agar 

senantiasa taat kepada-Nya dan senantiasa taat kepada 

Rosul-Nya, yang demikian tersebut dapat terjadi dengan cara 

senantiasa menjalankan segala perintah keduanya, baik yang 

hukumnya wajib maupun sunnah, dan juga dengan cara 

senantiasa menjauhi larangan keduanya. Selanjutnya Allah 

juga memerintahkan untuk mentaati para uulil amri, yakni 

para wulaat (penguasa atau pemimpin) manusia, dari 

kalangan umaroo’, para hukkaam (para hakim), dan muftiin 

(para ulama yang berhak untuk memberikan fatwaa). Sebab 

tidak akan pernah istiqoomah urusan agama maupun urusan 

dunia umat manusia ini melainkan haruslah dengan ketaatan 

serta ketundukkan kepada para uulil amri tersebut, yang 

dilandasi pula oleh ketaatan kepada Allah, dan perasaan 

roghbah (mengharapkan) apa yang ada disisi Allah semata. 

Hanya saja dengan syarat selama para uulil amri tersebut 

tidaklah memerintahkan kepada sesuatu yang merupakan 

kemaksiatan terhadap Allah. Apabila mereka memerintahkan 

hal tersebut, maka yang berlaku adalah “Laa Thoo’ata 

Limakhluuqin Fii Ma’shiyatil Khooliq (tidak ada ketaatan 

terhadap makhluq didalam perkara-perkara yang merupakan 

kemaksiatan terhadap Sang Khooliq).” Dan mungkin inilah 
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alasan mengapa lafadzh wajibnya taat didalam ayat ini 

sengaja dihapuskan oleh Allah ketika menyebutkan ketaatan 

kepada uulil amri, sebaliknya Allah hanya menyebutkan 

perintah ketaatan secara muthlaq adalah pada ketaatan 

terhadap Allah dan Rosul-Nya saja, dikarenakan Rosul adalah 

seorang yang tidak pernah mungkin akan memerintahkan 

kepada umat manusia, melainkan hanyalah apa yang 

memang merupakan bentuk ketaatan kepada Allah, sehingga 

barangsiapa yang mentaati Rosul artinya dia telah mentaati 

Allah. Sedangkan pada kasus uulil amri, maka dipersyaratkan 

kewajiban untuk taat kepada mereka adalah selama perintah 

mereka bukanlah merupakan kemaksiatan terhadap Allah 

dan Rosul-Nya. 

Selanjutnya Allahpun memerintahkan kepada kita untuk 

mengembalikan segala perkara yang kita perselisihkan, baik 

apakah itu perkara ushuulud diin (pokok agama), maupun 

furuu’nya adalah dikembalikan kepada Allah dan Rosul-Nya, 

yakni dikembalikan kepada putusan hukum berdasarkan Al-

Kitaab dan As-Sunnah, sebab didalam keduanya benar-benar 

terdapat pemutus segala urusan permasalahan khilaafiyyah, 

baik apakah diputuskan secara shoriih (tegas), secara 

‘umuum, secara imaa’, secara tanbiih, secara mafhuum, atau 

keumuman makna yang diqiyaaskan dengan perkara-perkara 

semisalnya. Dikarenakan Kitaabullah dan Sunnah Rosul-Nya 

adalah merupakan pondasi dari agama ini, sehingga tidak 

akan pernah istiqoomah keimanan pada diri seseorang 

melainkan harus dengan keduanya. 

Maka mengembalikan segala urusan kepada keduanya 

adalah merupakan syarat dari keimanan seseorang, oleh 

karena itulah Allah menyatakan: “Apabila kalian memang 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir.” Sehingga-  
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

ا ٌَ ًََۡوَ ََُّٱعۡخَيفَۡخُ ٍُ ء َـطَُهۡ ٌََِشََۡ َِۚٞإلَََََِٓۥذيَِِّ  َٱللَّّ

“Dan segala sesuatu yang kalian perselisihkan tentangnya, 

maka hukum ketetapan serta putusannya hanyalah harus 

dikembalikan kepada Allah.”(181) (QS. Asy-Syuuroo: 10). 

 

- firman Allah ini menunjukkan bahwasanya barangsiapa 

yang tidak mau untuk mengembalikan urusannya kepada 

keduanya, artinya dirinya bukanlah seorang yang beriman 

pada hakikatnya, bahkan dirinya adalah seorang yang 

beriman terhadap thooghuut, sebagaimana apa yang telah 

Allah nyatakan pada ayat setelahnya. “Sebab yang demikian 

tersebut.” yakni perbuatan mengembalikan segala sesuatu 

kepada Allah dan Rosul-Nya, “Adalah jelas-jelas merupakan 

jalan terbaik lagi sesuatu yang teramat-sangat baik hasil 

akhirnya.” Dikarenakan hukum Allah dan Rosul-Nya adalah 

merupakan hukum yang terbaik serta teradil, lagi paling 

mengandung kemashlahatan bagi seluruh umat manusia, 

baik yang ada kaitannya dengan urusan agama mereka, 

urusan dunia mereka, maupun dampak akhir dari hasil yang 

ditimbulkannya.” Pent. 

(181) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 753: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- berfirman: “Dan segala 

sesuatu yang kalian perselisihkan tentangnya.“ Dari urusan 

ushuul agama maupun furuu’nya, ataupun dari perkara-

perkara yang tidak kalian sepakati, “Maka hukum ketetapan 

serta putusannya hanyalah harus dikembalikan kepada - 
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Sementara tidak diragukan lagi bahwasanya barangsiapa 

yang mengembalikan urusan ketetapan hukum dari 

perayaan Maulid Nabiy ini kepada Allah dan Rosul-Nya, 

maka pasti ia akan mendapati bahwasanya Allah hanyalah 

memerintahkan kepada kita untuk senantiasa berittibaa’ 

kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sebagaimana 

apa yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- nyatakan 

didalam firman-Nya: 

َ ًُ آَءَاحىَسُٰ ٌَ ٔلَُوَ ُـ اـغَُؼُوهََُٱلؽَّ ٌَ َـَََوَ ُّ ِۡ َخَ ًۡ ىسُٰ َٓ َْۚٞجَ أ ُٓ  َٱُخَ

“Segala sesuatu yang telah didatangkan oleh Rosul kepada 

kalian, maka wajib bagi kalian untuk mengambil lagi 

menerimanya, dan sebaliknya segala sesuatu yang telah 

dilarangnya bagi kalian, maka berhenti dan tinggalkanlah.” 

(QS. Al-Hasyr: 7). 

Selain itu pula, ia pasti akan mendapati bahwasanya Allah –

subhaanahu wata’aala- sungguh telah menyempurnakan 

agama ini, dan juga telah menTamaamkan (memenuhkan) 

nikmat-Nya bagi orang-orang yang beriman, sementara 

dilain pihak dia juga akan mendapati bahwasanya Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- ternyata tidak pernah sama 

sekali memerintahkan perayaan Maulid Nabiy, tidak pernah 

sama sekali beliau lakukan, dan tidak pernah sama sekali - 

 

- Allah.” Yakni wajib untuk dikembalikan kepada Kitaab-Nya 

dan juga kepada Sunnah dari Rosul-Nya. Sehingga apa 

nantinya yang dihukumi oleh keduanya, maka artinya itulah 

yang Al-Haq, sedangkan apa yang menyelisihi ketetapan 

keduanya, maka itulah yang baathil.” Pent. 
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pula dilakukan oleh para shohabatnya, sehingga dengan hal 

tersebut diapun pasti akan mengilmui bahwasanya 

perayaan Maulid Nabiy itu sama sekali bukanlah merupakan 

bagian dari agama yang sempurna ini, bahkan murni 

merupakan bid’ah yang mengada-ada didalam agama. 

 Sesungguhnya yang disyarii’atkan kepada seorang muslim 

pada hari senin adalah hendaknya ia berpuasa, apabila ia 

menginginkannya. Sebab ketika Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- ditanya tentang berpuasa pada hari senin, 

beliaupun menjawab: 

ََ,جَُرَْػَِةََُمٌََْٔيََوَََ,َِّيَْذََِتَُدَِْوََُمٌََْٔيَََاكََذََ
َ
ََوَْأ

ُ
َََّلََؾََُِْخ َ.َِّيَْذََِعَََ

“Hari tersebut adalah hari ketika aku dilahirkan, ia juga 

adalah hari ketika aku dibangkitkan, atau merupakan hari 

ketika pertama kali aku mendapatkan wahyu.”(182)  

 

(182) HR. Shohiih Muslim, dari Abu Qotaadah –rodhiyallahu 

‘anhu-, Kitaabush Shiyaam, Bab Istihbaabu Shiyaami 

Tsalaatsati Ayyaamin Min Kulli Syahrin, wa Shoumi ‘Arofata 

wa ‘Aasyuuroo’, wal Itsnaaini wal Khomiis (2/819) no. 1162. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 154-155: “Dengan hadits ini 

jelaslah bahwasanya berpuasa pada hari senin itu hukumnya 

sunnah dan bukannya wajib. Kemudian sungguh Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- juga telah memberitakan –

pada selain dari hadits ini- bahwasanya hari senin itu adalah 

hari dimana amalan-amalan diperhadapkan kepada Allah, -  
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Maka yang disyarii’atkan kepada kita adalah berTa-assiy 

(mengambil contoh dan panutan, pent.) dari diri Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dengan berpuasa pada hari 

senin, dan bukannya malah mengadakan perayaan Maulid. 

 Perayaan Maulid Nabiy itu sendiri tidaklah kosong dari 

sekian banyak kemungkaran dan mafsadat, dimana 

kemungkaran dan mafsadat tersebut dapat dilihat serta 

disaksikan oleh siapa saja yang turut hadir pada perayaan 

tersebut. Berikut ini kami sebutkan beberapa kemungkaran 

yang ada didalamnya, akan tetapi hal ini bukanlah 

merupakan pembatasan: 

1) Didalamnya banyak sekali disenandungkan qoshiidah-

qoshiidah dan pujian-pujian yang dinyanyikan oleh orang-

orang yang merayakan Maulid, dimana didalam qoshiidah - 

- sehingga beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- suka apabila 

amalannya diperhadapkan kehadapan Allah, sementara 

beliau sedang dalam keadaan berpuasa. (Lihat riwayatnya 

pada Ahmad (4/201). An-Nasaa-iy (4/201) no. 2358. Dan 

telah diHasankan sanadnya oleh Al-Albaaniy didalam 

Tamaamul Minnah hal. 414). 

Adapun sisi pendalilan yang menunjukkan hukumnya sunnah 

adalah sabda beliau: “Wa Fiihi Unzila ‘Alaiyya.” Dimana sisi 

pendalilannya –wallahu a’lamu- adalah bahwasanya ketika 

Allah telah mewajibkan puasa Romadhoon, dikarenakan 

bulan tersebut adalah bulan dimana Allah telah menurunkan 

Al-Qur-aan, dan bertepatan jatuhnya adalah pada hari senin, 

maka jadilah hari senin tersebut sebagai hari yang 

disyarii’atkan untuk berpuasa, dikarenakan pada hari 

tersebut Al-Qur-aan pertama kali diturunkan.” Pent.). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
556 

maupun pujian-pujian tersebut seringkali terselipkan 

lafadzh-lafadzh kesyirikan, terselip sikap Ghuluw, serta 

perilaku Ithroo’ (memuji dan menyanjung secara berlebih-

lebihan kepada Nabi, pent.), sementara perbuatan 

tersebut telah dilarang sendiri oleh Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- didalam sabdanya: 

ٍََََنََنَِوَْؽٍَََُْتَُلََ
َ
َأ َابَْارََهََالنَََّتَِؽٌَََْا ٍَََجََّإَِـَََ,ًََيََؽَْمََََََى

َ
َخ اَََُا

ََُْٔلَُذَََ,هَُػَُتَْخََ ََِػََتَْخَََ:أَْل َ.لََََُُْٔـرََوَََاللَّّ
“Janganlah kalian mengIthroo’ diriku sama seperti 

kebiasaan orang-orang Nashrooniy yang mengIthroo’ ‘Iisaa 

bin Maryam. Oleh karena itu cukuplah bagi kalian untuk 

mengatakan bagi diriku dengan sanjungan: ‘Abdullah wa 

Rosuuluhu (hamba sekaligus Rosul utusan Allah, 

pent.).”(183)  

2) Didalam perayaan Maulid tersebut seringkali terjadi hal-hal 

lainnya yang diharomkan, seperti terjadinya Ikhtilaath 

(campur-baur) antara pria dan wanita (yang bukan 

mahromnya, pent.), adanya penggunaan alat-alat musik, 

terkadang pula didalamnya terdapat acara menghisap Al-

Musakkaroot wal Mukhoddaroot (semacam rokok, pent.), 

terkadang didalamnya juga terjadi perbuatan-perbuatan 

Syirik Akbar, semisal perbuatan berIstighootsah (memohon 

pertolongan dan keselamatan, pent.) dengan diri 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, atau dengan 

orang-orang selain beliau dari kalangan para wali. Didalam - 

(183) HR. Al-Bukhooriy, Kitaabul Anbiyaa’, Bab Qouluhu 

Ta’aala: “Wadzkur Fiil Kitaabi Maryam …” (4/171) no. 3445. 
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- nya juga terjadi perbuatan Istihaanah (perendahan) 

terhadap Kitaabullahi –‘azza wajalla-, dikarenakan didalam 

majelis tersebut dihadiri pula oleh orang-orang yang 

merokok didalam majelis yang merupakan majelis Al-Qur-

aan, didalamnya juga terjadi perbuatan Isroof wat Tabdziir 

Fiil Amwaal (berlebih-lebihan lagi menghambur-

hamburkan harta, pent.). Selain itu pula didalam perayaan 

tersebut didirikan halaqoh-halaqoh dzikir yang menyimpang 

didalam masjid-masjid Allah pada hari perayaan Maulid 

tersebut, sambil diiringi pula oleh suara-suara para 

pelantun Nasyiid melalui pengeras-pengeras suara, yang 

diikuti pula oleh perbuatan bertepuk-tepuk tangan yang 

dilakukukan oleh para pemimpin dzikir. Padahal kesemua 

perkara tersebut adalah perkara yang sama sekali tidak 

pernah disyarii’atkan berdasarkan ijmaa’ (kesepakatan) 

ulama Ahlul Haq.(184)  

3) Didalam perayaan Maulid Nabiy –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- terdapat amalan-amalan yang Qobiih (hina lagi 

tercela, pent.). Yang demikian tersebut dikarenakan ada 

pada diri sebagian orang yang hadir pada perayaan tersebut 

yang menyakini bahwasanya apabila mereka merayakan 

tanggal kelahiran beliau, maka hal tersebut adalah 

merupakan bentuk pemuliaan dan pengagungan terhadap 

diri beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahkan mereka 

meyakini bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- juga turut hadir dimajelis-majelis yang 

merayakan kelahiran beliau tersebut, oleh karena 

keyakinan itulah merekapun melakukan perayaan tersebut, 

berdiri, menghidupkan, dan menyambut kedatangan beliau- 

(184) Lihat Al-Ibdaa’ Fii Mudhooril Ibtidaa’ karya Syeikh ‘Aliy 

Mahfuudzh hal. 251-257. 
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Ini merupakan kebaathilan yang paling baathil, lagi 

merupakan kejaahilan yang paling Qobiih (hina, buruk, lagi 

tercela, pent.). Karena Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- tidak akan pernah keluar dari kuburannya 

sebelum datangnya hari kiamat, apalagi datang 

mengunjungi salah seorang diantara manusia, lebih-lebih 

lagi datang menghadiri acara-acara perkumpulan mereka. 

Bahkan sebaliknya beliau senantiasa berada didalam 

kuburnya hingga tibanya hari kiamat kelak, sementara ruh 

beliau senantiasa berada pada A’laal ‘Illiyyiin disisi Robb 

Tuhannya, didalam rumah kemuliaan-Nya.(185)  

Sebagaimana hal tersebut telah difirmankan oleh Allah –

‘azza wajalla- didalam firman-Nya: 

ًََّ يّخُِٔنَََثُ ٍَ َ ٔۡم١٥َََإَُِّسًَُبَػۡػََذَلٰمََِل َيَ ًۡ َإَُِّسُ ًَّ ثَِثُ ٍَ َٱىلِۡحَٰ
 ١٦َتُتۡػَرُٔنََ

“Kemudian sesungguhnya diri kalian setelah hal tersebut, 

benar-benar akan diwafatkan. Lalu sesungguhnya kalian 

kelak pada hari kiamat, akan dibangkitkan kembali.”(186) 

(QS. Al-Mu’minuun: 15-16). 

 

(185) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ karya Samaahatusy Syeikh 

Al-‘Allaamah Al-Imaam ‘Abdul ‘Aziiz bin ‘Abdillah bin Baaz 

hal. 13. 

(186) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 549: 

“Kemudian sesungguhnya diri kalian setelah hal tersebut.“ 
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Yakni setelah kalian diciptakan, dan ditiupkan ruh 

kedalamnya, selanjutnya kalian “Benar-benar akan 

diwafatkan.” Pada salah satu Athwaar (batasan dan kadar 

yang telah ditetapkan bagi, pent.) kalian, “Lalu sesungguhnya 

kalian kelak pada hari kiamat, akan dibangkitkan kembali.” 

Sehingga segala amalan kalianpun akan dibalas, seluruh 

yang baiknya maupun yang buruknya. Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

يَُفَۡبَُ
َ
َََُخ نسَٰ ََٱلِۡ ػًى ُـ َ َحُتَۡكَ ن

َ
٣٦َََِأ ٌّ َ فَثٗ ٍۡ َجُ َيمَُ ًۡ َ ل

َ
خ

َ جَٰ ٍۡ َحُ جِّ  ٌَّ٣٧ًَََّ ىََٰثُ َّٔ ََـشََػَو٣٨َََكََنََغَيلََثَٗـغََيقَََـفََ ُّ ِۡ ٌِ
وسَۡيَِۡ نَؽَََٱلؾَّ ُثَََٰٓوَََٱلََّّ

ُ
ن٣٩َََٱلۡ

َ
َأ َٰٓ َعَََ َةقَِػِٰرٍ َذَلٰمَِ ىحَۡؿَ

َ
خ

تَََٰيُُۡاِۧيََ ۡٔ ٍَ ۡ  َ٪٣َٱل

“Apakah umat manusia itu menyangka bahwasanya mereka 

diciptakan lalu ditinggalkan begitu saja sia-sia (dan tidak 

diberikan perintah maupun ketetapan syarii’at dari Allah, 

serta tidak dimintai pertanggung-jawaban, pent.)? Bukankah 

dahulunya mereka hanyalah berupa Nuthfah yang tercipta 

dari air maniy yang terpancar? Kemudian mereka tumbuh 

berkembang menjadi ‘Alaqoh (segumpal darah), sehingga 

Allahpun menciptakan mereka dan menjadikannya sempurna 

lagi seimbang? Lalu daripadanya Allahpun menjadikan 

adanya sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah Dzat 

yang telah melakukan kesemua hal tersebut tentu saja 

adalah Dzat yang lebih Maha Kuasa lagi untuk hanya sekedar 

menghidupkan sesuatu yang telah mati?” (QS. Al-Qiyaamah: 

36-40).” Pent. 
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Dan beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri juga 

telah bersabda: 

َ
َ
َََِـَاََُخ ٌََيََلَِاىََْمَََْٔيَََمََآدَََدََِوَََػَُيّ وََََ,ثَِا

َ
َََُِّْخَََقَُّلََجَْيٌَََََََُْلَُوََّأ

وََََ,بَُِْلََاىَْ
َ
وََََعٍَاـَِكَََلََوََّأ

َ
َ.عٍَفََّلََمََُلَُوََّأ

“Aku adalah Sayyid (penghulu) dari seluruh anak-cucu 

Aadam dihari kiamat kelak, aku adalah orang pertama yang 

akan dikeluarkan dari kubur, aku adalah orang pertama 

yang memberikan syafaa’at, dan orang pertama yang (akan 

diberikan izin untuk, pent.) menyampaikan syafaa’at.”(187)  

 

(187) HR. Muslim, Kitaabul Fadhooil, Bab Tafdhiilu Nabiyyinaa 

Muhammadin –shollallahu ‘alaihi wasallama- ‘Alaa Jamii’il 

Kholaaiq (4/1782) no. 2278. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1413: “Al-Harowiy telah 

berkata: As-Sayyid itu adalah orang yang kebaikannya jauh 

melebihi diatas kebaikan dari seluruh kaumnya. Sementara 

orang selainnya berkata: As-Sayyid itu adalah seorang yang 

dimintai pertolongan dikala susah dan terhimpit, sehingga 

nantinya dialah yang akan menegakkan urusan mereka, dan 

akan menanggung beban perkara dari sesuatu yang mereka 

benci lagi tidak sukai, serta akan menolak hal-hal yang tidak 

mereka sukai tersebut dari diri-diri mereka. 

Para ulama telah berkata: Sabda beliau: “Anaa Sayyidu 

Waladi Aadam.” Tidaklah dikatakan sebagai bentuk 

kesombongan ataupun perendahan bagi yang lainnya, 
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bahkan justru secara tegas telah disebutkan pada riwayat 

selain muslim yang telah termasyhur, tentang penafian dari 

adanya sifat tersebut pada diri beliau: “Anaa Sayyidu Waladi 

Aadam wa Laa Fakhro.” Dan hanyalah beliau mengucapkan 

ucapan tersebut dikarenakan salah satu dari 2 alasan: 1). 

Sebagai bentuk pengamalan dari firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

ثََۡ ثَِرَبّمََِـطََػِّ ٍَ اَةِِػِۡ ٌَّ َ
 ٫َوَأ

“Dan adapun nikmat dari Robb Tuhanmu, maka sebut-

sebutlah.” (QS. Adh-Dhuhaa: 11).  

2). Hal tersebut merupakan bayaan (penjelasan) yang harus 

untuk beliau sampaikan kepada umatnya, sehingga 

merekapun bisa mengetahui, meyakininya, bisa 

mengamalkan apa yang menjadi keharusannya, dan bisa 

menghormati serta memuliakan beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- sesuai dengan kedudukan beliau tersebut, 

sebagaimana apa yang memang telah Allah –subhaanahu 

wata’aala- perintahkan kepada mereka. 

Dan hadits ini menjadi dalil yang menunjukkan keutamaan 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- diatas seluruh makhluq. 

Sebab madzhab dari Ahlus Sunnah adalah bahwasanya 

bangsa manusia adalah lebih afdhool dari bangsa malaikat, 

sementara manusia yang paling afdhool diantara mereka 

adalah beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Adapun orang-

orang selain mereka, mereka membawakan hadits lainnya 

dari beliau yang berbunyi: 

ََيََْاَبَََْٔيَُيَِّفَََتَُلََ
َ
َ.اءَِيََبََُِْالْ
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“Janganlah kalian membanding-bandingkan diantara para 

Nabi.” 

Maka jawaban atas hadits tersebut ada 5 perkara: 1). Ada 

kemungkinan bahwasanya beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- mengucapkan hadits tersebut sebelum beliau 

mengetahui bahwa dirinya adalah Sayyid dari seluruh anak-

cucu Aadam, sehingga ketika beliau telah mengilmuinya, 

beliaupun memberitakan hadits Sayyid tersebut. 2). Ada 

kemungkinan bahwa beliau bersabda dengan hadits tersebut 

sebagai bentuk adab dan sikap tawaadhu’nya beliau. 3). 

Dibawa kepada pemahaman bahwasanya perbuatan 

membanding-bandingkan yang terlarang adalah perbuatan 

membanding-bandingkan yang bisa mengantarkan seseorang 

kepada perbuatan meremehkan dan merendahkan sosok 

yang kurang utama tersebut. 4). Dibawa kepada pemahaman 

bahwasanya perbuatan membanding-bandingkan yang 

terlarang adalah yang bisa mengantarkan kepada perbuatan 

memusuhi dan menimbulkan fitnah, sebagaimana hal 

tersebut sudah termasyhuur sebagai sebab (asbaabul 

wuruud, pent.) dari disabdakannya hadits tersebut. 5). 

Bahwasanya larangan tersebut dipahami sebagai makna 

laranga membanding-bandingkan antara Nabi yang satu 

dengan yang lainnya pada perkara keNabian, dan bukan 

larangan dari membanding-bandingkan keutamaan dan 

kekhususan yang dimiliki oleh masing-masing Nabi tersebut. 

Selain itu pula, kita juga memang dituntut untuk menyakini 

adalah perbedaan keutamaan diantara para Nabi, 

dikarenakan sungguh Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

berfirman: 
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َ وَُ۞حيِۡمَ ُـ ََٱلؽُّ ًَ َكََّ َ ٌَّ َ ً ُٓ ِۡ ِ ٌّ َ ٖۘ َبَػۡو  ٰ َعَََ ًۡ ُٓ َبَػۡيَ َِا يۡ ـَيَّ
َٞۖ ُ ََٱللَّّ ى َدَرَجَجٰ  ًۡ ُٓ  وَرَذَعََبَػۡيَ

“Para Rosul tersebut adalah orang-orang yang telah Kami 

utamakan sebagiannya diatas yang lain. Diantara mereka 

ada yang telah diajak berbicara oleh Allah secara langsung, 

dan ada pula yang derajatnya ditinggikan diatas dari 

sebagian yang lainnya.” (QS. Al-Baqoroh: 253). 

Adapun sabda beliau: “Yaumal Qiyaamah.” Padahal 

sesungguhnya beliau adalah Sayyid didunia maupun akhirat, 

sebabnya adalah dikarenakan pada hari kiamat kelak, setiap 

orang akan datang dan nampak dengan Sayyidnya masing-

masing, tanpa ada seorangpun yang menghalangi ataupun 

menentangnya. Berbeda keadaannya sewaktu didunia, 

dimana terkadang seorang Sayyid ditentang oleh para raja 

penguasa kaafir, serta oleh para pemuka orang-orang 

musyrik. Taqyiid (pengkhususan, pent.) ini sama keadaannya 

dengan firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َ َِ ٍَ ِ ّ يۡمَُل ٍُ ۡ ََۖٞٱل ٔۡمَ ََِٱلََّۡ ارََِٱىۡنَضِٰػَِلِلَّّ َّٓ  ١٦ََٱىلَۡ

“Siapakah penguasa kerajaan dihari ini? Yakni Allahlah satu-

satunya Sang Al-Waahid (Maha Esa) lagi Al-Qohhaar (Maha 

Memaksa lagi Maha Menundukkan).” (QS. Ghoofir: 16). 

Dimana sesungguhnya Allah –subhaanahu wata’aala- adalah 

Raja Penguasa dari seluruh hari, bahkan sebelum hari 

tersebut sekalipun, akan tetapi dikarenakan semasa dunia 

ada orang-orang yang mengaku sebagai penguasa, atau - 
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Maka ayat ini, dan juga hadits yang mulia ini, serta segala 

yang datang semakna dengannya dari ayat-ayat maupun 

hadits-hadits, semuanya menunjukkan bahwasanya Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dan juga orang-orang yang 

telah meninggal dunia selain beliau, hanyalah akan 

dikeluarkan dari kubur-kubur mereka pada hari kiamat 

kelak.  

Samaahatul ‘Allaamah ‘Abdul ‘Aziiz bin ‘Abdillah bin Baaz –

rohimahullahu- telah berkata: “Ini adalah perkara yang 

telah menjadi ijmaa’ (kesepakatan) diantara seluruh ulama 

kaum muslimiin, sama sekali tidak ada pertentangan 

ataupun perbedaan pendapat diantara mereka tentang hal 

tersebut.”(188)  

 

- orang-orang yang mengklaim sebagai pemilik dan penguasa 

dari sesuatu yang telah dia sandarkan kepada dirinya (dari 

sesuatu yang telah Allah anugerahkan kepadanya didunia, 

pent.), maka kesemua kekuasaan dan klaim tersebut akan 

terputus diakhirat kelak (dan semuanya muthlaq akan 

kembali kepada Allah, pent.). 

Sabda beliau: “Wa Awwalu Syaafi’ wa Awwalu Musyaffa’.” 

Hanyalah mengapa beliau menyebutkan kedua hal tersebut, 

adalah dikarenakan adanya 2 orang (atau lebih, pent.) yang 

telah dimintai syafaa’at, akan tetapi orang kedualah (yakni 

orang terakhirlah, pent.) yang pertama kali dizinkan untuk 

memberikan syafaa’at, sementara orang yang pertama 

belum diberikan izin, wallahu a’lamu.” Pent.). 

(188) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ hal. 14, dan hal. 7-14. Lihat 

pula Al-Ibdaa’ Fii Mudhooril Ibtidaa’ karya Syeikh ‘Aliy Mah -  
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2. Bid’ah perayaan malam jum’at pertama dari bulan Rojab. 

Perayaan malam jum’at pertama dari bulan Rojab 

adalah merupakan bid’ah yang mungkar. Sungguh Al-Imaam 

Abu Bakr Ath-Thurthuusyiy –rohimahullahu- telah 

menyebutkan: Bahwasanya Abu Muhammad Al-Maqdisiy telah 

memberitakan kepadanya, dimana ia telah berkata: “Adapun 

sholat malam yang khusus dilakukan pada bulan Rojab (yakni 

pada malam jum’at pertama bulan Rojab, pent.) adalah 

perkara mengada-ada yang sama sekali sebelumnya belum 

pernah dimunculkan didaerah kami di Baitul Maqdis, kecuali 

nanti setelah pada tahun 480 Hijriah, dimana ia adalah sesuatu 

yang sama sekali belum pernah kami lihat, dan belum pernah 

kami dengarkan dari penukilan orang-orang sebelumnya.”(189)  

Al-Imaam Abu Syaammah –rohimahullahu- telah 

berkata: “Adapun yang disebut dengan sholat Ar-Roghooib 

yang mulai termasyhur diantara umat manusia pada masa ini, 

maka sesungguhnya dia adalah sholat yang dikerjakan diantara 

2 waktu ‘isyaa’ (yakni sholat maghrib dan ‘isyaa’, pent.), dan 

dikerjakan pada malam jum’at pertama dari bulan Rojab.”(190)  

- fuudzh hal. 250-258. At-Tabaruuk: Anwaa’uhaa wa 

Ahkaamuhaa karya DR. Naashir bin ‘Abdirrohmaan Al-Judai’ 

hal. 358-373. Serta Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin 

wa Maa Fiil Bida’i Min Akhthoor hal. 228-250).  

(189) (Lihat Al-Hawaadits wal Bida’ karya Abu Bakr Ath-

Thurthuusyiy hal. 267 no. 238) 

(190) Lihat Kitaabul Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Muhdatsaat 

karya Al-Imaam Abu Syaammah hal. 138. 
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Al-Haafidzh Ibnu Rojab –rohimahullahu- telah berkata: 

“Adapun sholat, maka tidak ada keterangan yang sah tentang 

pengkhususan sholat tertentu dibulan Rojab, ataupun 

keterangan tentang melakukan sholat (yang memang 

disyarii’atkan, pent.), namun mengkhususkannya pada waktu 

tertentu dibulan Rojab. Sedangkan hadits-hadits yang 

diriwayatkan seputar sholat Ar-Roghooib yang dikerjakan pada 

malam jum’at pertama dari bulan Rojab, hadits-hadits tersebut 

adalah hadits-hadits yang Kadzub (dusta), baathil, lagi tidak 

Shohiih (tidak sah), dan sholat tersebut adalah sholat yang 

bid’ah menurut jumhuur ulama.”(191)  

Al-Haafidzh Ibnu Hajar –rohimahullahu- telah berkata: 

“Tidak ada satu riwayatpun yang Shohiih (benar lagi sah) lagi 

bisa digunakan sebagai hujjah yang menyebutkan tentang 

keutamaan dari bulan Rojab, ataupun tentang keutamaan 

berpuasa dibulan tersebut, maupun adanya puasa tertentu 

dibulan tersebut, atau riwayat tentang sholat malam tertentu 

pada bulan tersebut.”(192)  

Selanjutnya beliau –rohimahullahu- pun menjelaskan 

bahwasanya keseluruhan dari hadits-hadits yang diriwayatkan 

berkenaan dengan keutamaan bulan Rojab, tentang 

keutamaan berpuasa dibulan tersebut, ataupun tentang 

adanya puasa tertentu dibulan tersebut, maka ia hanya 

kembali kepada 2 keadaan: Dho’iifah (lemah), atau 

Maudhuu’ah (palsu).(193)  

(191) Lihat Lathooiful Ma’aarif Fiimaa Limuwaasimil ‘Aami 

Minal Mawaa’idzh hal. 228. 

(192) Lihat Tabyiinul ‘Ujab Bimaa Wurida Fii Syahri Rojab hal. 

23. 
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Selanjutnya beliaupun menyebutkan tentang hadits 

sholat Ar-Roghooib, dimana didalamnya disebutkan bahwa: 

Seseorang harus berpuasa pada hari kamis pertama dibulan 

tersebut, kemudian dimalam jum’atnya melakukan sholat 

malam diantara dua waktu ‘isyaa’ sebanyak 12 roka’at, dimana 

pada masing-masing roka’atnya dibacakan Al-Faatihah sekali, 

dan juga suroh “Inna Anzaalnaahu Fii Lailatil Qodri” sebanyak 

3x, dan “Qul Huwallahu Ahad” sebanyak 12x, sambil melakukan 

salam pada setiap 2 roka’at, lalu iapun menyebutkan ucapan 

yang panjang tentang tata cara Tasbiih dan Istighfaarnya, tata 

cara sujudnya, serta tata cara bersholawatnya kepada Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Lalu pada akhirnya beliaupun 

menjelaskan bahwasanya hadits tersebut adalah hadits yang 

Mau’dhuu’ lagi Makdzuub (palsu lagi merupakan kedustaan, 

pent.) atas nama Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Dan beliau juga menjelaskan bahwasanya barangsiapa yang 

melaksanakan sholat ini, dia harus berpuasa terlebih dahulu, 

bahkan meski diwaktu siang hari yang teramat-sangat terik 

sekalipun. Selanjutnya apabila ia berpuasa, tidak boleh baginya 

makan berbuka puasa kecuali setelah ia melaksanakan sholat 

maghrib, yang mana sebelum itu terlebih dahulu ia wajib diam 

ditempat sholatnya untuk melakukan Tasbiih yang panjang, 

melakukan sujud yang panjang, dimana amalan perbuatan 

tersebut justru sebenarnya merupakan gangguan yang sangat 

menyulitkan bagi dirinya.  

Lalu beliau berkata lagi: “Dan sesungguhnya aku benar-

benar melihat betapa sedikitnya orang yang menaruh 

perhatian khusus terhadap puasa Romadhoon serta sholat ta - 

(193) Lihat Tabyiinul ‘Ujabi Bimaa Wuridaa Fii Syahri Rojab hal. 

23. 
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- roowiih, lantas bagaimana mungkin mereka malah lebih 

perhatian dengan perkara ini, bahkan dimata orang-orang 

awwaam, mereka menganggap perkara ini lebih agung lagi 

lebih mulia (dari puasa Romadhoon dan sholat taroowiih itu 

sendiri, pent.), karena amalan ini bahkan dihadiri oleh orang-

orang yang sehari-harinya justru tidak mau untuk menghadiri 

sholat wajib berjamaa’ah dimasjid.”(194)  

Al-Imaam Ibnush Sholaah –rohimahullahu- telah 

berkata tentang sholat Ar-Roghooib: “Haditsnya adalah hadits 

yang Maudhuu’ (palsu) mengatas-namakan Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan hanyalah ia merupakan 

perkara bid’ah yang diada-adakan didalam agama ini setalah 

kurun masa 400an Hijriah.”(195)  

Al-Imaam Al-‘Izz bin ‘Abdissalaam pada tahun 637 

Hijriah telah berfatwaa bahwasanya sholat Ar-Roghooib itu 

adalah bid’ah yang mungkar, dan bahwasanya seluruh hadits-

hadits tentangnya adalah hadits-hadits yang dusta mengatas-

namakan diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-.(196)  

Dan aku tutup ucapan dari para imam ini secara ringkas, 

dengan menyebutkan ucapan dari Al-Imaam Abu Syaammah 

yang membaathilkan sholat Ar-Roghooib, dan menganggapnya 

sebagai amalan yang mengandung sekian banyak mafsadat. - 

(194) Lihat Tabyiinul ‘Ujabi Bimaa Wurida Fii Syahri Rojab hal. 

54. 

(195) Lihat Kitaabul Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits 

karya Al-Imaam Abu Syaammah hal. 145. 

(196) Lihat Kitaabul Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits 

karya Al-Imaam Abu Syaammah hal. 149. 
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Sungguh beliau –rohimahullahu- telah menjelaskan hujjah-

hujjah yang menunjukkan akan hal tersebut sebagai berikut ini: 

 Diantara dalil yang menunjukkan bid’ahnya sholat ini adalah 

bahwasanya para ulama yang merupakan orang-orang yang 

paling berilmu tentang agama ini sekalipun, serta yang 

merupakan para imam kaum muslimiin, baik yang berasal 

dari kalangan shohabat, taabi’iin, taabi’it taabi’iin, ataupun 

selain mereka dari kalangan orang-orang yang 

membukukan kitab-kitab didalam perkara syarii’at ini, 

dengan sebegitu besarnya semangat serta perhatian 

mereka untuk mengajarkan ilmu kepada seluruh umat 

manusia, baik yang wajibnya maupun yang sunnahnya, 

adalah tidak pernah dinukilkan dari seorangpun diantara 

mereka tentang adanya penyebutan sholat yang demikian 

tersebut, tidak pernah pula mereka tuliskan didalam kitab-

kitabnya, tidak pernah mereka paparkan didalam majelis-

majelis mereka, sementara adat kebiasaan manusia adalah 

mustahil apabila amalan sholat ini (jikalau memang benar 

merupakan bagian dari syarii’at agama yang sempurna 

ini, pent.) lantas luput dari ilmu dan pengetahuan mereka-

mereka yang paling berilmu tersebut. 

 Sholat ini adalah sholat yang menyelisihi syarii’at dilihat dari 

3 sisi: 

1) Menyelisihi hadits Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-, dari 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau 

telah bersabda: 
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ََتَََُّلََ َلََََّْْٔهُّ ََِثَِػٍَََُالََُْثََيََا َلََوَََ,الََِيََاليَََّيََْبٌَََََََِْامٍَيََلَِة
َتَََُّ َئَََْهُّ ََِثَِػٍَََُالََُْمَََْٔا ََيََْبٌَََََََِْامٍَيََهَِة

َ
ََِ,امَِيََّالْ َإ َلَّ

َ
َنََْأ

ٌَََََُُّْٔهَُيَََمٍَََْٔنََفََِنَََْٔسَُيََ
َ
َ.ًَْزَُػَُضََأ

“Janganlah kalian mengkhususkan waktu malam jum’at 

diantara malam-malam lainnya dengan sholat tertentu, dan 

janganlah pula kalian mengkhususkan hari jum’at diantara 

hari-hari lainnya dengan berpuasa tertentu, kecuali 

bertepatan hari tersebut adalah hari jatuhnya puasa yang 

memang sudah bisa dikerjakan oleh salah seorang diantara 

kalian.”(197)  

 

(197) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabush Shiyaam, 

Bab Shoumu Yaumil Jumu’ah (2/303) no. 1985. Dan Muslim, 

Kitaabush Shiyaam, Bab Karoohiyatu Shoumi Yaumil Jumu’ati 

Munfaridan (2/801) no. 1144. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 708: “… Didalam hadits-

hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas dan nampak lagi 

mendukung pendapat dari jumhuur para pengikut madzhab 

Asy-Syaafi-iy serta orang-orang yang sepakat dengan 

mereka, bahwasanya dibencinya mengkhususkan puasa 

hanya pada hari jum’at saja, kecuali apabila memang 

kebetulan bertepatan dengan hari puasa yang sudah biasa 

dia kerjakan, dimana masih berkaitan dengan puasa pada 

hari sebelumnya ataupun hari setelahnya, atau bertepatan 

dengan seseorang bernadzar apabila ia sembuh dari sakit, 
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maka ia akan berpuasa, lalu ternyata dia sembuh bertepatan 

dengan hari tersebut. Maka keadaan yang demikian tidaklah 

termasuk kedalam makna puasa yang dibenci sebagaimana 

apa yang telah disebutkan didalam hadits ini. 

Adapun pendapat dari Maalik didalam Al-Muwaththo’: Tidak 

pernah didengar dari seorangpun ahli ilmu dan ahli fiqih, 

serta dari orang-orang yang dijadikan sebagai panutan umat, 

mereka melarang untuk berpuasa dihari jum’at, sebaliknya 

puasa dihari tersebut adalah puasa yang baik, dan sungguh 

aku telah melihat sebagian diantara para ahli ilmu juga telah 

berpuasa dihari tersebut. Inilah pendapat yang beliau pilih, 

dimana ini murni merupakan pendapat dari beliau sendiri, 

sementara para ulama yang lain justru berpendapat beda 

dengan beliau. Namun tentu saja As-Sunnah secara muthlaq 

haruslah senantiasa lebih didahulukan dari sekedar pendapat 

beliau maupun pendapat-pendapat dari orang lain selain 

beliau, dimana sungguh telah tsaabit (sah) adanya larangan 

dari berpuasa dihari jum’at tersebut, sehingga jelaslah 

pendapat mana yang benar. Adapun Maalik, maka beliau 

diberikan ‘udzuur atas pendapat beliau tersebut, dikarenakan 

pada saat itu hadits ini belum sampai kepada beliau, 

sebagaimana hal tersebut telah dijelaskan oleh Ad-Daawudiy, 

salah seorang dari pengikut madzhab Maalik: Hadits ini 

belum sampai kepada Maalik, sehingga jikalau saja hadits ini 

sudah sampai kepada beliau, pastilah tentu beliau tidak akan 

menyelisihi hadits tersebut. 

Para ulama telah berkata: Hikmah dari adanya larangan 

untuk berpuasa dihari jum’at adalah dikarenakan hari 

tersebut adalah merupakan hari untuk berdo’a, berdzikir, dan 

beribadah, baik itu bentuknya berupa mandi jum’at, 

bersegera untuk menghadiri sholat jum’at, menunggu 
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tibanya waktu sholat, mendengarkan khuthbah, serta 

memperbanyak dzikir setelah selesainya sholat jum’at, 

dikarenakan Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ةَُكيُِيَجََِـإَذَِا ٰٔ يَ َْـَََٱلهَّ وا رۡضَِفََِٱُتَشُِۡ
َ
َْوَََٱلۡ أ ٌََِـَيۡوََِٱبۡخَؾُ

َِ َْوَََٱللَّّ َََٱذۡنُؽُوا  نَريِٗاََٱللَّّ

“Apabila engkau telah selesai menunaikan sholat (jum’at, 

pent.), maka bertebaranlah kalian dimuka bumi ini, dan 

harapkanlah keutamaan dari Allah, serta berdzikirlah kepada 

Allah dengan dzikir yang banyak.” (QS. Al-Jumu’ah: 10). 

Dan selainnya dari ibadah-ibadah dihari tersebut. Sehingga 

seseorang dianjurkan agar tidak berpuasa dikala itu, 

sehingga dirinya bisa lebih segar, lebih kuat, lebih semangat, 

lebih lapang, dan lebih terasa lezat apabila menunaikan 

kesemua amalan tersebut, tanpa harus merasa lemah 

ataupun letih, sebagaimana pula keadaannya amalan haji 

pada hari ‘Arofah, dimana orang-orang yang berada di 

‘Arofah diSunnahkan agar tidak berpuasa, seperti yang telah 

terdahulu penjelasan tentang hikmahnya tersebut. 

Apabila ada yang berkata: Jikalau alasan hikmahnya 

demikian, bukankah seharusnya larangan itu juga berlaku 

pada puasa hari sebelumnya ataupun hari sesudahnya, 

dikarenakan tujuan hikmahnya adalah demikian? 

Jawabannya: Alasan kenapa tidak dilarang adalah 

dikarenakan pada hari sebelumnya ataupun hari setelahnya, 

justru terdapat keutamaan bagi siapa saja yang berpuasa 

didalamnya, selain itu pula puasa pada hari tersebut tidak 
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melahirkan keadaan seperti apa yang terjadi pada perbuatan 

berpuasa khusus hanya pada hari jum’at saja, berupa 

kelalaian dan kekurangan karena berpuasa (yakni puasa 

pada hari sebelumnya ataupun hari setelahnya, pahala puasa 

itulah yang diutamakan, sedangkan pada hari jum’at, pahala 

yang diutamakan adalah amalan-amalan selainnya, sehingga 

apabila ia berpuasa, maka iapun kehilangan amalan yang 

lebih utama baginya, pent.). Sehingga inilah yang dijadikan 

sebagai patokan dari hikmah mengapa dilarangnya berpuasa 

hanya khusus pada hari jum’at. 

Dikatakan pula: Sebab dari larangan tersebut adalah karena 

adanya ketakutan dari sikap Mubaalaghoh (berlebih-lebihan) 

didalam mengagungkan hari tersebut, dimana ditakutkan 

orang-orang bisa terfitnah dengan hari tersebut, 

sebagaimana terfitnahnya pada Ashhaabus Sabti. Akan 

tetapi ini adalah pendapat yang Dho’iif (lemah), bahkan 

dibantah dengan adanya sholat jum’at itu sendiri, dan juga 

adanya amalan-amalan lainnya yang termasyhur dihari 

tersebut, dimana kesemua amalan tersebut justru merupakan 

bentuk pengagungan terhadap hari jum’at itu sendiri. 

Dikatakan pula: Sebab dari larangan tersebut adalah agar 

orang-orang tidak berkeyakinan bahwa berpuasa dihari 

tersebut adalah wajib hukumnya. Namun pendapat ini juga 

Dho’iif, dan dibatalkan dengan adanya puasa senin yang 

hukumnya sunnah, tapi tidak pernah sekalipun dilarang 

berpuasa dihari tersebut dengan alasan semacam ini, 

begitupun dengan adanya puasa ‘Arofah, puasa hari 

‘Aasyuroo’ dan selainnya, dimana tidak pernah juga ada 

larangannya dikarenakan adanya kekhawatiran tersebut 

(padahal semuanya adalah puasa sunnah, dan bisa saja 

ditakutkan orang-orang akan menganggapnya wajib, pent.). 
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Sehingga pendapat yang benar adalah seperti apa yang telah 

kami sebutkan diawal, wallahu a’lamu. 

Dan didalam hadits ini juga terdapat larangan secara shoriih 

(tegas dan jelas) dari perbuatan mengkhususkan malam 

jum’at diantara malam-malam lainnya dengan sholat 

tertentu, demikian pula larangan dari mengkhususkan siang 

harinya dengan puasa tertentu, sebagaimana penjelasan 

yang telah berlalu, dimana hal ini telah menjadi sesuatu yang 

muttafaq (telah disepakati) hukumnya adalah dibenci. 

Bahkan para ulama telah menjadikannya sebagai hujjah 

untuk menyatakan dibencinya melakukan sholat yang bid’ah 

atau yang biasa disebut dengan sholat Ar-Roghooib, semoga 

Allah membinasakan orang-orang yang mengada-

adakannya, dikarenakan sholat ini adalah sholat yang bid’ah 

lagi mungkar, serta murni merupakan perbuatan yang 

mengada-ada didalam agama, sebab ia berasal dari 

kesesatan dan kejaahilan, selain itu pula dikarenakan 

didalamnya terdapat sekian banyak kemungkaran yang 

sangat nampak. Dan sungguh jamaa’ah dari para imam telah 

membuat tulisan-tulisan yang bagus lagi khusus didalam 

memberikan celaan, serta menyatakan sesatnya orang-orang 

yang melaksanakan sholat tersebut, maupun mereka-mereka 

yang menada-adakannya. Mereka juga telah menyebutkan 

didalamnya dalil-dalil yang menyebutkan tentang tercelanya, 

hinanya, baathilnya, serta sesatnya orang yang 

mengamalkannya, dan seterusnya dari parkara-perkara 

dimana hanya Allahlah yang mengetahui kemungkarannya, 

wallahu a’lamu.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 101-102: “Didalam hadits ini 
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juga terdapat larangan dari perbuatan sengaja 

mengkhususkan malam jum’at dengan sholat tertentu, 

sehingga tidak dibolehkan mengkhususkan ibadah tertentu 

hanya pada malam jum’at tersebut diantara malam-malam 

yang lainnya, demikian pula termasuk tidak boleh juga 

mengkhususkan acara makan-makan dimalam jum’at 

diantara malam-malam lainnya. 

Berdasarkan hal ini, maka apa yang ada pada kebiasaan 

manusia selama ini, dimana mereka suka berkumpul-kumpul 

dan membuat acara makan-makan khusus dimalam jum’at 

pada bulan Romadhoon, dan tidak pada malam-malam 

selainnya, ini juga teranggap sebagai amalan yang tidak ada 

asalnya, bahkan apabila dikatakan sebagai amalan yang 

terlarang sekalipun dengan berhujjah menggunakan hadits 

ini, maka hujjahnya bisa diterima. 

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

apabila ternyata hari jum’at tersebut bertepatan dengan hari 

dimana seseorang biasanya berpuasa, artinya meskipun dia 

berpuasa dihari jum’at sekalipun, maka hal tersebut tidaklah 

dibenci. Semisal contohnya apabila seseorang biasa berpuasa 

sehari dan berbuka sehari, lalu ternyata hari berpuasanya 

bertepatan dengan hari jum’at, maka tidak mengapa baginya 

melakukan puasa dihari jum’at, meskipun dia tidak puasa 

dihari sebelumnya ataupun hari setelahnya, dikarenakan 

selang-seling harinya memang jatuh demikian adanya, 

sehingga mengharuskannya berbuka dihari kamis dan sabtu, 

kemudian baru berpuasa lagi dihari ahadnya. 

Pertanyaan: Apabila demikian keadaannya, apakah lantas 

seseorang yang mempunyai puasa qodhoo’, boleh pula 
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berpuasa dihari jum’at, dan hal tersebut tidak mengapa 

baginya? 

Kita katakan: Dzhoohir (yang nampak kuat) adalah benar 

demikian adanya, dikarenakan beliau telah bersabda: “Laa 

Takhushshuu Yaumal Jumu’ati Bishiyaamin.” Sehingga 

larangan yang dimaksud didalam hadits itu adalah larangan 

berupa sengaja mengkhususkan hari teresbut, inilah makna 

yang paling dekat kepada kebenaran. Dan bukanlah 

maknanya dikarenakan oleh sekedar hari jum’at itu sendiri. 

Sebab apabila kita katakan bahwasanya larangan tersebut 

adalah dikarenakan hari jum’atnya saja, niscaya pastilah 

akan kita katakan bahwasanya tetap terlarang berpuasa 

secara muthlaq dihari jum’at tersebut, baik apakah memang 

ia sengaja mengkhususkannya ataupun tidak (baik 

bertepatan dengan hari kita berpuasa ataupun tidak, pent.). 

Akan tetapi apabila kita katakan bahwa larangan ini hanya 

bagi siapa yang sengaja mengkhususkan puasa dihari 

tersebut, artinya hukum larangan ini juga hanya berlaku bagi 

mereka yang mengkhususkannya saja. 

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya adat kebiasaan seseorang juga bisa membawa 

pengaruh terhadap perbedaan hukum yang ada. Contohnya 

adalah apabila seseorang terbiasa melakukan puasa sehari 

dan berbuka sehari, lalu hari berpuasanya ternyata jatuh 

bertepatan dengan hari jum’at, maka boleh baginya untuk 

berpuasa dihari jum’at. Demikian pula apabila seseorang 

tiba-tiba terbangun ataupun memang sudah terbiasa 

melaksanakan sholat Tahajjud meski diluar dari bulan 

Romaadhoon, dan tanpa direncakan, namun ternyata ada 

orang lain yang ikut sholat bersama dengannya, sehingga - 
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Maka berdasarkan hadits ini tidak dibolehkan 

mengkhususkan malam jum’at diantara malam-malam 

lainnya dengan sholat tertentu yang merupakan tambahan. 
(198)  

 

- mereka melaksanakan sholat malam secara berjamaa’ah, 

maka amalannya tersebut adalah amalan yang sah, selama 

perbuatan sholat malam berjamaa’ah diluar Romadhoon 

tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan, rutinitas, 

ataupun sesuatu yang sengaja direncanakan bersama. Sebab 

apabila ia sudah menjadi rutinitas, ataupun merupakan 

sesuatu yang direncanakan dan dikerjakan secara berulang-

ulang, artinya perbuatan tersebut sudah teranggap sebagai 

perbuatan yang bid’ah didalam agama. Sebaliknya apabila ia 

hanya dikerjakan sesekali saja tanpa direncanakan, maka ini 

adalah perbuatan yang tidak mengapa. 

Inilah kaidah yang senantiasa dipakai sebagai nash oleh para 

ulama (untuk menentukan perbuatan bid’ah, pent.), sehingga 

merekapun berkata: Perkara-perkara yang semisal demikian 

adalah tidak mengapa dikerjakan selama tidak dianggap 

sebagai rutinitas, tidak direncanakan, serta tidak dikerjakan 

secara sering dan terus-menerus (atau disebut juga dengan 

perbuatan Rootibah, pent.). Maka merekapun membedakan 

hukum antara perbuatan yang sifatnya ‘Aaridhoh (spontan, 

tidak terencana, dan tidak dilakukan terus-menerus, pent.), 

dengan perbuatan yang sifatnya Rootibah.” Pent.). 

(198) Lihat Kitaabul Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ karya Abu 

Syaammah hal. 156. 
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Dan larangan ini bersifat umum, mencakup malam jum’at 

pertama dibulan Rojab ataupun malam-malam selainnya. 

2) Sholat khusus dibulan Rojab dan bulan Sya’baan adalah dua 

sholat yang bid’ah lagi merupakan kedustaan atas nama 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sebab haditsnya 

adalah hadits yang Maudhuu’ (palsu) dan bukanlah hadits 

Rosulullah. Selain itu pula ia merupakan kedustaan atas 

nama Allah –subhaanahu wataa’aala-, dikarenakan telah 

berdusta didalam penetapan kadar balasan pahala dari 

amalan sholat tersebut, karena hal itu tidak pernah 

diturunkan ilmunya oleh Allah. Sebaliknya tanda bukti 

bahwa seseorang mempunyai Ghiiroh (semangat yang 

besar untuk membela lagi memperjuangkan, pent.) Allah 

dan Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi wasallama-, pastilah ia 

justru akan menolak segala bentuk kedustaan yang 

dinisbahkan kepada diri Allah maupun Rosul-Nya –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, serta pastilah ia akan 

mengHajr (memboikot) kedustaan tersebut dan 

menganggapnya sebagai amalan yang Qobiih (buruk dan 

hina, pent.), lagi akan berupaya untuk menjauhkan umat 

manusia dari kedustaan tersebut. Sebab apabila ia tidak 

melakukan hal tersebut, hal itu akan melazimkan lahirnya 

sejumlah mafsadah sebagai berikut ini: 

 Orang-orang awwaam akan bersandar kepada apa yang 

disebutkan dari keutamaan didalam hadits palsu tersebut, 

sehingga akan membuat kebanyakan dari mereka justru 

meremehkan dan melalaikan amalan yang sebenarnya 

memang wajib, atau justru membuat mereka merasa lebih 

asyik dengan kemaksiatan, lagi senantiasa merasa 

menunggu-nunggu datangnya malam tersebut untuk 

melaksanakan sholat yang demikian, dengan anggapan 

bahwa apa yang mereka amalkan tersebut berupa puasa 
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ataupun sholat mendapatkan balasan pahala, dikarenakan 

mereka bersandar kepada hadits Maudhuu’ (palsu) 

tersebut, sambil menyangka bahwa hal itu menjadi 

tambahan ketaatan bagi mereka (disisi Allah, pent.), 

padahal hakikatnya justru merupakan tambahan perbuatan 

dosa dan kemungkaran (sebab ia merupakan berbuatan 

mengada-ada didalam agama, pent.). 

 Sesungguhnya perbuatan bid’ah yang dibiarkan, adalah 

justru akan semakin memberikan kesempatan kepada para 

Mubtadi’iin (ahlul bid’ah) untuk semakin menyesatkan 

umat manusia. Yakni dikala apabila umat manusia melihat 

dan justru malah turut melariskan hadits-hadits Maudhuu’ 

(palsu) yang mereka buat-buat tersebut, dan berusaha 

memotivasi orang-orang dengannya, bahkan bisa jadi hadits 

tersebut mereka pergunakan untuk berpindah dari bid’ah 

yang satu kepada bid’ah yang lain. Sebaliknya apabila bid’ah 

tersebut ditinggalkan, maka secara tidak langsung hal 

tersebut menjadi Zajr (teguran keras sekaligus boikot, 

pent.) bagi para Mubtadi’iin yang suka mengada-adakan 

hadits Maudhuu’ untuk membenarkan bid’ah mereka. 

 Sesungguhnya apabila ada seseorang yang dianggap ‘aalim, 

kemudian ia mengamalkan bid’ah tersebut, maka orang-

orang awwaampun akan bisa menyangka bahwa perbuatan 

bid’ah yang dilakukannya adalah merupakan Sunnah, 

sehingga secara tidak langsung dengan perbuatannya 

tersebut dia telah mengadakan kedustaan atas nama 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- dengan 

perbuatannya itu. Sementara Lisaanul Haal (keadaan 

ataupun perbuatan seseorang, pent.) terkadang bisa saja 

menempati kedudukan sebagai Lisaanul Maqool (ucapan) 

(yakni terkadang dirinya tidak berucap dan berpedapat 

dengan ucapan ataupun pendapat bid’ah, akan tetapi 
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karena dia melakukannya, dirinyapun dianggap telah 

berucap dan berpendapat yang sama, pent.), dan hal 

tersebutlah yang menjadi sebab paling banyak lagi paling 

besar, dimana hal tersebut dapat membuat kebanyakan 

umat manusia terjatuh kedalam kebid’ahan. 

 Sesungguhnya apabila ada seorang ‘aalim yang 

melaksanakan sholat yang bid’ah tersebut, maka secara 

tidak langsung dirinya adalah seorang yang menjadi sebab 

mengapa masyarakat awwaam justru mengingkari dan 

mendustakan Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dikarenakan orang-orang akan berkata: “Ini adalah salah 

satu diantara Sunnah-Sunnah beliau.”  

3) Sesungguhnya sholat yang demikian ini adalah bid’ah lagi 

mengandung perbuatan menyelisihi Sunnah yang telah 

disyarii’atkan didalam perkara sholat itu sendiri, 

dikarenakan beberapa perkara:  

 Ia menyelisihi Sunnah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri didalam tata cara sholat beliau, baik dari sisi 

sebabnya, dari sisi jumlah bilangan sujudnya, dari sisi 

jumlah bilangan Tasbiihnya, dari sisi jumlah bacaan Qiroo-

ah surohnya yang membaca suroh: “Al-Qodr dan Al-

Ikhlaash,” disetiap roka’atnya. 

 Ia menyelisihi Sunnah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri didalam perkara kekhusyu’an hati, ketundukan hati, 

dan didalam menghadirkan hati dikala sholat, serta dikala 

mempersembahkannya hanya bagi Allah, maupun dikala 

berhenti (menyimak) tentang makna-makna dari ayat Al-

Qur-aan yang dibaca. 

 Ia menyelisihi Sunnah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri didalam pelaksanaan sholat-sholat sunnah beliau 

yang beliau kerjakan dirumah. Sebab seharusnya sholat-

sholat sunnah itu lebih utama untuk dikerjakan dirumah 
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ketimbang dikerjakan dimasjid, dan lebih utama untuk 

mengerjakannya sendiri-sendiri, kecuali hanya sholat 

taroowiih dibulan Romadhoon saja (yang dianjurkan untuk 

dikerjakan secara berjamaa’ah dimasjid, pent.). 

 Sesungguhnya diantara perkara yang semakin 

menyempurnakan bahwa sholat ini adalah bid’ah yang 

mengada-ada lagi palsu, yakni seseorang diharuskan untuk 

melaksanakan puasa terlebih dahulu pada pagi hari 

kamisnya, sehingga secara tidak langsung perbuatan ini 

justru bertentangan lagi bertolak-belakang dengan 2 

Sunnah: yakni Sunnahnya segera berbuka terlebih dahulu, 

dan Sunnah agar tidak menyibukkan hati dari rasa lapar 

maupun dahaga dikala sholat (oleh karena itulah telah 

datang larangan dari Nabi yang berbunyi: 

َِضََْۡبَََِِةََلَََنََلََ ٍَََّة َُْلََوَََ,امَِػََاى َََُّػَُاـَِػََئَََََُ
َ
َ.انَِرََتََعَْالْ

“Tidak ada sholat dikala telah dihidangkannya makanan, 

dan ketika seseorang sedang menahan dua buang hajat.” 

HR. Muslim (560) , pent.). 

 Sesungguhnya 2 sujud yang dilakukan setelah selesai 

melaksanakan sholat yang bid’ah ini sendiri, adalah 2 sujud 

yang sama sekali tidak ada sebabnya (sebab ia bukanlah 

sujud Sahwiy, pent.).”(199)  

(199) Lihat Al-Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits karya 

Abu Syaammah hal. 153-196. Dan semua mafsadah yang 

disebutkan diatas, serta semua sisi kebaathilan didalamnya, 

berlaku pula untuk sholat Bid’ah Ar-Roghooib yang 

dikerjakan pada jum’at pertama dibulan Rojab, maupun 

meliputi pula sholat bid’ah yang dilakukan pada malam 

Nishfu Sya’baan, sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan -  
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Maka semua yang telah kami sebutkan diatas berupa 

dalil-dalil, berupa ucapan-ucapan dari para imam, berupa sisi-

sisi kebaathilan, maupun jenis-jenis mafsadah yang 

ditimbulkannya, sudah sangat jelas menerangkan kepada siapa 

saja yang berakal bahwasanya sholat Ar-Roghooib itu adalah 

bid’ah yang mungkar lagi Qobiihah (hina), serta merupakan 

bentuk mengada-ada didalam agama islam yang telah 

sempurna ini. 

3. Bid’ah perayaan malam Isroo’ wal Mi’rooj. 

Malam Isroo’ wal Mi’rooj adalah merupakan diantara 

tanda-tanda kekuasaan Allah –‘azza wajalla- yang agung dan 

menunjukkan kepada benarnya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, serta betapa agung dan mulianya kedudukan 

beliau disisi Allah, lagi betapa agungnya Qudroh (kemampuan) 

Allah yang Al-Baahiroh (gilang-gemilang), serta juga 

menunjukkan akan betapa ‘Uluw (tingginya) Allah –‘azza 

wajalla- diatas seluruh makhluq-Nya. Allah –‘azza wajalla- 

telah berfirman: 

َََ تۡحَٰ ِيََُٓـ ََِٱلََّّ ىَٰةػَِتۡػِه سَُۡ
َ
ََۦأ ََ ِ ٌّ فۡشِػَِلََّلَۡٗ ٍَ ۡ إلََََِٱلَۡؽَامََِٱل

فۡشِػَِ ٍَ ۡ كهَۡاَٱل
َ
ِيَٱلۡ لَََُٱلََّّ ۡٔ َضَ َِا ََُّۥبَؽَٰمۡ ََٓۚٞۥىنُُِِيَ َِا ِ َءَايَخٰ َۡ ٌِ

َُّ ََۥإَُِّ َٔ ٍِيعَُُْ  ١ََٱلۡهَِيََُٱلفَّ

“Maha Suci Dzat yang telah memperjalankan hamba-Nya 

diwaktu malam, dari masjidil harom menuju ke masjidil Aqshoo  

- oleh Abu Syaammah sendiri didalam kitabnya Al-Baa’itsu 

‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits hal. 174. 
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yang telah Kami berkahi daerah-daerah disekitarnya, agar Kami 

dapat memperlihatkan kepadanya diantara ayat-ayat Kami. 

Sesungguhnya Allah, Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.”(200) (QS. Al-Isroo’: 1). 

(200) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 453: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- menyucikan diri-Nya yang 

Maha Suci lagi Maha Agung, dikarenakan Allah mempunyai 

sejumlah perbuatan-perbuatan yang besar dan agung lagi 

nikmat-nikmat yang luar biasa, dimana diantara perbuatan 

dan nikmat-Nya tersebut adalah “Dia telah memperjalankan 

hamba-Nya diwaktu malam.” Yakni telah memperjalankan 

Rosul-Nya Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-, “Dari 

Masjidil Haroom.” Yang merupakan masjid termulia secara 

muthlaq, “Menuju ke Masjidil Aqshoo.” Yang merupakan 

salah satu diantara masjid-masjid yang utama, dimana ia 

merupakan tempatnya para Nabi secara umum. 

Maka dikala tersebut, Allah telah memperjalankan hamba-

Nya pada satu malam menuju ketempat yang sangat jauh 

lagi sangat tidak mungkin untuk ditempuh dalam waktu 

semalam saja. Dan didalam perjalan tersebut Allahpun telah 

memperlihatkan tentang ayat-ayat-Nya (tanda-tanda 

kekuasaan-Nya), dimana hal tersebut akan semakin 

menambah hidayah, bashiiroh (ilmu), tsabaat (kekokohan), 

dan Furqoon (pembeda) yang ada didalam diri hamba-Nya 

tersebut, yang mana hal itu merupakan tanda perhatian dan 

kelemah-lembutan Allah –subhaanahu wata’aala- kepada 

dirinya, yang sekaligus menjadi tanda bahwa Allah akan 

membukakan kemudahan bagi seluruh urusannya, serta akan 

menganugerahkan nikmat kepada dirinya, dengan nikmat 
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yang jauh diatas dari apa yang telah diperoleh oleh orang-

orang terdahulu maupun yang akan datang belakangan. Dan 

dzhoohir dari ayat ini menunjukkan bahwasanya Isroo’ 

tersebut terjadi diwaktu awal malam, serta dimulai dari Al-

Masjidil Haroom. Akan tetapi telah tsaabit (sah) keterangan 

didalam kitab Ash-Shohiih, bahkan beliau memulai Isroo’nya 

dari rumah Ummu Haani’. Sehingga jadilah maknanya 

dipahami dari hal tersebut, berarti hal itu merupakan 

fadhiilah dari Al-Majidil Haroom itu sendiri yang telah 

menjangkau seluruh jengkal tanah Al-Haroom, dimana setiap 

jengkal tanahnya merupakan tempat yang bisa melipat-

gandakan pahala ibadah seseorang, sebagaimana dilipat-

gandakannya pahala seseorang yang beribadah secara 

langsung didalam Al-Masjidil Haroom. Dan bahwasanya 

Isroo’nya beliau, terjadi dengan ruh serta jasad beliau secara 

bersamaan, sebab apabila tidak demikian keadaannya, maka 

tentu saja perjalanan Isroo’ ini tidak akan teranggap sebagai 

ayat-ayat Kubroo (besar), serta tidak akan teranggap sebagai 

suatu Manaaqib (keutamaan) yang agung. 

Dan sungguh telah banyak hadits-hadits yang tsaabit 

berkenaan tentang peristiwa Isroo’nya beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, lagi telah menyebutkan tentang perincian 

dari apa sajakah yang sudah beliau lihat didalam perjalanan 

tersebut, dimana beliau diperjalankan menuju ke Baitul 

Maqdis, lalu melakukan Mi’roj dari tempat tersebut menuju 

ke langit, dan mencapai langit yang tertinggi. Lalu beliau 

melihat surga dan neraka, serta para Nabi dengan kedudukan 

derajat mereka masing-masing. Selanjutnya Allahpun 

mewajibkan sholat 50 waktu kepada beliau, namun beliau 

kemudian berbolak-balik menemui Allah berdasarkan anjuran 

dari Muusaa Al-Kalimurrohmaan, hingga pada akhirnya 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
585 

sholat tinggal menjadi 5 waktu secara perbuatan, akan tetapi 

50 waktu berdasarkan pahalanya. Dikala tersebut 

ditampakkanlah juga kepada beliau kebanggaan untuk diri 

beliau, berupa kelak akan banyaknya jumlah umat beliau 

nantinya, dimana tidak ada seorangpun yang mengetahui 

jumlah pastinya melainkan hanyalah Allah –‘azza wajalla-. 

Dan Allah menyebutkan perihal tentang hal ini pada ayat 

pertama dari diturunkannya suroh Al-Qur-aan ini, dimana 

didalamnya juga disebutkan tentang suatu tempat dan 

kedudukan pujian yang tertinggi kepada beliau, yakni 

kedudukan sebagai hamba Allah. Dikarenakan beliau adalah 

sosok seorang yang telah menggapai puncak dari derajat 

kedudukan tersebut, yang mana beliau adalah seorang yang 

telah menyempurnakan ‘Ubuudiyyahnya terhadap Robb 

Tuhannya. 

Firman Allah: “Yang telah Kami berkahi daerah-daerah 

disekitarnya.” Yakni dengan banyaknya pepohonan dan 

sungai-sungai, serta dengan kesuburannya yang senantiasa 

terjaga. 

Dan diantara berkah Allah pula adalah dengan Allah telah 

menganugerahkan pula keutamaan kepada masjid lainnya 

yang berada didalamnya, yakni keutamaan kepada Majid 

Nabawiy, dimana seseorang telah dibolehkan bahkan 

dianjurkan untuk melakukan Syuddur Rihaal (bersusah payah 

melakukan safar untuk menuju ke masjid tersebut, pent.) 

didalam rangka untuk beribadah dan melaksanakan sholat 

didalamnya. Kemudian telah Allah jadikan pula masjid 

tersebut sebagai tempat khusus bagi beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, berbeda keadaannya dengan seluruh Nabi 

dan hamba-hamba terpilih lainnya.” Pent.  
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Dan sungguh telah Mutawattir berita dari Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau pernah 

dibawa Mi’rooj hingga ke langit, dan dibukakanlah pintu-pintu 

langit kepada beliau, hingga beliau menembus langit yang 

ketujuh, dan berbicara dengan Robb Tuhannya –‘azza wajalla-, 

sebagaimana yang diinginkan oleh Allah –subhaanahu 

wata’aala- sendiri. Lalu Allahpun mewajibkan kepada beliau 

sholat 5 waktu, yang mana awalnya adalah 50 waktu, akan 

tetapi beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- senantiasa 

berbolak-balik menghadap Robb Tuhannya untuk meminta 

keringanan, hingga pada akhirnya menjadi sholat wajib 5 waktu 

dengan pahala yang sama senilai 50 waktu, sebab 1 kebaikan 

akan dibalas dengan 10 kebaikan yang semisal. Maka segala 

pujian dan syukur hanyalah terkhusus bagi Allah yang telah 

menganugerahkan segala nikmat-Nya, yang apabila kita 

menghitung-hitungnya, maka tiada seorangpun yang akan 

sanggup untuk menghitungnya.(201)  

Dan malam ketika terjadinya Isroo’ tersebut tidak 

pernah dirayakan oleh beliau, serta tidak pernah pula 

dikhususkan oleh beliau dengan ibadah-ibadah tertentu 

sepanjang syarii’at beliau, dikarenakan beberapa alasan 

berikut: 

 Malam ketika terjadinya Isroo’ wal Mi’rooj tersebut, tidak 

ada satupun hadits yang Shohiih didalam penetapan pasti 

kapan tanggalnya, apakah itu terjadi dibulan Rojab ataukah 

dibulan lainnya. Hanya dikatakan: Hal tersebut terjadi 15 

bulan setelah diutusnya beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. Dan ada pula yang mengatakan: Terjadi pada - 

(201) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ karya Al-‘Allaamah ‘Abdul 

‘Aziiz bin ‘Abdillah bin Baaz hal. 16.   
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malam 27 Rabii’ul Aakhir, 1 tahun sebelum berhijroh. 

Dikatakan pula: Hal tersebut terjadi 5 tahun setelah beliau 

diutus.(202) Dikatakan pula: Terjadi pada malam 27 Ribii’ul 

Uulaa. (203)  

Al-Imaam Abu Syaammah –rohimahullahu- telah berkata: 

“Dan telah disebutkan pada sebagian kisah, bahwasanya 

Isroo’nya beliau terjadi pada bulan Rojab, sementara 

menurut Ahlut Ta’diil dan Ahlut Takriikh (ahli sejarah), hal 

tersebut justru murni merupakan kedustaan.”(204)  

Dan Al-Imaam Ibnul Qoyyim –rohimahullahu- telah 

menyebutkan bahwasanya kapan terjadinya malam Isroo’ 

adalah tidak diketahui kapan terjadinya.(205)  

Al-‘Allaamah ‘Abdul ‘Aziiz bin Baaz –rohimahullahu- telah 

berkata: “Malam terjadinya peristiwa Isroo’ wal Mi’rooj 

tidak ada satupun keterangan dari hadits yang Shohiih yang 

menentukan kapan pastinya, baik dibulan Rojab ataupun 

pada bulan-bulan lainnya. Adapun seluruh hadits yang 

diriwayatkan dengan adanya penyebutan secara pasti pada 

waktu tertentu, maka semuanya adalah hadits yang tidak - 

 

(202) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim (2/267-

268). 

(203) Lihat Al-Hawaadits wal Bida’ karya Abu Syaammah hal. 

232. 

(204) Lihat Al-Hawaadits wal Bida’ karya Abu Syaammah hal. 

232. Lihat Tabyiinul ‘Ujab Bimaa Wurida Fii Syahri Rojab 

karya Ibnu Hajar hal. 9, 19, 52, 64, 65. 

(205) Lihat Zaadul Ma’aad Fii Hadyi Khoiril ‘Ibaad karya Ibnul 

Qoyyim (1/58). 
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Tsaabit (tidak sah) dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- berdasarkan penilaian dari para ahli hadits. Dan 

sungguh Allah pastilah mempunyai hikmah yang teramat 

sangat besar dibalik perbuatan-Nya telah membuat umat 

manusia ini melupakan kapankah kejadian pastinya hal 

tersebut.”(206)  

Dan seandainyapun hadits-hadits yang menetapkan secara 

pasti kapan kejadiannya tersebut Tsaabit (sah), akan tetapi 

tetap tidak dibolehkan bagi seorangpun untuk 

mengkhususkan suatu ibadah tertentu didalamnya tanpa 

adanya dalil (terperinci, pent.) tentang ibadah tersebut. (207)  

 Tidak diketahui adanya seorangpun dari kaum muslimiin, 

dari kalangan ahli ilmu dan ahli iman, bahwasanya ada 

seorangpun diantara mereka yang mengkhususkan ataupun 

mengutamakan malam Isroo’ tersebut diantara malam-

malam lainnya, sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri dan para shohabatnya, demikian pula para taabi’iin, 

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti jejak mereka 

dengan baik, sama sekali tidak pernah merayakannya, 

ataupun mengkhususkan didalamnya dengan suatu ibadah 

tertentu, lagi sama sekali tidak pernah menyebutkan 

ataupun meriwayatkannya. Sedangkan jikalau benar bahwa 

perayaan Isroo’ wal Mi’rooj tersebut adalah sesuatu yang 

memang diperintahkan lagi disyarii’atkan, maka pastilah 

harusnya benar-benar Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah menjelaskannya kepada umat, baik 

apakah itu berupa ucapan sabda beliau secara langsung, - 

(206) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ hal. 17. 

(207) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ hal. 17. 
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maupun berupa perbuatan beliau yang dinukilkan kepada 

kita. Dan jikalau pula memang benar merayakan hal 

tersebut diperintahkan kepada kita, maka benar-benar 

pastilah hal tersebut sudah dikenal lagi termasyhur diantara 

kita, serta sudah pasti dinukilkan tata caranya oleh para 

shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- kepada kita semua.(208)  

 Sungguh Allah telah menyempurnakan agama-Nya untuk 

umat ini, dan telah membuat nikmat-Nya Tamaam (penuh) 

kepada mereka. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ٔۡمََ ََٱلََّۡ ًۡ َغَييَۡسُ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
َوَخ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ َىسَُ يۡجُ ٍَ زۡ

َ
أ

َ ًُ تَِوَرىَِيجَُىسَُ ٍَ ًََُػِۡ ٰ لَ ۡـ ََۚٞٱلِۡ ا ِٗ  ديِ

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan) agama 

untuk kalian, telah Aku Tamaamkan (penuhkan) nikmat-Ku 

bagi kalian, dan telah Aku ridho’i Islam sebagai satu-satunya 

agama bagi kalian.” (QS. Al-Maaidah: 3). 

Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman: 

مَۡ
َ
ََأ ََ ِ ٌّ َ ً ُٓ َ َل ْ أ َشَغَُ ْ َٰٓؤُا َشُكََ ًۡ ُٓ َ ََِل َةََِِّٱدِّي ذَنُۢ

ۡ
َيأَ ًۡ َ َل ا ٌَ

َٞۚ ُ ثََُٱللَّّ ٍَ ِ لََكَ ۡٔ َ ََُٓٱىفَۡهۡوَِوَل َِ َةحَۡ َىلَُضََِ وَإِنَّ  َ ٍِيًََۡ ِ يٰ ََٱىظَّ ًۡ ُٓ َ ل
ًَٞ لَِّ

َ
 ٢١َغَؼَابٌَأ

“Apakah mereka mempunyai Syurokaa’ (sekutu-sekutu dan 

tandingan selain daripada Allah, pent.) yang mensyarii’at – 

 

(208) Lihat Zaadul Ma’aad karya Ibnul Qoyyim (1/58). Dan At-

Tahdziiru Minal Bida’ karya Al-‘Allaamah bin Baaz hal. 17. 
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- kan bagi mereka urusan agama mereka dengan sesuatu 

yang sama sekali tidak diizinkan oleh Allah? Jikalau saja 

bukan dikarenakan oleh sudah adanya Kalimatul Fashli 

(ketetapan dan ketentuan dari Allah, pent.), niscaya benar-

benar sudah diselesaikanlah urusan dengan mereka 

(didunia ini, akan tetapi Allah menundanya dan akan 

menghukuminya diakhirat kelak, pent.). Dan 

sesungguhnya orang-orang yang dzhoolim itu, bagi mereka 

‘adzaab yang pedih.” (QS. Asy-Syuuroo: 21). 

 Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri telah 

memberikan peringatan keras dari perkara bid’ah, dan telah 

menegaskan bahwasanya setiap bid’ah didalam agama itu 

adalah Dholaalah (sesat), serta bahwasanya amalan bid’ah 

tersebut adalah Marduudah (tertolak) bagi pelakunya. 

Telah disebutkan didalam kitab Shohiihain (Al-Bukhooriy 

dan Muslim) dari ‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa-, dari Nabi 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- bahwasanya beliau telah 

bersabda: 

ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu didalam 

urusan kami ini (yakni didalam agama dan syarii’at kami, 

pent.) dengan sesuatu yang sama sekali bukan bagian 

daripadanya (tidak ada tuntunannya dari agama maupun 

syarii’at yang sempurna ini, pent.), maka sesuatu yang 

diada-adakan tersebut Roddun (tertolak).”(209) 

  

(209) HR. Al-Bukhooriy (3/222) no. 2697. Dan Muslim (3/344) 

no. 1718, dan telah terdahulu pula penyebutan Takhriijnya 

pada hal. 172 (catatan kaki no. 60). 
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Selain itu pula para Salafush Shoolih sendiri juga telah 

memberikan Tahdziir (peringatan keras) terhadap perkara 

bid’ah, sebab ia dianggap sebagai perbuatan menambah-

nambah didalam agama, dan merupakan bentuk 

mensyarii’atkan sesuatu dengan perkara yang tidak 

diizinkan oleh Allah ataupun oleh Rosul-Nya –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, serta merupakan perbuatan Tasyabbuh 

(menyerupai) para musuh Allah dari kalangan Yahuudiy dan 

Nashrooniy yang suka menambah-nambah agama mereka 

sendiri.(210)  

 

4. Perayaan malam Nishfu Sya’baan. 

Al-Imaam Muhammad bin Wadhdhooh Al-Qurthubiy 

telah meriwayatkan disertai dengan sanadnya, dari 

‘Abdurrohmaan bin Zaid bin Aslam, bahwasanya dia telah 

berkata: “Kami tidak pernah mendapati seorangpun diantara 

guru-guru kami, maupun dari para fuqohaa’ (ahli fiqih), yang 

pernah melirik apalagi mengamalkan perayaan malam Nishfu 

Sya’baan. Dan kamipun juga tidak pernah mendapati dari 

seorangpun diantara mereka yang meriwayatkan hadits Mak-

huul, ataupun menganggap malam tersebut mempunyai 

keutamaan lebih diatas dari malam-malam selainnya.”(211)  

(210) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ karya Ibnu Baaz hal. 19. 

(211) Lihat Fiihi Maa Jaa-a Minal Bida’ karya Al-Imaam Ibnu 

Wadhdhooh, wafat tahun 287 Hijriah, hal. 100 no. 119) 

(Hadits Mak-huul adalah hadits yang telah diriwayatkan oleh 

Ibnu Abiy ‘Aashim didalam As-Sunnah no. 512. Ibnu Hibbaan 

no. 5665 (12/481). Ath-Thobrooniy didalam Al-Kabiir (20/109) 

no. 215. Abu Nu’aim didalam Al-Hilyah (5/191). Al-Baihaqiy 

didalam Syu’abil Iimaan (5/272) no. 6628. Dari Mu’aadz bin 
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Jabal –rodhiyallahu ‘anhu-, dan iapun telah 

meMarfuu’kannya (menyandarkannya kepada Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.): 

ََُعَُيٍََِْحَُ ََِثَِيَََلَََّْفَََِِّلَِيََْعََلَََإََِاللَّّ َؽَُفَِؾَْيََذَََانََتََػَْكٌَََََََِْؿَِهَْالنّ
َََِِّلَِيَْعَََعَِيٍََِْلََِ َإ َِلَّ ََكٍَشٍَََُِْۡل

َ
َ.َََاضَِلََمََُوَْأ

“Allah melihat kepada makhluq-Nya dimalam Nishfu 

Sya’baan, kemudian Diapun mengampuni seluruh makhluq-

Nya, kecuali bagi seorang yang musyrik (berbuat kesyirikan, 

pent.) ataupun orang yang saling membelakangi (dengan 

saudaranya, pent.).” 

Al-Albaaniy telah berkata didalam Silsilatul Ahaadiitsish 

Shohiihah: “Hadits yang Shohiih, telah diriwayatkan dari 

sejumlah shohabat, dari jalan yang berbeda-beda lagi saling 

menguatkan antara satu dengan yang lainnya, diantaranya 

Mu’aadz bin Jabal, Abu Tsa’labah Al-Khusyaniy, ‘Abdullah bin 

‘Amr, Abu Muusaa Al-Asy’ariy, Abu Huroiroh, Abu Bakr Ash-

Shiddiiq, ‘Auf bin Maalik, dan ‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhum-

.” Selanjutnya beliaupun menyebutkan kedelapan jalan-jalan 

periwayatannya, dan membahas satu-persatu rowiy-

rowiynya sebanyak 4 halaman. Saya (Sa’iid bin ‘Aliy bin Wahf 

Al-Qohthooniy) katakan: Apabila hadits ini memang benar 

Shohiih menyebutkan tentang keutamaan dari malam Nishfu 

Sya’baan sebagaimana apa yang telah dinyatakan oleh Al-

Albaaniy –rohimahullahu-, akan tetapi tetap saja didalamnya 

tidak disebutkan adanya pengkhususan sholat malam 

dimalam tersebut, maupun pengkhususan puasa disiang 

harinya, kecuali hanya apabila sekedar dalam kasus ketidak-

sengajaan bertepatan dengan ibadah-ibadah yang disyarii -  
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Al-Imaam Abu Bakr Ath-Thurthusyiy –rohimahullahu- 

telah berkata: “Abu Muhammad Al-Maqdisiy telah 

memberitakan kepadaku (Akhbaroniy), ia telah berkata: Dahulu 

ditempat kami Baitul Maqdis, tidak pernah sama sekali 

dilakukan yang namanya sholat Ar-Roghooib, yang biasa 

dikerjakan kaitannya dengan bulan Rojab maupun bulan 

Sya’baan. Dan hal tersebut baru mulai diada-adakan disana 

pada tahun 448 Hijriah, dikala datang ke Baitul Maqdis seorang 

laki-laki dari Ahlu Naabilis (nama tempat, pent.), dimana 

orang-orang menyebutnya Ibnu Abil Hamroo’. Ia adalah 

seorang yang bagus Tilaawahnya (bacaan Al-Qur-aannya), 

maka iapun mulai mengadakan sholat malam yang 

dilaksanakan didalam Al-Masjidil Aqshoo dimalam Nishfu 

Sya’baan, dan pada awalnya hanya diikuti oleh 1 orang, 2 

orang, 3 orang, 4 orang, hingga pada akhirnya menjadi 

jamaa’ah yang banyak. Lalu ditahun berikutnya semakin 

bertambah dan bertambah lagi orang-orang yang sholat 

dibelakangnya dari tahun-ketahun, hingga masjid tidak lagi 

cukup untuk menampung jamaa-ah, sehingga tersebarlah 

sholat Nishfu Sya’baan tersebut dari Al-Masjidil Aqshoo dan 

mulai menjangkau kerumah-rumah manusia, serta tempat-

tempat ibadah mereka. Lalu tetaplah senantiasa keadaannya 

demikian, hingga manusiapun menyangkanya merupakan 

bagian dari Sunnah sampai dimasa kita sekarang ini.”(212)  

- ’atkan, yang memang biasa dikerjakan oleh seorang muslim 

pada hari-hari yang disunnahkan. Sebab hukum dari setiap 

ibadah adalah Tauqiifiyyah (yakni harom untuk dikerjakan 

kecuali sampai adanya dalil yang memerintahkan lagi 

menuntunkannya, pent.). 

(212) Lihat Kitaabul Hawaadits wal Bida’ karya Ath-

Thurthuusyiy, wafat tahun 474 Hijriah, hal. 266 no. 238. 
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Al-Imaam Ibnu Wadhdhooh juga telah meriwayatkan 

dengan sanadnya, bahwasanya telah diadukan kepada Ibnu 

Abiy Mulaikah : “Sesungguhnya Ziyaad An-Numairiy telah 

berkata: Sesungguhnya malam Nishfu Sya’baan itu pahalanya 

adalah seperti pahala malam Lailatul Qodr. Maka Ibnu Abiy 

Mulaikahpun berkata: Jikalau saja aku yang mendengarkan 

secara langsung ucapan tersebut dari dirinya, sementara 

ditanganku ada sebilah tongkat dikala itu, niscaya benar-benar 

akan aku pukuli dirinya dengan tongkat tersebut, dikarenakan 

Ziyaad adalah seorang Qoodhiy (hakim) (yakni dirinya adalah 

seorang yang berpengaruh lagi didengar ucapannya oleh 

orang-orang awwaam, sehingga dampak buruk yang 

ditimbulkan oleh ucapannya bisa lebih besar, oleh karena 

itulah iapun seharusnya langsung diingkari dikala tersebut, 

agar umat manusia tidak terlanjur salah paham dan 

mengikuti kesalahannya, pent.).”(213)  

Dan Al-Imaam Abu Syaammah Asy-Syaafi’iy –

rohimahullahu- telah berkata: “Adapun mengapa sholat Nishfu 

Sya’baan itu disebut dengan Al-Alfiah (Ribuan), dikarenakan 

didalamnya dibacakan ribuan kali suroh “Qul Huwallahu Ahad,” 

sebab ia terdiri dari 1000 roka’at, dimana pada setiap 

roka’atnya dibacakan Al-Faatihah 1x, dan suroh Al-Ikhlaash 

sebanyak 10x. Ia adalah sholat yang sangat panjang, lagi sangat 

memberat-beratkan, dan sama sekali tidak ada penukilan 

khobarnya (haditsnya), ataupun Atsar (riwayat shohabat 

ataupun orang-orang shoolih setelahnya, pent.), kecuali 

hanyalah berupa hadits-hadits yang Dho’iif (lemah) ataupun - 

(213) Lihat Fiihi Maa Jaa-a Fiil Bida’ karya Ibnu Wadhdhooh hal. 

101 no. 120. Dan telah diriwayatkan pula oleh Ath-

Thurthuusyiy didalam Al-Hawaadits wal Bida’, dari Ibnu 

Wadhdhooh hal. 263 no. 235.  
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Maudhuu’ (palsu) saja. Dimana hadits-hadits yang demikian 

keadaannya justru menimbulkan fitnah yang sangat besar bagi 

orang-orang awwaam, dan bisa jadi disebabkan oleh riwayat-

riwayat tersebutlah sehingga banyak orang yang melakukannya 

dan memakainya untuk dihidupkan pula dimasjid-masjid dari 

berbagai belahan negeri, maka dimulailah keadaan dimana 

kaum muslimiin bercampur-baur dengan orang-orang yang 

faasiq lagi suka berbuat kemaksiatan, bercampurlah antara 

laki-laki dan perempuan (yang bukan mahromnya, pent.), 

serta berbagai macam fitnah lainnya yang sudah sangat 

termasyhur, sehingga tidak mungkin lagi untuk digambarkan 

semuanya. Serta mulailah pula dipergunakan hal tersebut oleh 

para ahli ibadah dari kalangan orang-orang awwaam, dan hal 

itu dijadikan sebagai I’tiqood (keyakinan) yang senantiasa 

mereka pegang teguh, ditambah lagi syaithoonpun mulai 

menghias-hiasinya (dan membuatnya nampak indah, pent.), 

sehingga pada akhirnya syaithoonpun berhasil menjadikan 

perkara bid’ah tersebut sebagai suatu bagian dari syiar-syiar 

serta syarii’at kaum muslimiin.”(214)  

Al-Haafidzh Ibnu Rojab –rohimahullahu- telah berkata 

dengan suatu ucapan yang sangat bagus lagi jelas: “Malam 

Nishfu Sya’baan dahulu biasa dihidupkan oleh para taabi’iin 

dari negeri Syaam, seperti Khoolid bin Mi’daan, Mak-huul, 

Luqmaan bin ‘Aamir, dan selain mereka, dimana mereka adalah 

orang-orang yang mengagungkan malam tersebut lagi benar-

benar bersungguh-sungguh didalam beribadah pada malam 

tersebut. Lalu kemudian dari merekalah orang-orang turut - 

(214) Lihat Al-Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits karya 

‘Abdurrohmaan bin Ismaa’iil atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan Abu Syaammah, wafat pada tahun 665 Hijriah, hal. 

124.  



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
596 

mengambil sikap untuk memuliakan dan mengutamakan 

malam tersebut. Dan sungguh telah dikatakan: Sesungguhnya 

landasan yang melatar-belakangi mereka berbuat hal tersebut 

adalah adanya Atsaar-Atsaar Isroo-iiliyyah (riwayat-riwayat 

dari Baniy Isroo-iil, pent.). Akan tetapi tatkala atsaar-atsaar 

dari mereka tersebut menjadi termasyhur dibeberapa negeri, 

maka merekapun mulai mengembangkan tata cara 

pengagungan yang berbeda-beda terhadap malam tersebut, 

dimana ada diantara mereka yang menerima atsaar-atsaar itu 

serta sepakat untuk mengagungkan malam tersebut, yakni 

mereka adalah satu kelompok dari para ‘Ubaad (ahli 

ibadahnya) negeri Bashroh, serta selain mereka. Akan tetapi 

hal tersebut justru diingkari oleh kebanyakan ulama Hijaaz, 

diantaranya seperti: ‘Athoo’, dan Ibnu Abiy Mulaikah. Selain itu 

telah dinukilkan pula oleh ‘Abdurrohmaan bin Zaid bin Aslam 

dari para fuqohaa’ (ahli fiqih) negeri Madiinah, dimana ia 

merupakan pendapat dari para Ashhaabu Maalik dan 

selainnya, mereka telah berkata: Semua perbuatan tersebut 

adalah bid’ah. Sementara ulama negeri Syaam sendiri 

mendapati adanya khilaaf tentang bagaimanakah sebenarnya 

sifat tata cara menghidupkan malam Nishfu Sya’baan tersebut, 

dan merekapun menjadi 2 pendapat: 

Pertama: Bahwasanya dianjurkan untuk 

menghidupkannya secara berjamaa’ah dimasjid. Telah 

disebutkan bahwasanya Khoolid bin Mi’daan, Luqmaan bin 

‘Aamir, dan selain keduanya, mereka biasanya mengenakan 

pakaian yang bagus dimalam tersebut, mengenakan 

wewangian, mengenakan celak, dan melaksanakan sholat 

malam dimasjid pada malam tersebut. Perbuatan mereka ini 

telah disepakati pula oleh Ishaaq bin Roohuuyah, dan ia 

menganggap mengerjakan sholat malam dimasjid pada malam 
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tersebut bukanlah merupakan sebuah bid’ah, sebagaimana 

yang telah dinukil darinya oleh Harb Al-Kirmaaniy didalam 

Masaa-ilnya. 

Kedua: Bahwasanya dimakruuhkan (dibenci) hukumnya 

berkumpul-kumpul dimasjid untuk bersama-sama 

melaksanakan sholat malam, mendengarkan kisah-kisah, 

ataupun berdo’a bersama didalamnya. Akan tetapi tidak 

dimakruuhkan apabila dikerjakan secara sendiri-sendiri. Ini 

adalah pendapat dari Al-Awzaa’iy, pendapat dari imam negeri 

Syaam, Faqiih (ahli fiqih) negeri Syaam, dan para ‘aalim (ulama) 

negeri Syaam. Dan pendapat inilah yang lebih dekat kepada 

kebenaran Insyaa Allahu Ta’aala … Selanjutnya beliau berkata: 

“Dan tidak diketahui ada satu ucapanpun dari Al-Imaam Ahmad 

mengenai anjuran mengutamakan malam Nishfu Sya’baan.” 

Dan telah diriwayatkan 2 riwayat dari Al-Imam Ahmad 

yang menyebutkan tentang anjuran untuk menegakkan sholat 

malam dimalam tersebut, dimana keduanya diriwayatkan oleh 

rowiy-rowiy Al-Imam Ahmad yang meriwayatkan tentang 

sholat malam dimalam ‘Ied. Akan tetapi didalam satu riwayat 

tersebut tidaklah disebutkan anjuran untuk mengerjakannya 

secara berjamaa’ah, sebab perbuatan tersebut sama sekali 

tidak pernah dinukilkan dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- serta para shohabat beliau, sementara pada 

riwayat lainnya menyebutkan dianjurkannya hal tersebut, 

dikarenakan hal tersebut telah dilakukan oleh ‘Abdurrohmaan 

bin Yaziid bin Al-Aswad, sementara dirinya adalah berasal dari 

kalangan taabi’iin. Demikian pula halnya dengan sholat malam 

dimalam Nishfu Sya’baan, sama sekali tidak ada riwayat yang 

Tsaabit (sah) dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- maupun 

dari para shohabatnya, dan hanyalah hal tersebut Tsaabit (sah) 
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dari riwayat sekelompok taabi’iin saja, dari beberapa Fuqohaa’ 

(ahli fiqih) negeri Syaam.”(215)  

Al-Imaam Al-‘Allaamah ‘Abdul ‘Aziiz bin ‘Abdillah bin 

Baaz –rohimahullahu- telah berkata: “Adapun pendapat yang 

dipilih oleh Al-Awzaa’iy –rohimahullahu- yang menganjurkan 

agar mengerjakan sholat malam dimalam tersebut secara 

sendiri-sendiri, dan juga pilihan dari Al-Haafidzh Ibnu Rojab 

terhadap pendapat ini, maka ini adalah sesuatu yang Ghoriib 

(ganjil) lagi Dho’iif (lemah). Sebab pada asalnya segala sesuatu 

yang sama sekali tidak Tsaabit (sah) dalilnya berdasarkan 

syarii’at, kemudian dijadikan sebagai sesuatu amalan yang 

disyarii’atkan, maka ini adalah perbuatan yang tidak 

dibolehkan, dikarenakan seorang muslim terlarang untuk 

mengada-adakan sesuatu apapun didalam agama Allah, baik 

apakah sesuatu yang diada-adakannya tersebut dilakukannya 

seorang diri, atau berjamaa’ah sekalipun, baik itu secara sirr 

maupun secara terang-terangan, dikarenakan telah ada 

keumuman dari sabda Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

yang menyatakan: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintahnya dari kami (yakni dari agama 

maupun dari syarii’at yang telah sempurna ini, pent.), maka ia 

adalah amalan yang Roddun (tertolak).”(216)  

(215) Lihat Lathooiful Ma’aarif karya Ibnu Rojab, hal. 263.  

(216) HR. Muslim (3/344) no. 1718. Dan telah terdahulu pula 

penyebutan Takhriijnya pada hal. 172 (catatan kaki no. 60). 
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Serta dalil-dalil lainnya yang menunjukkan pengingkaran 

terhadap segala perbuatan bid’ah (didalam agama, pent.) 

serta adanya Tahdziir (peringatan keras agar menjauhi, pent.) 

kebid’ahan.”(217)  

Maka apa yang telah terdahulu dari ucapan Al-Imaam 

Ibnu Wadhdhooh, Al-Imaam Ath-Thurthuusyiy, Al-Imaam 

‘Abdurrohmaan bin Ismaa’iil atau yang lebih dikenal dengan 

Abu Syaammah, ucapan dari Al-Haafidzh Ibnu Rojab, serta 

ucapan dari imam zaman ini ‘Abdul ‘Aziiz bin Baaz –

rohimahumullahu-, dengan terang dan jelas telah 

menerangkan bahwasanya mengkhususkan sholat ataupun 

ibadah-ibadah tertentu pada malam Nishfu Sya’baan adalah 

merupakan hal yang tidak disyarii’atkan, sama sekali tidak ada 

asal landasannya didalam Al-Kitaab maupun As-Sunnah, serta 

sama sekali tidak pernah diamalkan oleh seorangpun diantara 

para shohabat Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

5. At-Tabarruk (mengharapkan berkah, pent.). 

At-Tabaruuk adalah meminta ataupun mengharapkan 

berkah. Sehingga apabila dikatakan: “Seseorang berTabarruk 

dengan sesuatu,” maka maknanya adalah dia meminta dan 

mengharapkan berkah dengan perantaraan sesuatu 

tersebut.(218)  

(217) Lihat At-Tahdziiru Minal Bida’ hal. 26. 

(218) Lihat An-Nihaayah Fii Ghoriibil Hadiits karya Ibnul Atsiir, 

Bab Al-Baa Ma’ar Roo’, komposisi Baa, Roo, Kaaf (1/120). 

Juga kitab At-Tabarruk: Anwaa’uhaa wa Ahkaamuhaa karya 

DR. Naashir Al-Judai’ hal. 30. 
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Tidak diragukan lagi bahwasanya kebaikan dan 

keberkahan adalah muthlaq hanya berada ditangan Allah –

‘azza wajalla-. Serta sungguh Allah –‘azza wajalla- telah 

mengkhususkan bagi sebagian diantara makhluq-Nya dengan 

suatu keutamaan dan keberkahan sesuai dengan kehendak 

Masyii-ah-Nya. Adapun asal kata “Al-Barokah,” maknanya 

adalah “Ats-Tsubuut wal Luzuum (tetapnya sesuatu, pent.),” 

dan apabila dimuthlaqkan penyebutkannya, maka kembali 

kepada makna “An-Numaa’ waz Ziyaadah (sesuatu yang 

bertumbuh, berkembang lagi bertambah, pent.).” Sedangkan 

kata “At-Tabriik,” maknanya adalah “Ad-Du’aa’ (do’a, pent.).” 

Maka apabila dikatakan: “Barroka ‘Alaihi,” artinya adalah 

seseorang tersebut mendo’akan berkah baginya. Dan apabila 

dikatakan: “Baarokallahusy Syai-a, atau Baaroka Fiihi, atau 

Baaroka ‘Alaihi,” maka yang dimaksud dengannya adalah 

semoga dirinya dimasukkan kedalam keberkahan Allah. 

Adapun kata “Tabaarok (Maha Berkah),” maka ini adalah sifat 

yang sama sekali tidak boleh disifatkan kepada siapapun selain 

hanya untuk Allah semata –tabaaroka wata’aala-. Sehingga 

tidak boleh mengatakan: “Tabaaroka Si Fulaan.” Sebab 

maknanya adalah pengagungan kepada siapa yang disifatkan 

dengan sifat tersebut, yang mana sifat tersebut sama sekali 

tidak pantas untuk disematkan kepada seorangpun selain 

hanyalah kepada Allah -‘azza wajalla- semata. Adapun kata 

“Al-Yunmu,” maka maknanya juga adalah “Al-Barokah,” 

sehingga kata “Al-Barokah” itu sendiri dengan kata “Al-

Yunmu,” adalah 2 lafadzh yang Mutaroodifaan (beda kata 

namun sama artinya atau disebut pula sinonim, pent.). Dan 

sungguh didalam Al-Qur-aanul Kariim, telah nampak 

bahwasanya maksud dari makna kata “Al-Barokah” itu sendiri 

terkadang ditafsirkan dengan beberapa penafsiran, 

diantaranya: 
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 Ditafsirkan dengan makna “Tsubuutul Khoiri wa 

Dawaamuhu (tetap dan kokohnya kebaikan, pent.).” 

 Ditafsirkan dengan makna banyaknya kebaikan, 

bertambahnya kebaikan, dan tetapnya ia secara setahap 

demi setahap. 

 Kata Tabaarok adalah kata yang sama sekali tidak boleh 

disifatkan kepada seorangpun kecuali hanyalah bagi Allah 

semata, dan sama sekali tidak boleh disandarkan kecuali 

hanya kepada-Nya. Ibnul Qoyyim –rohimahullahu- telah 

menyebutkan bahwasanya sifat “Tabaaroknya Allah –

subhaanahu wata’aala-,” maknanya adalah “Dawaamu 

Wujuudihi (wujud-Nya senantiasa ada, pent.), Katsrotu 

Khoirihi, Majdihi wa ‘Uluwwihi, wa ‘Idzhomatihi wa 

Tuqoddasihi (betapa banyak dan berlimpahnya kebaikan-

Nya, sifat terpuji-Nya, ketinggian-Nya, keagungan-Nya, 

serta kesucian-Nya, pent.), dan betapa segala bentuk 

kebaikan adalah hanya berasal dari sisi-Nya, serta diri-Nya 

Maha Menganugerahkan berkah kepada siapa saja yang Dia 

kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya. Inilah makna-makna 

“At-Tabarruk” yang sah lagi teranggap, dari lafadzh-lafadzh 

Al-Qur-aan, bahwasanya apabila ia datang dengan lafadzh 

tersebut, maka maknanya kembali kepada beberapa makna 

penafsiran yang telah disebutkan.”(219)  

Adapun perkara-perkara yang mengandung keberkahan 

ada beberapa, diantaranya adalah: 

1. Al-Qur-aanul Kariim yang Mubaarok, yakni banyak 

keberkahan dan kebaikannya. Dikarenakan didalamnya ter - 

(219) Lihat Jalaaul Afhaam hal. 180. Dan Taisiir Al-Kariimir 

Rohmaan Fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan karya As-Sa’diy 

(3/39). 
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- dapat segala kebaikan dunia maupun akhirat. Sementara 

itu, bagaimana cara mencari keberkahan dengan Al-Qur-aan 

adalah dapat dilakukan dengan cara membacanya dengan 

sebenar-benarnya Tilaawah (yakni menjaga hukum-hukum 

qiroo-ahnya dan mentadabburinya, pent.), serta 

mengamalkan segala apa yang ada didalamnya 

sebagaimana tata cara yang memang telah diridho’i oleh 

Allah –‘azza wajalla-.  

2. Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang Mubaarok 

(diberkahi), dikarenakan Allah telah menjadikan keberkahan 

pada diri beliau. Dan keberkahan yang ada pada diri beliau 

itu ada 2 macam: 

 Barokatun Ma’nawiyyah (keberkahan secara maknawiy 

atau baathin, pent.), yakni keberkahan berupa apa yang 

ada dari risaalah beliau didunia maupun akhirat. Sebab 

Allah telah mengutus beliau sebagai Rosul dengan tujuan 

sebagai Rohmatan Lil’aalamiin, dan dengan maksud agar 

beliau bisa mengeluarkan umat manusia dari kegelapan 

menuju kepada cahaya, serta agar beliau bisa menghalalkan 

bagi mereka hal-hal yang Thoyyibaat, dan mengharomkan 

bagi mereka hal-hal yang Khoobaaits. Allah juga telah 

menjadikan diri beliau sebagai penutup dari seluruh Nabi 

dan Rosul, serta telah menjadikan agama beliau sebagai 

agama yang membawa keringanan lagi kemudahan. 

 Barokatun Hissiyyah (keberkahan secara indarawi 

ataupun lahiriyyah, pent.). Dan keberkahan ini terbagi pula 

menjadi 2: 

Bentuk yang pertama: Keberkahan pada segala perbuatan 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana ia adalah 

sesuatu yang telah Allah muliakan diri beliau dengannya 
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berupa Mu’jizaat-Mu’jizaat yang nyata lagi benar-benar 

menunjukkan kebenaran beliau. 

Bentuk yang kedua: Keberkahan pada dzat beliau dan 

Aatsaar (jejak-jejak peninggalan beliau, pent.) yang 

Hissiyyah (indrawiy ataupun nampak, pent.), dimana Allah 

telah menjadikan dzat beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- terberkahi, sehingga para shohabatpun suka 

mengambil keberkahan dari diri beliau semasa hidupnya, 

serta dari apa yang tersisa berupa Aatsaar (jejak-jejak 

peninggalan, pent.) dari bagian tubuh beliau setelah beliau 

meninggal dunia.(220)  

Dan berTabarruk (mengambil berkah) dengan Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- semasa hidup beliau, adalah 

perkara yang tidak bisa diqiyaaskan (dianalogikan) oleh 

seorangpun diantara para makhluq Allah –‘azza wajalla-, 

sebab memang Allah telah menjadikan pada diri fisik beliau 

berupa keberkahan, dimana sudah tidak diragukan lagi 

bahwasanya para Nabi –‘alaihimush sholaatu wassalaamu- 

adalah orang-orang yang telah Allah berkahi diri-diri 

mereka, demikian pula keadaanya dengan diri para 

malaikat, ataupun dengan diri dari orang-orang yang 

shoolih, hanya saja mereka tidaklah diambil keberkahannya 

kecuali harus dilandasi oleh dalil. 

Begitu pula terkadang ada juga tempat-tempat tertentu 

yang memang diberkahi, seperti 3 masjid, Al-Masjidil 

Haroom, Al-Masjidun Nabawiy, dan Al-Masjidul Aqshoo, 

lalu seluruh masjid lainnya.  

 

(220) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Naashir Al-Juda’i hal. 21-69. 
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Terkadang pula Allah memberikan berkah kepada sebagian 

diantara waktu-waktu yang ada, seperti waktu Romadhoon, 

waktu malam Lailatul Qodr, waktu 10 Dzulhijjah, waktu 

bulan-bulan haji, hari senin dan kamis, hari jum’at, dan 

selainnya dari waktu-waktu yang diberkahi, dimana 

kesemua makhluq tersebut adalah tidaklah boleh sama 

sekali bagi seorang muslimpun untuk meminta berkah 

kepada makhluq-makhluq tersebut, akan tetapi sebaliknya 

yang wajib muthlaq bagi seorang muslim adalah hanya 

meminta keberkahan kepada Allah –‘azza wajalla- semata, 

dengan cara menegakkan segala amal shoolih yang 

disyarii’atkan berkenaan dengan hukum Tabarruk itu 

sendiri.(221)  

3. Dan disana pula terdapat perkara-perkara yang Mubaarok 

lainnya, seperti air zamzam dan hujan, dimana diantara 

keberkahannya adalah karena ia bisa diminum oleh 

manusia, hewan ternak, dan oleh hewan melata, bahkan 

bisa menumbuhkan buah-buahan serta pepohonan. Begitu 

pula dengan pohon zaituun yang Mubaarok, susu yang 

Mubaarok, kuda-kuda perang yang Mubaarok, kambing dan 

domba yang Mubaarok, serta pohon-pohon kurma yang 

Mubaarok.(222)  

Sementara itu perbuatan Tabarruk yang disyarii’atkan 

dapat terjadi dengan beberapa perkara sebagai berikut: 

(221) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Naashir Al-Judai’ hal. 70-182. 

(222) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Naashir Al-Judai’ hal. 183-197. 
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1. BerTabarruk dengan berdzikir kepada Allah dan Tilaawah 

Al-Qur-aanul Kariim. Dan tentu saja selama hal tersebut 

dilakukan dalam bentuk, serta tata cara yang masih 

disyarii’atkan, yakni selama masih mengharapkan 

keberkahan hanya dari Allah –‘azza wajalla- melalui dzikir-

dzikir hati, lisan, serta pengamalan dari Al-Qur-aan dan As-

Sunnah itu sendiri, sebagaimana apa yang memang telah 

dituntunkan oleh syarii’at. Sebab diantara keberkahan dari 

kesemua hal tersebut adalah seseorang akan mendapatkan 

Tuma’ninahnya (ketenangan, pent.) hati, kuatnya hati 

diatas ketaatan, akan mendapatkan kesembuhan dari 

segala Aafaat (penyakit dan ‘aib, pent.), akan mendapatkan 

kebahagiaan didunia dan akhirat, akan mendapatkan 

ampunan atas dosa-dosanya, serta akan diturunkannya As-

Sakiinah (ketenangan) kepada dirinya, selain itu pula Al-

Qur-aan kelak akan menjadi syafaa’at bagi pemiliknya dihari 

kiamat. Dan sebaliknya tidak boleh berTabarruk dengan Al-

Qur-aan dengan cara meletakkannya didalam rumah, serta 

didalam mobil ataupun kendaraan, akan tetapi hanyalah 

berTabarruk dengan Al-Qur-aan itu akan terjadi apabila ia 

dibaca dan diamalkan.(223)  

2. BerTabarruk dengan dzat fisik, atau apa yang ada dari tubuh 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- dikala beliau masih 

hidup. Sebab Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- adalah 

sosok seorang yang diberkahi dzatnya, dan diberkahi pula 

segala yang melekat pada dzatnya. Oleh karena itulah para 

shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- seringkali berTabaruuk 

dengan dzat beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana 

diantara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah apa – 

(223) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Naashir Al-Judai’ hal. 201-241. 
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yang telah tsaabit (sah) diriwayatkan dari Abu Juhaifah –

rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata: 

ََِلَََُُْٔـرَََجََؽََعََ َنَََاللَّّ َُلَّّ ًََََِيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ َلَََإََِةَِؽََاَِْالََْة
َىََََّٔخََذَََ,اءَِطٍَََْالََْ

َ
َنًَََََّثََُأ َصََْػََاىَْوَََ,يَِْخََػََمَْرَََؽََََْٓاىظَُّلَّّ

َاَئَََْيَُػََشََـَََاسَُالنَََّامََكََوَََ,يَِْخََػََمَْرََ
ْ
َنَََْٔطَُفٍَََْيََذََََِّيَْػََيَََنََوَْؼَُعَُأ

َِ َـَََ:الََكَََ.ًَََََُْْْٓٔسَُاَوَََُٓة
َ
َِػَِيََبََِتَُؼَْعََأ َََٓخَُػَْىََََٔـَََه َ,هَِسََْوََاَعَََ

ََاَهََِذََإَِـََ
َ
وََََ,زَِيَْالٌََََََََِّدَُؽََةَْخ

َ
َِرَََبَُيٌَََْأ ٌَََََََِْثًَطََان َ.مَِفٍََِْال

“Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- pernah keluar 

(safar, pent.) disuatu hari yang Baahiroh (panas terik) pada 

suatu perjalanan, dan tengah berada didaerah Al-Bathhaa’ 

(semacam saluran air atau sungai yang luas berpasir lagi 

berkerikil, pent.), lalu beliaupun berwudhu’ dan 

melaksanakan sholat dzhuhur sebanyak 2 roka’at, dan ‘ashr 

juga 2 roka’at (sholat jamak qoshr, pent.). Lalu orang-

orangpun berdiri berebutan untuk mengambil kedua 

tangan beliau (yang masih basah dengan air wudhuu’, 

pent.) dan mereka mengusapkannya kewajah-wajah 

mereka (untuk mengambil bekas-bekas air wudhuu’ 

beliau, pent.). Abu Juhaifah berkata: Maka akupun juga 

mengambil tangan beliau lalu akupun meletakkannya 

diwajahku, dimana tangan beliau tersebut terasa lebih 

dingin dari salju, dan lebih wangi dari bau misk.”(224)  
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(224) HR. Al-Bukhooriy, Kitaabul Manaaqib, Bab Shifatun Nabiy 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- (4/200) no. 3553. (Athroof 

187, 376, 495, 499, 501, 633, 634).  

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh Shohiih Al-

Bukhoory jilid 1, hal. 514-517, syarh hadits no. 187: “Didalam 

hadits ini terdapat penyebutan bahwasanya Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- berwudhuu’ menggunakan air 

yang telah dibawakan kepada beliau, lalu kemudian orang-

orangpun berebutan untuk mendapatkan air sisa wudhuu’ 

beliau tersebut, dimana mereka berebutan mengusapkan air 

tersebut ketubuh-tubuh mereka. Dan yang nampak dzhoohir 

dari perbuatan mereka ini adalah bahwasanya mereka 

melakukan hal tersebut sebagai bentuk Tabarruk (mengambil 

berkah). Kemudian kejadian tersebut terjadi didaerah Al-

Abthoh atau Al-Bathhaa’ (dikala beliau Naazil di Makkah, 

sebelum beranjak menuju ke daerah Minaa, sebab beliau 

dikala itu tiba dikota Makkah pada hari keempat Dzulhijjah, 

lalu beliau melakukan thowaaf dan sa’iy, selanjutnya keluar 

menuju daerah Al-Abthoh dan tetap disana hingga shubuh 

hari pada hari kedelapan Dzulhijjah, barulah setelahnya 

beliau berangkat ke daerah Minaa, pent.), ketika Hajjatul 

Wadaa’. 

Disebutkan: “Fashollaan Nabiyyu –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- Adzh-Dzhuhro Rok’ataini, wal ‘Ashro Rok’ataini 

(Beliaupun melaksanakan sholat dzhuhur 2 roka’at, dan ‘ashr 

2 roka’at).” Dimana beliau keluar ketika keadaan Haajiroh, 

yakni Syiddatul Harr (sangat terik). Sehingga diambillah 

faedah dari hadits tersebut tentang bolehnya melakukan 

jamak sholat bagi seorang yang sedang safar, meskipun ia 

sedang dalam keadaan Naazil (singgah disuatu tempat untuk 
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mengisi perbekalan, atau sedang menunggu selesainya hajat, 

pent.). Sebab perbuatan tersebut beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- lakukan ketika beliau sedang Naazil. 

Hukum ini juga semakin dikuatkan dengan keterangan 

bahwa beliau pernah menjamak pula sholat ketika beliau 

berada di Taabuuk, dikala beliau Naazil. (Lihat riwayatnya 

pada Muslim (706)(52)). Oleh karena itulah pendapat yang 

Roojih (kuat) didalam permasalahan ini adalah bahwasanya 

melakukan jamak sholat didalam safar bagi seorang yang 

Naazil sekalipun adalah diperbolehkan, akan tetapi 

meninggalkannya adalah lebih afdhool, dimana sepantasnya 

perbuatan tersebut tidak dilakukan kecuali hanya apabila 

ada hajatnya saja, dan selama perjalanan safarnya tersebut 

tidak terasa memberatkan ataupun menyulitkan bagi dirinya. 

Sebab apabila ternyata safarnya tersebut terasa 

memberatkan dan menyulitkan baginya, maka berubahlah 

hukumnya menjadi bahwasanya menjamak sholat baginya 

adalah justru lebih afdhool. 

Sehingga hukum menjamak sholat dikala safar ini, hukumnya 

senantiasa berputar kepada dua keadaan, bisa hukumnya 

afdhool dan bisa pula hukumnya sekedar dibolehkan saja. 

Apabila perjalanan safar yang ditempuh seseorang 

membuatnya kesulitan dan terasa memberatkan, maka lebih 

afdhool baginya untuk melakukan jamak sholat, baik jamak 

taqdiim maupun ta’khiir, tergantung manakah yang 

memudahkan untuk dilakukan olehnya. Sebaliknya apabila 

perjalan safarnya tersebut tidak memberatkan dirinya dan 

juga tidak terasa menyulitkan baginya, maka tidak 

menjamak sholat adalah lebih utama, kecuali sampai adanya 

hajat untuk melakukan jamak tersebut. 
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Sementara diantara bentuk adanya hajat yang dimaksud 

adalah seperti ketika seseorang merasa ia butuh untuk 

beristirahat, dan tidur yang panjang dari safarnya tersebut, 

atau adanya hajat berupa sedikitnya air, sehingga lebih 

dianjurkan agar hanya melakukan sholat dengan satu 

thohaaroh, maka hendaknya ia menjamak sholatnya. 

Intinya adalah bahwasanya melakukan jamak bagi seorang 

yang safar dalam keadaan Naazil sekalipun, adalah perkara 

yang diperbolehkan, namun lebih afdhool apabila 

ditinggalkan, sementara menjamak sholat bagi seseorang 

yang Saa-ir (yakni orang yang belum singgah, ataupun 

sedang berkendara dikarenakan ia mempunyai kendaraan, 

pent.), maka lebih afdhool baginya untuk menjamak 

sholatnya. 

Didalam hadits ini juga terdapat faedah bahwasanya sholat-

sholat Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang 4 roka’at 

diqoshr, sementara beliau dikala tersebut sedang dalam 

keadaan Naazil, maka berlaku hukum pembolehan yang 

sama, sebab seorang musaafir dianjurkan baginya untuk 

menjadikan sholat-sholat yang 4 roka’at menjadi 2 roka’at. 

Akan tetapi pertanyaannya adalah apakah pembolehan itu 

terikat dengan waktu tertentu ataukah tidak? 

Didalam permasalahan ini terdapat khilaaf diantara para ahli 

ilmu, bahkan mencapai lebih dari 20 perbedaan pendapat. 

Yang demikian tersebut terjadi dikarenakan tidak adanya 

dalil As-Sunnah yang secara Shoriih (tegas) merinci pendapat-

pendapat tersebut. 

Maka diantara mereka ada yang berpendapat: Apabila 

seseorang berniat untuk melakukan safar lebih dari 4 hari, 
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artinya wajib baginya untuk melaksanakan sholat secara 

sempurna (4 roka’at). Ini adalah pendapat yang termasyhuur 

dari madzhab Al-Imaam Ahmad –rohimahullahu-. (Lihat 

Manaarus Sabiil (1/135). Ar-Roudhotul Murobbi’ (1/275). 

Kisyaaful Qinaa’ (1/513). Dan Al-Mughniy (2/132)). 

Ada yang berpendapat: Apabila seseorang berniat untuk 

tinggal disuatu tempat didalam safarnya tersebut selama 4 

hari, maka hendaknya ia tetap melaksanakan sholatnya 

secara sempurna, akan tetapi dengan pelaksanakan yang 

Shoofiyah (ringan, pent.), dengan tidak menghitung hari 

ketika ia pertama kali memasuki negeri safarnya tersebut, 

begitupun tidak menghitung pula hari ketika ia keluar 

daripadanya, sehingga apabila dilihat secara hakikatnya 

adalah 6 hari totalnya. Ini adalah madzhab dari Asy-Syaafi’iy. 

(Lihat Al-Muhadzdzab (1/103). Hilyatul ‘Ulamaa’ (2/199). Al-

Majmuu’ (4/361). Dan ini pula yang menjadi pendapat dari 

Maalik. Silahkan lihat Al-Muntaqoo karya Al-Baajiy (1/264). 

Dan Syarhul Kabiir karya Ad-Dardiir (1/264)). 

Ada juga yang berpendapat: Apabila ia berniat untuk tinggal 

selama 15 hari. Ini adalah pendapat dari madzhab Abu 

Haniifah –rohimahullahu-. (Lihat Al-Mabsuuth karya As-

Sarkhosiy (1/236). Badaa-i’ush Shonaa-i’ (1/97). Dan An-

Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-Majmuu’ 

(4/36): Ia merupakan pendapat dari Ats-Tsauriy dan Al-

Muzaniy). 

Ada pula yang berpendapat: Apabila ia berniat untuk tinggal 

selama 19 hari. Ini adalah merupakan pendapat dari Ibnu 

‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa-. Sebab Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah tinggal menetap sementara di kota 

Makkah selama 19 hari dalam keadaan senantiasa 
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mengqoshr sholatnya, yakni senantiasa melaksanakan sholat 

yang 4 roka’at menjadi 2 roka’at. (Lihat riwayatnya pada Al-

Bukhooriy (1080)). 

Lalu ada lagi yang berpendapat: Tidak ada batasan khusus 

tentang hal tersebut, yang penting selama seseorang belum 

ber’azzam untuk tinggal menetap secara muthlaq ditempat 

tersebut, dan menjadikannya sebagai negeri tempat 

tinggalnya (maka selama itu ia masih boleh mengqoshr 

sholatnya, pent.). Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 

Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah. (Syeikhul Islaam Ibnu 

Taimiyyah –rohimahullahu- telah berkata didalam Majmuu’ 

Al-Fataawaa (24/18): “Adapun bagi siapa saja yang telah 

terang dan jelas kepadanya As-Sunnah, serta telah mengilmui 

bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- tidak 

pernah mensyarii’atkan sholat bagi seorang musaafir kecuali 

hanyalah dalam bentuk 2 roka’at, dan telah mengilmui pula 

bahwasanya beliau tidak pernah memberikan batasan waktu 

safar tertentu, tempat safar tertentu, maupun tidak pernah 

memberikan batasan tentang berapa lama seseorang boleh 

tinggal disuatu tempat selama waktu tertentu, 3 hari, 4 hari, 

12 hari, ataukah 15 hari, maka hendaknya seorang musaafir 

tetap boleh mengqoshr sholatnya, sebagaimana hal tersebut 

telah diperbuat oleh lebih dari satu salaf umat ini (yakni telah 

dilakukan oleh banyak salaf, pent.), sampai-sampai Masruuq 

pernah ditunjuk sebagai wali dari suatu wilayah yang bukan 

merupakan negeri asalnya (sehingga ia tetap berniat safar 

dinegeri tersebut, pent.), oleh karena itulah iapun tetap 

mengqoshr sholatnya selama bertahun-tahun lamanya. 

Begitupun sungguh kaum muslimiin telah mengqoshr sholat 

mereka didaerah Nahaawand selama 6 bulan berturut-turut 

… bersamaan dengan mereka mengilmui bahwasanya hajat 
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mereka tidak mungkin diselesaikan selama 4 hari atau lebih 

… maka selama seseorang masih berniat sebagai musaafir, 

artinya ia boleh untuk menqoshr sholatnya, meskipun ia telah 

tinggal sementara disuatu tempat selama berbulan-bulan 

lamanya sekalipun.” Beliau –rohimahullahu- berkata lagi (24-

137): “Dan juga barangsiapa yang menetapkan adanya 

batasan khusus bagi seorang yang safar lagi menetap pada 

suatu tempat tertentu, semisal menetapkan batasan 3 hari, 4 

hari, 10 hari, 12 hari, ataupun 15 hari, maka ia telah berucap 

dan berpendapat dengan sesuatu yang sama sekali tidak ada 

dalilnya.”). Dan pendapat beliau inilah yang paling dzhoohir 

(kuat) dari sisi dalilnya. 

Hal yang menunjukkan perkara tersebut adalah bahwasanya 

apabila seseorang harus tinggal sementara pada suatu 

tempat dikarenakan menunggu selesainya hajat yang dia 

sendiri tidak mengetahui kapan selesainya hajat tersebut, 

maka ia tetap boleh untuk mengqoshr sholatnya selama-

lamanya (selama ia masih dalam keadaan niat safar, pent.), 

meskipun harus memakan waktu yang sangat lama 

sekalipun, atau bahkan meskipun didalam benaknya ia 

menyangka bahwa hajatnya tersebut baru akan selesai 

selama 4 hari, maka boleh baginya untuk mengqoshr 

sholatnya. 

Maka pembeda diantara kesemua pendapat diatas tersebut 

yang hampir-hampir disepakati, dengan perbedaan pendapat 

yang hukumnya Roojih (kuat) diantara mereka adalah dari 

sisi bahwasanya pendapat-pendapat yang mereka kemukaan 

tersebut adalah sebatas dibangun diatas Dzhonn 

(persangkaan), sementara pendapat yang Roojih dibangun 

diatas keyakinan. Yang maknanya adalah barangsiapa yang 

berkata: Saya akan tinggal menetap sementara ditempat ini 
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hingga selesainya hajatku, dimana ia adalah seorang yang 

menyangka bahwa ia harus tinggal mungkin selama 2-3 

bulan, maka ini disebut dengan Dzhonn. 

Adapun barangsiapa yang sudah mengilmu lagi mengetahui 

bahwa urusannya sudah pasti tidak bisa selesai meski sudah 

lebih dari 2 bulan, maka ini disebut sebagai seorang yang 

yakin. 

Maka keadaan dari orang yang pertama dikatakan oleh para 

ulama: Apabila seseorang tinggal disuatu tempat 

dikarenakan menunggu hajatnya selesai, dalam keadaan 

dirinya tidak tahu kapankah hajat tersebut selesai, meskipun 

menurut persangkaan kuatnya (yakni dzhonn, pent.) hajat 

tersebut tidak akan selesai kecuali memakan waktu lebih dari 

4 hari, maka hendaknya ia tetap mengqoshr sholatnya, 

walaupun ternyata melebihi jumlah dari hari perkiraannya 

tersebut. 

Apabila dikatakan: Lantas apakah perbedaan diantara 

keduanya? Dikarenakan engkau sama-sama tidak 

mengetahui apakah hajat tersebut akan selesai sesuai 

dengan perkiraanmu atau tidak. (yakni yang satu menyangka 

akan selesai sekian lama, dan yang satunya yakni bahwa 

tidak bisa selesai dalam waktu sekian lama, yang 

kesimpulannya sebenarnya adalah keduanya sama-sama 

tidak yakin, pent.). 

Oleh karena itulah pendapat yang lebih menenangkan hati 

adalah pendapat yang dipilih oleh Syeikhul Islaam –

rohimahullahu- dimana tidak ada batasan tentang perkara 

qoshr tersebut. 
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Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwasanya Rosulullah sholat dibelakang sutroh (dinding 

ataupun pembatas, pent.), dikarenakan disebutkan didalam 

hadits: “Wa Baina Yadaihi ‘Anazatun (dihadapan beliau 

terdapat tumbak yang ditancapkan).” 

Didalam hadits ini juga terdapat faedah agar hendaknya 

seseorang itu ketika melaksanakan sholat mendekat kearah 

sutroh. Sementara sebagian ulama telah berkata: Bahkan 

hendaknya ia pula meletakkan penghalang pada sutroh 

tersebut disisi kanan dan kirinya, agar tidak ada yang 

menyandari sutrohnya. (Lihat Al-Mughniy (3/87). Al-Kaafiy 

(1/194). Al-Bahrur Roo-iq (2/19). Mawaahibul Jaliil (1/534-

535). Dan Nailul Awthoor (3/5)). Pendapat tersebut memang 

disebutkan didalam hadits, akan tetapi haditsnya Layyin 

(lemah), sehingga sanadnya tidak begitu kuat. (Syeikh –

rohimahullahu- mengisyaratkan tentang hadits yang 

diriwayatkan oleh Ahmad didalam Musnadnya (6/4)(23820). 

Abu Daawud (693), dari Dhubaa’ah binti Al-Miqdaad bin Al-

Aswad –rodhiyallahu ‘anhu-, dari ayahnya Dhubaa’ah, ia 

telah berkata:  

َاَرٌََََ
َ
ََِلََََُْٔـرَََجَُيَْخ َنَََاللَّّ َُلَّّ َنًَََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ َرٍٍََََُْٔخَُلََََإَِلَّّ

َإََِةٍَؽََشَََكََلََوَََرٍَََْٔغََلََوََ َََُّيََػَََسََلَّ َََِّتَِاسََِضََعَََ
َ
ََانٍَََِحَْالْ

َ
َوَِأ

َ
َ
َْالْ َ.اػًٍََْنَََلَََُػٍََُُهََْيََلََوَََ,سََِي

“Aku tidak pernah melihat Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- sholat dibelakang tiang-tiang masjid, dibelakang 

potongan batang kayu, ataupun dibelakang batang pohon, 
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melainkan terlebih dahulu beliau membuat penghalang 

disebelah kanan dan kirinya, agar (sutroh tersebut, pent.) 

tidak disandari orang.” 

Hadits ini dita’liil (dilemahkan) oleh Ibnu ‘Adiy didalam 

kitabnya Al-Kaamil, dikarenakan didalam sanadnya terdapat 

seorang perowiy bernama Al-Waliid bin Kaamil. Dan Al-

Bukhooriy telah berkata: Orang ini ajaib. Serta telah dita’liil 

pula oleh Ibnul Qoththoon, dikarenakan didalamnya terdapat 

perowiy yang bernama Al-Waliid bin Kaamil yang merupakan 

seorang Layyinul Hadiits (lemah haditsnya). Selain itu Al-

Muhallab bin Hujr dan Dhubaa’ah sendiri adalah 2 orang 

yang Majhuul (tidak dikenal). Lihat Ad-Dirooyah (1/181). 

Syeikh Al-Albaaniy –rohimahullahu- telah berkata didalam 

ta’liiqnya terhadap kitab Sunan Abu Daawud (693): Hadits ini 

Dho’iif.). 

Apabila ada yang bertanya: Lantas apakah bertamassuh 

(memperebutkan air sisa wudhuu’, pent.) dari seorang yang 

shoolih juga diperbolehkan? Kita katakan: Hal tersebut tidak 

diperbolehkan, dikarenakan para shohabat tidak pernah 

bertamassuh dengan sisa wudhuu’ seorangpun kecuali 

hanyalah sisa wudhuu’ Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Sehingga hukum ini hanya berlaku khusus bagi diri beliau 

saja. 

Apabila ada yang berkata: Lantas apakah dalil yang 

menunjukkan bahwasanya hal tersebut hanyalah khusus bagi 

diri beliau seorang, sementara bukankah asal hukum yang 

dipakai adalah satu atau sama, bagi beliau maupun 

umatnya?  
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Kita katakan: Dalilnya adalah bahwasanya para shohabat 

tidak pernah sekalipun bertamassuh dengan sisa air wudhuu’ 

dari para shohabat yang utama lagi mulia lainnya, semisal 

dengan wudhuu’ Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsmaan, ataupun ‘Aliy –

rodhiyallahu ‘anhum-, wallahu a’lamu.” Pent.). 

(Syeikh Al-Utsaimiin –rohimahullah- berkata lagi pada jilid 2, 

hal. 406, syarh hadits no. 501: “Ucapan dari Al-Bukhooriy 

“Baabus Sutroti Bi Makkata wa Ghoirihaa (Bab wajibnya 

mengambil sutroh meski dikota Makkah maupun kota 

selainnya).” Beliau –rohimahullahu- mengisyaratkan hal 

tersebut sebagai bantahan bagi orang yang berpendapat: 

Sesungguhnya bagi orang yang berada dikota Makkah, tidak 

ada kewajiban baginya untuk mengambil sutroh dikala 

sholat, sehingga sholat seseorang dikota tersebut tidaklah 

batal meskipun ada wanita (yang telah baaligh, pent.), 

adanya anjing hitam, ataupun adanya himaar (keledai) yang 

lewat dihadapannya dikala ia sedang sholat, selama dirinya 

berada dikota Makkah. (Ini adalah madzhab Asy-Syaafi’iyyah, 

sebagaimana telah dihikayatkan dari mereka oleh penulis 

dari kitab Al-Fathu (1/576)). 

Namun pendapat yang shohiih adalah bahwasanya kota 

Makkah maupun kota-kota selainnya tetap wajib untuk 

mengambil sutroh didalamnya bagi siapa saja yang hendak 

melaksanakan sholat didalamnya, begitupun hukum sholat 

dikota Makkah maupun kota-kota selainnya tetaplah bisa 

batal apabila dihadapannya dilewati oleh sesuatu yang bisa 

membatalkan sholatnya, dikarenakan keumuman dalil yang 

ada, dan dikarenakan tidak ada satupun dalil yang 

mengkhususkan hal tersebut, kecuali hanya pada satu 

permasalahan saja, yakni apabila seseorang melaksanakan 

sholat ditempat orang-orang melakukan thowaaf di Ka’bah, -  



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
617 

Telah diriwayatkan pula dari Anas –rodhiyallahu ‘anhu-:  

َ
َ
ََِلََََُْٔـرَََنََّأ َنَََاللَّّ َُلَّّ ًََََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ

َ
َـَََ,جٌََََِتََخ

َ
َتََد

ٌََََْؽََـَََةََؽٍَََْالََْ ًََََّثََُ,اا
َ
ٌََتََخ ََِلََُنََُِّْ  -َالََكًَََََّثََُ,ؽََنََََوََجٍَََِة

- maka seseorang yang sholat dalam keadaan yang demikian 

ini, tidak harom baginya sholat meskipun ada orang yang 

berlalu-lalang dihadapannya. 

Dikatakan pula kepada orang yang sholat dalam keadaan 

demikian: Tidak ada hak bagi dirinya untuk menghalangi 

orang-orang yang berlalu-lalang dihadapannya, sebab 

dirinya sebenarnya masih memungkinkan untuk 

melaksanakan sholat ditempat lain yang mana saja selain 

dari tempat tersebut, selama masih berada didalam Masjidil 

Haroom, akan tetapi berbeda keadaannya dengan orang-

orang yang melakukan thowaaf, dimana mereka tidak 

mungkin melakukan thowaaf ditempat manapun didalam 

masjid (selain hanya disekitaran Ka’bah, pent.). Dan mereka 

tidak mungkin pula melakukan thowaaf dari tempat yang 

sangat jauh jaraknya dari Ka’bah, kecuali mungkin 

dikarenakan keadaan yang sangat padat, dengan banyaknya 

jumlah orang yang melakukan thowaaf dikala tersebut. 

Selanjutnya Al-Bukhooriy –rohimahullahu- berdalilkan 

dengan perbuatan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang 

melaksanakan sholat di Al-Bathhaa’, dimana beliau sholat 

dzhuhur, dan ‘ashr masing-masingnya 2 roka’at, sambil 

sebelumnya menancapkan ‘Anazah (tumbak) dihadapan 

beliau, dimana sebelumnya beliaupun berwudhuu’, lalu air 

sisa wudhuu’ beliau diperebutkan oleh orang-orang …” pent.). 
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َِ وََََ.ؼَْعََُ:قَِلََيطََل
َ
ََِسََلَََإََِارََكََأ َََِّتَِاُ

َ
ًََََّثََُ,انٍَََِحَْالْ

َ
َْالْ َ,سََِي

َعَََدًَََََّثََُ:ثٍَايََوَََرَِفَِوَََ.اسََالنََََِّّيٍََِْػَْحََُوََػََسًَََََّثَُ
َ
ٌََةَََخ َ َثََطََيَْا

َ
َ
َـَََيََّارَِهَََُْالْ

َ
ََِاهٍَََُخَْأ ََقََّاللََِّلََُاوًَََََََُّثََُ,اهَُيََّإ

َ
َْالْ َ:الََلََذَََ.سَََي

َِ َـَََ.َُّلََيََطََـَََ,قَْيَِضَْا
َ
ََاهٍَََُخَْأ

َ
ٌََةََخ َ ََ:الََلََذَََثََطََيَْا

َ
َيََْبٍََََََُّفََكَْأ

 .اسَِالنََّ

“Bahwasanya Rosullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

pernah mendatangi Minaa dan mendatangi tempat jumroh, 

lalu beliaupun melontar jumroh, kemudian beliau 

mendatangi tempat persinggahan beliau di Minaa dan 

menyembelih qurban, lalu beliau berkata kepada orang 

yang berada belakangannya: Ambillah (yakni cukurlah 

rambut beliau, pent.) sambil beliau berisyarat kearah 

bagian kanan (kepalanya, pent.), selanjutnya bagian 

kirinya. Lalu beliapun membagi-bagikannya (yakni potongan 

rambutnya, pent.) kepada manusia.” Dan disebutkan 

didalam riwayat yang lain: “Kemudian beliaupun memanggil 

Abu Tholhaah Al-Anshooriy dan memberikan cukuran 

rambut tersebut kepadanya, lalu beliau berpindah untuk 

bercukur kearah bagian kepala beliau yang sebelah kiri. Lalu 

beliau berkata: Cukurlah. Maka beliaupun dicukur dan 

beliau memberikan cukuran rambutnya kepada Abu 

Tholhah sambil berkata: Bagikan kepada manusia.”(225) 

  

(225) HR. Muslim, Kitaabul Hajj, Bab Bayaanu Annas Sunnata 

Yauman Nahari An Yarmiya, Tsumma Yanhara, Tsumma 
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Yahliqo, wal Ibtidaa-u Fiil Halqi Bil Jaanibil Aiman Min Ro’sil 

Mahluuq (2/947) no. 1305. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 817-818: “Didalam hadits 

ini terdapat sejumlah faedah yang banyak, diantaranya 

adalah menjelaskan tentang sunnah yang diperbuat oleh 

seseorang yang berhaji pada hari penyembelihan, setelah 

dirinya bertolak dari Muzdalifah, maka ia selanjutnya 

melaksanakan 4 amalan: Melontar jumroh, lalu 

menyembelih, kemudian mencukur rambut ataupun 

memendekkannya, selanjutnya ia masuk kembali ke kota 

Makkah untuk melaksanakan thowaaf ifaadhoh dan sa’iy 

setelahnya, apabila dirinya memang belum sempat 

melaksanakan sa’iy diwaktu awal selesai melaksanakan 

thowaaf quduum. Akan tetapi apabila ternyata sebelumnya 

dia telah melaksanakan sa’iy setelah thowaaf quduum, justru 

dibenci hukumya bagi dirinya untuk mengulangi sa’iynya. 

Dan yang sunnah berkenaan dengan keempat amalan ini 

adalah hendaknya dikerjakan secara tartiib (berurutan) 

sebagaimana apa yang telah kami sebutkan berdasarkan 

hadits shohiih ini. Akan tetapi apabila seseorang 

melaksanakannya menyelisihi tartiib, dimana ada yang lebih 

didahulukan ataupun diakhirkan, maka hal tersebutpun juga 

boleh berdasarkan hadits-hadits yang shohiih lainnya, yang 

telah disebutkan oleh Muslim setelah hadits ini, yakni: “If’al 

walaa Haroj (lakukanlah dan tidak usah khawatir).” 

Faedah lainnya adalah bahwasanya dianjurkan agar tidak 

singgah ataupun berhenti dimanapun ketika seseorang tiba 

di Minaa sebelum ia terlebih dahulu melontar jumroh. 

Bahkan bila perlu hendaknya ia mendatangi jumroh meski 
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sambil berkendara, sebagaimana yang telah beliau lakukan, 

dimana beliau melontar terlebih dahulu, kemudian beranjak 

dari sana dan setelahnya singgah dimana saja yang beliau 

inginkan dari kota Minaa. 

Faedah lainnya adalah dianjurkannya menyembelih hadyu 

(qurban), dimana dia dianjurkan untuk disembelih di Minaa, 

dan boleh juga ditempat manapun selama masih berada 

ditanah haroom. 

Faedah lainnya adalah bahwasanya halq (mencukur rambut 

hingga plontos, pent.) itu adalah bagian dari manaasik, 

dimana hukumnya lebih afdhool dibandingkan taqshiir 

(memendekkan). Dan bahwasanya dianjurkan mencukur 

rambut dimulai dari bagian kepala sebelah kanan. Ini adalah 

madzhab kami dan juga madzhab dari jumhuur ulama. 

Sementara Abu Haniifah menyatakan: Hendaknya dimulai 

dari bagian kepala yang sebelah kiri, alasannya adalah 

dikarenakan ia dianggap sebagai bentuk thohaaroh 

membersihkan rambut yang ada dikepala manusia. Namun 

yang shohiih adalah apa yang menjadi madzhab kami dan 

yang telah menjadi pendapat dari jumhuur ulama. 

Faedah lainnya adalah didalamnya disebutkan tentang 

bertabarruk dengan rambut Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, dimana dia boleh digunakan untuk bertabarruk. 

Faedah lainnya adalah seorang imam ataupun pembesar 

boleh membagi-bagikan pemberian ataupun hasil sembelihan 

dan yang semisalnya kepada para shohabat dan juga para 

pengikutnya, wallahu a’lamu. 

Dan nama dari orang yang telah mencukur rambut Rosulullah 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- dikala hajjatul wadaa’ telah 
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diperselisihkan namanya, adapun nama yang shohiih lagi 

termasyhur bahwasanya ia adalah seorang yang bernama 

Ma’mar bin ‘Abdillah Al-‘Adawiy. Sementara didalam shohiih 

Al-Bukhooriy, Al-Bukhooriy telah berkata: Mereka 

menyangka bahwasanya dirinya adalah Ma’mar bin 

‘Abdillah. Dan dikatakan pula: Namanya adalah Khoroosy bin 

Umayyah bin Robii’ah Al-Kulbiy, dibaca kaafnya dengan 

dhommah, merupakan nasab (penisbahan) kepada Kulaib bin 

Habasyiyyah, wallahu a’lamu.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 456-457: “Didalam hadits ini 

terdapat dalil yang menunjukkan agar sepantasnya 

seseorang yang melakukan halq ataupun taqshiir didalam 

manaasik, adalah hendaknya ia memulainya dari bagian 

kepala yang sebelah kanan, sebab ia merupakan ibadah, dan 

asal dari perkara-perkara yang merupakan ibadah itu adalah 

senantiasa didahulukan yang sebelah kanannya terlebih 

dahulu. 

Didalam hadits ini juga terdapat dalil tentang bertabarruk 

dengan rambut Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dikarenakan beliau memang sengaja membagi-bagikannya 

kepada manusia. Dan Ummu Salamah mempunyai Juljul yang 

terbuat dari perak, dimana didalamnya dia mengumpulkan 

potongan-potongan rambut Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, serta dia menggunakannya sebagai obat apabila 

dia sakit, dengan cara dia menuangkan air kedalam wadah 

tersebut, lalu mengaduknya bersamaan dengan rambut 

beliau, dan menyiramkannya kesekujur tubuh orang yang 

sakit, maka merekapun akan sembuh seizin Allah –‘azza 

wajalla-. (Lihat riwayatnya yang telah disebutkan oleh Ishaaq 
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bin Roohuuyah didalam Musnadnya (1/142, 173). Disebutkan 

pula oleh Ibnu Sa’d didalam Thobaqootnya (1/437)). 

Akan tetapi hal ini hanyalah berlaku khusus terhadap diri 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, sedangkan untuk 

diri dari orang-orang selain beliau adalah tidak boleh 

bertabarruk dengan atsaar-atsaar mereka yang dianggap 

berilmu, lagi menjaga dirinya dan bertaqwaa. Hanya saja 

masih dibolehkan untuk bertabarruk dengan do’a mereka, 

apabila mereka mau untuk mendo’akan dirimu (yakni mereka 

haruslah hadir dan bukannya seseorang yang telah 

meninggal dunia. Sebab kita berdialog dengan mereka dan 

meminta agar mereka bisa mendo’akan kita. Adapun seorang 

yang telah meninggal dunia, maka ia tidak bisa lagi berdialog 

dengan kita, sehingga tidak bisa disamakan antara seorang 

yang masih hidup lagi hadir dihadapan kita, dengan 

seseorang yang telah meninggal dunia lagi ghooib, pent.), 

dikarenakan do’a mereka adalah do’a yang bisa diharapkan 

untuk dikabulkan. Adapun engkau mengambil bagian dari 

tubuh mereka (semisal rambut, pakaian, dsb, pent.), ataupun 

bertabarruk dengan Riiq (liur) mereka, dan lain sebagainya 

dari mereka, maka hal tersebut tidak diperbolehkan. 

Dan keterangan ini pula –yakni sesuatu yang digunakan 

bertabarruk dari diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- adalah hanyalah yang berupa rambut, bagian 

tubuh (semisal pakaian ataupun keringat, pent.), maupun Riiq 

(liur) beliau saja. Sedangkan apa yang menjadi kotoran 

beliau, maka pendapat yang benar adalah hal tersebut 

hukumnya sama saja seperti milik orang selainnya, yakni 

hukumnya adalah najis, dimana siapa saja yang terkena 

olehnya, maka ia wajib untuk berthohaaroh, sebab beliau 

juga adalah manusia. Sementara hukum asal yang berlaku 
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adalah bahwasanya seluruh hukum-hukum sebagai seorang 

manusia yang sifatnya qodariyyah (sudah diqodratkan 

demikian, pent.), demikian pula seluruh hukum syar’iyyah, 

adalah tsaabit (sah ada dan belaku pula, pent.) bagi diri 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, kecuali hanya kepada 

perkara-perkara yang ditunjukkan oleh dalil khususnya saja 

yang berbeda. Oleh karena itulah para ulama menjadikan 

perbuatan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- yang 

membersihkan diri dari kencing dan tinja, sebagai dalil yang 

menunjukkan najisnya keduanya. (Lihat riwayatnya pada Al-

Bukhooriy (5468). Dan Muslim (286)). 

Sebaliknya mereka juga berdalilkan dengan perbuatan beliau 

yang mencuci maniy dikala ia masih basah, dan hanya 

mengeriknya dikala ia sudah kering, untuk menyatakan 

bahwasanya maniy itu adalah sesuatu yang suci, serta 

perkara-perkara yang semisalnya. (Lihat riwayatnya pada 

Muslim (288)). 

Apabila ada yang bertanya: Apakah seseorang yang 

melakukan halq ataupun taqshiir seorang diri (tanpa bantuan 

orang lain yang mencukurkannya, pent.), apakah dirinya 

tetap mendapatkan pahala?  

Jawabannya: Benar, dan hal ini telah menjadi isykaal pada 

kebanyakan manusia dari umat ini, dimana mereka 

menyangka apabila seseorang mencukur sendiri rambutnya, 

maka ia telah berbuat perbuatan yang terlarang. 

Persangkaan yang demikian adalah persangkaan yang tidak 

benar, sebab dirinya hanyalah sekedar mencukur sendiri 

rambutnya dan tidak sampai menganggapnya sebagai 

keharusan dari manaasik hajinya, ataupun tidak sampai 

menganggapnya sebagai memang begitulah tata cara -  
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Dan para shohabat juga biasanya berTabaruuk dengan 

pakaian Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dengan jari-

jemari beliau, dengan air wudhuu’ beliau, dan dengan sisa 

minuman beliau, dimana hal ini banyak terjadi lagi banyak 

disebutkan didalam riwayat.(226)  

Selain itu mereka juga berTabarruk dengan sesuatu yang 

tanggal dari tubuh beliau, seperti rambut beliau ataupun 

sesuatu yang pernah beliau gunakan dan tetap ada meski 

setelah beliau meninggal dunia, semisal pakaian beliau, 

bejana-bejana beliau, sandal beliau, serta selainnya dari 

hal-hal yang berhubungan dengan jasad beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama-.(227)  

Dan hukum berTabarruk dengan apa yang ada pada diri 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- ini tidaklah bisa 

diqiyaaskan (dianalogikan) dengan diri orang lain selain 

beliau, sebab tidak pernah disebutkan hadits dari beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- yang memerintahkan 

kepada kita agar berTabarruk kepada salain diri beliau, baik 

apakah berTabarruk kepada para shohabat –rodhiyallahu 

‘anhum- maupun kepada selain mereka. Selain itu tidak 

pernah dinukilkan pula dari seorang shohabatpun 

bahwasanya mereka –rodhiyallahu ‘anhuum- berTabaruuk-  

 

- ibadahnya kepada Allah, sehingga tidaklah teranggap 

sebagai perbuatan yang terlarang.” Pent.). 

(226) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 248-250. 

(227) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 252-260. 
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kepada orang lain selain beliau, baik dikala mereka masih 

hidup maupun dikala mereka telah meninggal dunia, serta 

tidak pernah pula ada seorangpun diantara mereka yang 

berTabarruk dengan para As-Saabiquunal Awwaluun dari 

kalangan Muhaajirin dan Anshoor, ataupun berTabarruk 

kepada para Khulafaa-ur Roosyidiin Al-Mahdiyyiin, atau 

kepada 10 orang yang telah dipersaksikan mendapatkan 

surga oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri. 

Al-Imaam Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- telah berkata: 

“Para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- setelah wafatnya 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, tidak pernah ada 

seorangpun diantara mereka yang berTabarruk ataupun 

diTabarruki oleh orang-orang setelahnya. Sebab Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- tidaklah meninggalkan sosok 

seorangpun yang lebih utama diantara mereka melainkan 

Abu Bakr Ash-Shiddiiq –rodhiyallahu ‘anhu-, sehingga 

jadilah ia sebagai Kholiifah (pengganti) beliau, dan dirinya 

tidak pernah sama sekali berTabarruk dengan sesuatu 

apapun selain dari diri Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

(dimasa hidupnya beliau saja, pent.). Begitupun ‘Umar –

rodhiyallahu ‘anhu- yang merupakan umat terafdhool 

setelah Abu Bakr, lalu selanjutnya ‘Utsmaan, kemudian 

‘Aliy, lalu seluruh shohabat lainnya yang mempunyai 

keutamaan didalam umat ini, sama sekali tidak ada satu 

jalan periwayatpun dari seorangpun diantara mereka yang 

tsaabit (sah) lagi Shohiih dan Ma’ruuf (dikenal), bahwasanya 

ada salah seorang diantara mereka yang berTabarruk 

dengan Tabarruk yang semisal tata cara tersebut kepada 

seorangpun (selain beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dan hal itupunya hanya dimasa ketika beliau masih hidup 

saja, ataupun dikala beliau telah meninggal dunia tetapi 

dengan atsaar peninggalan beliau saja, dan bukannya 
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bertabarruk dengan mendatangi kuburan beliau ataupun 

bertabarruk dengan menggunakan Jaah (kedudukan) 

beliau, pent.) ataupun dengan tata cara yang 

semisalnya.”(228)  

Tidak diragukan lagi bahwasanya berIntifaa’ (mengambil 

manfaat dan faedah, pent.) dari ilmu para ulama, 

mendengarkan wasiat-wasiat dan wejangan mereka, dan 

do’a-do’a serta ajakan seruan mereka, mencari keutamaan 

majelis dzikir dengan duduk-duduk bersama mereka 

mengambil kebaikan, keberkahan, dan manfaat yang agung 

dari mejelis mereka tersebut (adalah hal yang 

disyarii’atkan lagi diperbolehkan, pent.), akan tetapi tidak 

sampai kepada perbuatan pembolehan berTabarruk dengan 

dzat fisik mereka. Sebaliknya berTabarruk (yang 

disyarii’atkan, pent.) adalah dengan cara mengamalkan 

ilmu mereka yang Shohiih (benar lagi sah, pent.), serta 

dengan cara berIqtidaa’ (mengambil contoh dan panutan, 

pent.) kepada siapa saja yang merupakan Ahlus Sunnah 

diantara mereka.(229)  

3. BerTabarruk dengan meminum air zamzam, sebab ia 

merupakan air yang paling afdhool dimuka bumi ini, dimana 

ia bisa mengenyangkan siapa saja yang meminumnya 

sehingga mencukupkan diri dari makan. Selain itu dengan 

meminumnya, bisa digunakan pula untuk pengobatan, apa - 

(228) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/8, 9). Lihat pula 

At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. Al-Judai’ 

hal. 261-269. 

(229) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 269-278. 
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- bila diniatkan agar supaya seseorang bisa sembuh dari 

penyakit. Sebab dikala beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- meminum air zamzam, beliaupun bersabda 

tentang air zamzam tersebut: 

ٌَََُٓجََّإَِ ٌََََٓجََّإََِ,ثٌَمََارََتََاَ َ[.مٍَيَْلَََِـَاءَُفََكَِوََ]َمٍَػٌَََُْامَُػََاَ
“Sesungguhnya ia adalah air yang Mubaarokah, dan 

sesungguhnya ia adalah makanan yang bisa menahan dari 

kelaparan, serta merupakan obat dari penyakit.”(230)  

Telah disebutkan dari Jaabir –rodhiyallahu ‘anhu-, dan ia 

telah meMarfuu’kannya (menyandarkannya sampai 

kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.): 

 

(230) HR. Muslim, Kitaabu Fadhooilish Shohaabah, Bab Min 

Fadhooili Abiy Dzarrin –rodhiyallahu ‘anhu- (4/1922) no. 

2473. Adapun apa yang ada didalam kurung adalah 

disebutkan pada riwayat Al-Bazzaar, Al-Baihaqiy, dan Ath-

Thobrooniy. Al-Haitsamiy telah berkata didalam Majma’ Az-

Zawaaid: “Rijal-rijalnya (rowiy-rowiynya) adalah Tsiqoot 

(terpercaya).” (3/286). 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1501: “Sabda beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- tentang zamzam: “Annahaa 

Tho’aamu Thu’min.” dibaca dengan mendhommah huruf 

Thoo’nya dan mensukun huruf ‘Ainnya, maknanya adalah ia 

adalah air yang bisa mengenyangkan bagi siapa saja yang 

meminumnya, sebagaimana keadaan dari makanan dapat 

mengenyangkan orang tersebut.” pent.). 
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ََِمٍَؾََمَْزَََاءٌَََُ  .ًَْػََجَََ:الََكَََ؟لَََُبََاَشٍَََُِل

“Air zamzam apakah boleh dipergunakan tergantung 

kepada (niat, pent.) untuk apakah dia diminum oleh orang 

yang meminumnya? Beliaupun menjawab: Benar.”(231)  

Telah disebutkan pula bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

َفََِمٍَؾََمَْزَََاءٌَََََوٍََُِيَََُْنََكَََ
َ
َهَُيَََنََكََـَََ,بَِؽَْلَُاىَْيَوََاوََدَََالْ َبُّ

َ َْعَََ َََوََضََؽٍََََْال َ.ًََِْٓيَْلَِفَْي
“Beliau biasa membawa air zamzam untuk pengobatan dan 

untuk karib-kerabatnya, dimana biasanya air tersebut 

disiramkan ketubuh orang yang sakit (untuk 

menyembuhkan atas seizin Allah, pent.), dan biasanya pula 

untuk mereka minum.”(232)  

 

(231) HR. Ibnu Maajah, Kitaabul Manaasik, Bab Asy-Syurbu Min 

Zamzam (2/1018) no. 3062. Dan telah diShohiihkan oleh Al-

Albaaniy didalam Shohiih Sunan Ibnu Maajah (2/183), serta 

Irwaaul Gholiil (4/320). 

(232) HR. At-Tirmidziy dengan lafadzh yang semisal, dari 

‘Aaisyah –rodhiyallahu ‘anhaa-, Kitaabul Hajj, Bab 

Haddatsanaa Abu Kuroib (3/286) no. 963. Al-Baihaqiy 

(5/202). Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam 

Shohiih Sunan At-Tirmidziy (1/284), serta Al-Ahaadiitsush 

Shohiihah (2/572). 
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4. BerTabarruk dengan air hujan. Tidak diragukan lagi 

bahwasanya air hujan adalah air yang Mubaarok, 

dikarenakan Allah telah menjadikan keberkahan 

didalamnya berupa bisa diminum oleh manusia, oleh hewan 

ternak, oleh hewan-hewan melata, bisa menumbuhkan 

pepohonan, buah-buahan, serta dengannya Allah 

menghidupkan segala sesuatu. Sungguh telah Tsaabit (sah) 

dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- didalam hadits 

Anas –rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata: 

َ
َ
َوََََِابََنََأ ََِلَََُِْٔـرَََعٌَََََََُنََْا َنَََاللَّّ َُلَّّ ًَََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ

ََِلَََُُْٔـرَََسَََطََـَََ:الََكَََ.ؽٌٌٍَََََ َنَََاللَّّ َُلَّّ ًَََيََََّـوََََِّيَْيََغََََاللَّّ
َضََََُّبَََْٔذََ َتَّ

َ
ٌََََََََُِّْاةََنَََأ َرََيَََ:اََِيَْلَُذَََ,ؽٍٍَََََِال ََِلََََُْٔـا ََِاللَّّ ًَََل

ََ:الََكَََ؟اؼَََََْجََػَََِْنََ
َ
ََِػََِْٓخَََدَُيَْػَِضََََََُُّّلِ َِؽََة َ.َِّبّ

“Kami sedang bersama dengan Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- kemudian turunlah hujan. Ia berkata 

lagi: Lalu Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- pun 

mengHasar pakaiannya hingga bagian tubuhnya terkena 

hujan. Maka kamipun berkata: Wahai Rosulullah, mengapa 

engkau melakukan hal tersebut? Beliaupun menjawab: 

Sebab air hujan ini baru saja berasal dari Robb 

Tuhannya.”(233)  

 

(233) HR. Muslim, Kitaabu Sholaatil Istisqoo’, Bab Ad-Du’aa’u 

Fiil Istisqoo’ (2/615) no. 898. MengHasar maknanya adalah -  
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An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata: “Maksud dari - 

 

menyingkap sebagian badan beliau. Lihat Syarh An-Nawawiy 

terhadap kitab Shohiih Muslim (6/448).   

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 584: “Makna dari 

mengHasar adalah menyingkap, yakni menyingkap sebagian 

dari tubuh beliau. Sedangkan makna dari “’Ahdi Birobbihi.” 

Yakni ia baru saja diciptakan atas perintah Kauniyyah dari 

Robb Tuhannya, sehingga jadilah maknanya bahwasanya 

hujan tersebut adalah merupakan rohmat Allah, dimana ia 

adalah sesuatu yang masih segar lagi baru saja diciptakan 

oleh Allah –subhaanahu wata’aala-, sehingga beliaupun 

bertabarruk dengan hujan yang baru diciptakan tersebut.  

Dan didalam hadits ini terdapat dalil yang digunakan oleh 

pendapat dari madzhab kami: Yakni dianjurkannya bagi 

seseorang apabila mendapati rintik hujan yang pertama kali 

turun, adalah hendaknya dia menyingkap bagian tubuhnya 

yang bukan merupakan ‘aurot, agar air hujan tersebut bisa 

mengenai bagian tubuhnya tersebut, dan mereka berdalilkan 

dengan hadits ini untuk pendapat tersebut. 

Didalam hadits ini juga terdapat keterangan bahwasanya 

seseorang yang tidak mengetahui keutamaan dari sesuatu, 

lantas ia melihat seorang yang mengetahui keutamaan dari 

suatu perkara melakukan suatu perbuatan yang tidak dia 

ilmui, maka hendaknya ia bertanya kepadanya mengenai 

amalan tersebut, agar dirinya juga bisa turut mengilmui 

tentangnya dan bisa mengamalkannya, serta bisa pula 

mengajarkannya kepada orang selainnya.” Pent.). 
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ucapan beliau: “Hadiitsu ‘Ahdi Birobbihi (baru saja berasal 

dari Robb Tuhannya), yakni baru saja diTakwiin 

(dikomposisi dan diciptakan, pent.) oleh Robb Tuhannya, 

sehingga maknanya adalah bahwasanya hujan tersebut 

adalah merupakan rohmat dari Allah, serta merupakan 

makhluq yang baru saja diciptakan oleh Allah dalam waktu 

yang masih dekat, sehingga beliau berTabarruk dengan hal 

tersebut.”(234)  

Adapun perbuatan Tabarruk yang terlarang, adalah 

meliputi sebagai berikut: 

1. BerTabarruk dengan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

setelah beliau meninggal dunia adalah perbuatan yang 

terlarang, kecuali berTabarruk kepada beliau dengan 2 cara 

berikut ini: 

 Beriman terhadap beliau, mentaati beliau, dan senantiasa 

berIttibaa’ kepada beliau. Maka barangsiapa yang 

melakukan kesemua hal tersebut, iapun akan menuai 

kebaikan yang banyak dan pahala yang agung, serta akan 

menuai kebahagiaan didunia dan akhirat. 

 BerTabarruk dengan apa yang masih tersisa dari 

peninggalan bagian tubuh beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, ataupun dengan sesuatu yang pernah beliau 

kenakan, seperti pakaian beliau, rambut beliau, ataupun 

bejana-bejana beliau, sebagaimana yang telah berlalu 

penjelasannya. 

Adapun selain dari kedua bentuk tersebut, maka ia 

merupakan bentu Tabarruk yang tidak disyarii’atkan.  

 

(234) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim 

(6/448). 
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Sehingga tidak dibolehkan bagi seseorang untuk 

berTabarruk dengan kuburan beliau, dan tidak boleh pula 

sengaja bersusah-payah melakukan perjalanan hanya untuk 

menziarohi kuburan beliau. Bahkan sebaliknya perbuatan 

bersusah-payah melakukan perjalanan yang dibolehkan, 

hanyalah perjalanan yang dilakukan didalam rangka untuk 

menziarohi 3 masjid: Al-Masjidil Haroom, Al-Masjidil 

Aqshoo, dan Al-Masjidun Nabawiy. Dan hanyalah yang 

dianjurkan untuk menziarohi kuburan beliau adalah bagi 

siapa saja yang berada dikota Madiinah, atau bertepatan 

sedang mengunjungi masjid beliau dan sekalian menziarohi 

kuburan beliau tersebut. Selain itu pula, menziarohi 

kuburan beliaupun juga telah diatur sifat tata caranya, yakni 

apabila seseorang masuk kedalam masjid Nabawiy, maka 

hendaknya ia sholat tahiyyatul masjid, lalu setelahnya ia 

beranjak menuju kearah kuburan beliau, kemudian ia 

berdiam sejenak dengan penuh adab sambil menghadap 

kearah kamar beliau, selanjutnya berucap dengan penuh 

adab lagi suara yang rendah seraya mengucapkan: 

“Assalaamu’alaika Yaa Rosuulallahi.” 

Dan Ibnu ‘Umar –rodhiyallahu ‘anhumaa- tidak pernah 

menambah lafadzh lainnya dari ucapan tersebut. Namun 

apabila seandainyapun seseorang harus menambahkan 

lafadzh, maka boleh baginya sekedar berkata: 

“Assalaamu’alaika Yaa Rosuulallah, Yaa Khoirotallahi Min 

Kholqihi, Asyhadu Annaka Rosuulullahi Haqqon, wa 

Annaka Qodd Balaghtar Risaalah, wa Adaital Amaanah, 

wa Jaahadta Fillahi Haqqo Jihaadihi, wa Nashohtal 

Ummah (semoga keselamatan bagimu wahai Rosulullah, 

engkau adalah makhluq terbaik diantara para makhluq 

Allah. Aku bersaksi bahwasanya engkau memang benar-

benar adalah Rosulullah, bahwasanya engkau benar-
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benar telah menyampaikan seluruh risalah Allah, dan 

engkau benar-benar telah menunaikan seluruh amanah 

tersebut, engkau pula telah berjihaad dijalan Allah 

dengan sebenar-benarnya jihaad, serta engkau benar-

benar telah menyampaikan nasehat (segala ilmu dan 

kebaikan, pent.) kepada umat ini).” Ucapan yang demikian 

tidaklah mengapa, dikarenakan apa yang disebutkan 

didalamnya memanglah sifat beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (dan bukanlah pujian yang mengandung sikap 

ghuluw terhadap diri beliau, pent.).(235)  

Tidak boleh berdo’a disekitaran kubur beliau, apalagi 

dengan persangkaan bahwa do’anya tersebut akan lebih 

mustajabb apabila dilakukan disekitar kuburan beliau. Tidak 

boleh pula meminta syafaa’at dari beliau, tidak boleh 

berusaha untuk menyentuh kuburan beliau, berusaha 

menciuminya, ataupun menyentuh maupun menciumi 

dindingnya. Termasuk tidak boleh pula berTabarruk dengan 

tempat-tempat yang pernah beliau duduki, ataupun 

tempat-tempat dimana pernah beliau melakukan sholat 

didalamnya, tidak boleh pula berTabarruk dengan jalan-

jalan yang pernah beliau lewati, ataupun dengan tempat-

tempat dimana wahyu pernah diturunkan kepada beliau, 

atau tempat dimana beliau dilahirkan, atau dengan malam 

kelahiran beliau (Maulid), atau dengan malam Isroo’nya 

beliau, maupun dengan malam peringatan Hijroh, dan 

selainnya dari perkara-perkara yang tidak pernah sama 

sekali disyarii’atkan oleh Allah dan Rosul-Nya –shollallahu 

‘alaihi wasallama-.(236)  

 

(235) Lihat Majmuu’ Fataawaa Ibnu Baaz Fiil Hajji wal ‘Umroh 

(5/289). 
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2. Termasuk pula perbuatan Tabaruuk yang dilarang adalah 

berTabarruk dengan para shoolihiin, sehingga tidak 

dibolehkan melakukan Tabarruk dengan dzat fisik mereka, 

ataupun dengan Aatsaar (jejak-jekak sisa peninggalan 

mereka, pent.), begitupun tidak boleh bertabarruk dengan 

bekas-bekas tempat ibadah mereka, dengan tempat-

tempat yang pernah mereka tempati ataupun diami, atau 

dengan kuburan mereka, serta tidak boleh pula sengaja 

bersusah-payah melakukan perjalanan hanya untuk 

menziarohi kuburan mereka, tidak boleh pula 

melaksanakan sholat disekitar kuburan mereka, tidak boleh 

meminta hajat-hajat kita disekitaran kuburan mereka, tidak 

boleh mengusap-ngusap kuburan mereka, tidak boleh 

berTabarruk dengan hari kelahiran mereka (Maulid), dan 

selainnya dari perbuatan-perbuatan yang merupakan 

bentuk Taqorrub (pendekatan diri) kepada mereka, dimana 

kesemua perbuatan tersebut merupakan bentuk perbuatan 

Syirk Akbar terhadap Allah, apabila seseorang berI’tiqood 

(berkeyakinan) bahwasanya mereka bisa menimpakan 

mudhoorot ataupun memberikan manfaat, atau bisa 

memberi maupun menahannya. Adapun barangsiapa yang 

melakukan perbuatan tersebut dikarenakan mengharapkan 

berkah dari Allah akan tetapi berTabarruk dengan 

menggunakan mereka tersebut, maka sungguh ia telah 

berbuat bid’ah yang buruk, lagi telah mengamalkan suatu 

amalan yang teramat-sangat tercela.(237)  
 

(236) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 315-380). 

(237) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 381-418. 
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3. Diantara bentuk Tabarruk yang tercela pula adalah 

berTabarruk dengan gunung-gunung ataupun tempat-

tempat peninggalan sejarah. Sebab perbuatan tersebut 

menyelisihi keadaan dan perbuatan dari Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, dikarenakan berTabarruk dengan 

kesemua hal tersebut secara tidak langsung dapat 

melahirkan sikap Ta’dzhiim (pengagungan) terhadap 

gunung dan tempat-tempat bersejarah tersebut, sementara 

sama sekali tidak dibolehkan mengqiyaaskan 

(menganalogikan) perbuatan menciumi Al-Hajarul Aswad 

ataupun perbuatan thowaaf di Ka’bah dengan kesemua hal 

tersebut, dikarenakan menciumi Al-Hajarul Awsad dan 

melakukan thowaaf di Ka’bah adalah merupakan perbuatan 

ibadah kepada Allah –‘azza wajalla- yang hukumnya 

memang Tauqiifiyyah (dilakukan karena memang ada dalil 

tegasnya, pent.). Itupun seseorang tetap dilarang untuk 

mengusap-usap selain dari Al-Hajarul Aswad, ataupun Ar-

Ruknul Yamaaniy dari Ka’bah, dikarenakan Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- tidak pernah memberikan 

salam kecuali hanya kepada 2 rukun, yakni 2 Rukun 

Yamaaniy, sebagaimana hal tersebut telah menjadi Ittifaaq 

(kesepakatan) para ulama.(238)  

Al-Imaam Ibnul Qoyyim –rohimahullahu- telah berkata: 

“Tidak ada satu tempatpun dimuka bumi ini yang 

disyarii’atkan untuk diciumi ataupun diberikan salam dan 

disentuh (ataupun diusap, pent.), serta bisa mengurangi 

dosa-dosa seseorang kecuali hanyalah Al-Hajarul Aswad dan 

Ar-Ruknul Yamaaniy.”(239)  

 

(238) Lihat Iqtidhoo’ Ash-Shirootil Mustaqiim karya Ibnu 

Taimiyyah (2/799). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
636 

Beliau –rohimahullahu- juga telah berkata mengenai 

kekhususan yang dimiliki oleh kota Makkah: “Tidak ada satu 

lembahpun dimuka ini yang wajib untuk dikunjungi oleh 

setiap orang yang telah mampu melakukan perjalanan 

kepadanya, dimana ia diwajibkan untuk melakukan thowaaf 

dirumah yang ada didalamnya (yakni diKa’bah, pent.), 

dibandingkan dengan kota Makkah.”(240)  

Sementara Syeikhul Islaam telah berkata tentang hukum 

melakukan thowaaf diselain Ka’bah: “Adapun melakukan 

thowaaf diselain tempat tersebut, maka ia adalah 

merupakan bi’dah yang sangat diharomkan. Dan 

barangsiapa yang justru menjadikannya sebagai bagian dari 

agamanya, artinya wajib bagi dirinya untuk diminta 

bertaubat, apabila ia bertaubat maka diterima taubatnya, 

dan apabila ia enggan maka iapun diperangi.”(241)  

Demikian pula tetap tidak dibolehkan menciumi ataupun 

mengusap-ngusap Maqoom Ibroohiim ataupun Al-Hijr 

(Ismaa’iil), atau salah satu diantara dinding-dinding masjid. 

Tidak boleh pula berTabarruk dengan gunung Hiroo’, atau 

yang lebih dikenal dengan Jabal Nuur, serta tidak 

disyarii’atkan pula untuk menziarohinya, tidak boleh 

memanjatinya atau berniat untuk melaksanakan sholat 

didalamnya. Begitupun tidak boleh pula berTabaruuk 

dengan Jabal Tsuur, dan tidak disyarii’atkan pula untuk 

menziarohinya. Tidak boleh pula berTabarruk dengan Jabal- 

 

(239) Lihat Zaadul Ma’aad Fii Hadyi Khoiril ‘Ibaad (1/48). 

(240) Lihat Zaadul Ma’aad (1/48). 

(241) Lihat Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (26/121). 
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‘Arofaat, atau dengan Jabal Abu Qubaisy, maupun dengan 

Jabal Tsubair. Termasuk pula tidak boleh berTabarruk 

dengan rumah-rumah, semisal Daarul Arqoom, dan 

selainnya. Tidak disyarii’atkan pula menziarohi Jabal Thuur, 

apalagi sengaja bersusah-payah melakukan perjalanan 

untuknya. Selain itu tidak boleh pula berTabarruk dengan 

pepohonan, bebatuan, ataupun yang lain semisalnya.(242)  

Adapun sebab-sebab yang dapat mengantarkan 

seseorang kepada perbuatan Tabarruk yang terlarang adalah 

sebagai berikut: 1). Jaahil dengan urusan agamanya, 2). Sikap 

Ghuluw (berlebih-lebihan) terhadap orang-orang yang shoolih, 

3). Tasyabbuh (menyerupai) orang-orang kaafir, 4). Suka 

melakukan Ta’dzhiim (pengagungan) terhadap Aatsaar (jejak-

jejak peninggalan, pent.) tempat-tempat bersejarah.(243)  

Sedangkan dampak pengaruh yang bisa ditimbulkan 

oleh perbuatan Tabarruk yang terlarang adalah sangat banyak, 

diantaranya adalah: 1). Dapat mengantarkan pelakunya 

terjerumus kedalam perbuatan Syirik Akbar, dimana ia 

merupakan dampak dan pengaruh terbesar yang ditimbulkan 

oleh perbuatan tersebut, sekaligus merupakan dampaknya 

yang paling membahayakan. Sebab berTabarruk saja kepada 

perkara-perkara yang tidak disyarii’atkan adalah kesyirikan 

(yakni Syirik Ashghor, pent.), atau bisa jadi malah dapat 

mengantarkan kepada perbuatan kesyirikan (Syirik Akbar). 

Maka perbuatan tersebut paling minimalnya adalah dihukumi - 

(242) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 419-464. 

(243) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 420-481. 
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sebagai wasiilah yang bisa mengantarkan kepada Syirik Akbar 

itu sendiri. 2). Diantara dampak yang ditumbulkan dari 

perbuatan Tabarruk yang terlarang pula adalah secara tidak 

langsung seseorang telah berbuat bid’ah didalam agama Allah 

(yang telah sempurna ini, pent.), 3). Ia teranggap sebagai 

seorang yang telah berbuat kemaksiatan, 4). Ia secara tidak 

langsung telah melakukan pengingkaran dan pendustaan 

(terhadap Allah dan Rosul-Nya, pent.), 5). Ia teranggap telah 

melakukan perbuatan Tahriif (penyelewengan) terhadap nash-

nash agama, bahkan telah membawanya kepada makna yang 

tidak benar, 6). Ia dianggap telah menyia-nyiakan lagi 

menelantarkan As-Sunnah, 7). Secara tidak langsung ia telah 

menipu lagi membodoh-bodohi orang-orang awwaam yang 

jaahil, 8). Dan secara tidak langsung telah turut 

menjerumuskan masyarakat, bangsa, serta Negara. Kesemua 

perkara tersebut adalah merupakan dampak buruk yang bisa 

ditimbulkan oleh perbuatan Tabarruk yang harom lagi tercela. 

Sebaliknya wasiilah-wasiilah yang dapat mencegah 

terjadinya perbuatan Tabarruk yang terlarang diantaranya 

adalah dengan: Menyebar-luaskan ilmu, berdakwah mengajak 

umat manusia untuk kembali kepada Manhaj yang Al-Haq, 

menghilangkan segala wasiilah yang bisa mengantarkan kepada 

terjadinya sikap Ghuluw ataupun Tabarruk itu sendiri, lalu 

menutup dan mengunci rapat kesemua wasiilah yang bisa 

mengantarkan umat manusia kepada wasiilah-wasiilah 

Tabarruk yang terlarang.(244)  

(244) Lihat At-Tabarruk: Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu karya DR. 

Al-Judai’ hal. 483-506. Lihat Iqtidhoo’ Ash-Shirootil Mustaqiim 

karya Ibnu Taimiyyah hal. 795-802. Dan Kitaabut Tauhiid 

karya Al-‘Allaamah DR. Shoolih Al-Fauzaan hal. 93. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
639 

Al-‘Allaamah As-Sa’diy –rohimahullahu- telah berkata 

didalam Ta’liiq (catatan kaki) beliau terhadap Kitaabut Tauhiid, 

pada Bab Man Tabarroka Bisyajarotin Aw Hajarotin Aw 

Nahwihimaa (barangsiapa yang berTabarruk dengan 

pepohonan, bebatuan, dan yang lain semisalnya): “Yakni 

sesungguhnya perbuatan Tabarruk yang demikian adalah 

merupakan perbuatan kesyirikan, serta merupakan amalan dari 

orang-orang musyrik. Karena sesungguhnya para ulama telah 

berIttifaaq (bersepakat) bahwasanya tidak pernah 

disyarii’atkan bagi kita untuk berTabarruk dengan sesuatu 

apapun dari pepohonan, bebatuan, lembah ataupun sebidang 

tanah tertentu, dengan rambu-rambu tertentu, benda-benda 

tertentu, atapun peninggalan-peninggalan tertentu, dan lain 

sebagainya. Sebab berTabarruk dengan kesemua hal tersebut 

adalah merupakan sikap Ghuluw, dimana hukum dan derajat 

Ghuluw masing-masing orang terhadapnya adalah bertingkat-

tingkat, tergantung kepada apakah sampai membuat orang 

tersebut berdo’a kepadanya, beribadah dengannya, ataupun 

sampai membuatnya terjerumus kedalam perilaku Syirik Akbar, 

sebagaimana telah berlalu penyebutan hadits tentang perkara 

tersebut. Dan larangan berTabarruk ini umum mencakup pula 

segala sesuatu, seperti larangan berTabarruk dengan Maqoom 

Ibroohiim, dengan kamar Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dengan batu-batu besar yang ada di Baitul Maqdis, dan 

selainnya dari tanah maupun tempat-tempat yang mempunyai 

keutamaan. 

Adapun sekedar memberikan salam (menyentuh 

ataupun menguasap, pent.) kepada Al-Hajarul Aswad dan 

menciuminya, demikian pula memberikan salam kepada Ar-

Ruknul Yamaaniy yang ada pada Al-Ka’batul Musyarrofah, 

maka perbuatan tersebut adalah merupakan perbuatan 
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‘Ubuudiyyah (ibadah dan penghambaan diri, pent.) kepada 

Allah, sekaligus merupakan bentuk Ta’dzhiim (pengagungan) 

terhadap Allah, lagi merupakan bentuk Khudhuu’ (ketundukan) 

terhadap kekuasaan dan keagungan-Nya, dimana kesemua hal 

tersebut (yakni penghambaan diri, pengagungan, dan 

khudhuu’, pent.) adalah merupakah ruh dari Ta’abbud 

(peribadatan dan penghambaan diri kepada Allah, pent.) itu 

sendiri. Maka begitupun menTa’dzhiim makhluq, artinya kita 

berTa’abbud kepadanya. Sementara apa yang terjadi dari sikap 

Tabarruk yang demikian adalah merupakan bentuk Ta’dzhiim 

kepada makhluq, dan merupakan bentuk Ta-alluh 

(menjadikannya sebagai Ilah sesembahan, pent.) 

terhadapnya. Sehingga perbedaan diantara keduanya (yakni 

diantara perbuatan Tabarruk kepada Allah dengan perkara 

yang memang disyarii’atkan, dengan Tabarruk kepada 

makhluq, pent.) adalah seperti perbedaan antara seorang yang 

berdo’a hanya kepada Allah semata dengan penuh keikhlashan 

dan tauhiid, dengan seseorang yang berdo’a kepada makhluq 

yang merupakan kesyirikan (mengambil sekutu, pent.) dan 

Tandiid (mengambil tandingan, pent.) bagi Allah.”(245)  

6. Bid’ah-bid’ah yang mungkar itu beraneka ragam bentuk dan 

jumlahnya, sebagai contoh diantaranya saja dan bukan 

merupakan pembatasan adalah seperti: 

 Menjahrkan (mengeraskan ataupun melafadzhkan) niat, 

semisal seorang muslim berkata: “Nawaitu An Usholliya 

Lillahi Kadzaa wa Kadzaa (saya berniat untuk sholat 

demikian dan demikian untuk Allah), atau Nawaitu An 

Ashuuma Haadzal Yauma Fardhon Aw Nafilan Lillahi Ta’aala 

(saya berniat untuk berpuasa wajib ataupun sunnah pada - 

(245) Lihat Al-Qoulus Sadiid Fii Maqooshidit Tauhiid hal. 51. 
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hari ini untuk Allah –subhaanahu wata’aala-), atau 

Nawaitu An Aghsila (saya berniat untuk mandi), dan 

selainnya dari lafadzh-lafadzh niat. Maka hukum dari 

melafadzhkan niat adalah bid’ah, dikarenakan perbuatan 

tersebut sama sekali tidak berasal dari tuntunan hidayah 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, selain itu pula Allah –

‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

ٔنَََكوَُۡ ٍُ ِ تُػَيّ
َ
ََخ َوَََٱللَّّ ًۡ َُةػِِيِسُِ اَفََِٱللَّّ ٌَ َ ًُ مَنَٰتَِٰحَػۡيَ َٱلفَّ

اَفَِ ٌَ رۡضِىَوَ
َ
َُوَََٱلۡ ًََٞٱللَّّ ءٍَغَييِ َشََۡ  ١٦َةسُِوِّ

“Katakanlah: Apakah kalian mau mengajari Allah (yakni 

mendikte Allah, pent.) dengan urusan agama kalian, 

sementara Allahlah justru yang Maha Mengilmui segala 

yang berada dilangit maupun dibumi. Dan Allah adalah 

Maha Mengilmui tentang segala sesuatu.”(246) (QS. Al-

Hujuroot: 16). 

 

(246) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 802-803: 

“Ayat ini umum mencakup segala sesuatu, meliputi segala 

yang ada didalam hati  berupa keimanan maupun kekufuran, 

kebaikan maupun keburukan. Sebab sesungguhnya Allah –

subhaanahu wata’aala- mengilmui kesemua hal tersebut dan 

akan memberikan balasan masing-masing dari setiap perkara 

tersebut, dimana kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, 

dan keburukan akan dibalas dengan keburukan pula. 

Keadaan ini menerangkan tentang orang-orang yang 

mengaku beriman akan tetapi sebenarnya tidak ada 
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keimanan didalam dirinya, maka orang yang demikian 

dianggap sebagai seorang yang mengajarkan ilmu ataupun 

mendikte Allah (seakan-akan Allah tidak mengilmui tentang 

apa yang ada pada dirinya, pent.). Padahal sungguh telah 

diilmui bahwasanya Allah adalah Dzat yang Maha Mengilmui 

segala sesuatu. Dan mengapa mereka berkata demikian 

adalah disebabkan adanya kemungkinan karena mereka 

menyangka bahwasanya mereka telah memberikan nikmat 

kepada Rosul (dengan berislamnya mereka, pent.), sebab 

mereka telah melayani beliau, serta telah bershodaqoh 

ataupun berderma kepada beliau dengan sesesuatu yang 

tidak mereka anggap mendatangkan kemashalahatan bagi 

diri mereka (yakni mereka menganggap keimanan dan 

keislaman itu tidaklah mendatangkan kemashlahatan bagi 

diri mereka, akan tetapi itu adalah sekedar mashlahat bagi 

diri Rosul saja, pent.), sebaliknya mereka hanya menganggap 

kemashlahatan itu adalah apa yang merupakan perkara 

dunia semata, sehingga mereka pada hakikatnya adalah 

orang-orang yang berhias dengan sesuatu yang tidak indah 

(yakni mereka berhias dengan pakaian pengakuan keimanan, 

akan tetapi pada hakikatnya mereka tidaklah beriman, 

pent.), maka merekapun berlaku sombong dengan sesuatu 

yang seharusnya tidak pantas untuk mereka sombongkan 

dihadapan Rosulullah (yakni dikarenakan hidayah keimanan 

itu sebenarnya adalah tuntunan dari Rosulullah, dan juga 

merupakan taufiiq dari Allah, sehingga hakikatnya yang 

berbuat baik, bershodaqoh, lagi berderma kepada mereka 

adalah Allah dan Rosul-Nya, serta bukan sebaliknya seperti 

persangkaan mereka, pent.). Maka sebagaimana Allah telah 

menganugerahkan nikmat kepada mereka berupa telah 

menciptakan mereka dan telah menganugerahkan rizqi 

kepada mereka, baik secara dzhoohir maupun baathin, 
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artinya seharusnya pula hidayah Allah kepada mereka yang 

berupa islam, hendaknya dianggap pula sebagai nikmat 

anugerah Allah untuk mereka, demikian pula dengan 

keimanan yang seharusnya juga dianggap sebagai nikmat 

anugerah dari Allah bagi mereka, bahkan sesungguhnya 

keimanan dan keislaman tersebut justru merupakan nikmat 

anugerah yang paling besar diatas segala sesuatu. Oleh 

karena itulah Allah –subhaanahu wata’aala-pun telah 

menyatakan pada ayat selanjutnya: 

ُِّٔنََ ٍُ َٖۖةوَََِحَ سُ ٍَ ٰ لَ ۡـ ِ َإ َّ َْعَََ أ ُِّ ٍُ َتَ َلَّ َكوُ ْٞۖ أ ٍُ يَ ۡـ َ
َأ نۡ

َ
َأ غَيَيۡمَ

َُ َصَػِٰريَََِٱللَّّ ًۡ َإنَِنُِخُ َِ يمَٰ َللِِۡۡ ًۡ ػَىسُٰ َْ نَۡ
َ
َأ ًۡ َغَيَيۡسُ َُّ ٍُ حَ

١٧َ 

“Mereka merasa telah memberikan nikmat kepadamu 

(Muhammad) dengan keislaman mereka. Katakanlah: 

Janganlah kalian mengira bahwa kalian telah memberikan 

nikmat kepadaku dengan berislamnya kalian, akan tetapi 

sebaliknya sebenarnya Allahlah yang telah 

menganugerahkan nikmat kepada kalian, berupa telah 

menunjukkan hidayah kepada kalian untuk menuju kepada 

keimanan, jikalau kalian itu memang benar-benar orang yang 

benar (ucapan, pendapat, dan perbuatannya. Dan jikalau 

memang benar kalian itu adalah orang-orang yang benar, 

artinya kalian akan benar-benar beriman kepada Allah serta 

Rosul-nya, lagi tidak akan pernah meragukan apa yang 

datangnya didalam syarii’at beliau sedikitpun, kemudian 

pastilah kalian benar-benar akan berjuang berjihaad dijalan 

Allah dengan harta maupun nyawa kalian. Akan tetapi keti –  
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Niat itu tempatnya didalam hati, dimana ia merupakan 

amalan hati dan bukannya amalan lisan. Al-Haafidzh Ibnu 

Rojab –rohimahullahu- telah berkata: “An-Niyyah (niat) itu 

adalah maksud (Al-Qoshdu) dan kehendak (Al-Iroodah) dari 

hati itu sendiri, dimana seorangpun tidak diwajibkan untuk 

melafadzhkannya pada ibadah apapun (yang ingin hendak 

dilakukannya, pent.).”(247)  

 Dzikir berjamaa’ah setelah selesai sholat. Perkara yang 

disyarii’atkan adalah hendaknya setiap orang berdzikir 

sendiri-sendiri dengan dzikir yang Waarid (diriwayatkan 

dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.), 

sebagaimana tuntunan dzikir kepada Allah yang biasa 

dikerjakan oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

sendiri disetiap selesai dari sholatnya, dan sebagaimana 

pula apa yang telah diamalkan oleh para shohabat –

rodhiyallahu ‘anhum-. Sebab mereka adalah orang-orang 

yang senantiasa mengamalkan amalan yang hanya 

mencocoki sesuai dengan apa yang telah dituntunkan oleh 

Sunnah beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- saja. 

Sehingga sudah tidak diragukan lagi bahwasanya dzikir 

berjamaa’ah adalah perbuatan bid’ah yang telah 

menyelisihi tuntunan hidayah Nabi –shollallahu ‘alaihi wa - 

- ka kalian tidak tunduk dan tidak berittibaa’ kepada beliau, 

lagi kalian lebih mencintai diri serta harta-harta kalian, 

artinya pengakuan keimanan kalian tersebut hanyalah 

sekedar pengakuan belaka, serta secara tidak langsung 

kalian telah berlaku mendikte Allah –subhaanahu wata’aala- 

dengan keimanan kalian tersebut, pent.).” (QS. Al-Hujuroot: 

17).” Pent. 

(247) Lihat Jaami’ul ‘Uluumi wal Hikam (1/92). 
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-–sallama-. 

 Meminta dibacakannya suroh Al-Faatihah untuk ruh-ruh 

orang yang telah meninggal dunia, atau membacakan suroh 

tersebut untuk mereka, maupun membacanya setelah 

selesai berdo’a dan ditujukan bagi mereka yang telah 

meninggal dunia, begitupun membacanya ketika melakukan 

khuthbah nikah. Kesemua perbuatan tersebut adalah 

merupakan bid’ah yang mungkar lagi sama sekali tidak ada 

riwayatkan dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dan sama sekali tidak pernah dilakukan pula oleh para 

shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-, padahal mereka adalah 

orang-orang diantara seluruh umat manusia ini yang paling 

berilmu tentang keadaan Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (akan tetapi tidak ada keterangan dari 

mereka tentang seluruh perbuatan tersebut, pent.). Maka 

diilmuilah bahwasanya perbuatan yang demikian tersebut 

adalah merupakan perbuatan bid’ah yang mengada-ada 

didalam agama, lagi sangat mungkar. 

 Berkumpul-kumpulnya manusia pada rumah duka, sambil 

membuat makanan untuk disantap bersama, serta 

menyewa para pembaca Al-Qur-aan untuk membacakan Al-

Qur-aan bagi orang-orang yang telah meninggal dunia, 

dimana mereka menyangka perbuatan tersebut sebagai 

perbuatan Ta’ziyah, lagi bisa mendatangkan manfaat bagi si 

mayyit, namun semua perbuatan tersebut adalah bid’ah, 

serta merupakan bentuk Ighlaal (hasad atau dengki, serta 

belenggu, pent.) yang sama sekali tidak pernah Allah 

turunkan Sulthoon-Nya (ilmu dan tuntunannya, pent.) 

kepada kita. 

 Dzikir-dzikir kaum Shuufiyyah dengan beraneka-ragam 

bentuk dan jenisnya, lagi sama sekali tidak ada tuntunan 

hidayahnya dari Muhammad –shollallahu ‘alaihi 
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wasallama-, baik apakah didalamnya terdapat penyelisihan 

didalam Shiighoh (bentuk lafadzhnya, pent.), didalam Hai-

ah (tata cara pelaksanaannya, pent.), maupun didalam 

waktu pelaksanaan dzikir-dzikir itu sendiri. Sebab Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintah kami didalamnya (yakni sama 

sekali tidak ada tuntunannya didalam agama maupun 

syarii’at yang telah sempurna ini, pent.), maka amalan 

tersebut Roddun (tertolak).”(248)  

 Membanguni kuburan dan menjadikan sebagai masjid 

(tempat ibadah, pent.), baik berupa membanguni masjid 

diatas kuburan tersebut, atau membangun masjid dan 

menguburkan mayyit didalamnya, atau sholat menghadap 

kekuburan, atau menziarohi kuburan didalam rangka untuk 

berTabarruk terhadapnya, maupun didalam rangka 

bertawassul kepada penghuni kuburan tersebut atau 

kepada siapapun selainnya dari orang-orang yang telah 

meninggal dunia. Demikian pula berTabarruk dan 

melaksanakan sholat disekitaran kuburan tersebut, berdo’a 

disekitar kuburan tersebut, berziarohnya kaum wanita 

kepekuburan, serta perbuatan memasangi penerang 

ataupun lentera diatas kuburan tersebut. Semuanya adalah 

merupakan perbuatan bid’ah yang mungkar lagi sangat keji 

dan hina.(249)  

(248) HR. Muslim (3/344) no. 1718. Telah terdahulu Takhriijnya 

pada hal. 172 (catatan kaki no. 60). 
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(249) Lihat Kitaabut Tauhiid karya Al-‘Allaamah DR. Shoolih Al-

Fauzaan hal. 94. 
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Pasal Kesembilan: Taubatnya Seorang Mubtadi’. 

 

Tidak diragukan lagi bahwasanya perkara bid’ah itu 

adalah sesuatu yang sangat berbahaya lagi sangat 

mengkhawatirkan, bahkan lebih buruk dan lebih parah dari 

kemaksiatan biasa. Sebab kemaksiatan apabila bertumpuk-

tumpuk pada diri seorang insan, maka hal itu akan 

menghantarkannya kepada kecelakaan dan kebinasaan. 

Adapun bid’ah, akibatnya lebih parah lagi dibandingkan dengan 

sekedar akibat yang ditimbulkan oleh kemaksiatan tersebut, 

sebagaimana apa yang telah dinyatakan oleh Sufyaan Ats-

Tsauriy –rohimahullahu-:  

ََثَُغََػَْالَِ
َ
َضََأ ٌَََََََِْؿََحَْيَِةََْإَِلَََإََِبُّ ََْنََّإَِـَََ,ثَِيََهَِػٍَََْال َثََيََهَِػٍَََْال

َ.آٌَََََِِْابَُخَََحَُلَََثَُغََػَْالَِْاَوٌَََََََِِْٓابَُخََحَُ
“Bid’ah itu lebih disukai dan dicintai oleh Ibliis apabila 

dibandingkan dengan kemaksiatan, sebab suatu kemaksiatan 

orang-orang cenderung akan bertaubat daripadanya, 

sedangkan bid’ah seseorang tidak akan bertaubat daripadanya 

(sebab ia menganggapnya sebagai kebaikan (hasanah) dan 

merupakan bagian dari agama, pent.).”(250)  

Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah –rohimahullahu- telah 

berkata: “Makna dari ucapan mereka: Bid’ah itu adalah perkara 

yang mereka tidak akan bertaubat daripadanya, adalah 

bahwasanya seorang Mubtadi’ (pelaku bid’ah) yang telah 

menjadikan bid’ahnya tersebut sebagai bagian dari agama yang  

(250) Lihat Syarhus Sunnah karya Al-Baghoowiy (1/216). 
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sama sekali tidak pernah disyarii’atkan oleh Allah maupun oleh 

Rosul-Nya, sungguh dirinya telah dibutakan oleh bid’ah 

tersebut, sehingga iapun menganggap bid’ahnya itu sebagai 

amalan yang Hasanah (baik). Maka selama ia masih 

menganggap bid’ahnya tersebut sebagai sesuatu yang 

Hasanah, artinya selama itu pula ia tidak akan bertaubat dari 

bid’ahnya. Sebab taubat yang paling pertama harus dia lakukan 

adalah dia wajib untuk mengilmui bahwasanya perbuatan 

bid’ahnya tersebut adalah perbuatan Sayyiah (buruk), sehingga 

iapun bisa bertaubat daripadanya. Kemudian wajib pula 

baginya untuk pertama-tama mengilmui bahwasanya dengan 

berbuat bid’ah, artinya ia justru telah meninggalkan perbuatan 

Hasanah yang sesungguhnya (yakni telah meninggalkan 

syarii’at islam yang merupakan As-Sunnah, pent.), baik 

apakah itu berupa Hasanah yang hukumnya wajib maupun 

yang hukumnya mustahabb (sunnah) (sebab beribadah 

kepada Allah tidak hanya berupa mengerjakan perintah 

semata, akan tetapi meliputi pula meninggalkan larangan. 

Sementara meninggalkan segala bentuk bid’ah didalam 

agama adalah merupakan bentuk meninggalkan larangan 

Allah, pent.), agar setelah itu dirinya bisa bertaubat dari 

perbuatan bid’ah tersebut. Namun selama ia masih 

menganggap bid’ahnya itu sebagai sesuatu yang Hasanah, 

padahal hakikatnya adalah Sayyiah, maka selama itu pula ia 

tidak akan pernah bertaubat dari bid’ahnya.”(251)  

Selanjutnya beliau berkata lagi: “Akan tetapi taubat dari 

dirinya masih mungkin untuk terjadi, dan bisa terjadi apabila 

dirinya diberikan anugerah hidayah oleh Allah, lagi dibimbing 

serta diarahkan oleh Allah, sehingga dengan hal tersebut bisa - 

(251) Lihat Majmuu’ Fataawaa Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah 

(10/9). 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
650 

jelaslah kepadanya tentang manakah perkara Al-Haq yang 

sebenarnya, sebagaimana Allah –subhaanahu wata’aala- 

memberikan hidayah kepada siapa saja yang telah Dia 

anugerahkan hidayah diantara orang-orang kaafir dan 

munaafiq, serta sekelompok dari kalangan Ahlul Bid’ah wadh 

Dholaal.”(252)  

Selanjutnya beliau –rohimahullahu- berkata lagi: “Dan 

barangsiapa yang berkata: Sesungguhnya taubat dari seorang 

Mubtadi’ tidak akan pernah diterima lagi secara muthlaq disisi 

Allah, maka sungguh benar-benar dirinya telah berbuat 

kesalahan dan kemungkaran.”(253)  

Dan sungguh Syeikhul Islaam telah menafsirkan hadits 

tentang terhijabnya taubat (terhalanginya taubat, pent.) dari 

seorang pelaku bid’ah dengan ucapan beliau ini, dimana ia 

merupakan tafsiran yang sangat terang lagi jelas, 

walillahilhamdu. Telah diriwayatkan dari Anas –rodhiyallahu 

‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َََنََّإَِ ََِكََُِّبَِاضَِنَََََْخَََثََبَََْٔالَََّبََشََضَََاللَّّ َ.ثٍَغََػَْة
“Sesungguhnya Allah telah menghijab taubat dari pelaku setiap 

kebid’ahan.”(254)  

(252) Lihat Majmuu’ Fataawaa Ibnu Taimiyyah (10/9-10). 

(253) Lihat Majmuu’ Fataawaa Ibnu Taimiyyah (11/680). 

(254) HR. Ath-Thobrooniy didalam Al-Mu’jamul Awsath (8/62) 

no. 4713 (Majma’ul Bahroin Fii Zawaaidil Mu’jamaini). Al-

Haitsamiy telah berkata didalam Majma’ Az-Zawaaid: “Rijal-  
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Dan sungguh penjelasan makna dari hadits ini telah 

disebutkan oleh ucapan Ibnu Taimiyyah –rohimahullahu- 

sebelumnya, dimana tidak diragukan lagi bahwasanya nash-

nash haruslah ditafsirkan pula dengan nash. Sementara Allah –

‘azza wajalla- telah menjelaskan kepada para hamba-Nya 

bahwasanya Dia akan senantiasa menerima taubat dari orang-

orang yang bertaubat, apabila dirinya memang benar-benar 

meninggalkan dosanya tersebut, benar-benar menyesalinya, 

dan benar-benar ber’azzam agar tidak kembali mengulanginya, 

serta mengembalikan semua hak yang pernah dirampas 

olehnya kepada pemiliknya yang sebenarnya, jikalau ia masih 

mendapati mereka. Lihatlah Allah –subhaanahu wata’aala- 

berfirman setelah menyebutkan tentang orang-orang musyrik, 

orang-orang yang melakukan pembunuhan, dan orang-orang 

yang melakukan perzinahan, bahwasanya Allah menjanjikan 

kepada mereka kehinaan, Allah berfirman: 

َ ََإلَِّ ٍِوَ َوغََ ََ ٌَ َوَءَا َحاَبَ َ لٌََُ َحُتَػِّ وْلََٰٓهمَِ
ُ
َـأَ َصَيٰطِٗا لٗ ٍَ خَ

َُ ََٱللَّّ يِّ َضَفَجَجٰ  َوَنَنََََََٔـ ًۡ ِٓ ِ َُاح اََٱللَّّ ٍٗ  َ٪٦دَفُٔرٗاَرَّضِي

“Kecuali siapa saja yang bertaubat dan beriman, serta 

mengerjakan amalan yang shoolih, maka mereka itulah orang-

orang yang akan Allah gantikan keburukan-keburukan mereka - 

- rijalnya (rowiy-rowiy haditsnya, pent.) adalah Rijaalush 

Shohiih, kecuali seorang yang bernama Haaruun bin Muusaa 

Al-Farowiy, dimana dirinya adalah seorang yang Tsiqoh 

(terpercaya atau Hasan derajatnya) (10/189). Dan sanadnya 

telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam Silsilah Al-

Ahaadiitsish Shohiihah (4/154) no. 1620. Kemudian beliaupun 

telah menyebutkan jalan-jalan periwayatan lainnya. 
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dengan Hasanaat (kebaikan-kebaikan). Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Rohiim.”(255) (QS. Al-Furqoon: 70). 

(255) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 587: 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat.” Yakni bertaubah dari 

kemaksiatan berupa kesyirikan yang dapat merusak agama, 

dari pembunuhan dan peperangan yang dapat merusak 

badan, dan dari perzinahan yang dapat merusak kehormatan, 

serta dari segala kemaksiatan lainnya, yang diikuti pula oleh 

adanya perasaan sangat membenci perbuatan kemaksiatan 

tersebut dari dalam dirinya, lagi sangat menyesali telah 

berbuat perbuatan tersebut, dan sangat ber’azzam agar tidak 

lagi mengulangi perbuatan itu, “Dan iapun beriman.” Kepada 

Allah dengan keimanan yang shohiih, dimana keimanan 

tersebut melazimkan dirinya untuk tidak bermaksiat kepada 

Allah, serta sebaliknya mengharuskan dirinya untuk 

senantiasa taat, “Serta mengerjakan amalan yang shoolih.” 

Berupa segala perkara yang telah diperintahkan oleh syarii’at 

kepada dirinya, dan sambil meniatkannya hanya semata-

mata karena mengharapkan wajah Allah, “Maka mereka 

itulah orang-orang yang akan Allah gantikan keburukan-

keburukan mereka dengan Hasanaat (kebaikan-kebaikan).” 

Yakni akan Allah ganti dan rubah segala perbuatan, amalan, 

dan ucapan serta pendapat mereka yang dahulunya mungkin 

hanya selalu berkutat kepada tujuan keburukan, berganti 

menjagi senantiasa berkutat kepada tujuan-tujuan kebaikan 

yang banyak. Sehingga Allahpun akan menggantikan 

kesyirikan mereka dengan keimanan, dan kemaksiatan 

mereka dengan ketaatan, serta Allah benar-benar akan 

merubah jiwa-jiwa mereka yang dipenuhi oleh keburukan lagi 

senantiasa menginginkan amalan keburukan, menjadi ber -  
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Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

- ubah diperbaharui dari segala dosa mereka dengan adanya 

perasaan taubat, inaabah (kembali kepada Allah, pent.), dan 

ketaatan, sehingga berubahlah keadaan mereka menjadi 

penuh dengan banyak kebaikan, sebagaimana apa yang 

telah ditunjukkan oleh dzhoohir ayat. 

Dan telah diriwayatkan pula keterangan akan hal tersebut 

didalam hadits tentang seorang laki-laki yang telah dihisaab 

oleh Allah dengan hanya adanya sedikit dosanya saja, lalu 

hisaab tersebut diberikan kepadanya, dimana ternyata Allah 

telah menggantikan setiap tempat keburukannya dengan 

catatan kebaikannya, sehingga iapun berkata: 

َِـلَََِنََّإََِ,بَِّاَرََيََ َلَََاتٍَئََحَََّ
َ
ََْرَََأ ََْا َُْاَ َ.اََِا

“Wahai Robb Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat 

banyak keburukan, akan tetapi aku sama sakali tidak 

mendapatinya tercatat lagi disini.” Wallahu a’lamu. 

“Dan Allah adalah Maha Pengampun.” Bagi siapa saja yang 

mau bertaubat kepada-Nya, serta akan mengampuni dosa 

yang besar sekalipun, “Lagi Maha Rohiim.” Terhadap para 

hamba-Nya, dimana Allah telah mengajak dan mengundang 

mereka agar bertaubat kepada-Nya, padahal mereka telah 

melakukan lagi menampakkan perbuatan dosa-dosa yang 

besar sekalipun, akan tetapi selanjutnya Allah tetap 

menganugerahkan taufiiq-Nya kepada mereka, sehingga 

dikala mereka bertaubat, Allahpun tetap menerima taubat 

mereka tersebut.” pent.  
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َ ََوَإِنِّ ًَّ ٍِوََصَيٰطِٗاَثُ َوغََ ََ ٌَ ََحاَبََوَءَا ٍَ ِ ّ ارَٞل خَػَىَٰىؾََفَّ ْۡ  ٨٢ََٱ

“Dan sesungguhnya Aku benar-benar adalah pengampun 

kepada siapa saja yang mau untuk bertaubat lagi beriman, 

serta mengerjakan amalan yang shoolih lagi memang mau 

untuk mengambil hidayah.”(256) (QS. Thoohaa: 82). 

(256) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 511: 

“Dan sesungguhnya Aku benar-benar adalah pengampun.” 

Yakni bersifat dengan Maha Pengampun sehingga banyak 

memberikan ampunan, serta Maha Rohmah, sehingga 

banyak memberikan rohmat kepada siapa saja yang 

bertaubat dari kekufuran, kebid’ahan, dan kefaasiqan, serta 

lebih memilih untuk kembali beriman kepada Allah, kepada 

para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada para 

Nabi dan Rosul-Nya, dan kepada hari akhir, kemudian mereka 

mengerjakan amalan yang shoolih, baik apakah itu berupa 

amalan-amalan hati maupun amalan anggota badan, atau 

berupa amalan ucapan lisan. 

“Lagi memang mau untuk mengambil hidayah.” Yakni mau 

untuk mengambil jalan Ash-Shirootul Mustaqiim dan 

menempuhnya, serta senantiasa berittibaa’ kepada Rosul-

Nya yang mulia, lagi senantiasa mengambil panutan dari 

agama yang lurus. Maka orang yang demikian inilah orang-

orang yang akan diampuni oleh Allah segala dosa-dosanya, 

baik dosa-dosa yang telah terdahulu maupun dosa-dosa yang 

sesekali dilakukannya, dikarenakan dirinya telah 

mendatangkan sebab yang teramat sangat besar sehingga 

mengundang ampunan dan rohmat Allah kepadanya. Atau 

bahkan bisa pula dikatakan bahwasanya seluruh sebab yang -  
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Dan Allah –subhaanahu wata’aala- juga telah 

berfirman: 

ada adalah senantiasa terikat dengan seluruh perkara 

ampunan dan rohmat Allah tersebut. Coba lihatlah kepada 

bahwasanya taubat itu bisa menghapuskan apa yang telah 

berlalu, demikian pula iman dan islam seseorang bisa 

meruntuhkan apa yang telah berlalu, begitu juga dengan 

setiap amalan shoolih seseorang, dimana hal tersebut 

merupakan hasanaat baginya, sementara hasanaat itu bisa 

menghapuskan yang sayyiaat. Begitu pula ketika ia 

menempuh lagi menjalani jalan hidayah dengan beraneka-

ragam bentuknya, baik itu berupa perbuatan mempelajari 

ilmu (agama, pent.), atau berupa mentadabburi ayat-ayat 

maupun hadits-hadits, yang mana dengan perbuatan 

tersebut akan jelaslah kepada dirinya tentang makna-makna 

yang dikandung oleh ayat maupun hadits-hadits tersebut, 

sehingga iapun bisa mengambil tuntunan hidayah 

daripadanya. Demikian pula dengan perbuatannya 

berdakwah mengajak umat manusia kepada agama yang Al-

Haq, termasuk pula perbuatannya membantah setiap bid’ah, 

setiap kekufuran, dan setiap kesesatan, begitupun dengan 

jihaadnya, hijrohnya, dan lain sebagainya dari berbagai 

macam bentuk hidayah serta beraneka-ragam jenisnya, maka 

kesemua hal tersebut menjadi kaffaaroh yang menghapuskan 

dosa-dosanya, lagi dapat mengantarkannya kepada tujuan 

yang selama ini telah dia cita-citakan (yakni mengdapatkan 

ampunan dan rohmat Allah, serta mendapatkan tempat 

didalam surga Allah dan keridho’an-Nya, pent.).” Pent. 
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َ َيَػِٰتَاديَِ َََ۞كوُۡ ِي ـَُٔٱلََّّ سَُۡ
َ
ٌََِأ َ ْ أ ٍُ َِ َتَلۡ َلَ ًۡ ِٓ ُفُفِ

َ
َأ َٰٓ َعَََ ْ ا

َ َِۚٞرَّحَۡۡثِ ََٱللَّّ ََإنَِّ ََٱللَّّ ُُٔبََحَؾۡفِؽُ ََُّٱلَُّّ َإَُِّ ٞۚ ََۥجَِيػًا َٔ َٱىؾَۡفُٔرَُُْ
ًَُ  ٣َٷَٱلؽَّضِي

“Katakanlah: Wahai para hamba-Ku yang telah berlaku Isroof 

(berlebih-lebihan lagi menyia-nyiakan, pent.) terhadap diri-

diri mereka sendiri, janganlah kalian merasa berputus asa dari 

rohmat Allah. Sesungguhnya Allah akan mengampuni dosa 

kalian semua, karena sesungguhnya Dia adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Rohiim.”(257) (QS. Az-Zumar: 53). 

(257) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 727: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- memberitakan kepada para 

hambanya yang telah berlaku Isroof, berupa berita tentang 

adanya kemuliaan Allah yang Maha Luas, dimana Allah justru 

memotivasi mereka agar berInaabah (kembali) kepada-Nya 

dikala masih ada kesempatan bagi mereka, sebelum hal 

tersebut tidak memungkinkan lagi untuk mereka. Oleh 

karena itulah Allahpun berfirman: “Katakanlah.” Yakni 

katakanlah wahai Rosul, dan juga wahai siapa saja yang 

menduduki peranan yang serupa dengan Rosul dari kalangan 

para da’i yang senantiasa mengajak umat agar kembali 

kepada agama Allah yang murni, yaitu hendaknya kalian 

memberitakan kabar dari Robb Tuhan kalian ini kepada para 

hamba, berupa kabar: “Wahai para hamba-Ku yang telah 

berlaku Isroof (berlebih-lebihan lagi menyia-nyiakan, pent.) 

terhadap diri-diri mereka sendiri.” Dimana mereka adalah 

orang-orang yang suka berittibaa’ kepada hawa nafsunya 
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yang senantiasa mengajak kepada perbuatan dosa, serta 

senantiasa berusaha untuk mengundang kemurkaan dari 

Dzat Yang Maha Mengilmui tentang segala yang ghoib, yaitu 

beritakanlah bahwasanya: “Janganlah kalian merasa 

berputus asa dari rohmat Allah.” Yakni janganlah kalian 

merasa berputus asa dari mendapatkan rohmat-Nya, 

sehingga kalian malah sengaja menjerumuskan ataupun 

menenggelamkan diri-diri kalian sendiri kedalam kebinasaan, 

serta janganlah pula kalian berkata: Sungguh dosa-dosa yang 

telah kami perbuat adalah sudah teramat sangat banyak, 

demikian pula ‘aib-‘aib kami ini sudah teramat sangat 

nampak, sehingga tidak ada lagi jalan bagi kami untuk 

menghilangkannya, maupun jalan agar kami bisa berpaling 

daripadanya. Dimana hal tersebut dan alasan tersebut justru 

akan membuat kalian tetap berada diatas kemaksiatan 

kalian, serta malah akan semakin menambah kemurkaan 

Allah yang Maha Rohmaan kepada kalian. Akan tetapi 

hendaknya kalian kenalilah Robb Tuhan kalian melalui nama-

nama-Nya yang menuntunkan kalian kepada pengenalan 

akan kemuliaan dan kedermawanan-Nya, lalu ilmuilah 

(ketahuilah) bahwasanya Allah senantiasa bisa mengampuni 

segala dosa kalian, baik apakah itu dosa kesyirikan, dosa 

pembunuhan, dosa zina, dosa ribaa’, dosa kedzhooliman, 

maupun dosa-dosa lainnya yang termasuk kedalam ketegori 

dosa-dosa besar ataupun dosa-dosa kecil sekalipun. “Karena 

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Rohiim.” Sifat Maghfiroh dan Rohmah adalah merupakan 2 

sifat Dzaatiyyah yang senantiasa melekat lagi terus-menerus 

ada pada diri Allah, sehingga dampak (atsar) yang 

ditimbulkan oleh keduanya pula senantiasa ada pada diri 

wajud Allah, bahkan senantiasa mengisi wujud Allah. Oleh 

karena itulah Allah senantiasa melapangkan kedua tangan- 
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Serta firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َ ٌَ ََُّوَ َجَفۡفَ ًۡ وَۡحَظۡيِ
َ
ءًٓٔاَأ ُـ وَۡ ٍَ َيفَۡخَؾۡفِؽََِۥحَػۡ ًَّ ََثُ ََيََِػََِٱللَّّ َٱللَّّ

اَ ٍٗ  ١١٠َدَفُٔرٗاَرَّضِي

“Dan barangsiapa mengerjakan amalan yang Suu’ (buruk), atau 

ia mendzhoolimi dirinya sendiri, kemudian diapun (bersung – 

-Nya diwaktu malam maupun siang, senantiasa 

memperjalankan segala nikmat dan keutamaan-Nya kepada 

para hamba-Nya, baik secara sembunyi-sembunyi maupun 

terang-terangan. Demikian pula rohmat-Nya senantiasa 

mendahului kemurkaan-Nya, hanya saja untuk mendapatkan 

maghfiroh dan rohmat Allah tersebut tentulah tetap 

dibutuhkan adanya sebab-sebab yang harus ditempuh oleh 

seorang hamba, bahkan terkadang bisa jadi malah hamba itu 

sendirilah yang menjadi penutup pintu-pintu rohmat dan 

maghfiroh tersebut bagi dirinya, yakni dikala hamba tersebut 

tidak mau untuk berinaabah (kembali) kepada Allah –

subhaanahu wata’aala-, dikala dirinya tidak mau untuk 

bertaubah dan memperbaiki diri dengan kebaikan, dikala 

hamba tersebut tidak mau untuk berdo’a kepada Allah, tidak 

mau untuk bertadhorru’ (tunduk lagi merendahkan diri) 

dihadapan Allah, dikala hamba tersebut tidak mau untuk 

menjadikan Allah sebagai Ilah (sesembahan yang dia ibadahi 

dan satu-satunya yang dia suguhkan ibadah, pent.) satu-

satunya, dikala hamba tersebut tidak mau berta’abbud 

(menghambakan diri) kepada Allah, dan seterusnya dari 

sebab-sebab yang utama lagi mulia, serta merupakan jalan 

terbesar yang bisa mengantarkan dirinya meraih rohmat dan 

maghfiroh Allah.” Pent. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
659 

-guh-sungguh, pent.) meminta ampunan kepada Allah, maka 

niscaya ia pasti akan mendapati ternyata Allah adalah benar-

benar Maha Pengampun lagi Maha Rohiim.”(258) (QS. An-

Nisaa’: 110). 

(258) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 200-201: 

“Yakni barangsiapa yang terjerumus kedalam perbuatan 

kemaksiatan sehingga dirinya bergelimang dengan dosa, lalu 

iapun memohon ampunan kepada Allah secara sempurna, 

yang maknanya adalah dia mengakui segala dosanya 

dihadapan Allah, menyesali dosa tersebut, bertaubat 

daripadanya dan ber’azzam tidak ingin lagi mengulanginya, 

maka dirinya telah mendapatkan janji rohmat dan maghfiroh 

dari Dzat yang tidak pernah sekalipun mengingkari janji-Nya. 

Maka Allahpun akan mengampuni segala dosa yang ada 

pada dirinya, serta akan menghilangkan apa yang menjadi 

rentetan dari dosa-dosa tersebut, berupa kekurangan dan 

‘aibnya. Sebaliknya Allahpun akan tetap memperhitungkan 

segala amalan shoolihnya yang telah terdahulu, lalu akan 

menganugerahkan taufiiq kepadanya disepanjang usianya, 

dan Allah tidak akan pernah menjadikan dosanya tersebut 

sebagai penghalang dari taufiiq Allah. Sebab Allah telah 

mengampuni dirinya, sementara apabila Allah telah 

menganugerahkan ampunan-Nya kepada seorang hamba, 

artinya Allah juga telah mengampuni segala hal yang 

menjadi rentetan dari dosa tersebut. 

Dan ketauhilah bahwasanya yang dimaksud dengan amalan 

yang suu’ (buruk) secara muthlaq adalah segala sesuatu yang 

mencakup seluruh bentuk kemaksiatan, baik yang 

kategorinya dosa kecil ataupun besar sekalipun. Dan disebut 
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dengan istilah Suu’ (keburukan), dikarenakan perbuatan 

tersebut akan mendatangkan hasil akibat yang buruk bagi 

pelakunya, sebab didalam dirinya terdapat sesuatu yang 

tidak baik. 

Demikian pula yang dimaksud dengan mendzhoolimi diri 

secara muthlaq adalah mencakup segala bentuk 

kedzhooliman apa saja, baik apakah itu berupa kesyirikan 

ataupun yang masih berada dibawahnya. Akan tetapi ketika 

disebutkan secara bersamaan antara amalan yang suu’ 

dengan kedzhooliman, maka masing-masing dari keduanya 

ditafsirkan dengan tafsiran yang berbeda sesuai dengan 

tafsiran yang pas terhadap masing-masing dari keduanya, 

dimana amalan yang suu’ ditafsirkan sebagai perbuatan 

kedzhooliman yang bentuknya menimpakan keburukan 

kepada umat manusia, yakni mendzhoolimi mereka didalam 

urusan darah, harta, maupun kehormatan mereka. 

Sedangkan kedzhooliman sendiri ditafsirkan dengan 

perbuatan mendzhoolimi diri sendiri, ataupun perbuatan 

kedzhooliman berupa kemaksiatan yang urusannya hanya 

berada diantara hamba itu secara pribadi dengan Allah 

semata. 

Dan mendzhoolimi diri sendiri tetap disebut sebagai 

kedzhooliman, sebab pada hakikatnya jiwa manusia itu 

bukanlah menjadi miliknya, sehingga tidak ada hak baginya 

untuk menggunakannya secara bebas sekehendaknya, 

dikarenakan ia adalah milik dan kepunyaan Allah –

subhaanahu wata’aala- yang telah Allah jadikan sebagai 

amanah bagi para hamba-Nya, dan juga telah Allah 

perintahkan kepada para hamba-Nya agar menegakkannya 

dengan lurus lagi berada diatas keadilan, dengan cara 

senantiasa melazimi Ash-Shirootul Mustaqiim, baik secara -  



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
661 

Dan taubat yang dimaksud didalam ayat-ayat ini adalah 

taubat yang sifatnya umum, meliputi taubat dari segala 

perilaku Ilhaad (penyimpangan), maupun dari segala 

kekufuran, kesyirikan, kebid’ahan, dan selainnya dari orang-

orang yang bertaubat atas kemaksiatan mereka, selama 

mereka memenuhi syarat-syarat dan kriteria agar taubat 

mereka tersebut bisa diterima disisi Allah, walillahilhamdu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- ilmu maupun pengamalan. Sehingga seseorang hanya boleh 

menggunakannya didalam upaya untuk mengajarkan kepada 

jiwa tersebut tentang perintah-perintah Allah, dan hanya 

boleh menggunakannya didalam upaya untuk mengamalkan 

segala yang telah diwajibkan oleh Allah. Maka barangsiapa 

yang menggunakan jiwa tersebut untuk selain jalan yang 

telah ditentukan oleh Allah, artinya dia telah mendzhoolimi 

dirinya sendiri, dan juga telah berlaku khianat, serta telah 

berpaling dari sikap adil, dimana kebalikan dari semua hal 

tersebut adalah sikap juur (buruk) dan kedzhooliman.” Pent.  
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Pasal Kesepuluh: Dampak Pengaruh Yang Ditimbulkan Oleh 

Bid’ah, Dan Mudhoorot Apa Sajakah Yang Muncul 

Daripadanya. 

 

Bid’ah tentu saja mempunyai dampak pengaruh yang 

sangat membahayakan, serta bisa mengantarkan kepada akibat 

buruk yang sangat disesali, lagi mudhoorotnya mengantarkan 

kepada kebinasaan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bid’ah itu adalah Bariidul Kufri (pintu-pintu yang dapat 

mengantarkan kepada kekufuran, pent.). 

Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu 

‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, beliau telah 

bersabda: 

َضَََثَُاغََالفَََّمََُْٔلََُتََلََ ََحََتَّ
ْ
ََؼََعَُأ

ُ
َِتٌَََِّأ ََة

َ
آَََيََتَْرَََنَِوَْؽَُلَُاىََْؼَِعَْأ

َِبًَِْكَِ َب َِاعًََرََذَِوَََ,بٍَِْلَِا َرََيَََ:وََيَْلَِـَََ.اعٍَرََؼََِة ََِلََََُْٔـا َسٍَارَِفََنَََ,اللَّّ
ََِاسَُالنٌَََََََِّوَََ:الََلََذَََ؟مَِوَْالؽَُّوََ َإ َلَّ

ُ
َِلََوََْأ َ.مََن

“Tidak akan pernah tegak hari kiamat kecuali hingga umatku 

sudah mulai mengambil (sunnah ataupun tuntunan, pent.) 

dari qurun masa orang-orang sebelum mereka, sejengkal demi 

sejengkal, sehasta demi sehasta. Lantas dikatakanlah kepada 

beliau: Wahai Rosulullah, apakah yang engkau maksud dengan 

orang-orang sebelum kami itu adalah seperti bangsa Persia dan 

Romawiy? Beliaupun menjawab: Siapa lagi kalau bukan 

mereka.”(259)  
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Telah diriwayatkan dari Abu Sa’iid Al-Khudriy –

rodhiyallahu ‘anhu-, bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah bersabda: 

َِبًَِْكََِ,ًَْسَُيََتَْرَََنََكٌَََََََََْنََََُـََََّػََتَِتََّلَََ َِاعًََرََذََوَََ,بٍَِْلَِاَب َ,اعٍَرََؼََِة
َضََ ََتَّ ْٔ َ َىَََؽََطَْاَسََُْٔيَُعََدََل ََِلََََُْٔـاَرََيَََ:اََِيَْكََُ.ًٍََََُُْْْٔخَُػَْتََتَََبٍّ َ,اللَّّ
َ.ٍََََْذَََ:الََكَََ؟ىارََهََالنََّوَََدََََُْٔٓالَََّ

“Benar-benar sungguh kalian akan berittibaa’ (mengikuti dan 

mencontoh, pent.) sunnah (jalan dan metode, pent.) dari 

orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta 

demi sehasta, bahkan jikalaupun mereka masuk kedalam 

lubang Dhobb (semacam biawak, pent.) sekalipun, kalian tetap 

akan berittibaa’ kepada mereka. Kamipun berkata: Wahai 

Rosulullah, apakah mereka yang dimaksud tersebut adalah 

mengikuti orang-orang Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun 

menjawab: Siapa lagi.”(260)  

(259) HR. Al-Bukhooriy, Kitaabul I’tishoom Bil Kitaabi was 

Sunnah, Bab Qoulun Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Latattabi’anna Sunana Man Kaana Qoblakum” (8/191) no. 

7319. (telah berlalu penjelasan haditsnya pada catatan kaki 

no. 127, hal. 434, pent.) 

(260) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul I’tishoom, 

Bab Qoulun Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

“Latattabi’anna Sunana Man Kaana Qoblakum” (8/191) no. 

7320. Dan Muslim, Kitaabul ‘Ilmi, Bab Ittibaa’u Sunanil 

Yahuudiy wan Nashooroo (4/2054) no. 2669. (telah berlalu 

penjelasan haditsnya pada catatan kaki hal. 434, pent.). 
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2. Mengantarkan kepada perbuatan berbicara tentang Allah 

(dan tentang agama ataupun Syarii’at-Nya, pent.) tanpa 

dilandasi oleh ilmu. 

Sebab seorang yang benar-benar menelaah perjalan dari 

seorang Mubtadi’ (pelaku bid’ah), maka pastilah ia akan 

mendapati keadaan mereka tersebut adalah sebagai orang-

orang yang pendusta (Kadzdzaab), lagi suka mengatas-

namakan Allah dan Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Padahal sungguh Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

memberikan Tahdziir (peringatan keras agar menjauhi, pent.) 

segala bentuk berbicara ataupun berpendapat tentang diri-Nya 

(maupun tentang agama-Nya ataupun syarii’at-Nya, pent.), 

tanpa dilandasi oleh ilmu (atau sering disebut pula perbuatan 

Qiila wa Qoola, alias sekedar katanya dan katanya, pent.). 

Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ََ َبَػۡوَ َِا َغَييَۡ لَ َّٔ َتَلَ ۡٔ َ كاَويِوَِوَل
َ
عَؼُۡا٣ََٮَٱلۡ

َ
ََِلَ َة ُّ ِۡ ٍِيٌَِِ َٱلََّۡ

٣ََٯ ُّ ِۡ ٌِ َِاَ ػۡ ٍَ َىلََ ًَّ تيََِثُ َٔ ۡ  ٣ََٰٱل

“Dan seandainya saja dia (Muhammad) mengada-adakan 

sebagian perkataan atas nama Kami. Niscaya benar-benar akan 

Kami pegang tangan kanannya, kemudian benar-benar akan 

kami potong urat tali jantungnya.”(261) (QS. Al-Haaqqoh: 44-

46). 

(261) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya menjelaskan 

firman Allah suroh Al-Haaqqoh: 38-52, hal. 884-885: “Allah –

subhaanahu wata’aala- bersumpah dengan segala yang bisa 

dilihat oleh makhluq, dan juga dengan segala sesuatu yang 
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tidak bisa dilihat oleh makhluq, sehingga didalamnya 

mengandung makna bahwa Allah telah bersumpah atas 

nama diri-Nya sendiri yang Al-Muqoddas (Maha Suci lagi 

Maha Dikultuskan), untuk menyatakan betapa benar dan 

jujurnya Rosulullah tentang segala apa yang telah dia bawa 

berupa Al-Qur-aanul Kariim, dimana bahwasanya Rosul yang 

mulia tersebut telah mendapatkan Al-Qur-aan itu dari sisi 

Allah –subhaanahu wata’aala-. Sehingga disini Allah ingin 

untuk menyucikan Rosul-Nya dari segala tuduhan yang 

dituduhkan oleh musuh-musuhnya, bahwasanya beliau itu 

hanyalah seorang penyair (yang membuat-buat Al-Qur-aan, 

pent.) ataupun seorang tukang sihir (yang memasukkan sihir 

dan isi ramalannya kedalam Al-Qur-aan, pent.). Dan 

bahwasanya sebab yang membuat mereka melontarkan 

tuduhan tersebut kepada beliau adalah dikarenakan mereka 

tidak beriman serta tidak melakukan tadzkiir (tidak 

mengambil pelajaran dan peringatan, pent.). Sebab jikalau 

saja mereka itu memang benar-benar beriman dan 

melakukan tadzkiir, niscaya mereka benar-benar akan 

mengilmui manakah sebenarnya perkara yang bermanfaat 

bagi diri mereka, dan manakah perkara yang membawa 

mudhoorot bagi diri mereka (yakni akan terang dan jelaslah 

kepada mereka mana yang Al-Haq dan yang baathil, apabila 

mereka menduduk setiap urusan mereka kepada Al-Qur-aan 

dan As-Sunnah, pent.). Selain itu pula, mereka juga benar-

benar telah melihat secara langsung keadaan dari diri 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana mereka 

benar-benar mengenal secara detail dan terperinci tentang 

sifat serta akhlaq beliau, benar-benar mereka telah melihat 

segala yang ada pada diri beliau dengan sangat jelas dan 

terang, dimana semua yang ada pada beliau memang adalah 

merupakan Al-Haq. Mereka melihat kesemua hal tersebut 
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dengan sangat terang dan jelas seperti seolah-olah mereka 

melihat matahari secara terang-benderang. Kemudian telah 

sangat jelas pula bahwasanya apa yang beliau bawa tersebut 

berupa Al-Qur-aan adalah merupakan Tanziil (sesuatu yang 

diturunkan) dari sisi Sang Robb Tuhan Pemelihara seluruh 

alam semesta, dimana ia adalah sesuatu yang sangat tidak 

pantas untuk disamakan dengan kalaam manusia, ataupun 

disisipkan dengan sesuatu apapun dari kalaam manusia. 

Bahkan dia benar-benar merupakan kalaam yang 

menunjukkan akan betapa besar dan agungnya Dzat yang 

telah mengucapkan kalaam tersebut, betapa mulia dan 

tingginya segala sifat-Nya, bertapa sempurna Tarbiyyah-Nya 

(pemeliharaan-Nya) kepada para hamba-Nya, dan betapa 

‘Uluw (tinggi) diri-Nya sangat jauh tinggi diatas melebihi 

seluruh makhluq-Nya. Maka sesungguhnya tuduhan mereka 

tersebut kepada diri beliau hanyalah merupakan 

persangkaan mereka belaka yang sangat tidak pantas lagi 

sangat tidak patut terhadap diri Allah maupun terhadap 

hikmah-Nya (sebab menuduh Rosul ataupun menuduh apa 

yang telah dibawa oleh Rosul tersebut, artinya secara tidak 

langsung seseorang telah menuduh Dzat yang telah memilih 

dan mengutus Rosul tersebut, serta secara tidak langsung 

telah menyangsikan kebenaran Allah, kebenaran kalaam-

Nya, kebenaran Rosul-Nya dan mempertanyakan hikmah-Nya 

yang telah mengutus Rosul tersebut, lagi telah membekalinya 

dengan Al-Qur-aan tersebut, pent.). Bahkan jikalau saja 

memang benar sekalipun bahwa Muhammad itu ternyata 

dengan sengaja mengada-adakan sesuatu didalam Al-Qur-

aan (yakni mengada-adakan bid’ah didalamnya, pent.), 

dengan sebagian diantara ucapan-ucapan yang dusta (bukan 

dari Allah, dan bukan pula syarii’at-Nya, pent.), “Niscaya 

benar-benar akan Kami pegang tangan kanannya, kemudian 
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benar-benar akan kami potong urat tali jantungnya.” Al-

Watiin adalah urat yang berhubungan dengan jantung, 

dimana apabila ia dipotong, niscaya seorang insan akan 

langsung meninggal dunia. Maka jikalau seandainya saja 

memang benar bahwasanya Rosul itu mengada-adakan 

sesuatu mengatas namakan Allah ataupun agama dan 

syarii’at-Nya, niscaya benar-benar akan disegerakan 

‘uquubah bagi dirinya, dan benar-benar Allah akan bersikap 

sangat keras terhadapnya, sehingga iapun akan dihukum 

dengan seberat-beratnya, dikarenakan Allah adalah Maha 

Hikmah, Maha Adil, lagi Maha Bijaksana, dan Dialah satu-

satunya yang menetapkan segala hukum, serta Maha 

Mampu atas segala sesuatu. Akan tetapi kenyataannya 

berdasarkan kepada hikmah Allah, Allah justru membantah 

tuduhan dusta tersebut yang ditujukan terhadap diri Rosul-

Nya, dan sebaliknya malah menghalalkan kepada beliau 

darah serta harta dari orang-orang yang menyelisihi beliau, 

kemudian Allah juga menetapkan bahwasanya Rosul-Nya dan 

orang-orang yang merupakan para atbaa’nya (para 

pengikutnya, pent.), mereka itulah orang-orang yang Najaah 

(selamat). Sebaliknya siapa saja yang menyelisihi mereka 

(yakni menyelisihi Rosulullah dan para shohabatnya, serta 

menyelisihi para atbaa’ beliau yang senantiasa berpijak 

diatas Al-Haq hingga tibanya hari kiamat kelak, pent.), maka 

mereka itulah orang-orang yang Halaak (celaka lagi binasa). 

Maka apabila Allah sendirilah yang telah menguatkan dan 

mengokohkan Rosul-Nya dengan mu’jizaat serta burhaan 

(bukti-bukti) yang menunjukkan akan kejujuran dan 

kebenaran atas segala apa yang telah dibawa oleh Rosul-Nya 

tersebut dari ayat-ayat dan Al-Bayyinaat (penjelasan), serta 

bukti bahwa Allah telah menolong Rosul-Nya tersebut dari 
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musuh-musuhnya, lagi telah mengokohkan dan menetapkan 

beliau tetap berada ditengah-tengah mereka, maka 

seharusnya kesemua hal tersebut sudah cukup untuk menjadi 

dalil yang teramat sangat besar menunjukkan akan 

keRosulan beliau. 

ا ٍَ ََََذَ َحَشِٰؾِي ُّ ِۡ ضَػٍَخَ
َ
َأ َۡ ِ ٌّ  ٣َٱٌَِِسًَُ

“Maka sekali-kali tidak ada seorangpun diantara kalian yang 

sanggup untuk menghalangi (Kami, pent.) dari memotong 

urat tali jantung tersebut.” (QS. Al-Haaqqoh: 47). 

Yakni jikalau saja Kami membinasakan dirinya (yakni 

Muhammad, pent.), niscaya benar-benar bahkan dirinya 

sendiri sekalipun tidak akan dapat mencegah ataupun 

menghalangi perbuatan Kami tersebut, dan niscaya benar-

benar tidak ada seorangpun yang bisa menyelamatkannya 

dari ‘adzaab Allah. 

ََُّ خَّليَََِۥوَإَُِّ ٍُ  ٣َٲلَؼَۡنؽَِةَٞىيِّۡ

“Dan sesungguhnya Al-Qur-aan itu benar-benar merupakan 

tadzkiroh bagi orang-orang yang bertaqwaa.” (QS. Al-

Haaqqoh: 48). 

Yakni benar-benar sebagai pengingat dan pelajaran yang 

mengingatkan lagi mengajarkan kepada mereka tentang 

segala kemashlahatan agama dan dunia mereka, sehingga 

merekapun bisa mengetahuinya, mengilmuinya, serta 

mengamalkannya (inilah tujuan dari diturunkannya Al-Qur-

aan, dan inilah makna dari mentadabburi Al-Qur-aan, serta 

Al-Qur-aan itu benar-benar kitab yang teramat sangat 
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sempurna didalam mengatur seluruh perkara urusan 

manusia, baik didalam urusan agama maupun dunia mereka 

sekalipun, baik yang bersifat pribadi, masyarakat, maupun 

berbangsa dan bernegera sekalipun, pent.). Dan mengajarkan 

pula kepada mereka tentang ‘aqiidah-‘aqiidah agama, 

tentang akhlaq-akhlaq yang diridho’i, serta tentang hukum-

hukum syarii’at, sehingga kalian bisa menjadi ulama 

Robbaniyyuun, bisa menjadi para ‘Ubaad (ahli ibadah) yang 

‘Aarifuun (berilmu), serta bisa menjadi para imam yang 

mendapatkan hidayah lagi senantiasa mengajak kepada 

hidayah (maka ‘aqiidah kita adalah apa yang ada didalam Al-

Qur-aan dan As-Sunnah, ilmu kita adalah Al-Qur-aan dan As-

Sunnah, akhlaq kita adalah Al-Qur-aan dan As-Sunnah, 

hukum kita adalah Al-Qur-aan dan As-Sunnah, ibadah kita 

adalah segala yang ada didalam Al-Qur-aan dan As-Sunnah, 

lagi sangat jauh dari perbuatan bid’ah, dakwah kitapun juga 

adalah Al-Qur-aan dan As-Sunnah, serta hidayah tuntunan 

kita adalah Al-Qur-aan dan As-Sunnah, pent.). 

بيَََِوَإَُِّا هَؼِّ ٌُّ ٌِِسًَُ َ نَّ
َ
َأ ًُ  ٣َٳلَنػَۡيَ

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengilmui lagi 

mengetahui bahwasanya ada diantara kalian orang-orang 

yang justru mendustakan Al-Qur-aan.” (QS. Al-Haaqqoh: 49). 

Sehingga didalam ayat ini terdapat ancaman dan janji yang 

menakutkan bagi para Mukadzdzibiin (orang-orang yang 

suka berdusta lagi mengingkari Al-Haq, pent.), dimana kelak 

mereka akan diberikan ‘iqoob atas perbuatan takdziib 

mereka tersebut dengan siksaan yang sangat besar lagi 

berat. 
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ۥ ُّ َلََََوَإَُِّ ةٌَعَََ َََسَۡ  ٣َٴَٱىكَۡفِٰؽِي

“Dan sesungguhnya Al-Qur-aan itu kelak akan benar-benar 

menjadi penyesalan bagi orang-orang kaafir.” (QS. Al-

Haaqqoh: 50). 

Sebab kelak mereka akan melihat buah dan hasil dari 

kekufuran (pengingkaran) mereka tersebut, serta mereka 

akan melihat apa yang telah Allah janjikan kepada mereka, 

lalu merekapun akan merasa sangat menyesal karena tidak 

mau mengambil hidayah Al-Qur-aan tersebut, mereka akan 

sangat menyesal karena tidak tunduk dengan segala perintah 

Al-Qur-aan, dan mereka akan sangat menyesal karena 

mereka telah kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

pahala yang besar, serta sebaliknya malah mendapatkan 

‘adzaab yang sangat pedih. Namun dikala muncul penyesalan 

mereka tersebut, telah terputuslah segala sebab (sehingga 

yang ada dan tersisa hanyalah akibat hasil dari seluruh 

perbuatan mereka semata selama didunia, berupa pedihnya 

‘adzaab Allah, pent.). 

ََُّ ََۥوَإَُِّ  ٣َٵَٱلَّۡلَيَِِلََقُّ

“Dan sesungguhnya Al-Qur-aan itu benar-benar adalah 

Haqqul Yaqiin (kebenaran yang diyakini).” (QS. Al-Haaqqoh: 

51). 

Yakni merupakan kedudukan dan tingkatan derajat ilmu yang 

paling tingginya, dikarenakan derajat tingkatan ilmu yang 

paling tinggi adalah derajat Al-Yaqiin (keyakinan), yang 

maknanya adalah Al-‘Ilmuts Tsaabit (ilmu yang benar-benar 
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pasti dan kokoh, lagi tidak tergoyahkan sama sekali, pent.), 

dimana ia tidak bisa digoyahkan, ataupun dibantah, dan 

tidak bisa pula untuk dilenyapkan. 

Adapun Al-Yaqiin itu sendiri, maka ia terdiri dari 3 tingkatan, 

dimana masing-masing dari tingkatan tersebut adalah 

semakin lebih tinggi dibandingkan dengan tingkatan yang 

lainnya: 

1). ‘Ilmul Yaqiin, yakni berupa ilmu yang diambil faedahnya 

dari Al-Khobar (kabar berita dari nash Al-Qur-aan maupun As-

Sunnah yang Shohiihah lagi Maqbuulah, pent.). 

2). ‘Ainul Yaqiin, yakni berupa ilmu yang didapatkan dengan 

cara melihat secara langsung. 

3). Haqqul Yaqiin, yakni berupa ilmu yang didapatkan dari 

hasil merasakannya secara langsung, dan mengalaminya 

secara langsung melalui seluruh indra. 

Inilah keadaan dari Al-Qur-aanul Kariim, dimana ia 

merupakan kitab yang disifatkan dengan sifat yang demikian 

tersebut (yakni Haqqul Yaqiin, pent.), dikarenakan 

didalamnya benar-benar terdapat ilmu-ilmu yang sangat 

menguatkan, lagi terdapat burhaan (bukti-bukti) yang qoth’iy 

bagi siapa saja yang mempelajarinya. Selain itu pula 

didalamnya juga terdapat berbagai macam hakikat, dan 

ma’rifah iimaniyyah, dimana hal tersebut bisa mengantarkan 

seseorang kepada derajat Haqqul Yaqiin. 

ََِ ًَِـفََتّصَِۡة ۡـ ًَِرَبّمَََِٱ  ٣َٶَٱىػَۡظِي

“Maka bertasbiihlah dengan menyebut nama Robb Tuhanmu 

yang Maha Agung.” (QS. Al-Haaqqoh: 52). 
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Dan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri juga 

telah memberikan Tahdziir dari perilaku Kadzib (berdusta) 

mengatas-namakan diri beliau, dimana beliau telah 

memberikan ancaman keras bagi siapa saja yang melakukan 

perbuatan tersebut, berupa akan adanya ‘adzaab yang keras, 

yang mana beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

َََّػٍََََّػََتٌَََََََْ َََّٔتََتََيََيَْاَـََةًَؼَِنَََعَََ
ْ
َ.ارَِالنٌََََََََِّهَُػََػََلٌََََْأ

“Barangsiapa yang sengaja mengada-adakan kedustaan 

mengatas-namakan diriku, maka hendaknya ia siapkan tempat 

duduknya didalam neraka.”(262)  

- Yakni Tanziihlah (sucikanlah) Robb Tuhanmu dari segala 

nama ataupun sifat yang tidak pantas lagi tidak patut 

dengan kemuliaan serta keagungan-Nya, dan Taqdislah 

(kultuskanlah) Dia dengan cara menyebutkan sifat-sifat-Nya 

yang Maha Mulia, Maha Indah, lagi Maha Sempurna.” Pent.       

(262) HR. Muttafaq ‘Alaihi dari hadits Anas –rodhiyallahu 

‘anhu-. Al-Bukhooriy, Kitaabul ‘Ilmi, Bab Itsmu Man 

Kadzdzaba ‘Alan Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- (1/41) 

no. 108. Dan Muslim didalam Al-Muqoddimah, Bab 

Taghliidzhul Kadzibi ‘Alaa Rosuulillahi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (1/7) no. 2. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 46-48: “Adapun matan dari 

hadits ini, maka ia merupakan hadits yang agung lagi berada 

pada puncak derajat keshohiihan. Dan dikatakan pula: Dia 

adalah hadits yang Mutawattir, sebagaimana telah 

disebutkan oleh Abu Bakr Al-Bazzaar didalam Musnadnya: 
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Hadits ini telah diriwayatkan dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- oleh kurang lebih 40 orang shohabat –

rodhiyallahu ‘anhum-. Sementara Al-Imaam Abu Bakr Ash-

Shoirofiy telah menghikayatkan didalam syarh beliau 

terhadap Risaalatusy Syaafi’iy –rohimahumallahu-, 

bahwasanya hadits ini telah diriwayatkan oleh 60 orang 

shohabat secara Marfuu’. Sedangkan Abul Qoosim bin 

Mandah telah menyebutkan jumlah orang yang 

meriwayatkan hadits ini adalah mencapai 87 orang. Lalu 

orang selainnya dari sebagian para huffaadz (ahli hadits) 

mereka menyatakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan 

oleh 62 shohabat, dimana diantara mereka ada yang 

merupakan 10 shohabat yang telah dipersaksikan mendapat 

surga, sementara tidak diketahui adanya satu haditspun yang 

diriwayatkan secara bersamaan oleh 10 orang shohabat 

tersebut kecuali hanyalah hadits ini, dan juga tidak pernah 

ada satu haditspun yang diriwayatkan oleh lebih dari 60 

orang shohabat melainkan hanyalah hadits ini saja. Sebagian 

ulama lain berkata: Hadits ini telah diriwayatkan oleh lebih 

dari 200 orang shohabat, dan seterusnya jumlahnya terus 

bertambah. Sementara Al-Bukhooriy dan Muslim telah 

berittifaaq (bersepakat) untuk meriwayatkan hadits ini 

didalam kitab Shohiih keduanya, dari riwayat ‘Aliy, Az-Zubair, 

Anas, Abu Huroiroh, dan selain mereka. Adapun apa yang 

telah dinyatakan oleh Abu ‘Abdillah Al-Humaidiy penulis dari 

kitab Al-Jam’u Bainash Shohiihain, bahwasanya hadits yang 

diriwayatkan dari Anas adalah hadits yang diriwayatkan 

secara bersendirian oleh Muslim saja, maka pernyataan 

tersebut tidaklah benar, karena sebaliknya mereka (Al-

Bukhooriy dan Muslim) justru telah berittifaaq tentangnya, 

wallahu a’lamu. 
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Adapun maksud dari lafadzh: “Falyatabawwa’ Maq’aduhu 

Minannaari.” Para ulama telah berkata: Maknanya adalah 

“Falyanzil (maka hendaknya dia tinggal didalamnya).” 

Dikatakan pula: “Falyattakhidz Manzilahu Minannaari (maka 

hendaknya ia mengambil tempat tinggalnya didalam 

neraka).” Al-Khoththoobiy telah berkata: Asal katanya dari 

“Mubaa-atul Ibil” yakni tempat tinggal ataupun tempat 

menderumnya unta. Selanjutnya dikatakan: Sesungguhnya 

kalimat tersebut maknanya adalah do’a beliau akan tetapi 

menggunakan lafadzh perintah, sehingga maknanya adalah 

semoga Allah menjadikan tempat tinggalnya dineraka 

dengan perbuatannya berdusta mengatas-namakan diri Nabi. 

Demikian pula maknanya adalah semoga Allah 

memasukkannya kedalam neraka. Dan dikatakan: Kalimat 

tersebut adalah merupakan khobar (berita) yang beliau 

sebutkan dengan lafadzh perintah, sehingga maknanya 

adalah dirinyalah yang meminta hal tersebut, maka 

dirinyalah yang telah mewajibkan atas dirinya sendiri untuk 

dimasukkan kedalam neraka. Hal tersebut telah ditunjukkan 

oleh riwayat lainnya yang datang dengan lafadzh: 

“Yalijunnaari (masuk kedalam neraka).” Dan pada lafadzh 

lainnya dengan: “Buniya Lahu Baitun Fiinnaari (dibangunkan 

untuknya rumah didalam neraka).” Adapun selanjutnya 

makna dari hadits tersebut adalah bahwasanya perbuatan 

berdusta mengatas-namakan Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- balasannya adalah berupa apa yang telah 

disebutkan didalam hadits tersebut, akan tetapi terkadang 

seseorang memang dibalas dengan balasan yang demikian, 

dan terkadang pula dirinya dimaafkan oleh Allah yang Maha 

Mulia (dikarenakan ada sebab-sebab pada dirinya yang 

membuat dirinya diampuni Allah, pent.), sehingga tidaklah 

langsung dipastikan bahwa diri seseorang pasti masuk 
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kedalam neraka. Demikianlah cara memahami semua nash 

yang datang menyebutkan tentang adanya ancaman berupa 

neraka kepada para pelaku dosa besar yang tidak sampai 

kepada derajar kekaafiran, dimana bagi semua pelaku dosa 

besar hanya dikatakan bahwa itulah balasan bagi mereka, 

namun terkadang bisa pula dosa mereka tersebut diampuni. 

Dan sekalipun jikalau mereka dimasukkan kedalam neraka, 

akan tetapi mereka tetap tidak akan kekal didalamnya, 

bahkan suatu saat nanti pasti mereka akan dikeluarkan 

daripadanya atas keutamaan dan rohmat dari Allah –

subhaanahu wata’aala-. Dikarenakan seseorang yang 

meninggal diatas tauhiid tidak akan pernah dikekalkan 

didalam neraka untuk selama-lamanya, dan inilah kaidah 

yang telah muttafaq ‘alaihi (disepakati) oleh Ahlus Sunnah. 

Akan datang nanti penyebutan dalil-dalilnya pada 

pembahasan Kitaabul Iimaan yang akan datang, insyaa 

Allahu, wallahu a’lamu. 

Sedangkan Al-Kadzib (dusta), maka menurut Al-

Mutakallimuun (ahli bahasa) dari madzhhab kami, adalah 

perbuatan memberitakan sesuatu yang menyelisihi 

kenyataan hakikat sebenarnya dari sesuatu tersebut, baik 

secara sengaja maupun dikarenakan terlupa. Ini adalah 

madzhab dari Ahlus Sunnah didalam menjelaskan tentang 

apa yang dimaksud dengan Al-Kadzib. Sementara kaum 

Mu’tazilah berkata: Sesuatu disebut sebagai Al-Kadzib 

dengan syarat apabila ia dilakukan secara sengaja. Adapun 

lafadzh hadits ini yang disampaikan kepada kita memang 

telah ditaqyiid (dibatasi) oleh beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- dengan adanya lamadza “Muta’ammidan 

(kesengajaan),” dikarenakan alasan berupa bisa saja 

perbuatan Kadzib tersebut terjadi secara sengaja maupun 
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tidak sengaja, seperti disebabkan oleh lupa. Sementara disatu 

sisi ijmaa’ dan juga nash-nash yang termasyhuur didalam Al-

Kitaab dan As-Sunnah telah berittifaaq lagi telah secara tegas 

menyatakan bahwasanya tidak ada dosa bagi seorang yang 

melakukan sesuatu dikarenakan lupa ataupun dikarenakan 

tidak sengaja berbuat kesalahan. Sehingga jikalau saja beliau 

hanya menyebutkan hadits tersebut secara muthlaq, niscaya 

orang-orang akan berpikiran bahwa seseorang yang berdusta 

mengatas-namakan diri beliau dikarenakan lupa juga akan 

turut mendapatkan dosa, maka dengan alasan itulah 

beliaupun menyebutkannya secara muqoyyad (yakni 

maksudnya lafadzh tersebut hanya untuk menyatakan bahwa 

orang yang berdusta karena tidak sengaja adalah tidak 

berdosa, akan tetapi tetap disebut sebagai seorang yang 

telah berbuat kadzib, sebagaimana madzhab dari Ahlus 

Sunnah, pent.). Adapun riwayat-riwayat yang menyebutkan 

lafadzh secara muthlaq, maka dibawa maknanya kepada 

makna hadits-hadits yang muqoyyad dengan penyebutan Al-

‘Amad atau Muta’ammidan (kesengajaan), wallahu a’lamu. 

Dan ketahuilah bahwasanya hadits ini mengandung sejumlah 

faedah serta kaidah, diantaranya: 

1). Adanya taqriir (penetapan dan kesepakatan) tentang 

kaidah Ahlus Sunnah, berupa bahwasanya yang dimaksud 

dengan perbuatan kadzib itu adalah seseorang 

memberitakan sesuatu yang tidak sesuai dengan hakikat 

sebenarnya, baik apakah itu dilakukan secara sengaja 

maupun tidak sengaja dikarenakan lupa. 

2). Besarnya pengharoman dari perbuatan kadzib mengatas-

namakan diri beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana 

ia teranggap sebagai perbuatan faahisyah (keji), perbuatan 
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dosa besar, serta terancam dengan hukuman yang besar 

pula, hanya saja pelakunya tidak sampai kepada derajat 

kaafir dengan perbuatan kadzibnya tersebut, kecuali apabila 

ia memang sengaja menghalalkan perilaku tersebut. Inilah 

yang termasyhuur didalam perkara ini dari madzhab para 

ulama. Asy-Syeikh Abu Muhammad Al-Juwainiy telah 

berkata, dimana ia adalah ayah dari Imaamul Haromain Abu 

Ya’laa, salah seorang imam dari madzhab kami: Seseorang 

bisa kaafir apabila ia melakukan kadzib mengatas-namakan 

diri beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- tersebut secara 

sengaja. Madzhab ini telah dihikayatkan oleh Imaamul 

Haromain dari ayahnya, dimana menurut beliau ayahnya 

tersebut biasanya sering sekali berkata pada setiap 

pengajarannya: Barangsiapa yang sengaja berbuat kadzib 

mengatas-namakan Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, artinya dia telah kaafir dan halal untuk 

ditumpahkan darahnya. Akan tetapi pendapat ayahnya ini 

telah dilemahkan oleh Imaamul Haromain sendiri, dimana ia 

berkata: Sesungguhnya pendapat tersebut tidak pernah 

dinyatakan oleh seorangpun diantara pengikut madzhab 

(yakni Ahlus Sunnah, pent.), sehingga ia merupakan 

pendapat yang tergesa-gesa didalam menghukumi, padahal 

ia merupakan perkara yang besar. Oleh karena itulah 

pendapat yang benar adalah seperti apa yang telah kami 

sebutkan sebelumnya, dimana ia merupakan pendapat 

jumhuur ulama (yakni seseorang berhak mendapatkan 

ancaman tersebut akan tetapi tidak bisa dipastikan apakah 

orang tersebut pasti masuk kedalam neraka atau tidak, dan 

dirinya juga tidak kaafir dengan perbuatan takdzibnya 

tersebut, kecuali apabila ia memang sengaja menghalalkan 

perbuatan dusta tersebut, pent.), wallahu a’lamu. 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
678 

Selanjutnya sesungguhnya barangsiapa yang sengaja 

berdusta mengatas-namakan Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- pada satu hadits saja, artinya dia adalah seorang 

yang faasiq, merupakan seorang yang ditolak semua riwayat 

haditsnya, dan tidak boleh berhujjah dengan seluruh riwayat 

dari dirinya. Apabila ia bertaubat dari kedustaannya tersebut, 

dan ia benar-benar didalam taubatnya tersebut, maka 

jamaa’ah dari para ulama, diantaranya Ahmad bin Hanbal, 

Abu Bakr Al-Humaidiy guru dari Al-Bukhooriy, para ulama 

Syaafi’iy, Abu Bakr Ash-Shoirofiy, para fuqohaa’ (ahli fiqih) 

madzhab kami dari kalangan Syaafi’iyyiin, dan para 

Ashhaabul Wujuuh, serta orang-orang yang dianggap 

menonjol didalam perkara ushuul maupun furuu’, mereka 

telah berkata: Meskipun dia bertaubat dari perilaku 

kadzibnya tersebut, akan tetapi hal tersebut tidak akan 

mempengaruhi status dirinya, dimana selama-lamanya 

riwayatnya tidak akan pernah diterima lagi, bahkan dirinya 

akan senantiasa terus-menerus diJarh (ditolak dan diboikot, 

pent.). Dan Ash-Shoirofiy telah berkata secara muthlaq: 

Setiap orang yang telah kami tinggalkan riwayatnya, dan 

telah kami nyatakan sebagai seorang yang kadzib, maka 

selama-lamanya kami tidak akan lagi menerima riwayatnya 

meskipun ia telah bertaubat. Dan siapa saja yang telah kami 

Dho’iifkan riwayatnya, maka meskipun dia telah bertaubat, 

maka selama-lamanya tidak akan pernah kami kuatkan 

riwayatnya. Ia berkata: Yang demikian tersebut dikarenakan 

adanya perbedaan antara apa yang disebut riwayat dan apa 

yang disebut dengan syahaadah (persaksian). Selain itu tidak 

diriwayatkan adanya dalil mengenai keadaan mereka 

tersebut, dan dikarenakan bolehnya pula menjadikan hal itu 

sebagai bentuk ancaman keras serta teguran nyata bagi 

perilaku kadzib mengatas-namakan diri Rosulullah –
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shollallahu ‘alaihi wasallama-, sebab betapa besarnya 

mafsadah yang dapat ditimbulkan oleh perilaku tersebut, 

dimana sesuatu yang kadzib itu akan senantiasa ada lagi laris 

ditengah-tengah umat hingga tibanya hari kiamat, berbeda 

keadaannya apabila seseorang sekedar berdusta ataupun 

bersaksi mengatas-namakan diri orang lain selain diri beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, yang mana mafsadatnya akan 

lebih ringan dan tidak bersifat global. 

Saya katakan (Yakni An-Nawawiy): Pendapat yang telah 

beliau sebutkan ini dari pendapat para imam adalah 

merupakan pendapat yang Dho’iif (lemah), lagi menyelisihi 

kaidah-kaidah syar’iyyah. Sehingga pendapat yang benar lagi 

terpilih adalah apabila dirinya sudah bertaubat dari 

perilakunya tersebut, maka apa yang dia riwayatkan 

setelahnya sudah bisa diterima, selama taubatnya tersebut 

dilaksanakan dengan syarat-syarat yang telah ma’ruuf, 

berupa adanya pengakuan bahwa hal tersebut merupakan 

kemaksiatan, adanya penyesalan mendalam karena telah 

melakukan perbuatan tersebut, dan adanya ‘azzam untuk 

tidak kembali melakukannya. Maka orang yang demikian 

inilah yang telah memenuhi kriteria kaidah-kaidah syar’iy, 

dan telah disepakati keabsahan riwayatnya, semisal 

seseorang yang pada awalnya kaafir lalu berislam. Selain itu 

pula, demikianlah memang keadaan dari kebanyakan para 

shohabat, dimana dengan keadaan mereka tersebut (yakni 

dahulunya kaafir lalu berislam, pent.), riwayat maupun 

persaksian mereka justru tetaplah disepakati untuk diterima, 

sehingga tidak ada perbedaan hukum diantara diterimanya 

riwayat, dengan hukum diterimanya syahaadah (persaksian) 

mereka, wallahu a’lamu. 
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3). Tidak ada perbedaan hukum haromnya berdusta 

mengatas-namakan diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, baik apakah sesuatu yang dusta tersebut adalah 

didalam perkara-perkara hukum ataupun didalam perkara-

perkara yang tidak berkaitan dengan hukum sekalipun, 

semisal perkara targhiib wat tarhiib, perkara mawaa’idzh 

(wasiat atau nasehat), dan selainnya. Maka semua bentuk 

kadzib pada hal-hal tersebut adalah merupakan dosa besar, 

serta merupakan perbuatan yang sangat tercela lagi hina 

berdasarkan ijmaa’ kaum muslimiin. Hal ini berbeda dengan 

pendapat dari kaum Al-Karroomiyyah, dimana mereka 

merupakan suatu kelompok Mubtadi’ah yang secara baathil 

telah menyangka bolehnya memalsukan hadits didalam 

perkara targhiib wat tarhiib, akan tetapi pendapat mereka ini 

justru diikuti oleh banyak orang-orang yang jaahil lagi suka 

menisbahkan diri kepada sikap zuhud, sehingga mereka 

serupa didalam pendapat yang baathil tersebut, yang mana 

mereka menafsirkan makna hadits diatas dengan 

menyatakan maknanya adalah: “Man Kadzdzaba ‘Alayya 

Muta’ammidan Liyudhilla Bihi, Falyatabawwa’ Maq’aduhu 

Minannaari (barangsiapa yang sengaja berdusta atas 

namaku dengan tujuan untuk menyesatkan manusia, maka 

hendaknya ia menyiapkan tempat duduknya didalam 

neraka).” Sehingga sebagian diantara mereka menyangka 

bahwa hadits-hadits palsu yang mereka buat didalam 

perkara targhiib wat tarhiib bukanlah merupakan suatu 

bentuk kedustaan atas nama Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, padahal orang yang menghalalkan perbuatan 

tersebut, orang yang telah melakukan hal tersebut, dan 

orang yang berdalilkan dengan pendapat tersebut, adalah 

merupakan seorang yang berdalilkan dengan puncak 

kebodohannya, dan dengan puncak kelalaian dirinya. 
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Dikarenakan dalil-dalil telah menunjukkan bahwasanya 

mereka tersebut adalah orang-orang yang sangat jauh dari 

ma’rifah, lagi sangat jauh dari memahami tentang kaidah-

kaidah syar’iy, serta sebaliknya mereka itu adalah orang-

orang yang mengumpulkan sejumlah kesalahan besar dengan 

akal-akal mereka yang dangkal, dan pendapat-pendapat 

mereka yang faasid, lagi tanpa sadar telah menyelisihi firman 

Allah –‘azza wajalla-: 

َةََِِّوَلََ َلمََ َىحَۡؿَ ا ٌَ َ ََۦتَلۡؿُ َإنَِّ ٞۚ ًٌ عََغِيۡ ٍۡ َٱلۡصََََوَََٱلفَّ
سََۡٱىفُۡؤَادََوََ ٌَ َ ُّ ِۡ وْلََٰٓهمََِكََنََخَ

ُ
َأ  ٣٦َٔلَََُٗٔكُُّ

“Janganlah engkau berhenti (berbicara, berpendapat, 

ataupun berkeyakinan, pent.) dengan sesuatu yang engkau 

sama sekali tidak mempunyai ilmu tentangnya, karena 

sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan segala yang 

ada didalam hati, semuanya akan dimintai pertanggung-

jawabannya.” (QS. Al-Isroo’: 36). 

Selain itu pula dirinya juga telah menyelisihi hadits yang 

Mutawattir ini secara shoriih (tegas), dan juga hadits-hadits 

lainnya yang termasyhur lagi telah secara jelas 

mengharomkan perbuatan Zuur (dusta). Dan dirinya juga 

dianggap pula telah menyelisihi ijmaa’nya para Ahlul Hulli 

wal ‘Aqdiy, serta selainnya dari dalil-dalil yang qoth’iy, yang 

bahkan telah mengharomkan perilaku dusta kepada seorang 

manusia biasa, lantas bagaimanakah lagi jikalau ternyata itu 

adalah dusta mengatas-namakan diri seseorang yang 

ucapannya adalah syarii’at dan kalaamnya adalah 

merupakan wahyu? Begitupun apabila dilihat secara seksama 

tentang pendapat mereka yang baathil tersebut, niscaya 
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akan diketahuilah bahwa pendapat itu adalah merupakan 

bentuk takdziib (pendustaan) bagi Allah –subhaanahu 

wata’aala- yang telah berfirman: 

ا ٌَ ََوَ َِ قَُغَ ٍِ ىََٰٓيَِ َٔ َٓ ۡ ٣َََٱل َوحََۡٞئُحَٰ َإلَِّ َٔ ُْ  ٤َإنَِۡ

“Segala apa yang telah diucapkan oleh Nabi itu bukanlah 

sesuatu yang diambil dari hasil mengikuti hawa nafsunya, 

akan tetapi itu merupakan wahyu yang telah diwahyukan 

kepadanya.” (QS. An-Najm: 3-4). 

Sehingga semakin anehnya lagi adalah pendapat mereka ini 

sebenarnya sudah merupakan perilaku takdziib terhadap 

beliau, dan juga sudah merupakan bentuk kejaahilan tentang 

bahasa ‘Arob, serta kejaahilan tentang Khithoobusy Syar’iy. 

Maka semua yang mereka pahami tersebut justru sudah 

merupakan bentuk kadzib mengatas-namakan diri beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Adapun hadits yang mereka riwayatkan secara ta’liiq, maka 

itu telah dijawab oleh para ulama dengan jawaban yang 

sangat baik lagi ringkas, berupa: Lafadzh “Liyudhillannaasa.” 

Adalah lafadzh tambahan yang baathil berdasarkan 

kesepakatan para Huffaadzh lagi tidak pernah dianggap 

shohiih. Sedangkan jawaban kedua adalah jawaban dari Abu 

Ja’far Ath-Thohawiy: Bahwasanya jikalaupun seandainya ia 

dianggap sebagai lafadzh yang shohiih sekalipun, maka ia 

hanya bisa dimaknakan sebagai ta’kiid (penegasan), 

sebagaimana firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 
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َ َِ ٍَّ َمِ ًُ ظۡيَ
َ
َأ َۡ ٍَ ىَٰذَ ََٱذۡتََ ََِعَََ ََٱللَّّ يُِوَّ َلَِّّ ةؾَِيََِۡٱلنَّاسََنَؼِةٗا

َ َإنَِّ ََغِيۡمٍى ػِيََٱللَّّ ۡٓ ٔۡمََلََحَ ٍِيَََٱىلَۡ ِ يٰ  ١٤٤ََٱىظَّ

“Siapakah lagi yang lebih dzhoolim dibandingkan dengan 

orang-orang yang sengaja mengada-adakan sesuatu yang 

dusta mengatas-namakan Allah, (sementara dengan keadaan 

mereka tersebut, mereka benar-benar bermaksud untuk, 

pent.) menyesatkan umat manusia tanpa dasar ilmu? 

Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan hidayah kepada 

kaum yang dzhoolim.” (QS. Al-An’aam: 144). 

Jawaban ketiga: Bahwasanya huruf Laam pada lafadzh 

“Liyudhilla.” Bukanlah dimaknakan sebagai Laam Ta’liil 

(sebab ataupun alasan), akan tetapi Laam Ash-Shoiruuroh 

wal ‘Aaqibah (untuk menyatakan dampak dan akibat), 

sehingga maknanya adalah bahwasanya akibat ataupun 

balasan dari orang yang melakukan kadzib adalah bisa 

mengantarkan dirinya kepada kesesatan. Hal tersebut 

sebagaimana firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َٓۥ ُّ ٍَ َ َـَٱلۡلََ اَوضََؾَُاً َغَػُوّٗ ًۡ ُٓ َ نََلَِّهَُٔنََل ۡٔ  ءَالَُـؽِغَۡ

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun, yang akibatnya 

dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka.“ (QS. Al-

Qoshsosh: 8). 

Adapun contoh lainnya yang semisal didalam Al-Qur-aan 

maupun kalaam bahasa ‘Arob adalah sangat banyak lagi 

tidak bisa dihitung lagi, sehingga jadilah maknanya bahwa 

perbuatan dustanya tersebut telah mengakibatkan dirinya 
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terjatuh kepada kesesatan. Maka secara umum madzhab 

mereka tersebut adalah sesuatu yang tidak menolong orang-

orang yang mengikutinya lagi sangat lemah, sangat jauh dari 

kebenaran, serta sangat faasid, wallahu a’lamu. 

4). Diharomkan meriwayatkan hadits-hadits yang Maudhuu’ 

(palsu) oleh seseorang yang telah mengetahuinya hukum 

bahwa hadits tersebut adalah hadits yang Maudhuu’. Maka 

barangsiapa yang meriwayatkan hadits dalam keadaan dia 

mengilmui ataupun menyangka kuat bahwa hadits tersebut 

adalah hadits yang Maudhuu’, namun dikala ia 

meriwayatkannya ia tidak menjelaskan tentang keadaan dari 

riwayatnya tersebut yang Maudhuu’, maka dirinya termasuk 

kedalam ancaman hadits ini, lagi teranggap sebagai salah 

seorang diantara para pendusta yang suka mengadakan 

kadzib mengatas-namakan diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. Hal ini juga telah ditunjukkan oleh hadits 

terdahulu: 

َخَََثََػََّضٌَََََََْ َؽََيَََدٍَيَْػََِبََِِجِّ
َ
َخ َََََُٔٓذَََبٌَؼَِنََََََُُّّى

َ
َػَُضََأ

ََاىَْ َ.يََْبَِذَِك
“Barangsiapa yang mengada-adakan ataupun 

menyampaikan satu hadits saja mengatas-namakan diriku, 

yang sebenarnya telah dia lihat dan ketahui sebagai hadits 

yang kadzib (akan tetapi ia tetap menyampaikannya, pent.), 

maka dirinya teranggap pula sebagai salah seorang diantara 

para pendusta.” 

Oleh karena itu para ulama telah berkata: Sudah sepantasnya 

bagi seseorang yang ingin untuk meriwayatkan hadits, 
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ataupun ingin untuk menyebutkan suatu hadits, adalah 

hendaknya dia melihat dan memeriksa hadits tersebut 

terlebih dahulu, dimana apabila ternyata hadits tersebut 

adalah hadits yang shohiih maupun hasan, maka ia bisa 

berkata: Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda demikian, dan demikian (Qoola Kadzaa wa Kadzaa), 

atau Rosulullah telah berbuat demikian, dan demikian (Fa’ala 

Kadzaa wa Kadzaa), serta lain semisalnya dengan 

menggunakan lafadzh Shiighotul Jazm. Akan tetapi jikalau 

hadits itu dho’iif, maka tidak boleh baginya berkata: 

Rosulullah telah bersabda (Qoola Rosulullah), berbuat (Fa’ala 

Rosulullah), atau telah memerintahkan (Amaro Rosulullah), 

atau telah melarang (Nahaa Rosulullah), dan lain sebagainya 

dengan menggunakan Shiighotul Jazm, bahkan hendaknya 

yang dia ucapkan adalah: Telah diriwayatkan dari beliau 

demikian (Ruwiya ‘Anhu Kadzaa), atau telah datang dari 

beliau demikian (Jaa-a ‘Anhu), telah diriwayatkan (Yurwaa 

‘Anhu), atau telah disebutkan (Dzukiro ‘Anhu Kadzaa), atau 

telah dihikayatkan (Hukiya ‘Anhu Kadzaa), atau telah 

dikatakan (Yuqoolu ‘Anhu Kadzaa), ataupun telah 

disampaikan kepada kami (Bullighunaa ‘Anhu Kadzaa), dan 

selainnya, wallahu a’lamu. 

Para ulama telah berkata: Sudah sepantasnya bagi seseorang 

yang membacakan hadits, hendaknya ia merupakan seorang 

yang mempunyai pengetahuan tentang ilmu nahwu, dan 

bahasa, serta pengetahuan tentang nama-nama perowiy 

hadits, sehingga ia mempunyai lisan yang selamat (dari salah 

mengeja nama perowiy, pent.). Akan tetapi apabila ia salah 

dan mengetahui kesalahannya didalam riwayat, maka sikap 

yang benar menurut jumhuur dari para salaf maupun kholaf, 

adalah hendaknya ia tetap meriwayatkan secara tersendiri 
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riwayat yang shohiih tersebut dan tidak perlu merubah 

riwayat yang salah pada kitab, akan tetapi sebaiknya ia 

sekedar memberikan haasyiyah (catatan kaki pembahasan, 

pent.) didalam kitab yang salah tersebut, bahwasanya telah 

terjadi kesalahan pada riwayat demikian dan demikian, 

sementara riwayat yang benar adalah demikian dan 

demikian. Semisal seseorang berkata: Demikianlah yang 

telah disebutkan pada hadits ini, atau pada riwayat kami, 

sementara yang benarnya adalah demikian. Dimana dengan 

perbuatan demikian, dirinya telah mengumpulkan sejumlah 

kemashlahatan, yang mana bisa saja dahulu dirinya meyakini 

riwayat yang salah tersebut, dan orang selainnyapun juga 

meyakini demikian, sehingga cukup baginya menjelaskan 

mana yang benarnya saja dengan tidak menghapus riwayat 

yang salah. Sebab apabila dia menghapusnya, akan 

membuka pintu bagi orang-orang yang bukan ahlinya untuk 

turut pula berbuat lancang dengan riwayat tersebut.  

Para ulama juga telah berkata: Sepantasnya bagi seorang 

rowiy hadits ataupun seorang yang membaca hadits, 

kemudian dikala ia mendapati keraguan dengan lafadzh 

haditsnya, maka hendaknya ia membaca hadits tersebut 

dengan bacaannya yang Syakk (ragu) tersebut, dan berkata 

diakhirnya: “Aw Kamaa Qoolaa,” wallahu a’lamu.  

Dan telah terdahulu penjelasan kami pula pada pasal 

sebelumnya (yakni pasal 28), tentang adanya khilaaf diantara 

para ulama hadits tentang bolehnya meriwayatkan hadtis 

secara makna, dimana hal tersebut hanya dibolehkan secara 

khusus bagi siapa saja yang sudah mempunyai kemampuan 

ma’rifah (ilmu tentang makna dari hadits tersebut, pent.) 

secara sempurna. Para ulama telah berkata: Dianjurkan bagi 

seorang yang meriwayatkan hadits secara makna adalah 
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hendaknya setelah meriwayatkan hadits tersebut ia berkata: 

“Aw Kamaa Qoola,” ataupun ucapan yang semisalnya, 

sebagaimana perbuatan yang biasa dilakukan oleh para 

shohabat dan orang-orang setelah mereka, wallahu a’lamu 

…” pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal. 28-29: “Maka apabila 

berdusta mengatas-namakan diri Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- hukumnya tidak seperti berdusta 

mengatas-namakan diri orang selain beliau, artinya berdusta 

mengatas-namakan Allah tentu saja adalah lebih berat dan 

lebih keras lagi hukumnya. Oleh karena itulah Allah –

subhaanahu wata’aala- telah berfirman didalam Al-Qur-aan: 

َ َِ ٍَّ َمِ ًُ ظۡيَ
َ
َأ َۡ ٍَ ىَٰذَ ََٱذۡتََ ََِعَََ  نَؼِةٗاَٱللَّّ

“Siapakah lagi yang lebih dzhoolim dibandingkan dengan 

orang-orang yang sengaja mengada-adakan sesuatu yang 

dusta mengatas-namakan Allah?” (QS. Al-An’aam: 144). 

Demikian pula berdusta mengatas-namakan ahli ilmu dan 

ulama didalam perkara-perkara syarii’at, hukumnya adalah 

tidak sama dengan perbuatan berdusta mengatas-namakan 

orang-orang selain mereka. Oleh karena itu wajib bagi kita 

untuk membersihkan diri dari segala perilaku dusta 

mengatas-namakan para ahli ilmu dan ulama, didalam 

menukil segala perkara dari diri mereka, sebab para ulama 

adalah pewaris dari para Nabi. (Lihat riwayatnya pada Abu 

Daawud (3641). At-Tirmidziy (2682). Ibnu Maajah (223). Ad-
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Daarimiy (342). Ahmad (5/196). Dan selain mereka, dari 

hadits Abud Dardaa’ –rodhiyallahu ‘anhu-).  

Maka apabila seseorang berdusta mengatas-namakan 

seorang ‘aalim ulama didalam suatu perkara syar’iy, artinya 

secara tidak langsung dirinya telah mengadakan kedustaan 

mengatas-namakan diri dari seorang pewaris Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Adapun berdusta mengatas-namakan para ulama didalam 

perkara-perkara yang sifatnya umum, maka hukumnya tentu 

saja tidaklah sama dengan perbuatan berdusta mengatas-

namakan mereka pada perkara-perkara yang merupakan 

perkara syarii’at. 

Pertanyaan: Apakah dzhoohir dari ucapan Al-Imaam Muslim 

–rohimahullahu- menunjukkan bahwasanya beliau 

berpendapat sama sekali tidak boleh mengamalkan hadits-

hadits yang Dho’iif, bahkan meski hanya meriwayatkannya 

didalam perkara Fadhooilul A’maal (memotivasi untuk 

beramal, pent.) sekalipun? 

Jawabannya: Benar, inilah yang dzhoohir dari ucapan beliau, 

dimana pendapat ini pula telah dipegang dan dipijak oleh 

kebanyakan ulama, sehingga tabiat ataupun kebiasaan yang 

mereka lakukan adalah hanya meriwayatkan dan 

mengamalkan hadits-hadits yang shohiihnya saja. Hanya saja 

sebagian ulama telah menyebutkan, bahwasanya tetap 

dibolehkan untuk meriwayatkan dan mengamalkan hadits-

hadits yang Dho’iif, selama memenuhi 3 syarat: 

1). Hadits tersebut bukan merupakan hadits yang Syadiidudh 

Dho’fi (teramat sangat kelemahannya, seperti didalamnya 
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terdapat seorang perowiy yang kadzib, ataupun ditinggalkan 

haditsnya, dsb, pent.). 

2). Dia hanya diriwayatkan didalam perkara Fadhooilul 

A’maal saja, dengan catatan bahwasanya keutamaan dari 

suatu amalan yang dikuatkan didalam hadits Dho’iif tersebut, 

pada asalnya adalah amalan yang memang utama lagi 

disebutkan asal keutamaannya pada hadits-hadits yang 

shohiih (yakni hadits dho’iif tersebut hanya sekedar 

pelengkap saja dari riwayat yang shohiih, sehingga yang 

dijadikan sebagai sandaran keutamaan adalah yang ada 

pada riwayat yang shohiih, adapun riwayat dho’iifnya hanya 

sekedar pelengkap dan tambahan motivasi semata, pent.). 

3). Seseorang tidak boleh menyakini keutamaan yang 

disebutkan didalam hadits Dho’iif tersebut, dan tidak boleh 

pula meyakini bahwa ia merupakan hadits yang telah 

disabdakan oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Contoh: Apabila datang kepada kita suatu hadits yang Dho’iif 

yang menyebutkan tentang keutamaan dari sholat 

berjamaa’ah, dimana hadits tersebut disebutkan oleh 

seseorang untuk memberikan targhiib (motivasi) agar orang-

orang melaksanakan sholat berjamaa’ah, maka hal ini 

dibolehkan selama dia tidak menJazm (memastikan dan 

menekankan) bahwa isi dari hadits Dho’iif tersebut adalah 

memang merupakan sabda Rosul (baik secara lafadzh 

maupun maknanya, pent.). Hal tersebut dikarenakan adanya 

faedah berupa jikalau saja hadits itu ternyata adalah hadits 

yang shohiih, artinya dirinya memang telah meriwayatkan 

lafadzhnya apa adanya sebagaimana yang telah disabdakan 

oleh Nabi, dan juga telah mendapatkan keutamaan dari sisi 

isi ataupun makna hadits itu sendiri. Adapun jikalau ternyata 
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hadits tersebut Dho’iif, maka tidak ada mudhoorot bagi 

dirinya (karena dia hanya sekedar menyebutkannya akan 

tetapi tidak sampai menjazmkan bahwa itu adalah sabda 

Nabi, dan tidak juga sampai meyakini bahwa keutamaan 

yang disebutkan didalamnya adalah memang demikian 

adanya, pent.). Sebab hadits yang Dho’iif adalah hadits yang 

tidak tsaabit (tidak sah) berdasarkan hukum syar’iy.  

Namun orang-orang yang berpendapat tetap terlarangnya 

meriwayatkan hadits-hadits yang Dho’iif meski hanya untuk 

Fadhooilul A’maal sekalipun, mereka berkata: Pahala itu 

sifatnya adalah perkara yang merupakan Hukum Jazaa-iy, 

sementara sebagaimana kita tidak dibolehkan untuk 

menyatakan hadits-hadits yang Dho’iif sebagai hadits yang 

tsaabit (sah) secara hukum syar’iy yang sifatnya ‘amaliyyah, 

artinya seharusnya pula kita tidak dibolehkan juga untuk 

menyatakan hadits-hadits yang Dho’iif tersebut sebagai 

hadits yang tsaabit pada perkara-perkara yang merupakan 

Hukum Jazaa-iy (yakni dia tidak boleh dinyatakan tsaabit baik 

secara lafadzh maupun isi makna keutamaan yang 

disebutkannya, sehingga benar-benar tidak bisa diyakini 

keutamaan yang disebutkan didalamnya, pent). 

Pernyataan mereka tersebut dijawab sebagai berikut: 

Memang benar, akan tetapi bukankah kita juga sudah 

mempersyaratkan bahwasanya seorang yang meriwayatkan 

hadits tersebut tidaklah boleh untuk meyakininya sebagai 

hadits yang telah disabdakan oleh Rosulullah, sehingga 

ketika ia meriwayatkannya, ia hanya sebatas menjadikannya 

sebagai harapannya semata, dimana dengan demikian 

terbedakanlah antara seseorang yang memang menjazmkan 

(memastikan hadits tersebut dari Nabi, pent.), dengan 

seseorang yang hanya sekedar berharap. Maka orang yang 
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meriwayatkannya adalah seorang yang seolah-olah berkata: 

Saya harap hadits ini adalah hadits yang shohiih, sehingga 

akupun bisa mendapatkan keutamaan yang disebutkan 

didalam hadits Dho’iif ini. 

Dengan demikian, orang-orang yang membolehkan untuk 

meriwayatkan hadits Dho’iif sekalipun, mereka adalah orang-

orang yang tetap menjaga dirinya, sebab mereka tidaklah 

menyatakan: Dibolehkan secara muthlaq untuk 

meriwayatkan seluruh hadits yang Dho’iif, tidak demikian. 

Bahkan mereka hanya membolehkan meriwayatkan hadits-

hadits yang Dho’iif selama memenuhi 3 syarat yang telah 

disebutkan sebelumnya, dalam keadaan jiwa merekapun juga 

tidak menjazmkannya, dan hanya sekedar berharap jikalau 

saja mereka bisa mendapatkan keutamaan yang sama 

seperti apa yang disebutkan didalam hadits Dho’iif tersebut. 

Sebab hadits yang Dho’iif memang tidak boleh untuk 

dijazmkan sebagai sesuatu yang benar-benar berasal dari diri 

Nabi kita yang Ma’shuum (terbebas dari kesalahan, pent.), 

dimana ini adalah merupakan salah satu dari ketiga syarat 

yang telah disebutkan sebelumnya.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 1, hal. 282-285: “Al-Bukhooriy 

–rohimahullahu- telah berkata didalam kitab Shohiihnya: Bab 

Itsmi Man Kadzaba ‘Alan Nabiy –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- (Bab dosa dari seorang yang berdusta atas nama 

Nabi). Berdusta atas nama Allah dan Rosul-Nya tidaklah 

sama kedudukannya dengan berdusta mengatas-namakan 

orang-orang selain keduanya. Sebab berdusta mengatas-

namakan Allah dan Rosul-Nya adalah sesuatu yang 

mengandung hukum syar’iy, atau minimalnya mengandung 
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perbuatan menyifatkan tentang diri Allah –‘azza wajalla- 

dengan sesuatu yang sama sekali tidak sah lagi tidak benar 

tentang diri Allah. Oleh karena itulah kedustaan yang paling 

besar adalah berdusta atas nama Allah. Allah –subhaanahu 

wata’aala- telah berfirman: 

ََۡ ٌَ ََوَ َِ ٍَّ َمِ ًُ ظۡيَ
َ
ىَٰأ ََٱذۡتََ َِعَََ ََٱللَّّ ًۡ َ َوَل َإلَََِّ وحَِ

ُ
وَۡكاَلََأ

َ
نَؼِةاًَأ

ءَٞوََ ُؾَلََئُحََإلَََِِّّۡشََۡ
َ
آَأ ٌَ ٌِرۡوََ ُؾِلَُ

ُ
أ َـ ََكاَلََ ٌََ ُ  َٱللَّّ

“Dan siapakah lagi yang lebih dzhoolim dibandingkan dengan 

orang-orang yang mengada-adakan kedustaan mengatas-

namakan Allah? Atau ia berkata telah diwahyukan 

kepadanya demikian, sementara sama sekali tidak 

diwahyukan kepadanya sesuatu apapun? Demikian pula 

seseorang yang berkata: Aku akan menurunkan sesuatu yang 

semisal dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah?” (QS. 

Al-An’aam: 93). 

Barulah kemudian derajat dusta yang terbesar selanjutnya 

adalah berdusta mengatas-namakan diri Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Berdusta atas nama Nabi didalam perkara syarii’at ini, 

kedudukannya adalah sama seperti telah berdusta mengatas-

namakan Allah, sebab berdusta atas nama Rosul didalam 

perkara syarii’at artinya seseorang berkeinginan untuk 

menetapkan suatu perkara sebagai bagian dari syarii’at, 

padahal sebenarnya ia bukanlah merupakan bagian dari 

syarii’at Allah sama sekali (semisal perbuatan bid’ah didalam 

agama, pent.). 
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Adapun berdusta mengatas-namakan selain keduanya, maka 

hukumnya berbeda-beda, dimana berdusta atas nama para 

ulama syarii’at hukumnya tidaklah seperti apabila seseorang 

berdusta atas nama ulama selain mereka, ataupun tidak 

sama dengan berdusta mengatas-namakan orang-orang 

yang bukan ulama. Sebab berdusta atas nama para ulama 

syarii’at secara tidak langsung telah serupa dengan berdusta 

atas nama Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama-, dilihat 

dari sisi bahwasanya orang yang berdusta tersebut berniat 

untuk menetapkan suatu perkara sebagai bagian dari 

syarii’at, melalui penukilan dusta yang dia nisbahkan kepada 

para ulama syarii’at, dimana sesuatu tersebut sama sekali 

bukanlah bagian dari syarii’at Allah. Kemudian apabila 

mafsadat yang ditimbulkan oleh kedustaannya tersebut 

semakin besar, artinya dosanyapun juga akan semakin besar. 

Oleh karena itulah telah tsaabit dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- bahwasanya beliau telah bersabda: 

ََؿََيََضٌَََََََْ ََِعٍََُِخََلَْحَََؽٌَاسَِاَـََََٓيَْذََََََُِْٔيٍٍَََِْيََعَََ ٌََََٓة َئٍَؽَِامََْالََاَ
َََقََِىَََ,مٍَيَِفَْمَُ َ.انَُتََيَْؽََََِّيَْيََغََََََُْٔوَََاللَّّ

“Barangsiapa yang bersumpah, dalam keadaan dirinya 

adalah seorang yang faajir, lagi niatnya didalam rangka 

untuk merampas harta seorang muslim, maka kelak ia akan 

berjumpa dengan Allah dalam keadaan Allah sangat murka 

kepada dirinya.” HR. Al-Bukhooriy (2667). Muslim (138)(220). 

Sebab sumpahnya tersebut merupakan bentuk sumpah paslu 

lagi dusta, dan menyebabkan dirampasnya hak seorang 
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muslim, sehingga berlipat-lipatlah dosa yang ditimbulkannya, 

wal’iyaadzu billahi. 

Selanjutnya Al-Bukhooriy menyebutkan sejumlah hadits yang 

mengandung makna bahwasanya barangsiapa yang sengaja 

berdusta mengatas-namakan diri Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, artinya hendaknya ia mempersiapkan tempat 

duduknya didalam neraka, yakni tempat tinggalnya didalam 

nereka. Akan datang nanti pembahasan secara tersendiri 

tentang hadits ini. 

Dan hadits ini telah dianggap oleh para ulama Mushtholah 

sebagai hadits yang Mutawattir, baik secara lafadzh maupun 

maknanya. Sebab pada asalnya sesuatu yang Mutawattir 

dari Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- itu  meliputi 

Mutawattir secara lafadzh, dan Mutawattir secara makna. 

Dimana sesuatu tetap dianggap Mutawattir secara makna 

meskipun diriwayatkan dengan adanya perubahan lafadzh 

yang agak berbeda, yang penting selama maknanya satu. 

Sedangkan Mutawattir secara lafadzh adalah sesuatu yang 

diriwayatkan lafadzhnya secara mirip, meskipun mungkin ada 

sedikit perubahan pada beberapa lafadzh riwayat, semisal 

yang terjadi pada riwayat hadits ini, dimana sebagian 

perowiy meriwayatkannya dari beberapa sisi lafadzh yang 

agar terbalik, akan tetapi maknanya tetap sama.  

Dan keadaan ini berbeda dengan hadits tentang masalah 

membasuh khuf, dimana ia bukanlah hadits yang Mutawattir 

secara lafadzh akan tetapi hanya Mutawattir secara makna, 

dimana pada sejumlah haditsnya ada yang menyebutkan 

tentang berapa lama waktu bolehnya membasuh, yang 

lainnya menyebutkan tentang bagaimana tata cara 

membasuh, dan yang lainnya menyebutkan tetang 
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tsaabitnya perbuatan membasuh khuf, yang apabila dilihat 

secara keseluruhan riwayat, semuanya bisa menunjukkan 

kepada satu makna –yakni bolehnya membasuh khuf-, 

sehingga dikatakan ia adalah riwayat-riwayat yang 

Mutawattir hanya secara makna saja. 

Lebih jelasnya kami berikan contoh: Apabila datang kepada 

kita seseorang yang berkata: Aku telah mendapati bahwa Si 

Fulan tersebut telah didatangi oleh tamu, sehingga iapun 

menyembelihkan seekor kambing untuk menjamu mereka. 

Lalu datang orang lain yang berkata: Aku telah mendapati 

bahwa Si Fulaan tersebut telah didatangi oleh tamu, lalu 

iapun menempatkan mereka pada sebuah rumah yang indah. 

Kemudian orang yang lainnya berkata: Aku telah melihat Si 

Fulaan tersebut didatangi oleh tamu, maka iapun 

memberikan pakaian kepada mereka dengan pakaian yang 

indah. Dan orang lainnya lagi berkata: Aku telah melihat Si 

Fulaan tersebut didatangi oleh tamu, dan diapun 

memberikan kendaraan tunggangan bagi mereka dengan 

tunggangan yang baik. Maka kesemua riwayat ini disebut 

dengan riwayat Mutawattir secara makna, dimana semuanya 

menunjukkan kepada satu makna, yakni adanya pemuliaan 

yang dilakukan oleh Si Fulaan tersebut kepada tamunya, 

akan tetapi pemuliaan tersebut beraneka ragam bentuknya. 

Sehingga tsaabitnya (sah dan ditetapkannya) sifat 

memuliakan pada diri Si Fulaan tersebut adalah Mutawattir 

hukumnya. 

Dan hadits yang kita bahas disini adalah hadits tentang 

berdusta mengatas-namakan diri Rosulullah, dimana ia 

merupakan hadits yang Mutawattir secara lafadzh, meskipun 

ada keterbalikan pada sebagian lafadzhnya, namun intinya 

adalah barangsiapa yang sengaja berdusta mengatas-
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namakan diri beliau, artinya hendaknya ia siapkan tempat 

duduknya didalam neraka. 

Dan makna dari berdusta mengatas-namakan diri beliau 

adalah dikala seseorang menyandarkan ataupun 

menisbahkan sesuatu kepada diri beliau, baik itu berupa 

ucapan, perbuatan, ataupun taqriir (persetujuan beliau), 

padahal hal tersebut adalah sesuatu yang dusta. Dan dari 

ketiga dusta tersebut, yang paling kerasnya adalah 

menisbahkan dusta berupa ucapan kepada diri beliau. 

Maka apabila ada yang berkata: Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah bersabda demikian dan demikian, 

sementara ia berdusta dan mengilmui bahwa ucapannya itu 

adalah kedustaan, artinya dia sendiri telah mempersiapkan 

tempat duduknya didalam neraka, dan telah berlaku dusta 

mengatas-namakan diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- berupa ucapan. 

Apabila ada yang berkata: Aku telah melihat Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- berbuat demikian, dalam 

keadaan dia tahu dan mengilmui bahwa pernyataannya 

tersebut adalah dusta, artinya dia telah berdusta mengatas-

namakan Rosulullah didalam perbuatan. 

Apabila dia berkata: Aku telah melihat Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama- telah mendengar seseorang berkata 

demikian dan demikian (atau telah melihat seseorang 

berbuat demikian dan demikian, pent.) akan tetapi beliau 

hanya membiarkannya dan tidak mengingkarinya, dalam 

keadaan ia berdusta mengatas-namakan diri beliau, artinya 

dia telah berdusta didalam urusan taqriir. Sehingga berdusta 
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mengatas-namakan diri beliau itu bisa terjadi didalam urusan 

ucapan, perbuatan, maupun taqriir. 

Selanjutnya Al-Bukhooriy –rohimahullahu- juga menyebutkan 

tentang hadits ‘Aliy bin Abiy Thoolib –rodhiyallahu ‘anhu-, 

bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

َََّْٔةَُؼَِسََْحََلََ َََّبََؼََنٌَََََََََََُُّّْإَِـَََ,اَعَََ َ.ارََالنَََّزَِيَِيََيَْـَََعَََ
“Janganlah kalian berdusta mengatas-namakan diriku. 

Karena sesungguhnya barangsiapa yang berdusta mengatas-

namakan diriku, maka hendaknya dia masuk kedalam 

neraka.” 

Kata “Yaliju.” Maknanya adalah masuk, sebagaimana firman 

Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َييَزََِ ٰ وَُضَتَّ ٍَ ََٱلَۡ ًِّ َـ  َٱلۡۡيَِاطِىَفَِ

“Hingga seekor unta bisa masuk kedalam lubang jarum.” (QS. 

Al-A’roof: 40). 

Akan tetapi disini terdapat pertanyaan: Bagaimanakah bisa 

sehingga beliau justru memerintahkan manusia itu sendirilah 

yang masuk kedalam neraka? 

Kita katakan: Lafadzh perintah yang beliau sebutkan didalam 

hadits ini adalah lafadzh perintah yang maknanya khobar 

(pemberitaan), dikarenakan perintah memang terkadang 

dimaknakan sebagai khobar, sebagaimana pula lafadzh 

khobar terkadang maknanya adalah perintah. Sehingga 
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kedua lafadzh tersebut saling menunjukkan akan makna 

keduanya. 

Contoh lafadzh khobar yang maknanya perintah adalah 

seperti firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

يَّقَجَُٰ ٍَ ٍُ ۡ ىََوَٱل َذلََرَٰثََكؽُُوءٓ  ََّ ِٓ ُفُفِ
َ
َةأِ ََ بَّهۡ  حَتََ

“Dan para wanita yang telah ditholaaq (dicerai oleh 

suaminya, pent.), hendaknya (yakni wajib bagi mereka, pent.) 

untuk menahan diri selama 3 kali quruu’ (yakni 3 kali haidh, 

pent.).” (QS. Al-Baqoroh: 228). 

Disini lafadzhnya datang dalam bentuk khobar, akan tetapi 

maknanya perintah. 

Contoh lafadzh perintah yang maknanya khobar adalah 

seperti firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

ََََوَكاَلََ ِي ََْٱلََّّ أ ُِ ٌَ َءَا ََ ي ِ َللََِّّ ْ َْٱحَّتػُِٔزَفَؽُوا ٍِوََۡا َوَلۡنطَۡ َِا بيِيَ َـ

َ ًۡ  عَطَحَٰسُٰ

“Dan orang-orang yang kaafir telah berkata kepada orang-

orang yang beriman: Hendaknya kalian mengikuti jalan kami, 

dan wajib bagi kami nantinya yang akan memikul 

(menanggung, pent.) dosa-dosa kalian.” (QS. Al-‘Ankabuut: 

12). 

Yakni pemberitaan bahwa nanti kamilah yang akan memikul 

dosa-dosa kalian. Dimana lafadzhnya datang dengan 

perintah, namun maknanya khobar. 
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Maka sabda beliau: “Falyalijinnaaro.” Juga dimaknakan 

demikian, yaitu sungguh dirinya telah masuk kedalam 

neraka. Yaitu lafadzhnya perintah tetapi maknanya khobar … 

Faedah: Apabila seseorang yang berdusta mengatas-

namakan diri Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

tersebut memang adalah seseorang yang berniat untuk 

merubah syarii’at ataupun berniat untuk menghalalkan 

perbuatan tersebut, maka orang yang demikian dikatakan 

telah kaafir. 

Faedah lainnya: Tidak boleh bagi seseorang untuk 

menyampaikan hadits yang dho’iif kecuali wajib baginya 

untuk menjelaskan pula bahwa hadits tersebut adalah hadits 

yang dho’iif. Apabila ia tetap melakukannya, maka ia berada 

didalam keadaan yang sangat berbahaya, sebab apabila 

ternyata hadits yang dia sebutkan tersebut adalah hadits 

yang Maudhuu’ (palsu), artinya hukuman atas dirinya akan 

semakin berat dan berat lagi. Adapun jikalau dirinya tidak 

tahu apakah hadits tersebut adalah hadits yang shohiih 

ataukah dho’iif, maka dengan keadaan tersebut dirinya juga 

tidak boleh menyampaikan hadits tersebut. Dan seandainya 

dia tetap menyampaikannya, maka wajib baginya untuk 

berkata: Telah disebutkan (Yudzkaru), atau telah 

diriwayatkan (Yurwaa), demikian yang dia lakukan apabila 

dia melihat makna hadits tersebut cocok dan sesuai dengan 

kaidah-kaidah syar’iy. Adapun jikalau dia juga tidak 

mengetahui apakah hadits tersebut sesuai dengan kaidah 

syar’iy ataupun tidak, maka dikala tersebut tidak boleh 

secara muthlaq baginya untuk menyebutkan hadits tersebut.” 

pent.).  
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3. Mengandung makna bahwa seorang Mubtadi’ (pelaku 

bid’ah) adalah seseorang yang benci dengan As-Sunnah 

serta Ahlus Sunnah. 

Inilah diantara hal yang menunjukkan sangat 

berbahayanya perkara bid’ah. Al-Imaam Ismaa’iil bin 

‘Abdirrohmaan Ash-Shoobuuniy –rohimahullahu- telah 

berkata: “’Alamaat (tanda-tanda) dari Ahlul Bid’ah yang paling 

nampak langsung diketahui seketika itu dari pemiliknya, serta 

merupakan ayat yang paling jelas lagi terang menunjukkan ciri 

mereka adalah Syiddatu Mu’aadaatihim (betapa besar 

kebencian dan permusuhan mereka, pent.) kepada para 

pembawa kabar berita dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, dan bertapa mereka berIhtiqoor (menganggap 

remeh, hina dan rendahnya, pent.) para pembawa kabar 

berita tersebut (yakni mereka sangat membenci Ahlus Sunnah 

dan para ulama Ahlus Sunnah, terkhusus para ulama ahli 

hadits yang melemahkan hadits-hadits kebid’ahan mereka, 

pent.).”(263)  

4. Membuat amalan dari Ahlul Bid’ah tersebut tidak 

diterima. 

Dikarenakan Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

bersabda: 

ٌََََََْ
َ
َفََِثََػََضَْأ

َ
ََََُْؽَِمََْأ ٌََؼََاَ َ.دَ رََََََُٔٓذٌَََََََُِِّْؿََحَْاَىََاَ

“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu didalam urusan 

kami ini (yakni didalam agama dan syarii’at yang telah sem - 

(263) Lihat ‘Aqiidah Ahlis Sunnah wa Ashhaabul Hadiits hal. 

299. 
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- purna ini, pent.) dengan suatu perkara yang sama sekali 

bukan bagian daripadanya (yakni bukan bagian dari agama 

ataupun syarii’at, serta sama sekali tidak ada tuntunannya 

dari keduanya, pent.), maka sesuatu yang diada-adakan 

tersebut Roddun (tertolak).”  

Dan telah disebutkan pada riwayat Muslim: 

َََِّيَْيََغَََؿََحََْىََلًٍَََخَََوٍَََِغٌَََََََْ
َ
َ.دَ رََََََُٔٓاَذََََُؽَُمَْأ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama 

sekali tidak ada perintah kami didalamnya (yakni tidak ada 

tuntunannya dari agama dan yarii’at yang sempurna ini, 

pent.), maka amalan tersebut Roddun (tertolak).”(264)  

5. Mengantarkan seorang Mubtadi’ kepada akibat hasil 

yang buruk. 

Sebab syaithoon senantiasa berkeinginan untuk 

mengalahkan umat manusia, dan membuat mereka 

mendapatkan salah satu diantara hasil akibat berikut ini: Yang 

paling pertamanya adalah ingin untuk membuat mereka 

terjerumus kedalam perbuatan kesyirikan terhadap Allah –

subhaanahu wata’aala-. Namun apabila ternyata seorang 

hamba selamat dari hasil akibat tersebut, syaithoonpun 

selanjutnya beralih kepada hasil akibat berikutnya, yakni 

menjerumuskan mereka kedalam perbuatan bid’ah. Dan hal ini 

semakin menguatkan bahwasanya bid’ah itu adalah perkara - 

(264) HR. Muttafaq ‘Alaihi dari hadits ‘Aaisyah –rodhiyallahu 

‘anhaa-. Al-Bukhooriy (1/9) no. 1. Dan Muslim (2/1515) no. 

1907. Telah terdahulu pula Takhriijnya pada hal. 172 (catatan 

kaki no. 60). 
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yang sangat berbahaya, bahkan lebih berbahaya dari sekedar 

kemaksiatan biasa.(265)  

Oleh karena itulah Sufyaan Ats-Tsauriy –rohimahullahu- 

telah berkata: “Bid’ah itu lebih disukai dan dicintai oleh Ibliis 

daripada kemaksiatan biasa, sebab kemaksiatan itu orang-

orang masih akan bertaubat daripadanya, sedangkan bid’ah itu 

orang-orang tidak akan bertaubat daripadanya.”(266)  

Inilah dominannya dari keadaan mereka, akan tetapi 

Allah –‘azza wajalla- jualah yang akan memberikan hidayah 

kepada siapa saja yang Dia kehendaki berdasarkan Masyii-ah-

Nya kepada Shirootin Mustaqiim (jalan yang lurus, pent.). 

6. Mengantarkan kepada keadaan dimaka pemahaman 

seorang Mubtadi’ menjadi diputar-balikkan faktanya. 

Yakni dirinya akan memandang perkara Hasanah 

(kebaikan) yang hakikiy, sebagai suatu bentuk perkara yang 

Sayyiah (keburukan), sementara perkara yang justru Sayyiah 

akan dianggapnya sebagai perkara yang Hasanah. Demikian 

pula dia akan melihat As-Sunnah sebagai bid’ah, dan yang 

bid’ah sebagai As-Sunnah. 

Telah diriwayatkan dari Hudzaifah Ibnul Yaman –

rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata: 

َِوََ َضَََ,عَُػََالََِْنََََّٔلَُفَْلََََ,اللَّّ َحَُذَََإَِتَّ َُكَََءٌَشٌََََََََُِِّْْكََؽَِا َ:أَْال
َ.ثَََُِّالفََُّجَِمََؽَِحَُ

(265) Lihat Madaarijus Saalikiin karya Ibnul Qoyyim (1/222). 

(266) Lihat Syarhus Sunnah karya Al-Baghowiy (1/216). 
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“Demi Allah, benar-benar sungguh akan tersebar luas 

kebid’ahan, sehingga apabila ada sesuatu diantara bid’ah 

tersebut yang ditinggalkan (ataupun dilarang, pent.), orang-

orangpun justru akan berkata: As-Sunnah telah 

ditinggalkan.”(267)  

7. Membuat persaksian dan riwayat dari seorang yang 

Mubtadi’ tidak diterima lagi. 

Sungguh para ahli ilmu dari kalangan Muhadditsiin (ahli 

hadits), Fuqohaa’ (ahli fiqih), dan para Ashhaabul Ushuul (ahli 

ushuul) telah berIjmaa’ (bersepakat) bahwasanya seorang 

Mubtadi’ yang bid’ahnya telah sampai kepada derajat 

kekufuran, maka riwayatnya tidak diterima. Adapun Mubtadi’ 

yang bid’ahnya tidak sampai kepada derajat kekufuran, maka 

terjadi khilaaf (perbedaan pendapat) didalam menerima 

riwayatnya. Sementara Al-Imaam An-Nawawiy –

rohimahullahu- telah menTarjiih (menguatkan) bahwasanya 

riwayatnya tetap diterima selama dirinya bukanlah seorang 

yang mendakwahkan (mengajak) kepada kebid’ahannya, dan 

sebaliknya tidak diterima sama sekali riwayat dari seorang 

Mubtadi’ apabila dirinya adalah seorang da’i (yang mengajak 

kepada bid’ahnya, pent.).(268)  

8. Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang sering kali 

terjatuh kedalam perkara fitnah. 

(267) Telah dikeluarkan oleh Al-Imaam Muhammad bin 

Wadhdhooh didalam Kitaab Fiihi Maa Jaa-a Fiil Bida’ hal. 124 

no. 162. Lihat pula Atsaar-Atsaar lainnya didalam perkara 

tersebut pada kitab beliau itu hal. 124-156. 

(268) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim 

(1/176). 
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Sungguh Allah –‘azza wajalla- telah memberikan 

Tahdziir terhadap perkara fitnah, dimana Allah telah berfirman: 

َْ أ لُ ََوَٱتَّ َحهُِيبََّ َلَّ َِثٗ َََـخِۡ ِي َۖٞٱلََّّ ثٗ َعَانَّٓ ًۡ ٌِِسُ َ ْ أ ٍُ ظَيَ
َْوََ ٔٓا ٍُ ََٱغۡيَ نَّ

َ
ََأ  ٢٥ََٱىػۡلَِابَِكَػِيػََُٱللَّّ

“Dan hendaknya kalian berTaqwaa (berhati-hati lagi menjauhi, 

pent.) segala bentuk fitnah yang tidak hanya menimpa orang-

orang dzhoolimnya saja diantara kalian secara khusus (akan 

tetapi menimpa semua orang, pent.). Dan ketahuilah 

bahwasanya Allah adalah teramat-sangat keras ‘Iqoob-

Nya.”(269) (QS. Al-Anfaal: 25). 

(269) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 318: 

“Dan hendaknya kalian berTaqwaa (berhati-hati lagi 

menjauhi, pent.) segala bentuk fitnah yang tidak hanya 

menimpa orang-orang dzhoolimnya saja diantara kalian 

secara khusus (akan tetapi menimpa semua orang, pent.).” 

Yakni menimpa pula pelaku kedzhooliman itu sendiri secara 

khusus maupun semua orang secara umum. Yang mana hal 

tersebut akan terjadi apabila telah nampak kedzhooliman 

akan tetapi tidak ada seorangpun yang merubahnya, maka 

balasan yang akan ditimpakanpun akan bersifat umum 

mencakup orang-orang yang melakukan kedzhooliman itu 

sendiri maupun orang-orang selainnya yang membiarkan 

kedzhooliman tersebut dan tidak merubahnya. Sehingga 

taqwaa yang dimaksud disini bentuknya adalah dengan cara 

menegakkan nahiy mungkar, serta menundukkan para ahlusy 

syarr wal fasaad, dan tidak membiarkan segala bentuk 

kemaksiatan maupun kedzhooliman berkembang, merajalela-  
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Dan Allah –‘azza wajalla- juga telah berfirman: 

َ َََـيَۡيَطۡؼَرِ ِي ََِٱلََّّ مۡؽهِ
َ
َأ َۡ َخَ ََِۦَٓيََُاىفُِٔنَ َـ ًۡ ُٓ َحهُِيتَ ن

َ
وَۡأ

َ
َأ َِثٌ خۡ

َ ًٌ لَِّ
َ
َغَؼَابٌَأ ًۡ ُٓ  ٦٣َيهُِيتَ

“Maka hendaknya dia memberikan peringatan kepada orang-

orang yang suka menyelisihi perintahnya, bahwasanya mereka 

akan ditimpa fitnah, atau mereka akan ditimpakan dengan 

‘adzaab yang pedih.”(270) (QS. An-Nuur: 63). 

- ataupun menjadi kokoh ditengah-tengah umat. 

“Dan ketahuilah bahwasanya Allah adalah teramat-sangat 

keras ‘Iqoob-Nya.” Yakni hal tersebut diilmui dan diketahui 

oleh siapa saja yang takut dan ingin berpaling dari 

kemurkaan-Nya, serta senantiasa mengharapkan keridho’an-

Nya.” Pent. 

(270) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 577: 

“Maka hendaknya dia memberikan peringatan kepada orang-

orang yang suka menyelisihi perintahnya.“ Yakni orang-orang 

yang lebih suka mengikuti pendapat ataupun urusan mereka, 

dan berpaling dari perintah Allah serta Rosul-Nya, lantas 

bagaimanakah lagi dengan keadaannya seseorang yang 

murni hanya ingin berpaling begitu saja tanpa alasan sama 

sekali? 

“Bahwasanya mereka akan ditimpa fitnah.” Yang berupa 

kesyirikan ataupun keburukan, “Atau mereka akan 

ditimpakan dengan ‘adzaab yang pedih.” Pent. 
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Lantas apakah disana masih ada lagi fitnah yang lebih 

membahayakan dibandingkan dengan fitnah yang timbul 

dikarenakan oleh penyelisihan terhadap Sunnah Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- dan dikarenakan oleh 

perbuatan bermaksiat terhadap perintah serta urusan beliau? 

Benar-benar sungguh Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- telah mendorong dan memotivasi kita semua agar 

beramal dengan amalan yang shoolih, sebelum terjadinya masa 

fitnah, dimana beliau telah bersabda: 

َِوَْرَُادَِةََ َاَة
َ
ََْوَِيَْاليَََّاعٍَََِلَِاَنًَََِخََـََِالٍَََِخَْالْ َوَُسَُالؽَََّصَُتَِهَْيََُ,ًَِيَِظٍََُْال

َوًٌََََِِؤَْمَُ ََِكَََسٍََِْيَُا ََ,اؽًَـ
َ
َوًٌََََِِؤََْمَُسٍََِْحََُوَْأ َيََؽًَـَِكََََصَُتَِهَْيَُا َعَُيَْبَِا

َََََُِِّحَْدَِ َ.ايََجَْادٌَََََََُِّضٍَؽََػََة
“Bersegeralah beramal sebelum munculnya masa fitnah yang 

keadaannya seperti potongan malam yang sangat kelam, 

dimana dikala tersebut seorang laki-laki bisa beriman dipagi 

harinya lalu kemudian kaafir disore harinya, atau sebaliknya 

seorang bisa beriman disore harinya dan menjadi kaafir dipagi 

harinya, dikarenakan ia memperjual-belikan agamanya hanya 

demi mendapatkan secuil dari tujuan-tujuan keduniaan 

semata.”(271)  

(271) HR. Muslim dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu ‘anhu-, 

Kitaabul Iimaan, Bab Al-Hatstsu ‘Alaal Mubaadiroti Bil 

A’maali Qobla Tudzhoohirul Fitan (1/110) no. 118. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 168: “Makna hadits ini 
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adalah anjuran dan motivasi beliau agar bersegera untuk 

melakukan banyak amalan yang shoolih, sebelum tibanya 

masa ketika seseorang mendapati banyak ‘udzuur dan 

kesibukan yang melalaikannya dari amalan tersebut, 

dikarenakan telah munculnya fitnah yang menyibukkan 

banyak orang dari kebaikan, dimana fitnah tersebut sangat 

pelik lagi pekat, seperti seolah-olah malam yang sangat 

pekat tanpa rembulan. Dan beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- menyifatkan tentang fitnah tersebut bahwasanya 

ia merupakan fitnah yang sangat berat, dimana seseorang 

disore harinya dalam keadaan beriman bisa menjadi kaafir 

dipagi harinya, ataupun sebaliknya. Periwayat 

meriwayatkannya dengan lafadzh yang Syakk (ragu), 

dikarenakan saking besarnya fitnah tersebut, dan betapa 

cepatnya keadaan seseorang berubah didalam sehari dikala 

fitnah tersebut terjadi, wallahu a’lamu.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid. 1, hal. 254-255: “Didalam hadits ini 

terdapat takhwiif (ancaman yang menakut-nakuti) dari fitnah 

yang telah disabdakan oleh Rosulullah –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, yang maknanya adalah hendaknya kalian 

bersegera mendahului untuk banyak-banyak beramal 

sebelum munculnya masa fitnah. Dan beliau –shollallahu 

‘alaihi wasallama- menyamakan fitnah tersebut dengan 

potongan malam yang kelam, dimana ia merupakan puncak 

penyerupaan, sebagaimana apa yang telah Allah –

subhaanahu wata’aala- firmankan: 

َ ََ ِ ٌّ ػٗاَ ٍَ ِ َك ًۡ ُٓ ُْ ؽۡلِيَجَۡوسُُٔ
ُ
آَأ ٍَ جَّ

َ
وَِۡنَد ََۚٞٱلََّّ ا ًٍ ظۡيِ ٌُ 
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“Seolah-olah wajah-wajah mereka ditutupi oleh potongan 

malam yang sangat kelam.” (QS. Yuunus: 27). 

Yakni wajah mereka sangatlah hitam legam, lagi sangat 

dipenuhi oleh kegelapan dan ketakutan. 

Dan fitnah yang telah beliau perintahkan kepada kita agar 

kita mendahuluinya dengan amalan yang shoolih, 

mengandung 2 makna: 

Makna pertama: Bahwasanya yang dimaksud dengan 

bersegera beramal shoolih disini adalah hendaknya seorang 

insan bersegera untuk menjaga dan melindungi dirinya dari 

fitnah tersebut. 

Makna kedua: Bahwasanya apabila telah terjadi fitnah, maka 

dikala tersebut seseorang telah terhalangi untuk bisa 

mengerjakan amalan yang shoolih, atau dikala telah 

terjadinya fitnah, orang-orang memang masih mampu untuk 

mengerjakan amalan, akan tetapi dikarenakan adanya fitnah 

yang membawa dampak dan pengaruh bagi dirinya, sehingga 

dirinyapun tidak lagi sanggup untuk beramal shoolih didalam 

amalannya (oleh karena itulah dia diperintahkan untuk 

segera beramal sebelum datangnya masa tersebut, pent.). 

Hal ini sebagaimana firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َََ ٌِ ََِٱلنَّاسََِوَ َِّاَة ٌَ ََحَلُٔلَُءَا ٌََِ وذيََِفََِٱللَّّ
ُ
َِـإَذَِآَأ سَػَوَََٱللَّّ

َِثََ َِۖٞنَػَؼَابََِٱلنَّاسَِـخِۡ  َٱللَّّ

“Dan ada diantara umat manusia orang-orang yang suka 

berkata: Kami telah beriman kepada Allah. Akan tetapi ketika 

mereka diuji (disakiti ataupun mendapatkan gangguan, 
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pent.) dijalan Allah (yakni gangguan dikarenakan dia beriman 

kepada Allah, pent.), maka diapun menganggap fitnah umat 

manusia tersebut kepadanya adalah sudah seperti ‘adzaab 

Allah (bagi dirinya, pent.).” (QS. Al-‘Ankabuut: 10). 

Dan juga firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َََ ٌِ ََٱلنَّاسََِوَ َحَػۡتُػُ َ ٌَََ ََُّٱللَّّ نَاةَ
َ
َأ َـإَنِۡ ٖۖ َضَؽۡف  ٰ ََۥعَََ عَيٌۡ

نََّ
َ
أ ٍَ ٌۡ َةََِِّٱ ََٞۦۖ َِثٌ َـخِۡ ُّ نَابَخۡ

َ
َأ ََِِّٓٱُلَيبَََوَإِنۡ َوسَۡ ٰ ََۦعَََ عَسَِ

جۡيَا َۚٞوَََٱدُّ  َٱلۡأٓعِؽَةَ

“Dan ada diantara umat manusia orang-orang yang 

beribadah kepada Allah dengan berada ditepi, dimana 

apabila dia ditimpa dengan kebaikan, maka iapun akan 

tenang dan tetap dengan kedaannya yang demikian, akan 

tetapi ketika ia ditimpa dengan fitnah, maka iapun langsung 

kembali berubah (tidak beriman, pent.), sehingga iapun 

menjadi seorang yang merugi dunia dan akhiratnya.” (QS. Al-

Hajj: 11). 

Dan yang dimaksud dengan fitnah disini adalah meliputi 

fitnah yang berupa syubhaat maupun syahwaat. Sebab 

terkadang seorang muslim mempunyai cara pandang yang 

selamat, mempunyai ‘aqiidah yang shohiihah, akan tetapi 

apabila dirinya ditimpa fitnah, maka dirinyapun langsung 

menjadi seorang yang menyimpang lagi sesat. Demikian pula 

ada sebagian manusia yang mempunyai sifat ‘iffah (menjaga 

kehormatan dan kesucian dirinya), akan tetapi ketika dia 

ditimpakan fitnah, dirinyapun langsung binasa. Maka 

kesimpulannya adalah bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi 
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wasallama- telah memerintahkan kepada kita agar 

mendahului datangnya fitnah ini dengan banyak-banyak 

beramal shoolih, yang maknanya kembali kepada 2 hal 

sebelumnya, yaitu: Bersegera mengambil bekal yang dapat 

menjaga dan melindungi diri kita dari fitnah tersebut, sebab 

Allah –‘azza wajalla- tidak akan pernah menelantarkan dan 

menyia-nyiakan orang-orang yang menghadapkan wajah 

mereka kepada-Nya serta beribadah kepada-Nya, dan 

mengandung makna apabila telah terjadi fitnah, lalu orang-

orang tetap masih bisa beramal, akan tetapi dikala tersebut 

dirinya mulai tersibukkan dan menjadi malas beramal 

dikarenakan adanya fitnah tersebut, sehingga malah 

menghalangi dirinya dari amalan shoolihnya, oleh karena 

itulah beliau memerintahkan kepada kita untuk bersegera 

mendahului masa sebelum tibanya fitnah tersebut. 

Sabda beliau: “Yushbihur Rojulu Mu’minan wa Yumsiy 

Kaafiron, Aw Yumsiy Kaafiron wa Yushbihu Mu’minan.” Huru 

“Aw” disini bermakna Tanwii’ (menyatakan jenis ataupun 

macam), dan bukanlah menunjukkan Syakk (keragu-raguan), 

sehingga maknanya adalah bahwasanya bisa jadi seseorang 

itu nantinya dipagi harinya akan beriman, dan disore harinya 

akan menjadi kaafir, atau sebaliknya. 

Sabda beliau: “Yabii’u Diinahu Bi’arodhin Minad Dunyaa.” 

Semua yang ada didunia ini adalah ‘Arodh (tujuan-tujuan 

keduniaan), sebagaimana firman Allah –subhaanahu 

wata’aala-: 

جۡيَاحؽُِيػُونََغَؽَضََ  َٱدُّ
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9. Seorang Mubtadi’ secara tidak langsung telah melakukan 

Istidrook (revisi) terhadap syarii’at (yang sempurna ini, 

pent.). 

- “Kalian menginginkan tujuan-tujuan keduniaan.” (QS. Al-

Anfaal: 67). Mengapa disebut demikian? 

Dikarenakan segala yang ada didunia ini adalah ‘Arodh (akan 

pergi dan berpaling, pent.) dan akan lenyap, bagaimanapun 

keadaannya. Sehingga segala yang ada didunia ini tetap 

akan lenyap, baik apakah itu dirinya yang lebih dahulu lenyap 

meninggalkan sesuatu yang menjadi tujuan dunia tersebut, 

atau tujuan dunia tersebutlah yang akan lenyap lebih dahulu 

meninggalkan dirimu. Jika demikian keadaannya, lantas 

bagaimanakah mungkin engkau malah rela memperjual-

belikan agamamu yang merupakan poros sumber segala 

kebahagiaanmu didunia maupun diakhirat kelak hanya demi 

secuil dari tujuan-tujuan keduniaan? 

Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan tersebut adalah 

merupakan perbuatan kekufuran, hanya saja apakah yang 

dimaksud dengannya adalah kufur secara muthlaq (yakni 

keluar dari agama, pent.), ataukah muthlaqul kufri 

(kekufuran yang tidak sampai membuat pelakunya keluar 

dari agama, pent.), ataukah ada perinciannya? 

Jawabannya: Ada perinciannya, dimana terkadang bisa 

membuat seseorang keluar dari agama, dan terkadang pula 

tidak, tergantung kepada apakah yang diperjual-belikan 

orang tersebut dari agamanya, dan tergantung kepada 

tujuan dunia apakah yang ingin diraihnya dengan 

memperjual-belikan agamanya tersebut.” pent.). 
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Sebab dengan kebid’ahan yang dilakukannya tersebut, 

secara tidak langsung dia telah menempatkan dan 

memposisikan dirinya sebagai seorang Musyarri’ (pembuat 

syarii’at, pent.) lagi Mukammil (penyempurna, pent.) bagi 

agama ini. Padahal Allah –‘azza wajalla- benar-benar sungguh 

telah menyempurnakan agama ini dan juga telah 

menTamaamkan (memenuhkan) nikmat-Nya bagi umat ini. 

Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ٔۡمََ تََِٱلََّۡ ٍَ َُػِۡ ًۡ َغَيَيۡسُ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
َوَخ ًۡ َِسُ َديِ ًۡ َىسَُ يۡجُ ٍَ زۡ

َ
أ

َ ًُ ًََوَرىَِيجَُىَسُ ٰ لَ ۡـ ََۚٞٱلِۡ ا ِٗ  ديِ

“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan) agama 

kalian, telah Aku Tamaamkan (penuhkan) nikmat-Ku untuk 

kalian, dan telah Aku ridho’i islam sebagai satu-satunya agama 

bagi kalian.” (QS. Al-Maaidah: 3). 

Dan Allah –subhaanahu wata’aala- sendiri telah 

menjelaskan bahwasanya Dia telah menerangkan segala 

sesuatu (yang berkaitan dengan agama dan kebaikan bagi 

seorang hamba didunia maupun akhiratnya, pent.) didalam 

Al-Qur-aan. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

َ َغَيَيۡمَ لۡناَ َوَرحََۡۡثََٗٱىهِۡتَبََٰوَُؾََّ ػٗى ُْ َوَ ء  َشََۡ ِ
َىكُِّّ ا ِٗ حتِۡحَٰ

ٍِيََ فۡيِ ٍُ ىَٰليِۡ  ٨٩َوَبشَُۡۡ

“Dan Kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana ia 

merupakan Tibyaan (penjelasan) terhadap segala sesuatu, lagi 

merupakan Hudan (hidayan dan petunjuk) dan Rohmat, serta 
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Busyroo (kabar gembira) bagi orang-orang islam.”(272) (QS. An-

Nahl: 89). 

(272) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 447: 

“Dan Kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana ia 

merupakan Tibyaan (penjelasan) terhadap segala sesuatu.“ 

Baik yang merupakan perkara ushuul agama maupun 

furuu’nya, baik itu berupa hukum-hukum yang berkaitan 

dengan dunia maupun akhirat, baik itu berupa segala perkara 

yang dibutuhkan oleh seorang hamba, maka semuanya telah 

dijelaskan didalam Al-Qur-aan dengan sejelas lagi 

sesempurna-sempurnanya penjelasan, dengan lafadzh-

lafadzh yang waadhih (terang lagi jelas), dengan makna-

makna yang jaliyyah (nampak lagi nyata), sampai-sampai 

sesungguhnya Allah –subhaanahu wata’aala- telah 

menyebutkan pula didalamnya permasalahan-permasalahan 

yang sangat besar yang memang sangat dibutuhkan oleh 

setiap hati manusia, dikarenakan perkara tersebut senantiasa 

dilalui terus-menerus oleh hati pada setiap waktu, bahkan 

hati seseorang senantiasa kembali dan merujuk kepada 

perkara tersebut setiap saatnya, sehingga Allahpun benar-

benar menampakkannya dengan lafadzh yang beraneka 

ragam, serta dengan dalil-dalilnya yang bermacam-macam, 

sehingga dengan demikian tetaplah penjelasan tersebut 

didalam hati-hati sanubari manusia, dan membuahkan 

kebaikan serta keshoolihan yang bermacam-macam pula, 

tergantung kepada sejauh mana kokoh dan suburnya ia 

didalam hati sanubari seseorang. Bahkan sesungguhnya Allah 

–subhaanahu wata’aala- telah menyebutkan didalam Al-Qur-

aan lafadzh-lafadzh yang ringkas lagi jelas, akan tetapi 

dengan kandungan makna yang berlimpah lagi mendalam, 
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sehingga lafadzh tersebut bisa dijadikan sebagai kaidah dan 

asas oleh manusia, serta orang-orangpun bisa mengambil 

ibroh dari ayat ini dan juga dari ayat-ayat setelahnya 

(dikarenakan saling berkaitan antar lafadzh yang satu 

dengan lafadzh yang lain, dan kaidahnya berlaku pada semua 

ayat, lagi sama sekali tidak ada pertentangan didalamnya 

antara ayat satu dengan ayat yang lainnya, pent.), berupa 

berbagai macam perintah dan larangan yang tidak terhitung 

lagi jumlahnya. Maka tatkala Al-Qur-aan itu adalah 

merupakan tibyaan bagi segala sesuatu, artinya jadilah ia 

pula sekaligus sebagai hujjah Allah atas seluruh hamba-Nya, 

sehingga tidak ada lagi hujjah bagi orang-orang yang 

dzhoolim, dikarenakan ia sudah sangat mencukupi sebagai 

manfaat bagi kaum muslimiin. Dan hal tersebutlah yang 

menjadikan Al-Qur-aan itu sebagai hidayah bagi mereka, 

sekaligus sebagai penutan dan tuntunan mereka didalam 

menjalankan segala urusan agama maupun dunia mereka. 

Dengan demikian, Al-Qur’aan menjadi hidayah apabila dilihat 

dari sisi apa yang dikandungnya berupa ilmu yang 

bermanfaat dan amalan yang shoolih, kemudian Al-Qur-aan 

menjadi rohmat dilihat dari sisi apa yang dihasilkan olehnya 

berupa pahala didunia dan akhirat, seperti keshoolihan hati, 

kebaikan hati, tuma’ninahnya hati, serta kesempurnaan akal, 

dimana hal tersebut tidak akan pernah mungkin untuk 

tercapai kecuali hanya dengan jalan Tarbiyyah (pendidikan, 

pengajaran, serta pembelajaran, pent.) terhadap makna-

makna yang dikandungnya, yang berupa tarbiyyah terhadap 

makna-maknanya yang termulia lagi teragung, tarbiyyah 

terhadap akhlaq-akhlaqnya yang utama, tarbiyyah berupa 

rizqi yang lapang, tarbiyyah berupa pertolongan didalam 

menghadapi musuh-musuh Allah, baik itu yang bentuknya 

pertolongan berupa ucapan maupun perbuatan, kemudian -  
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10.  Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang melakukan Talbiis 

(mencampur-adukkan, pent.) antara perkara yang Al-Haq 

dengan perkara yang baathil. 

Sebab ilmu itu adalah cahaya yang dengannya Allah 

memberikan hidayah kepada siapa saja diantara para hamba-

Nya yang Dia kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya. 

Sementara seorang Mubtadi’ adalah seseorang yang justru 

telah diharomkan dari sifat Taqwaa (sebab pengertian taqwaa 

adalah mengerjakan perintah diatas ilmu dan meninggalkan 

larangan diatas ilmu pula, sementara seseorang yang 

mencampur-adukkan antara perintah dan larangan adalah 

seseorang yang tidak bisa dikatakan bertaqwaa, pent.), 

padahal keTaqwaan itulah yang bisa membawa pemiliknya 

kepada perbuatan mencocoki lagi mengikuti Al-Haq itu sendiri. 

Allah –subhaanahu wata’aala- telah berfirman: 

ا َٓ حُّ
َ
د ََََيََٰٓ ِي ََٱلََّّ ْ أ َتَخَّلُ َإنِ ْ ٔٓا ُِ ٌَ ََءَا َـؽُۡكاَجٗاََٱللَّّ ًۡ َىَّسُ يََػَۡو

َوَيُسََ يِّ َـ َ ًۡ َغَِسُ َؤَََََفِّؽۡ  ًۡ َىَسُ َوَيَؾۡفِؽۡ ًۡ َُاحسُِ ذُوََٱللَّّ
ًََِٱىفَۡيۡوَِ  ٢٩ََٱىػَۡظِي

- tarbiyyah berupa seseorang mendapatkan keridho’an Allah 

–subhaanahu wata’aala-, mendapatkan pemuliaan Allah, dan 

pengagungan Allah, serta lain sebagainya, dimana tidak ada 

seorangpun yang mengilmui tentang nikmat apa sajakah 

yang ada didalam seluruh Al-Qur-aan tersebut, melainkan 

hanyalah Allah semata Sang Robb Tuhan Pemelihara segala 

sesuatu yang Maha Rohiim.” Pent. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jikalau saja kalian semua 

mau untuk berTaqwaa kepada Allah, niscaya dengan hal 

tersebut Allahpun akan membuat kalian mempunyai Furqoon 

(pembeda antara yang Al-Haq dengan kebaathilan, pent.), 

dan niscaya Dia akan menebus keburukan-keburukan kalian 

serta akan mengampuni kalian. Dan Allah adalah benar-banar 

Maha Pemilik Keutamaan yang besar lagi agung.”(273) (QS. Al-

Anfaal: 29). 

(273) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 319: 

“Apabila seorang hamba menegakkan ketaqwaannya kepada 

Robb Tuhannya, maka itulah poros dan sumber 

kebahagiaannya, serta itulah tanda keberuntungan bagi 

dirinya, dimana sungguh Allah telah mempersiapkan 

sejumlah kebaikan yang banyak didunia maupun diakhirat 

bagi orang-orang yang bertaqwaa. Adapun disini Allah 

menyebutkan bahwasanya barangsiapa yang bertaqwaa 

kepada-Nya, maka ia akan memperoleh 4 perkara, dimana 

masing-masingnya adalah perkara yang lebih baik dari 

seluruh perkara dunia dan segala isinya: 

Pertama: Mendapatkan Al-Furqoon. Yakni ilmu dan hidayah, 

dimana dengannya seseorang bisa membedakan antara 

mana yang merupakan hidayah petunjuk, dan mana yang 

merupakan kesesatan, mana yang merupakan Al-Haq dan 

mana yang merupakan kebaathilan, mana yang halal dan 

mana yang harom, mana yang merupakan orang-orang yang 

berbahagia dengan manakah orang-orang yang sengsara. 

Kedua dan ketiga: Mendapatkan Takfiirudz Dzunuub 

(penghapusan dosa), serta Maghfirutudz Dzunuub 

(pengampunan atasnya), dimana masing-masing dari kedua- 
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11.  Seorang Mubtadi’ adalah seseorang yang memikul 

dosanya sendiri dan turut pula memikul dosa dari orang-

orang mengikuti bid’ahnya tersebut. 

Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh –rodhiyallahu 

‘anhu-, bahwasanya Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

telah bersabda: 

َُْلََََإَِعَََدٌَََََََْ ٌَََََََِلَََُنََىَكَََػًََ
َ
ََوَُرٌَََِْؽَِسَْالْ

ُ
َلََََُّػََتَِحٌََََََََْرََِْٔسَُأ

َِذَََمَُلََُِْحََ ٌََََََِْمََل
ُ
َنََكََََثٍَىََلَََىََلََََإَِعَََدٌَََََََْوَََ,ائًَحَْكًَََََِْْرََِْٔسَُأ

َِذَََمَُلَََُِْحََلََََُّػََتَِحٌََََََََْامَِآذَََوَُرًٌََََِِْذَْالٌََََََََِِِّْيَْيََغََ ٌَََََِْمََل
َ.ائًَحَْكًَََََِْٓامَِآذََ

“Barangsiapa yang mendakwahkan (mengajak) kepada 

hidayah, maka ia akan mendapatkan pahala dari perbuatannya-  

- nya masuk kepada yang lainnya dikala bersendirian maupun 

dikala dikumpulkan bersamaan. Takfiirudz Dzunuub 

ditafsirkan dengan dosa-dosa yang kecil, sedangkan 

Maghfirotudz Dzunuub ditafsirkan dengan dosa-dosa besar. 

Keempat: Mendapatkan balasan pahala yang besar lagi 

berlimpah bagi siapa saja yang bertaqwaa kepada Allah, 

selain itu pula ketaqwaan tersebut akan memberikan 

dampak kepada pemilikinya, berupa dirinya akan lebih 

mengutamakan untuk mendapatkan keridho’an Allah 

ketimbang mengikuti keinginan hawa nafsunya. “Dan Allah 

adalah benar-banar Maha Pemilik Keutamaan yang besar 

lagi agung.” Pent. 
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tersebut semisal dengan balasan dari orang-orang yang 

mengikutinya, tanpa dikurangi dari balasan-balasan mereka 

sedikitpun. Sebaliknya barangsiapa yang mendakwahkan 

kepada Dholaalah (kesesatan), maka ia akan mendapatkan 

dosa semisal dosa-dosa dari orang-orang yang mengikutinya, 

tanpa dikurangi dari dosa-dosa mereka sedikitpun.”(274)  

12. Bid’ah bisa menghantarkan pelakunya kepada laknat. 

Telah disebutkan didalam hadits yang diriwayatkan dari 

Anas –rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, bahwasanya beliau telah bersabda kepada 

seseorang yang telah berbuat Muhdaats (perkara yang 

mengada-ada, pent.) di kota Madiinah: 

ٌََََََْ
َ
َضََََٓيَْذََِثََػََضَْأ َذًَػََا

َ
َأ َمَُْآوَََوَْا ََِثَََُِػَْىََََِّيَْيََػََذَََ,اذًَػَِى َ,اللَّّ

َْوََ َِلٍََََال ََاسَِالنََّوَََ,ثَِهََن
َ
ََُوَُتََلََْحََلَََ,يََْػَِجََْأ َلََوَََاـًَصٌَََََََُِِّْْاللَّّ

َ.لًَػَْغََ
“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu didalamnya 

dengan sesuatu yang Muhdats (mengada-ada didalam agama 

lagi sama sekali tidak ada tuntunannya didalam Syarii’at 

yang sempurna ini, pent.), atau ia melindungi (ataupun 

membela, pent.) pelaku dari perkara Muhdats tersebut, maka 

baginya laknat dari Allah, dari para malaikat-Nya, dan dari 

seluruh umat manusia. Lalu Allah sama sekali tidak akan 

pernah menerima Shorf ataupun ‘Adl dari dirinya.”(275)  

(274) HR. Muslim (4/2060) no. 2674. Dan telah terdahulu pula 

penyebutan Takhriijnya pada hal. 268 (catatan kaki no. 84).  
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(275) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul I’tishoom, 

Bab Itsmu Man Aawaa Muhditsan (8/187) no. 7306. Muslim, 

Kitaabul Hajj, Bab Fadhlul Madiinah wa Du’aa-in Nabiy –

shollallahu ‘alaihi wasallama- Fiihaa Bilbarokati (2/994) no. 

1366. 

(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 853-854: “Al-Qoodhiy telah 

berkata: Makna dari hadits ini adalah barangsiapa yang 

mendatangkan perbuatan dosa didalamnya, atau melindungi 

si pembuat dosa tersebut, bergabung, ataupun membelanya, 

maka dirinya mendapatkan laknat. Beliau berkata: “Awaa 

atau Aawaa, dibaca dengan qoshr maupun dengan madd, ia 

adalah kata kerja (fi’il) yang laazim dan yang muta’addiy 

(membutuhkan objek), hanya saja bacaan qoshr dengan fi’il 

yang laazim adalah bacaan yang lebih masyhur lagi fasih. 

Sedangkan bacaan madd adalah bacaan yang termasyhur 

lagi fasih apabila dimaknakan sebagai fi’il yang muta’addiy. 

Saya katakan (yakni An-Nawawiy): Bacaan yang paling fasih 

adalah apa yang telah disebutkan didalam Al-Qur-aanul ‘Aziiz 

pada 2 tempat, yakni firman Allah –subhaanahu wata’aala-: 

َِآَإلَََِ وَيۡ
َ
رَءَيجََۡإذَِۡأ

َ
َِأ غۡؽَة  َٱلهَّ

“Tahukah kamu ketika kita mencari tempat berlindung dibatu 

tadi.” (QS. Al-Kahfi: 63). 

Dan Allah berfirman dengan lafadzh yang muta’addiy: 

 َ ة َٔ َرَبۡ آَإلََِٰ ٍَ ُٓ  وَءَاوَيۡجَٰ
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“Dan Kamipun melindungi keduanya (yakni Maryam dan 

putranya, pent.) pada Robwah (tanah yang tinggi lagi datar, 

pent.).” (QS. Al-Mu’minuun: 50). 

Al-Qoodhiy berkata: Dan tidak diriwayatkan huruf ini kecuali 

dengan bacaan kasroh pada huruf Daalnya (Muhditsan). 

Selanjutnya beliau berkata: Al-Imaam Al-Maaziriy telah 

berkata: Telah diriwayatkan dengan 2 bacaan, yakni dikasroh 

(Muhditsan), dan difathah (Muhdatsan). Beliau berkata: 

Barangsiapa yang membacanya dengan fathah (Muhdatsan), 

artinya yang dia maksud adalah melindungi amalan 

perbuatan dosa yang baru diada-adakan tersebut. Sedangkan 

siapa yang membacanya dengan bacaan kasroh (Muhditsan), 

maka yang dimaksud adalah melindungi si pelaku dari 

perbuatan dosa yang mengada-ada tersebut. Adapun sabda 

beliau: “’Alaihi La’natullahi …” ini merupakan ancaman yang 

keras bagi siapa saja yang melakukannya. Al-Qoodhiy telah 

berkata: Para ulama menggunakan lafadzh ini sebagai dalil 

yang menunjukkan bahwasanya perbuatan tersebut adalah 

merupakan perbuatan dosa besar, sebab laknat tidak 

mungkin ada pada suatu perkara kecuali hanyalah pada 

perkara yang termasuk kedalam perbuatan dosa besar. Dan 

maknanya adalah bahwa orang tersebut serta perbuatannya, 

dilaknat oleh Allah, oleh malaikat, dan oleh seluruh umat 

manusia, sehingga maknanya benar-benar seseorang 

tersebut dibuat teramat sangat jauh dari rohmat Allah –

subhaanahu wata’aala-, sebab “Al-La’nu (laknat) secara 

bahasa maknanya adalah “Ath-Thordu wal Ib’aad (dijauhkan 

dan dilemparkan).” Para ulama telah berkata: Dan yang 

dimaksud dengan laknat didalam hadits ini adalah ‘adzaab 

yang pantas dia dapatkan dikarenakan perbuatannya 

tersebut, dan juga dirinya sudah dijauhkan dari surga sejak 
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awal, serta bukanlah maknanya seperti laknat bagi orang-

orang kaafir, dimana maknanya bagi mereka adalah sekedar 

dijauhkan dari rohmat Allah –subhaanahu wata’aala- sejauh-

jauhnya, wallahu a’lamu. 

Sabda beliau: “Laa Yaqbalullahu Minhu Yaumal Qiyaamati 

Shorfan walaa ‘Adlan.” Al-Qoodhiy telah berkata: Al-Maaziriy 

telah berkata: Para ulama telah berbeda pendapat didalam 

menafsirkan kedua kata tersebut. Maka dikatakan: Ash-

Shorfu itu adalah Al-Fariidhoh (yang hukumnya wajib), 

sedangkan Al-‘Adl adalah An-Naafilah (yang hukumnya 

sunnah). Al-Hasan Al-Bashriy telah berkata: Ash-Shorfu itu 

adalah An-Naafilah, dan Al-‘Adl itu adalah Al-Faaridhoh, 

dimana ia merupakan kebalikan dari pendapat jumhuur. Al-

‘Ashmi’iy telah berkata: Ash-Shorfu itu adalah At-Taubah 

(taubat), dan Al-‘Adl itu adalah Al-Fidyah (fidyah). Dan telah 

diriwayatkan hal tersebut dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. Sementara Yuunus telah berkata: Ash-Shorfu itu 

adalah Al-Iktisaab (usaha atau amalan), dan Al-‘Adl itu 

adalah Al-Fidyah (fidyah). Abu ‘Ubaidah telah berkata: Al-‘Adl 

itu adalah Al-Hiilah (tipu daya), dan dikatakan juga: Al-‘Adl 

itu adalah Al-Mitsl (perumpamaan), lalu dikatakan: Ash-

Shorfu itu adalah Ad-Diyyah (diyat atau denda), sementara 

Al-‘Adl itu adalah Az-Ziyaadah (tambahan). 

Al-Qoodhiy telah berkata: Dan dikatakan: Maknanya adalah 

Allah tidak akan menerima yang wajib maupun yang sunnah 

dari dirinya dari sisi keridho’an, meskipun dari sisi adanya 

pahala tetap berlaku bagi amalannya tersebut. Dan 

dikatakan: Makna dari tidak Qobuul (menerima) disini adalah 

tidak akan menerimanya sebagai perbuatan yang bisa 

menghapuskan dosa. Beliau berkata: Dan terkadang pula 

yang dimaksud dengan Al-Fidyah disini adalah bahwasanya -  
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Al-Imaam Asy-Syaathibiy –rohimahullahu- telah 

berkata: “Hadits ini menyebutkan Siyaaq (konteks kalimat) 

secara umum, sehingga maknanya umum mencakup setiap 

perbuatan Muhdats yang diada-adakan didalam kota tersebut 

dari segala hal yang dinafikan oleh syarii’at. Dan bahwasanya - 

- nilai dari fidyahnya tersebut tidak cukup untuk menutupi 

dosanya itu, berbeda dengan orang-orang yang berbuat 

perbuatan dosa selainnya, dimana Allah justru akan 

menerima dan melipat-gandakan nilainya sesuai dengan 

kehendak masyii-ah Allah. Kemudian kelak dirinya akan 

dimasukkan bersama-sama kedalam neraka dengan orang-

orang Yahuudiy maupun Nashrooniy, sebagaimana hal 

tersebut telah tsaabit (sah) didalam kitab Ash-Shohiih.” 

Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 10, hal. 97: “Sabda beliau: 

“Aawaa.” Yakni siapa saja yang menerimanya, menolongnya, 

ataupun membela pelaku muhdats tersebut, maka dirinya 

terlaknat. Maka apabila hal ini saja sudah merupakan 

hukuman bagi orang yang hanya sekedar membela ataupun 

menolong pelakunya, artinya pelaku dari perkara muhdats itu 

sendiri tentu saja akan mendapatkan lebih dari sekedar 

laknat –wal’iyaadzu billahi-. Dan ancaman ini umum 

mencakup perbuatan muhdats yang diada-adakan didalam 

urusan I’tiqood (keyakinan), maupun didalam urusan 

‘amaliyyah. Sehingga setiap perkara muhdats yang diada-

adakan dikota Madiinah, artinya dia adalah perbuatan yang 

terancam laknat dari Allah, dari para malaikat, dan dari 

seluruh umat manusia.” Pent.). 
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bid’ah adalah merupakan diantara betuk perilaku Muhdats 

yang paling Qobiih (hina lagi jeleknya, pent.).”(276)  

13. Seorang Mubtadi’ adalah seseorang yang nantinya akan 

dihalangi dari bisa meminum air dari telaga Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama- pada hari kiamat kelak. 

Telah diriwayatkan dari Sahl bin Sa’d –rodhiyallahu 

‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya 

beliau telah bersabda: 

َ
َ
َـََََُخ ًَََْسٌََُُؽََا َََبََشٌَََََََِْوَََ,بََشَََِدََرََوٌََََََََْضَََِْٔالََْعَََ ًََْل
ٍَََظَْحََ

ْ
ََأ

َ
َََّنََّدََيََِىََوَََ,اػًَةََخ ََعَََ

َ
ََامٌَََٔكَْأ

َ
َالَُيًَََََُُّثََُ,نََِْٔـَُؽَِػَْيََوًَََََُْٓذَُؽَِغَْأ

َ.ًََََُِْٓحَْبَََوََجَِحَْةََ
“Aku telah mendahului kalian untuk meminum dari Al-Haudh 

(telaga), dimana barangsiapa yang minum dari telaga tersebut, 

maka ia tidak akan pernah kehausan untuk selama-lamanya. 

Dan benar-benar sungguh akan didatangkan kehadapanku 

suatu kaum, dimana aku mengenal mereka dan merekapun 

mengenal diriku, akan tetapi selanjutnya justru diantara diriku 

dengan mereka malah diberikan penghalang.”(277)  

(276) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/96). 

(277) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabur Roqooq, Bab 

Fii Haudhin Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- (7/264) no. 

6583 (Athroof 7050). Dan Muslim, Kitaabul Fadhooil, Bab 

Itsbaatu Haudhi Nabiyyinaa –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

wa Shifaatihi (4/1793) no. 2290. 
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(An-Nawawiy –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-

Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1420: “Yakni barangsiapa 

yang minum dari telaga tersebut, tidak akan Adzh-Dzhoma’ 

untuk selama-lamanya, yaitu tidak akan ‘Athosy (kehausan) 

selama-lamanya … 

Al-Qoodhiy telah berkata: Dzhoohir dari hadits ini 

menunjukkan bahwasanya perbuatan minum tersebut terjadi 

setelah selesai dihisaab, dan setelah seseorang diselamatkan 

dari neraka, dikarenakan orang yang keadaannya 

demikianlah yang tidak akan pernah lagi merasa haus untuk 

selama-lamanya. Beliau berkata lagi: Dan dikatakan: Tidak 

ada seorangpun yang minum daripadanya kecuali hanyalah 

orang-orang yang ditaqdirkan untuk selamat dari neraka. 

Beliau berkata lagi: Dan ada kemungkinan pula bahwa yang 

bisa meminum daripadanya adalah orang-orang dari umat 

ini, meskipun dirinya ditaqdirkan untuk masuk kedalam 

neraka sekalipun, akan tetapi seseorang tersebut nantinya 

akan di’adzaab didalam neraka bukan dengan siksaan berupa 

kehausan, akan tetapi di’azaab dengan selainnya, 

dikarenakan dzhoohir dari hadits ini menunjukkan bahwa 

seluruh umat ini akan meminum daripadanya, kecuali hanya 

mereka yang murtadd, dimana mereka adalah orang-orang 

yang kaafir. Beliau berkata lagi: Dan sungguh dikatakan: 

Sesungguhnya kelak seluruh umat dari kalangan kaum 

mu’miniin akan mengambil kitab catatan amalan mereka 

dengan tangan-tangan kanan mereka, kemudian Allah akan 

meng’adzaab siapa saja yang Dia kehendaki berdasarkan 

masyii-ah-Nya dari mereka-mereka yang bermaksiat. Dan 

dikatakan: Hanyalah orang-orang yang akan mengambil 

kitab catatan amalannya dengan tangan kanan, yakni 

hanyalah berupa khusus orang-orang yang selamat saja. Al-
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Qoodhiy telah berkata: Dan hal ini semisal dengan sabda 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Man Waroda 

Syariba.” Lafadzh ini secara shoriih (tegas) menyatakan 

bahwa satiap orang yang tiba ditelaga tersebut akan 

meminum daripadanya, dan hanyalah orang-orang yang 

terhalangi daripadanya adalah mereka-mereka yang 

menghalangi diri-diri mereka sendiri dari telaga tersebut, 

dikarenakan mereka telah berlaku murtadd. Dan telah 

terdahulu penjelasannya pada kitab Al-Wudhuu’.” Pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 8, hal. 512-513: “Hadits ini 

sebagaimana penjelasan yang telah kami sebutkan, 

bahwasanya ia merupakan dalil yang sering digunakan oleh 

orang-orang Roofidhoh (syii’ah) untuk memfasiqkan ataupun 

mengkafirkan para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-, kecuali 

hanya tersisa sedikit saja diantara para shohabat yang tidak 

dikafirkan. Dan telah terdahulu pula bantahan atas pendapat 

mereka tersebut, bahwasanya mereka hanyalah sejumlah 

kecilnya saja, sebab beliau telah menyatakan: “Layaridanna 

‘Alayya Aqwaamun A’rifuhum wa Ya’rifuuniy Tsumma 

Yuhaalu Bainiy wa Bainahum.” … 

Sementara telah dimaklumi bahwasanya para shohabat –

rodhiyallahu ‘anhum- jumlahnya sangat banyak, dan 

seandainyapun kita mengikuti dzhoohir dari hadits ini, 

niscaya kitapun akan kesulitan untuk membedakan siapa-

siapakah saja mereka yang terhalangi tersebut. Tidak ada 

seorangpun yang tahu, sehingga dengan demikian akan 

muncul persangkaan bahwasanya semua shohabat 

berkemungkinan sebagai seorang yang kaafir ataupun 

tertolak dari telaga tersebut, termasuk pula diantara mereka 
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ada yang berasal dari kalangan Aalul Bait. Lantas apakah 

kemudian dalil orang-orang syii’ah yang mengkhususkan 

bahwa para Aalul Bait sajalah yang akan selamat dari 

keadaan tersebut dan tidak akan tertolak dari telaga 

tersebut? Sedangkan sudah tidak diragukan lagi bahwasanya 

memang ada diantara sebagian shohabat yang sempat 

murtadd dari islam (sepeninggal beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, pent.), akan tetapi mereka bertaubat dan 

sebagiannya kembali berislam, sedangkan siapa saja yang 

tetap dengan keadaan murtaddnya, maka telah dimaklumi 

bahwa orang meninggal dunia dalam keadaan kekaafiran 

bukanlah lagi disebut sebagai shohabat Rosulullah –

shollallahu ‘alaihi wasallama- (sebab menurut ulama hadits 

yang disebut dengan shohabat adalah orang-orang yang 

sempat hidup bersama ataupun berjumpa dengan Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-, kemudian beriman dengan 

beliau, dan meninggal dunia dalam keadaan islam, meskipun 

mungkin dalam perjalanan hidupnya ia sempat murtadd dan 

kembali berislam. Adapun seorang yang meninggal dalam 

keadaan kaafir, maka dia tidak lagi digolongkan sebagai 

shohabat Rosulullah, pent.). 

(Beliau –rohimahullahu- berkata lagi didalam syarh Al-

Bukhooriy jilid 9, hal. 486-487: “Hadits ini menunjukkan 

betapa hirshnya (semangatnya) Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama- terhadap umatnya, dimana beliau mendahului 

mereka untuk berada ditelaga, agar beliau bisa memberikan 

minum kepada mereka –semoga Allah menjadikan diriku dan 

kalian termasuk kedalam golongan orang-orang yang bisa 

meminum dari telaga tersebut-, namun selanjutnya telaga 

tersebut akan didatangi oleh beberapa kaum yang tidak bisa 

meminum dari telaga tersebut, sehingga beliaupun akan 
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berkata: Para shohabatku (yakni umat beliau, pent.). Maka 

dikatakanlah kepada beliau: Sesungguhnya engkau tidak 

tahu apakah perbuatan muhdats yang telah mereka ada-

adakan sepeninggal dirimu. Yakni mereka telah melakukan 

perkara muhdats sepeninggal beliau, sehingga perbuatan 

mereka tersebut mewajibkan mereka untuk diharomkan dari 

meminum air yang berada didalam telaga Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-. Hanya saja hal ini tidaklah menunjukkan 

bahwasanya apabila Allah telah menghukum mereka dengan 

membuat mereka tidak bisa meminum air dari telaga 

tersebut, lantas serta-merta mereka sudah dipastikan tidak 

bisa masuk kedalam surga, tidak demikian. Dikarenakan 

mereka bisa saja di’adzaab oleh Allah dengan hukuman 

tersebut, dimana mereka tidak bisa meminum air dari telaga 

beliau, namun mereka bukanlah merupakan penduduk 

neraka (sebab didalam nash hanya disebutkan mereka 

terhalang dan tidak dipastikan apakah mereka juga 

merupakan penduduk neraka atau tidak, pent.) 

Sementara orang-orang Roofidhoh (syii’ah), mereka justru 

menggunakan hadits ini untuk menyatakan bahwa semua 

shohabat beliau adalah orang-orang yang telah murtadd dari 

agama islam, kecuali hanya siapa saja yang merupakan Aalul 

Baiti dan segelintir kecil saja diantara para shohabat yang 

jumlahnya bahkan bisa dihitung dengan jari. Mereka berkata: 

Bukankah sesungguhnya Rosul telah bersabda:  

َ
َ
ََ,بَِّرَََيَْأ

َ
ٌََرَِػََْحََلَََ:لََُْٔلَُيََذَََ,ابَِطََنَْأ َيَ

َ
َ.كََػََػَْبََأََْذَُػََضَْاَأ

“Wahai Robb Tuhanku, mereka itu adalah para shohabatku 

(yakni umatku, sebagaimana disebutkan pada hadits 

setelahnya pada pembahasan ini, pent.). Maka Allahpun 
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berkata: Engkau tidak tahu perkara muhdats apakah yang 

telah mereka ada-adakan sepeninggal dirimu.” 

Maka kita jawab kepada mereka: Apakah hadits ini 

menyebutkan secara tegas bahwa beliau menyatakan 

mereka yang dimaksud dengan para shohabat beliau disini 

adalah memang diantara para shohabat beliau? (sebab 

hadits ini diriwayatkan oleh para shohabat, dan disebutkan 

dihadapan mereka, lantas apakah Nabi menyatakan: Mereka 

itu adalah orang-orang diantara kalian wahai para 

shohabatku, apakah demikian?, pent.) Bahkan justru 

sebaliknya hadits ini malah menyatakan bahwa bisa saja 

yang terhalangi tersebut adalah kalian wahai kaum syii’ah 

(sebab kalian adalah kaum yang muncul setelah wafatnya 

beliau, mengada-adakan sesuatu yang muhdats sepeninggal 

beliau, bahkan kalian adalah jamaa’ah yang bid’ah lagi telah 

mengkaafirkan para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- yang 

telah mendapat keridho’an dari Allah –subhaanahu 

wata’aala-. Bagaimanakah mungkin lantas malah Allah ridho 

kepada mereka, sementara mereka murtadd keluar dari 

agama islam ini?, sebaliknya ucapan dan pendapat kalian 

itulah yang baathil lagi mengada-ada, sehingga bisa jadi 

kalianlah yang dihalangi dari bisa meminum air dari telaga 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan seandainyapun itu 

benar adalah orang-orang diantara mereka dikala tersebut, 

namun tentu saja seseorang yang telah murtadd telah keluar 

dari penamaan sebagai shohabat Nabi, sebagaimana telah 

disebutkan penjelasannya sebelumnya, dan kitapun tetap 

tidak bisa menjadikannya sebagai dalil untuk mengkaafirkan 

para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum- lalu hanya 

mengkhususkan para Aalul Bait, sementara Aalul Bait itu sen 

diri adalah merupakan bagian dari shohabat Nabi, wallahu -  
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Dan telah disebutkan pada riwayat yang lain dengan 

lafadzh: 

َـََ
َ
ًٌَََََُِْٓجََّإََِ:لََُْٔكَُأ ٌََرَِػََْحََلَََمََََُّإََِ:الَُلََيَُذَََ.جِّ َ َي

َ
َأ أََْذَُػََضَْا

َـَََ,كََػََػَْبََ
َ
َُـلًَطََُْـَ:لََُْٔكَُأ َِلًَطَْاَ ََدٍَََََََْاَل َ.يػَِػَْبَََيَّ

“Maka akupun (yakni Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

pent.) berkata: Mereka adalah berasal dari golongan ku? Maka 

dikatakanlah kepada beliau: Sesungguhnya engkau tidak lagi 

mengetahui perbutan muhdats apa yang telah mereka perbuat 

lagi ada-adakan sepeninggal dirimu. Sehingga akupun berkata: 

Sungguh benar-benar celaka lagi binasalah siapa saja yang suka 

merubah-rubah sepeninggal diriku.”(278)  

Telah diriwayatkan pula dari Syaqiiq, dari ‘Abdullah –

rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

ََبَِّاَرََيََ
َ
َابَِطََنَْأ

َ
ٌََرَِػََْحََلَََمََََُّإََِ:الَُلََيَُذَََ,ابَِطََنََْأ َيَ

َ
أََْذَُػََضَْاَأ

َ.كََػََػَْبََ
“Wahai Robb Tuhanku, golonganku, golonganku. Maka 

dikatakanlah kepada beliau: Sesungguhnya engkau sama sekali 

tidak mengetahui tentang perkara muhdats apa sajakah yang 

telah mereka ada-adakan sepeninggal dirimu.”(279)  

- a’lamu, pent.).” pent.).  

(278) HR. Al-Bukhooriy, Kitaabur Roqooiq, Bab Fii Haudhin 

Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- (7/264) no. 6583. 
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Telah diriwayatkan pula dari Asmaa’ binti Abiy Bakr –

rodhiyallahu ‘anhumaa-, dari Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, beliau telah bersabda: 

َإَِ َنِّ َضَََضَََِْٔالَََْعَََ َتَّ
َ
َََّدَُؽَِيٌََََََََْؽََظَُجََْخ َؼَُعََؤَْيَََُـوَََ,ًَْسٌََََُِِْعَََ

ََـََنَِوَْدٌََََََُِْاسٌَََُ
َ
ٌَََِبَِّاَرََيَََ:لََُْٔكَُأ ٌََََََِْوََجِّ

ُ
َوََََْْ:الَُلََيَُذَََ,تٌَََِّأ

َغٌَََََتََؽَْػََكََ َِوَََ؟كػََػَْبَََْٔايٍََُِا َةٌَََََاللَّّ َئَََْضَُؽَِا ََنَََْٔػَُسَِؽَْا َعَََ
َ
َ
َِلََخَْأ ََََُابََْنََكََـَََ.ًََِْٓاة

َ
َجََََُّإًَََََُِّٓاليَََّ:لََُْٔلَُحَََثََهََيَْيَََمَُبَِأ ََِذََُْٔػَُا َمََة

َ
َ
ََعََسَِؽََََُْنَْأ َعَََ

َ
َِلََخََْأ َََِاة

َ
ََوَْاَأ

َ
َِيََْدَِفََِتََِفَْجََُنَْأ َ.اََِج

“Sesungguhnya aku berada diatas Al-Haudh (telaga) hingga aku 

bisa melihat mulai ada orang-orang diantara kalian yang 

mendatangiku, lalu kelak akan diambillah (yakni dihalangi, 

pent.) sejumlah manusia yang berada dibawahku, sehingga 

akupun akan berkata: Wahai Robbku, mereka adalah berasal 

dari golonganku dan berasal dari umatku. Maka dikatakanlah 

kepada beliau: Apakah engkau menyadari apa yang telah 

mereka amalankan sepeninggal dirimu. Demi Allah, mereka 

selama-lamanya tidak akan pernah bisa lagi kembali 

kebelakang (yakni tidak bisa lagi kembali kemasa ketika 

mereka mengamalkan amalan tersebut, sehingga mereka bi - 

(279) HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabur Roqooiq, 

Bab Fii Haudhin Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- (7/262) 

no. 6575. Dan Muslim, Kitaabul Fadhooil, Bab Itsbaatu 

Haudhi Nabiyyinaa –shollallahu ‘alaihi wasallama- (4/1796) 

no. 2297. 
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- sa merubah lagi keadaan mereka itu dan tidak jadi untuk 

mengamalkannya, pent.).” Maka Ibnu Abiy Mulaikahpun 

berkata: “Ya Allah sesungguhnya kami benar-benar berlindung 

kepadamu dari dikembalikan kepada perkara dibelakang kami, 

dan kamipun berlindung dari tertimpanya fitnah pada agama 

kami.”(280)  

(280) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabur Roqooiq, 

Bab Fii Haudhin Nabiy –shollallahu ‘alaihi wasallama- (7/266) 

no. 6593 (Athroof 7048). Dan Muslim, Kitaabul Fadhooil, Bab 

Itsbaatu Haudhi Nabiyyinaa –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

wa Shifaatihi (4/1794) no. 2293. 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 8, hal. 518: “Hadits-hadits 

yang dibawakan oleh Al-Bukhooriy –rohimahullahu- 

berkenaan dengan perkara ini adalah untuk menunjukkan 

betapa banyaknya hadits-hadits yang diriwayatkan 

berkenaan dengan perkara Al-Haudh (telaga Nabi) ini. Dan 

adanya penyebutan dari Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

mengenai adanya kaum yang terhalangi dari telaganya 

tersebut adalah hanya sekedar untuk memberikan tahdziir 

(peringatan), agar masing-masing dari para shohabat bisa 

menjaga dirinya dari menjadi bagian dari orang-orang yang 

terhalangi tersebut, oleh karena itulah beliaupun 

menyebutkannya. Adapun hadits-hadits tentang Al-Haudh ini, 

maka ia merupakan hadits yang Mutawattir seperti yang 

telah kami jelaskan, sebagaimana apa yang telah kami 

nyatakan pula didalam 2 bait naasyid berikut: 

َِجََبٌَََََََْوَََََبََؼََنٌََََََََْدَُيَْػَِضَََؽََاحَََُٔاَحٍََََّمَِ َبَْفََتََاضَْاَوََخًَحَْةََََلِلَّّ
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َوَُػَْيَبََؼََََْوَََيَِْفََّعََُصَُفَْمََوَََََََََََضََُْٔالََْوَََثٌَاغََفََكَََثٌَيََؤَْرَُوََ
“Diantara hadits-hadits yang Mutawattir adalah hadits “Man 

Kadzaba,” lalu hadits “Man Banaa Lillahi Baitan,” serta 

hadits-hadits tentang hisaab. Demikian pula hadits-hadits 

tentang Ru’yah (dilihatnya Allah dengan mata kepala 

telanjang, pent.), hadits-hadits tentang syafaa’at, hadits-

hadits tentang Al-Haudh, hadits-hadits tentang membasuh 

kedua khuf, dan ini sebagiannya saja.” pent.). 

(Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin –

rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap 

kitab Shohiih Muslim jilid 7, hal. 106-111, menjelaskan hadits 

no. 2289-2305: “Sabda beliau: “Al-Haudh.” Aliif dan Laam 

pada kata tersebut adalah “Lil’ahdidz Dzihniy.” Sebab yang 

dimaksud dengannya adalah telaga dari Nabi –shollallahu 

‘alaihi wasallama-, yakni telaga yang ada nanti pada hari 

kiamat kelak, dimana airnya berasal dari “Al-Kautsar.” Al-

Kautsar adalah sungai didalam surga yang telah diberikan 

oleh Allah kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-, 

dimana warnanya lebih putih dari susu, lebih manis dari 

madu, dan lebih wangi dari bau misk. Telah datang 

penyebutan didalam hadits-hadits, bahwasanya panjang 

telaga beliau adalah sebulan, dan lebarnya juga sebulan, 

namun bersamaan dengan hal tersebut airnya tidak pernah 

habis, ataupun surut, dikarenakan ia senantiasa terisi oleh 

sungai yang ada disurga (Al-Kautsar), sehingga nanti orang-

orangpun bisa meminum daripadanya. Lalu barangsiapa 

yang meminum dari telaga tersebut, maka ia tidak akan 

pernah lagi merasa kehausan untuk selama-lamanya. 
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Dan para ulama telah berbeda pendapat apakah Nabi selain 

dari beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- juga mempunyai 

telaga ataukah tidak? 

Sehingga ada sebagian diantara mereka yang berkata: Tidak 

ada seorang Nabipun yang mempunyai telaga kecuali 

hanyalah Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. 

Sementara yang lainnya berkata: Sebaliknya mereka semua 

justru mempunyai telaga masing-masing, hanya saja 

memang telaga terbesar dan paling agungnya adalah milik 

Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Yang demikian tersebut 

dikerenakan setiap umat nantinya pada hari kiamat adalah 

orang-orang yang butuh untuk minum, sebagaimana pula 

keadaan dari umat Muhammad –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, sehingga mengharuskan adanya telaga-telaga 

bagi masing-masing dari umat yang beriman lagi menjadi 

pengikut dari Rosul mereka masing-masing. 

Firman Allah: 

َٓ ا يۡجَمَََٰإجَِّ ٍَ خۡ
َ
ذؽَََأ ۡٔ  ١ََٱىۡهَ

“Sesungguhnya benar-benar Kami telah menganugerahkan 

Al-Kautsar kepadamu (Muhammad).” (QS. Al-Kautsar: 1). 

Khithoob didalam ayat ini adalah ditujukan bagi diri Nabi –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Sedangkan lafazh “Al-Kautsar” 

adalah mengikuti wazan “Fau’al” yang diambil dari kata “Al-

Katsrotu (banyak).” Dimana ia merupakan salah satu 

diantara Shiyaagh (bentuk-bentuk) Mubaalaghoh (hiperbola). 

Dan yang dimaksud dengan lafadzh tersebut adalah kebaikan 
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yang teramat sangat banyak, dimana diantaranya adalah 

mendapatkan sungai yang berada didalam surga. 

Selanjutnya Al-Bukhooriy –rohimahullahu- menyebutkan 

sejumlah hadits, dimana diantaranya menyebutkan 

bahwasanya Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama- telah 

menjelaskan bahwa beliau adalah pendahulu dari umatnya –

yakni orang yang lebih dahulu- tiba pada telaga tersebut, 

sehingga beliau nantinya yang akan menunggu-nunggu 

kedatangan umatnya, bahkan para shohabatnya, namun 

nantinya ada diantara mereka yang akan terhalangi dari bisa 

meminum air daripadanya, sehingga beliaupun akan berkata: 

“Ashhaabiy (para shohabatku).” Lalu dikatakanlah kepada 

beliau: “Innaka Laa Tadriy Maa Ahdatsuu Ba’daka 

(sesungguhnya engkau tidak tahu perbuatan muhdats 

apakah yang telah mereka ada-adakan sepeninggal dirimu).” 

Dan sungguh telah berlalu penjelasan tentang hal ini, serta 

telah kami jelaskan pula bahwasanya orang-orang Roofidhoh 

(syii’ah) telah menjadikan hadits-hadits ini sebagai wasiilah 

untuk mencela para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-. 

Sehingga kamipun telah memberikan jawaban kepada 

mereka, dimana kami katakan: Sesungguhnya jikalaupun 

memang benar bahwa ada diantara para shohabat beliau 

yang tidak bisa meminum air dari telaga beliau, akan tetapi 

jumlah mereka hanyalah sangat sedikit, sebagaimana apa 

yang telah ditunjukkan oleh riwayat-riwayat yang lain, 

dimana disebutkan bahwa beliau berkata dengan lafadzh: 

“Ushoihabiy.” (Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy (6526), 

dari hadits Ibnu ‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa-. Dan 

Muslim (2304), dan hadits Anas –rodhiyallahu ‘anhu-.) 
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Dan bahwasanya memang ada sebagian diantara para 

shohabat yang sempat murtadd, akan tetapi hanya sebagian 

kecilnya saja yang meninggal dunia diatas keadaan 

murtaddnya tersebut, sementara sebagian yang lainnya 

kembali berislam. 

Al-Qustholaaniy –rohimahullahu- telah berkata: “Sabda 

beliau: “Kamaa Baina Jarbaa’ wa Adzruha (antara Jarbaa’ 

dan Adzruha).” Jarbaa’ dibaca dengan memfathah huruf Jiim 

dan mensukun Siin, lalu diakhiri dengan huruf Hamzah 

Mamduudah. Demikianlah yang telah dinyatakan oleh Abu 

‘Ubaid Al-Bakriy, sementara ‘Iyadh membacanya dengan 

dikasroh (Jirbaa’). Al-Qustholaaniy berkata: Demikianlah 

yang telah aku lihat bacaannya pada atsar yang shohiih yang 

telah dibacakan dari riwayat Al-Haafidzh Abu Dzarr. 

Sementara bacaan yang benar telah dijelaskan oleh An-

Nawawiy didalam syarh Shohiih Muslim, dimana ia telah 

berkata: Sesungguhnya bacaan dengan adanya Hamzah 

Mamduudah adalah salah (yakni bukan dibaca Jarbaa’, tetapi 

Jarbaa, tanpa Hamzah, pent.), sementara pada diriwayat Al-

Bukhooriy justru disebutkan dengan riwayat Hamzah. Ar-

Rosyaathiy telah berkata: Al-Jarbaa’ adalah lafadzh ta’niits 

(lafadzh perempuan). Sedangkan “Ajrob” adalah nama 

sebuah negeri didaerah Syaam. 

“Adzruha” dibaca dengan memfathah Hamzah, mensukun 

huruf Dzal, dan mendhommah huruf Roo, lalu setelahnya 

Haa. Ibnul Atsiir telah berkata didalam An-Nihaayah: 

Keduanya –yakni Jarbaa’ dan Adzruha- adalah nama dari dua 

negeri didaerah Syaam, dimana jarak diantara kedua kota 

tersebut adalah perjalanan sejauh 3 malam. Inilah yang telah 

dikatakan oleh Ibnul Atsiir, namun telah dita’qiib oleh Ibnush 

Sholaah Al-‘Alaa-iy, dimana ia berkata: Ini adalah salah, akan 
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tetapi jarak diantara keduanya adalah Khulwatu Sahmin. Dan 

keduanya adalah tempat yang ma’ruuf terletak diantara Al-

Quds dan Al-Kirk.” Demikian. 

Sabda beliau: “Haudhiy Masiirotu Syahrin (telagaku sejauh 

perjalanan sebulan).” Yakni panjang dan lebarnya. “Wa Maa-

uhu Abyadhu Minal Labani, wa Riihuhu Athyabu Minal Miski, 

wa Kiizaanuhu (airnya lebih putih dari susu, dan baunya lebih 

wangi dari misk, sementara Kizaannya).” Jamak dari kata 

“Kauzun” yang berarti “Al-Ka’su (gelas).” Adalah “Kanujuumis 

Samaa’ (seperti bintang-bintang dilangit).” Dari sisi jumlah 

maupun keindahannya. Sementara bintang-bintang dilangit 

itu –sebagaimana yang kalian ketahui-, adalah teramat 

sangat banyak jumlahnya, lagi sangat indah pula, 

sebagaimana apa yang telah Allah –subhaanahu wata’aala- 

firmankan: 

َِّاََوَىلََػَۡ اءََٓزَيَّ ٍَ جۡيَاَٱلفَّ صَتٰيِصَََٱدُّ ٍَ ِ  ة

“Dan benar-benar sungguh Kami telah menghiasi langit-

langit dunia itu dengan Mashoobiih (penerang-penerang dan 

bintang-bintang, pent.).” (QS. Al-Mulk: 5). 

Sementara telah dimaklumi pula bahwasanya banyaknya 

jumlah cawan menunjukkan akan betapa banyaknya pula 

orang-orang yang meminum daripadanya. Sedangkan telah 

berlalu pula sebelumnya penyebutan bahwasanya umat 

Muhammad –shollallahu ‘alaihi wasallama- akan menjadi 

bagian terbanyak dari para penghuni surga, bahkan 

merekalah 1/3 dari penduduk surga. 

Sabda beliau: “Man Syariba Minhu Falaa Yadzhma’ Abadan 

(barangsiapa yang meminum daripadanya, maka ia tidak 
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akan pernah lagi merasa haus untuk selama-lamanya).” Ini 

adalah merupakan ayat-ayat Allah. Dimana apabila seorang 

insan meminum dari telaga tersebut, maka ia tidak akan lagi 

merasa haus untuk selama-lamanya, sebab nantinya ia akan 

menjadi penduduk surga, yang mana kelak dirinya akan 

senantiasa merasakan kenikmatan yang terus-menerus tidak 

akan pernah lenyap. 

Sabda beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Kamaa Baina 

Aylah wa Shon’aa’ (sebagaimana antara Aylah dan 

Shon’aa’).” Hal ini beliau sebutkan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentangnya. 

Al-Qustholaaniy –rohimahullahu- telah berkata: “Aylah 

dibaca dengan memfathah Hamzah, mensukun Yaa’, dan 

memfathah Laam, lalu setelahnya huruf Haa Ta’niits (Huruf 

Taa’ Marbuuthoh, pent.), adalah merupakan sebuah kota 

yang terletak diujung laut Al-Qulzam, diujung dari negeri 

Syaam, atau sekarang dikenal dengan kota Khiroob. Ia 

adalah kota yang sering dilewati oleh jamaa’ah haji Mesir, 

dimana ia terletak diarah sebelah utara. Dan ia juga adalah 

kota yang dilewati oleh para jamaa’ah haji dari Ghozah serta 

dari daerah-daerah lainnya, yang mana apabila seseorang 

berasala dari Ghozah, maka ia berada diarah depannya. Dan 

daerah tersebut termasyhur dikenal pula dengan sebutan Al-

‘Aqobah bagi warga Mesir. 

“Wa Shon’aa’ Minal Yamani (Shon’aa’ dari negeri Yaman).” 

Dibaca dengan memfathah huruf Shood dan ‘Ain, serta 

mensukun huruf Nuunnya. Lalu dipertegas lagi dengan 

menyebutkan negeri Yaman, untuk menyatakan bahwa 

Shon’aa’ bukanlah bagian dari negeri Syaam.” Demikian. 
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Sabda beliau: “Bainamaa Ana Asiiru Fiil Jannati Idzaa Ana 

Binaharin (ketika aku berjalan-jalan didalam surga, 

sampailah aku pada sebuah sungai).” Ucapan beliau ini wajib 

untuk dipahami sebagai jalan-jalan beliau secara hakikiy, 

yakni mungkin saja hal tersebut terjadi dikala beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- melakukan Mi’rooj. 

Sabda beliau: “Haadzal Kautsaru (ini adalah Al-Kautsar).” 

Yakni telaga beliau tersebut isinya adalah berasal dari Al-

Kautsar, sebagaimana telah terdahulu pada hadits Ibnu 

‘Abbaas –rodhiyallahu ‘anhumaa-, dimana makna dari “Al-

Kautsar” adalah “Al-Khoirul Katsiir (kebaikan yang teramat 

sangat banyak).” Dan maknanya pula adalah sungai yang 

berada didalam surga. 

Hadits ini sebagaimana yang telah kita sebutkan berulang-

ulang, adalah merupakan hadits yang dijadikan dalil oleh 

orang-orang Roofidhoh (syii’ah) untuk memfasiqkan ataupun 

mengkafirkan para shohabat –rodhiyallahu ‘anhum-, kecuali 

hanya segelintir orang saja diantara mereka yang selamat 

daripadanya. Dan telah terdahulu pula bantahan kepada 

mereka, dimana apa yang disebutkan didalam hadits tersebut 

maknanya adalah Nafar (sebagian orang yang jumlahnya 

bahkan teramat-sangat sedikit saja, pent.) diantara para 

shohabat beliau. Sebab beliau telah bersabda: “Layaridanna 

‘Alayya Aqwaamun A’rifuhum wa Ya’rifuuniy Tsumma 

Yuhaalu Bainiy wa Bainahum (benar-benar akan didatangkan 

kepadaku beberapa kaum yang diriku mengenali mereka, dan 

merekapun mengenali diriku, akan tetapi selanjutnya 

dihalangilah antara diriku dengan mereka).” Lalu beliau 

berkata: “Ushoihaabiy (para shohabatku, akan tetapi 

maknanya adalah jumlahnya teramat sangat sedikit, sebab 

menggunakan lafadzh Tashghiir, pent.).” Sementara telah 
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dimaklumi bahwasanya para shohabat –rodhiyallahu 

‘anhum- jumlahnya adalah sangat banyak, dan jikalaupun 

kita menerima hadits ini sebagaimana lafadzh dzhoohirnya, 

pertanyaanya adalah siapakah diantara kita yang sanggup 

membedakan diantara mereka, mana orang-orang yang 

terhalangi dengan orang-orang yang tidak terhalangi? Tidak 

ada seorangpun yang bisa membedakannya, dikarenakan 

masing-masing jamaa’ah dari para shohabat semuanya 

berkemungkinan bisa saja dirinya akan dianggap kaafir 

ataupun terusir dari telaga, padahal diantara para shohabat 

tersebut ada pula para Aalul Bait. Lantas apakah dalil yang 

mereka gunakan untuk menyatakan bahwasanya hanya para 

Aalul Baitlah yang khusus terpuji lagi selamat dari golongan 

yang terusir tersebut? Selain itu pula, memang sudah tidak 

diragukan lagi bahwasanya para shohabat –rodhiyallahu 

‘anhum- sebagian diantara mereka memang didapati ada 

yang sempat murtadd keluar dari islam, akan tetapi 

sebagiannya kembali berislam dan sebagiannya lagi tetap 

dengan keadaan murtaddnya, sedangkan telah dimaklumi 

pula bahwasanya barangsiapa yang meninggal diatas 

kekufuran, maka dirinya tidak lagi disebut sebagai shohabat 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- (sebab jikalau yang 

telah meninggal dunia dalam keadaan kaafir sekalipun tetap 

disebut sebagai shohabat, niscaya Abu Lahab, Abu Jahl, dan 

paman beliau ‘Abdul Muthollibpun akan disebut sebagai 

shohabat beliau pula. Sementara orang yang meninggal 

diatas keimanan terhadap beliau dan diatas islam, tetap 

disebut sebagai shohabat beliau, lantas dimanakah celah dan 

alasan yang menghalalkan orang-orang Roofidhoh untuk 

mengkafirkan para shohabat? Pent.). 
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Yang dimaksud dengan “Ar-Rohtu” adalah sesuatu yang 

jumlahnya antara 3-10 orang. 

Sedangkan yang dimaksud dengan “Al-Qohqoroo” adalah 

orang yang berjalan kebelakang atau berjalan mundur (atau 

murtadd, pent.). 

Ibnu Hajar –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-Fath 

(11/474-475): “Sabda beliau: “Baina Ana Naaimun (dikala aku 

tidur).” Demikianlah disebut dengan huruf Nuun pada 

kebanyakan riwayat (Naaimun), sementara pada riwayat Al-

Kasymiihaniy dengan huruf Qoof (Qooimun), sehingga 

riwayat ini memiliki beberapa sisi. Dan yang dimaksud 

dengan lafadzh “Qooimun” adalah berdirinya beliau diatas 

telaga pada hari kiamat kelak. Sementara riwayat yang 

pertama dengan lafadzh “Naaimun” memberikan isyarat 

bahwa beliau melihatnya didalam mimpi, disaat beliau masih 

berada didunia, berupa tentang kejadian yang akan terjadi 

diakhirat kelak. 

Sabda beliau: “Tsumma Idzaa Zumrotun, Hatta Idzaa 

‘Aroftuhum Khoroja Rojulun Min Bainiy wa Bainahum, 

Faqoola: Halumma (kemudian datanglah rombongan hingga 

akupun mengenali siapa mereka, lalu keluarlah seorang laki-

laki dan berada diantaraku dengan mereka, kemudian iapun 

berkata: Berikutnya atau teruslah jalan).” Yang dimaksud 

dengan “Ar-Rojul (laki-laki)” disini adalah malaikat yang 

bertugas mengurusi hal tersebut dikala itu, namun aku tidak 

mendapati keterangan tentang namanya. 

Sabda beliau: “Innahum Irtadduul Qohqoroo (sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang murtadd lagi berjalan 

mundur kebelakang).” Yakni mereka adalah orang-orang 
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yang kembali kepada keadaan mereka sebelumnya (yakni 

murtadd keluar dari islam, dan kembali kepada keadaan 

mereka sebelumnya tidak berislam, pent.). Dan makna dari 

ucapan mereka: “Roja’al Qohqoroo,” yakni kembali keluar, 

dimana maknanya adalah “Rujuu’un Makhshuush (kembali 

yang khusus).” Dikatakan pula maknanya adalah “Al-

‘Aduwwusy Syadiid (permusuhan dan penentangan yang 

keras).” 

Sabda beliau: “Falaa Aroohu Yakhlushu Minhum Illa Mitslu 

Hamalin Na’ami (maka akupun tidak melihat ada seorangpun 

diantara mereka yang selamat, kecuali perumpamaannya 

seperti Hamal ternak).” Yakni maknanya adalah bahwa 

orang-orang yang terhalangi dari telaga adalah orang-orang 

yang hampir-hampir mencapai telaga tersebut, akan tetapi 

mereka dipalingkan daripadanya. Sedangkan lafadzh “Al-

Hamal” dibaca dengan difathah Haa dan Miimnya, maknanya 

adalah unta yang tidak mempunyai penggembala. Al-

Khoththoobiy telah berkata: “Al-Hamal” adalah sesuatu yang 

tidak mempunyai penggembala, serta tidak bisa digunakan, 

dan dimaknakan sebagai sesuatu yang sesat atau linglung. 

Sehingga maknanya adalah bahwasanya orang-orang yang 

dihalangi dari telaga tersebut jumlahnya teramat sangat 

sedikit, sebab unta yang Hamal itu jumlahnya juga sangat 

sedikit apabila dilihat dari kawanannya yang besar.” 

Demikian. 

Sabda beliau: “Yakhlushu Minhum Illa Mitslu Hamalin 

Na’ami.” Lafadzh “Minhum (dari mereka).” Yakni dari 

rombongan tersebut, dan bukanlah maknanya tidak ada 

seorangpun yang selamat diantara para shohabat beliau 

kecuali hanyalah sedikit saja jumlahnya seperti Hamalun 

Na’ami, tidak demikian. Akan tetapi contohnya seperti 
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rombongan tersebut akan datang, lalu datanglah kepada 

mereka seorang malaikat dan berkata: Teruslah kalian. 

Sehingga Rosulpun bertanya: Mereka hendak dibawa 

kemana? Iapun menjawab: Kedalam neraka, demi Allah. 

Sehingga ada salah seorang atau dua orang diantara setiap 

rombongan tersebut yang akan terusir dari telaga. Kemudian 

telah dimaklumi pula bahwasanya hal tersebut tidaklah 

terjadi didunia, sementara itu tidak ada seorangpun yang 

akan selamat dari pengusiran tersebut kecuali memang 

seorang yang telah dizinkan untuk meminum daripadanya. 

Selanjutnya apa yang diriwayatkan berupa lafadzh: “Maa 

Baina Baitiy wa Minbariy (diantara rumahku dan 

mimbarku).” Ini adalah lafadzh yang shohiih lagi lebih jelas, 

meskipun ada sebagian orang yang meriwayatkannya 

dengan lafadzh: “Maa Baina Qobriy wa Minbariy (diantara 

kuburanku dengan mimbarku).” Namun lafadzh tersebut 

adalah lafadzh yang salah, sebab dikala beliau bersabda 

dengan hadits tersebut, disana belum ada kuburan beliau, 

dan telah dimaklumi pula bahwasanya kuburan itu hanya 

akan ada nanti setelah wafatnya beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, sementara beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

ternyata telah dikuburkan didalam rumah beliau, sehingga 

jadilah apa yang berada diantara rumah beliau dengan 

mimbar beliau, maka itulah yang disebut dengan Roudhoh 

Min Riyaadhul Jannati (taman diantara taman-taman surga). 

Dan maknanya adalah bahwasanya Roudhoh tersebut adalah 

merupakan tempat dimana seseorang bisa mengerjakan 

amalan yang shoolih, sebab makna dari Rudhotul Jannah itu 

sendiri adalah taman-taman surga, dimana ia dibuat dari 

hasil amalan yang shoolih, sebagaimana keterangan yang 

telah datang didalam hadits: 
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َ ُ َاللَّّ َنَلَّّ َِّبِِِّ َليِ َكاَلَ لَمُ َوَالفَّ لَةُ َالهَّ َغَييَِّْ ًَ َإةِؽَْْيِْ إنَِّ
ًََ يَّ َـ َِ: غَيَيَِّْوَ ََئَْؽََكَْا

ُ
ٌَََِمََخٌََََّأ وََََمََلَََالفََّجِّ

َ
ًََََُِْْبَِِْعَْأ َة

َ
َثََََِّالَََْنََّأ

وََََ,انٌَػََيَْرَِ
َ
ََِانََطََتََُْـَ:آََََـؽَْؽَََنََّأ ََِػٍََُْالََْوَََاللَّّ َُوَََلِلَّّ ََاللَّّ

َ
َ.بََُِزَْأ

“Sesungguhnya Ibroohiim –‘alaihis sholaatu wassalaamu- 

telah berkata kepada Nabi –shollallahu ‘alaihi wasallama-: 

Bacakanlah salamku untuk umatmu, dan kabarkanlah 

kepada mereka bahwasanya surga itu berupa lembah, 

sementara tanamannya adalah “Subhaanallahi, 

Walhamdulillahi, dan Allahu Akbaru.” 

Maka maknanya adalah bahwasanya tempat tersebut (yakni 

tempat diantara rumah Nabi dengan mimbar beliau, pent.) 

adalah merupakan taman diantara taman-taman surga, yaitu 

merupakan tempat untuk mengerjakan amalan yang shoolih 

berupa sholat, dzikir, bacaan Al-Qur-aan, dan lain 

sebagainya. Dan bukanlah maknanya bahwasanya siapa 

yang berada didalamnya berarti dia sudah berada didalam 

taman-taman surga, bukan demikian. 

Sabda beliau: “Minbariy ‘Alaal Haudhiy (mimbarku berada 

diatas telagaku).” Maknanya adalah bahwasanya 

keberadaan dari telaga tersebut adalah berada dibawah 

mimbar beliau. Ini salah satu maknanya. 

Maknanya yang lain adalah bahwasanya kelak dihari kiamat, 

mimbar beliau akan diletakkan diatas telaga beliau, sehingga 

beliau –shollallahu ‘alaihi wasallama- akan berdiri diatasnya, 

sebagaimana dikala didunia beliau biasa berdiri diatas 

mimbarnya untuk memberikan penyampaian. Dan beliau –
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shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda pada hadits 

yang lain: “Wa Inniy La-aroo Haudhiy Al-Aan (dan sesungguh 

aku benar-benar telah melihat telagaku sekarang).” Maka 

berdasarkan sabda beliau ini, artinya telaga beliau tersebut 

telah ada, hanya saja ia masih merupakan sesuatu yang 

ghooib dari pandangan kita. 

Ibnu Hajar –rohimahullahu- telah berkata didalam Al-Fath 

(11/475): “Hadits ke-14, dari dari Abu Huroiroh: “Maa Baina 

Baitiy wa Minbariy (diantara rumahku dan mimbarku).” Dan 

disebutkan pula didalamnya: “Minbariy ‘Alaa Haudhiy 

(mimbarku berada diatas telagaku).” Telah berlalu 

penjelasannya pada akhir-akhir dari kitab Haji, dan yang 

dimaksud dari mengapa tempat tersebut disebut dengan 

Roudhoh adalah dikarenakan area bagian tersebut nantinya 

akan dipindahkan kedalam surga, sehingga nanti iapun akan 

menjadi bagian dari taman-taman surga. Atau bisa pula 

dipahami sebagai majaaz (perumpamaan), dimana 

dikarenakan ibadah-ibadah yang dilakukan didalam area 

tersebut bisa mengantarkan seorang hamba kedalam taman-

taman surga. Hanya saja tafsiran ini perlu untuk ditinjau 

kembali, dikarenakan tidak adanya dalil pengkhususan yang 

mengkhususkan area tersebut, ataupun yang menyatakan 

adanya tambahan keutamaan melakukan ibadah diarea 

tersebut adalah lebih dari area-area lainnya. Dan dikatakan: 

Didalam lafadzh yang beliau ungkapkan tersebut tujuannya 

adalah hanya sekedar untuk Tasybiih (menyerupakan), 

dimana sebenarnya terdapat lafadzh yang diMahdzuuf 

(dihapus) padanya, sebab sudah dipahami secara adat, yakni 

lafadzh: “Huwa Karroudhoti (ia seperti taman surga).” Sebab 

diarea tersebut adalah tempat duduk dari para malaikat, lalu 

diduduki pula oleh orang-orang yang paling beriman diantara 
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manusia dan jin, dan ditempat tersebut sudah banyak diisi 

dengan dzikir, serta berbagai macam ibadah lainnya. Al-

Khoththoobiy telah berkata: Yang dimaksud dengan hadits ini 

adalah untuk memberikan Targhiib (motivasi) agar orang-

orang tinggal dan menetap dikota Madiinah, serta 

memotivasi agar dimana barangsiapa yang senantiasa 

melazimi dzikrullahi didalam masjid Nabawiy, artinya diapun 

menjadi ahlul masjid tersebut, dan menjadi ahlu dari 

Roudhotul Jannah, serta kelak dihari kiamat dirinya akan bisa 

minum dari telaga Nabi.” Demikian. 

Kesimpulannya adalah disana terdapat 4 pendapat, hanya 

saja yang lebih saya anggap kuat –dan ilmunya adalah disisi 

Allah- adalah pendapat yang pertama, yakni bahwasanya 

Rosulullah –shollallahu ‘alaihi wasallama- hanya ingin untuk 

memotivasi orang-orang agar mengerjakan amalan yang 

shoolih pada area Roudhoh tersebut, akan tetapi hal tersebut 

tidaklah berarti menolak adanya keutamaan pula pada 

tempat-tempat area selainnya, hanya saja lebih afdhool 

apabila dilakukan didalam area Roudhoh tersebut 

dibandingkan diarea-area selainnya. Dan ini semuanya 

adalah merupakan nasehat dari beliau –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-. 

Lafadz hadits : “Fashollaa ‘Alaa Ahli Uhudin Sholaatahu ‘Alal 

Mayyiti (maka beliaupun sholat untuk para syuhadaa’ Uhud, 

sebagaimana sholat beliau untuk jenazah).” Ibnul Qoyyim –

rohimahullahu- telah berkata: Sesungguhnya sholat yang 

beliau lakukan ini adalah seolah-olah perpisahan bagi 

mereka, dan ia bukanlah sholat yang biasa beliau kerjakan 

untuk jenazah. Sebab para syuhadaa’ apabila mereka 

meninggal dunia dijalan Allah, maka mereka pada asalnya 

tidaklah disholatkan, alasannya adalah sebagai berikut: 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
746 

Pertama: Perbuatan tersebut adalah perbuatan yang 

memang telah dituntunkan oleh As-Sunnah sendiri, dimana 

bahwasanya para syuhadaa’ Uhud, mereka tidak 

dimandikan, tidak dikafankan, dan tidak disholatkan. 

Kedua: Sesungguhnya sholat jenazah itu alasannya adalah 

agar ia bisa menjadi syafaa’at bagi si mayyit, sebagaimana 

apa yang telah disabdakan oleh Nabi –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-: 

ٌٌَََِ َ ََمََُْٔلَُيََذَََتٍَََُُْٔحَََمٍَيَِفَْمََََُْا َِازَََََِسََعَََ َََِّح
َ
ََلََلًَسَُرَََنَََْٔػَُبََرَْأ

َُ ََِنَََْٔمَُشَِْۡي َِة َاَإَِئًَحَْكَََاللَّّ ًََََُُُٓػََفَََّكََلَّ َ.َِّيَْذََِاللَّّ
“Tidaklah ada seorang muslimpun yang meninggal dunia, 

kemudian jenazahnya disholatkan oleh 40 orang laki-laki, 

yang mana mereka sama sekali tidak pernah berbuat 

kesyirikan kepada Allah dengan sesuatu apapun, melainkan 

mereka dan sholat mereka tersebut akan menjadi syafaa’at 

disisi Allah bagi si mayyit.” 

Sementara seseorang yang meninggal dunia dijalan Allah, 

dirinya tidak butuh kepada syafaa’at, sebagaimana 

keterangan yang telah datang pada hadits yang telah 

diriwayatkan oleh An-Nasaa-iy: 

َ
َ
َِبََِِْرََفََِتََُفََْحَُلََََََُُّّخ َ.ه

“Bahwasanya para syuhadaa’ tidaklah difitnah didalam 

kuburannya.” 
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Yakni mereka tidak ditanyai tentang apakah agamanya? 

Siapakah Robb Tuhannya? Dan siapakah Nabinya? Sebab 

beliau telah bersabda: 

َِفََنََ ََفََِْٔيَُالفََُّثَِكََارَِتَََة ََرََعَََ
ْ
َ.ثًَََِخَْـََََِِِّـأ

“Cukuplah kilatan pedang-pedang yang ada diatas kepalanya 

itu sebagai fitnah untuknya.” 

Yakni cukuplah kilatan-kilatan pedang tersebut sebagai ujian 

bagi dirinya, dikarenakan pertanyaan didalam kubur adalah 

merupakan ujian bagi si mayyit, apakah dia seorang yang 

memang benar keimanannya ataukah tidak? Sedangkan 

seseorang yang telah terbunuh dan menjadi syahiid, dimana 

dia telah melihat kilatan pedang diatas kepalanya, yang 

mana ia rela terjun kemedan tempur didalam rangka untuk 

meninggikan kalimat Allah, maka hal tersebut sudah 

merupakan dalil yang sangat besar yang menunjukkan 

betapa benar keimanan didalam dirinya. Oleh karena itulah 

dirinya tidak lagi ditanyai didalam kuburnya, karena telah 

mencukupkan dengan bukti kilatan pedang tersebut. 

Akan tetapi apa yang datang dari perbuatan beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- yang melakukan sholat untuk 

pada syuhadaa’ Uhud diakhir-akhir hayat beliau, maka ia 

hanya sebatas dianggap sebagai sholat perpisahan beliau 

dengan mereka dan bukannya sholat jenazah, sebab pada 

asalnya sholat jenazah itu wajib untuk dilakukan sebelum 

jenazah itu dikebumikan. 

Sabda beliau: “Inniy Farothun Lakum wa Ana Syahiidun 

‘Alaikum (sesungguhnya aku pendahulu bagi kalian, dan aku 

adalah saksi atas kalian).” Yakni beliau –shollallahu ‘alaihi 
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wasallama- akan menjadi saksi yang mempersaksikan 

bahwasanya beliau telah menyampaikan seluruh risalah 

beliau, dan beliau akan menjadi saksi atas mereka terhadap 

apa yang telah beliau lihat dari perbuatan mereka (dikala 

beliau masih hidup bersama mereka, pent.), sebagaimana 

apa yang telah dinyatakan pula oleh ‘Iisaa bin Maryam –

‘alaihis salaamu-: 

ا َةٌَََِِّ مَؽۡحجَِ
َ
َأ ٓ ا ٌَ َ َإلَِّ ًۡ ُٓ َ َل ََۦَٓكيُۡجُ نِ

َ
َْأ َََٱخۡتُػُوا ََٱللَّّ رَبِّ

اَ ٍَّ َـيََ ٞۖ ًۡ ِٓ َذيِ جُ ٌۡ َدُ ا ٌَّ َ ِٓيػٗا َكَ ًۡ ِٓ َغَيَيۡ َوَمُِجُ ٞۚ ًۡ وَرَبَّسُ
ُجََ

َ
يۡتَجَِنُِجََأ َٔذَّ ََۚٞٱلؽَّريِبََحَ ًۡ ِٓ  غَييَۡ

“Aku sama sekali tidak mengatakan apa-apa kepada mereka, 

kecuali hanyalah sekedar apa yang telah Engkau perintahkan 

kepadaku, yakni berupa ucapan hendaknya kalian hanya 

beribadah dan menyembah kepada Allah yang merupakan 

Robb Tuhanku dan juga Robb Tuhan kalian. Dan diriku 

hanyalah menjadi saksi atas diri mereka, sebatas selama aku 

masih bersama-sama dengan mereka saja. Adapun tatkala 

Engkau telah mewafatkan aku, maka Engkaulah, dan hanya 

benar-benar Engkaulah semata yang senantiasa Ar-Roqiib 

(mengawasi) segala gerak-gerik mereka.” (QS. Al-Maaidah: 

117). 

Dan pada sabda beliau: “Wa Inniy Wallahi, La-andzhuru Ilaa 

Haudhiy Al-Aan (dan sesungguhnya demi Allah, benar-benar 

sekarang ini aku sedang melihat kepada telagaku).” 

Didalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwasanya 

telaga beliau itu telah ada, sebab asal yang harus dipahami 
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dari ucapan beliau: “Wa Inniy La-andzhuru” adalah dipahami 

beliau benar-benar melihatnya secara hakikiy, sehingga 

seseorang tidak boleh berkata: Beliau berkata demikian 

hanya untuk semakin menegaskan bahwa telaga tersebut 

ada, akan tetapi sekarang ini belum ada. 

Sabda beliau: “Inniy U’thiitu Mafaatiiha Khozaainil Ardhi –Aw 

Mafaatiihal Ardhi- (sesungguhkan telah diberikan kepadaku 

kunci-kunci perbendaharaan bumi –atau kunci-kunci bumi-)” 

Memang benar bahwasanya kunci-kunci tersebut telah 

diberikan kepada beliau, akan tetapi beliau belum sempat 

mendapati keadaan tersebut semasa hidupnya, dan hanyalah 

hal tersebut didapati oleh umatnya sepeninggal beliau, 

itupun mereka dapati dengan cara menegakkan syarii’at dan 

risalah beliau, sehingga Allahpun membukakan bagi mereka 

perbendaharaan-perbendaharaan bumi dengan 

ditaklukkannya negeri Syaam, Irak, Mesir, dan Yaman, 

melalui syarii’at yang telah beliau bawa, sehingga jadilah 

seolah-olah diri beliaulah –shollallahu ‘alaihi wasallama- 

yang telah diberikan perbendaharaan-perbendaharaan 

tersebut. 

Kemudian aku bersumpah bahwasanya beliau sama sekali 

tidak takut dan khawatir bahwasanya para shohabatnya 

akan berbuat kesyirikan lagi sepeninggal beliau, akan tetapi: 

“Akhoofu ‘Alaikum An Tanaafasuu Fiihaa (aku takut kalian 

malah akan berlomba-lomba didalam memperebutkan 

urusan dunia yang merupakan perbendaharaan tersebut, 

pent.).” dan memang hal inilah yang terjadi, dimana para 

shohabat tidaklah berbuat kesyirikan lagi sepeninggal beliau 

–shollallahu ‘alaihi wasallama-, akan tetapi mereka 

berlomba-lomba didalam urusan dunia. 
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Namun yang dimaksud bukanlah seluruh shohabat, 

dikarenakan memang ada diantara mereka yang justru 

murtadd keluar dari islam sebagaimana yang telah kalian 

ketahui, akan tetapi kebanyakan dari mereka memang 

terjatuh kepada keadaan berlomba-lomba didalam urusan 

dunia, sehingga mengantarkan mereka kepada pertikaian 

dan peperangan, sebagaimana apa yang terjadi diantara 

‘Aliy, Mu’aawiyah, Az-Zubair, ‘Aaisyah, serta selainnya yang 

telah ma’ruuf, –rodhiyallahu ‘anhum-. 

Dan hadits-hadits ini, sebagaimana telah disebutkan oleh Al-

Bukhooriy –rohimahullahu- adalah dimaksudkan untuk 

menjelaskan betapa banyaknya hadits-hadits yang 

meriwayatkan tentang telaga Nabi. Kemudian mengapa Nabi 

–shollallahu ‘alaihi wasallama- menyebutkan tentang adanya 

kaum yang terusir tersebut adalah bertujuan sebagai tahdziir 

(peringatan), agar setiap dari para shohabatnya bisa 

menjadikannya sebagai peringatan bagi diri mereka sendiri, 

sehingga mereka tidak menjadi bagian dari mereka yang 

terusir tersebut. Oleh karena itulah beliaupun 

menyebutkannya. Sementara hadits-hadits tentang telaga 

Nabi ini adalah merupakan hadits yang Mutawattir, 

sebagaimana yang telah kami sebutkan  pada 2 buah bait 

naasyid berikut: 

َِجََبٌَََََََْوَََبََؼََنٌََََََََْدَُيَْػَِضَََؽََاحَََُٔاَحٍََََّمَِ    َبَْفََتََاضَْاَوََخًَحَْةََََلِلَّّ

َوَُػَْيَبََؼََََْوَََيَِْفََّعََُصَُفَْمََوَََََََََََضََُْٔالََْوَََثٌَاغََفََكَََثٌَيََؤَْرَُوََ
“Diantara hadits-hadits yang Mutawattir adalah hadits “Man 

Kadzaba,” lalu hadits “Man Banaa Lillahi Baitan,” serta 
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hadits-hadits tentang hisaab. Demikian pula hadits-hadits 

tentang Ru’yah (dilihatnya Allah dengan mata kepala 

telanjang, pent.), hadits-hadits tentang syafaa’at, hadits-

hadits tentang Al-Haudh, hadits-hadits tentang membasuh 

kedua khuf, dan ini sebagiannya saja.” pent.). 

14.  Seorang Mubtadi’ adalah orang-orang yang berpaling 

dari berdzikir kepada Allah. 

Sebab Allah –‘azza wajalla- telah mensyarii’atkan 

kepada kita dzikir-dzikir dan do’a-do’a didalam Kitab-Nya, serta 

berdasarkan penjelasan dari lisan Rosul-Nya Muhammad –

shollallahu ‘alaihi wasallama-. Maka ada diantara dzikir 

tersebut yang sifatnya Muqoyyad (terikat dengan syarat-

syarat ataupun sebab-sebab tertentu, pent.), semisal dzikir-

dzikir setelah sholat, dzikir-dzikir pagi dan sore, serta dzikir-

dzikir dikala hendak tidur dan dikala bangun tidur. Dan ada 

pula diantara dzikir tersebut yang sifatnya Muthlaq (tanpa 

sebab ataupun syarat, pent.), dimana sama sekali tidak 

ditentukan waktu dan tempat pelaksanaannya. Allah –‘azza 

wajalla- telah berfirman: 

ا َٓ حُّ
َ
د ََََيََٰٓ ِي ََْٱلََّّ أ ُِ ٌَ َْءَا َََٱذۡنُؽُوا ََٱللَّّ َنَريِٗا ه٣٫ََُٔذنِۡؽٗا تّطُِ َـ َوَ

نِيلًَ
َ
 ٣٬َةسُۡؽَةَٗوَأ

“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kalian kepada 

Allah dengan dzikir yang banyak, dan bertasbiihlah kalian 

kepada-Nya diwaktu pagi dan sore.”(281) (QS. Al-Ahzaab: 41-

42). 
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Maka seorang Mubtadi’ adalah seorang yang berpaling 

dari kedua bentuk dzikir tersebut, baik apakah dikarenakan 

mereka lebih sibuk dengan bid’ahnya, dan terfitnah dengan - 

(281) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 667: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- telah memerintahkan kepada 

orang-orang yang beriman agar mereka banyak-banyak 

berdzikir kepada-Nya, baik itu berupa tahliil, tahmiid, tasbiih, 

takbiir, maupun berbagai dzikir lainnya, selama semuanya 

merupakan bentuk ucapan pendekatan diri kepada Allah. 

Yang mana paling minimalnya dari dzikir tersebut adalah 

hendaknya seorang mu’min senantiasa melazimi wirid-wirid 

diwaktu pagi dan sore, demikian pula wirid-wirid setelah 

sholat 5 waktu, dan wirid-wirid ketika melakukan sesuatu 

atapun ketika mendapatkan sebab-sebab yang membuatnya 

berdzikir kepada Allah. 

Dan hendaknya seorang mu’min senantiasa berdzikir kepada 

Allah pada seluruh waktunya, serta pada seluruh 

keadaannya. Sebab ia merupakan ibadah yang cepat lagi 

segera bisa diamalkan oleh seseorang meski ia sedang dalam 

keadaan santai sekalipun, selain itu berdzikir bisa 

mengundang lahirnya perasaan cinta dan ma’rifah kepada 

Allah, serta dapat membantunya kepada kebaikan lagi 

menjaga dan menyibukkan lisannya dari ucapan-ucapan yang 

buruk. 

“Dan bertasbiihlah kalian kepada-Nya diwaktu pagi dan 

sore.” Yakni diwaktu awal siang dan diakhirnya, dikarenakan 

keutamaan dan kemuliaan keduanya waktu tersebut, serta 

dikarenakan betapa mudahnya seseorang beramal diwaktu 

tersebut.” pent. 
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bid’ah tersebut, atau dikarenakan mereka mengganti dan 

merubah-rubah dzikir-dzikir yang justru disyarii’atkan dengan 

dzikir-dzikir mereka yang bid’ah, lalu mereka hanya mencupkan 

diri dengan dzikir bid’ahnya tersebut dan tidak lagi 

memperdulikan apa yang telah disyarii’atkan oleh Allah dan 

Rosul-Nya –shollallahu ‘alaihi wasallama-. Sehingga dengan 

sikap perbuatan mereka tersebut, merekapun justru berpaling 

dari Dzikrullahi –subhaanahu wata’aala-.(282)  

15. Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang suka 

menyembunyikan Al-Haq, lagi menutup-nutupinya dari 

para pengikut mereka. 

Sungguh Allah telah memberikan ancaman kepada para 

Mubtadi’ dan juga orang-orang yang semisal dengan mereka, 

berupa adanya laknat. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََََإنََِّ ِي ََٱلََّّ ََ ٌِ َ ُؾَلۡناَ
َ
َأ ٓ ا ٌَ َ ٔنَ ٍُ ػَىَٰوَََٱلۡيَّجَِجَِٰيسَۡخُ ُٓ ۡ ََٱل َُۢ ٌِ

َ َفِ َِّاسِ َليِ ُّ ٰ َبَيَّجَّ ا ٌَ َ ََٱىهِۡتَبَِٰبَػۡػِ ًُ ُٓ ُِ َييَػَۡ وْلََٰٓهمَِ
ُ
َُأ َٱللَّّ

َ ًُ ُٓ ُِ ُِٔنََوَيَيػَۡ ػِٰ  ١٥٩ََٱىلَّ

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan sesuatu 

apapun dari apa yang telah Kami turunkan berupa Al-Bayyinaat 

(penjelasan) dan Al-Hudaa (hidayah) setelah justru telah Kami 

jelaskan hal tersebut kepada umat manusia dari apa yang ada 

didalam Al-Kitaab. Mereka itulah orang-orang yang akan dilak - 

(282) Lihat Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa 

Fiil Bida’i Minal Akhthoor karya DR. Shoolih bin Sa’d As-

Suhaimiy hal. 189. 
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- nat oleh Allah dan juga dilaknat oleh semua yang 

melaknat.”(283) (QS. Al-Baqoroh: 159). 

(283) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 77: “Ayat 

ini meskipun pada asalnya diturunkan kepada para ahlul 

kitaab, dikarenakan apa yang telah mereka tutup-tutupi lagi 

sembunyikan mengenai perihal diri Rosulullah –shollallahu 

‘alaihi wasallama- dan sifat-sifat beliau, akan tetapi 

hukumnya berlaku umum mencakup pula setiap orang yang 

suka menyembunyikan sesuatu yang telah diturunkan oleh 

Allah berupa Al-Bayyinaat yang menunjukkan kepada Al-Haq 

lagi menampakkan dan memenangkan Al-Haq tersebut, 

maupun berupa Al-Hudaa, yakni berupa ilmu yang 

dengannya seseorang bisa mendapatkan hidayah kepada 

Ash-Shiroothul Mustaqiim, dan dengannya pula jelas lagi 

teranglah jalannya orang-orang yang mendapatkan nikmat 

dengan jalannya orang-orang yang merupakan ahlul jahiim. 

Sebab sesungguhnya Allah telah mengambil Miitsaaq 

(sumpah dan perjanjian yang berat lagi mengikat, pent.) dari 

setiap orang yang berilmu, berupa janji agar mereka benar-

benar menjelaskan ilmu Al-Kitaab tersebut kepada umat 

manusia dan sama sekali tidak menyembunyikannya. 

Sehingga barangsiapa yang menelantarkan Miitsaaq 

tersebut, maka ia telah mengumpulkan 2 mafsadah, yakni 1). 

Berupa dirinya telah menyembunyikan lagi menutup-nutupi 

apa yang telah Allah turunkan, serta 2). Dirinya telah berlaku 

curang dan menipu para hamba Allah. Akibatnya mereka 

itulah orang-orang yang akan dilaknat oleh Allah, yakni 

mereka akan dilemparkan lagi dijauhkan dari kedekatan 

dengan Allah, serta dari rohmat-Nya. Selain itu, mereka juga 

akan dilaknat pula oleh semua yang melaknat, yakni oleh -  
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16.  Amalan dari seorang Mubtadi’ justru membuat dirinya 

dan juga orang-orang selainnya turut menjadi tidak suka 

lagi membenci agama islam itu sendiri. 

Apabila seorang Mubtadi’ mengamalkan amalan-amalan 

yang dibangun diatas keyakinan Khurofaat, dan kebid’ahan, 

maka hal tersebut justru akan menjadi pintu yang membuka - 

- seluruh makhluq. Sehingga mereka mendapatkan laknat 

tersebut dari mereka semua, dikarenakan perbuatan mereka 

yang telah menipu makhluq lagi telah mengadakan fasaad 

bagi urusan agama para makhluq, yang akibat balasannya 

adalah merekapun dijauhkan dari rohmat Allah. Maka disini 

mereka dibalas sesuai dengan amalan mereka, sebagaimana 

keadaan yang berlaku terbalik bagi seseorang yang justru 

mengajarkan ilmu kebaikan tersebut kepada umat manusia, 

dimana dirinya malah akan mendapatkan sholawat dari Allah 

dan para malaikat-Nya, bahkan oleh ikan paus yang berada 

didasar samudera sekalipun. Sebab dirinya adalah seorang 

yang telah mengupayakan kemashlahatan bagi makhluq, dan 

telah berupaya untuk membawa mashlahat pula bagi agama 

mereka, berupa ia telah membuat mereka semakin dekat 

dengan rohmat Allah. Maka iapun juga dibalas sesuai dengan 

amalannya tersebut.  

Seorang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 

oleh Allah, artinya dirinya adalah seorang yang telah 

menentang perintah Allah lagi membangkang. Padahal Allah 

telah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia, dan telah 

menerangkannya sejelas-jelasnya, akan tetapi dirinya malah 

berusaha untuk menutup-nutupinya dan membuatnya pudar 

lagi samar. Sehingga pantaslah apabila dirinya diberikan 

ancaman yang sangat keras.” Pent. 
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kesempatan bagi para musuh islam untuk menundukkan 

agama islam itu sendiri, dan akan membuat mereka semakin 

membenci agama islam, dikarenakan mereka merasa enggan 

lagi ingin berlepas diri dari bid’ah tersebut.(284)  

17. Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang memecah-belah 

umat. 

Sebab dengan kebid’ahan yang dilakukannya, maka 

secara tidak langsung dia dan para pengikutnya telah 

memecah-belah jamaa’ah kaum muslimiin (yang senantiasa 

berpegang teguh kepada agama dan syarii’at yang murni, 

pent.). Dimana dengan sebab bid’ahnya tersebut, muncullah 

Ahzaab (hizbiy-hizbiy) dan Syiya’an (kelompok-kelompok yang 

saling mengajak manusia agar mengikuti kelompoknya, 

pent.), lagi saling berpecah-belah dan berselisih diantara 

mereka. Allah –‘azza wajalla- telah berfirman: 

ََََِِنََّإ ِي ىََٱلََّّ ءٍ َشََۡ َفِ ًۡ ُٓ ِۡ ٌِ َ َىَّفۡجَ َكِيَػٗا ْ أ َوَنَُُ ًۡ ُٓ َِ َديِ ْ أ كُ ـؽََّ
َإلَََِ ًۡ ُْ مۡؽُ

َ
آَأ ٍَ َِإجَِّ أَْحَفۡػَئُنَََٱللَّّ اَكََُُ ٍَ ِ ًَة ُٓ َيجَُتّئُِ ًَّ  ١٥٩َثُ

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agama 

mereka, dan masing-masing dari mereka menjadi Syiya’an, 

sesungguhnya dirimu (Muhammad) adalah sama sekali bukan 

bagian dari golongan mereka sedikitpun (dan sebaliknya 

merekapun juga bukan merupakan bagian dari golonganmu, 

pent.). Hanyalah urusan mereka nantinya pasti dikembalikan 

kepada Allah, kemudian nanti Dialah yang akan memberitakan- 

(284) Lihat Tanbiihu Uuliil Abshoor karya DR. Shoolih As-

Suhaimiy hal. 195. 
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kepada mereka tentang perbuatan-perbuatan apa sajakah yang 

telah mereka kerjakan.”(285) (QS. Al-An’aam: 159). 

(285) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy –

rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 282: 

“Allah –subhaanahu wata’aala- memberikan ancaman 

kepada mereka yang suka memecah-belah agama, dimana 

mereka saling berkelompok-kelompok dan saling 

berjamaa’ah-jamaa’ah didalamnya, yang mana masing-

masing dari kelompok tersebut mengambil bagian dari 

penamaan-penamaan yang sebenarnya sama sekali tidak 

mendatangkan faedah bagi seorang insan didalam urusan 

agamanya sedikitpun (sebab penamaan yang tidak 

dibuktikan dengan hakikatnya, adalah sekedar penamaan 

yang tidak membawa faedah, dan hanya menjadi pengakuan 

belaka, pent.), semisal penamaan kelompok sebagai kaum 

Yahuudiy (yang mendapatkan hidayah, pent.) ataupun 

penamaan sebagai kaum Nashrooniy (yang mendapatkan 

pertolongan, pent.), ataupun kaum Majuusiy, dimana sekedar 

kesemua penamaan tersebut adalah sama sekali tidak bisa 

menyempurkan keimanan seseorang, bahkan meskipun 

penamaan tersebut diambil dari penamaan-penamaan yang 

syar’iy sekalipun (semisal menamakan diri sebagai jamaa’ah 

Muhaajirin ataupun Anshoor, ataupun jamaa’ah-jamaa’ah 

lainnya, pent.), lalu ia dijadikan sebagai agama dari 

kelompok tersebut, sehingga mereka malah meninggalkan 

kelompok lainnya yang justru lebih utama dari kelompoknya, 

sebagaimana umumnya keadaan dari para ahlul firqoh serta 

ahlul bid’ah wadh dholaal (yang hanya berta’ashshub 

terhadap kelompok mereka saja dan tidak melihat kepada 

dalil-dalil ataupun Al-Haq, pent.), maka mereka itulah orang-

orang yang memecah belah umat (sebab pembelaan dan 
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perjuangan mereka bukan lagi demi umat dan agama islam 

ini, akan tetapi sudah bertujuan demi membela kelompoknya, 

pent.). 

Maka ayat yang mulia ini menunjukkan bahwasanya agama 

ini senantiasa memerintahkan kepada persatuan dan 

kesatuan, serta senantiasa melarang dari segala bentuk 

perpecahan maupun perbedaan pendapat didalam agama, 

baik pada seluruh permasalahan ushuul pokok agama 

maupun furuu’nya sekalipun (oleh karenanya ketika kita 

mendapati perbedaan pada permasalahan apapun, solisinya 

adalah harus mengembalikannya kepada nash-nash Al-Qur-

aan dan As-Sunnah, sebagaimana apa yang dipahami oleh 

para Salafush Shoolih umat ini. Adapun orang-orang yang 

menyatakan kita harus senantiasa membiarkan khilaaf 

diantara umat ini guna menghormati perbedaan pendapat, 

maka pada hakikatnya mereka itulah orang-orang yang 

memelihara perpecahan umat, dan tidak mau mengupayakan 

persatuan diatas Al-Haq, pent.). 

Dan selanjutnya Allahpun memerintahkan agar beliau –

shollallahu ‘alaihi wasallama- juga berlepas diri (baroo’) dari 

orang-orang yang suka memecah-belah agama mereka, 

dimana Allah telah berfirman: “Sesungguhnya dirimu 

(Muhammad) adalah sama sekali bukan bagian dari 

golongan mereka sedikitpun.” Yakni dirimu adalah sama 

sekali bukan bagian dari mereka, dan merekapun juga bukan 

merupakan bagian dari golonganmu, dikarenakan mereka 

hakikatnya adalah orang-orang yang telah menyelisihi lagi 

menentang dirimu (maka orang-orang yang menegur para 

hizbiy maupun ahlul bid’ah bukanlah orang-orang yang 

memecah-belah umat, dikarenakan mereka justru ingin untuk 

mengembalikan umat ini kepada tuntunan Rosulullah dan - 
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18.  Seorang Mubtadi’ yang secara terang-terangan lagi nyata 

menampakkan kebid’ahannya, maka dirinya boleh untuk 

diGhiibahi (yakni boleh untuk dibahas dan dibicarakan 

penyimpangannya dihadapan umat, agar umat bisa 

melindungi diri mereka dari penyimpangannya, pent.). 

Yang demikian tersebut agar umat mendapatkan 

Tahdziir (peringatan) akan betapa bahaya bid’ahnya tersebut. 

Dan sudah tidak diragukan lagi bahwasanya seorang yang 

menampakkan bid’ahnya secara terang-terangan adalah sosok 

seseorang yang lebih berbahaya dari seorang yang 

menampakkan kefaasiqannya sekalipun. Sedangkan pada 

asalnya Ghiibah itu hukumnya adalah harom berdasarkan Al-

Kitaab maupun As-Sunnah, akan tetapi dia bisa saja dibolehkan 

dikala terdapat tujuan syar’iy yang meliputi 6 perkara:(286)  

- syarii’atnya yang senantiasa bersatu dibangun diatas nash. 

Sehingga seharusnya orang-orang yang patut untuk 

ditinggalkan oleh umat ini lagi seharusnya untuk mereka 

jauhi adalah mereka-mereka yang tidak mau rujuk dan 

bersatu diatas nash Al-Haq, lagi suka membuat-buat 

jamaa’ah-jamaa’ah yang lain selain jamaa’ah utama kaum 

muslimiin yang berpijak diatas nash. Sebab Nabi sendiri telah 

diperintahkan oleh Allah untuk berlepas diri dari mereka-

mereka yang demikian tersebut, pent.). 

“Hanyalah urusan mereka nantinya pasti dikembalikan 

kepada Allah.” Yakni mereka pada akhirnya pasti akan 

dikembalikan pula kepada Allah, sehingga nanti Allahlah 

yang akan membalas segala amalan mereka, “Kemudian 

nanti Dialah yang akan memberitakan kepada mereka 

tentang perbuatan-perbuatan apa sajakah yang telah mereka 

kerjakan.” Pent. 
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1). Didalam perkara yang ada hubungannya dengan 

kedzhooliman, 2). Seorang yang meminta pertolongan untuk 

merubah kemungkaran, 3). Seorang yang meminta fatwaa, 4). 

Didalam rangka memberikan Tahdziir bagi kaum muslimiin dari 

perkara Syarr (keburukan), 5). Ghiibah bagi seseorang yang 

secara terang-terangan menampakkan kefaasiqannya, maupun 

kebid’ahannya, 6). At-Ta’riif (sebutan ataupun julukan yang 

mengandung makna Ghiibah, akan tetapi disebut demikian 

dikarenakan dirinya memang dikenali dengan sebutan 

tersebut, pent.). Dan sungguh sebagian diantara para ulama 

telah mengumpulkan penyebutan keenam perkara tersebut 

didalam sebuah syair: 

ََِؿََحَْىَََحَُػَْلََاىَْ َِـفََِثٍَتََيَْؾَِة َثٍَخَََّ
َرٍَؼََّمََُوَََفٍَؽََّػٌَََُوَََمٍَيََّظََخٌَََُ

ٌَََََْوَََجٍَفَْخََفَْمَُاَوََلًَفَْـََِؽَِاَِْمََُُوََ
َؽٍَهٌَََََُِْثَِاىََزَََإَِفََِثََََُعَََالََِْبََيٌََََ

“Celaan yang dilontarkan akan tetapi tidak teranggap sebagai 

perbuatan ghiibah hanyalah yang berkaitan dengan 6 perkara: 

Celaan bagi seorang yang dzhoolim, seorang yang disebut 

dengan sebutan celaan karena dirinya memang dikenal dengan 

sebutan tersebut, celaan bagi seseorang yang diTahdziir 

(diperingatkan) bahayanya terhadap umat, celaan bagi seorang 

yang secara terang-terangan menampakkan kefaasiqkannya, 

celaan yang disebutkan oleh seorang yang meminta fatwaa, 

dan celaan yang disebutkan didalam rangka untuk meminta 

pertolongan supaya dapat menghilangkan kemungkaran.”(287)  
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19.  Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang berIttibaa’ 

kepada hawa nafsunya dan menentang syarii’at, lagi 

menyelisihi dan memberat-beratkannya.(288)  

20.  Seorang Mubtadi’ adalah seorang yang memposisikan 

dirinya seolah-olah sebagai pembuat dan penetap 

syarii’at. 

Sebab Allah Allah telah menetapkan syarii’at dan telah 

mewajibkan kepada setiap orang yang Mukallaf untuk berjalan 

diatas Sunnah ketetapan-Nya tersebut.(289)  

Dan hanya kepada Allah jualah tempat aku memohon 

pengampunan dan penjagaan serta keselamatan didunia 

maupun diakhirat bagi diriku dan bagi seluruh kaum muslimiin. 

Semoga sholawat, salam, serta berkah Allah senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 

keluarganya, kepada seluruh shohabatnya, dan kepada siapa 

saja yang senantiasa mengikuti jejak mereka dengan baik 

hingga tibanya hari kiamat kelak. 

 

 

 

(286) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim 

(16/142). Lihat pula Tanbiihu Uuliil Abshoor karya DR. Shoolih 

As-Suhaimiy hal. 153-198.  

(287) Lihat Syarhul ‘Aqiidatith Thohaawiyyah karya Ibnu Abil 

‘Izz hal. 43. 

(288) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/61). 

(289) Lihat Al-I’tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/61-70). 
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DAFTAR PUSTAKA (MAROOJI’) 

 

Al-Qur-aanul Kariim. 

1. Al-Ibdaa’ Fii Madhooril Ibdaa’, karya Syeikh ‘Aliy 

Mahfuudzh, tanpa adanya tanggal penerbitan, cetakan 

Daarul Ma’rifah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

2. Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah, karya Al-Imaam 

Syamsyuddiin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abiy Bakr bin 

Ayyuub Az-Zar’iy Ad-Dimasyqiy atau lebih termasyhur 

dengan Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah, wafat tahun 751 Hijriah, 

dengan Tahqiiq ‘Iwaad ‘Abdullah Al-Mu’tiq, cetakan 

pertama 1408 Hijriah, cetakan Al-Farozdaq At-Tijaariyyah, 

Riyadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

3. Arba’uun Hadiitsan Fii Madhis Sunnati wa Dzammil Bid’ah, 

karya Yuusuf bin Ismaa’iil An-Nabhaaniy, dengan ‘Inaayah 

dari Bassaam bin ‘Abdilwahhaab Al-Jaabiy, cetakan pertama 

1415 Hijriah, cetakan Daar Ibni Hazm, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

4. Irwaa-ul Gholill Fii Takhriiji Ahaadiitsi Manaaris Sabiil, karya 

Al-‘Allaamah Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, 

cetakan pertama 1399 Hijriah, cetakan Al-Maktabatul 

Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

5. Ishlaahul Masaajid Minal Bida’ wal ‘Awaa-id, karya 

Muhammad bin Jamaaluddiin Al-Qoosimiy, diTakhriij oleh 

Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan ke-5 1403 Hijriah, 

cetakan Al-Maktabatul Islaamiy, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

6. Ushuulun Fiil Bida’ was Sunan, karya Muhammad bin 

Ahmad Al-‘Adawiy, cetakan pertama 1415 Hijriah, cetakan 

Daarul Fathi, Asy-Syaariqoh. 
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7. Al-I’tishoom, karya Al-Imaam Ibroohiim bin Muusaa Asy-

Syaathibiy, wafat tahun 790 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Saliim bin ‘Ied Al-Hilaaliy, cetakan pertama 1412 Hijriah, 

cetakan Daar Ibni ‘Affaan, Al-Khobar, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

8. Ighootsatul Lahfaan Min Mashooyidisy Syaithoon, karya Al-

Imaam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abiy Bakr bin Qoyyim 

Al-Jauziyyah, wafat tahun 751 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhammad Haamid Al-Faqiy, tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Maktabah Hamiidu, Iskandariyyah, 

Mishr (Mesir). 

9. Iqtidhoo’ Ash-Shirootil Mustaqiim Limukhoolifati Ashhaabil 

Jahiim, karya Syeikhul Islaam Ahmad bin ‘Abdil Haliim Ibnu 

Taimiyyah, wafat tahun 728 Hijriah, dengan Tahqiiq dari DR. 

Naashir bin ‘Abdil Kariim Al-‘Aql, cetakan pertama 1404 

Hijriah, cetakan Maktabatur Rusyd, Riyaadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

10.  Al-Amru Bil Ittibaa’ wan Nahyu ‘Anil Ibtidaa’, karya Al-

Haafidzh Jalaaluddiin As-Suyuuthiy, dengan Tahqiiq dari 

Masyhuur bin Hasan bin Salmaan, cetakan kedua 1416 

Hijriah, cetakan Daar Ibnil Qoyyim, Damaam, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

11.  Al-Bidaayah wan Nihaayah, karya Al-Haafidzh ‘Imaaduddiin 

Abul Fidaa’ Ismaa’iil bin ‘Umar Ibnu Katsiir, wafat tahun 774 

Hijriah, cetakan ketiga 1979 Hijriah, cetakan Maktabatul 

Ma’aarif, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

12.  Al-Bida’u wal Muhdatsaat wa Maa Laa Ashla Lahu, karya 

Ibnu Baaz dan Ibnu ‘Utsaimiin serta Majmuu’atul ‘Ulamaa’, 

dikumpulkan oleh Hummuud bin ‘Abdillah Al-Mathor, 

cetakan pertama 1419 Hijriah, cetakan Daar Ibni 

Khuzaimah, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 
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13.  Al-Bida’: Asbaabuhaa wa Madhooruhaa, karya Syeikh 

Mahmuud Syaltuut, wafat tahun 1383 Hijriah, dengan 

Tahqiiq dari ‘Aliy bin Hasan ‘Abdul Majiid, cetakan pertama 

1408 Hijriah, cetakan Maktabah Ibnil Jauziy, Ashaa’, 

Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

14.  Bahjatu Quluubil Abroor wa Qurotu ‘Uyuunil Akhyaar, 

karya Al-‘Allaamah ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy, 

wafat tahun 1376 Hijriah, dengan Takhriij dari Badrul Badri, 

cetakan ketiga 1408 Hijriah, cetakan Maktabatus Sundus, 

Kuwait. 

15.  At-Tabarruk Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu, karya DR. Naashir 

bin ‘Abdirrohmaan Al-Judai’, cetakan kedua 1413 Hijriah, 

cetakan Daarur Rusyd, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

16.  Tabyiinul ‘Ujabi Bimaa Wurida Fii Syahri Rojab, karya Al-

Haafidzh Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar Al-‘Asqolaaniy, dengan 

Tahqiiq dari Thooriq bin ‘Iwadh Ad-Daari’iy, dicetak dan 

disebar-luaskan oleh Muassasah Qurthubah, Andalus. 

17.  Tahdziirus Saajid Min Ittikhoodzil Qubuuri Masaajid, karya 

Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan ketiga 1398 

Hijriah, cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut. 

18.  Tahdziirul Muslimiin ‘Anil Ibtidaa’ wal Bida’ Fiid Diin, karya 

Ahmad bin Hajar Alu Buuthoomiy, cetakan kedua 1403 

Hijriah, cetakan Maktabah Ibni Taimiyyah, Kuwait. 

19.  At-Tahdziiru Minal Bida’, karya Al-‘Allamah ‘Abdul ‘Aziiz bin 

‘Abdillah bin Baaz, cetakan kedua 1412 Hijriah, cetakan 

Daar Imaamid Da’wah, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

20.  Tafsiir Ibni Katsiir (Tafsiir Al-Qur-aanil ‘Adzhiim), karya Al-

Imaam Abul Fidaa’ Ismaa’iil Ibnul Khothiib ‘Umar Ibni Katsiir 

Al-Qurosyiy Ad-Dimasyqiy, wafat tahun 774 Hijriah, cetakan 
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tahun 1407 Hijriah, cetakan Daarul Fikr, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

21.  Tafsiir Ath-Thobariy (Jaami’ul Bayaan ‘An Ta’wiili Aayil Qur-

aan), karya Al-Imaam Abu Ja’far Muhammad bin Jariir Ath-

Thobariy, wafat tahun 310 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Mahmuud dan Ahmad Muhammad Syaakir, cetakan kedua 

tanpa adanya tahun penerbitan, cetakan Daarul Ma’aarif, 

Mishr (Mesir). 

22.  Tanbiihu Uuliil Abshoor Ilaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil 

Bida’i Min Akhthoor, karya DR. Shoolih bin Sa’d As-

Suhaimiy, cetakan pertama 1410 Hijriah, cetakan Daar Ibni 

Hazm, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

23.  Taisiir Al-Kariimirrohmaan Fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan, 

karya Al-‘Allaamah ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy, 

wafat tahun 1376 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Muhammad 

Zuhriy An-Najjaar, cetakan tahun 1404 Hijriah, dicetakan 

dan disebar-luaskan oleh Ar-Rooisatul ‘Aamah Li Idaarotil 

Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal Iftaa’, Riyadh, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

24.  Jaami’ul ‘Uluumi wal Hikam Fii Syarhi Khomsiina Hadiitsan 

Min Jawaami’il Kalim, karya Al-Imaam Al-Haafidzh 

Zainuddiin Abul Faroj ‘Abdurrohmaan bin Ahmad Ibnu 

Rojab Al-Hanbaliy, wafat tahun 795 Hijriah, dengan Tahqiiq 

dari Syu’aiib Al-Arnaauuth, cetakan pertama 1411 Hijriah, 

cetakan Muassasah Ar-Risaalah, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

25.  Jaami’u Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlihi, karya Abu ‘Umar Yuusuf 

bin ‘Abdil Barr, wafat tahun 463 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Abul Asybaal Az-Zuhairiy, cetakan pertama 1414 Hijriah, 

cetakan Daar Ibnil Jauziy, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

26.  Jalaa-ul Afhaam Fii Fadhlish Sholaati was Salaami ‘Alaa 

Muhammadin Khoiril Anaam, karya Al-Imaam Syamsyuddiin 



Cahaya As-Sunnah dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah ………… 

 
766 

Abu ‘Abdillah bin Abiy Bakr bin Ayyuub Az-Zar’iy Ad-

Dimasyqiy atau yang termasyhur dengan Ibnul Qoyyim, 

wafat tahun 751 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Syu’aiib dan 

‘Abdul Qoodir Al-Arnaauuth, cetakan kedua 1407 Hijriah, 

cetakan Daarul ‘Arobiyyah, Shofaah, Kuwait. 

27.  Haqiiqotul Bid’ah wa Ahkaamuhaa, karya Sa’iid bin Naashir 

Al-Ghoomidiy, cetakan pertama 1412 Hijriah, cetakan 

Daarur Rusyd, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

28.  Al-Hikmatu Fiid Da’wah Ilallahi, karya Sa’iid bin ‘Aliy bin 

Wahf Al-Qohthooniy, cetakan ketiga 1417 Hijriah, Tauzii’ 

dari Muassasah Al-Juroisiy, Riyadh, Kerajaan Su’uudiyyah 

Al-‘Arobiyyah. 

29.  Hilyatul Awliyaa’ wa Thobaqootul Ashfiyaa’, karya Al-

Haafidzh Abu Nu’aim Ahmad bin ‘Abdillah Al-Ashfahaaniy, 

wafat tahun 430 Hijriah, tanpa adanya tahun penerbitan, 

cetakan Daarul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

30.  Diroosaatu Fiil Ahwaa’ wal Firoqi wal Bida’ wa Mauqifus 

Salafi Minhaa, karya DR. Naashir bin ‘Abdil Kariim Al-‘Aql, 

cetakan pertama 1418 Hijriah, cetakan Markizid Diroosaat 

wal I’laam Daar Isybiiliyaa, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

31.  Ad-Dirorus Saniyyah Fiil Ajwibatin Najdiyyah, dikumpulkan 

oleh ‘Abdurrohmaan bin Muhammad bin Qoosim, wafat 

tahun 1392 Hijriah, cetakan kedua 1380 Hijriah, cetakan Al-

Maktabul Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

32.  Zaadul Ma’aad Fii Hadyi Khoril ‘Ibaad, karya Al-Imaam 

Syamsyuddiin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abiy Bakr Ibnu 

Qoyyim Al-Jauziyyah, wafat tahun 751 Hijriah, dengan 

Tahqiiq dari Syu’aib Al-Arnaauuth dan ‘Abdul Qoodir Al-

Arnaauuth, cetakan pertama 1399 Hijriah, cetakan 

Muassasah Ar-Risaalah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 
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33.  Silsilatul Ahaadiitsish Shohiihah, karya Al-‘Allaamah 

Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan kedua 1399 Hijriah, 

cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

34.  Sunan Abiy Daawud, karya Sulaimaan bin Asyats As-

Sijistaaniy, wafat tahun 275 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhammad Muhyiddiin ‘Abdul Hamiid, tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Daarul Fikr, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

35.  Sunan Ibni Maajah, karya Muhammad bin Yaziid Al-

Qozwainiy, wafat tahun 275 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhammad Fuaad ‘Abdul Baaqiy, tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Daar Ihyaa-it Turootsil ‘Arobiy, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

36.  Sunan At-Tirmidziy, karya Abu ‘Iisaa Muhammad bin ‘Iisaa 

bin Suuroh, wafat tahun 279 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Ahmad Muhammad Syaakir, cetakan kedua 1398 Hijriah, 

cetakan Mathbu’atu Mushthofaa Al-Baabiy Al-Halabiy, 

Qoohiroh (Kairo), Mishr (Mesir). 

37.  Sunan Ad-Daarimiy, karya ‘Abdullah bin ‘Abdirrohmaan Ad-

Daarimiy, wafat tahun 255 Hijriah, cetakan tahun 1404 

Hijriah, dengan Tahqiiq dari ‘Abdullah bin Haasyim Al-

Yamaaniy, diTauzii’ oleh Ar-Riaasatul ‘Aamah Li Idaarotil 

Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal Iftaa’, Riyaadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

38.  Sunan An-Nasaa-iy, karya Abu ‘Abdirrohmaan Ahmad bin 

Syu’aiib, wafat tahun 303 Hijriah, dengan Syarh dari Al-

Haafidzh Jalaaluddiin As-Suyuuthiy, wafat tahun 911 Hijriah, 

dan Haasyiyah dari As-Sindiy, wafat tahun 1138 Hijriah, 

cetakan pertama 1406 Hijriah, disusun dan diberikan 

penomoran oleh ‘Abdul Fattaah Abu Ghodah, cetakan 

kedua 1406 Hijriah, cetakan Daarul Basyaairil Islaamiyyah, 

Beiruut, Lubnaan (Libanon). 
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39.  Siyar A’laamin Nubalaa’, karya Al-Imaam Syamsuddiin 

Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsmaan Adz-Dzahabiy, wafat 

tahun 748 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Syu’aiib Al-

Arnaauuth, cetakan keempat 1406 Hijriah, cetakan 

Muassasah Ar-Risaalah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

40.  Syarhu Ushuulil I’tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah, karya 

Al-Imaam Abul Qoosim Hibatullahi Ibnu Hasan Ath-Thobariy 

Al-Laalikaa-iy, wafat tahun 418 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

DR. Ahmad bin Sa’d bin Hamdaan Al-Ghoomidiy, cetakan 

keempat 1406 Hijriah, cetakan Daar Thoyyibah, Riyadh, 

Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

41.  Syarhus Sunnah, karya Al-Haafidzh Abu Muhammad Al-

Husain bin Mas’uud Al-Farroo’ Al-Baghowiy, wafat tahun 

519 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Syu’aiib Al-Arnaauth, 

cetakan pertama 1396 Hijriah, cetakan Al-Maktabul 

Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

42.  Syarhul ‘Aqiidatuth Thohaawiyyah, karya Al-‘Allaamah ‘Aliy 

bin ‘Aliy bin Muhammad bin Abil ‘Izz Ad-Dimasyqiy, wafat 

tahun 792 Hijriah, dengan Takhriij dari Muhammad 

Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan keempat 1390 Hijriah, 

cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beirut, Lubnaan (Libanon). 

43.  Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah, karya Syeikhul Islaam Ibnu 

Taimiyyah, wafat tahun 728 Hijriah, dengan tulisan tangan 

dari Al-‘Allaamah DR. Shoolih bin Fauzaan Al-Fauzaan, 

cetakan kelima 1411 Hijriah, dicetak dibawah Isyroof dari 

Ar-Riaasatul ‘Aamah Li Idaarotil Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal 

Iftaa’, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

44.  Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah, karya Syeikhul Islaam Ibnu 

Taimiyyah, yang ditulis oleh Al-‘Allaamah Muhammad 

Kholiil Haroos, dengan Takhriij dari ‘Alwiy As-Saqoof, 

cetakan pertama 1411 Hijriah, cetakan Daarul Hijroh, 

Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 
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45.  Syarhu Shohiih Muslim An-Nawawiy, karya Muhyiddiin Abu 

Zakariyya Yahyaa bin Syarfi An-Nawawiy, wafat tahun 676 

Hijriah, dengan Tahqiiq dari Lajnah Minal ‘Ulamaa’ bi 

Isyroofin Naasyir, cetakan ketiga tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Daarul Qolam, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

46.  Syarhu Lum’atil I’tiqood, karya ‘Abdullah bin Ahmad bin 

Qudaamah Al-Maqdisiy, wafat tahun 620 Hijriah, dengan 

tulisan tangan dari Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-

‘Utsaimiin, cetakan pertama 1407 Hijriah, cetakan Daar Ibnil 

Qoyyim. 

47.  Syu’abul Iimaan, karya Al-Imaam Abu Bakr Ahmad bin Al-

Husain Al-Baihaqiy, wafat tahun 458 Hijriah, dengan Tahqiiq 

dari Abu Haajir Muhammad As-Sa’iid Basyuuniy Zaghluul, 

cetakan pertama 1410 Hijriah, cetakan Daarul Kutubil 

‘Ilmiyyah, Beiruut, Lubnan (Libanon). 

48.  Shohiih Ibni Hibbaan Bitartiibi Ibni Balbaan, karya Al-Imaam 

Abu Haatim Muhammad bin Ahmad Ibni Hibbaan Al-Bustiy, 

wafat tahun 354 Hijriah, dan diurutkan oleh Al-Amiir 

‘Alaauddiin ‘Aliy bin Sulaimaan bin Balbaan Al-Faarisiy, 

wafat tahun 739 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Syu’aiib Al-

Arnaauuth, cetakan kedua 1414 Hijriah, cetakan Muassasah 

Ar-Risaalah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

49.  Shohiih Al-Bukhooriy, karya Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Ismaa’iil Al-Bukhooriy, wafat tahun 256 Hijriah, cetakan 

tahun 1414 Hijriah, cetakan Daarul Fikr, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon), dan cetakan tahun 1315 Hijriah, cetakan Al-

Maktabatul Islaamiyyah, Istanbuul, Turkiyaa (Turki), dan 

naskah yang dicetak bersamaan dengan Fathul Baariy, 

dengan penomoran dari Muhammad Fuaad Abdul Baaqiy, 

serta Isroof dari Muhibbuddiin Al-Khothiib, tanpa adanya 
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tanggal penerbitan, cetakan Maktabatur Riyaadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

50.  Shohiih Sunan Abiy Daawud Bikhtishooris Sanad, karya 

Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan pertama 

1409 Hijriah, cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

51.  Shohiih Sunan Ibni Maajah Bikhtishooris Sanad, karya 

Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan pertama 

1407 Hijriah, cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

52.  Shohiih Sunan At-Tirmidziy Bikhtishooris Sanad, karya 

Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan pertama 

1408 Hijriah, cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

53.  Shohiih Muslim, karya Abul Husain Muslim bin Al-Hajjaaj 

Al-Qusyairiy An-Naisaabuuriy, wafat tahun 261 Hijriah, 

dengan Tahqiiq dari Muhammad Fuaad ‘Abdul Baaqiy, 

tanpa adanya tahun penerbitan, cetakan Daar Ihyaait 

Turootsil ‘Arobiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

54.  Ath-Thobaqootul Kubroo, karya Muhammad bin Sa’d bin 

Manii’ Al-Haasyimiy Al-Bashriy, wafat tahun 230 Hijriah, 

dengan Tahqiiq dari Muhammad ‘Abdul Qoodir ‘Athoo, 

cetakan pertama 1410 Hijriah, cetakan Daarul Kutubil 

‘Ilmiyyah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

55.  Dzhilaalul Jannati Fii Takhriijis Sunnah, karya Al-‘Allaamah 

Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan pertama 1400 Hijriah, 

cetakan Al-Maktabul Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

56.  ‘Aqiidatus Salaf wa Ashhaabil Hadiits, karya Al-Imaam 

Ismaa’iil bin ‘Abdirrohmaan Ash-Shoobuuniy, wafat tahun 

449 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Naash bin ‘Abdirrohmaan 

Al-Judai’, cetakan pertama 1415 Hijriah, cetakan Daarul 

‘Aashimah, Riyadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 
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57.  ‘Ilmu Ushuulil Bida’, karya ‘Aliy bin Hasan bin ‘Abdil Hamiid, 

cetakan kedua 1417 Hijriah, cetakan Daarur Rooyah, 

Riyadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

58.  Al-Ghuluwwu Fiiddiin Fii Hayaatil Muslimiinal Mu’aashiroh, 

karya DR. ‘Abdurrohmaan Mu’laa Al-Luwaihiq, cetakan 

kedua 1416 Hijriah, cetakan Muassasah Ar-Risaalah, 

Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

59.  Fathul Baariy Bisyarhi Shohiihil Bukhooriy, karya Al-

Haafidzh Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar Al-‘Asqolaaniy, wafat 

tahun 852 Hijriah, dengan penomoran dari Muhammad 

Fuaad ‘Abdul Baaqiy, dan dengan Isyroof dari Muhibbuddiin 

Al-Khothiib, tanpa adanya tahun penerbitan, cetakan 

Maktabatur Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

60.  Fathul Majiid Bisyarhi Kitaabit Tauhiid, karya 

‘Abdurrohmaan bin Hasan bin Muhammad Ibni ‘Abdil 

Wahhaab, wafat tahun 1285 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

DR. Al-Waliid bin ‘Abdirrohmaan Alu Furoyaan, cetakan 

pertama 1415 Hijriah, cetakan Daarush Shomii’iy, Riyaadh, 

Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah, dan cetakan Daarul 

Manaar, dengan ‘Inaayah dari Shoodiq bin Saliim bin 

Shoodiq, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

61.  Fathu Robbil Bariyyah Bitalkhiishil Hamawiyyah, karya 

Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah, wafat tahun 728 Hijriah, 

dengan tulisan tangan dari Al-‘Allaamah Muhammad bin 

Shoolih Al-‘Utsaimiin, cetakan kedua 1404 Hijriah, dicetak 

oleh Jaami’atul Imaam Muhammad bin Su’uud Al-

Islaamiyyah, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

62.  Fadhlush Sholaati ‘Alan Nabiy –shollallahu ‘alaihi 

wasallama-, karya Ismaa’iil bin Ishaaq Al-Qoodhiy Al-

Maalikiy, wafat tahun 282 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhammad Naashiruddiin Al-Albaaniy, cetakan ketiga 1397 

Hijriah, cetakan Al-Maktabul Islaamiy. 
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63.  Al-Qoomuusul Muhiith, karya Al-‘Allaamah Majduddiin 

Muhammad bin Ya’quub Al-Fairuuzaabaadiy, wafat tahun 

817 Hijriah, cetakan pertama 1406 Hijriah, cetakan 

Muassasah Ar-Risaalah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

64.  Al-Qoulus Sadiid Fii Maqooshidit Tauhiid, karya Syeikh 

‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy, wafat tahun 1376 

Hijriah, dengan ‘Inaayah dan Takhriij dari DR. Al-Murtadhiy 

Az-Zain Ahmad, cetakan pertama 1416 Hijriah, cetakan 

Majmuu’atut Tuhfin Nafaaisid Dauliyyah, Riyaadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

65.  Kitaabul Baa’its ‘Alaa Inkaaril Bida’i wal Hawaadits, karya 

Al-Imaam Syihaabuddiin Abu Muhammad ‘Abdurrohmaan 

bin Ismaa’iil atau yang lebih Ma’ruuf dengan Abu 

Syaammah, wafat tahun 665 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Masyhuur bin Hasan bin Salmaan, cetakan pertama 1410 

Hijriah, cetakan Daarur Rooyah, Riyaadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

66.  Kitaabut Tauhiid, karya DR. Shoolih bin Fauzaan Al-

Fauzaan, cetakan Thoba’ah Khoiriyyah, tanpa adanya tahun 

penerbitan. 

67.  Kitaabul Hawaadits wal Bida’, karya Al-‘Allaamah Ibroohiim 

bin Ahmad Ath-Thurthuusyiy, wafat tahun 579 Hijriah, 

dengan Tahqiiq dari ‘Abdul Majiid Turkiy, cetakan pertama 

1410 Hijriah, cetakan Daarul Ghorbil Islaamiy, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

68.  Kitaabus Sunnah, karya Abu Bakr ‘Umar bin Abiy ‘Aashim 

Adh-Dhohhaak bin Makhlad Asy-Syaibaaniy, wafat tahun 

287 Hijriah, bersamaan dengan Dzhilaalul Jannah Fii 

Takhriijis Sunnah, karya Muhammad Naashiruddiin Al-

Albaaniy, cetakan pertama 1400 Hijriah, cetakan Al-

Maktabul Islaamiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 
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69.  Kitaabun Fiihi Maa Jaa-a Fiil Bida’, karya Al-Imaam 

Muhammad bin Wadhdhooh Al-Qurthubiy, wafat tahun 287 

Hijriah, dengan Tahqiiq dari Badrul Badri, cetakan pertama 

1416 Hijriah, cetakan Daarush Shomii’iy, Riyadh, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

70.  Lisaanul ‘Arob, karya Al-Imaam Abul Fadhl Jamaaluddiin bin 

Mukrim bin ‘Aliy bin Mandzhuur, wafat tahun 711 Hijriah, 

cetakan ketiga 1414 Hijriah, cetakan Daar Shoodir, Beiruut, 

Lubnaan (Libanon). 

71.  Lathooiful Ma’aarif Fiimaa Limuwaasimil ‘Aam Minal 

Wadzhooif, karya Al-Haafidzh ‘Abdurrohmaan Ibnu Ahmad 

bin Rojab, wafat tahun 795 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Yaasin bin Muhammad As-Siwaas, cetakan ketiga 1416 

Hijriah, cetakan Daar Ibni Katsiir, Beiruut. 

72.  Mabaahits Fii ‘Aqiidati Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah, karya 

DR. Naashir bin ‘Abdil Kariim Al-‘Aql, cetakan pertama, 

tanpa adanya tahun penerbitan, cetakan Daarul Wathon, 

Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

73.  Majma’ul Bahroin Fii Zawaaidil Mu’jamain, karya Al-

Haafidzh Nuuruddiin ‘Aliy bin Abiy Bakr Al-Haitsamiy, 

dengan Tahqiiq dari ‘Abdul Qudduus bin Muhammad 

Nadziir, cetakan kedua 1415 Hijriah, cetakan Maktabatur 

Rusyd, Riyaadh, Kerajaan Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

74.  Majma’uz Zawaaid wa Manba’ul Fawaaid, karya Al-

Haafidzh Nuuruddiin ‘Aliy bin Abiy Bakr Al-Haitsamiy, wafat 

tahun 807 Hijriah, cetakan ketiga 1402 Hijriah, cetakan 

Daarul Kutubil ‘Arobiy, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

75.  Majmuu’ Fataawaa Ibni Taimiyyah, karya Syeikhul Islaam 

Ahmad bin ‘Abdil Haliim bin ‘Abdis Salaam Ibni Taimiyyah, 

wafat 728 Hijriah, dikumpulan dan disusun oleh 

‘Abdurrohmaan bin Muhammad bin Qoosim, tanpa adanya 
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tahun penerbitan, cetakan Maktabatul Ma’aarif, Ribaath, 

Maghrib (Maroko). 

76.  Majmuu’ Fataawaa wa Maqoolaatun Mutanawwi’ah, karya 

Al-‘Allaamah ‘Abdul ‘Aziiz bin Baaz, dikumpulkan dan 

disusun oleh DR. Muhammad bin Sa’d Asy-Syuwai’ir, 

cetakan pertama 1408 Hijriah, cetakan Ar-Riaasatul 

‘Aammah Li Idaarotil Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal Iftaa’, Kerajaan 

Su’uudiyyah ‘Arobiyyah. 

77.  Majmuu’atu Muallafaatisy Syeikh Muhammad bin ‘Abdil 

Wahhaab, cetakan pertama, tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Jaami’atul Imaam Muhammad bin 

Su’uud Al-Islaamiyyah. 

78.  Madaarijus Saalikiin Baina Manaazili Iyyaaka Na’budu wa 

Iyyaaka Nasta’iin, karya Al-Imaam Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Abiy Bakr Ibnu Ayyuub Ibnu Qoyyim Al-

Jauziyyah, wafat tahun 751 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhammad Haamid Al-Faqiy, cetakan tanpa adanya tahun 

penerbitan, cetakan Maktabatus Sunnatil Muhammadiyyah, 

dan Maktabah Ibni Taimiyyah, Qoohiroh (Kairo). 

79.  Musnad Al-Imaam Ahmad Bisyarhi Ahmad Syaakir, karya 

Al-Imaam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, wafat tahun 

241 Hijriah, diSyarh dan dibuatkan Fihrisnya oleh Ahmad 

Muhammad Syaakir, tanpa adanya tahun penerbitan, 

cetakan Daarul Ma’aarif, Mishr (Mesir). 

80.  Musnad Al-Imaam Ahmad, karya Al-Imaam Ahmad bin 

Muhammad bin Hanbal, wafat tahun 241 Hijriah, tanpa 

adanya tahun penerbitan, cetakan Al-Maktabul Islaamiyyah, 

dan Daar Shoodir, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

81.  Ma’aarijul Qobuul Bisyarhi Silmil Wushuul Ilaa ‘Ilmil Ushuuli 

Fiit Tauhiid, karya Syeikh Haafidzh bin Ahmad Al-Hakamiy, 

wafat tahun 377 Hijriah, dengan Takhriij dari ‘Umar bin 

Mahmuud Abu ‘Umar, cetakan kedua 1413 Hijriah, cetakan 
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Daar Ibnil Qoyyim, Damaam, Kerajaan Su’uudiyyah 

‘Arobiyyah. 

82.  Mu’jamuth Thobrooniy Al-Kabiir, karya Al-Haafidzh Abul 

Qoosim Sulaimaan bin Ahmad Ath-Thobrooniy, wafat tahun 

360 Hijriah, dengan Tahqiiq dari Hamdiy ‘Abdul Majiid As-

Salafiy, cetakan kedua, tanpa adanya tahun penerbitan, 

cetakan Wizaarotul Awqoofi wasy Syu-uunid Diiniyyah Bil 

Jumhuriyyatil ‘Irooqiyyah. 

83.  Mujamul Maqooyisi Fiil Lughoh, karya Abul Husain Ahmad 

Faaris bin Zakariyyaa, wafat tahun 395 Hijriah, dengan 

Tahqiiq dari Syihaabuddiin Abu ‘Umar, cetakan pertama 

1415 Hijriah, cetakan Daarul Fikr, Beiruut, Lubnaan 

(Libanon). 

84.  Mufrodaatu Alfaadzhil Qur-aan, karya Al-‘Allaamah Ar-

Rooghib Al-Ashfahaaniy, wafat tahun 502 Hijriah, dengan 

Tahqiiq dari Shofwaan ‘Adnaan Daawuudiy, cetakan 

pertama 1412 Hijriah, cetakan Daarul Qolam, Dimasyqu 

(Damaskus), dan Daarusy Syaamiyah, Beiruut. 

85.  Al-Mufhim Limaa Usykila Min Talkhiishi Kitaabi Muslim, 

karya Abul ‘Abbaas Ahmad bin ‘Umar Ibni Ibroohiim Al-

Qurthubiy, wafat tahun 656 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Muhyiddiin Mustawaa dan Jamaa’ah, cetakan pertama 

1417 Hijriah, cetakan Daar Ibni Katsiir, Dimasyqu 

(Damaskus), Beiruut. 

86.  An-Nihaayah Fii Ghoriibil Hadiits, karya Al-Imaam Abus 

Sa’aadaat Al-Mubaarok bin Muhammad Ibnil Atsiir Al-

Jazariy, wafat tahun 606 Hijriah, dengan Tahqiiq dari 

Thoohir Ahmad Az-Zaawiy dan Mahmuud Muhammad Ath-

Thonaahiy, tanpa adanya tahun penerbitan, cetakan Al-

Maktabatul ‘Ilmiyyah, Beiruut, Lubnaan (Libanon). 

87.  An-Nahjus Sadiid Fii Takhriiji Ahaadiitsi Taisiirin Li’aziizil 

Hamiid, karya Ad-Duusiriy. 


